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ABSTRACT 
The purpose of this research to find influence of liquidity and leverage on the financial 

performance with management assets as moderating variabel of trade and non financial service 

sector in Indonesia Stock Exchange in 2016 to 2018. Data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis and sample using purposive sampling technique and obtained 78 companies in 

each year. The results of showed liquidity, leverage, and management assets simultaneously affect 

on the financial performance. Partially liquidity had a positive effect on financial performance. As 

for leverage variable had a significant negative effect on financial performance. In this research 

also shows the role of management assets is not able to moderate the influence of liquidity on the 

financial performance. Management assets also not be able to moderate the influence of leverage 

on the financial performance. 

Keywords: liquidity, leverage, company financial performance, management assets 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan  ekonomi dunia di sebagian besar negara mengalami 

perlambatan akibat dampak dari perang dagang termasuk di Indonesia. 

Kemenkeu.go.id (2019) merilis mengenai peningkatan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada triwulan II tahun 2019 tumbuh 5,05% lebih rendah dibandingkan 

triwulan II tahun 2018. Hal ini dikarenakan adanya dampak perang dagang masih 

mempengaruhi perekonomian Indonesia, baik ekspor maupun impor. Dalam 

menghadapi persaingan yang ketat dalam dunia usaha maupun dunia industri, 

setiap perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja perusahaan  

Kurniawan (2014) menyatakan kinerja keuangan perusahaan merupakan 

gambaran atas capaian rencana kerja perusahaan yang telah dilaksanakan pihak 
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manajemen sehingga kinerja perusahaan dapat dievaluasi dan ditingkatkan di 

tahun berikutnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat kinerja 

keuangan perusahaan adalah tingkat rasio Return On Asset (ROA) suatu 

perusahaan. Berikut merupakan data nilai ROA yang dimiliki sektor perdagangan 

dan jasa non keuangan yang diambil secara acak dari sampel yang akan diteliti 

selama 3 tahun yaitu dari tahun 2016-2018. 

Tabel 1.1 Data ROA Sektor Perdagangan dan Jasa non keuangan 

No Perusahaan Tahun Rata-

rata 2016 2017 2018 

1 ASGR 14.8% 10.7% 11.9% 12.5% 

2 BAYU 4.2% 4.3% 5.0% 4.5% 

3 BLTZ -1.2% 0.7% 2.0% 0.5% 

4 BOGA 1.6% 1.6% 2.0% 1.7% 

5 DAYA -12.1% -1.4% 1.3% -4.1% 

6 GEMA 4.5% 2.9% 2.2% 3.2% 

7 KONI -6.0% -0.7% -5.3% -4.0% 

8 LTLS 2.0% 3.2% 3.7% 3.0% 

9 MICE 1.7% 7.7% 3.6% 4.3% 

10 ICON 0.9% 3.6% 7.8% 4.1% 

11 MSKY -3.7% -7.3% -4.7% -5.2% 

12 PGLI 0.9% 1.8% 5.1% 2.6% 

13 SAME 1.0% 4.2% 2.3% 2.5% 

14 SDCP 1.5% 1.5% 1.6% 1.6% 

15 SHID 0.1% 0.1% 0.1% 0.1% 

16 SILO 2.3% 1.4% 0.3% 1.3% 

17 ATIC 2.4% 2.4% 1.7% 2.2% 

18 EMTK 4.2% 2.0% -11.8% -1.9% 

19 DNET 4.8% 1.6% 1.9% 2.8% 

20 JTPE 7.6% 0.8% 11.1% 6.5% 

Rata-rata Per Tahun 1.6% 2.1% 2.1% 1.9% 

  Sumber : Laporan Keuangan yang Diolah pada September 2019 
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   Pada tabel 1.1 didapat rata-rata kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

ROA adalah 1,9% kemudian nilai ini dijadikan sebagai dasar pembanding. 

Berdasarkan 20 perusahaan yang dijadikan sampel secara acak terdapat 9 

perusahaan atau 45% perusahaan memiliki nilai ROA dibawah dari nilai rata-rata 

ROA pembanding. Hal tersebut menggambarkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan sektor perdagangan dan jasa non keuangan yang dinilai dari 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 2016-2018 

kurang baik. 

Berbagai indikator yang dipakai untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

diantaranya likuiditas, solvabilitas, dan analisa manajemen aset (utami dan 

pardanawati (2016)). Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang yang harus segera di penuhi. Semakin tinggi tingkat likuiditas 

berarti perusahaan memiliki kemampuan melunasi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu, sehingga kinerja keuangan suatu perusahaan akan semakin 

baik dimata investor (Jekwam dan Hermuningsih, 2018). Selain likuiditas, 

leverage juga salah satu analisis rasio yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 

Menurut Wibowo dan Artini (2012)  Leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dalam menggunakan hutangnya. 

Semakin tinggi rasio leverage menunjukkan semakin rendah pendanaan 

perusahaan yang disediakan oleh para pemegang saham. Sehingga besar kecilnya 

tingkat leverage akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Manajemen aset adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola semua 

asetnya yang menjadi peran utama dalam operasi perusahaan dan dapat diharapkan 
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untuk menghasilkan manfaat. Dengan adanya manajemen aset akan dapat 

mewujudkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan kinerjanya secara efektif 

dan efisien (achmad dan hidayat (2013)).  

Fenomena bisnis terkait leverage dan kinerja keuangan terjadi pada PT. 

MNC Sky Vision Tbk, dimana pada tahun 2017 mengalami kerugian sebesar Rp 

289,3 miliar. Kerugian tersebut mengalami kenaikan dibandingkan dengan periode 

sebelumnya pada tahun 2016 dengan kerugian sebesar Rp 197,4 miliar. Hal ini 

dikarenakan MSKY memiliki utang  yang sangat besar dalam bentuk USD 

(Kumparan.com, 2018).  

Pengujian mengenai likuiditas, leverage, dan manajemen aset terhadap 

kinerja keuangan perusahaan dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat 

efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh likuiditas dan leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, namun peneliti menambahkan adanya variabel Manajemen Aset 

sebagai variabel pemoderasi karena tidak adanya penelitian yang membuktikkan 

bahwa manajemen aset dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh likuiditas 

dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka dilaksanakan penelitian ini dengan judul : 

“Pengaruh Likuiditas dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan dengan Manajemen Aset Sebagai Variabel Pemoderasi”. 

(Studi Empiris Sektor Perdagangan dan Jasa non keuangan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018). 
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Sesuai dengan latar belakang masalah penelitan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1) Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada 

sektor perdagangan dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2016-2018 ? 

2) Apakah Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada 

sektor perdagangan dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2018 ? 

3) Apakah Manajemen Aset dapat memoderasi pengaruh antara Likuiditas 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada  sektor perdagangan dan jasa 

non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 ? 

4) Apakah Manajemen Aset dapat memoderasi pengaruh antara Leverage 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada  sektor perdagangan dan jasa 

non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 ? 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan pada sektor perdagangan dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan pada sektor perdagangan dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 

3. Untuk mengetahui apakah manajemen aset dapat memoderasi pengaruh 

antara likuiditas dengan kinerja keuangan perusahaan pada sektor 
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perdagangan dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016-2018. 

4. Untuk mengetahui apakah manajemen aset dapat memoderasi pengaruh 

antara leverage dengan kinerja keuangan perusahaan pada sektor perdagangan 

dan jasa non keuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-

2018. 

Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh likuiditas dan leverage terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dengan manajemen aset sebagai variabel pemoderasi. Dan 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di dunia usaha maupun dunia industri 

dalam memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori dasar merupakan landasan teoritis yang merupakan panduan bagi 

peneliti guna mendapatkan arah yang tepat dalam melakukan suatu penelitian. 

Karena sangat penting bagi peneliti untuk menggambarkan dari sudut mana suatu 

masalah  yang akan disoroti. Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

Pecking Order Theory menyatakan bahwa terdapat tata urutan keputusan 

pendanaan perusahaan dalam menentukan struktur modal optimal, yaitu memilih 

sumber dana internal dan kemudian sumber dana eksternal. Teori Pecking Order 
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dapat menjelaskan perusahaan yang mempunyai tingkat laba yang tinggi justru 

mempunyai tingkat utang yang rendah. 

      Kinerja keuangan merupakan penilaian atas prestasi perusahaan dengan 

memerlukan beberapa analisis rasio. Oleh karena itu, untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan suatu perusahaan perlu digunakannya analisis rasio 

keuangan (Agnes Sawir (2005:6)). Menurut Wiguna (2015) evaluasi kinerja 

keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis laporan keuangan, 

dimana data pokok sebagai input dalam analisis ini adalah neraca dan laporan laba 

rugi. 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh 

tempo Syafrida hani (2015:121). Dimana tingkat likuiditas memegang peranan 

sangat penting karena menyangkut ketersediaan kebutuhan dana dan uang tunai, 

sehingga faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan salah satunya 

tingkatan likuiditas. Rasio-rasio untuk mengukur likuiditas perusahaan adalah 

rasio lancar, rasio cepat, rasio kas atas aktiva, rasio modal kerja dan total asset 

lancar (Susan Irawati  (2006:24)). Dalam penelitian ini menggunakan rasio lancar 

(Current ratio) yang merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar dengan membandingkan aset lancar 

dan kewajiban lancar. Semakin besar nilai dari aktiva lancar dengan hutang lancar 

maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. 
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Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

aktiva yang dimiliki perusahaan yang berasal dari hutang atau modal (Erawati, 

Wahyuni 2019)). Menurut Agus Sartono (2010:120) rasio leverage secara umum 

ada lima yaitu Debt Ratio, Debt to equity ratio, time interest earned, fixed charge 

coverage, debt service coverage. Dalam penelitian ini jenis rasio leverage yang 

digunakan oleh penulis adalah debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang mencerminkan tingkat ekuitas dibandingkan dengan 

seluruh hutang jangka pendek maupun panjang. 

Manajemen aset merupakan serangkaian kegiatan dalam proses 

perencanaan aset, mendapatkan, inventarisasi, memperbaharui, penghapusan aset, 

dan pengalokasian aset secara efektif dan efisien (Gima Sugiama (2013:15)). 

Dengan adanya manajemen aset perusahaan dapat mengukur kemampuan dalam 

menggunakan aktivanya yang tercermin dalam perputaran modalnya 

(Kusumaningtyas, 2012). Dalam penelitian ini untuk mengukur manajemen aset 

digunakan rasio total asset turnover, dimana rasio ini digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman sebagai 

panduan yaitu dari Siallagan dan Ukhriyawati (2016). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja keuangan, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

aktivitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Utami dan Pardanawati (2016). Tujuan dari penelitan ini adalah untuk untuk 

mengetahui pengaruh pengaruh likuiditas, solvabilitas dan manajemen aset 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan go public yang terdaftar dalam 

kompas 100 Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan analisa regresi 

berganda. Hasil uji didapat bahwa likuiditas, solvabilitas dan manajemen aset 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja keuangan. Hasil uji t 

didapat likuiditas dan manajemen asset secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan, sedangkan solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

  Likuiditas kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya yang sudah jatuh tempo. jika tingkat likuiditas pada suatu 

perusahaan semakin tinggi maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin 

bagus karena perusahaan dapat dikatakan sanggup untuk membayar 

kewajibannya secara tepat waktu dan dapat mengoptimalkan penggunaan aset 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Jekwam dan 

Hermuningsih (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Siallagan dan Ukhriyawati (2016) menunjukkan likuiditas berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

   Leverage adalah kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal 

menginvestasi dana atau memperoleh sumber dana dari pihak eksternal. Semakin 

tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan akan 

semakin rendah. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih banyak menanggung biaya 

bunga atau beban tetap sehingga akan menurunkan tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh sari musriha, istanti 

(2017) bahwa variabel leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Kemudian penelitian dari Khafa dan Laksito (2015) meyatakan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan, karena perusahaan 

yang memiliki tingkat leverage tinggi akan memiliki kinerja yang rendah. Sehingga 

hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian adalah : 

 H2 : Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Rasio Manjemen Aset adalah rasio yang mengukur seberapa efektif sebuah 

perusahaan mengatur asetnya. Aset yang dimiliki perusahaan sangat penting 

apabila perusahaan memiliki utang jangka pendek pada pihak ketiga. Likuiditas 

perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah 

untuk diubah menjadi kas. Dengan adanya manajemen aset diharapkan perusahaan 

dapat mengelola asetnya secara efektif agar dapat mengukur kemampuan seluruh 

aktivanya. Semakin tinggi ratio manajemen aset berarti bahwa aset yang telah 

dikelola perusahaan dapat digunakan secara efektif dan efisien, sehingga laba yang 
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dihasilkan semakin tinggi dan kemampuan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dapat terpenuhi, maka kinerja keuangan akan semakin baik dimata 

investor. Penelitian yang dilakukan oleh utami dan pardanawati (2016) 

menunjukkan bahwa likuiditas dan manajemen aset berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian oleh achmad dan hidayat (2013) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara manajemen aset terhadap kinerja 

keuangan. Maka hipotesis ketiga adalah : 

H3 : Manajemen aset memperkuat hubungan likuiditas terhadap kinerja 

       keuangan perusahaan 

Manajemen aset dilakukan untuk meningkatkan proses pengambilan 

keputusan dan untuk mengalokasikan dana aset sebuah instansi sehingga 

pengambilan investasi terbaik diperoleh. Leverage menunjukkan proporsi atas 

penggunaan hutang untuk membiayai investasinya. Dengan adanya manjemen aset 

diharapkan dapat meminimasi biaya, menghindari adanya investasi yang berlebihan 

dalam aset, dan dapat membantu suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan 

agar aset yang dikelola dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Oleh karena itu 

adanya manajemen aset diharapkan mampu memperlemah hubungan negatif antara 

leverage dengan kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian dari utami dan 

pardanawati (2016) menyatakan bahwa likuiditas, solvabilitas dan manajemen aset 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh achmad dan hidayat (2013) menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara manajemen aset terhadap kinerja keuangan. Maka hipotesis 

keempat adalah : 
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H4 : Manajemen aset memperlemah hubungan leverage terhadap kinerja 

      keuangan perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

   Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan menganalisis rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan manajemen asset. Likuiditas menunjukkan bagaimana 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada 

waktunya. jika tingkat likuiditas pada suatu perusahaan semakin tinggi maka 

kinerja keuangan perusahaan akan semakin bagus karena perusahaan dapat 

dikatakan sanggup untuk membayar kewajibannya secara tepat waktu. Leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang.  Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi, 

berarti proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya. 

semakin rendah rasio hutang maka semakin baik perusahaan. Selain likuiditas dan 

leverage, manajemen aset merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan.  

Manajemen aset merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif sebuah 

perusahaan dalam mengelola asetnya. Dengan adanya manajemen aset, aset yang 

telah dikelola perusahaan diharapkan digunakan secara efektif dan efisien, 

sehingga kemampuan dalam melunasi kewajiban perusahaan dapat terpenuhi. 

Dengan adanya manajemen aset diharapkan dapat menghindari adanya investasi 

yang berlebihan dalam aset, dan dapat membantu suatu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang tepat agar aset yang dikelola berfungsi secara efektif 
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dan efisien. Sehingga Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

 

Variabel Independen       Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Sumber : data diolah 2020 

 Untuk memperjelas arah dan penulisan, perlu kiranya diberikan batasan tentang 

variabel-variabel yang menjadi objek penelitian. Berkaitan dengan itu perlu 

dijelaskan hal-hal sebagai berikut :  

 

 

Variabel Definisi Variabel Parameter Skala 

Kinerja 

Keuangan (Y) 

Penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang 

dapat mengukur 

keberhasilan suatu 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada 

suatu periode tertentu. 

 

 

ROA = Laba bersih  x 100% 

   Total Aset 
 

Rasio 

Likuiditas 

(X1) 

Perbandingan aset lancar 

dengan utang lancar 

yang menunjukkan 

sejauh mana aktiva 

lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban 

lancar 

 

 

CR = Aset Lancar  x 100% 

          Utang Lancar 

 

Rasio 

 

Leverage (X2) Perbandingan antara 

total hutang dan total 

 

 

Rasio  

X1 = Likuiditas 

X2 = Leverage 

Y = Kinerja Keuangan 

       Perusahaan 

X3 = Manajemen Aset 

Variabel Pemoderasi 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
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ekuitas yang digunakan 

sebagai sumber 

pendanaan usaha yang 

menyangkut keputusan 

pendanaan. 

 

DER = Total Utang  x 100% 

           Total Ekuitas 

 

Manajemen 

Aset (X3) 

Rasio manajemen aset 

digunakan untuk 

mengukur seberapa 

efektif perusahaan 

mengelola asetnya 

dengan membandingkan 

antara pendapatan bersih 

dengan total asset 

 

 

TATO =  Revenue    x 100% 

                Total Aset 

 

Rasio 

 

 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh industri pada 

sektor perdagangan dan jasa non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018 yaitu sebanyak 101 perusahaan. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 78 perusahaan. Teknik penetuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling yaitu 

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:144) . Adapun kriteria penentuan sampel 

adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 dan 

termasuk Sektor Perdagangan dan Jasa non keuangan. 

2. Perusahaan harus listing pada awal periode pengamatan (2016) sampai 

akhir periode pengamatan (2018). 
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Tabel 3.2 Deskripsi Sampel Penelitian 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2016-2018 dan termasuk Sektor Perdagangan dan Jasa 

non keuangan 

101 

2. Perusahaan tidak selalu listing pada awal periode 

pengamatan (2016) sampai akhir periode pengamatan 

(2018) 

(23) 

Jumlah sampel perusahaan 78 

Jumlah pengamatan penelitian (3 tahun) 234 

Data outlier (34) 

Jumlah data dalam penelitian 200 

    Sumber : data diolah 

 

  Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data dari seluruh variabel yang 

akan dimasukan dalam model penelitian (Sugiyono, (2017:232) 

2) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam 

penelitian ini memiliki data berdistribusi normal. Pada penelitian ini 

menggunakan uji kolmogrov-smirrnov (K-S). jika nilai probabilitas 

K-S > taraf signifikansi 0,05 maka distribusi data dikatakan normal. 

b. Uji Multikolinieritas 
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Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 

memiliki hubungan yang kuat antar variabel bebas. Apabila hasil 

penelitian menunjukkan nilai (VIF) < 10 dan variance > 0,1 berarti 

tidak ada multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson. Dimana nilai DW hitung kemudian 

dibandingkan dengan DW tabel datanya dengan α = 5%. Apabila 

Du<DW<4-Du, maka tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance. Dalam penelitian ini menggunakan grafik 

scatterplot. 

3) Pengujian Hipotesis 

a. Moderate Regression Analysis (MRA) 

Moderate Regression Analysis merupakan uji interaksi regresi 

berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung 

unsur interaksi perkalian dua atau lebih variabel independen. Berikut  

rumus persamaannya : 

 

 

 

 

Y = a1 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X1X3 + b5X2 X3 + e 
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Keterangan : 

Y = Nilai yang diramalkan b5 = Koefisien regresi moderasi untuk  X2 

a = Konstanta X1 = Variabel bebas pertama 

b1 = Koefisien regresi untuk X1 X2 = Variabel bebas kedua 

b2 = Koefisien regresi untuk  X2 X3 = Variabel moderasi 

b3 = Koefisien regresi untuk  X3 e    = Nilai Residu 

b4 = Koefisien regresi moderasi 

        untuk  X1 

 

 

 Apabila taraf signifikan dari hasil perkalian antara variabel 

dependen moderasi kurang dari ɑ= 0,05 maka dapat dikatakan peran 

manajemen aset mampu memoderasi antara variabel independen dan 

dependen. 

b. Uji F (uji simultan) 

Uji statistik F bertujuan untuk menguji pengaruh semua variabel 

independen atau bebas (likuiditas dan leverage) secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat. Nilai signifikasi uji F 

signifikasi yang dihasilkan < α (0,05) berarti bahwa variabel 

independen  secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen (likuiditas dan leverage) terhadap variabel dependen 

(kinerja keuangan perusahaan). Nilai untuk signifikasi t  α = 0,05 hal 

ini berarti apabila nilai signifikasi variabel independen < α (0,05) 
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maka variabel independen berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika R2 mendeteksi nol (0), 

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent 

lemah. Jika R2 mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai deskripsi 

variabel penelitian khusunya mengenai pengukuran rata-rata (mean), dan deviasi 

standar. 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 200 .19 194.44 3.9979 16.02628 

DER 200 .01 9.40 1.0868 1.23412 

TATO 200 .00 5.20 1.0130 .85942 

ROA 200 -.20 .24 .0329 .06651 

Valid N (listwise) 200     

 Sumber : Data sekunder yang diolah 

  Dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia data yang diperoleh 

200 sampel sektor perdagangan dan jasa non keuangan periode 2016-2018. Pada 

tabel 4.1 untuk variabel Current ratio memiliki nilai minimum 0,19 dan nilai 

maksimumnya 194,44. Nilai mean sebesar 3,9979 dengan standar deviasi 16,02628 

dengan jumlah data (n) adalah 200. Debt to equity ratio memiliki nilai minimum 
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0,01 dan nilai maksimumnya adalah 9,40. Nilai mean sebesar 1,0868 dengan 

standar deviasi 1,23412 dengan jumlah data (n) adalah 200. Total asset turnover 

memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya adalah 5.20. Nilai mean 

sebesar 1.0130 dengan standar deviasi 0,85942 dengan jumlah data (n) adalah 200. 

Return on asset memiliki nilai minimum -0,20 dan nilai maksimumnya adalah 0,24. 

Nilai mean sebesar 0,0329 dengan standar deviasi 0,06651 dengan jumlah data (n) 

adalah 200. 

  Pengujian Uji Asumsi Klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah di dalam sebuah model terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

apakah model dalam penelitian ini memiliki data berdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 200 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.203 

Asymp. Sig. (2-tailed) .110 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

  Penelitian ini menggunakan uji statistik K-S. Berdasarkan uji normalitas 

dengan K-S diperoleh nilai KSZ sebesar 1,203 dan asymp.sig sebesar 0,110 lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

 Uji multikolinieritas bertujuan apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel independen. Dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
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klasik karena terjadi gejala multikolinearitas, sehingga data penelitian ini 

ditransformasikan dengan menggunakan z-score. Berikut merupakan hasil uji 

setelah melakukan transformasi data. 

 

Coefficientsa 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CR .704 1.420 

DER .322 3.108 

TATO .307 3.261 

CR*TATO .536 1.865 

CR*TATO .190 5.266 

   Sumber : Data sekunder yang diolah 

  Tabel 4.3 diatas menunjukkan tidak adanya gejala multikolinieritas yang 

terjadi pada variabel likuiditas, leverage, dan manajemen aset. Dimana nilai 

tolerance diperoleh > 0,1 dan nilai VIF < dari 10. Hal ini tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

  Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .371a .138 .116 .06255 1.823 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil uji diperoleh nilai D.W sebesar 1.823 kemudian 

dibandingkan dengan nilai tabel dan di dapat nilai DW 1,823 lebih besar dari batas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
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atau (du) 1,8199 < 4 – 1,8199 (4-du), disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini sudah tidak terdapat masalah autokorelasi.  

Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

  

 

Berdasarkan gambar diatas dengan menggunakan grafik scatterplot, terlihat 

titik-titik menyebar di atas di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah menerima 

atau menolak hipotesis dengan melihat nilai uji t dan signifikansinya. 

MRA merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dan kemampuan 

variabel pemoderasi dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependennya. 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Variabel Koef T Sig 

Konstanta  .034 3.589 .000 

CR .001 -2.671 .008 

DER -.014 -2.279 .024 

TATO .012 1.307 .193 

CR*TATO .003 1.564 .120 

DER*TATO .001 -.134 .893 

 

Fhitung 

 

6,201 

  

Sig. F 

Adjusted R2 

.000 

.116 

  

  Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 sehingga secara sistematis persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara langsung variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 4.5 diperoleh hasil uji t yaitu untuk 

variabel X1 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.001 dengan tingkat 

signifikansi 0.008<0,05 sehingga disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Untuk variabel X2 memberikan nilai koefisien 

parameter sebesar -0.014 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.024< 0,05 maka 

disimpulkan variabel X2 berpengaruh negatif terhadap variabel Y. Untuk variabel 

X1X3 memberikan nilai koefisien sebesar 0,003 dengan tingkat signifikansi 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

ROA = 0,034 + 0,001 CR – 0,014 DER + 0,012 TATO + 0,003 CR*TATO 

  + 0,001 DER*TATO 
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sebesar 0.120>0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel X1X3 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Untuk variabel X2X3 memberikan nilai koefisien 

sebesar 0,001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.893>0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel X2X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji statistik F menunjukkan bahwa dalam regresi 

moderasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka dapat dikatakan 

veriabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Berarti model yang digunakan dalam penelitian ini layak. 

Koefisien Determinasi (R2) digunkan untuk mengukur seberapa besar 

peranan variabel independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen. Dari hasil regresi pada tabel 4.5 diperoleh angka 

Adjusted R-Square sebesar 0.116 menunjukkan bahwa 11,6% variabel likuiditas, 

leverage, dan manajemen aset dijelaskan oleh variabel kinerja keuangan 

perusahaan, sedangkan sisanya 88,4% dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel 

lain. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil uji menunjukkan variabel likuiditas memiliki nilai signifikansi 0,008 

lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien beta 0,001. Maka hasil ini sesuai 

dengan hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor perdagangan dan jasa non 

keuangan terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan nilai likuiditas yang positif terbukti 

berhubungan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Semakin tinggi 

likuiditas suatu perusahaan berarti bahwa akan semakin kecil resiko kegagalan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Akibatnya resiko 

yang akan ditanggung pemegang saham juga akan semakin berkurang (Ang, 1997 

dalam Utama dan Muid, 2014) . Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jekwam dan Herumuningsih (2018) dan penelitian dilakukan oleh Utami dan 

Pardanawati (2016) yang hasilnya bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja keuangan.   

 Hasil uji dalam penelitian ini menunjukkan variabel leverage memiliki nilai 

signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien beta -0,014. Maka 

hasil ini sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yang menyatakan variabel leverage 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor perdagangan dan 

jasa non keuangan terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018.  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage yang semakin tinggi akan 

menyebabkan kinerja keuangan menurun. Implikasi teoritis penelitian ini sejalan 

dengan pecking order theory Myers (1984) dalam (Wikartika, Fitriyah (2018)). 

Menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki rasio hutang yang tinggi dapat 

membahayakan tingkat pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, oleh 

karena itu perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi justru 

mempunyai tingkat hutang yang rendah.  

Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajaryani dan 

Suryani (2018) dan penelitian dari Khafa dan Laksito (2015) meyatakan bahwa 
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leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, karena 

perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan memiliki kinerja yang rendah. 

Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X1 (likuiditas) X3 

(manajemen aset) memberikan nilai koefisien regresi moderasi sebesar 0,003 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,120. Maka hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan manajemen asset dapat memperkuat pengaruh likuiditas terhadap 

kinerja keuangan perusahaan ditolak. 

Dalam penelitian ini menunjukkan efisiensi manajemen aset sebagai sarana 

penunjang kegiatan operasional perusahaan tidak berdampak terhadap laba 

perusahaan.  Karena semakin tinggi perputaran aktiva perusahaan hanya akan 

meningkatkan biaya dan tidak mampu meningkatkan kinerja yang diperoleh 

perusahaan (Srimindarti (2009)). Ini berarti semakin tinggi atau rendahnya 

manajemen aset tidak mempengaruhi hubungan antara likuiditas terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh adiko 

(2017) dan penelitian dari wijayanti (2019) menyatakan total assets turnover 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X2 (leverage) X3 (manajemen 

aset) memberikan nilai koefisien regresi moderasi sebesar 0,001 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,893. Maka hipotesis keempat (H4) yang menyatakan 

manajemen aset dapat memperlemah pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan perusahaan ditolak. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan sektor perdagangan 

dan jasa lebih banyak menggunakan pendanaan dari pihak eksternal. Hal ini 
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terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu menggunakan aktivanya secara 

efektif dan efisien yang berdampak pada perolehan laba. Sehingga manajemen 

aset tidak mempengaruhi peningkatan dan penurunan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammed 

(2017) menyatakan bahwa rasio aktivitas yang diproksikan dengan total turnover 

asset sebagai variabel pemoderasi tidak dapat memoderasi antara struktur modal 

terhadap ROA, dan penelitian dari Wijayanti (2019) menyatakan total assets 

turnover tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian menunjukkan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Pengujian leverage yang diukur melalui deb equity ratio (DER) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, menunjukan bahwa leverage memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor perdagangan 

dan jasa non keuangan periode 2016-2018. Berdasarkan hasil uji menunjukkan 

bahwa manajemen aset tidak dapat memoderasi likuiditas terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada sektor perdagangan dan jasa non keuangan periode 

2016-2018. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen aset belum tentu dapat 

meningkatkan laba karena ada sebagian laba tersebut digunakan untuk membayar 

hutang perusahaan. Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa manajemen asset 

juga tidak dapat memoderasi leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pada sektor perdagangan dan jasa non keuangan periode 2016-2018.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, 

adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Penelitian selanjutnya diharapkan 

variabel bebasnya tidak hanya likuiditas dan leverage dalam pengaruhnya terhdap 

kinerja keuangan perusahaan. Bagi pihak manajemen diharapkan dapat 

memperhitungkan komposisi rasio leverage, karena apabila rasio tersebut 

digunakan secara optimal, maka kinerja keuangan dan profitabilitas akan 

meningkat. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan 

mengenai pengukuran manajemen aset yaitu dengan menambah industri lain, 

tidak hanya pada sektor perdagangan dan jasa. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memilih variabel moderasi yang tepat dan menggunakan variabel lain diluar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of individual morality, information asymmetry, and the 

effectiveness of internal control on the tendency of accounting fraud on LPD in Tegallalang sub-

district. The population in this study were all LPD employees in Tegallalang District. The number 

of samples taken was 168 employees, with a purposive sampling method. This research method uses 

quantitative research methods with primary data obtained from questionnaire data measured using 

a Likert scale. The analysis technique used is multiple regression analysis using SPSS 21.00 for 

Windows. The results of this study indicate that Individual Morality and Effectiveness of Internal 

Control have a negative and significant effect on the tendency of accounting fraud in the LPD in 

Tegallalang District, while the Asymmetry of Information has a positive and significant effect on the 

tendency for accounting fraud in the LPD in Tegallalang District. 

Keywords: Individual Morality, Information Asymmetry, Effectiveness of Internal Control, 

Tendency to Accounting Fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Di Bali sendiri kasus kecurangan semakin marak terjadi. Berdasarkan hal 

tersebut, salah satu lembaga yang rentan terhadap kecenderungan kecurangan yaitu 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan 

Badan Usaha Milik Desa Adat/Pakraman yang beroperasi atau bergerak dibidang 

perkreditan dan tidak semata-mata bergerak diranah ekonomi/social ekonomi, akan 

tetapi ada misi yang sangat penting yaitu menjaga kehidupan berbudaya. LPD tidak 

saja memerankan fungsinya sebagai lembaga keuangan yang melayani transaksi 

keuangan masyarakat desa tetapi telah pula menjadi solusi atas keterbatasan akses 

dana bagi masyarakat pedesaan yang nota bene merupakan kelompok masyarakat 

dengan kemampuan ekonomi terbatas. Namun, ditengah pertumbuhan LPD yang 

pesat terdapat salah satu kasus penyalahgunaan dana nasabah yang terjadi di LPD 
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Suwat yang berlokasi di Kabupaten Gianyar, Provinsi Bali. Tahun 2010 dilakukan 

peralihan sistem pengelolaan LPD dari manual menjadi sistem komputerisasi. Saat 

itu ditemukan adanya selisih antara buku tabungan dengan catatan yang ada di LPD 

hingga Rp 68 juta. Hal ini desebabkan oleh pencatatan administrasi keuangan 

terkait tabungan yang diduga dilakukan secara tidak benar. Kasus ini diperkirakan 

terjadi sampai tahun 2015 (balipost.com). Selain di LPD Suwat dan Belaluan, ada 

juga kasus fraud yang terjadi di LPD Kerta, Kabupaten Gianyar. Dimana, Ketua 

LPD Desa Kerta, Payangan Gianyar, terbukti secara sah dan meyakinkan 

melakukan tindak pidana korupsi dengan cara menyalahgunakan kewenangan 

untuk menguntungkan diri sendiri Rp 104 juta dan orang lain 

(bali.tribunnews.com).  

Berdasarkan pansus LPD DPRD Provinsi Bali dari seluruh LPD yang 

berada di Kabupaten/Kota Provinsi Bali, LPD di Kabupaten Gianyar menjadi yang 

paling banyak masuk kategori tidak sehat yakni, 15 LPD dari total 38 LPD yang 

digolongkan kategori tidak sehat di Provinsi Bali (balitribune.co.id). Hal ini berarti 

39,5% dari LPD yang digolongkan kategori tidak sehat di Provinsi Bali berada di 

Kabupaten Gianyar. 

Kecenderungan merupakan keinginan, kesukaan hati untuk melakukan 

sesuatu, atau keinginan untuk berbuat curang atau melakukan tindakan kecurangan 

dimana ini bisa terjadi jika terdapat suatu kesempatan, atau adanya tekanan. Tujuan 

ini dilakukan dengan motivasi negative guna mengambil keuntungan individu atau 

pihak-pihak tertentu. Kecenderungan kecurangan merupakan kesengajaan 

melakukan tindakan merugikan untuk memperoleh keuntungan dengan cara 
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memanipulasi sehingga melaporkan laporan keuangan tidak sesuai keadaan 

sebenarnya. Kecurangan (fraud) merupakan suatu bentuk penipuan yang sengaja 

dilakukan sehingga dapat menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang 

menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan 

memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.  

Kecurangan akuntansi sangat erat hubungannya dengan etika atau moral. 

Berbagai bukti empiris telah didapatkan menunjukkan bahwa faktor-faktor 

penyebab kecurangan akuntansi dibedakan menjadi faktor perusahaan (eksternal) 

dan faktor individu (internal) sebagai pelaku kecurangan itu sendiri. Semakin 

manusia tidak memiliki moral semakin memungkinkan untuk terjadinya 

kecurangan dalam suatu hal. Selain faktor moralitas individu, kecurangan akuntansi 

bisa terjadi karena adanya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan suatu 

keadaan dimana agen memiliki akses informasi yang tidak dimiliki oleh pihak 

principal. Jika terjadi kesenjangan informasi antara pihak pengguna dan pihak 

pengelola, maka akan membuka peluang bagi pihak pengelola dana untuk 

melakukan kecurangan. Bila terjadi asimetri informasi, maka kesempatan 

manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan akan semakin besar dan 

manajemen akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfaat bagi mereka, demi 

motivasi untuk memperoleh kompensasi bonus yang tinggi, mempertahankan 

jabatan dan lainnya. Keefektifan penngendalian internal mempunyai pengaruh yang 

besar dalam upaya pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi. Adanya 

pengendalian internal yang efektif, memungkinkan terjadinya pengecekan silang 

(cross check) terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain. Hal ini menurunkan 
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peluang terjadinya kecenderungan kecurangan dan mengalokasikan kesalahan. 

Berdasarkan beberapa fenomena permasalahan di atas jika dikaitkan dengan Fraud 

Triangle Theory. Seseorang melakukan kecurangan dimungkinkan oleh adanya 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) 

atau pembenaran. Dalam konteks kasus kecurangan di LPD faktor yang paling 

mendukung adalah opportunity atau adanya peluang yang memungkinkan tindakan 

atau prilaku kecurangan, disebabkan karena internal control suatu organisasi yang 

lemah, dan kurangnya pengawasan. Kecurangan umunya terjadi karena adanya 

tekanan untuk melakukan penyelewangan atau dorongan untuk memanfaatkan 

kesempatan yang ada dan adanya pembenaran (diterima umum) terhadap tindakan 

tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti kembali 

kecenderungan kecurangan akuntansi dengan mengambil judul : “Pengaruh 

Moralitas Individu, Asimetri Informasi, Dan Efektivitas Pengendalian 

Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada LPD di 

Kecamatan Tegallalang Kabupaten Gianyar”. 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang ? 

2. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang ? 
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3. Apakah efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang? 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh moralitas individu 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan 

Tegallalang. 

2. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh asimetri informasi 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan 

Tegallalang. 

3. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh efektivitas 

pengedalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

LPD di Kecamatan Tegallalang. 

  Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah pemahaman 

dan wawasan dalam dunia akuntansi mengenai peran penting pengungkapan 

kecurangan serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan 

(fraud) akuntansi. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecurangan, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi setiap organisasi 

dalam upaya mencegah dan menangani kasus kecurangan (fraud). 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi lembaga-lembaga terkait : 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi, hingga dapat membantu 

perusahaan untuk membuat kebijakan mengenai upaya dalam 

melakukan pencegahan kecurangan (fraud). 

b) Bagi Universitas Hindu Indonesia 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan 

atau bahan kajian serta dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya penelitian mengenai 

pengaruh moralitas individu, asimetri informasi, dan efektivitas 

pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori perkembangan moral yang sering dipakai dalam penelitian tingkat 

etika adalah model kohbelrg (1971). Teori ini mempunyai pandangan bahwa 

penalaran moral merupakan landasan perilaku etis. Menurut Kohlberg (1971) 

dalam Deonsia (2016) tahapan perkembangan moral merupakan penalaran 

moralnya. Ia melakukan penelitian berdasarkan kasus dilema moral yang sama. 

Kemudian ia membuat klasifikasi atas respon dari setiap individu ke dalam enam 

tahap yang berbeda. Terdapat tiga tahapan perkembangan moral, yaitu tahapan pre-

convensional, tahapan covensional dan tahapan post-conventional. Pada tahap 

pertama (pre-conventional) yaitu tahapan paling rendah, individu akan cenderung 

bertindak karena tunduk dan takut pada hukum yang ada. Selain itu, individu pada 

level ini juga akan memandang kepentingan pribadinya sebagai hal yang utama 



 
 

35 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

dalam melakukan tindakan. Pada tahap kedua (convensional), individu memiliki 

dasar pertimbangan moral berkaitan dengan pemahaman hukum, aturan sosial di 

masyarakat, kewajiban, dan keadilan dalam lingkungan sosialnya.Manajemen pada 

tahap ini mulai membentuk moralitas manajemennya dengan menaati peraturan 

seperti aturan akuntansi untuk menghindari kecurangan. Sementara itu pada tahap 

tertinggi (post-conventional), individu telah menunjukkan kematangan manajemen 

yang lebih tinggi. Kematangan moral merupakan dasar pertimbangan dasar 

manajemen saat menyikapi isu-isu etis terkait perilaku pertanggungjawaban sosial 

pada orang lain. 

Pengertian moral secara umum adalah suatu hukum tingkah laku yang di 

terapkan kepada setiap individu untuk dapat bersosialiasi dengan benar agar terjalin 

rasa hormat dan menghormati. Kata moral selalu mengacu pada baik dan buruknya 

perbuatan manusia (akhlak). Moral adalah hal-hal yang sesuai dengan ide-ide yang 

umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang baik, mana yang tidak baik 

dan mana yang wajar maupun tidak wajar Dalam tindakannya, orang yang memiliki 

level penalaran moral yang rendah cenderung akan melakukan hal-hal yang 

menguntungkan dirinya sendiri dan menghindari hal-hal yang menimbulkan sanksi 

hukum. 

Dalam Teori keagenan (agency theory), Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak antara satu orang atau lebih 

yang bertindak sebagai prinsipal (pemilik/atasan) memberikan wewenang 

kepada agen (manajer/bawahan) untuk mengatur perusahaan yang dimilikinya. 

Pendelegasian wewenang akan meyebabkan manajer sebagai pengelola 
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perusahaan akan lebih mengetahui prospek dan informasi perusahaan sehingga 

menimbulkan ketidak seimbangan informasi antara manajer dengan pemilik 

yang disebut dengan asimetri informasi. Menurut Jansen dan Meckling (1976) 

dalam Rizki (2013) ada dua tipe asimetri Informasi yaitu: 

1. Adverse selection, 

   Adverse selection adalah sejenis asimetri informasi dimana satu pihak atau 

lebih yang melangsungkan suatu transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial 

memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain.  

2. Moral Hazard, 

      Moral Hazard adalah jenis asimetri informasi dimana satu pihak atau lebih 

yang melansungkan atau akan melansungkan suatu transaksi usaha atau 

transaksi usaha potensial dapat mengamati tindakan-tindakan mereka dalam 

penyelesaian transaksi-transaksi mereka sedangkan piha-pihak yang lainnya 

tidak.  

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana agen memiliki akses 

informasi yang tidak dimiliki oleh pihak principal. Jika terjadi kesenjangan 

informasi antara pihak pengguna dan pihak pengelola, maka akan membuka 

peluang bagi pihak pengelola dana untuk melakukan kecurangan. Menurut 

Rahmawati (2006) dalam Rizki (2013), adanya asimetri informasi antara manajer 

sebagai (agent) dan pemilik (principal) menyebabkan kesenjangan pengetahuan 

keuangan internal perusahaan sehingga pihak manager bisa melakukan rekayasa 

demi meningkatkan laba untuk mencapai kompensasi atau imbalan dari pemilik. 

Karena perbedaan kepentingan ini masing-masing pihak berusaha memperbesar 
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keuntungan bagi diri sendiri. Pemillik menginginkan pengembalian yang sebesar-

besarnya dan secepatnya atas investasi yang salah satunya dicerminkan dengan 

kenaikan porsi deviden dari tiap saham yang dimiliki. Sedangkan manager 

menginginkan kepentingan diakomodir dengan pemberian kompensasi atau bonus 

yang “memadai” dan sebesar-besarnya atas kinerjanya.  

  Teori Fraud Triangle menurut Cressey (1951) dalam Albrecht (2014) dalam 

Dionisia (2016) yaitu: 

1.Pressure ( Tekanan)  

Tekanan merupakan faktor pendorong pelaku kecurangan untuk 

melakukan kecurangan, tekanan karena dia memiliki hutang atau tekanan 

untuk mendapatkan posisi yang lebih tinggi dalam perusahaan. 

2. Opportunity ( Kesempatan) 

Perusahaan yang tidak memiliki Pengendalian internal efektif, memiliki 

kesempatan besar bagi pelaku kecurangan untuk melakukan aksinya, sehingga 

perusahaan harus memperbaiki sistem Pengendalian Internalnya agar 

kesempatan pelaku berbuat curang dapat berkurang. 

3. Rationalization ( Rasionalisasi) 

Para pelaku kecurangna menganggap bahwa kecurangan yang mereka 

lakukan adalah sesuatu yang wajar karena beranggapan bahwa tindakkannya akan 

mempengaruhi laba perusahaan yang besar karena merasa hanya mengambil sedikit 

bagian laba perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009;319) sistem pengendalian 

internal adalah salah suatu proses yang dijalalankan oleh Dewan Komisaris, 
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manajemen, dan personil lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan 

yang memadai dan hasil yang dicapai. 

Menurut Romney dan steinart (2010:212), committee of sponsoring 

organization (COSO) mengidetifikasikan tujuan utama antara lain : 

1. Efektivitas dan efisiensi operasional organisasi 

2. Keandalan laporan keuangan 

3. Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang berlaku 

Dalam Najahningrum 2013, The Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) atau Asosiasi pemeriksa Kecurangan Bersetifikat, The ACFE membagi 

Fraud dalam 3 (tiga) jenis atau tipologi berdasarkan perbuatan yaitu (Sie Infokum-

Ditama Bibangkum ):  

1) Penyimpangan atas asset (Asset Misappopriation) 

Asset misappropriation meliputi penyalahgunaaan/pencurian asset atau 

harta perusahaan atau pihak lain.  

2) Pernyataan Palsu atau salah Pernyataan (Fraudulent Statement) 

Tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau 

instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan 

melakukan rekayasa keuangan (financial engineering) dalam penyajian laporan 

keuangan untuk memperoleh keuntungan atau mungkin dapat dianalogikan dengan 

istilah window dressing. 

3) Korupsi (Corruption) 

Korupsi sering kali tidak dapat dideteksi karena para pihak yang bekerja 

sama menikmati keuntungan. Termasuk didalamya adalah penyalahgunaan 
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wewenang/konflik kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), 

penerima yang tidak sah/illegal (illegal gratuities), dan pemerasan secara ekonomi 

(economic extortion). 

 Pengertian dari kecurangan (fraud) dijabarkan oleh Theodorus (2010) 

dalam Dionisia (2016) yaitu merupakan berbagai tindakan yang melawan hukum. 

Kecurangan Akuntansi ( fraud) juga dipandang oleh Shuterland (1939) dalam 

Theodorus (2010) dalam Dionsia (2016) sebagai kejahatan kerah putih ( white- 

collar crime) yaitu suatu tindakan pelanggaran hukum meliputi pemanfaatan 

kedudukan oleh pelaku yang memiliki kewenangan, pengaruh, dan kepercayaan 

dalam lembaga-lembaga tertentu, namun telah disalahgunakan untuk keuntungan 

yang bersifat  illegal atau melakukan kegiatan illegal demi kepentingan organisasi 

maupun pribadi. Kecurangan singkatnya adalah sebuah reppresentasi  yang salah 

satu penyembunyiannya fakta-fakta yang material untuk memengaruhi seseorang 

agar mau ambil bagian dalam suatu hal yang berharga. 

 Peran penelitian – penelitian sebelumnya sangat berguna bagi penulis untuk 

melakukan penelitian ini lebih lanjut. Penelitian ini dibuat dengan mengacu 

penelitian terdahulu. 

      Aditya (2018) yang berjudul “Pengaruh Pengendalian Internal, Budaya 

Organisasi, Dan Moralitas pada Kecenderungan Kecurangan (Fraud) di LPD se-

Kabupaten Gianyar “. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pengendalian Internal, Budaya Organisasi , dan Moralitas pada Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) di LPD se- Kabupaten Gianyar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah LPD se- Kabupaten Gianyar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
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Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Moralitas berpengaruh negatif pada 

Kecenderungan Kecurangan (Fraud) di LPD se-Kabupaten Gianyar. 

Prawira dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh Moralitas Individu, Asimetri 

Informasi, dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi: Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten 

Buleleng”. Hasil dari penelitian ini adalah secara persial dan simultan dapat 

diketahui bahwa moralitas individu, asimetri informasi, dan efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh signifikan tehadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Gusti (2014) yang brjudul “ Pengaruh Moralitas Individu Dan Pengendalian 

Internal pada Kecurangan Akuntansi (Studi Eksperimen Pada Pemerintah Daerah 

Provinsi Bali)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempeloleh bukti adanya 

perbedaan kecenderungan melakukan Kecurangan Akuntansi antara level 

penalaran moral rendah dan level penalaran moral tinggi, dalam kondisi terdapat 

elemen Penngendalian Internal dan tidak terdapat elemen Pengendalian Internal 

serta memperoleh bukti adanya interaksi antara Moralitas Individu dan 

Pengendalian Internal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala Sub 

Bagian (Pejabat Eselon IV) Pemerintah Provinsi Bali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecenderungan melakukan Kecurangan 

Akuntansi antara individu yang memiliki level penalaran moral rendah dan level 

penalaran moral tinggi. Individu dengan level moral yang tinggi cenderung tidak 

melakukan Kecurangan Akuntansi jika dibandingkan dengan individu dengan level 

moral rendah. Penelitian ini juga membuktikan bahwa individu cenderung 
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melakukan Kecurangan Akuntansi dalam kondisi tidak terdapat elemen 

Pengendalian Internal.Selain itu terdapat pula interaksi antara Moralitas Individu 

dan Pengendalian Internal. 

Wilopo (2006) meneliti pengaruh keefektifan penegndalian internal, 

kesesuaian kompensasi,ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi dan moralitas 

manajemen terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada perusahaan public 

dan BUMN di Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi 

linier berganda. Hasil dari penelitian tersebut bahwa keefektifan pengendalian 

internal,ketaatan aturan akuntansi, dan moralitas manajemen berpengaruh negative 

terhadap keenderungan kecurangan akuntansi, asimetri informasi berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, namun sistem kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Setiawan dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern, 

Asimetri Informasi, dan Keadilan Organisasi Terhadap Kecurangan (Fraud) : Studi 

Empiris pada Bank Perkreditan Rakyat Se-Kabupaten Buleleng”. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang segnifikan dari sistem 

pengendalian intern, asimetri informasi, dan keadilan organisasi terhadap 

kecurangan (fraud). Penelitian ini dilakukan pada BPR di kabupaten Buleleng 

dengan jumlah 11 BPR, namun yang diteliti 8 BPR. Hasil dari penelitian ini adalah 

system pengendalian intern berpengaruh segnifikan negative terhadap kecurangan 

(fraud). Asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

(fraud). Keadilan organisasi berpengaruh signifikan negative terhadap kecurangan 

(fraud). 
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 Moral merupakan hal yang sesuai dengan keyakinan umum yang diterima 

masyarakat, berkaitan dengan penilaian norma tindakan manusia. Moralitas 

Individu akan berhubungan pada kecenderungan seseorang untuk melakukan 

Kecurangan Akuntansi. Semakin tinggi level penalaran Moral Individu, maka akan 

semakin cenderung untuk tidak melakukan Kecurangan Akuntansi (Wilopo, 2006 

dalam Puspasari, 2012). Oleh sebab itu, Kecurangan Akuntansi dalam suatu 

lembaga akan dipengaruhi oleh Moralitas Individu dari para pegawai yang bekerja 

didalamnya. Suatu perusahaan tentu memiliki banyak individu yang bekerja pada 

masing–masing bagiannya. Setiap individu tersebut tentu memiliki level moralitas 

beragam dan akan sangat berpengaruh pada perilaku etisnya. 

    Liyanarachchi (2009) dalam puspasari (2012) mengungkapkan bahwa 

orang dengan level penalaran moral rendah cenderung melakukan hal-hal yang 

menguntungkan kepentingan dirinya sendiri dan akan menghindari hal-hal yang 

menimbulkan sanksi hukum. Pada tingkat ini, individu yang mempunyai level 

penalaran moral tinggi tersebut akan memikirkan kepentingan masyarakat luas 

dengan berdasarkan pada prinsip moral. Oleh sebab itu, semakin tinggi Moralitas 

Individu, maka semakin ia akan berusaha untuk menghindari kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. Maka dari itu, Hipotesis Pertama digunakan sebagai 

berikut: 

     H1: Moralitas Individu Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang 
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    Keadaan dimana salah satu pihak mempunyai pengetahuan lebih daripada 

yang lainnya terhadap suatu hal disebut Information Asimetry (Utomo, 2006) 

dalam Friskila (2010) dalam Rizki (2013). Apabila terjadi asimetri informasi maka 

manajemen akan menyajikan laporan keuangan yang bias dan bermanfaat bagi 

mereka seperti untuk mempertahankan jabatan, memperoleh kompensasi yang 

tinggi atau hanya sekedar untuk mendapatkan apresisasi dari atasan atas 

kinerjanya. 

   Menurut Najahningrum (2013), Asimetri Informasi merupakan suatu keadaan 

dimana Pihak dalam perusahaan mengetahui informasi yang lebih baik 

dibandingkan Pihak luar perusahaan (stakeholder). Pengelola organisasi lebih 

banyak men-Ngetahui informasi yang lebih baik dibandingkan pihak luar 

perusahaan (stakeholder). Pengelola informasi lebih banyak mengetahui informasi 

internal dibandingkan dengan pihak laporan keuangan, sehingga kondisi tersebut 

dapat membuat pengelola tertentu lebih leluasa atau berkesempatan untuk 

memanipulasi laporan keuangan yang disajikan karena ketidaktahuan eksternal 

tentang angka dari laporan keuangan yang sebenarnya (kusumastuti dan Meiranto, 

2012). Maka Hipotesis Pertama digunakan sebagai berikut: 

 H2: Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang 

  Sistem pengendalian intern merupakan kebijakan dan prosedur yang 

dirancang memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa perusahaan telah 

mencapai tujuan dan sasaran yaitu : reliabilitas pelaporan keuangan, efisiensi, dan 
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efektivitas operasional, dan ketaatan pada hukum dan aturan (Arens, 2006:370) 

dalam Rizki (2013). 

   Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa sistem pengendalian intern 

yang tidak efektif akan membuat seseorang lebih mudah untuk melakukan 

tindakan kecurangan yang akan merugikan perusahaan dan mengganggu 

keberlangsungan perusahaan, sehingga tujuan dari perusahaan tidak tercapai. 

Efektivitas pengendalian iternal mempunyai pengaruh yang besar dalam upaya 

pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi, dengan adanya pengendalian 

internal maka pengecekan akan terjadi secara otomatis terhadap pekerjaan 

seseorang oleh orang lain. Pengendalian intern yang efektif mengurangi 

kecenderungan kecurangan akuntansi sejalan dengan pernyataan tersebut 

penelitian yang dilakukan oleh Wilopo (2006). Sistem pengendalian yang lemah 

membuat seseorang tidak takut untuk melakukan tindakan yang merugikan 

perusahaan, karena tindakan yang mereka lakukan tidak terdeteksi oleh siapapun. 

Maka Hipotesis Pertama digunakan sebagai berikut: 

 H3: Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah moralitas Individu, asimetri informasi, 

dan efektivitas pengendalian internal yang mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Tegallalang. 
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Gambar 3.1 

Gambar Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Variabel -variabel yang akan diteliti dalam penelitian in adalah: 

1) Variabel bebas atau independent variabel (X) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah moralitas individu (X1) 

asimetri informasi (X2) dan efektivitas pengendalian internal (X3). 

2) Variabel terikat atau dependent variabel (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 
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Tabel 3.1 

Rincian Perhitungan Penentuan Jumlah Sampel Penelitian 

No Uraian Keterangan 

1  Jumlah karyawan LPD Se- Kecamatan 

Tegallalang yang masih aktif 

(305) 

2 Karyawan yang tidak menduduki 

jabatan sebagai Kepala LPD, Tata 

Usaha, Bendahara dan bagian kredit 

(137) 

Total Sampel (168) 

          Sumber : Lampiran 3 

1. Populasi 

 Sugioyono (2014:115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD di Kecamatan 

Tegallalang. Di Kecamatan Tegallalang sendiri terdapat 40 LPD yang masih 

beroperasi dengan total karyawan sebanyak 305 orang. 

2. Sampel 

  Menurut Sugiono (2012:84) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang dipilih harus benar-benar dapat 

mewakili populasinya (representative). Adapun sampel yang dipilih dalam 

penelitian ini: Karyawan yang menduduki jabatan sebagai Kepala LPD, tata 

usaha LPD, Bendahara LPD dan karyawan bagian kredit. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana 

anggota dipilih sedemikian rupa sehingga sampel yang dibentuk tersebut dapat 
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mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 2010). Adapun kriteria yang dijadikan 

dasar pemilihan anggota sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Karyawan yang bekerja pada LPD di Kecamatan Tegallalang yang masih aktif; 

(2) Karyawan yang bekerja pada LPD yang menduduki jabatan sebagai Kepala 

LPD, karyawan pada bagian Tata Usaha LPD, Bendahara LPD, dan Karyawan 

bagian Kredit. Kriteria ini digunakan karena berdasarkan keterangan dalam 

wawancara dengan ketua LPLPD di Kecamatan Tegallalang, pihak tersebut pada 

umumnya berhubungan dengan akuntansi. 

Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

regresi linear berganda, sebelum dilakukan teknik analisis pengujian terlebih 

dahulu dilakukan terhadap variabel-variabel yang digunakan agar pengujian tidak 

terjadi bias (Ghozali, 2016:3) 

Persamaan model regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Y   = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

a  = konstanta  

b1 = Koefisien regresi X1 

b2 = Koefisien regresi X2 

b3 = Koefisien regresi X3 

X1 = Variabel Moralitas Individu 

X2 = Variabel Asimetri Informasi 

X3 = Variabel Efektivitas Pengendalian Internal 

e  = error  

 

Y = a + b1X1 + b2 X2+  b3X3+ e 
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Uji validitas ini dimaksud untuk menguji seberapa baik instrument 

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mengungkapkkan 

data dan variabel yang diteliti secara tepat (Sugiyono, 2016:172). Uji validitas 

dilakukan kepada 168 orang responden dengan cara mengkorelasikan antar skor 

item instrumen dengan skor total seluruh item pertanyaan. Batas minimum 

dianggap memenuhi syarat validitas apabila r = 0,3. Jadi untuk memenuhi syarat 

validitas, maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian harus memiliki 

koefisien korelasi > 0,3. Apabila korelasi antara butir skor dengan skor total kurang 

dari 0,3 maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid (Jogiyanto, 2007).  

 

Tabel 1 

Hasil Uji VALIDITAS 

Variabel Pearson Correlation Keputusan 

 

Variabel X1, Pernyataan 1 s/d 5 

Variabel X2, Pernyataan 1 s/d 5 

Variabel X3, Pernyataan 1 s/d 5 

Variabel Y, Pernyataan 1 s/d 7 

 

 

 

0,877; 0,919; 0,946; 0,943; 0,956 

0,888; 0,900; 0,843; 0,905; 0,894 

0,965; 0,953; 0,826; 0,965; 0,963 

0.380; 0.542; 0.589; 0.612; 0.657; 

0.662; 0.423 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Lampiran 4 

Hasil perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir pernyataan 

dalam kuisioner yang diperoleh dengan bantuan SPSS 21 for Windows 

menunjukkan bahwa perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir 

pertanyaan besarnya di atas 0,3. Hal ini berarti semua butir pernyataan dalam 

kuisioner tersebut dapat dikatakan valid. 



 
 

49 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang 

digunakan beberapa kali mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Instrumen dinyatakan reliabel apabila menghasilkan data yang sama ketika 

digunakan berulang kali (Sugiyono, 2013). Uji reliabilitas dilakukan kepada 168 

orang responden dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing item 

dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel dikatakan handal atau 

reliabel apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60 (Nunnaly, 1994 dalam 

Ghozali, 2006).  

 

Tabel 2 

Hasil Uji RELIABILITAS  

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

No of 

Items 
Keterangan 

1 Moralitas Individu (X1) .960 .960 5 Reliabel 

2 Asimetri Informasi (X2) .930 .932 5 Reliabel 

3 
Efektivitas Pengendalian Internal 

(X3) 
.962 .964 5 Reliabel 

4 
Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 
.636 .625 7 Reliabel 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 2, dapat 

disimpulkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel, 

sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrument kuesioner dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa variable moralitas individu (X1) 

memiliki nilai minimum sebesar 13.00, nilai maksimum sebesar 25.00, mean 

sebesar 19.1488 dan standar deviasi sebesar 3.35457. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai moralitas individu yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 
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3.35457. variabel asimetri informasi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 12.00, 

nilai maksimum sebesar 25.00, mean sebesar 18.6548 dan standar deviasi sebesar 

3.14517. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai moralitas individu yang diteliti 

terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3.14517. variable efektivitas pengendalian 

internal (X3) memiliki nilai minimum sebesar 14.00, nilai maksimum sebesar 25.00, 

mean sebesar 19.7440 dan standar deviasi sebesar 3.01890. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai moralitas individu yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 

3.01890. 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 168 13.00 25.00 19.1488 3.35457 

X2 168 12.00 25.00 18.6548 3.14517 

X3 168 14.00 25.00 19.7440 3.01890 

Y 168 25.00 33.00 29.9107 1.90753 

Valid N (listwise) 168     

Sumber: Lampiran 6 

Variable kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) memiliki nilai minimum 

sebesar 25.00, nilai maksimum sebesar 33.00, mean sebesar 29.9107 dan standar 

deviasi sebesar 1.90753. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai moralitas individu 

yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 1.90753.  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-

Smirnov yang biasa disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS 21.00 

For Windows. Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan antara 
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tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, dimana 

data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  

 
Tabel 4 

      NORMALITAS SEBELUM OUTLIER 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 168 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .93384616 

Most Extreme Differences 

Absolute .246 

Positive .187 

Negative -.246 

Kolmogorov-Smirnov Z 3.184 

  

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Lampiran 7 

 

Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan outlier 

data. Outlier data dilakukan dengan mengeluarkan 17 buah data yang memiliki 

sebaran yang menyimpang dari data yang lain. 

 
Tabel 5 

NORMALITAS SETELAH OUTLIER 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 151 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .37459763 

Most Extreme Differences 

Absolute .110 

Positive .107 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.350 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Lampiran 7 

 

Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual 

lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,052 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolonearitas atau kolonearitas ganda 

adalah keadaan antara variable independen pada model regresi terjadi hubungan 

linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menganalisis eksistensi gejala korelasi antar variabel independen.Uji 

Multikolinearitas melihat nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Jika 

tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas.  

 

Tabel 6 

Hasil Uji MULTIKOLINEARITAS 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 34.646 .291  119.005 .000   

X1 -.318 .010 -.608 -33.217 .000 .967 1.034 

X2 .382 .010 .689 37.469 .000 .957 1.044 

X3 -.289 .011 -.500 -27.123 .000 .953 1.049 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran 7 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan uji multikolinearitas, nilai 

tolerance semua variabel lebih besar dari 10% (X1=0.967; X2=0.957; X3=0.953) 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.034; X2=1.044; X3=1.049) yang berarti 

sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

disebut homokedastisitas, demikian sebaliknya. Model regresi yang baik tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Pengujian 

Heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. 

Metode ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual dengan variabel 

bebas. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dikatakan model bebas 

dari heteroskedastisitas. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .403 .178  2.271 .025 

X1 -.006 .006 -.079 -.946 .346 

X2 -.001 .006 -.017 -.205 .838 

X3 .001 .007 .013 .160 .873 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : Lampiran 7 

 

    Pada hasil uji statistik terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki signifikansi 

lebih besar dari 0,05 atau sebesar X4=0.346; X2=0.838; X3=0.873 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda adalah model yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh lebih dari satu variable independen terhadap satu variable 

dependen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh Moralitas 



 
 

54 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Individu (X1), Asimetri Informasi (X2), Efektivitas Pengendalian Internal (X3) pada 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y). 

 

Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 34.646 .291  119.005 .000 

X1 -.318 .010 -.608 -33.217 .000 

X2 .382 .010 .689 37.469 .000 

X3 -.289 .011 -.500 -27.123 .000 

Adjusted R2                          0.951 

F Hitung                  979.710 

Signifikan F                 0,000b  

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran 8 

 

Hasil analisis regresi linear berganda ini disajikan pada tabel 6. Koefisien 

Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar peranan variabel 

independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variabel 

dependen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R-Square karena 

variabel yang diteliti lebih dari dua. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti kemampuan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil atau dibawah 0,5 berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat kecil (Ghozali, 2011). Dari hasil regresi dapat diketahui angka Adjusted R-

Square menunjukkan koefisien determinasi atau peranan variance (variabel 

independen dalam hubungan dengan variabel dependen). Angka Adjusted R-Square 

sebesar 0.951 menunjukkan bahwa 95,1% variabel independen dijelaskan oleh 
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variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 4,9% dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain. 

Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 979.710 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai F-test digunakan untuk melihat hubungan antara 

variabel indepeden dengan variabel dependen yaitu sebesar 979.710 dengan 

signifikansi 0,000. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dapat dikatakan 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

layak. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara sggnifikan atau tidak. 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel X1, X2 dan X3 

berpengaruh secara signifikan terhadap veriabel Y. Untuk variabel X1 memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0.318 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

variabel X1 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Y. Untuk 

variabel X2 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.382 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Y. Untuk variabel X3 memberikan nilai koefisien parameter sebesar -

0.289 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikan 
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dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel Y.  

Pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

menunjukkan hasil pengujian pengaruh variabel tersebut diperoleh t1-hitung sebesar 

-0.318 dengan signifikansi 0,000, dibawah 0,05 dan koefisien regresi sebesar -

33.217. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa moralitas individu 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Hasil penelitian memberikan makna semakin tinggi Moralitas Individu, maka 

semakin ia akan berusaha untuk menghindari kecenderungan kecurangan 

Akuntansi. Sehingga hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya moralitas individu 

maka akan menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi pada Lembaga 

Perkreditan Desa di Kecamatan Tegallalang. Hal ini juga dapat berarti bahwa 

semakin tinggi Moralitas Individu maka individu tersebut akan lebih 

memperhatikan kepentingan masyarakat luas dibandingkan kepentingan 

organisasinya, apalagi kepentingan pribadinya. Pada tingkat ini, individu yang 

mempunyai level penalaran moral tinggi tersebut akan memikirkan kepentingan 

masyarakat luas dengan berdasarkan pada prisip moral. Oleh sebab itu, semakin 

tinggi Moralitas Individu, maka semakin ia akan berusaha untuk menghindari 

kecenderungan Kecurangan Akuntansi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu Prawira dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa moralitas individu berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Dan Aditya (2018) yang menyatakan bahwa 
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moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

menunjukkan arah positif. Hasil pengujian pengaruh variabel tersebut diperoleh t2- 

hitung 0.382 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05 dan koefisien regresi sebesar 37.469. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini memberikan 

makna semakin tinggi asmetri informasi maka semakin tinggi pula tingkat 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini memberikan makna bahwa bahwa meningkatnya 

asimetri informasi maka akan meningkatkan pula kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tegallalang, Apabila 

terjadi asimetri informasi maka manajemen akan menyajikan laporan keuangan 

yang bias dan bermanfaat bagi mereka seperti untuk mempertahankan jabatan, 

memperoleh kompensasi yang tinggi atau hanya sekedar untuk mendapatkan 

apresiasi dari atasan atas kinerjanya. Asimetri informasi memberikan kesempatan 

bagi manajemen untuk melakukan kecurangan, karena informasi yang disediakan 

oleh pihak penyedia informasi tidak selaras dengan informasi yang dibutuhkan, dan 

manajemen memanfaatkan keadaan tersebut untuk kepentingan pribadinya dengan 

cara melakukan penyajian laporan keuangan yang bias yang natinya akan 

memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri. Oleh sebab itu, semakin tinggi 
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asimetri informasi yang terjadi, maka semakin tinggi juga terjadinya 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumya yaitu Prawira dkk 

(2014) dan Lilik dkk (2016) yang menyatakan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi menunjukkam arah negatif. Hasil pengujian pengaruh 

variabel tersebut diperoleh t3- sebesar -0.289 dengan signifikansi 0,000 dan 

koefisien regresi sebesar -27.123 . Sehingga pada taraf signifikansi dibawah 0,05 

dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pengendalian internal berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini 

memberikan makna semakin tinggi efektivitas pengendalian internal maka semakin 

kecil tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis ketiga yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatnya keefektivan 

pengendalian internal maka akan menurunkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tegallalang. Kecurangan 

akuntansi umumnya dilakukan karena adanya kesempatan dan peluang yang 

muncul akibat lemahnya pengendalian intern dalam perusahaan. Sistem 

pengendalian intern yang lemah, membuat seseorang tidak takut untuk melakukan 

tindakan yang merugikan perusahaan, karena tindakan yang mereka lakukan tidak 

terdeteksi oleh siapapun. Sebaliknya, jika semakin baik sistem pengendalian intern 

dalam perusahaan maka tindakan kecurangan akuntansi akan sulit dilakukan, 
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karena setiap kegiatan yang mereka lakukan telah dibatasi dan dikelola sebatas pada 

tanggung jawab mereka masing-masing terhadap tugasnya. Jadi, semakin efektif 

tingkat pengendalian intern dalam suatu perusahaan, maka akan semakin kecil pula 

kesempatan bagi karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu Prawira dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa efektivitas penegndalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian Yuliana 

(2015) dan Setiawan dkk (2015) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian 

internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya, 

mengenai pengaruh moralitas individu, asimetri informasi, dan efektivitas 

pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di 

kecamatan Tegallalang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Moralitas individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dengan koefisien regresi sebesar -0.318 dengan signifikan 

0,000 <0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa moralitas individu 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

2) Asimetri Informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dengan koefisien regresi sebesar 0.382 dengan signifikan 

0,000 <0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa Asimetri Informasi 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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3) Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dengan koefisien regresi sebesar -0,289 dengan 

signifikan 0,000 <0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa moralitas 

individu berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Bagi Instansi : 

a. Moralitas Individu dari para karyawan perlu ditingkatkan dengan 

internalisasi nilai-nilai karakter dan budaya organisasi yang baik 

agar karyawan dapat bekerja secara jujur dan menghindari tindakan 

untuk melakukan Kecurangan Akuntansi. 

b. Perlu dilakukan evaluasi terhadap informasi antara pihak luar LPD 

sehingga terjadinya asimetri informasi dapat dihindari. 

c. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala untuk mengetahui apakah 

Pengendalian Internal yang terdapat dalam instansi telah berjalan 

dengan baik. 

2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

yang dapat mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, serta 

dapat memperluas ruang lingkup penelitian yang tidak hanya terbatas Pada 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Tegallalang, sehingga 

memberikan suatu pandangan yang lebih dan dapat diimplementasikan 

secara umum. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to study and obtain evidence about the culture and organization 

associated with quality that is moderated by the ethical sensitivity of auditors at the Public 

Accounting Firm in Denpasar. Location of the study was conducted at the Public Accountant Office 

in Denpasar. The sampling technique used was purposive sampling, namely the determination of 

sampling with a specific purpose. Methods of data collection using questionnaires, interviews, 

observation and document recording. Testing the validity and reliability of the variables shows that 

the instrument variables are fully valid and reliable. The classic assumption test on the regression 

model shows that the data is normally distributed, does not contain heteroscedasticity and does not 

contain any multicollinearity.The results of the regression analysis show that the independent 

variables influence the variation of the variable preparation of financial statements (dependent). 

Hypothesis testing using the statistical test of t shows that the organizational ethical culture variable 

on audit quality shows the significance value of the t test of 0.020 which is smaller than α (real level) 

= 0.05, so it can be concluded that the organizational ethical culture is positive towards audit 

quality. Integrity variable on audit quality shows the significance value of t test of 0.019 which is 

smaller than α (real level) = 0.05, it can be concluded that the integration is positive for audit 

quality. The role of the auditor's ethical sensitivity in moderating the relationship of an 

organization's ethical culture to audit quality is approved by a significance value of 0.003 which 

concluded that the auditor's ethical sensitivity can strengthen the organizational ethical culture's 

relationship to audit quality. The role of the auditor's ethical sensitivity in moderating the 

relationship of integrity to audit quality is considered by a significance value of 0.038 which added 

to the ethical sensitivity of the auditor can increase the integrity competence of audit quality. 

Keywords: Organizational ethical culture, Integrity, Audit quality, Auditor ethical sensitivity 

 

PENDAHULUAN 

Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan untuk memiliki 

seorang auditor yang dapat bekerja dengan baik dalam melakukan pekerjaannya. 

Salah satu yang merupakan pekerjaan auditor adalah melakukan audit yang 

tujuannya untuk mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakan dalam suatu 

entitas yang diperiksa, membandingkan hasil dengan kriteria yang ditetapkan, 
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serta menyetujui atau menolak hasil dengan memberikan rekomendasi tentang 

tindakan-tindakan perbaikan. 

Audit merupakan serangkaian proses yang dilakukan oleh auditor untuk 

mendapatkan bukti akurat mengenai aktivitas ekonomi suatu entitas. Sebuah 

perusahaan dalam hal ini sangat membutuhkan jasa audit, khususnya bagi 

perusahaan-perusahaan yang sudah go-public. Dalam hal ini tentunya diharapkan 

audit yang dihasilkan adalah audit yang berkualitas untuk memudahkan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi bagi perusahaan dan pihak terkait (Farida, 2016). 

Auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar 

umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Auditor  harus dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas audit sebagai hasil dari pekerjaannya. 

Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan 

dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan (Saripudin et.al, 2012). 

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan audit dan jasa 

lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan 

auditor memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. Namun, publik semakin 

mempertanyakan kualitas audit yang dihasilkan oleh para auditor seiring dengan 

banyaknya kasus-kasus yang terjadi di dalam negeri maupun di mancanegara. 

Banyaknya perusahaan yang bangkrut karena kegagalan yang sering dikaitkan 

dengan kegagalan auditor, sehingga dapat mengancam tingkat kredibilitas laporan 

keuangan.  
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Sebagai contoh kasus tahun 2019 yang merupakan tahun yang cukup suram 

bagi beberaka Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia. Seperti berita yang 

termuat dalam https://www.cnbcindonesia.com/ ada dua KAP di Indonesia yang 

terkena sanksi administratif karena salah dalam melakukan audit atas laporan 

keuangan tahunan (LKT) perusahaan publik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

memutuskan untuk mengenakan sanksi Surat Tanda Terdaftar (STTD) dibekukan 

selama 1 tahun kepada Sherly Jakom dari KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja 

karena terbukti melanggar undang-undang pasar modal dan kode etik profesi 

akuntan publik. Pemberian sanksi tersebut terkait penggelembungan (over 

statement) pendapatan senilai Rp 613 miliar untuk laporan keuangan tahunan 

(LKT) periode 2016 pada PT Hanson International Tbk (MYRX). 

Kasus lain yaitu pada KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

(Member dari BDO International). Kementerian Keuangan melalui Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) juga mengenakan sanksi pembekuan izin 

selama 12 bulan terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea atas LKT 2018 

dari PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Sanksi ini diberikan karena kesalahan 

penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan layanan 

konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknologi. Sementara, KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, hanya mendapatkan sanksi berupa perintah 

tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai perjanjian yang 

dimaksud mencapai US$ 239,94 juta. Kekeliruan ini menyebabkan perusahaan 

mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 809.946, dari sebelumnya rugi US$ 

216,58 juta. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan 
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auditor tidak menerapkan sistem pengendalian mutu dalam pemeriksaan laporan 

Garuda Indonesia. 

Berdasarkan beberapa kasus yang terjadi tidak terlepas dari mutu yang 

diterapkan oleh Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan. Mutu seorang akuntan 

publik di setiap Kantor Akuntan Publik harus ditingkatkan lagi, untuk 

menghasilkan kualitas audit yang baik. Auditor yang menerapkan standar-standar 

dan prinsip-prinsip audit, bersikap bebas tanpa memihak, patuh kepada hukum 

serta mentaati etika profesional dapat memperoleh kualitas audit yang baik pada 

prinsipnya. 

Prinsip-prinsip perilaku yang berlaku bagi auditor antara lain budaya etis 

organisasi, integritas dan etika. Budaya etis organisasi diperlukan karena Budaya 

organisasi adalah suatu makna dan keyakinan bersama yang dianut oleh para 

anggota organisasi yang menentukan sebagian besar cara mereka bertindak, budaya 

tersebut mewakili persepsi bersama yang dianut oleh para anggota organisasi 

tersebut (Robbins, 2003:58. Dalam budaya yang kuat, nilai inti organisasi dipegang 

secara mendalam dan dianut bersama secara meluas. Untuk memelihara dan 

meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin.  

Prinsip integritas mewajibkan setiap praktisi untuk tegas, jujur, dan adil 

dalam hubungan profesional dan hubungan bisnisnya (Haryono, 2014:110). 

Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 

patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang 

diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk bersikap jujur dan 
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berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan 

kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas 

dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, 

tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip. Integritas 

mengharuskan anggota untuk menaati baik bentuk maupun jiwa standar teknis dan 

etika. 

Auditor selain standar audit kode etik profesi harus dipatuhi, dimana kode 

etik profesi yang mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktik profesinya 

baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Auditor harus 

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya dikarenakan kepercayaan yang 

besar dari pemakai laporan keuangan hasil audit yang diberikan. Etika berasal dari 

bahasa Yunani yaitu dari kata ethos yang berarti "karakter". Nama lain untuk etika 

adalah moralitas yang berasal dari bahasa Latin yaitu kata mores yang berarti 

"kebiasaan". Moralitas berfokus pada benar dan salah perilaku manusia. Jadi 

etika berhubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang bertindak terhadap 

orang lain (Haryono, 2014:100).  

Terjadinya beberapa kasus yang telah dipaparkan, mencerminkan bahwa 

auditor telah mengabaikan standar audit dan standar professional akuntan publik 

yang telah di tetapkan, tidak menjaga integritas dalam diri auditor, tidak 

mengindahkan aturan-aturan yang telah dibuat dalam organisasi tersebut dan 

mengabaikan kode etik profesi dalam melaksanakan audit pada perusahaan/klien. 

Hal inilah yang menjadi alasan utama peneliti tertarik melakukan penelitian di 

Kantor Akuntan Publik wilayah Bali.  
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Disisi lain, ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh budaya etis organisasi dan integritas terhadap kualitas audit seperti hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elizabeth dan Laksito (2017), dan Latifa 

(2015) menyatakan bahwa budaya etis organisasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Savitri 

(2017) menyatakan bahwa budaya etis organisasi berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian Siahaan dan Simanjuntak (2019), menyatakan 

bahwa secara parsial integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Biana,dkk (2009) 

menyimpulkan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Berdasarkan fenomena yang ada serta ketidak konsistenan hasil penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan maka peneliti tertarik untuk menguji kembali 

pengaruh budaya etis organisasi dan integritas terhadap kualitas audit dengan 

menggunakan variabel sensitivitas etika auditor sebagai variabel moderasi. Karena 

peneliti menilai hubungan langsung antara budaya etis organisasi dan integritas 

terhadap kualitas audit kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga 

peneliti memutuskan menggunakan variabel sensitivitas etika auditor sebagai 

variabel moderasi untuk mencari apakah sensitivitas etika auditor dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara budaya etis organisasi dan 

integritas terhadap kualitas audit. Maka peneliti menggunakan judul “Pengaruh 

Budaya Etis Organisasi dan Integritas terhadap Kualitas Audit Dengan Sensitivitas 

Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi pada Kantor Akuntan Publik di 

Denpasar”. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitin ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Denpasar? 

2. Bagaimana pengaruh Integritas terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar? 

3. Bagaimana pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kualitas Audit 

dengan Sensitivitas Etika Auditor sebagai variable moderasi pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar? 

4. Bagaimana pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit dengan 

Sensitivitas Etika Auditor sebagai variable moderasi pada Kantor Akuntan 

Publik di Denpasar? 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan pengajian permasalahan diatas, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Denpasar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Integritas terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Etis Organisasi terhadap Kualitas 

Audit dengan Sensitivitas Etika Auditor sebagai variable moderasi pada 

Kantor Akuntan Publik di Denpasar. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit dengan 

Sensitivitas Etika Auditor sebagai variable moderasi pada Kantor Akuntan 

Publik di Denpasar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang saling berkaitan dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas audit, dapat di jadikan tambahan refrensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan teori terkait dengan pengaruh Budaya Etis Organisasi dan 

Intergritas terhadap Kualitas Audit dengan Sensitivitas Etika Auditor sebagai 

variabel moderasi dan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur-

literatur maupun penelitian-penelitian di bidang auditing. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan bahan refrensi bagi 

para auditor pada Kantor Akuntan Publik di Denpasar mengenai faktor – faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan Kualitas Audit yang dihasilkan 

dan selanjutnya meningkatkannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Etika menjadi salah satu panduan bagi profesi auditor dalam 

mempertanggungjawabkan segala aktivitasnya (Januarti, 2011). Auditor Kantor 

Akuntan Publik adalah salah satu profesi yang tidak dapat lepas dari permasalahan 

etika. Auditor dalam segala aktivitasnya harus mempertimbangkan banyak hal 

karena banyaknya kepentingan yang melekat pada proses audit (Damman, 2003). 

Konflik yang terjadi akan berkembang menjadi dilema etika ketika auditor 

menghadapi situasi pembuatan keputusan yang menyangkut independensi dan 
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integritas dengan imbalan ekonomis di sisi lain (Windsor & Ashkanasy, 1995). 

(Bertens, 2000) menyatakan bahwa teori etika dapat membantu proses pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan moral dan justifikasi terhadap keputusan tersebut, 

sehingga kasus-kasus yang terjadi di Indonesia diharapkan dapat berkurang di masa 

yang akan datang. 

Etika adalah tatanan moral yang telah disepakati bersama dalam suatu 

profesi dan ditujukan untuk anggota profesi (Risa, 2011). (Duska, 2003) 

mengembangkan tiga teori etika, ketiga teori tersebut digunakan untuk 

mengembangkan penelitian ini, yaitu:  

1) Utilitarianisme Theory  

Teori ini membahas mengenai optimalisasi pengambilan 

keputusan individu untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan 

dampak negatif. 

2) Deontologi Theory 

Teori ini membahas mengenai kewajiban individu untuk 

memberikan hak kepada orang lain, sehingga dasar untuk menilai baik 

atau buruk suatu hal harus didasarkan pada kewajiban, bukan konsekuensi 

perbuatan. 

3) VirtueTheory 

Teori ini membahas watak seseorang yang memungkinkannya 

untuk bertingkah laku baik secara moral. 

Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organsasi, 

sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, 
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objektif, dan independen yang disebut auditor. Audit merupakan suatu jasa yang 

diberikan oleh seorang professional dibidang akuntansi untuk memberikan suatu 

evaluasi atau pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan. Dalam 

praktiknya, perusahaan melakukan audit sebagai pengawasan di intern perusahaan 

yang dilakukan oleh seorang auditor internal, selain itu pihak perusaan juga 

membutuhkan audit dari pihak eksternal perusahaan yang dilakukan oleh auditor 

independen (Krisna, 2018). 

Pengauditan (Auditing) didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis 

untuk memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang berhubungan 

dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka 

menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, 

serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak – pihak yang berkepentingan.  

Menurut Hery (2019) ada lima komponen utama pengauditan yaitu, proses 

yang sistematis, memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif, asersi 

tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, tingkat kepatuhan antara asersi 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Audit pada umumnya dapat dikelompokkan 

menjadi lima jenis, yaitu audit laporan keuangan, audit pengendalian internal, audit 

ketaatan, audit operasional, dan audit forensik. 

Dalam melaksanakan audit telah ditetapkan standar auditing menurut PSA 

No. 01 (SA Seksi 150) dalam Sukrisno Agoes (2012:31) yang telah ditetapkan dan 

disahkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2011: 150.1-150.2) terdiri atas 
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sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu standar 

umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan.  

Menurut Himawan dan Emarila (2010) kualitas audit adalah proses 

pemeriksaan sistematis sistem mutu yang dilakukan oleh auditor internal atau 

auditor eksternal atau tim audit. Hasil audit yang berkualitas dapat mempengaruhi 

citra dari Kantor Akuntan Publik itu sendiri, dimana kualitas audit yang 

mengandung kejelasan informasi dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh 

auditor atas laporan keuangan yang diaudit sesuai dengan stadart auditing.  

Penelitian ini menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Wooten 

(2003), yaitu: deteksi salah saji, kesesuaian dengan standar umum yang berlaku, 

kepatuhan terhadap standar operasional perusahaan. 

 Budaya etis menurut Morgan (2003), sebagai komponen dari kepemimpinan 

dimana pengembangan etika menjadi hal yang penting bagi kesusksesan individu 

sebagai pemimpin suatu organisasi. Khomsiyah dan Indriantoro (2008) menyatakan 

apabila auditor melakukan tindakan- tindakan yang tidak etis, maka tindakan 

tersebut akan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. Budaya 

organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dijiwai oleh 

seluruh anggotanya dalam melakukan pekerjaan sebagai cara yang tepat untuk 

memahai, memikirkan dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait, sehingga 

akan menjadi sebuah nilai atau aturan dalam organisasi tersebut.   

Terdapat 5 (lima) karateristik penting yang dipakai sebagai acuan dalam 

memahami serta mengukur keberadaan budaya etis organisasi yang dikembangkan 

oleh Falah (2006), yaitu: Gaya kepemimpinan atasan, Kompromi terhadap sikap 



 

74 | Hita_Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

etis tidak dibenarkan, hukuman akan diberikan untuk setiap prilaku tidak etis dalam 

organisasi, peringatan langsung bagi yang melanggar kepentingan organisasi 

Menurut Prinsip Etika Profesi Akuntan Indonesia dalam Mulyadi 

(2002:56), untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap auditor 

harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi 

mungkin. Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 

pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan 

publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi auditor dalam menguji semua 

keputusan yang diambilnya. 

 Penelitian ini menggunakan indikator yang pernah dilakukan oleh Sukriah, 

Akram, dan Inapty (2009), terdapat 4 (empat) indikator yaitu:  Kejujuran auditor, 

keberanian auditor, sikap bijaksana auditor, tanggung jawab audit. 

Dalam  melaksanakan  audit,  seorang  auditor  selain  dituntut  

melaksanakan prosedur-prosedur  alternatif  namun  auditor  selalu  terikat  pada  

kode  etik  yang harus dipatuhi. Keterikatan auditor terhadap kode etik merupakan 

kewajiban yang harus  diikuti. Kode  etik  akan  menjadi  salah  satu tolok  ukur  

dalam  menilai  benar dan salah sikap auditor. Sensitivitas    etika    yang    

dimaksudkan    dalam    penelitian    ini    adalah kemampuan  untuk  menyadari  

adanya  nilai-nilai  etika  dalam  suatu  keputusan (Shaub et.al,  1993  dalam  Irawati,  

2012). 

Menurut Dickerson (2009), sensitivitas etika diukur dengan menggunakan 

10 (sepuluh) indikator dari sensitivitas etika auditor mengarahkan perilaku, yaitu: 
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orientasi etika, komitmen profesional, komitmen organisasional, skeptisme 

profesional, kultur lingkungan, kode etik dan karakter personal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardana dan Ariyanto (2016), menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional, integritas, objektivitas, dan etika 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh 

Purnama (2015), menyatakan bahwa budaya etis organisasi, idealisme, komitmen 

professional, dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap sensitivitas etika 

auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth dan Laksito (2017), menyatakan 

bahwa budaya etis organisasi berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2014), menyatakan bahwa kompetensi, 

independensi dan integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mahdi (2014), menyatakan bahwa moral judgment, budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan dan due professional care berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Widyastuti (2015), 

menyatakan bahwa integritasm objektivitas, profesionalisme auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan Simanjuntak (2019), 

menyatakan bahwa secara parsial integritas auditor dalam melaksanakan audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit dan etika auditor mampu memperkuat 

pengaruh kompetensi auditor, independensi auditor, integritas auditor dan 

profesionalisme auditor terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh 

Carolita (2012) yang juga menunjukan bahwa integritas berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 
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 Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi 

yang dijiwai oleh seluruh anggotanya dalam melakukan pekerjaan sebagai cara 

yang tepat untuk memahami, memikirkan dan merasakan terhadap masalah-

masalah terkait, sehingga akan menjadi sebuah nilai atau aturan dalam organisasi 

tersebut. Apabila auditor melakukan tindakan-tindakan yang tidak etis, maka 

tindakan tersebut akan merusak kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor. 

Sehingga semakin baik seorang auditor berpegang kepada budaya etis organisasi 

maka dapat mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan auditor.   

 Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth dan Laksito (2017), Mahdi 

(2014), Menyatakan bahwa budaya etis organisasi berpengaruh pada kualitas audit, 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Budaya etis organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

 Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 

pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan 

publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi auditor dalam menguji semua 

keputusan yang diambilnya. Sehingga seorang auditor yang memiliki integritas 

yang tinggi terhadap pekerjaan akan menghasilkan kualitas audit yang baik pula. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardana dan Ariyanto (2016), Oklivia 

dan Aan (2014), Susilo dan Widyastuti (2015), Carolita (2012) menyatakan bahwa 

Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
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 Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi 

yang dijiwai oleh seluruh anggotanya dalam melakukan pekerjaan dengan baik. 

Auditor yang berpegang kepada budaya etis organisasi diharapkan dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik. Apalagi jika auditor tersebut memiliki 

sensitivitas terhadap etika auditor yang kuat maka akan menambah baiknya kualitas 

audit yang dihasilkan.  

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Martina, dkk (2015), menyatakan 

bahwa budaya etis organisasi berpengaruh terhadap sensitivitas etika. Elizabeth dan 

Laksito (2017), menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Sensitivitas etika diharapkan dapat memoderasi hubungan budaya 

etis organisasi terhadap kualitas audit, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3:  Sensitivitas etika auditor mampu memperkuat hubungan antara budaya etis 

organisasi dengan kualitas audit. 

 Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 

pengakuan profesional. Dengan memiliki integritas yang tinggi terhadap pekerjaan 

dan apa yang dikerjakan dapat menghasilkan kinerja dalam hal ini hasil audit 

dengan kualitas yang baik. Kemudian ketika auditor memiliki integritas yang tinggi 

ditambah lagi dengan sensitivitas etika auditor yang baik tentu diharapkan akan 

menambah baiknya kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aris (2016), menyatakan bahwa 

sensitivitas etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Siahaan dan 

Simanjuntak (2019), menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh mampu 



 

78 | Hita_Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Sensitivitas Etika  

Auditor (M) 

memoderasi pengaruh integritas terhadap kualitas audit, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Sensitivitas etika auditor mampu memperkuat hubungan antara integritas 

dengan kualitas audit. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini terdiri dari empat variabel dimana sensitivitas etika dapat 

memperlemah ataupun memperkuat hubungan antara variabel independen yaitu 

budaya etis organisasi dan integritas dengan variabel dependen yaitu kualitas audit. 

Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Budaya Etis Organisasi dan Integritas terhadap Kualitas 

Audit dengan Sensitivitas Etika Auditor sebagai variable moderasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran penelliti, 2019 

 

 

Variabel terikat atau dependent variable merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel-variabel bebas (Sugiyono 

(2013:59)). Variabel terikat yang digunakan dal;am penelitian ini adalah kualitas 

audit (Y). Variabel bebas atau independent variable merupakan variabel yang 

Budaya Etis  

Organisasi (X1) 

 

Integritas 

(X2)  

Kualitas Audit 

(Y) 
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mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono (2013:59)).Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Budaya Etis Organisasi (X1) dan Integritas (X2). Variabel moderasi 

merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) 

hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent) 

(Sugiyono (2013:60)).Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Sensitivitas 

Etika Auditor (X3). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Wilayah Denpasar yang terdaftar pada keanggotaan Institut Akuntan 

Publik Indonesia  (IAPI) tahun 2019 yang berjumlah 13 (tiga belas) KAP dengan 

jumlah auditor sebanyak 116 auditor,  Dari 13 KAP yang ada di Denpasar, terdapat 

KAP yang tidak bersedia menerima kuesioner yaitu KAP Drs. Sri Marmo 

Djogosarkoso & Rekan, mengalami pengurangan jumlah auditor sebanyak 14 orang 

dan KAP Drs. Ida Bagus Djagera yang tidak teridentifikasi. Sehingga terdapat 11 

KAP yang bersedia mengisi kuesioner dengan jumlah auditor sebanyak 102 orang 

sebagai populasi. 

Menurut Sugiyono ( 2017 : 81 ) teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah 

Nonprobability Sampling dengan sampling purposive. Menurut Sugiyono (2017 : 

85) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu. Penentuan sampel dari populasi dilakukan dengan menetapkan kriteria 

tertentu, kriteria tersebut adalah : 

1. Lamanya Auditor bekerja minimal 3 tahun 

2. Pendidikan minimal S1 

3. Tidak dibatasi oleh jabatan/posisi 

Tabel 3.1 

Persebaran Sampel Penelitian 

No Nama KAP 
Jumlah 

Auditor 

Jumlah 

Sampel 

1 KAP. Arnaya & Darmayasa 4 2 

2 KAP. Budhananda Munidewi 6 3 

3 KAP. I Wayan Ramantha 8 4 

4 KAP. K. Gunarsa 5 2 

5 KAP. Arimbawa 7 4 

6 KAP. Artayasa 6 3 

7 
KAP. Johan Malonda Mustika & Rekan 

(Cabang) 
19 9 

8 KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi 9 5 

9 KAP. Ketut Muliartha RM 12 6 

10 KAP. Rama Wendra (Cabang) 8 4 

11 
KAP. Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan 

(Cabang) 
18 9 

 JUMLAH 102 51 

Sumber: Data Primer diolah, 2019 

 

1. Uji validitas, dilakukan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian 

mengukur konsep yang seharusnya di ukur. Pengujian validitas dapat 

dilakukan melalui software SPSS (Statistic Package the Social Science) for 

windows. Suatu instrumen dikatakan valid jika skor pearson correlation diatas 

0,3 (Sugiyono, 2014: 188). 

2. Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi apabila 

digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pada penelitian ini uji 
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realibitas dilakukan dengan menggunakan teknik  Alpha Cronbach’s (a) dan 

dilakukan pengujian item secara parsial. Kriteria keputusan reliable tidaknya 

suatu kuesioner dinyatakan apabila nilai Alpha Cronbach’s > 0,60 dengan taraf 

signifikan 5 % maka butir-butir pertanyaan kuesioner adalah reliabel. 

Uji asumsi klasik terdiri dari: 

1. Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Teknik yang 

digunakan dalam uji normalitas di penelitian ini, adalah uji Kolmogorov-

Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 

2. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation (VIF). Jika nilai tolerance > 01 dan 

nilai VIF < 10 maka model regresi tersebut bebas dari multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual  satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Glejser. 

Analisis Data Menggunakan Moderated Regision Analysis (MRA). Model 

pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesisi dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisa regresi yang melibatkan variable moderating yaitu 

menggunakan uji interaksi atau moderated regression. Uji interaksi dari dua 
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variabel independen, merupakan regresi linear berganda di mana persamaannya 

mengandung perkalian dua atau lebih variabel independen. Untuk menguji 

sensitivitas etika auditor yang dapat memoderasi hubungan antara budaya etis 

organisasi dan integritas terhadap kualitas audit. 

Persamaan rumus: 

Y =  + 1X1 + 2X2 + 3 X3 + 4X1* X3 + 5X1* X3 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel Kualitas Audit 

  = Konstanta 

   = Koefisien regresi  

X1 = Variabel Budaya etis organisasi 

X2 = Variabel Integritas 

X3 =  Variabel Sensitivitas etika auditor 

e =  Eror Term 

Koefisien Determinasi menunjukan seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam perhitungan 

statistik ini, nilai R2 yang digunakan adalah Adjusted R Square benar-benar 

menunjukan pengaruh variabel idependen terhadap variabel dependen koefisien 

determinasi atau kuadrat dari koefisien determinasi = 1 berarti variabel independen 

berpengaruh secara sempurna terhadap variabel dependen dan jika koefisien 

determinasi 0 = berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016: 95). 
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1. Analisis Uji F (Uji Kelayakan Model)  

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dikatakan pengaruh jika 

signifikansi F < 0,05 

2. Analisis Uji-t 

Uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dikatakan pengaruh jika signifikansi < 0,05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap seluruh variabel yang 

terdapat dalam penelitian. Hasil uji disajikan pada Tabel 4.1  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Koefisien korelasi Keterangan 

Budaya etis 

organisasi 
X1-1 s/d X1.5 0,446 s/d 0,741 Valid 

Integritas X2.1 s/d X2.5 0,530 s/d 0,737 Valid 

Sensitivitas 

etika auditor 
X3.1 s/d X3.10 0,363 s/d 0,548 Valid 

Kualitas audit Y1 s/d Y5 0,395 s/d0,822 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa seluruh indikator dalam variabel 

memiliki koefisien korelasi yang besar dari 0,30. Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pernyataan dalam kuisioner telah memenuhi syarat validitas data dan 

kuesioner dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian.  

Hasil uji nilai cronbach alpha sebagai berikut. 
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Descriptive Statistics

51 16,00 23,00 19,4706 2,11993

51 10,00 19,00 15,2745 2,05016

51 34,00 46,00 40,8824 2,84708

51 13,00 23,00 19,1176 2,50317

51

X1

X2

X3

Y

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Nilai Alpha 

Cronbach 
Keterangan 

1 Budaya etis organisasi 0,702 Reliabel 

2 Integritas 0,705 Reliabel 

3 Sensitivitas etika auditor 0,767 Reliabel 

4 Kualitas audit 0,702 Reliabel 

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi 

syarat reliabilitas data. 

Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.3 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 

 
           

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Budaya etis organisasi  (X1) dengan nilai minimum sebesar 16 poin dan 

nilai maksimal sebesar 23 poin, sedangkan nilai mean sebesar 19,47 poin 

hal ini berarti nilai rata-rata jawaban responden terhadap budaya etis 

organisasi sebesar 419,47 poin. Standar deviasinya sebesar 2,11 poin. 

2. Integritas (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 10 poin dan nilai 

maksimum sebesar 19 poin, sedangkan nilai mean sebesar 15,27 poin hal 
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ini berarti rata-rata jawaban responden terhadap integritas sebesar 15,27 

poin. Standar devisiasinya sebesar 2,05 poin. 

3. Sensitivitas etika auditor (X3) menunjukkan nilai minimum sebesar poin 

34 dan nilai maksimum sebesar 46 poin, sedangkan nilai mean sebesar 

40,88 poin, hal ini berarti nilai rata-rata jawaban responden terhadap 

sensitivitas etika audit sebesar 40,88 poin. Standar deviasinya sebasar 

2,84 poin. 

4. Kualitas audit (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 13 poin dan nilai 

maksimal sebesar 23 poin, sedangkan nilai mean sebesar 19,11 poin, hal 

ini berarti nilai rata-rata jawaban responden terhadap kualitas audit 

sebesar 19,11 poin. Standar deviasinya sebesar 2,50 poin. 

Data diuji menggunakan program SPSS, pada pengujian pertama data 

berdistribusi normal, sehingga peneliti menggunakan treatment data yaitu 

tranformasi data. Sehingga hasil akhir pada pengujian normalitas memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,685 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.  

Variabel budaya etis organisasi  memiliki nilai tolerance sebesar 0,656, 

integritas sebesar 0,303, sensitivitas etika auditor sebesar 0,925, interaksi budaya 

etis organisasi  dengan sensitivitas etika auditor sebesar 0,417 dan interaksi 

integritas dengan sensitivitas etika auditor sebesar 0,251. Hal ini berarti bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan.  

Variabel budaya etis organisasi sebesar 0,850, integritas sebesar 0,298, 

sensitivitas etika auditor sebesar 0,299, interaksi budaya etis organisasi  dengan 
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sensitivitas etika auditor sebesar 0,264, dan interaksi integritas dnegan sensitivitas 

etika auditor sebesar 0,327. Semua variabel memiliki tingakat signifikan lebih besar 

dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi terbebas dari gejala heteroskedostisitas. 

Pengaruh budaya etis organisasi dan integritas terhadap kualitas audit yang 

dimoderasi oleh sensitivitas etika auditor dapat diketahui dengan analisis MRA 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Moderate Regression Analysis (MRA) 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

X1 0,475 0,167 0,402 2,848 0,020 

X2 0,050 0,016 0,041 3,167 0,019 

X3 0,198 0,040 0,225 4,968 0,002 

X1*X3 4,816 1,414 0,292 3,406 0,003 

X2*X3 3,926 1,857 0,296 2,114 0,038 

Konstanta    40,161 

Adjusted R Square 0,684 

Fhitung 22,618 

Sig. Fhitung 0,000 

  

 Selanjutnya dari hasil uji interaksi tersebut akan dibuat persamaan 

regresinya sebagai berikut. 

Y = 40,161 + 0,475X1 + 0,050X2 + 0,198X3 + 4,816 X1* X3 + 3,926X2* X3  

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta = 40,161, jika seluruh variabel bebas bernilai 0 atau tidak 

meningkat, maka kualitas audit bernilai tetap sebesar 40,161. 

2. Nilai 1 = 0,475, jika budaya etis organisasi meningkat, maka akan 

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,475. 
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3. Nilai 2 = 0,050, jika integritas meningkat, maka akan meningkatkan 

kualitas audit sebesar 0,050. 

4. Nilai 3 = 0,198, jika sensitivitas etika auditor meningkat, maka akan 

meningkatkan kualitas audit sebesar 0,198. 

5. Nilai 4 = 4,816, jika nilai interaksi antara budaya etis organisasi dan 

sensitivitas etika auditor meningkat, maka akan meningkatkan kualitas 

audit sebesar 4,816. 

6. Nilai 5 = 4,816, jika nilai interaksi antara integritas dan sensitivitas etika 

auditor meningkat, maka akan meningkatkan kualitas audit sebesar 

4,816. 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai adjusted R square sebesar 0,684 maka besarnya 

nilai koefisien determinasi sebesar 68,4%. Sehingga besarnya pengaruh budaya etis 

organisasi  dan integritas terhadap kualitas audit yang dimoderasi  oleh sensitivitas 

etika auditor adalah sebesar 68,4% sedang sisanya 31,6% dipengaruhi faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Nilai F hitung sebesar 22,618 dengan signifikansi 0,000. Karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh budaya 

etis organisasi, integritas, sensitivitas etika auditor dan interaksi secara bersama - 

sama dapat mempengaruhi  kualitas audit sehingga model regresi dapat dikatakan 

fit. 

1. Pengaruh budaya etis organisasi  terhadap kualitas audit menunjukkan 

nilai signifikan uji t sebesar 0,020 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa budaya etis organisasi  berpengaruh 

terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Pengaruh integritas terhadap kualitas audit menunjukkan nilai signifikan 

uji t sebesar 0,019 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas audit, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Peran sensitivitas etika auditor dalam memoderasi hubungan budaya etis 

organisasi  terhadap kualitas audit ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar  0,003 yang disimpulkan bahwa sensitivitas etika auditor dapat 

memoderasi pengaruh budaya etis organisasi  terhadap kualitas audit, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

4. Peran sensitivitas etika auditor dalam memoderasi hubungan integritas 

terhadap kualitas audit ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar  0,038 

yang disimpulkan bahwa sensitivitas etika auditor dapat memoderasi 

pengaruh integritas terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis keempat 

(H4) diterima. 

 Hasil pengujian secara empirik menunjukkan bahwa budaya etis organisasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik daerah 

Denpasar, sehingga dapat disimpulkkan H1 diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

signifikansi 0,020 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,475. Hasil penelitin ini 

menjelaskan bahwa dengan adanya penerapan budaya etis pada lingkungan 

organisasi maupun saat melaksanakan pekerjaan audit, maka tindakan pengurangan 

kualitas audit akan kemungkinan kecil dilakukan oleh auditor. 
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 Alasan yang mendukung hipotesis ini diterima yaitu melalui teori 

pembelajaran sosial menurut Bndura (1997) dan Schein (1985) dalam svanberg dan 

Ohman (2013) bahwa karyawan dalam berprilaku diharapkan mengamati manajer 

dalam berprilaku. Ketika manajer berperilaku etis, maka membuat karyawan 

memperhatikan perilaku menajer dan akan menerapkan perilaku yang etis pula. 

Sehingga tindakan pengurangan kualitas audit akan kemungkinan kecil terjadi.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Valentina (2017) menyatakan bahwa, 

jika dalam organisasi ada anggota yang melakukan perilaku tidak etis akan 

diberikan sanksi dan anggota yang berprilaku etis akan dihargai atau diberi reward, 

maka para anggota organisasi akan berusaha keras untuk berprilaku etis sehingga 

akan menghasikan kualitas audit yang baik. 

 Hasil pengujian secara empirik menunjukkan bahwa integritas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Denpasar, sehingga 

dapat disimpulkkan H2 diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi 0,019 dan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,050. Ini berarti terdapat hubungan searah antara 

integritas dengan pelaksanaan kualitas audit. Semakin tinggi integritas auditor akan 

semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Integritas mengharuskan auditor untuk 

bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana, dan  bertanggung jawab dalam 

melaksanakan audit. Kelima unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan 

dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Carolita dan Rahardjo (2011) 

serta Arianti (2014) yang menunjukkan bahwa integritas auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Secara teori, penelitian ini sejalan 
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dengan yang diungkapkan Mulyadi (2002:56) yang menyatakan bahwa integritas 

adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan professional. 

Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 

patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang 

diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap 

jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, 

pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. 

 Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Abdul Halim (2008:29), 

bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah ketaatan auditor terhadap 

kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, objektivitas dan integritas. 

Integritas mengharuskan anggota untuk mentaati bentuk standar teknis dan etika 

(Sari, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan integritas yang tinggi, maka 

auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lie David Gunawan (2012) Hasil ini 

menunjukkan bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. dan 

penelitian yang dilakukan oleh Metha Kartika Carolita (2012) yang juga 

menunjukan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai signifikansi 0,003 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 4,816. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

sensitivitas etika auditor dapat memperkuat pengaruh budaya etis organisasi  

terhadap kualitas audit.  

Menurut Falah (2006) kemampuan seorang professional untuk berprilaku 

etis sangat dipenaruhi oleh sensitivitas individu tersebut. Oleh karena itu, untuk 



 

91 | Hita_Akuntansi dan Keuangan 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

menjaga nama baik keahlian dan melindungi kepentingan masyarakat, maka pada 

umumnya organisasi profesi biasanya memiliki kode etik bagi para anggotanya dan 

prosedur pendisiplinan bagi mereka yang melanggar aturan. Etika profesi akuntan 

diatur dalam Kode Etik Akuntan Indoensia yang dibuat oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) yang merupakan salah satu organisasi akuntan di Indonesia. Oleh 

karena itu, diperlukan sensitivitas etika auditor yang sesuai dengan prinsip etika 

profesi dank ode etik untuk menunjang kualitas auditor.  

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan Falah (2006) yang menyebutkan 

bahwa kemampuan seseorang profesional untuk berprilaku etis sangat dipengaruhi 

oleh sensitivitas individu tersebut. Untuk menjaga namba baik keahlian dan 

melindungi kepentingan masyarakat maka perlu memiliki kode etik bagi para 

anggotanya dan prosedur pendisiplinan bagi mereka yang melanggar aturan. Sari 

(2011) dan Harjanto (2014) yang menyatakan serang auditor harus mematuhi Kode 

Etik yang telah di tetapkan sebagai dasar dalam melakukan audit sehingga kualitas 

hasil audit dipengaruhi oleh etika auditor. 

 Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai signifikansi 0,038 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 3,926. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kehadiran 

sensitivitas etika auditor dapat memperkuat pengaruh integritas terhadap kualitas 

audit. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan pubikdan 

merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya 

(Sukriah et al. 2009). 

Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Abdul Halim (2008:29), 

bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah ketaatan auditor terhadap 
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kode etik yang terefleksikan oleh sikap independensi, objektivitas dan integritas. 

Integritas mengharuskan anggota untuk mentaati bentuk standar teknis dan etika 

(Sari, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan integritas yang tinggi, maka 

auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Budaya etis organisasi berpengaruh positif terhadap Kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

etis yang tinggi yang dimiliki auditor akan meningkatkan kualitas audit. 

2. Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar. Hal ini berarti bahwa sikap integritas dari 

seorang auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya.  

3. Sensitivitas etika auditor mampu memoderasi hubungan antara budaya 

etis organisasi dengan kualitas audit. Hal ini berarti bahwa penerapan 

budaya etis dalam lingkunga organisasi akan menghasilkan audit yang 

berkualitas yang diperkuat oleh sensitivitas etika auditor dalam 

melaksanakan audit. 

4. Sensitivitas etika auditor mampu memoderasi hubungan antara  integritas 

dengan kualitas audit. Hal ini berarti bahwa jika auditor mampu 

menerapkan unsur unsur integritas dan penerapan sensitivitas etika 

dengan baik maka akan dihasilkan audit yang berkualitas. 
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Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang sekiranya 

dapat dipertimbangkan oleh Kantor Akuntan Publik yang ada di Denpase sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkakan kualitas audit pada KAP maka setiap auditor harus 

menerapkan budaya etis pada suatu organisasi mengindahkan aturan dan 

norma – norma yang telah di tetapkan dalam menjalankan tugas audit. 

2. Integritas pada diri auditor mampu meningkatkan kualitas audit maka 

diharapkan setiap auditor selalalu menerapkan unsur-unsur integritas 

yaitu bersikap jujur dan transparan, berani, bijaksana, dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan audit. 

3. Diharapkan auditor KAP wilayah Denpasar mampu memberikan hasil 

audit yang berkualitas kepada suatu entitas dengan menerapkan budaya 

organisasi dan menjaga integritas setinggi mungkin. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti lain dapat menambah 

variabel yang berpengaruh lain sehingga dapat diketahui faktor yang 

paling berpengaruh dalam menghasilkan kualitas audit yang baik.  
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ABSTRACT 
Thej purpose ofj thisj study isj to examine thej effectj ofj cashj earningsj, accountingj 

earnings andj earnings perj sharej on cashj dividendsj.Thej population inj thisj study werej allj 

manufacturingj companiesj listedj on thej Indonesiaj Stockj Exchangej (IDX) ofj 154 companiesj.  

Research samplesj usingj purposive samplingj methodj, with a totalj sample ofj 129 samplesj.  Thej 

analysisj technique usedj isj classicalj assumptions andj multiple linearj regression analysisj.Thej 

results showedj thej cashj profitj variable had a positive andj significant effectj on cashj dividendsj, 

which wasj indicatedj by thej cashj profitj variable value ofj 0.250 andj a significant value ofj 

0j.002j.  Thej results ofj thej accountingj profitj variabalj have a positive andj significant effectj on 

cashj dividendsj, which isj indicatedj by thej variable value ofj accountingj earnings ofj 0,337 andj 

a significance value ofj 0,000j.  While earningj perj sharej hasj a negative butj significant effectj on 

cashj dividendsj shown inj beta) ofj -0j.335 andj significant atj 0,000j. 

Keywords: Cashj Profitj, Accountingj Profitj, Earningj Perj Sharej, andj Cashj Dividend 

 

PENDAHULUAN 

Pasarj modalj atauj yangj dikenalj denganj Bursaj Efekj Indonesiaj (BEI) 

telahj adaj sejakj jamanj kolonialj Belandaj padaj tahunj 1912 dij Bataviaj. Pasarj 

modalj didirikanj olehj pemerintahj Kolonialj Hindiaj Belandaj untukj kepentinganj 

pemerintahanj kolonialj atauj VOCj. Pasarj modalj merupakanj salahj satuj 

alternatifj perolehanj danaj yangj semakinj lamaj semakinj banyakj digunakanj 

olehj perusahaanj, seperti yangj didapatj dij situsj resmij BEI yaituj 

wwwj.idxj.coj.id yangj menunjukkanj terdapatj beberapaj perusahaanj yangj 

terdaftarj dij BEIj.  

Perusahaanj manufakturj adalahj salahj satuj perusahaanj yangj melakukanj 

kegiatanj manufakturj atauj badanj usahaj yangj mengoperasaianj mesinj, 

peralatanj, danj tenagaj kerjaj dalamj prosesj mengubahj barangj menetahj menjadij 

http://www.idx.co.id/
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barangj yangj memilikij nilaij jualj tinggij. Dalamj akuntansij, persediaanj 

merupakanj hartaj perusahaanj yangj digunakanj untukj melakukanj transaksij 

penjualanj. Persediaanj dibagij menjadij tigaj, yaituj persediaanj bahanj bakuj, 

persediaanj barangj dalamj prosesj, danj persediaanj barangj jadij. 

Dividenj adalahj bagianj darij keuntunganj yangj dibagikanj kepadaj paraj 

pemegangj sahamj yangj dapatj berupaj dividenj tunaij atauj dividenj sahamj (Ary 

Gumantyj, 2013)j. Dividenj merupakanj suatuj pembagianj labaj darij suatuj usahaj 

yangj dilakukanj kepadaj pemegangj sahamj dimanaj labaj tersebutj dapatj berupaj 

dividenj tunaij atauj dividenj sahamj yangj dapatj memaksimumkanj nilaij 

disampingj keputusanj investasij danj strukturj modalj. Dividenj kasj (cashj 

dividend) adalahj dividenj yangj dibayarkanj perusahaanj padaj investor dalamj 

bentukj uangj tunaij.  

Labaj tunaij adalahj labaj akuntansij setelahj disesuaikanj denganj transaksij 

non kasj. Labaj tunaij merupakanj arusj kasj darij aktivitasj operasionalj 

perusahaanj (Soemarsoj,2005)j. Sitepu (2010)j, menyatakanj adanyaj hubunganj 

yangj positifj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij denganj dividenj kasj. Hasilj 

samaj denganj penelitianj Arifinj (2013)j, labaj tunaij berpengaruhj positifj 

terhadapj dividenj kasj. 

Labaj akuntansij adalahj hasilj darij penguranganj pendapatanj operasionalj 

denganj hargaj pokok penjualanj, beban-bebanj danj rugij lain-lainj (Iswadij danj 

Yunisj, 2006)j. Labaj akuntansij dapatj dijadikanj tolakj ukurj dalamj menilaij 

kinerjaj suatuj perusahaanj, labaj akuntansij jugaj dapatj memprediksij besarnyaj 

arusj kasj dimasaj mendatangj. Penelitianj Mulyanij (2015)j, menyatakanj bahwa 
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labaj akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. Hasilj samaj denganj Aryanti 

(2007)j, menyatakanj labaj akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Earningj perj sharej (EPS) adalahj jumlahj pendapatanj yangj diperolehj 

dalamj satuj periode untukj tiapj lembarj sahamj yangj beredarj (Kasmirj, 2012)j. 

EPS merupakanj rasioj untukj mengukurj keberhasilanj manajemenj dalamj 

mencapaij keuntunganj bagij pemegangj sahamj. Semakinj tinggij EPS tentuj 

menggembirakanj bagij pemegangj sahamj, karenaj semkainj besarj labaj yangj 

disediakanj untukj paraj pemegangj sahamj. Amyasj, (2014)j, earningj perj sharej 

berpengaruhj positifj terhadapj dividenj kasj. Hasilj samaj denganj Rosdianj 

(2016)j, menyatakanj earningj perj sharej berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Berdasarkanj uraianj latarj belakangj diatasj, makaj penulisj mengambilj 

judul penelitianj sebagaij berikutj “Pengaruhj Labaj Tunaij, Labaj Akuntansij 

Danj Earningj Perj Sharej (EPS) Terhadapj Dividenj Kasj Padaj Seluruhj 

Perusahaanj Manufakturj Yangj Terdaftarj Dij Bursaj Efekj Indonesiaj (BEI) 

Periode 2016-2018” 

Berdasarkanj latarj belakangj masalahj yangj telahj diuraikanj sebelumnyaj, 

makaj rumusanj masalahnyaj adalahj sebagaij berikut: 

1. Apakahj labaj tunaij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj padaj 

seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018? 

2. Apakahj labaj akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj padaj 

seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018? 
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3. Apakahj earningj perj sharej (EPS) berpengaruhj terhadapj dividenj 

kasj padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj 

Efekj Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018? 

 

1. Untukj mengetahui pengaruhj labaj tunaij terhadapj dividenj kasj padaj 

seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018j. 

2. Untukj mengetahui pengaruhj labaj akuntansij terhadapj dividenj kasj 

padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesij (BEI) periode 2016-2018j. 

3. Untukj mengetahui pengaruhj earningj perj sharej (EPS) terhadapj 

dividenj kasj padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj 

dij Bursaj Efekj Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018j. 

1. Kegunaanj Penelitianj Secaraj Teoritisj  

Hasilj penelitianj inij diharapkanj menjadij wadahj menerapkanj teorij 

yangj diterimaj dij bangku kuliahj danj salahj satuj syaratj mencapaij 

gelarj Sarjanaj Ekonomij (SE) dij Fakultasj Ekonomij Bisnisj danj 

Pariwisataj Universitasj Hindu Indonesiaj. Sertaj bagij Universitasj, 

dapatj menjadij acuanj atauj referensij bagij mahasiswa dalamj 

penelitiannyaj. 

2. Kegunaanj Penelitianj Secaraj Praktis 

Hasilj penelitianj inij diharapkanj dapatj memperluasj wawasanj 

mengenaij kebijakanj dividenj terhadapj perilaku pasarj modalj. Jugaj 
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bisaj sebagaij pertimbanganj dalamj pengambilanj keputusanj dalamj 

membelij, menjualj, atauj menahanj sahamj berdasarkanj harapanj atasj 

dividenj kasj yangj dibagikanj menggunakanj informasij labaj tunij, 

labaj akuntansij, danj earningj perj sharej yangj telahj dilaporkanj 

perusahaanj. 

 

KAJIANj PUSTAKA 

Teorij agensij (agency theory) merupakanj suatuj kontrakj dibawahj satuj atauj 

lebih yangj melibatkanj agent untukj melaksanakanj beberapaj layananj bagij merekaj 

denganj melakukanj pendelegasianj wewenangj pengambilanj keputusanj kepadaj 

agentj. Mendelegasikanj pengambilanj keputusanj mengenaij perusahaanj kepadaj 

manajerj atauj agent (Jensenj danj Mecklingj, 1976)j. Terjadinyaj konflik kepentinganj 

antaraj pemilik danj agenj karenaj kemungkinanj agenj bertindakj tidakj sesuaij denganj 

kepentinganj prinsipalj, sehinggaj memicu biayaj keagenanj. Jikaj masing-masingj 

pihakj yangj berkepentinganj yangj memilikij hubunganj adalahj pemaksimalanj (utility 

maximize) makaj hali inij dapatj dijadikanj alasanj bahwa manajerj tidakj selalu 

bertindakj yangj terbaik untukj kepentinganj pemilik (Taswanj,2010)j. Principalj 

menginginkanj pengambilanj yangj sebesar-besarnyaj danj secepatnyaj atasj investasij 

yangj salahj satunyaj dicerminkanj denganj kenaikanj porsij dividenj darij tiapj sahamj 

yangj dimilikij. Agent menginginkanj kepentingannyaj diakomodasij denganj 

pemberianj kompensasij, bonusj atauj insentifj yangj memadaij danj sebesar-besarnyaj 

atasj kinerjanyaj. Principalj menilaij prestasij agent berdasarkanj kemampuannyaj 

memperbesarj labaj untukj dialokasikanj padaj pembagianj dividenj. Makinj tinggij labaj 
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makinj besarj dividenj, makaj agent dianggapj berhasilj berkinerjaj baik sehinggaj layakj 

mendapatj insentifj yangj tinggij. 

Labaj tunaij adalahj labaj akuntansij setelahj disesuaikanj denganj beban-bebanj 

non kasj. Labaj tunaij adalahj labaj bersih setelahj pajakj ditambahj depresiasij atauj 

penyusutanj (Sjahrialj danj Purbaj, 2010)j. Sitepu (2010)j, menyatakanj adanyaj 

hubunganj yangj positifj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij denganj dividenj kasj. 

Labaj akuntansij yangj digunakanj dalamj penelitianj inij adalahj labaj yangj 

didapatj darij selisih hasilj penjualanj dikurangij hargaj pokok penjualanj danj biaya-

biayaj operasij perusahaanj (labaj bersih)j. Menurutj PSAKj 46 tahunj 2015 

mendefinisikanj labaj akuntansij adalahj labaj atauj rugij selamaj satuj periode sebelum 

dikurangij pajakj. Mulyanij (2015)j, menyatakanj bahwa labaj akuntansij berpengaruhj 

terhadapj dividenj kasj.  

Earningj perj sharej (EPS) merupakanj rasioj yangj menunjukkanj bagianj labaj 

untukj setiapj lembarj sahamj. EPS menggunakanj profitabilitasj perusahaanj yangj 

tergambarj padaj setiapj lembarj sahamj. Earningj perj sharej merupakanj rasioj untukj 

mengukurj keberhasilanj manajemenj dalamj mencapaij keuntunganj bagij pemeganj 

sahamj. Amyasj, (2014)j, earningj perj sharej berpengaruhj positifj terhadapj dividenj 

kasj. 

 Dividenj merupakanj hakj pemegangj sahamj biasaj (common stock) untukj 

mendapatkanj bagianj darij keuntunganj perusahaanj. Dividenj adalahj aliranj kasj yangj 

dibayarkanj kepadaj paraj pemegangj sahamj (Jamesj Mj. Reevej, dkkj, 2010)j. Dividenj 

kasj adalahj distribusij labaj adalamj bentukj uangj tunaij olehj suatauj perusahanj kepadaj 

paraj pemegangj sahamnyaj (Santosoj.2009)j. 
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Penelitianj empirisj mengenaij dividenj kasj sebelumnyaj pernahj dilakukanj 

olehj beberapaj penelitij, sebagaij berikut:  

Arifinj (2013)j, “analisisj hubunganj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij 

terhadapj dividenj kasj padaj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj periode 2005-2007”j. Metode penentuanj sampelj purposive samplingj, 

pengamatanj selamaj tigaj tahunj denganj 40 perusahaanj. Teknik analisisj 

menggunakanj analisisj regresij linierj bergandaj. Hasilj penelitianj memberikanj hasij 

ujij signifikanj danj pengujianj hipotesisj positifj danj signifikanj. 

Sitepu (2010)j, “analisisj hubunganj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij 

terhadapj dividenj kasj padaj perusahaanj industrij yangj go publik dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2006-2008”j. Sampelj ditentukanj denganj metode purposive 

samplingj. Kriteriaj sampelj penelitianj inij adalahj 19 perusahaanj. Teknik analisisj 

regresij linierj bergandaj. Hasilj penelitianj menunjukkanj bahwa terdapatj hubunganj 

positifj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij terhadapj dividenj kasj tetapi tidakj 

signifikanj. 

Mulyanij (2015)j, “pengaruhj labaj tunaij danj labaj akuntansij terhadapj dividenj 

kasj padaj (studij empirisj padaj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij BEI periode 

2009-2011)”j. Metode penelitianj analisisj regresij linierj bergandaj, pengamatanj 

selamaj tigaj tahunj denganj 112 perusahaanj. Hasilj penelitianj secaraj parsialj labaj 

akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj sedangkanj labaj tunaij tidakj 

berpengaruhj. Secaraj simultanj labaj akuntansij danj labaj tunaij berpengaruhj terhadapj 

dividenj kasj. 
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Ariyanti (2007)j, menganalisisj “hubunganj antaraj labaj akuntansij danj labaj 

tunaij terhadapj dividenj kasj padaj industrij barangj konsumsij dij Bursaj Efekj Indonesiaj 

periode 2005-2007”j. Sampelj ditentukanj denganj teknik purposive samplingj, 

denganj jumlahj sampelj 19 perusahaanj. Hasilj penelitianj membuktikanj bahwa 

terdapatj hubunganj antaraj variabelj independenj denganj dividenj kasj. Variabelj yangj 

mempunyaij hubunganj yangj kuatj denganj dividenj kasj adalahj variabelj labaj 

akuntansij. 

Kukuhj (2015)j, “Pengaruhj EPSj, ROEj, danj ukuranj perusahaanj terhadapj 

nilaij perusahaanj padaj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesia”j. Teknik purposive sampingj, populasij penelitianj seluruhj perusahaanj 

manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj Indonesiaj periode 2011-2013j. Jumlahj 

sampelj sebanyakj 18 perusahaanj. hasilj darij penelitianj inij EPS berpengaruhj negatifj 

danj signifikanj terhadapj nilaij perusahaanj. 

Rosdianj danj Ventje (2016)j, “pengaruhj ROAj, NPMj, danj EPS terhadapj 

hargaj sahamj padaj perusahaanj perbankanj dij BEI periode 2011-2015”j. Metode 

penelitianj asosiatifj denganj teknik analisisj regresij linearj bergandaj, pengamatanj 

selamaj limaj tahunj denganj 42 populasij danj sampelj yangj digunakanj 7 bankj. Hasilj 

penelitianj EPS berpengaruhj signifikanj terhadapj hargaj sahamj, secaraj simultanj danj 

parsialj. 

Hipotesisj merupakanj jawabanj sementaraj terhadapj rumusanj masalahj 

penelitianj, dimanaj rumusanj masalahj penelitianj telahj dinyatakanj dalamj 

bentukj kalaimatj pertanyaanj  
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Dalamj penetapanj kebijaksanaanj mengenaij pembagianj dividenj, faktor 

yangj menjadij perhatianj manajemenj adalahj besarnyaj labaj yangj dihasilkanj 

perusahaanj (Murtanto danj Febbyj, 2004)j. Labaj tunaij menujukkanj posisij kasj 

padaj suatuj perusahaanj. Jikaj uangj kasj perusahaanj tidakj mencukupi untukj 

pembagiaanj dividenj, makaj perusahaanj tidakj dapatj membagikanj dividenj 

berupaj uangj kasj kepadaj pemegangj sahamj. Sitepu (2010)j, menyatakanj adanyaj 

hubunganj yangj positifj antaraj labaj akuntansij danj labaj tunaij denganj dividenj 

kasj. Hasilj samaj denganj penelitianj Arifinj (2013)j, labaj tunaij berpengarauhj 

positifj terhadapj dividenj kasj. Berdasarkanj uraianj diatasj, makaj hipotesisj yangj 

diajukanj dalamj penelitianj inij adalahj sebagaij berikut: 

H1 : Labaj tunaij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Labaj akuntansij secaraj operasionalj didefinisikanj sebagaij perbedaanj 

pendapatanj yangj direalisasikanj danj transaksij yangj terjadij selamaj satuj periode 

denganj biayaj yangj berkaitanj denganj pendapatanj tersebutj. Semakinj tinggij 

labaj akuntansij yangj diperolehj olehj perusahaanj, makaj semakinj tinggij pula 

kesempatanj paraj pemegangj sahamj untukj menerimaj dividenj kasj atasj modalj 

yangj telahj diinvestasikanj. Mulyanij (2015)j, labaj akuntansij berpengaruhj 

terhadapj dividenj kasj. Hasilj samaj denganj Aryanti (2007)j, menyatakanj labaj 

akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. Berdasarkanj uraianj diatasj, 

makaj hipotesisj yangj diajukanj dalamj penelitianj inij adalahj sebagaij berikut: 

H2 : Labaj akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Labaj perj lembarj sahamj dapatj memberikanj informasij bagij investor 

untukj mengetahui perkembanganj darij perusahaanj. Brighamj (2006:196)j, 



 

104 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

earningj perj sharej merupakanj rasioj yangj menunjukkanj bagianj labaj untukj 

setiapj sahamj. Earningj perj sharej menggambarkanj profitabilitasj perusahaanj 

yangj tergambarj padaj setiapj lembarj sahamj. Semakinj tinggij nilaij earningj perj 

sharej akanj menyebabkanj semakinj besarj labaj danj kemungkinanj peningkatanj 

jumlahj devidenj yangj diterimaj pemegangj sahamj. Arfanj (2014)j, earningj perj 

sharej berpengaruhj positifj terhadapj dividenj kasj. Hasilj samaj denganj Aryanti 

(2007)j, menyatakanj labaj akuntansij berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Berdasarkanj uraianj diatasj, makaj hipotesisj yangj diajukanj dalamj penelitianj 

inij adalahj sebagaij berikut: 

H3 : Earningj perj sharej berpengaruhj terhadapj dividenj kas 

 

METODEj PENELITIAN 

 Penelitianj inij merupakanj penelitianj kuantitatifj denganj melakukanj 

pengujianj hipotesisj terhadapj pengaruhj variabelj independenj yaituj labaj tunaij, labaj 

akuntansij, danj earningj perj sharej berpengaruhj terhadapj variabelj dependenj yaituj 

dividenj kasj. Penelitianj kuantitatifj merupakanj penelitianj yangj menggunakanj dataj 

berupaj angkaj sertaj dianalisisj menggunakanj alatj statistik (Indriantoroj, 2013)j. 

Desainj penelitianj inij dapatj dilihatj padaj Gambarj 3j.1:  

Gambarj 3j.1 Desainj Penelitian 
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Variabelj independenj (variabelj bebas) adalahj variabelj yangj mempengaruhi 

atauj yangj menjadij sebab perubahannyaj atauj timbulnyaj variabelj dependenj (terikat) 

Sugiyono (2016)j. Variabelj independenj dalamj penelitianj adalahj sebagaij berikut: 

Labaj tunaij adalahj labaj akuntansij setelahj disesuaikanj denganj transaksij non kasj, 

seperti bebanj penyusutanj, bebanj amortisasij, bebanj gajij, penjualanj kreditj, bebanj 

pajakj danj bebanj bungaj yangj belum dibayarkanj sertaj pembelianj kreditj (Evanj, 

2003)j. Kebanyakanj perusahaanj jugaj seringj mempertimbangkanj labaj tunaij yangj 

padaj dasarnyaj merupakanj labaj akuntansij setelahj ditambahkanj denganj beban-

bebanj non kasj (Febby danj Murtantoj, 2004)j. Labaj tunaij disebutj jugaj denganj arusj 

kasj darij aktivitasj operasij perusahaanj (Soemarsoj, 2009)j. Jumlahj arusj kasj darij 

aktivitasj operasij merupakanj indikator yangj menentukanj apakahj perusahaanj dapatj 

menghasilkanj arusj kasj yangj cukup untukj melakukanj pinjamanj, kemampuanj 

memeliharaj operasij perusahaanj, membayarj dividenj danj melakukanj investasij baru 

tanpaj mengandalkanj sumberj danaj darij luarj, PSAKj No 2 paragraf 12 (IAIj 2012)j. 

Labaj tunaij yangj dimaksud dalamj penelitianj inij adalahj labaj akuntansij setelahj 

disesuaikanj denganj transaksi-transaksij non kasj, seperti bebanj penyusutanj danj 

bebanj amortisasij. Penyusutanj merupakanj biayaj non tunaij yangj mengacu padaj 

penurunanj nilaij aset perusahaanj secaraj bertahapj. Dij manaj, nilaij penyusutanj 

muncul darij aset perusahaanj danj bukanj berdasarkanj kinerjaj darij perusahaanj. Samaj 

denganj penyusutanj, dij manaj amortisasij merupakanj pengeluaranj non tunaij yangj 

mengacu padaj biayaj aset takj berwujud darij waktuj ke waktuj. Penyusutanj danj 

amortisasij akanj sangatj bergantungj padaj asumsij mamfaatj ekonomij darij asetj, 

metode penyusutanj yangj digunakanj danj nilaij sisaj dij masaj depanj. Bebanj 
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penyusutanj danj bebanj amortisasij diperolehj darij jumlahj arusj kasj darij aktivitasj 

operasionalj yangj terdapatj dalamj laporanj arusj kasj. Bebanj penyusutanj danj bebanj 

amortisasij akanj ditambahkanj kembali untukj mendapatkanj angkaj pengeluaranj kasj 

yangj sesungguhnyaj. Adapunj rumusj labaj tunaij adalahj sebagaij berikut: 

Labaj tunaij = Labaj Akuntansij + Bebanj Non Kasj j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.(1) 

Labaj akuntansij adalahj labaj atauj rugij selamaj satuj periode sebelum 

dikurangij pajakj (PSAKj 46 tahunj 2015)j. Pengertianj akuntansij konvensionalj 

dinyatakanj bahwa labaj akuntansij adalahj perbedaanj antaraj pendapatanj yangj dapatj 

direalisasikanj yangj dihsilkanj darij transaksij dalamj suatuj periode denganj biayaj 

yangj layakj dibebankanj (Moqodim 20016)j. Ukuranj labaj bersih sebagaij variabelj 

labaj akuntansij mendasarj padaj penelitianj (Elizabethj, 2000) danj (Murtanto danj 

Febbyj, 2004)j. Penggunaanj labaj bersih sebagaij variabelj labaj akuntansij 

dikarenakanj labaj bersih sebagaij variabelj labaj akuntansij dikarenakanj labaj bersih 

adalahj labaj yangj menunjukanj kinerjaj danj perjanggungjawabanj manajemenj. 

Adapunj rumusj labaj akuntansij adalahj sebagaij berikut: 

Labaj akuntansij = Totalj Pendapatanj – Totalj Biayaj.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j..j.j.j.j.j.j.j.j.j.(2) 

Earningj perj sharej (EPS) atauj pendapatanj perlembarj sahamj adalahj bentukj 

pemberianj keuntunganj yangj diberikanj kepadaj paraj pemegangj sahamj darij setiapj 

lembarj sahamj yangj dimilikij. Brighamj (2006)j, earningj perj sharej merupakanj rasioj 

yangj menunjukkanj bagianj labaj untukj setiapj sahamj. Earningj perj sharej 

menggambarkanj profitabilitasj perusahaanj yangj tergambarj padaj setiapj lembarj 

sahamj. Semakinj tinggij nilaij earningj perj sharej makanj akanj semakinj besarj labaj 
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danj kemungkinanj peningkatanj jumlahj dividenj yangj akanj diterimaj olehj paraj 

pemegangj sahamj. Adapunj rumusj earningj perj sharej adalahj sebagaij berikut: 

  Earningj perj sharej =                                x100%j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.jj.j.j.j.j.j.j.(3) 

 

Variabelj dependenj dalamj penelitianj inij adalahj dividenj kasj. Dividenj kasj 

adalahj dividenj yangj diberikanj olehj perusahaanj kepadaj paraj pemegangj sahamnyaj 

dalamj bentukj uangj tunaij (cash)j. (Sandjajaj danj Barlianj, 2002) dividenj kasj adalahj 

sumberj darij aliranj kasj untukj pemegangj sahamj danj memberikanj informasij tentangj 

kinerjaj perusahaanj saatj inij danj akanj datangj. Besarnyaj dividenj kasj dapatj dilihatj 

padaj laporanj keuanganj tahunanj padaj bagianj laporanj perubahanj ekuitasj tahunj 

berikutnyaj. 

Populasij adalahj wilayahj generalisasij yangj terdirij atasj objekj atauj subjekj 

yangj mempunyaij kualitasj danj karakteristik tertentuj yangj ditetapkanj olehj peneliti 

untukj dipelajarij danj kemudianj ditarik kesimpulannyaj (Sugiyonoj, 2012)j. Populasij 

padaj penelitianj inij adalahj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij BEI 

darij tahunj 2016 sampaij denganj tahunj 2018j. 

Sampelj adalahj sebagianj darij jumlahj danj karakteristik yangj dimilikij olehj 

populasij dijelaskanj dalamj buku Metode Penelitianj olehj Sugiyono (2012)j. Sampelj 

padaj penelitianj inij adalahj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij BEI 

darij tahunj 2016 sampaij denganj tahunj 2018j. Metode pemilihanj sampelj 

menggunakanj purposive samplingj, yaituj metode pengambilanj sampelj berdasarkanj 

kriteria-kriteriaj tertentuj. Adapunj kriteriaj penentuanj sampelj adalahj sebagaij 

berikut: 

Labaj Bersih 

Sahamj Beredar 
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1. Seluruhj Perusahanj Manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj Indonesiaj 

darij tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

2. Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj menerbitkanj laporanj keuanganj 

padaj tahunj terakhirj, yaituj tahunj 2016j, 2017 danj 2018j. 

3. Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj dinyatakanj dalamj mataj uangj 

rupiahj padaj tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

4. Seluruhj Perusahaanj Manufaktuf yangj tidakj mengalamij rugij padaj 

tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

5. Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj membayarj dividenj kasj darij labaj 

bersih padaj tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

Sampelj penelitianj yangj diperolehj denganj penetapanj kriteriaj 

tersebutj dapatj disajikanj dalamj Tabelj 3j.1 sebagaij berikut: 

Tabelj 3j.1 

Sampelj Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

Pengamatan 

1 Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj 

Efekj Indonesiaj darij tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

154 

2 Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj tidakj menerbitkanj 

laporanj keuanganj padaj tahunj terakhirj, yaituj tahunj 2016j, 

2017j, 2018j. 

(41) 

3 Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj tidakj dinyatakanj 

dalamj mataj uangj rupiahj padaj tahunj 2016 sampaij tahunj 

2018j. 

(23) 

4 Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj mengalamij rugij 

padaj tahunj 2016 sampaij tahunj 2018j. 

(26) 

5 Seluruhj Perusahaanj Manufakturj yangj tidakj membayarj 

dividenj kasj darij labaj bersih padaj tahunj 2016 sampaij 

tahunj 2018j. 

(21) 

 Totalj sampelj akhir 43 

 Totalj pengamatanj 3 tahunj (43 x 3 tahun) 129 

 Sumberj : wwwj.idxj.coj.id (2019) 
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Penelitianj inij menggunakanj teknik analisisj dataj kuantitatifj denganj teknik 

perhitunganj statistikj. Teknik analisisj dataj meliputi statistikaj deskriptifj, analisisj 

regresij linierj bergandaj, danj ujij hipotesisj. Selainj ituj, adaj ujij asumsij klasik yangj 

meliputi ujij normalitasj, heteroskedastisitasj, autokorelasij, danj multikolinearitasj. 

Aplikasij yangj digunakan j untukj mengujij statistik darij penlitianj inij adalahj denganj 

softwarej SPSSj. 

Analisisj statistik deskriptifj digunakanj untukj mengetahui gambaranj atauj 

deskripsij seperti rata-rataj (mean)j, standarj deviasij, varianj, maksimumj, minimumj, 

sumj, rangej, kuortisj danj skeweness (Ghozalij, 2016)j. Halj inij bertujuanj untukj 

mengolahj danj menyajikanj dataj secaraj umum denganj caraj pengelompokkanj 

peringkasanj danj penyajianj dataj dalamj caraj yangj lebih baikj. 

Ujij asumsij klasik adalahj persyaratanj pengujianj statistik yangj harusj 

dipenuhi terlebih dahulu dalamj analisisj regresij linierj. Ujij asumsij klasik yangj 

digunakanj adalah: 

Ujij multikolonieritasj bertujuanj untukj mengujij apakahj padaj modelj regresij 

ditemukanj adanyaj korelasij antarj variabelj independenj (Ghozalij, 2016)j. Jikaj terjadij 

korelasij, makaj dinamakanj terdapatj masalahj multikolonieritasj.  

Pengujianj multikolonieritasj dapatj dilihatj darij nilaij tolerance (TOL) danj 

variance inflation factor (VIF)j. Nilaij tolerance untukj mengukurj variabelitasj 

variabelj independenj yangj dipilih yangj tidakj dijelaskanj olehj variabelj independenj 

lainnyaj. Sehinggaj nilaij tolerance yangj rendahj samaj denganj nilaij VIFj yangj tinggij 

(VIFj = 1/TOL)j. Multikolonieritasj akanj terlihatj jikaj TOL ≤ 0j,10 atauj VIFj ≥ 10j. 
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Ujij heteroskedastisitasj bertujuanj untukj mengujij apakahj dalamj modelj 

regresij terjadij ketidaksamaanj variance darij residualj satuj pengamatanj ke 

pengamatanj yangj lainj (Ghozalij, 2016)j. Jikaj variance darij residualj satuj 

pengamatanj ke pengamatanj yangj lainj tetapj, makaj disebutj homoskedastisitasj danj 

jikaj berbedaj disebutj heteroskedastisitasj. Modelj regresij yangj baik adalahj yangj 

homoskedastisitasj atauj tidakj terjadij heteroskedastisitasj.  

Caraj yangj digunakanj untukj mengetahui adaj tidaknyaj heteroskedastisitasj 

dalamj penelitianj inij yaituj ujij glejserj. Ujij glejserj dilakukanj denganj meregresij nilaij 

absolutj residualj terhadapj variabelj independenj (Ghozalij, 2016)j. Jikaj nilaij 

probabilitasj signifikansij darij variabelj independenj dij atasj tingkatj kepercayaanj 5%j, 

makaj dapatj disimpulkanj modelj regresij tidakj mengandungj adanyaj 

heteroskedastisitasj. 

Ujij Autokorelasij bertujuanj untukj mengujij apakahj dalamj modelj regresij 

linearj adaj korelasij antarj kesalahanj pengganggu padaj periode saatj inij denganj 

kesalahanj pengganggu padaj periode sebelumnyaj (Ghozalij, 2016)j. Konsekuensij 

darij adanyaj autokorelasij dalamj modelj regresij adalahj varianj sampelj tidakj dapatj 

menggambarkanj varianj populasinyaj. Pengambilanj keputusanj adaj tidaknyaj 

autokorelasij denganj caraj menggunakanj Ujij Durbin-Watson (DW-test) denganj 

ketentuanj sebagaij berikut: 

1. Jikaj d lebih kecilj darij dL atauj lebih besarj darij (4-dL) makaj 

hipotesisj nol ditolakj, yangj berarti terdapatj autokorelasij. 

2. Jikaj d terletakj antaraj Du danj (4-dU)j, makaj hipotesisj nol 

diterimaj, yangj berarti tidakj adaj autokorelasij. 
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3. Jikaj d terletakj antaraj dL danj dU atauj diantaraj (4-dU) danj 

(4-dL)j, makaj tidakj menghasilkanj kesimpulanj yangj pastij. 

Adaj beberapaj ujij normalitasj yangj digunakanj yaituj sebagaij berikut: 

1. Analisisj Grafik 

Analisisj grafik merupakahj salahj satuj caraj palingj mudahj dalamj 

melihatj normalitasj residualj yaituj denganj melihatj grafik histogramj 

yangj membandingkanj antaraj dataj observasij denganj distribusij yangj 

mendekati distribusij normalj denganj menggunakanj metode normalj 

probability plot yangj membandingkanj distribusij kumulatifj darij 

distribusij normalj. Distribusij dataj yangj normalj akanj membentukj satuj 

garisj lurusj diagonalj, danj plotingj dataj residualj akanj dibandingkanj 

denganj garisj diagonalj. Kemudianj garisj yangj menggambarkanj dataj 

sesungguhnyaj jugaj akanj mengikuti garisj diagonalnyaj. 

2. Analisisj statistik 

Pengujianj statistik dilakukanj gunaj mengurangij kekhawatiranj 

jikaj ujij normalitasj denganj grafik dinilaij dapatj menyesatkanj kalauj kitaj 

tidakj berhati-hati secaraj visualj dalamj melihatj kenormalanj dataj 

(Ghozalij, 2016)j. Salahj satuj modelj pengujianj yangj digunakanj untukj 

menilaij normalitasj residualj adalahj ujij statistic non-parametik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S)j. Hipotesisj yangj digunakanj dalamj ujij K-S 

adalah: 

H0: Dataj residualj berdistribusij normalj. 

H1: Dataj residualj berdistribusij tidakj normalj. 
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Dalamj penelitianj inij teknik analisisj dataj menggunakanj regresij linierj 

bergandaj, yaituj teknik analisisj untukj mengetahui pengaruhj variabelj independenj 

terhadapj variabelj dependenj. Modelj dalamj penelitianj inij adalah: 

Y=α+β1X1+β1X2+β3X3+ej.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j..j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.(4) 

Ujij inij bertujuanj untukj menentukanj proporsij atauj persentase totalj variasij 

dalamj variabelj terikatj yangj diterangkanj olehj variabelj bebasj. Apabila analisisj yangj 

digunakanj adalahj regresij sederhanaj, makaj yangj digunakanj adalahj nilaij R Squarej. 

Namunj, apabila analisisj yangj digunakanj adalahj regresij bergendaj, makaj yangj 

digunakanj adalahj Adjustedj R Squarej. Nilaij koefisienj determinasij (R2) inij 

mencerminkanj seberapaj besarj variasij darij variabelj terikatj Y dapatj diterangkanj 

olehj variabelj bebasj Xj. 

Ujij F digunakanj untukj mengetahui pengaruhj variabelj bebasj secaraj 

bersama-samaj (simultan) terhadapj variabelj terikatj. Signifikanj berarti hubunganj 

yangj terjadij dapatj berlaku untukj populasij. Pengujianj inij jugaj dilakukanj dalamj 

rangkaj mengetahui kelayakanj darij modelj regresij yangj digunakanj dalamj penelitianj 

inij. Adapunj hipotesisj yangj dilakukanj dalamj penelitianj inij dirumuskanj sebagaij 

berikut:   

1. Jikaj nilaij F-hitungj > F-tabelj, makaj variabelj X secaraj 

bersama-samaj (simultan) memilikij pengaruhj yangj signifikanj terhadapj 

variabelj Yj.   

2. Jikaj nilaij F-hitungj < F-tabelj, makaj variabelj X secaraj 

simultanj tidakj memilikij pengaruhj yangj signifikanj terhadapj variabelj 

Yj.  
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Ujij Signifikansij Parsialj atauj ujij t digunakanj untukj mengujij secaraj parsialj 

masing-masingj variabelj. Pengujianj dapatj dilakukanj denganj melihatj nilaij darij t 

hitungj denganj t tabelj denganj syaratj sebagaij berikut:   

Ho: Jikaj nilaij thitungj > ttabelj, makaj terdapatj pengaruhj  

Ha: Jikaj nilaij thitungj < ttabelj, makaj tidakj terdapatj pengaruhj. 

Hipotesisj pengukuranj berdasarkanj probabilitasj (ρ) sebagaij 

berikut: 

Ho: ditolakj jikaj ρ < αj, berarti terdapatj pengaruhj  

Ha: diterimaj jikaj ρ > αj, berarti tidakj terdapatj pengaruhj. 

Namunj, jikaj probabilitasj nilaij t atauj signifikansij > 0j,05j, makaj dapatj 

dikatakanj bahwa tidakj terdapatj pengaruhj yangj signifikanj antaraj masing-

masingj variabelj bebasj terhadapj variabelj terikatj. 

 

HASILj DANj PEMBAHASAN 

 Analisisj statistik deskriptifj merupakanj gambaranj atauj deskripsij suatuj dataj 

yangj dilihatj darij nilaij rata-rataj (mean)j, standarj deviasij, maksimumj, minimumj, 

sunj, rangej, kurtosisj danj skewness (kemencenganj distribusi)j. Dalamj penelitianj 

analisisj statistik deskriptifj inij hanyaj melihatj nilaij rata-rataj (mean)j, standarj 

devisiasij, minimumj, danj maksimum variabelj penelitianj. Hasilj ujij 

deskriptifdisajikanj padaj Tabelj 4j.1 sebagaij berikut: 

Tabelj 4j.1 

Hasilj Ujij Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Stdj. Deviation 
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X1 129 6048602j.00 
5652430000000j.0

0 
531639609313j.5738 986750725817j.56090 

X2 129 1145937j.00 
4658780000000j.0

0 
229893679296j.6124 695191307991j.01650 

X3 129 j.0003 8j.6237 j.703422 1j.1678726 

Y 129 3419864j.00 
3419860000000j.0

0 
124957286737j.2015 498014033302j.02280 

Valid N (listwise) 129     

Sumber: Lampiranj 2 

Berdasarkanj darij outputj SPSS padaj Tabelj 4j.1 dij atasj, diperolehj 

infotmasij sebagaij berikut: 

1) Variabelj labaj tunaij (X1) memilikij nilaij minimum sebesarj 6048602j,00j, 

nilaij maximum sebesarj 5652430000000j,00j, nilaij rata-rataj sebesarj 

531639609313j,5738 danj standarj deviasij sebesarj 986750725817j,56090j. 

2) Variabelj labaj akuntansij (X2) memilikij nilaij minimum sebesarj 

1145937j,00j, nilaij maximum sebesarj 4658780000000j,00j, nilaij rata-rataj 

sebesarj 229893679296j.6124 danj standarj deviasij sebesarj 

695191307991j,01650j. 

3) Variabelj earningj perj sharej (X3) memilikij nilaij minimum sebesarj 

0j,0003j, nilaij maximum sebesarj 8j,6237j, nilaij rata-rataj sebesarj 0j,703422 

danj standarj deviasij sebesarj 1j,1678726j. 

4) Dividenj kasj (Y) memilikij nilaij minimum sebesarj 3419864j,00j, nilaij 

maximum sebesarj 3419860000000j,00j, nilaij rata-rataj sebesarj 

124957286737j,2015 danj standarj deviasij sebesarj 498014033302j,02280j. 

 Pengujianj inij digunakanj untukj memastikanj bahwa modalj regresij inij benar-

benarj bebasj darij adanyaj gejala heterokedastisitasj, gejala multikolinieritasj, danj 

gejala autokorelasij. 
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Ujij Multikolinearitasj melihatj nilaij tolerance atauj variance inflation factor 

(VIF)j. Jikaj tolerance lebih darij 10% atauj VIFj kurangj darij 10 makaj dikatakanj tidakj 

adaj multikolinearitasj. Hasilj ujij multikolinialitasj dataj dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.2 

dibawah ini. 

 

 

       Tabelj 4j.2 

Hasilj Ujij Multikolinieritas 

 

Berdasarkanj Tabelj 4j.2 hasilj ujij multikolinearitasj melihatj nilaij 

tolerance atauj variance inflation factor (VIF)j. Jikaj tolerance lebih darij 10% 

atauj VIFj kurangj darij 10 makaj dikatakanj tidakj adaj multikolinearitasj. 

Berdasarkanj hasilj pengujianj yangj ditunjukkanj ujij multikolinearitasj, nilaij 

tolerance semua variabelj lebih besarj darij 10% (X1=0j.221; X2=0j.212; 

X3=0j.710) danj nilaij VIFj lebih kecilj darij 10 (X1=4j.530; X2=4j.708; 

X3=1j.409) yangj berarti tidakj terdapatj multikolinearitasj antarj variabelj 

independenj. 

Pengujianj Heteroskedastisitasj padaj penelitianj inij dilakukanj denganj 

menggunakanj ujij Glejserj. Metode inij dilakukanj denganj meregresij nilaij 

absolutj residualj denganj variabelj bebasj. Jikaj nilaij signifikansinyaj lebih besarj 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedj 
Coefficients 

Standardizedj 
Coefficients 

t Sigj. Collinearity Statistics 

B Stdj. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 7j.121 1j.260  5j.653 j.000   
LnX1 j.250 j.080 j.403 3j.131 j.002 j.221 4j.530 

LnX2 j.377 j.091 j.546 4j.166 j.000 j.212 4j.708 

LnX3 -j.335 j.073 -j.327 -4j.562 j.000 j.710 1j.409 

Sumber: Lampitanj 3 
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darij 0j,05 makaj dikatakanj modelj bebasj darij heteroskedastisitasj. Hasilj ujij 

heterokedastisitasj dataj dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.3 dibawah: 

 

 

 

 

 

    Tabelj 4j.3 

    Ujij Heterokedastisitas 

 

 

Berdasarkanj Tabelj 4j.3 hasilj ujij statistik terlihatj bahwa semua variabelj 

bebasj memilikij signifikansij lebih besarj darij 0j,05 atauj sebesarj X1=0j.308; 

X2=0j.245; X3=0j.346 sehinggaj dapatj disimpulkanj bahwa modelj regresij 

yangj digunakanj dalamj penelitianj inij sudahj tidakj mengandungj adanyaj 

heteroskedastisitasj.  

Ujij autokorelasij bertujuanj untukj mengetahui apakahj dalamj modelj 

regresij adaj korelasij antaraj kesalahanj pengganggu padaj periode t denganj 

kesalahanj pengganggu periode t-1 (sebelumnya)j. Ujij autokorelasij dapatj 

dilakukanj denganj ujij Durbin-Watson (DW-test atauj d statistik) terhadapj 

variabelj pengganggu (disturbance eror term)nyaj. Nilaij DW hitungj kemudianj 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedj Coefficients Standardizedj 
Coefficients 

t Sigj. 

B Stdj. Error Beta 

1 

(Constant) 3j.548 j.718  4j.941 j.000 

LnX1 -j.047 j.046 -j.192 -1j.025 j.308 

LnX2 -j.060 j.052 -j.224 -1j.170 j.245 

LnX3 -j.040 j.042 -j.099 -j.946 j.346 

Sumber: Lampiranj 3 
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dibandingkanj denganj DW tabelj datanyaj α = 5%j. Jikaj DWu<DW<4-DWuj, 

makaj tidakj adaj autokorelasij (Ghozalij, 2006)j. Hasilj ujij autokorelasij dataj 

dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.4 dibawah: 

 

 

 

 

Tabelj 4j.4 

Hasilj Ujij Autokorelasi 

Modelj Summaryb 

Model R R Square Adjustedj R 

Square 

Stdj. Error ofj thej 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 j.794a j.631 j.620 1j.34410 2j.044 

aj. Predictors: (Constant)j, LnX3j, LnX1j, LnX2 

a. Dependent Variable: LnY 

Sumber: Lampiranj 3 

Berdasarkanj Tabelj 4j.4 hasilj ujij statistik menunjukkanj bahwa nilaij 

Dj.W sebesarj 2j.044 kemudianj dibandingkanj denganj nilaij tabelj padaj tingkatj 

signifikansij 5% jumlahj sampelj 129 (n) danj jumlahj variabelj independenj 3 

(k=3)j, makaj dij tabelj Durbinj Watson akanj didapatj nilaij dI=1j.592 danj 

du=1j.758j. Olehj karenaj nilaij DW 2j.044 lebih besarj darij batasj atauj (du) 1j.758 

danj kurangj darij 4 – 1j.758 (4-du)j, makaj dapatj disimpulkanj bahwa modelj 

regresij yangj digunakanj sudahj tidakj terdapatj masalahj autokorelasij.  

Ujij normalitasj dilakukanj denganj menggunakanj ujij statistik 

Kolgomorov-Smirnov yangj biasaj disebutj denganj K-S yangj tersediaj dalamj 

programj SPSS 21j.00 For Windowsj. Kriteriaj yangj digunakanj adalahj denganj 

membandingkanj antaraj tingkatj signifikansij yangj didapatj denganj tingkatj 
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alphaj yangj digunakanj, dimanaj dataj dapatj dikatakanj berdistribusij normalj 

apabila sigj. > 0j,05 (Ghozalij, 2006)j. Hasilj ujij normalitasj dataj dapatj dilihatj 

padaj Tabelj 4j.5 dibawah: 

 

 

 

 

                               Tabelj 4j.5 

                      Hasilj Ujij Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizedj Residual 

N 105 

Normalj Parametersa
j
,b 

Mean 0E-7 

Stdj. Deviation 1j.32457255 

Most Extreme Differences 

Absolute j.099 

Positive j.069 

Negative -j.099 

Kolmogorov-Smirnov Z 1j.014 

Asympj. Sigj. (2-tailed) j.255 

Sumber: Lampiranj 3 

Berdasarkanj Tabelj 4j.5 diatasj, Padaj hasilj ujij statistik terlihatj nilaij 

signifikansij darij unstandardizedj residualj lebih besarj darij 0j,05 yaituj sebesarj 0j,255 

sehinggaj dapatj disimpulkanj dataj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij sudahj 

terdistribusij normalj. 

 Analisisj regresij linierj bergandaj padaj umumnyaj digunakanj untukj mengujij 

pengarug dua atauj lebih variabelj independenj terhadapj variabelj dependendenganj 

sekala pengukuranj intervalj atauj rasioj dalamj satuj permasalahanj linierj. Dalamj 

penelitianj inij analisisj regresij dilakukanj untukj mengetahui adaj tidaknyaj pengaruhj 
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perputaranj kasj, perputaranj piutangj, perputasanj persediaanj, dataj analisisj regresij 

linierj bergandaj denganj menggunakanj programj SPSS tersebutj, dapatj dilihatj padaj 

Tabelj 4j.6: 

 

 

 

 

Tabelj 4j.6 

Hasilj Analisisj Regresij Linierj Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedj Coefficients Standardizedj 
Coefficients 

t Sigj. 

B Stdj. Error Beta 

1 

(Constant) 7j.121 1j.260  5j.653 j.000 

LnX1 j.250 j.080 j.403 3j.131 j.002 

LnX2 j.377 j.091 j.546 4j.166 j.000 

LnX3 -j.335 j.073 -j.327 -4j.562 j.000 

Sumber: Lampiranj 4 

Berdasarkanj Tabelj 4j.6 dij atasj, makaj permasalahanj regresij linierj 

bergandaj adalahj sebagaij berikut: 

Y = 7j,121 + 0j,250X1 + 0j,377X2 + 

(0j,335X3)j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.j.(4) 

Berdasarkanj persamaanregresij linierj bergandaj diatasj makaj dapatj 

dijelaskanj bahwa : 

1. Nilaij konstantaj 7j,121 menunjukkanj bahwa jikaj labaj tunaij, labaj 

akuntansij danj earningj perj sharej dinyatakanj konstanj padaj 0 (nol)j, 

makaj tingkatj dividenj kasj nilaintaj sebesarj 7j,121j. 
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2. Variabelj labaj tunaij memilikij koefisienj regresij sebesarj 0j,250 denganj 

tingkatj signifikansij 0j,002 yangj lebih kecilj darij 0j,05j. Halj inij berarti 

jikaj labaj tunaij mengalamij kenaikanj satuj satuanj, makaj akanj 

mengakibatkanj peningkatanj padaj dividenj kasj sebesarj 2j,250 denganj 

asumsij labaj tunaij, labaj akuntansij danj earningj perj sharej adalahj 

konstanj. 

 Koefisienj Determinasij (R2) digunkanj untukj mengukurj seberapaj besarj 

perananj variabelj independenj secaraj simultanj mempengaruhi perubahanj yangj 

terjadij padaj variabelj dependenj. Koefisienj determinasij yangj digunakanj adalahj 

Adjustedj R-Squarej karenaj variabelj yangj diteliti lebih darij duaj. Nilaij koefisienj 

determinasij adalahj antaraj nol danj satuj. Nilaij R2 yangj mendekati 1 berarti 

kemampuanj variabel-variabelj independenj memberikanj hampir semua informasij 

yangj dibutuhkanj untukj memprediksij variabelj dependenj. Nilaij R2 yangj kecilj atauj 

dibawahj 0j,5 berarti kemampuanj variabel-variabelj independenj dalamj menjelaskanj 

variabelj dependenj sangatj kecilj (Ghozalij, 2011)j. Hasilj Ujij Adjustedj R-Squarej (R2) 

dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.7dij bawahj. 

Tabelj 4j.7 

Hasilj Ujij Adjustedj R-Squarej (R2) 

 

 

Berdasarkanj Tabelj 4j.7 hasilj regresij dapatj diketahui angkaj Adjustedj R-

Squarej menunjukkanj koefisienj determinasij atauj perananj variance (variabelj 

independenj dalamj hubunganj denganj variabelj dependen)j. Angkaj Adjustedj R-

Modelj Summary 

Model R R Square Adjustedj R Square Stdj. Error ofj thej Estimate 

1 j.794a j.631 j.620 1j.34410 

Sumber: Lampiranj 5 
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Squarej sebesarj 0j.620 menunjukkanj bahwa 62% variabelj labaj tunaij, labaj 

akuntansij, danj earningj perj sharej dapatj dijelaskanj olehj dividenj kasj, sedangkanj 

sisanyaj sebesarj 48% dijelaskanj olehj faktor lainj atauj variabelj lainj yangj tidakj 

terdeteksij dalamj penelitianj inij. 

Ujij Simultanj (F-Test) dilakukanj untukj mengetahui pengaruhj variabelj 

independenj secaraj serempakj terhadapj variabelj dependenj. Hasilj ujij simultanj (F-

Test) dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.8 dibawah: 

 

Tabelj 4j.8 

Hasilj Ujij Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum ofj Squares df Meanj Square F Sigj. 

1 

Regression 312j.310 3 104j.103 57j.624 j.000b 

Residual 182j.467 101 1j.807   

Total 494j.777 104    

Sumber: Lampiranj 5 

Berdasarkanj Tabelj 4j.8 diketahui bahwa hasilj darij Ujij F-test 

menghasilkanj Fhitungj sebesarj 57j.624 denganj tingkatj signifikansij sebesarj 

0j,000j. Karenaj probabilitasj signifikanj lebih kecilj darij 0j,05j, makaj modelj 

regresij dapatj digunakanj untukj memprediksij variabelj dependenj atauj dapatj 

dikatakanj veriabelj independenj secaraj bersama-samaj berpengaruhj terhadapj 

variabelj dependenj. Halj inij berarti bahwa modelj yangj digunakanj dalamj 

penelitianj inij adalahj layakj. 

Ujij t dilakukanj untukj mengetahui apakahj secaraj langsungj variabelj 

independenj mempengaruhi variabelj dependenj secaraj sugnifikanj atauj tidakj. 

Hasilj darij ujij statistik t dapatj dilihatj padaj Tabelj 4j.9 dibawah: 

Tabelj 4j.9 
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Hasilj Ujij Statistik t 

Coefficientsa 

Model Unstandardizedj Coefficients Standardizedj 

Coefficients 

t Sigj. 

B Stdj. Error Beta 

1 

(Constant) 7j.121 1j.260  5j.653 j.000 

LnX1 j.250 j.080 j.403 3j.131 j.002 

LnX2 j.377 j.091 j.546 4j.166 j.000 

LnX3 -j.335 j.073 -j.327 -4j.562 j.000 

Sumber: Lampiranj 5 

Berdasarkanj Tabelj 4j.9 hasilj regresij diperolehj hasilj ujij t yaituj variabelj 

labaj tunaij, labaj akuntansij danj earningj perj sharej  berpengaruhj signifikanj 

terhadapj dividenj kas: 

1) Variabelj labaj tunaij (X1) memberikanj nilaij koefisienj parameterj 

sebesarj 0j.250 denganj tingkatj signifikansij sebesarj 0j.002j, sehinggaj 

denganj tingkatj signifikanj dibawahj 0j,05 dapatj disimpulkanj bahwa 

variabelj labaj tunaij (X1) berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj 

dividenj kasj (Y)j.  

2) Variabelj labaj akuntansij (X2) memberikanj nilaij koefisienj parameterj 

sebesarj 0j.377 denganj tingkatj signifikansij sebesarj 0j.000j, sehinggaj 

denganj tingkatj signifikanj dibawahj 0j,05 dapatj disimpulkanj bahwa 

variabelj labaj akuntansij (X2) berpengaruhj positifj danj signifikanj 

terhadapj dividenj kasj (Y)j.  

3) Variabelj earningj perj sharej (X3) memberikanj nilaij koefisienj 

parameterj sebesarj -0j.335 denganj tingkatj signifikansij sebesarj 0j.000j, 

sehinggaj denganj tingkatj signifikanj dibawahj 0j,05 dapatj disimpulkanj 
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bahwa variabelj earningj perj sharej (X3) berpengaruhj negatifj danj 

signifikanj terhadapj variabelj Yj.  

Hasilj penelitianj menunjukkanj bahwa labaj tunaij berpengaruhj positifdanj 

signifikanj terhadapj dividenj kasj. Halj tersebutj dibuktikanj denganj nilaij koefisienj 

regresij variabelj labaj tunaij sebesarj 0j,250 denganj nilaij signifikansij sebesarj 0j,002 

yangj lebih kecilj darij 0j,05j. Sehinggaj hipotesisj pertamaj (H1) yangj menyatakanj labaj 

tunaij berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj dividenj kasj diterimaj. 

Dengan demikianj dapatj disimpulkanj bahwa labaj tunaij memilikij ruangj 

lingup yangj cukup luasj danj berasalj darij aktivitasj operasij, sehinggaj labaj tunaij 

dijadikanj landasanj bagij pihakj perusahaanj dalamj pengambilanj keputusanj 

mengenaij pembagianj dividenj bagij pemegangj sahamj. 

Hasilj penelitianj menunjukkanj bahwa labaj akuntansij berpengaruhj positifj 

danj signifikanj terhadapj dividenj kasj. Halj tersebutj dibuktikanj denganj nilaij 

koefisienj regresij variabelj labaj akuntansij sebesarj 0j,377 denganj nilaij signifikansij 

sebesarj 0j,000 yangj lebih kecilj darij 0j,05j. Sehinggaj hipotesisj kedua (H2) yangj 

menyatakanj labaj akuntansij berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj dividenj 

kasj diterimaj. 

Dengan demikianj dapatj disimpulkanj bahwa semakainj besarj labaj akuntansij 

(labaj bersih) yangj diperolehj makaj perusahaanj memilikij kemampuanj yangj besarj 

untukj mengalokasikanj labaj yangj diperolehj untukj dibagikanj paraj pemegangj sahamj 

dalamj bentukj dividenj kasj. Perusahaanj akanj mempertimbangkanj jumlahj dividenj 

kasj yangj akanj dibagikanj sesuaij denganj perolehanj labaj padaj tahunj bersangkutanj. 
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Hasilj penelitianj menunjukkanj bahwa earningj perj sharej berpengaruhj 

negatifj danj signifikanj terhadapj dividenj kasj. Halj tersebutj dibuktikanj denganj nilaij 

koefisienj regresij variabelj earningj perj sharej sebesarj -0j,335 denganj nilaij 

signifikansij sebesarj 0j,000 yangj lebih kecilj darij 0j,05j. Sehinggaj hipotesisj ketigaj 

(H3) yangj menyatakanj earningj perj sharej berpengaruhj negatifj danj signifikanj 

terhadapj dividenj kasj diterimaj. 

Denganj demikianj dapatj disimpulkanj bahwa bahwa nilaij tersebutj tidakj 

selalu berpengaruhj padaj besarnyaj jumlahj dividenj yangj akanj diterimaj olehj 

pemegangj sahamj. Halj inij dikarenakanj earningj perj sharej dapatj menyebabkanj 

pengambilanj keputusanj yangj salahj jikaj tidakj dihubungkanj denganj penkajianj danj 

analisisj laporanj labaj rugij, atauj earningj perj sharej yangj dilaporkanj tidakj dapatj 

dibandingkanj sepanjangj waktuj antaraj perusahaanj, danj earningj perj sharej yangj 

hanyaj memfokuskanj perhatianj investor kepadaj angkaj tunggalj tanpaj 

memperhatikanj perusahanj secaraj menyeluruhj yangj dapatj memberikanj informasij 

mengenaij sumberj danj karakteristik darij labaj. 

 

SIMPULANj DANj SARAN 

Kesimpulanj penelitianj, dalamj penelitianj inij mengujij apahakj labaj tunaij, 

labaj akuntansij, danj earningj perj sharej berpengaruhj terhadapj dividenj kasj. 

Berdasarkanj hasilj analisisj danj uraianj padaj bab sebelumnyaj yangj sudahj dilakukanj, 

makaj dapatj diambilj kesimpulanj sebagaij berikut: 
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1. Labaj tunaij berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj dividenj kasj 

padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018j. 

2. Labaj akuntansij berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj dividenj 

kasj padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018j. 

3. Earningj perj sharej berpengarih negatifj danj signifikanj terhadapj dividenj 

kasj padaj seluruhj perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij Bursaj Efekj 

Indonesiaj (BEI) periode 2016-2018 

Saranj dalamj penelitianj inij, penelitianj inij tidakj terlepasj darij berbagaij 

keterbatasanj, darij beberapaj keterbatasanj inij diharapkanj dapatj disempurnakanj 

dipenelitianj selanjutnyaj. Adapunj keterbatasannyaj sebagaij berikut: 

1. Variabelj yangj digunakaj padaj penelitianj inij hanyaj menggunakanj tigaj 

variabelj independenj. Dalamj penelitianj selanjutnyaj diharapkanj mampu 

mengembangkanj penelitianj inij denganj menggunakanj variabel-

variavelj lainj, disampingj labaj. 

2. Penelitianj inij menggunakanj jangkaj waktuj tigaj tahunj. Bagij peneliti 

selanjutnyaj, diharapkanj bisaj melakukanj penelitianj denganj 

menggunakanj jangkaj waktuj penelitianj yangj cukup panjangj, agarj hasilj 

yangj dicapaij dapatj menunjukkanj hasilj yangj lebih signifikanj. 
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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of human resource competence, 

information systems and quality of information technology on the application of accrual-based 

government accounting standards. The sample used in this study were 93 people. The data analysis 

techniques used in this study were the validity test, reliability, classical assumptions, multiple linear 

regression, coefficient of determination, t test and F test. obtained a regression coefficient value of 0.680 

and sig 0.000. (2) the information system has a significant positive effect on the application of SAP, 

where the regression coefficient value is 0.767 and sig 0.001. (3) IT quality has a significant positive 

effect on the application of SAP, where the regression coefficient value is 0.719 and sig 0.000 (4) 

simultaneously HR competence, information systems and IT quality on SAP implementation, where the 

F value is 96.808 and the significance is 0.000. The amount of influence of the independent variables on 

the application of SAP is 75.8%. 

Keywords: Human Resources Competence, Information Systems and Quality of Information Technology 

Influence the Implementation of Government Accounting Standards 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah saat ini masih terus menerus melakukan reformasi guna untuk 

mengatur pengelolaan keuangan negara yang baik, reformasi pengelolaan keuangan 

negara tersebut melahirkan paket undang-undang yang mengatur di bidang ikeuangan 

inegara iyaitu iUndang-undang iNomor i17 iTahun i2003 imembahas itentang ikeuangan 

inegara, iundang-undang inomor i1 itahun i2004 imembahas itentang iperbendaharaan 

iNegara, idan iundang-undang iNomor i15 itahun i2004 imembahas itentang ipemeriksaan 

ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara, iLahirnya iketiga iundang-undang 

iyang imengatur ibidang ikeuangan inegara itersebut ikemudian imunculah ibeberapa 
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iperaturan ipemerintah iyang ipada idasarnya imendukung ipenerapan iundang-undang 

itersebut idan itata ikelola ipemerintahan iyang ibaik idapat terwujudkan dan 

diimpementasikan diseluruh jajaran kepemerintahan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan berbasis akrual adalah Peraturan Pemerintah terbaru tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Peraturan Pemerintah Nomor i71 iTahun i2010 iyang 

idiperkuat idengan iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri iNo. i64 iTahun i2013, idalam 

ilampiran iII iyang iisinya imenyatakan iSistem iAkuntansi iPemerintah iDaerah i(SAPD) 

iadalah suatu instrumen yang sangat penting dan harus disiapkan dalam rangka 

mengimplementasikan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual. 

Melalui iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010, ipemerintahan isudah 

imenetapkan iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(SAP), iSelanjutnya idikembangkan 

ioleh iKomite iStandar iAkuntansi iPemerintahan i(KSAP) imenggunakan iaccrual ibasis. 

iPemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah isudah idiwajibkan iuntuk imelaksanakan 

iPenerapan iStandar iAkuntasi iPemerintah iberbasis iakrual. iTujuan itersebut ipada 

idasarnya iuntuk ipeningkatan ikualitas ilaporan ikeuangan iguna imeningkatkan 

ikredibilitas idan imewujudkan itransparansi iserta iakuntabilitas ipengelolaan ikeuangan 

ipemerintahan idaerah. KSAP imengacu ipada ipraktik-praktik iterbaik iinternasional, 

idiantaranya idengan imengadaptasi iInternasional iPublik iSector iAccounting iStandards 

i(IPSAS) iyang iditerbitkan ioleh iInternasional iFederation iof iAccountant i(IFAC). 

iPrinsip ipengembangan iSAP ibeorientasi ipada iIPSAS iyang idisesuaikan idengan 

ikondisi iIndonesia idengan imemperhatikan iperaturan iperundang-undangan yang 
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berlaku, praktik-praktik akuntansi yang berlaku, dan kesiapan sumber daya pengguna 

SAP. 

Pada pemerintahan indonesia, pengakuan dan pengukuran pendapatan dan 

belanja sudah menerapkan basis akrual, selama basis akrual belum dilaksanakan maka 

digunakan basis kas menuju akrual, menurut Undang-undang iNomor i17 iTahun i2003 

iPasal i36 iayat i(1) itentang ikeuangan inegara. iKomite iStandar iAkuntansi iPemerintahan 

i(KSAP) itelah imenyusun iStandar iakuntansi iPemerintahan i(SAP) iyang iberbasis iakrual 

iyang iditetapkan idengan iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010 iyang itelah 

imenggantikan iperaturan ipemerintah inomor i24 itahun i2005. iDengan iditetapkannya 

iperaturan ipemerintah inomor i71 itahun i2010 ipencatatan ikeuangan iberbasis iakrual 

itelah isah iuntuk isegera idilaksanakan ioleh iseluruh ijajaran ikepemerintahan, didalam 

upaya pemerintah untuk memenuhi dari undang-undang nomor 17 tahun 2003. 

Pelaksanaan sistem pelaporan keuangan di indonesia sangat memberikan 

dampak yang cukup berpengaruh baik dengan berlakunya peraturan pemerintah nomor 

71 tahun 2010. Pemerintah ipusat imaupun ipemerintah idaerah imulai imeninggalkan 

ipelaksanaan isistem ipelaporan ikeuangan iberbasis ikas imenuju iberbasis iakrual idan 

imulai isecara iperlahan imenjalankan idan imenerapkan isistem ipelaporan ikeuangan 

iberbasis iakrual isecara ipenuh. 

Salah isatu itantangan iyang imempengaruhi idari ikeberhasilan ipenerapan istandar 

iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual iadalah itersedianya isumber idaya imanusia 

iyang ikompeten idan iandal idi ibidang iakuntansi, iDan ipemerintah iperlu isecara iserius 

imenyusun iperencanaan idan ipenempatan isumber idaya imanusia idi ibidang iakuntansi 
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ipemerintahan, Menurut Simanjuntak (2010). Kompetensi sumber daya manusia 

merupakan faktor pendukung yang sangat penting di dalam mengimplementasikan 

peraturan pemerintahan baru. Peraturan Pemerintah iNo. i71 itahun i2010, ikualitas idan 

ikapasitas idari isumber idaya imanusia iperlu iditingkatkan iuntuk imendukung 

iimplementasi iperaturan itersebut, Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Bagus (2015) 

Sistem iinformasi iadalah ikombinasi idari imanusia, ifasilitas iatau ialat iteknologi, 

imedia, iprosedur idan ipengendalian iyang ibermaksud imenata ijaringan ikomunikasi iyang 

ipenting, iproses iatau itransaksi-transaksi itertentu idan irutin imembantu imanajemen 

ididalam ipemakaian iintern idan iekstern idan imenyediakan idasar ipengambilan 

ikeputusan iyang itepat, Menurut Nash, John F. (1995:8). 

Kualitas teknologi iinformasi iadalah ihasil irekayasa imanusia iterhadap iproses 

ipenyampaian iinformasi idari ipengirim ike ipenerima isehingga ipengiriman iinformasi 

iakan ilebih icepat, ilebih iluas isebarannya idan ilebih ilama ipenyimpanannya. iKualitas 

iteknologi iinformasi idipengaruhi ioleh iperangkat ikeras, iperangkat ilunak idan imanusia, 

Menurut Ishak (2008). Terdapat ialasan iperlunya imelakukan ipenelitian imengenai 

ipenerapan iakuntansi iakrual ipada iOrganisasi iPerangkat iDaerah i(OPD) idi iLingkungan 

iPemerintah iProvinsi iBali ikarena ikonsep iakuntansi iakrual idi ilingkungan ipemerintah 

itergolong ibaru idan iamanat iundang-undang iagar ipemerintah imenggunakan istandar 

iakuntansi ipemerintah berbasis akrual. 
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Berdasarkan ifenomena iyang idiuraikan idalam ilatar ibelakang idiatas, imaka 

ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian idengan ijudul “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Sistem Informasi, dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali”. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali? 

2. Apakah sistem informasi berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) di 

lingkungan pemerintah provinsi bali? 

3. Apakah kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali? 
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Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi 

perangkat daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

 Untuk dapat lebih mengenal basis akrual (accrual basis) yang 

selanjutnya dapat digunakan untuk mengambil kebijakan dalam pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah dan juga untuk memudahkan dalam pembuatan 

laporan keuangan. 
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2) Manfaat Praktis 

Sebagai referensi dan ipengujian idalam imelakukan ipenelitian itentang 

iPengaruh iKompetensi iSumber iDaya iManusia, iSistem iInformasi, idan iKualitas 

iTeknologi iInformasi iterhadap iPenerapan iStandar iAkuntansi iPemerintahan 

iBerbasis iAkrual ipada iOrganisasi iPerangkat iDaerah i(OPD) idi iLingkungan 

iPemerintah iProvinsi iBali. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) adalah hubungan yang kontraktual antara dua 

pihak atau lebih. Menurut pendelegasian wewenang (Jensen & Meckling, 1976), 

prinsipal (principal) merupakan pihak yang mempekerjakan pihak lain yang disebut 

agen (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama prinsipal. 

Pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent) merupakan 

dua bentuk yang muncul dalam masalah keagenan. Pihak imanajemen imengelola 

iperusahaan iyang isalah isatu itujuannya iuntuk imemperoleh ilaba iyang imaksimal 

isehingga idapat imemperoleh ibonus idan ifasilitas iyang ibesar idan ibagus idari ilaba iyang 

idiperoleh iperusahaan. iSedangkan ipihak iprincipal ijuga imenginginkan ikeuntungan 

iperusahaan iyang ibesar. iKeuntungan iyang idiperoleh iperusahaan imerupakan idasar idari 

ipembagian ikeuntungan iyang idiperoleh iprincipal idari iinvestasi iyang iditanamkan ipada 

iperusahaan iyang ibersangkutan. iPemberian ibonus idan ifasilitas ikepada ipihak 

imanajemen iakan imengurangi ikeuntungan iyang idiperoleh ioleh ipihak iprincipal. 

Perbedaan kepentingan dari kedua pihak ini melahirkan teori agensi. 
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Mardiasmo (2009) menjelaskan bahwa ipengertian iakuntabilitas isebagai 

ikewajiban ipemegang iamanah i(pemerintah) iuntuk imemberikan iPertanggungjawaban, 

imenyajikan, imelaporkan idan imengungkapkan isegala iaktivitas idan ikegiatan iyang 

imenjadi itanggung ijawabnya ikepada ipihak ipemberi iamanah i(masyarakat) iyang 

imemiliki ihak iuntuk imeminta ipertanggung ijawaban itersebut. Pada pemerintahan 

terdapat hubungan dan masalah keagenan dan teori keagenan yang dapat diterapkan 

dalam organisasi publik, Karena pada dasarnya organisasi sektor publik dibangun atas 

dasar agency theory 

Standar iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual isangat ibermanfaat idalam 

imengevaluasi ikinerja ipemerintah iterkait ibiaya ijasa ilayanan, iefisien, idan ipencapaian 

itujuan. Dengan adanya standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual, saat ini 

pemerintah dapat imengidentifikasi iposisi ikeuangan ipemerintah idan iperubahannya, 

ibagaimana ipemerintah imendanai ikegiatannya isesuai idengan ikemampuan 

ipendanaannya isehingga idapat idiukur ikapasitas ipemerintah iyang isebenarnya. iStandar 

iakuntansi ipemerintahan iberbasis iakrual ijuga imemungkinkan ipemerintah iuntuk 

imengidentifikasi ikesempatan idalam imenggunakan isumber idaya imasa idepan idan 

imewujudkan ipengelolaan iyang ibaik iatas isumber idaya itesebut, Menurut Study #14 

IFAC Public Sektor Committee (2002)   

Pemerintahan saat ini sudah menggunakan peraturan pemerintahan baru, siap 

tidaknya suatu organisasi didalam menerapkan informasi atau sistem baru tidak lepas 

dari peran sumber daya manusianya. Pemahaman iterhadap iperaturan, ipenempatan 

isesuai ilatar ibelakang ipendidikan, ipemahaman iuraian ipekerjaan, idan ikemampuan 
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iberadaptasi idengan iperubahan isangat idiperlukan iagar ipenerapan iStandar iAkuntansi 

iPemerintahan iberbasis iakrual idapat idiwujudkan, imeskipun ipenyusunan ilaporan 

ikeuangan iberdasarkan iStandar iAkuntansi iPemerintahan iberbasis iakrual itelah 

idipermudah idengan ibantuan iaplikasi, ikesalahan imasih imungkin iterjadi ijika iproses 

iinput idata iyang idilakukan itidak ibenar, isehingga ikemampuan isumber idaya imanusia 

itetap imemiliki iperan iyang ikrusial idalam ihal iini. Hal tersebut memberikan bukti 

bahwa kompetensi sumber daya manusia sangat membantu didalam penerapan 

peraturan pemerintahan baru, Menurut Fathia (2009). 

Sistem informasi merupakan jaringan komunikasi yang fungsi iutamanya 

iadalah imenyediakan iinformasi isebagai ipenunjang iyang imembantu iproses 

iperencanaan, ipengendalian iserta ifungsi imanajemen. iDengan idemikian, imaka isegala 

ibentuk iproses ipekerjaan irutin imaupun itransaksi imanajemen iakan itertata idengan irapi. 

Dalam hal ini sistem informasi memegang peranan penting dalam penerapan peraturan 

baru yang dikeluarkan oleh pemerintah, termasuk dalam penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Seluruh komponen dalam organisasi akan dapat bekerja 

secara sistematis, dengan adanya komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan, Menurut Menurut Warsino (2009). 

Teknologi iinformasi iadalah igabungan iantara iteknologi ikomputer idan 

iteknologi itelekomunikasi. iBodnar idan iHopwood i(1995) imemaparkan ibahwa 

iteknologi iinformasi iterdiri idari i3 i(tiga) ikomponen iutama iyang iterdiri idari iPerangkat 

ikeras i(hardware), iPerangkat ilunak i(software) idan iManusia i(brainware). iKualitas 

iteknologi iinformasi idiketahui idari ikualitas ikomponen iperangkat ikeras, iperangkat 
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ilunak idan ikualitas ipemakai i(manusia), Menurut Kadir dan Triwahyuni (2005). 

Penelitian pertama oleh Dewi Utami Putri, Silviana (2017), Universitas 

Widyatama. Dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Komitmen 

Organisasi dan Fungsi Komunikasi terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

Berbasis Akrual pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kota Bandung”. Hasil uji 

penelitian ini memberikan bukti bahwa ikompetensi isumber idaya imanusia, ikomitmen 

iorganisasi, idan ifungsi ikomunikasi iberpengaruh iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iberbasis iakrual ipada iSatuan iKerja iPerangkat iDaerah idi iKota iBandung. 

Penelitian kedua oleh Fenty Herlina Sari, Bambang Suprasto, A.A.N.B 

Dwirandra (2016), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Magister Akuntansi, 

Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia. Dengan judul “Motivasi Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Kompetensi dan Teknologi Informasi pada Penerapan 

Akuntansi Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

Sumber Daya Manusia tidak iberpengaruh ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual, 

isedangkan iteknologi iinformasi iberpengaruh ipositif ipada ipenerapan iakuntansi 

iberbasis iakrual. iPengaruh ikompetensi iSDM ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis 

iakrual idiperkuat ioleh imotivasi, itetapi imotivasi itidak imemperkuat ipengaruh iteknologi 

iinformasi ipada ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual. 

Penelitian ketiga oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana, I Dewa Nyoman 

Wiratmaja (2016), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, 

Indonesia. Dengan judul “Pengaruh Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, 

Sistem Informasi pada Kesiapan Penerapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
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Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini memberikan bukti bahwa ipengaruh iSumber 

iDaya iManusia, iKomitmen iOrganisasi, idan iSistem iInformasi iberpengaruh ipositif 

isignifikan ipada iKesiapan iPenerapan iLaporan iKeuangan iPemerintah iDaerah iBerbasis 

iAkrual. 

Penelitian ke-empat oleh I Wayan Gde Yogiswara Darma Putra, Dodik 

Ariyanto (2015), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali, Indonesia. 

Dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual”. Hasil uji penelitian ini memberikan bukti bahwa 

ivariabel ikualitas isumber idaya imanusia, ikomunikasi, ikomitmen iorganisasi, idan igaya 

ikepemimpinan iberpengaruh ipositif iterhadap ikesiapan ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iberbasis iakrual. 

Penelitian ke-lima oleh Deswati Supra (2016), Dosen tetap STIE Rahmaniyah 

Sekayu. Dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Kualitas 

Teknologi Informasi terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual pada Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin”. Hasil uji penelitian ini 

memberikan bukti bahwa iterdapat ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iantara 

ivariabel itingkat ipendidikan, ipelatihan idan ikualitas iteknologi iinformasi iterhadap 

ipenerapan iSAP iberbasis iakrual. 

Putra dan Amar (2015), menyatakan bahwa kompetensi isumber idaya imanusia 

idibutuhkan idalam ipenerapan iakuntansi iberbasis iakrual iketika ipenyusunan ilaporan 

ikeuangan idiperlukan ikeahlian iyang iberkaitan idengan ipengakuan ipendapatan, 

ipengakuan ibelanja, iprinsip-prinsip ipenyusunan ilaporan ikonsolidasi, iinvestasi, 
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ipengakuan idan ipenghapusan iaset iberwujud idan itidak iberwujud, ikontrak ikonstruksi, 

ikebijakan ikapitalisasi ipengeluaran, ikemitraan idengan ipihak iketiga, ibiaya ipenelitian 

idan ipengembangan, iperhitungan ipersediaan, iserta iperhitungan idana icadangan. 

iPenerapan iStandar iAkuntansi iPemerintah itidak iakan iberjalan idengan ibaik, tanpa 

adanya kompetensi yang baik. 

Menurut Bastian, (2006), Pemerintah imemerlukan isumber idaya imanusia iyang 

imenguasai iakuntansi ipemerintahan iagar ipemerintah idapat imenciptakan ilaporan 

ikeuangan iyang iberkualitas. iBetapa ibagusnya iStandar iAkuntansi iPemerintahan, itanpa 

ididukungnya isumber idaya imanusia iyang ihandal, imaka ilaporan ikeuangan iyang 

iberkualitas isulit idicapai. iKarena iyang imenyusun ilaporan ikeuangan iadalah imereka 

iyang imenguasai iStandar iAkuntansi iPemerintahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Utami Putri, Silviana (2017), Serta Fenty 

Herlina Sari, Bambang Suprasto, A.A.N.B Dwirandra (2016) menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

terhadap penerapan akuntansi akrual basis.  

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti ingin menguji kembali hubungan 

kedua variabel tersebut dan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 
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Menurut Warsino (2009), menyatakan bahwa sistem informasi memegang 

iperanan ipenting idalam ipenerapan iperaturan ibaru iyang idikeluarkan ioleh ipemerintah, 

itermasuk idalam ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. Seluruh 

komponen dalam organisasi akan dapat bekerja secara sistematis, dengan adanya 

komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat khususnya dalam hal pengelolaan 

keuangan. 

Sistem informasi yang dilakukan dalam suatu organisasi ada dua tipe, yaitu 

Sistem informasi internal dan eksternal. Tipe sistem informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sistem Informasi internal iantara irekan isejawat iatau iatasan idan 

iSistem iinformasi ieksternal iantar isatuan ikerja. iSebagai ilayaknya isuatu iperaturan ibaru 

iyang imengatur istandar iyang iberbeda icukup ijauh idari istandar iyang ilama idan ienggan 

iuntuk imengikuti iperubahan. iMaka idari iitu idiperlukan ikomunikasi iyang 

iberkesinambungan idari ipemerintah ipusat imaupun idaerah iuntuk imenyusun iberbagai 

ikebijakan idan idilakukan iberbagai isosialisasi isehingga ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintahan iyang baru ini dapat terlaksana dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana, I Dewa 

Nyoman Wiratmaja (2016), Serta I Wayan Gde Yogiswara Darma Putra (2016) 

menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Sistem 

Informasi terhadap penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual. 

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti ingin menguji kembali hubungan 

kedua variabel tersebut dan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
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H2: Sistem informasi berpengaruh terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

Perkembangan akuntansi dalam pemrosesan data, peningkatan informasi, serta 

kualitas informasi dalam pelaporan keuangan dilihat dari tingkat kualitas teknologi 

informasi yang memadai. Akuntansi iadalah iseperangkat ipengetahuan iyang 

imempelajari iperekayasaan ipenyediaan ijasa iberupa iinformasi ikeuangan ikuantitatif 

iunit-unit iorganisasi idalam isuatu ilingkungan inegara itertentu idan icara ipenyampaian 

iatau ipelaporan iinformasi itersebut ikepada ipihak iyang iberkepentingan iuntuk idijadikan 

idasar idalam ipengambilan ikeputusan iekonomik, Menurut Suwardjono (2010). 

Pemerintahan saat ini menggunakan alat untuk mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan urusan kepemerintahan khususnya dalam hal pengelolaan keuangan. 

Untuk ikelangsungan ihidup ipemerintahan itersebut, imaka idiperlukan ipenggunaan 

iteknologi iinformasi iyang imemiliki ikualitas iyang ibaik. iKualitas iteknologi iinformasi 

imerupakan itingkat idimana isebuah idata iyang itelah idi iproses imemiliki iarti ibagi ipara 

ipenggunanya, iyang ibiasanya iberupa ifakta idan isuatu inilai iyang ibermanfaat. iKualitas 

iteknologi iinformasi iterdiri idari irelevansi idan irealibilitas iyang imerupakan idua ikualitas 

ipokok iyang imembuat iinformasi iakuntansi iyang iberguna iuntuk ipengambilan 

ikeputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deswati Supra, SE., M.Si (2016), Serta Intan 

Puspitarini, dkk (2017) menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel kualitas teknologi informasi terhadap penerapan Standar Akuntansi 
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Pemerintahan berbasis akrual. 

Berdasarkan ipembahasan idi iatas ipeneliti iingin imenguji ikembali ihubungan 

ikedua ivariabel itersebut idan imengajukan ihipotesis isebagai iberikut: 

 H3: Kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah 

(OPD) di lingkungan pemerintah provinsi bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif 

yang berbentuk asosiatif, yaitu meneliti “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Sistem Informasi, dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali”. 
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Variabel Independen yaitu Kompetensi isumber idaya imanusia iadalah 

ikompetensi iyang iberhubungan idengan ipengetahuan, iketerampilan, ikemampuan, idan 

ikarakteristik ikepribadian iyang imempengaruhi isecara ilangsung iterhadap ikinerjanya, 

Menurut Wibowo (2007). Indikator variabel kompetensi sumber daya manusia diukur 

menggunakan indikator yang sudah dikembangkan oleh Thahier, dkk (2012) meliputi 

Pengetahuan (knowledge), Kemampuan/Keterampilan (skill), dan Sikap (attitude). 

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 5 pertanyaan dengan 

pengukuran skala likert 1-5. Sistem iinformasi iadalah ikombinasi idari imanusia, ifasilitas 

iatau ialat iteknologi, imedia, iprosedur idan ipengendalian iyang ibermaksud imenata 

ijaringan ikomunikasi iyang ipenting, iproses iatau itransaksi-transaksi itertentu idan irutin 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

(X1) 

 

Penerapan SAP berbasis 

Akrual pada Organisasi 

Perangkat Daerah 

(OPD) di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi 

Bali (Y) 

 

Sistem 

 Informasi 

(X2) 

 
Kualitas 

Teknologi 

Informasi 

(X3) 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 
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imembantu imanajemen ididalam ipemakaian iintern idan iekstern idan imenyediakan idasar 

ipengambilan ikeputusan iyang itepat, Menurut Nash, John F. (1995:8). Indikator 

variabel sistem informasi diukur menggunakan indikator yang sudah dikembangkan 

oleh Ida Bagus Gede Bayu Permana (2016) meliputi Alat/perangkat pendukung 

(komputer dan software), Kegunaan alat/perangkat dan Penerapan sistem yang baik. 

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 3 item pertanyaan dengan 

pengukuran skala likert 1-5. Teknologi iinformasi iadalah igabungan iantara iteknologi 

ikomputer idan iteknologi itelekomunikasi. iBodnar idan iHopwood i(1995) imemaparkan 

ibahwa iteknologi iinformasi iterdiri idari i3 i(tiga) ikomponen iutama iyang iterdiri idari 

iPerangkat ikeras i(hardware), iPerangkat ilunak i(software) idan iManusia i(brainware). 

iKualitas iteknologi iinformasi idiketahui idari ikualitas ikomponen iperangkat ikeras, 

iperangkat ilunak idan ikualitas ipemakai i(manusia), Menurut Kadir dan Triwahyuni 

(2005). Indikator variabel kualitas teknologi informasi diukur menggunakan indikator 

yang sudah dikembangkan oleh Supra (2016) meliputi Kualitas perangkat keras 

(hardware), Kualitas perangkat lunak (software) dan Kualitas manusia/pemakai 

(brainware). Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 5 item 

pertanyaan dengan pengukuran skala likert 1-5. 

Variabel Dependen yaitu Standar iAkuntansi iPemerintah iberbasis iakrual iadalah 

iStandar iAkuntansi iPemerintahan iyang imengakui ipendapatan, ibeban, iaset, iutang idan 

iekuitas idalam ipelaporan ifinansial iberbasis iakrual iserta imengakui ipendapatan, ibelanja 

idan ipembiayaan idalam ipelaporan ipelaksanaan ianggaran iberdasarkan ibasis iyang 

iditetapkan idalam iAPBN/APBD, Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 



 

147 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

pasal 1 ayat 8. Indikator variabel penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual diukur menggunakan indikator yang sudah dikembangkan oleh Supra (2016) 

meliputi Laporan realisasi anggaran, Laporan perubahan saldo anggaran lebih, Neraca, 

Laporan arus kas, Laporan operasional, Laporan perubahan equitas dan Catatan atas 

laporan keuangan. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 10 item 

pertanyaan dengan pengukuran skala likert 1-5. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 31 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali yang sudah dievaluasi dan 

ditetapkan oleh Gubernur Bali dengan perda nomor 7 tahun 2019 tentang perubahan 

atas perda nomor 10 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah, 

dengan total 465 pegawai bagian keuangan. Adapun Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 93 orang, dimana diambil dari pegawai keuangan (Kepala 

Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staff Keuangan). Pengambilan 

sampel dari masing-masing OPD diambil sebanyak 3 orang. Teknik Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel. 

Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampling. 

Sehingga, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah Kepala Bagian 

Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staf Pegawai Bagian Keuangan, Dimana 

responden pernah ikut berpartisipasi dalam penyusunan laporan keuangan SKPD. 

Uji validitas ini digunakan sebagai indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 

alat pengukur tersebut benar-benar menguji dan mengukur konsep yang seharusnya 
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perlu diukur (Ghozali, 2016). Sedangkan Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 

 Uji iNormalitas idalam istatistik iparametrik iseperti iregresi idan iAnova 

imerupakan isyarat ipertama. iUji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam 

imodel iregresi, ivariabel ipenganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal. iJika 

iasumsi iini idilanggar, imaka iuji istatistik imenjadi itidak ivalid iatau ibias iterutama iuntuk 

isampel ikecil, Sedangkan Uji Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan yang 

linier antara variabel independen maka dapat dikatakan model terkena masalah 

multikolinearitas. Jika terjadi hubungan antar sesama variabel independent maka 

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar independen sama dengan nol. Dan Uji Heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpanan asumsi klasik heteroskedastisitas, 

yaitu adanya ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Jika nilai signifikasi diatas 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Tujuan 

dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel indpenden (𝑋1, 𝑋2,…. 𝑋𝑛) dengan variabel dependen (Y). Model persamaan 

linier yang dipakai dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada persamaan sebagai 

berikut: 
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Y = a +𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + e 

 

Keterangan: 

Y = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual 

a = Konstanta 

𝐵1−3
 = Koefisien Regresi 

𝑋1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

𝑋2 = Sistem Informasi 

𝑋3 = Kualitas Teknologi Informasi 

e = error  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh pengaruh 

ivariabel iindependen i(X) iterhadap ivariabel idependen i(Y). iNilai ikoefisien iDeterminasi 

iadalah inol idan isatu inilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel i– ivariabel iindependen 

imemberikan ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariabel 

ivariabel idependen i(Ghozali, 2016), Sedangkan Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik 

F) Pengujian iini idilakukan iuntuk imenguji isignifikasi isecara ibersama i- isama isemua 

ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen. iDan iUji it iyang idisebut isebagai iuji 

isignifikasi iindividu i(Ghozali, 2016) uji iini imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh 

ivariabel iindependen isecara iindividual iterhadap ivariabel idependen. 

 

 

 

 



 

150 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 93 orang, dimana diambil dari pegawai 

keuangan (Kepala Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Staff 

Keuangan) yang pernah ikut berpartisipasi dalam penyusunan laporan keuangan 

SKPD. Pengiriman 93 kuesioner kepada Kepala Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian 

Keuangan dan Staff Keuangan pada tanggal 9 januari 2020 sampai tanggal 29 januari  

 Adapun karakteristik yang terkumpul melalui pengumpulan kuesioner adalah 

sebagai berikut, Pada identitas responden menunjukkan bahwa jumlah responden 

sebanyak 93 orang pada identitas responden berdasarkan jenis kelamin, responden 

didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 59 orang dengan presentase sebesar 63,4 

persen, Pada identitas responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden 

sebagian besar responden berusia 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 43 orang atau 46,2 

persen 

 Berdasarkan hasil validitas responden maka dapat dilihat bahwa seluruh 

koefisien korelasi seluruh indikator variabel pada penelitian lebih besar dari 0,30, 

sehingga semua instrumen Valid. Berdasarkan hasil uji reabilitas dapat dilihat nilai 

nilai Cronbach’s Alpha pada setiap instrumen tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga 

semua instrumen reliabel. 

  Berikut hasil uji usumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4.3 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas Uji Multikolinieritas 
Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Tollerance VIF Sig 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

0,493 0,968 

0,422 2,368 0,989 

Sistem 

Informasi 
0,530 1,885 0,960 

Kualitas 

Teknologi 

Informasi 

0,605 1,654 0,926 

Sumber: Lampiran 9 

Berikut hasil uji usumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut, Berdasarkan tabel 4.3 uji 

normalitas menunjukan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,968 yaitu lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara 

normal, Sedangkan berdasarkan tabel 4.3 uji multikolinieritas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Hal 

ini berarti bahwa pada model regresi yang dibuat tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Dan berdasarkan tabel 4.3 uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa 

masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berarti didalam 

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.   
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Berikut hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.4 di bawah ini: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien Regresi 

Beta T Sig 
B Std. Error 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,680 0,131 0,409 5,173 0,000 

Sistem Informasi 0,767 0,229 0,236 3,348 0,001 

Kualitas Teknologi Informasi 0,719 0,128 0,371 5,619 0,000 

(Constant)                 :  3,705 

F Statistik                  :  96,808 

Sig F                          :  0,000 

R²                               :  0,765 

Adjusted R²                :  0,758 

Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi  

Y = 3,705 + 0,680X1 + 0,767X2 + 0,719X3 + e 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergandat dapat diinterprestasikan dari 

koefisien regresi yaitu, Diperoleh nilai α sebesar 3,705, secara statistik menunjukan 

bahwa apabila variabel kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi dan 

kualitas teknologi informasi tidak mengalami perubahan maka penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual akan sebesar konstan 3,705, Nilai koefisien 

regresi β1 kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,680, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikan kompetensi sumber daya manusia maka akan meningkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual, Nilai koefisien regresi β2 
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sistem informasi sebesar 0,767, ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan sistem 

informasi maka akan meningkatkan penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis 

Akrual, Nilai koefisien regresi β3 kualitas TI sebesar 0,719, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikan kualitas teknologi informasi maka akan meningkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,758. hal ini berarti 75,8% variasi variabel ipenerapan 

istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual idapat idijelaskan ikompetensi isumber 

idaya imanusia, isistem iinformasi idan ikualitas iteknologi iinformasi. iSedangkan isisanya 

i(100% - 75,8%) = 24,2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian. 

Berdasarkan (Uji F) pada tabel 4.4 menunjukan nilai F sebesar 96,808 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia, sistem informasi dan kualitas teknologi iinformasi isecara 

ibersama-sama i(simultan) iberpengaruh isignifikan iterhadap ipenerapan istandar 

iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. Dengan demikian, maka model penelitian 

dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan 

Berdasarkan pada tabel 4.4 diperoleh hasil uji t sebagai berikut, Variabel 

kompetensi sumber daya manusia memiliki koefisien regresi sebesar 0,680 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Hal iini iberarti ivariable ikompetensi isumber idaya imanusia 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah 

iberbasis iakrual, Sedangkan variabel sistem informasi memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,767 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. Hal iini iberarti ivariabel isistem 
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iinformasi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi 

ipemerintah iberbasis iakrual. Dan variabel kualitas teknologi informasi memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,719 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal iini iberarti 

ivariable ikualitas iteknologi iinformasi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. 

Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β1 variabel 

kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,680 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Kompetensi iadalah ikemampuan idan 

ikarakteristik iyang idimiliki ioleh iseorang iPegawai iNegeri iSipil, iBerupa ipengetahuan, 

iketerampilan idan isikap iperilaku iyang idiperlukan idalam ipelaksanaan itugas 

ijabatannya, isehingga iPegawai iNegeri iSipil itersebut idapat imelaksanakan itugas isecara 

iprofesional, iefektif idan iefisien, Hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2013. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Putri, Silviana (2017), Sari, Suprasto dan Dwirandra (2016) menyatakan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penerapan standar 

akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

Pengaruh sistem informasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β2 variabel sistem informasi sebesar 0,767 



 

155 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Dalam 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa isistem iinformasi iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. iSistem 

iinformasi imemegang iperanan ipenting idalam ipenerapan iperaturan ibaru iyang 

idikeluarkan ioleh ipemerintah, itermasuk idalam ipenerapan istandar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. Seluruh komponen dalam organisasi akan dapat bekerja 

secara sistematis, dengan adanya komunikasi yang baik produktivitas akan meningkat 

khususnya dalam hal pengelolaan keuangan, Menurut Menurut Warsino (2009). 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Permana dan Wiratmaja (2016), Putra (2016) menyatakan bahwa sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap penerapan SAP berbasis akrual. 

Pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual, diperoleh koefisien regresi β3 variabel kualitas teknologi 

informasi sebesar 0,719 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 

diterima. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas teknologi informasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. Kualitas iteknologi iinformasi idilihat idari ikualitas iperangkat ikeras, iHal 

iini idiketahui idari itersedianya ikomputer idan iperangkat ikeras ilainnya idengan ijumlah 

iyang icukup idi ibagian ikeuangan iOrganisasi iperangkat idaerah i(OPD) idi ilingkungan 

ipemerintah iprovinsi ibali. iProses iakuntansi isejak iawal itransaksi ihingga ipembuatan 

ilaporan ikeuangan idilakukan isecara ikomputerisasi idengan imenggunakan iaplikasi iyang 
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iditerapkan, iProses iini iberjalan isecara ilancar iapabila iperangkat ikeras, iperangkat ilunak 

idan ioperator imemiliki ikualitas iyang ibaik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Deswati Supra, SE.,M.Si (2016) dan Puspitarini, dkk (2017) menyatakan bahwa 

kualitas teknologi informasi berpengaruh positif terhadap penerapan standar akuntansi 

pemerintah berbasis akrual. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut, Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki maka nantinya akan meningtkatkan 

penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual, Sedangkan sistem informasi 

berpengaruh terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik sistem informasi yang digunakan maka akan 

meningtkatkan penerapan istandar iakuntansi ipemerintah iberbasis iakrual. iDan ikualitas 

iteknologi iinformasi iberpengaruh iterhadap ipenerapan istandar iakuntansi ipemerintah 

iberbasis iakrual. Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas teknologi informasi yang 

digunakan maka nantinya akan meningtkatkan penerapan standar akuntansi pemerintah 

berbasis akrual. 

Berdasarkan hasil penelitian pemerintah provinsi bali hendaknya terus 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan atau diklat akan 
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meningkat kompetensi pegawai. Pemerintah provinsi bali diharapkan terus mengawasi 

dengan baik penerapan sistem informasi yang digunakan agar nantinya sistem 

informasi yang digunakan dapat diterapkan dengan baik. pemerintah provinsi bali 

hendaknya memperbaharui kualitas teknologi informasi yang digunakan agar lebih 

mudah digunakan sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatkan penerapan 

standar akuntansi pemerintah berbasis akrual pada organisasi perangkat daerah (OPD) 

di lingkungan pemerintah provinsi bali. 
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ABSTRAK 

 The purpose of this research is whether the organizational culture, the competence of the 

apparatus of desai and the integrity of the apparatus have an effect on the prevention of fraudi that 

occurs in managing the allocation of desai funds in the administration of the village of Blahbatuh. 

The object of this research is all the desai offices in the Blahbatuh district. In this research, a 

purposive sampling method was chosen with a total sample of 72 apparatus. The data analysis 

techniques used in this research are descriptive statistics, validation test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression, determination coefficient, F test and t test. The results 

of this research show that organizational culture has a positive influence on the prevention of fraudi 

with a positive coefficient of 0.183 with a significance value of 0.008 <0.05. This means that it 

supports a culture of organization and prevention of fraudi and increases this level. Apparatus 

competency has a positive effect on the prevention of fraudi with a positive coefficient of value of 

0.466 with a significance value of 0.001 <0.05. This means that the competence of the apparatus is 

better and the prevention of fraudi will increase. Apparatus integration has a positive effect on the 

prevention of fraudi with a positive coefficient value of 0.221 with a significance value of 0.042 

<0.05. This means that the stronger the integration then the prevention will be the better. 

Keywords: Organizational Culture, Apparatus Competency, Apparatus Integration, Prevention of 

Fraudi that occurs in Management of Allocation Funds 

 

PENDAHULUAN 

Semakini meningkatnya tuntutan masyarakati terhadapi penyelenggaraan 

pemerintahani yangi baiki (good governance government) telah mendorong 

pemerintahi pusat dani pemerintahi daerahi untuki menerapkan pengelolaani 

anggarani yangi bersih. Good governance diartikan sebagaii suatui konsep yangi 

mengacu kepadai proses pencapaian keputusan dani pelaksanaannya dapati 

dipertanggungjawabkan secarai bersama. Banyak terjadii kasus disejumlah daerahi 

yangi berkaitan dengani masalahi korupsi, penyalahgunaani wewenang dani 

jabatan, pelanggarani dani masih banyak lagi kasus pidanai lainnya.  
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Desai merupakani kesatuani masyarakati hukumi yangi memilikii batasi 

wilayahi yangi berwenangi untuki mengaturi dani mengurusi urusani 

pemerintahani, kepentingani masyarakati setempat. Pembangunan desai memilikii 

peran dalami meningkatkani pembangunan nasional dani pembangunan daerahi 

(Laila Nur Rahimah, 2018). Peraturani Menterii Dalami Negeri No 113 Tahun 2014 

tentangi Pedomani Pengelolaani Keuangani Desai diharapkani dapati menjadii 

pedomani dalami pengelolaani keuangani desai karenai didalamnya telah 

mencangkup berbagai proseduri mulai darii perencanaan, pelaksanaan, 

penatauisahaan, pelaporani sampai dengani pertanggungjawaban.  

Terdapati dugaan penyalahgunaani danai desai tahun 2018 dii Desai 

Pemecutan Kaja, Denpasari Utara. Menurut Polresta Denpasari, diketemukan 

penyelewengan keuangani desai yangi dilakukani olehi kepalai Desai (Januari 2017 

sampai Januari 2018). Tafsir kerugiani sebesari 123 juta rupiah (Berita Bali, 2018). 

Adapuni permasalahani yangi terjadii, yaitui terdapati kesalahani dalami 

menggunakani aplikasi sistemi keuangani desai (SISKEUDES), adanya kesalahani 

penganggarani dalami APBDes, belum ditetapkannya anggarani besar dani 

anggarani rumah tangga olehi BUMDes serta tidaki transparannya pencatatan aset 

atasi pekerjaan yangi dilakukani (BPKP, 2018). 

 Berdasarkani kasus diatasi, makai diperlukan suatui cara untuki 

mengantisipasi terjadinyai kecurangan ataui penyelewengan terhadapi pengelolaani  

alokasii danai desai yangi dilakukani olehi aparaturi desai. Pencegahani kecurangan 

merupakani suatui tindakani ataui upaya untuki menahan seseorang untuki tidaki 

melakukan tindakani kecurangan yangi merugikan. Dalami pengelolaani alokasii 
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danai desai dapati dilakukani pencegahani kecurangan dengani adanya budayai 

organisasii yangi positifi, kompetensii aparaturi desai dani integritasi aparaturi. 

Budayai organisasii menjelaskan kebiasaan-kebiasaan yangi adai didalami 

organisasii yangi mengaturi tentangi norma prilaku yangi harusi diikuti olehi 

aparaturi. Menurut Cut Ismi (2018) ketika budayai dii suatui organisasii itu baiki 

makai berdampak positifi bagi organisasii tersebuti, dengani begitu akani menekani 

tindakani fraudi didalami sebuah organisasii. Budayai organisasii yangi baiki tidaki 

akani membuka peluang sedikitpun bagi seseorang untuki melakukan tindakani 

fraudi karenai akani membentuk orang-orang yangi adai didalami organisasii 

mempunyaii rasa ikut memilikii makai fraudi dapati dicegah bahkan diberantas. 

Pencegahani fraudi dapati dilakukani apabila kompetensii aparaturi 

memadai dalami pengelolaani keuangani desai. Dengani adanya aparaturi yangi 

berkompeten dalami pengelolaani keuangani desai, diharapkani tujuani ekonomi 

didalami pemerintahani desai dapati tercapai. Menurut Fikri, dkk (2015) 

kompetensii aparaturi dengani pemahaman dani pengetahuan akuntansi yangi 

kurang mengakibatkan pengelolaani keuangani pemerintahani tidaki profesional 

sehinggai berpotensi terjadinyai penyelewengan danai desai. Seharusnya 

kompetensii aparaturi harusi bersinergi agar dapati meminimalisir terjadinyai 

fraudi. 

Integritasi aparaturi adalahi suatui komitmen yangi dimiliki seseorang  

yangi berpegang teguh terhadapi prinsip idiologi yangi etis dani cerminan darii 

konsep diri yangi ditampilkan melalui prilaku (Schlenker, 2008). Dengani adanya 



 

163 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

integritasi yangi tinggii padai setiapi pegawai disuatui instansi diharapkani dapati 

meminimalisir terjadinyai fraudi. 

Berdasarkani latari belakangi diatasi, makai penulis mengambil peenelitian 

berjudul Pengaruhi Budayai Organisasii, Kompetensii Aparaturi Desai dani 

Integritasi Aparaturi Terhadapi Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Alokasii 

Danai Desai (Studi Empiris dii Desai Se-Kecamatani Blahbatuh). 

Berdasarkani latari belakangi diatasi, makai permasalahani padai penelitiani 

inii adalah; 

1. Apakahi budayai organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai ? 

2. Apakahi kompetensii aparaturi desai berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai? 

3. Apakahi integritasi aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai? 

Berdasarkani permasalahani diatasi, makai tujuani dalami penelitiani inii 

adalahi: 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi budayai organisasii terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi kompetensii aparaturi desai terhadapi 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi integritasi aparaturi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 
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Penelitiani inii diharapkani mampu memberikani manfaati secarai akademis 

dani manfaati praktis sebagaii berikuti:  

1. Manfaati Akademis  

Penelitiani inii diharapkani dapati membantu peneliti untuki mengetahuii 

lebihi jauh mengenai berbagai faktori kecurangan akuntansi yangi terjadii 

khususnya kecurangan ditingkati desai dani pedesaian. Selain itu, penelitiani inii 

dapati digunakani mahasiswa untuki membantu memecahkan berbagai 

permasalahani yangi adai dilingkungannya serta dapati menjadiikan tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaati Praktis 

Penelitiani inii diharapkani mampu memberikani gambaran mengenai cara 

meminimalisir terjadinyai kecurangan dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Selanjutnya penelitiani inii jugai diharapkani agar dapati menjadii masukan yangi 

positifi bagi aparaturi desai dalami hal mencegah terjadinyai fraudi dalami 

pengelolaani alokasii danai desai. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitiani inii didukung dengani teori Atribusi. Atribusi adalahi sebuah 

teori yangi memilikii argumentasi mengenai perilakui seseorang. Sebab prilaku 

kecurangan trjadi karenai dipengaruhii olehi faktori internali dani eksternal. 

Menurut Weiner(1980,1992) “attribution theory is probably the most influential 

contemporary theory with implication for academic motivation”. Atribusi adalahi 
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teori kontemporer yangi paling paling berpengaruhi dengani implikasi untuki 

motivasi akademik. 

Selain teori atribusi, penelitiani inii didukung dengani teori Fraudi Triangle. 

Teori inii dikemukakani olehi Laila Nur (2018) yangi menjelaskan tiga pemicu 

terjadinyai kecurangan (fraudi) yaitui pressure (tekanan), opportunity (peluang) 

dani rationalitation (rasionalisasi). 

Fraudi (kecurangan) adalahi suatui tindakani yangi disengaja olehi satu 

individu ataui lebihi tindakani fraudi bisa saja terjadii didalami suatui manajemen, 

bisa saja terjadii karenai dilakukani olehi pihak yangi bertanggung jawab atasi 

pengelolaani disuatui perusahaani. Wahyuni (2018), fraudi merupakani suatui 

tindakani yangi  melanggar hukumi (illegal act), yangi dilakukani dengani sengaja 

dengani tujuani untuki mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok itu 

sendiri. Dengani kata lain suatui tindakani fraudi memilikii ciri adanya penipuan 

dani penyembunyian akani sesuatui serta pelanggarani terhadapi suatui 

kepercayaan. 

Pencegahani fraudi merupakani upaya untuki memangkal pelakui yangi 

memilikii peluang, mempersulit geraki pelakui dani memperketat pengawasan 

kegiatan yangi beresiko tinggii terhadapi terjadinyai fraudi.  

Budayai organisasii merupakani kebiasaan yangi dibuat dalami suatui 

organisasii ataui sebuah sistemi makna bersama yangi dianut olehi anggota sebagaii 

pedomani ataui acuan dalami organisasii dalami melakukan aktivitasnya. Dengani 

kata lain, budayai organisasii adalahi norma perilakui yangi dipahami dani diterima 

olehi semua, anggota sebagaii aturan perilakui didalami organisasii tersebuti. 
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Widiyarta (2017), budayai organisasii didefinisikan sebagaii sistemi yangi 

memilikii makna yangi dianut sama olehi anggota-anggota yangi membedakani 

organisasii tersebuti dengani organisasii yangi lain. Menurut Yuliani (2018), 

budayai organisasii adalahi sistemi, keyakinan dani makna yangi dijadikan 

pedomani olehi anggota yangi menentukan sebagaiimana besar cara mereka untuki 

mengerjakani pekerjaan dengani baik. 

Kompetensii aparaturi adalahi suatui kemampuani baiki pengetahuan, 

keterampilan dani sikap yangi secarai umum harusi dimiliki olehi aparaturi dalami 

melaksanakani tugas, tanggungjawab dani wewenang sesuai dengani standari 

kompetensii jabatan yangi dimilikinya. Wahyuni (2018) kompetensii adalahi 

kombinasi darii motif, sifat, keterampilan, aspek citra diri seseorang ataui peran 

sosial, ataui suatui bagian darii pengetahuan yangi relevan. 

Integritasi adalahi suatui komitmen berkaitan dengani konsistensi dalami 

tindakan-tindakan, nilai-nilai, prinsip, ekspektasi dani berbagai hal yangi 

dihasilkan. Orang berintegritasi berartii memilikii pribadi yangi jujur dani 

berkarakter kuat. Adanya komitmen padai prinsip yangi telah dibuat meski adai 

tekanan darii pihak lain. Keinginan untuki merasionalkan perilakui berprinsip yaitui 

tetap berkomitmen dani tidaki melakukan tawa – menawar terhadapi prinsip yangi 

telah dipegang meski dalami situasi dani kondisi tertentu. (Schlenker, 2008). 

Penelitiani mengenai pengaruhi budayai organisasii, kompetensii aparaturi 

desai dani integritasi aparaturi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

alokasii danai desai telah dikemukakani olehi beberapa peneliti sebelumnya, dengani 



 

167 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

berbagai perubahan perhitungani maupun sampel yangi digunakani tetapii penelitiani 

tersebuti memilikii hasili yangi berbeda. 

Widiyarta (2017) mengkaji tentangi “Pengaruhi Kompetensii Aparaturi, 

Budayai Organisasii, Whistleblowing dani Sistemi Pengendaliani Internali 

terhadapi Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Danai Desai.” Hasili analisisi 

regrensi bergandai adalahi Kompetensii Aparaturi dani Budayai Organisasii 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

danai desai dii pemerintahani desai Kabupaten Buleleng. 

Endang Sri Wahyuni dani Tiara Nova (2018), mengkaji tentangi,”Pengaruhi 

Analisisi Whistleblowing system dani Kompetensii Aparaturi Terhadapi 

Pencegahani Fraudi”. Hasili analisi datai Kompetensii Aparaturi berpengaruhi 

terhadapi pencegahani fraudi. 

Cut Ismi (2018), mengkaji tentangi,”Pengaruhi Budayai Organisasii dani 

Peran Audit Internali terhadapi Pencegahani Fraudi” hasili analisisi regresii linieri 

bergandai adalahi budayai organisasii dani peran audit internali berpengaruhi 

signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Feny Kharisma, dkk (2017), mengkaji tentangi “Pengaruhi Moralitas, 

Integritasi, Komitmen Organisasii dani Pengendaliani Internali Kas Terhadapi 

Pencegahani Kecurangan (Fraudi) Dalami Pelaksanaan Program Subsidi Beras 

Bagi Masyarakati Berpendapatan Rendah” hasili analisisi datai Integritasi 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Hersi Huslina (2015), mengkaji tentangi “Pengaruhi Integritasi Aparaturi, 

Kompetensii Aparaturi dani Pemanfaatian Teknologi Onformasi Terhadapi 
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Efektivitas Sistemi Pencegahani Fraudi”. Hasili analisi datai berpengaruhi positifi 

terhadapi efektifitas sistemi pencegahani fraudi dii Pemerintahani Kota Banda 

Aceh. 

 Zelmiyanti (2015) mengkaji tentangi “ Pengaruhi Budayai Organisasii dani 

Peran Auditor Internali Terhadapi Pencegahani Kecurangan Dengani Pelaksanaan 

Sistemi Pengendaliani Internali Sebagaii Variabeli Intervening.” Hasili analisisi 

linieri bergandai adalahi budayai organisasii dani peran auditor internali 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani kecurangan dii BPR 

Sumatera Barat. 

Menurut Cut Ismi (2018) budayai organisasii merupakani sistemi nilaii 

bersama dalami suatui organisasii yangi menentukan tingkati bagaimana para 

karyawan melakukan kegiatan untuki mencapai tujuani organisasii. Widiyarta, 

(2017) budayai organisasii merupakani norma-norma, nilai, asumsii, kepercayaan, 

kebiasaan yangi dibuat dalami suatui organisasiidan disetujui olehi semua, anggota. 

Penelitiani sebelumnya Anita dani Zelmiyanti (2015), menunjukkanii jikai budayai 

organisasii yangi baiki berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi 

inii berartii semakini tinggii budayai organisasii, makai semakini tinggii pencegahani 

fraudi. Berdasarkani uraiani tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai dapati 

dirumuskani hipotesisi sebagaii berikuti: 

H1: Budayai Organisasii Berpengaruhi Positifi Terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Penelitiani Endang dkk, (2018) kompetensii merupakani perpaduan antara 

keahlian, sikap dani perilakui seseorang didalami melaksanakani pekerjaan. 
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Penelitiani Bassirudin, (2014) seorang aparaturi harusi memilikii kompetensii 

yangi baiki sehinggai dapati meminimalisir terjadinyai kecurangan disuatui 

instansi. Menurut Widiyarta, (2017) kompetensii aparaturi berpengaruhi signifikani 

positifi  terhadapi pencegahani fraudi. Sehinggai dapati diambil kesimpulan darii 

penelitiani tersebuti adalahi kompetensii aparaturi desai sangat berpengaruhi 

positifi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Berdasarkani uraiani tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai dapati 

dirumuskani hipotesisi sebagaii berikuti: 

H2:Kompetensii Aparaturi Desai Berpengaruhi Positifi Terhadapi 

Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Disektor publik, pencegahani fraudi sangat ditentukan olehi aparaturi yangi 

berintegritasi tinggii dalami menjalankan tugas dani pekerjaan yangi selalu 

memegang teguh kode etik dani bermoral baik.  Penelitiani Hersi Huslina, (2015) 

menunjukkanii integritasi aparaturi memilikii pengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani kecurangan. Integritasi mengharuskan seseorang untuki bersikap 

jujur, berani, bijaksana dani bertanggungjawab. Feny Kharisma dkk, (2017) 

menyatakani bahwai integritasi berpengaruhi positifi signifikani terhadapi 

pencegahani fraudi. Hal inii berartii bahwai semakini tinggii integritasi yangi 

dimiliki aparaturi makai pencegahani akani lebihi efektif. Berdasarkani uraiani 

tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai hipotesisi dirumuskani sebagaii 

berikuti: 

H3: Integritasi Aparaturi Berpengaruhi Positifi Terhadapi Pencegahani 

Fraudi  yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 
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METODE PENELITIANI 

Peluang fraudi sangat besar kemungkinannya terjadii dalami suatui 

organisasii, tentu saja fraudi dapati dicegah. Terdapati faktori yangi mungkin mampu 

meminimalisir ataui mencegah terjadinyai fraudi yaitui suatui instansi memilikii 

budayai organisasii, kompetensii aparaturi dani integritasi aparaturi yangi baiki dani 

transparan. Budayai organisasii dalami suatui instansi dapati meminimalisir fraudi itu 

terjadii. Seorang aparaturi yangi berkompeten darii segii kuantitasi dani kualitasi akani 

meningkatkani akuntabilitasi dani kualitasi laporani realisasii anggarani dii tingkati 

keuangani desai, sehinggai semua, bentuk pertanggungjawaban yangi dilakukani 

dapati mencegah tindakani fraudi. Dengani integritasi aparaturi menjadiikan pilar 

penyelenggaraan sistemi pemerintahani untuki mewujudkan kewibawaan institusi 

terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Pengaruhi Budayai Organisasii, Kompetensii Aparaturi Desai dani 

Integritasi Aparaturi Terhadapi Pencegahani Fraudi yangi Terjadii Dalami 

Pengelolaani Alokasii Danai Desai 

(Studi Empiris dii Desai Se- Kecamatani Blahbatuh) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Budayai Organisasii (X1) 

Kompetensii Aparaturi 
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Penelitiani inii menggunakani dua jenis variabeli yaitui variabeli terikati 

(dependeni) dani variabeli bebasi (independeni). Variabeli bebasi dalami penelitiani inii 

adalahi budayai organisasii (X1), kompetensii aparaturi desai (X2) dani integritasi 

aparaturi (X3).  

Budayai organisasii merupakani suatui pola kebiasaan yangi dilakukani, 

diucapkan dani dikembangkan dalami suatui organisasii dengani tujuani supaya 

organisasii bisa mencegah dani menanggulangi permasalahani yangi timbul akibat 

pengaruhi eksternal maupun internali perusahaani. Diadaptasi darii penelitiani 

Widiyarta (2017) dengani beberapa modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani 

penelitiani dengani indikator pengukuran yangi meliputi: inisiatif individuali, 

pengarahan, dukungan pemimpin, pola komunikasi, komitmen dani ketulusan. 

Kompetensii aparaturi adalahi pengetahuan, keterampilan, sikap yangi 

dimiliki setiapi aparaturi dalami pemecahan masalahi, penggeraki untuki berbuat 

sesuatui secarai maksimal didalami pelaksanaan tugas dalami pemerintahani desai. 

Diadaptasi darii penelitiani Widiyarta (2017) dengani beberapa modifikasi dani 

disesuaikan dengani tujuani penelitiani dengani indikator pengukuran yangi meliputi: 

latari belakangi dani tingkati pendidikan, sikap dani prilaku aparaturi, penguasaan 

pengetahuan dani keahlian, serta kemampuani berkarya. 

Integritasi adalahi suatui komitmen pribadi yangi teguh terhadapi prinsip 

idiologi yangi etis dani menjadii bagian darii konsep diri yangi ditampilkan melalui 

perilakuinya. Diadaptasi darii penelitiani Wahyuni (2018) dengani beberapa 
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modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani penelitiani dengani indikator pengukuran 

meliputi: kejujuran, percaya diri, Bijaksana dani bertanggung jawab. 

Variabeli terikati dalami penelitiani inii adalahi pencegahani fraudi yangi terjadii 

dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y). Pencegahani fraudi (kecurangan) 

merupakani suatui upaya yangi dilakukani untuki menekani faktori penyebabi fraudi 

dengani mempersempiti ruangi geraki pelakui kecurangan. Diadaptasi darii penelitiani 

Putri Pramesti (2019) dengani beberapa modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani 

penelitiani dengani beberapa indikator yangi meliputi: Penetapani kebijakani anti 

fraudi, proseduri, tekniki pengendaliani dani kepekaani terhadapi fraudi. 

Variabeli independeni dani dependeni diukur dengani menggunakani skala 

likert 5 poin berkisar antara “ sangat tidaki setuju” padai batasi bawah skala(1) dani 

“sangat setuju” padai batasi atasi skala (5). 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi perangkati desai dii Desai Se-

Kecamatani Blahbatuh yangi berjumlah 9 Desai. Menurut Sugiyono (2017:137) 

sampel adalahi sebagian darii seluruhi karakteristik yangi dimiliki olehi populasii 

tersebuti. Jadi dalami penelitiani inii dipilih metode porposive sampling yaitui tekniki 

pengambilan sampel dengani pertimbangan tertentu. Alasan karenai tidaki semua, 

sampel memilikii kriteria yangi sesuai dengani fenomena yangi dii teliti, sehinggai 

sampel dalami penelitiani inii berjumlah 72 responden. Adapuni kriteria yangi 

ditentukan yaitui: 
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1) Aparaturi desai yangi menjabati sebagaii kepalai desai, sekretarisi desai, 

kauri keuangani, kauri perencanaani, kasii kesejahtraani, kasi pelayanan, 

kauri umum, dani jugai kasii pemerintahani.  

2) Aparaturi yangi sudah bekerja lebihi darii satu tahun. 

1) Uji validitasi digunakani untuki mengetahuii korelasi antara setiapi 

variabeli dengani pertanyaan yangi digunakani sebagaii alat ukur 

dalami setiapi variabeli yangi bersangkutan. Validi tidaknya kuesioneri 

padai setiapi variabeli dilihat darii nilaii pearson correlation yangi > 

0,30. 

2) Uji reliabilitasi, suatui kuisioner dikatakani reliable ataui handal jikai 

jawaban seseorang terhadapi kuesioneri konsisten ataui stabil darii 

waktu kewaktu. Cronbachi alpha adalahi tolak ukur ataui patokan 

yangi digunakani untuki menafsirkan korelasi antara skala yangi 

dibuat dengani semua, skala variabeli yangi ada. Suatui konstruk ataui 

variabeli jikai nilaii crobachis alpha >0,60 ( Ghozali, 2016 ). 

1) Uji normalitasi bertujuani untuki meguji apakahi dalami modeli 

regresii, variabeli dependeni dani independeni keduanya mempunyaii 

distribusii normal ataui tidaki (Ghozali, 2016:159). Suatui datai dapati 

dikatakani berdistribusii normal apabila nilaii Asymp sig (2-tailed) 

hasili perhitungani Kolmogrov-Smirnov lebihi besar darii 0,05. 

2) Uji multikolinieritasi bertujuani untuki melihati adai ataui tidaknya 

korelasi yangi tinggii antara variabeli-variabeli bebasi dalami suatui 

modeli regresii linieriii bergandai (Ghozali,2016:103). Jikai nilaii 
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tolerance lebihi darii 0,10 dani VIF kurang darii 10 makai dikatakani 

tidaki adai multikolinieritasi. 

3) Uji heteroskedastisitasi, penguji inii dilakukani dengani ujii Glejser 

yakni keadaan dimana terjadinyai ketidaksamaan varian darii error 

untuki semua, pengamatani setiapi variabeli bebasi padai modeli 

regresii. Apabila asumsii hesteroskedastisitas tidaki terpenuhi, makai 

modeli regresii dinyatakani tidaki valid. Ataui jikai nilaii 

signifikanisinya diatasi 5% makai tidaki terjadii hesteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016:134). 

 Berdasarkani analisisi linieri bergandai yangi dilakukani dapati diamati hasili 

ujii sebagaii berikuti: 

 Uji F menunjukkanii apakahi modeli layak digunakani ataui tidaki dalami 

penelitiani inii dani sebagaii alat analisi dalami mengujii pengaruhi variabeli 

independeni terhadapi variabeli dependeni. Apabila nilaii signifikanisi ɑ < 0,05 

makai modeli regresii layak digunakani dani semua, variabeli independeni dalami 

modeli inii dapati berpengaruhi secarai bersama-sama terhadapi variabeli 

dependeni (Ghozali, 2016:99). 

 Koefisieni determinasi (R2) mengukuri seberapa jauh kemampuani modeli 

dalami menjelaskan variansi variabeli dependeni. Nilaii R2 yangi kecil 

menunjukkanii kemampuani variabeli-variabeli independeni dalami menjelaskan 

variabeli dependeni sangat terbatasi. Nilaii yangi mendekati satu berartii variabeli-
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variabeli independeni memberikani hamper semua, informasi yangi dibutuhkan 

untuki memprediksi variansi variabeli dependeni (Ghozali, 2016:92). 

 Uji statistiki t (uji t) menunjukkanii seberapa jauh pengaruhi satu variabeli 

independeni secarai individuali dalami menerangkan variabeli dependeni 

(Ghozali, 2016:99). Pengujiani dilakukani dengani significance level 0,05 

(ɑ=5%). Penerimaan ataui penolakani hipotesisi dilakukani dengani kriteria 

berikuti: 

1) Apabila nilaii p-value > 0,05 makai hipotesisi tidaki dapati diterima. inii 

berartii secarai parsial variabeli independeni tidaki mempunyaii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi variabeli dependeni. 

2) Apabila nilaii p-value < 0,05 makai hipotesisi diterima. inii berartii secarai 

parsial variabeli independeni mempunyaii pengaruhi terhadapi variabeli 

dependeni. 

 Tekniki analisisi datai yangi digunakani adalahi analisisi linieri bergandai. 

Analisisi inii digunakani untuki mengetahuii arah dani besarnyai pengaruhi darii 

variable bebasi yangi akani diteliti. Persamaani regresii linieri bergandai 

dirumuskani sebagaii berikuti (Sugiyono, 2012:277): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan :  

Y = Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai 

α = Konstantai 

β  = Koefisieni Regresii 
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X1 = Budayai Organisasii 

X2 = Kompetensii Aparaturi Desai 

X3 = Integritasi Aparaturi 

e = error 

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Analisisi Statistiki deskriptifi sebagaii analisisi untuki menentukan distribusii 

datai yangi digunakani sebagaii sampel. Statistiki deskriptifi menggambarkani 

distribusii datai yangi terdiri darii nilaii minimumi, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata, 

dani nilaii standari deviasii atasi datai yangi digunakani dalami penelitiani ini. 

Tabel 4.1 Analisisi Statistiki Deskriptifi 

Descriptive Statistics 

Variabeli N Minimumi Maximum Mean Std. Deviation 

Budayai 72 46.00 60.00 54.0694 3.92294 

Kompetensii 72 28.00 40.00 35.0278 2.95493 

Integritasi 72 26.00 35.00 31.4444 2.48879 

Pencegahani Fraudi 72 19.00 30.00 25.8472 2.60908 

Validi N (listwise) 72     

Sumber: Lampiran 5 analisisi deskriptifi 

 Tabel dii atasi menjelaskan nilaii minimumi, maksimumi, rata-rata dani 

standari deviasii Budayai, Kompetensii, Integritasi dani Pencegahani Fraudi. Nilaii 

minimumi yaitui nilaii paling rendah dalami variabeli tersebuti. Nilaii maksimumi 

merupakani nilaii paling tinggii didalami variabeli yangi digunakan. Nilaii mean 

adalahi nilaii rata-rata darii setiapi variabeli yangi digunakan. Standari deviasii 

adalahi sebaran datai dalami penelitiani yangi menunjukkanii datai tersebuti bersifat 
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homogen ataui heterogen yangi sifatnya fluktuatif. Semakini kecil nilaii standari 

deviasii makai datai bersifat homogen. 

Pengujiani instrumeni penelitiani yangi baiki harusi memenuhii validitasi dani 

reliabilitasi. Hasili instrumeni penelitiani dikatakani validi dani reliabeli jikai nilaii 

korelasinya lebihi besar darii 0,30 dani koefisieni keandalannya (Cronbach Alpha) 

lebihi besar darii 0,60. Adapuni hasili analisisi dapati dilihat padai lampiran 6. 

Berdasarkani hasili ujii validitasi menunjukkanii bahwai instrumeni 

penelitiani yangi terdiri darii item-item pernyataani budayai organisasii (X1), 

kompetensii aparaturi desai (X2), integritasi aparaturi (X3) dani pencegahani fraudi 

yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y) adalahi valid, hal tersebuti 

dikarenaikani hasili darii seluruhi variabeli memilikii nilaii korelasi > 0,30.  

Berdasarkani hasili ujii reliabilitasi menunjukkanii bahwai seluruhi item 

pernyataani padai kuesioneri yangi digunakani adalahi reliable hal inii dikarenaikani 

seluruhi item pernyataani memilikii koefisieni alpha >0,60. Sehinggai layak 

digunakani sebagaii alat ukur instrumeni darii penelitiani ini. 

Uji asumsii klasiki bertujuani untuki mengujii modeli regresii agar sesuai 

dengani kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapuni hasili ujii asumsii klasiki 

dijelaskan sebagaii berikuti. 

Uji normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami regresii, variabeli 

penggangu ataui residuali memilikii distribusii normal. Untuki mengetahuii asumsii 

ini, dilakukani pengujiani menggunakani ujii statistiki non-parametric 

Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatui variabeli dikatakani terdistribusii normal jikai 

nilaii signifikanisinya > 0,05. Adapuni hasili pengujiani adalahi sebagaii berikuti. 
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Tabel 4.2 Hasili ujii Normalitasi 

 Unstandaridized Residuali 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.14047052 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .073 

Positive .059 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel dii atas, nilaii sig 0,200 lebihi besar darii 0,05 sehinggai 

dapati disimpulkani bahwai nilaii residuali ataui modeli regresii berdistribusii normal. 

Ujii multikoloneritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli regresii 

ditemukani adai ataui tidaknya hubungani linieriii antara variabeli bebasi (independenit). 

Untuki mendeteksii adai ataui tidaknya multikolinieritasi dii dalami modeli regresii 

dapati dilihat darii tolerance value dani variance inflation factor (VIF). Adapuni hasili 

pengujiani adalahi sebagaii berikuti. 

Tabel 4.3   ujii Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Modeli 

Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinieriiiity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.557 3.979  1.397 .167   

Budayai .121 .085 .183 3.427 .008 .604 1.656 

Kompetensii .412 .113 .466 3.656 .001 .608 1.645 

Integritasi .222 .138 .221 3.163 .042 .570 1.754 

a. Dependenit Variable: Pencegahani Fraudi  

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel dii atas, nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF < 10, makai 

kesimpulannya yaitui dalami modeli regresii tidaki terjadii multikolinieritasi. 
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Tujuani darii ujii heteroskedastisitasi adalahi untuki mengujii apakahi dalami 

modeli regresii hasilnya adai ketidaksamaan variance darii residuali pengamatani ke 

pengamatani yangi lain. Hasili ujii dapati dilihat padai tabel. 

Tabel 4.4 Hasili ujii Heteroskedastisitasi 

Coefficientsa 

Modeli 

Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.657 2.210  -1.654 .103 

Budayai .156 .047 .465 1.302 .202 

Kompetensii -.137 .063 -.308 -1.194 .232 

Integritasi .054 .077 .102 .704 .484 

a. Dependenit Variable: Abres 

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel 4.5, hasili ujii memperlihatkan tidaki adanya satupun 

variabeli bebasi yangi berpengaruhi signifikani terhadapi variabeli terikati nilaii absolut 

residuali (Abres). Dapati dilihat darii probabilitas signifikasinya yaitui diatasi tingkati 

kepercayaan 0,05. Kesimpulannya yaitui modeli regresii tidaki mengandungi 

Heterokedastisitas. 

Dalami penelitiani inii menggunakani analisisi Regresii Bergandai. Hasili 

perhitungani disajikan padai Tabel 4.6 

Tabel 4.5 Hasili ujii Regresii Linieri Bergandai 

Variabeli Standaridized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstantai 5.557 1.397 0.167  

Budayai (X1) 0.183 3.427 0.008 Signifikani 

Kompetensii  (X2) 0.466 3.656 0.001 Signifikani 

Integritasi (X3) 0.221 3.163 0.042 Signifikani 

Adjusted R Square 0.297 

F Statistiki 11.011 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabeli Dependeni Pencegahani Fraudi  

Sumber: Lampiran 8 analisisi linieri regresii bergandai 
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Darii tabel tersebuti, dapati dibuatkan fungsi regresii seperti dibawah ini. 

Y = 5.557 + 0.183X1 + 0.466X2 + 0.221X3 + e 

1. Nilaii konstantai sebesari 5.557 menunjukkanii jikai variabeli bebasi memilikii 

nilaii nol (0) makai besarnyai nilaii variabeli terikati mengalami peningkatani 

sebesari 5.557. 

2. Nilaii koefisieni budayai organisasii (X1) sebesari 0.183 hal inii mengandungi 

artii bahwai setiapi kenaikani budayai organisasii satu satuani makai variabeli 

pencegahani fraudi(Y) adalahi 0.183 asumsiinya bahwai variabeli independeni 

yangi lain darii modeli regresii adalahi tetap. 

3. Nilaii koefisieni kompetensii aparaturi desai (X2) yaitui sebesari 0.466 hal inii 

berartii bahwai setiapi peningkatani kompetensii aparaturi desai satu satuani 

makai variabeli pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii 

danai desai (Y) adalahi 0.466 asumsiinya yaitui variabeli independeni yangi lain 

darii modeli regresii adalahi tetap. 

4. Nilaii koefisieni integritasi aparaturi (X3) yaitui sebesari 0.221 hal inii memilikii 

artii bahwai setiapi kenaikani integritasi aparaturi satu satuani makai variabeli 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y) 

adalahi sebesari 0.221 dengani asumsii bahwai variabeli independeni yangi lain 

darii modeli regresii adalahi tetap. 

Koefisieni determinasi digunakani untuki mengukuri sejauhi mana 

kemampuani modeli dalami menerangkan variasi variabeli dependeni. Berdasarkani 

hasili perhitungani yangi dapati dilihat padai tabel 4.6 diperolehi nilaii Adjusted R 

Square sebesari 0.297 inii menunjukkanii bahwai 29,7% variasi nilaii pencegahani 
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fraudi dapati dijelaskan olehi faktori-faktori budayai organisasii, kompetensii aparaturi 

desai dani integritasi aparaturi. Sedangkani sisanya sebesari 70,3% dipengaruhii olehi 

faktori lain yangi tidaki diamati dalami penelitiani inii seperti moralitas dani sistemi 

pengendaliani internali. 

Uji F digunakani untuki melihati apakahi semua, variabeli independeni (X) 

mempunyaii pengaruhi terhadapi variabeli dependeni (Y). Berdasarkani hasili 

pengujiani ujii F padai tabel 4.6 dapati dilihat bahwai p-value menunjukkani nilaii 

0,000 lebihi kecil darii 0,05 berartii Budayai, Kompetensii, dani Integritasi 

berpengaruhi signifikani padai Pencegahani Fraudi. 

Uji t digunakani untuki mengetahuii pengaruhi variabeli bebasi(X) terhadapi 

variabeli terikati(Y). ujii hipotesisi (Uji t) dengani cara melakukan perbandingani 

antara tingkati signifikanisi variabeli independeni dengani ɑ = 0,05, jikai nilaii 

signifikanisi > 0,05 makai variabeli independeni tidaki memilikii pengaruhi terhadapi 

variabeli dependeni, sedangkani jikai nilaii signifikanisi < 0,05 makai variabeli 

independeni memilikii pengaruhi terhadapi variabeli dependeni. Adapuni hasili analisisi 

ujii t dapati disajikan sebagaii berikuti: 

1. Variabeli Budayai Organisasii memilikii koefisieni positifi sebesari 0.183 

dengani nilaii signifikasi sebesari 0,008 < 0,05 berartii Budayai Organisasii 

memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi Pengelolaani Danai 

Desai. Hipotesisi 1 dalami penelitiani inii diterima. 

2. Variabeli Kompetensii memilikii koefisieni positifi sebesari 0.466 dengani nilaii 

signifikasi sebesari 0,001 < 0,05 berartii Kompetensii berpengaruhi positifi 

terhadapi Pencegahani Fraudi. Hipotesisi 2 dalami penelitiani inii diterima. 
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3. Variabeli Integritasi memilikii koefisieni positifi sebesari 0.221 dengani nilaii 

signifikasi sebesari 0,042 < 0,05 berartii Integritasi berpengaruhi positifi 

terhadapi Pencegahani Fraudi. Hipotesisi 3 dalami penelitiani inii diterima. 

Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii yaitui sebesari 0.183 

dani nilaii t hitung 3.427 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari 0,008 < 0,05 hal inii 

berartii budayai organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. Hasili 

inii menunjukkani bahwai Budayai Organisasii memilikii dampak penguatan terhadapi 

Pencegahani Fraudi. Semakini mendukung budayai organisasii yangi positifi, makai 

semakini kuat Pencegahani Fraudi dalami pengelalaan alokasii danai desai. Penerimaan 

hipotesisi inii jugai diperkuat dengani beberapa hasili darii penelitiani sebelumnya 

yangi dilakukani olehi Cut Ismi (2018), Widiyarta (2017), Anita & Zelmiyanti (2015) 

yangi menyatakani Budayai Organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai 

Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii sebesari 0.466 dani 

nilaii t hitung sebesari 3.656 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari yaitui 0,001 < 

0,05 hasili inii berartii kompetensii aparaturi desai berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi. Hasili inii menunjukkani bahwai semakini baiki kompetensii makai 

pencegahani fraudi jugai akani meningkat. Didalami suatui instansi khususnya 

dibidang keuangani dibutuhkan seseorang aparaturi yangi berkompeten dalami 

pengelolaani danai desai. Penerimaan hasili hipotesisi inii jugai diperkuat darii 

beberapa hasili penelitiani sebelumnya yangi dilakukani olehi Endang & Nova (2018), 

Bassirudin (2014), Widiyarta (2017) dengani pernyataani bahwai Kompetensii 

Aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 
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Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii sebesari 0.221 dani 

nilaii t hitung sebesari 3.163 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari 0,042 < 0,05 hal 

inii berartii integritasi aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Hasili inii menunjukkani semakini kuat integritasi makai pencegahani fraudi 

pengelolaani alokasii danai desai jugai semakini baik. Integritasi mengahurskan 

seseorang harusi bersikap jujur, berani, bijaksana dani bertanggungjawab atasi 

pekerjaan/tugasnya. Penerimaan hipotesisi inii jugai diperkuat olehi beberapa hasili 

penelitiani yangi dilakukani olehi Hersi Huslina (2015), Feny Kharisma (2017) yangi 

menyatakani bahwai Integritasi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Berdasarkani hasili pembahasan analisisi datai melalui pembuktian terhadapi 

hipotesisi, makai simpulan yangi dapati diambil yaitui sebagaii berikuti: 

1. Budayai Organisasii memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. Semakini mendukung 

Budayai Organisasii yangi positifi, makai semakini tinggii Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai.  

2. Kompetensii Aparaturi Desai memilikii pengaruhi positifi terhadapi 

Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Semakini baiki Kompetensii Aparaturi, makai Pencegahani Fraudi yangi terjadii 

dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai semakini meningkat.  

3. Integritasi Aparaturi memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. Semakini tinggii 

Integritasi, makai Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani 

Alokasii Danai Desai jugai semakini baik.  
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Berdasarkani kesimpulan diatasi, terdapati beberapa sarani yangi dapati 

diberikan, yaitui: 

1. Bagi pemerintahi desai dii kecamatani Blahbatuh diharapkani lebihi 

meningkatkani budayai organisasii yangi baik, kompetensii aparaturi desai dani 

integritasi aparaturi terhadapi pencegahani fraudi tidaki hanya didalami 

pengelolaani alokasii danai desai saja tetapii jugai disemua, pengelolaani 

keuangani desai.  

2. Untuki para peneliti selanjutnya agar menambahkan jumlah sampel yangi 

akani dimasukan dengani cara memperluas lokasi penelitiani sehinggai 

diharapkani tingkati generalisasi darii analisisi lebihi akurat serta menambah 

variabeli lainnya yangi memilikii kemungkinan berpengaruhi terhadapi 

pencegahani fraudi. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of Regional Financial Report 

Presentation, Financial Statement Accessibility and Internal Control Systems on Regional Financial 

Management Accountability (Empirical Study at the Regional Financial and Revenue Management 

Agency (BPKPD) Klungkung Regency). This research was conducted at BPKPD Klungkung 

Regency with a total sample of 57 employees, with a purposive sampling method. The type of data 

used is primary data. The data was collected by using questionnaires and data processing using 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that (a) the regional financial 

statement presentation variables affect the accountability of regional financial management. (b) the 

variable of financial report accessibility has no effect on the accountability of regional financial 

management (c) the variable of the internal control system has no effect on the accountability of 

regional financial management. 

Keywords: Presentation of Regional Financial Reports, Accessibility of Financial Statements, 

Internal Control Systems and Accountability of Regional Financial Management. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan era reformasi yang berlangsung saat ini, memberikan 

perubahan pada tatanan pemerintahan. Salah satu perubahan tersebut adalah 

otonomi daerah. Asas otonomi daerah membuat tuntutan masyarakat terhadap 

pemerintah dalam melaksanakan sistem pemerintahan yang baik (good 

governance) meningkat. Dengan meningkatnya tuntutan tersebut mendorong 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat untuk menerapkan akuntabilitas 

publik.  

Akuntabilitas adalah mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya 

dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam 



 

189 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan keuangan daerah merupakan 

kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan. Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah 

adalah proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan yang harus dilaporkan kepada DPRD dan 

masyarakat sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja pemerintah di 

periode berikutnya.  

Untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, 

diperlukan penyajian laporan keuangan yang berperan penting sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimana didalamya terdapat transaksi 

- transaksi keuangan pemerintah yang dilakukan selama periode pelaporan. Dalam 

menyusun laporan keuangan, pemerintah harus menerapkan standar akuntansi yang 

berlaku umum untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 

dapat dipahami oleh pengguna. Pemerintah juga wajib meningkatkan transparansi 

dalam memberikan informasi laporan keuangan agar dapat memperoleh 

kepercayaan dari masyarakat, dimana pemerintah bertindak sebagai organisasi yang 

mampu mengelola dana masyarakat. 

Ketidakmampuan laporan keuangan dalam melaksanakan akuntabilitas 

dapat dilihat dari kurang relevannya semua informasi yang tertuang dalam laporan 

tahunan sehingga para pengguna tidak dapat secara langsung mengetahui semua 

informasi laporan keuangan tersebut. Adanya informasi yang kurang lengkap 

menyebabkan masyarakat menuntut adanya aksesibilitas untuk memudahkan para 

pengguna mendapatkan informasi laporan keuangan. 
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Dalam Permendagri No. 13 Tahun 2006 dijelaskan bahwa “ aksesibilitas 

laporan keuangan adalah kesanggupan untuk memberikan akses informasi 

mengenai laporan keuangan yang dapat diperoleh dengan mudah dan dengan biaya 

murah oleh para pengguna atau pihak yang berkepentingan (stakeholder). Somad, 

(2016) menyatakan bahwa “kemampuan untuk memberikan aksesibilitas dan 

tingkat pengungkapan laporan keuangan kepada stakeholder adalah kriteria yang 

menentukan tingkat akuntabilitas keuangan daerah”. 

Aksesibilitas memberikan fasilitas kepada publik agar dapat menilai kinerja 

pemerintah dalam pengelolaan keuangan melalui kemudahan akses yang diberikan 

oleh pemerintah sehingga pengguna laporan keuangan dapat menilai sendiri mana 

laporan keuangan yang benar dan mana laporan keuangan yang salah. Selain itu 

kasus kecurangan yang mungkin terjadi dalam pelaporan serta pengelolaan 

keuangan dapat diminimalisir dengan selalu melihat kondisi keuangan daerah. 

Pemerintah diharapkan mampu memantau setiap kegiatan pengelolaan keuangan 

daerah agar dapat disajikan dalam laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Dalam meningkatkan kualitas serta keandalan laporan keuangan demi 

menciptakan akuntabilitas pengelolaan keuangan, diperlukan sistem pengendalian 

yang memadai. Laporan keuangan yang dipublikasikan dapat dipercaya apabila 

merupakan hasil rancangan dari sistem pengendalian intern yang terarah dari suatu 

organisasi. Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah No 60/2008 dijelaskan bahwa 

“ sistem pengendalian intern merupakan suatu proses integral yang dapat 

menghasilkan keyakinan yang tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi dalam 



 

191 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

kegiatan yang efektif seperti menjaga keamanan asset negara, mengevaluasi 

keandalan laporan keuangan dan mentaati peraturan perundang – undangan”. 

Proses tersebut dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan serta seluruh 

pegawai. 

Tujuan dari sistem pengendalian intern ini dalam perusahaan yaitu 

menghindari penyimpangan dari prosedur operasional perusahaan sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan dapat dipercaya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kegiatan dalam suatu perusahaan harus memiliki 

prosedur yang terukur dan ditetapkan dalam kegiatan organisasi, sehingga mampu 

mengarahkan organisasi merancang tindakan – tindakan untuk merumuskan 

strategi keuangan yang berkualitas. Sistem pengendalian intern yang belum optimal 

menyebabkan permasalahan dalam aktivitas pengelolaan keuangan seperti salah 

saji laporan keuangan yang dapat menyebabkan laporan keuangan kurang 

akuntabel.  

Berdasarkan tugas dan fungsi Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Klungkung, masih terdapat permasalahan yang 

tertuang dalam Renstra BPKPD Kabupaten Klungkung, dimana pengelolaan 

keuangan daerah terkait dengan APBD belum optimal sesuai dengan peraturan 

perundang – undangan yang disebabkan oleh : (a) kebutuhan penyediaan laporan 

pertanggungjawaban akuntansi pendapatan dan penerimaan lainnya yang 

transparan dan akuntabel belum secara optimal dapat diwujudkan, (b) kebutuhan 

penyediaan laporan pertanggungjawaban akuntansi belanja dan pengeluaran yang 

transparan dan akuntabel belum secara optimal sesuai ketentuan dapat diwujudkan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang nantinya akan dituangkan dalam bentuk skripsi. Dengan demikian 

peneliti berniat untuk mengambil judul “Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan 

Daerah, Aksesibilitas Laporan Keuangan Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah (Studi Empiris Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Klungkung)”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah Penyajian Laporan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah? 

2. Apakah Aksesibilitas Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah? 

3. Apakah Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah?  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 

tersebut yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah.  
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Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan menguji Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah, 

Aksesibilitas Laporan Keuangan Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu akuntansi khususnya pada akuntansi sektor 

publik.  Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang mengambil tema akuntansi pemerintahan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

masukan untuk seluruh pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Klungkung. Terutama untuk pegawai yang berkaitan 

langsung dalam aktivitas pengelolaan keuangan agar lebih meningkatkan 

akuntabilitas dalam mengelola keuangan daerah sehingga proses tersebut dapat 

menjadi pondasi dasar dalam pengambilan keputusan guna mencapai tujuan dan 

dapat  meningkatkan kepercayaan publik. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Agensi menyangkut hubungan kontrak kerja antara principal dengan 

agen. Dimana principal adalah pihak yang memberikan wewenang kepada agen 

untuk menjalankan sistem pemerintahan dan pengelola pemerintahan. Dengan 

menetapkan strategi yang tepat, pemerintah yang bertindak sebagai agen dapat 

menghasilkan kinerja yang maksimal, sesuai dengan keinginan pihak principal. 
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Strategi tersebut bisa dilihat dari laporan keuangan yang disajikan dan pelayanan 

yang baik terhadap principal. Masyarakat akan memberikan kepercayaan kepada 

pemerintah bahwa pemerintah telah menjalankan amanat rakyat apabila kinerja 

pemerintah terlaksana dengan baik (Subekti, dkk 2015).  

Menurut Wahida, (2015) menyatakan bahwa “akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah merupakan pertanggungjawaban pemerintah berkenaan dengan 

kegiatan pengelolaan keuangan daerah yang dilakukan secara jujur serta terbuka 

kepada publik dan kemudahan akses yang diberikan kepada pihak yang 

menginginkan informasi tentang  penyajian laporan keuangan daerah dengan 

menganggap bahwa masyarakat mempunyai hak untuk mendapatkan informasi 

tersebut”. 

Pemerintah sebagai pihak pengelola pemerintahan wajib 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas yang berkaitan dengan arus sumber 

daya ekonomi serta bertanggungjawab menyampaikan informasi kepada publik 

tentang kebijakan yang diambil agar masyarakat dapat menilai kinerja 

pemerintahan dan mempercayai segala kegiatan finansial yang dilakukan oleh 

pemerintah. Akuntabilitas publik dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu : 

akuntabilitas vertikal (vertical accountability) dan akuntabilitas horisontal 

(horizontal accountability). 

Laporan keuangan sektor publik merupakan representasi terstruktur posisi 

keuangan akibat transaksi yang dilakukan sehingga pemerintah harus menyajikan 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum dan dapat 

memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yang nantinya digunakan 
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sebagai dasar dalam memutuskan kebijakan, dilihat dari pencapian kinerja 

pemerintah. Bastian, (2010) menyatakan bahwa “pelaporan keuangan secara umum 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kinerja, posisi keuangan dan arus 

kas suatu entitas yang berguna bagi sejumlah besar pemakai (wide range users) 

untuk mengevaluasi dan membuat keputusan mengenai aktivitas yang dilakukan 

demi tercapinya tujuan, serta mengevaluasi sumber daya yang dipakai oleh entitas”. 

Aksesibilitas laporan keuangan adalah akses yang diberikan kepada 

seseorang atau pihak terkait yang memerlukan informasi mengenai laporan 

keuangan daerah agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Akses informasi bisa 

diketahui dari media cetak dan media elektronik. Untuk mengefisienkan waktu, 

informasi keuangan bisa langsung di akses dari website (internet) oleh pengguna 

laporan keuangan. Dengan demikian, pemerintah bertanggungjawab dalam 

meningkatkan kemudahan akses informasi kepada masyarakat. Hal ini secara 

langsung dapat mendorong akuntabilitas publik. 

Untuk memberikan keyakinan kepada publik mengenai laporan keuangan 

yang disajikan dan layak untuk dipublikasikan diperlukan sistem pengendalian 

intern yang baik di suatu instansi. Sistem pengendalian intern merupakan metode 

yang terukur dari suatu organisasi dan menjadi suatu proses yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai di lingkungan instansi 

pemerintahan. Semua aktivitas yang dilakukan harus berpedoman pada sistem yang 

telah ada dengan tujuan dapat menjamin keandalan laporan  keuangan, dapat 

melakukan kegiatan pengamanan aset negara, dapat memfasilitasi kegiatan operasi 
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pemerintah dan dapat menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan dapat 

dipercaya oleh semua pihak. 

Penelitian oleh Hehanussa, (2015), meneliti tentang “Pengaruh Penyajian 

Laporan Keuangan Daerah Dan Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah Terhadap 

Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Ambon”. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Penyajian Laporan Keuangan Daerah dan 

Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Kota 

Ambon. 

Penelitian oleh Azizah, dkk (2015), meneliti tentang “Penyajian Laporan 

Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan, dan Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah sebagai Determinan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Penyajian Laporan 

Keuangan dan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

Transparansi, Penyajian Laporan Keuangan dan Aksesibilitas Laporan Keuangan 

tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

sedangkan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Penelitian oleh Rahma, (2017), meneliti tentang “Pengaruh Penyajian 

Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan dan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Pada 

OPD Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu”. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa, Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan dan Sistem 
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Pengendalian Intern berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah Pada OPD yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hulu. 

Penelitian oleh Purwaningrum, dkk (2018), meneliti tentang “ Pengaruh 

Penyajian Laporan Keuangan Dan Aksesibilitas Laporan Keuangan  Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Kabupaten Ponorogo”. Hasil penelitian ini  

menyatakan bahwa, Penyajian Laporan Keuangan dan Aksesibilitas Laporan 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Kabupaten Ponorogo. 

Penelitian oleh Kurniawan dan Rahayu (2019), meneliti tentang “Pengaruh 

Penyajian Laporan Keuangan Dan Aksesibilitas Laporan Keuangan Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Pada Sekretariat Daerah Kota 

Mataram tahun 2018”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Penyajian Laporan 

Keuangan dan Aksesibilitas Laporan Keuangan secara simultan dan parsial 

berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan pada Sekretariat 

Daerah Kota Mataram tahun 2018. 

Penyajian laporan keuangan dapat membantu pihak yang berkepentingan 

untuk mengetahui hasil operasi dari arus sumber daya ekonomi. Dengan adanya 

penyajian laporan keuangan daerah akan dapat meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah karna informasi yang disampaikan sesuai dengan 

kegiatan perusahaan dan dapat dipublikasikan sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan publik. Hal ini didukung oleh penelitian Rahma (2017) dan 

Purwaningrum, dkk (2018), yang menyatakan bahwa, Penyajian Laporan 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. 
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Serta penelitian oleh Kurniawan dan Rahayu (2019), yang menyatakan bahwa, 

Penyajian Laporan Keuangan secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1  :  Penyajian Laporan Keuangan Daerah Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Agar informasi laporan keuangan dapat dengan mudah dan cepat diketahui 

publik, maka pemerintah perlu meningkatkan aksesibilitas laporan keuangan. 

Dengan memberikan akses yang terbuka melalui media kepada publik maka secara 

langsung pemerintah sudah melakukan peningkatan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah. Uraian ini didukung oleh penelitian Rahma (2017) dan 

Purwaningrum, dkk (2018) yang menyatakan bahwa “Aksesibilitas Laporan 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan”. 

Serta hasil penelitian Kurniawan dan Rahayu (2019),  yang menyatakan bahwa 

“Aksesibilitas Laporan Keuangan secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan”. Dari uraian diatas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Aksesibilitas Laporan Keuangan Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas    

Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Sistem pengendalian intern adalah suatu rangkaian kegiatan yang terus 

menerus dilakukan oleh pimpinan serta karyawan agar dapat menjamin keandalan 

laporan keuangan serta dapat mengontrol dan memantau kinerja operasi pemerintah 

sehingga dapat menhasilkan kegiatan yang efektif dan efisien. Dengan adanya 
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sistem pengendalian intern akan dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan karna dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan transparan. 

Urain ini di dukung oleh hasil penelitian Rahma (2017), yang menyatakan bahwa 

Sistem Pengendalian Intern berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan. Serta penelitian oleh Azizah, dkk (2015) yang menyatakan 

bahwa, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H3  : Sistem Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian diperlukan untuk menggambarkan pengaruh yang 

menghubungkan variabel-variabel penelitian yang terdiri atas variabel independen 

dan variabel dependen. Kerangka berfikir untuk menggambarkan satu variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh tiga variabel independen adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Model Kerangka Berfikir 
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Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat atau dependen (Sugiyono, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penyajian laporan keuangan daerah (X1), aksesibilitas laporan keuangan (X2) dan 

sistem pengendalian intern (X3). 

a) Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) 

Untuk mengetahui informasi mengenai posisi keuangan dan seluruh 

transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan 

diperlukan penyajian laporan keuangan yang akuntabel. Terdapat 4 indikator 

karakteristik kualitatif laporan keuangan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

No.71 Tahun 2010 diantaranya : relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. 

b) Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) 

Aksesibilitas merupakan proses pengungkapan laporan keuangan untuk 

dapat dikonsumsi oleh publik. Dengan terlaksananya aksesibilitas laporan 

keuangan yang tepat dapat mewujudkaan hubungan yang baik antara pemerintah 

dengan masyarakat. Proses inilah yang merupakan media untuk menciptakan 

tranparansi serta meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Adapun tiga indikator aksesibilitas laporan keuangan menurut Superdi (2017) yaitu 

: terbuka di media massa, mudah di akses, dan ketersediaan informasi. 

c) Sistem Pengendalian Intern (X3) 

Sistem pengendalian intern merupakan suatu prosedur yang ditetapkan 

sebagai cara untuk mengukur dan mengevalusi sumber daya di suatu organisasi, 
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mengarahkan beberapa strategi yang dilakukan agar tepat sasaran, serta 

memberikan pengawasan agar tidak terjadi kasus penggelapan. Adapun lima 

indikator sistem pengendalian intern menurut Krismiaji (2015) yaitu : lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi serta komunikasi, 

dan tugas pemantauan. 

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang timbul akibat 

dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono, 2015). 

Dimana variabel terikat dalam penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah (Y). 

a) Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) 

Akuntabilitas pngelolaan keuangan daerah merupakan pertanggungjawaban  

mengenai integritas pengelolaan keuangan daerah seperti penggunaan sumber daya 

ekonomi yang digunakan untuk mengasilkan kebijakan yang nantinya hasil 

kebijakan tersebut disampaikan kepada publik. Sehingga publik mempercayai 

pemerintah sebagai pemegang amanah untuk mengelola kekayaan daerah. Terdapat 

lima indikator dari akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah menurut Superdi 

(2017) yaitu : sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan yang 

berlaku,pertanggungjawaban kepada publik, terbuka (cepat dan tepat), penyusunan 

APBD, dan memonitor kinerja (mengevaluasi manajemen). 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016 : 79). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Badan 
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Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Klungkung, sebanyak 

83 orang. 

Menurut Sugiyono (2015), sampel merupakan bagian atau potongan dari 

populasi yang diteliti dan sampel yang diambil harus mampu mewakili populasi 

tersebut (representatif). Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu mengambil sampel dari populasi yang berdasarkan suatu 

kriteria. Kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Seluruh pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Klungkung. 

2. Pegawai yang terlibat dalam aktivitas pengelolaan keuangan yaitu : kepala 

badan,  bagian keuangan, bidang aset, bidang akuntansi, bidang 

perbendaharaan, bidang anggaran, bidang (pendataan ,penetapan dan 

pengelolaan data pendapatan daerah) serta bidang (penagihan, keberatan, 

penelitian dan pelaporan pendapatan). 

Untuk mengetahui jumlah populasi dan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 

3.3. 

Tabel 3.3  

Populasi dan sampel penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 

Seluruh pegawai pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Klungkung 

(Populasi) 

83 

2 
Pegawai yang tidak terlibat dalam aktivitas pengelolaan 

keuangan di BPKPD Kabupaten Klungkung  

(26) 

 

 Total Sampel 57 

 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa total sampel yang sesuai dengan 

kriteria adalah 57 orang. 
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Dalam penelitian ini untuk menguji kualitas data digunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Agar tidak mengahasilkan kesimpulan yang bias dalam penelitian 

maka data yang digunakan harus valid dan reliabel. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali 2016). Uji ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

ketepatan suatu alat ukur yang digunakan. Menurut Jogiyanto (2007), hasil 

penelitian yang di peroleh dari sebaran kuesioner dinyatakan tidak valid apabila 

korelasi antara butir skor dengan skor total kurang dari 0,3. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali, (2016) reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur setiap kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan pada kuesioner stabil dari waktu ke waktu, maka 

kuesioner tersebut dikatakan handal dan reliabel. Untuk mengukur reliabilitas suatu 

data digunakan Cronbach Alpha (α) yang dimana diketahui jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dikatakan reliabel. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji bahwa tidak terdapat bias pada 

nilai estimator dari model yang digunakan dalam penelitian sebagai konsekuensi 

penggunaan analisis statistik parametrik. Pada penelitian ini digunakan tiga uji 

asumsi klasik yaitu : uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang 

dilakukan dalam suatu penelitian memiliki residual yang berdistribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2016). Pendekatan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) digunakan untuk 

mendeteksi normalitas data. Pedoman pengambilan keputusan untuk mengetahui 

data tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal dengan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dapat dilihat dari: 

a. Nilai Sig. atau signifikan > 0,05, maka distribusi data adalah normal. 

b. Nilai Sig. atau signifikan < 0,05, maka distribusi data adalah tidak normal. 

2. Uji Multikolinearitas  

Pengujian ini dilakukan agar dapat diketahui diantara variabel penjelas pada 

model yang digunakan terdapat multikolinearitas atau tidak,  dengan indikasi bahwa 

adanya hubungan yang tinggi diantara beberapa atau keseluruhan variabel penjelas. 

Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Variance 

Inflantion Factor (VIF) dan tolerance value melalui program SPSS. Jika tolerance 

value di atas 0,10 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tidak adanya 

ketidaksamaan varian antar pengamatan (Ghozali 2016). Pengujiannya dilakukan 

dengan uji Glejser yang meregresi variabel bebas terhadap variabel residual 

mutlaknya dengan signifikansi 5% (0,05), apabila tidak ada variabel yang 

signifikan secara statistik maka regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 
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Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan yang 

menggambarkan lebih dari satu variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini untuk memprediksi seberapa besar kekuatan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian - pengujian 

tersebut didasarkan pada persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Dimana:  

Y = Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah  

a = Konstanta  

β 1, β 2, β 3 = Koefisien regresi dari variabel independen 

X1 = Penyajian Laporan Keuangan Daerah  

X2 = Aksesibilitas Laporan Keuangan  

X3 = Sistem Pengendalian Intern  

e = Standart Eror (5%) 

Koefisien Detreminasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Besarnya koefisien 

determinasi yaitu antara nol sampai dengan 1. jika nilai R2 dibawah 0,5 maka 

hubungan antara dua variabel sangat lemah. Dan jika nilai R2 adalah 1, atau 

mendekati 1 maka korelasi antara dua variabel dikatakan positif dan sangat kuat. 

Tujuan pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

simultan variabel – variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang 



 

206 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

digunakan  adalah jika tingkat signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial masing – masing 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria yang 

digunakan adalah jika tingkat signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh hasil penelitian, data hasil kuesioner diolah dengan 

menggunakan SPSS 21 for Windows. Jumlah kuesioner yang digunakan adalah 57. 

Jumlah tersebut sesuai dengan jumlah awal pada saat pembagian kuesioner kepada 

57 responden. Artinya kuesioner kembali 100%.  

Dalam penelitian ini data karakteristik responden ditentukan dari jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja. Dari hasil sebaran kuesioner, 

maka dapat dikelompokkan karakteristik responden pada tabel  4.1.1. 

 

 

Tabel 4.1.1 

Karakteristik Responden 

No Keterangan Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

1. Jenis kelamin 

- Laki – laki 

- Perempuan 

 

28 

29 

 

49,1 

50,9 

 Total 57 100% 

2. Usia saat ini 

- 17 – 24 tahun 

- 25 – 30 tahun 

- ≥ 31 tahun 

 

5 

6 

46 

 

8,8% 

10,5% 

80,7% 

 Total 57 100% 
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3. Pendidikan terakhir 

- SMA/Sederajat 

- Diploma 

- S1 

- S2 

- S3 

 

2 

1 

42 

12 

- 

 

3,5% 

1,7% 

73,7% 

21,1% 

0% 

 Total 57 100% 

4.  Masa kerja 

- < 5 tahun 

- 5 – 10 tahun 

- > 10 tahun 

 

12 

11 

34 

 

21,1% 

19,3% 

59,6% 

 Total 57 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.1.1, karakterisik responden berdasarkan jenis kelamin 

di dominasi oleh responden perempuan yang berjumlah 29 orang (50,9%) dan 

sisanya laki – laki berjumlah 28 orang (49,1%). Karakteristik responden 

berdasarkan usia di dominasi oleh usia  ≥ 31 tahun dengan jumlah 46 orang (80,7%). 

Kemudian usia 25 – 30 tahun berjumlah 6 orang (10,5%) dan usia 17 – 24 tahun 

berjumlah 5 orang (8,8%).  

Dilihat dari karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang 

paling dominan adalah lulusan S1 dengan jumlah 42 orang (73,7%). Kemudian S2 

berjumlah 12 orang (21,1%). Selanjutnya SMA/Sederajat berjumlah 2 orang (3,5%) 

dan Diploma berjumlah 1 orang (1,7%). Karakteristik responden berdasarkan masa 

kerja yang paling banyak adalah masa kerja > 10 tahun dengan jumlah 34 orang 

(59,6%). Kemudian diikuti masa kerja responden < 5 tahun dengan 12 orang 

(21,1%) dan masa kerja 5 – 10 tahun dengan jumlah 11 orang (19,3%). 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya hasil kuesioner 

penelitian. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen 

dengan skor total seluruh item pertanyaan yang dilakukan kepada 57 responden. Valid 

atau tidaknya hasil penelitian dilihat dari nilai pearson correlation dari tiap butir 
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pernyataan. Jika butir pernyataan memiliki koefisien korelasi < 0,3 maka pernyataan 

tersebut tidak valid. Tetapi Jika koefisien korelasi adalah > 0,3 maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah hasil data kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian dapat dikatakan handal atau reliabel. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing – masing item 

pernyataan dalam suatu variabel yang dilakukan kepada 57 responden. Apabila butir 

pernyataan dalam suatu variabel memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,60 (> 0,60) 

maka data yang dihasilkan dikatakan reliabel. Untuk melihat hasil uji validitas dan 

reliabilitas dapat dilihat pada table 4.1.2. 

 

Tabel 4.1.2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Correlations Cronbach Alpha 

Penyajian Laporan Keuangan Daerah 

(X1) 

0,725 – 0,824 0,909 

Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) 0,569 – 0,869 0,825 

Sistem Pengendalian Intern (X3) 0,746 – 0,879 0,939 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Y) 

0,662 – 0,823 0,904 

Sumber : Lampiran 4 

Dengan melihat tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai correlations untuk 

masing – masing variabel adalah diatas 0,3 yang berarti semua item pernyataan 

yang terdapat pada variabel independen maupun variabel dependen dinyatakan 

valid. Dan untuk menilai reliabilitas suatu data dapat dilihat pada nilai cronbach 
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alpha dimana nilai dari masing – masing variabel adalah di atas 0,60 yang berarti 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Uji statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai objek penelitian 

sebagai sampel penelitian dan diharapkan mampu memberikan gambaran awal 

mengenai masalah yang diteliti. Dengan hasil penyebaran kuesioner  diperoleh nilai 

uji statistik deskriptif yang dapat dilihat pada lampiran 4.  Berikut akan diuraikan 

hasil uji statistik deskriptif seperti berikut : 

1. Variabel Penyajian Laporan Keuangan Daerah memiliki jumlah sampel 

sebanyak 57, dengan nilai minimum 29, nilai maksimum 40, dan mean 

35,7719. Standart Deviation sebesar 3,55577. 

2. Variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan memiliki jumlah sampel sebanyak 

57, dengan nilai minimum 23, nilai maksimum 30, dan mean 26,6842. Standart 

Deviation sebesar 2,18074. 

3. Variabel Sistem Pengendalian Intern memiliki jumlah sampel sebanyak 57, 

dengan nilai minimum 31, nilai maksimum 45, dan mean 39,2456. Standart 

Deviation sebesar 4,01017. 

4. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah memiliki jumlah sampel 

sebanyak 57, dengan nilai minimum 35, nilai maksimum 45, dan mean 

41,0702. Standart Deviation sebesar 3,42710. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model yang 

digunakan dan agar tidak menyimpang dari asumsi metode kuadrat terkecil. Uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov yang tersedia dalam program SPSS 21.00 For 

Windows. Menurut Ghozali, (2006), data dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi yang diperoleh adalah > 0,05. Dapat dilihat pada lampiran 

4 diperoleh nilai signifikansi adalah 0,673. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini  sudah berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya multikolinearitas antar variabel independen dilihat dari nilai 

tolerance atau variance inflation factor (VIF). Jika tolerance lebih besar dari 10% 

dan VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 

Hasil pengujian ini dapat dilihat pada lampiran 4 dimana hasil tersebut 

menunjukkan bahwa, nilai tolerance semua variabel independen diatas 10% yaitu, 

(X1=0,314; X2=0,376; X3=0,308) dan nilai VIF kurang dari 10 yaitu, (X1=3,181; 

X2=2,662; X3=3,251) hal ini menunjukkan bahwa antar variabel independen tidak 

terdapat multikolinearitas. 

Pada penelitian ini digunakan uji Glejser untuk menguji apakah model yang 

digunakan mengandung heteroskedastisitas atau tidak. Metode ini dilakukan 

dengan meregresi variabel bebas terhadap variabel residual mutlaknya. Jika hasil 

yang diperolah adalah nilai signifikansi diatas 5% (0,05), maka model regresi 

tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. Hasil data yang diperoleh dapat 

dilihat pada lampiran 4. Dari uji statistik menunjukkan bahwa semua variabel 
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independen memperoleh nilai  signifikansi diatas 0,05 yaitu (X1=0,637; X2=0,061; 

X3=0,779). Dengan adanya hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu model yang digunakan 

untuk menganalisis lebih dari satu variabel independen. Dengan tujuan untuk 

memprediksi seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang terdapat pada lampiran 4 

maka diperoleh persamaan sebagai berikut : 

 

 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta yang diperoleh adalah 8,039. Hal tersebut menunjukkan apabila 

variabel independen yaitu penyajian laporan keuangan daerah, aksesibilitas 

laporan keuangan dan sistem pengendalian intern dianggap konstan, maka rata-

rata akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah adalah sebesar 8,039 satuan.  

2. Koefisien penyajian laporan keuangan daerah adalah 0,698. Maka apabila 

setiap peningkatan satu satuan penyajian laporan keuangan daerah dengan 

asumsi variabel independen lain yang konstan akan mengakibatkan 

peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah sebesar 0,698 satuan. 

3. Koefisien aksesibilitas laporan keuangan adalah 0,221. Maka apabila setiap 

peningkatan satu satuan aksesibilitas laporan keuangan dengan asumsi variabel 

independen lain yang konstan akan mengakibatkan peningkatan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah sebesar 0,221 satuan. 

   Y = 8,039 + 0,698 X1 + 0,221 X2 + 0,056 X3 

+ e 
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4. Koefisien sistem pengendalian intern adalah 0,056. Maka apabila setiap 

peningkatan satu satuan sistem pengendalian intern dengan asumsi variabel 

independen lain yang konstan akan mengakibatkan peningkatan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah sebesar 0,056 satuan. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Adjusted R-Square 

merupakan koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini. Besarnya 

koefisien determinasi yang digunakan adalah antara nol sampai dengan satu. 

Menurut Ghozali, (2011), jika nila R2 dibawah 0,5 berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat kecil dan 

sebaliknya jika nila R2 mendekati 1 artinya korelasi antara variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Dari hasil regresi yang diperoleh pada lampiran 4 diketahui nilai 

Adjusted R-Square sebesar 0.777. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 77,7% 

variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen dan 22,3% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lain. 

Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan  adalah jika 

tingkat signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

Ha ditolak. Hasil pengujian dengan uji Anova yang terdapat pada lampiran 4 

menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 65.897 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai signifikansinya dibawah 0,05, maka 
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diperoleh keputusan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung masing – masing 

variabel independen secara parsial berpengaruh  terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil regresi  pada lampiran 4 maka disimpulkan hasil uji t sebagai 

berikut : 

a. Variabel X1 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.698 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 

berpengaruh terhadap variabel Y.  

b. Variabel X2 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.221 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,179, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y.  

c. Variabel X3 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.056 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,569, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X3 tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Dari hasil persamaan regresi berganda pada uji t, dapat dilihat bahwa 

Penyajian Laporan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Dikatakan berpengaruh karena nilai signifikansi 

variabel adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa penyajian laporan keuangan daerah yang dihasilkan oleh BPKPD Kabupaten 
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Klungkung sudah dapat dikatakan relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami sehingga dapat memberikan dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan oleh pihak yang berkepentingan. Dimana laporan keuangan sudah di 

sajikan secara lengkap dan jujur mengenai laporan realisasi anggaran, laporan saldo 

anggaran lebih, neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Dengan demikian penyajian laporan 

keuangan daerah dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Purwaningrum, dkk (2018) yang menyatakan bahwa, 

Penyajian Laporan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan.  

Dilihat dari hasil persamaan regresi berganda pada uji t, diketahui bahwa 

Aksesibilitas Laporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi variabel adalah 

0,179 lebih besar dari 0,05. Tidak berpengaruhnya variabel ini disebabkan karena 

kemudahan akses kepada stakeholder mengenai laporan keuangan BPKPD 

Kabupaten Klungkung belum optimal. Serta kemudahan akses informasi melalui 

media masih perlu ditingkatkan karena informasi laporan keuangan yang tidak 

aksesibel dan kurang lengkap dapat menurunkan kualitas dari akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. Hal ini didukung oleh penelitian Azizah, dkk (2015) 

yang menyatakan bahwa, Aksesibilitas Laporan Keuangan tidak berpengaruh 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah.  

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji t, diperoleh kesimpulan 

bahwa Sistem Pengendalian Intern tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas 
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Pengelolaan Keuangan Daerah. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi variabel adalah 

0,569 lebih besar dari 0,05. Tidak berpengaruhnya variabel ini disebabkan karena 

BPKPD Kabupaten Klungkung belum menerapkan adanya penentuan batas dan 

penentuan toleransi penilaian resiko, belum menerapkan pemisahan tugas yang 

memadai karena masih ada pegawai yang merangkap jabatan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian Melisha, (2018) yang menyatakan bahwa, Sistem 

Pengendalian Intern tidak berbengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah, Aksesibilitas Laporan Keuangan, dan Sistem Pengendalian 

Intern terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah di BPKPD Kabupaten 

Klungkung. Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa Penyajian Laporan Keuangan Daerah 

berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan daerah di BPKPD 

Kabupaten Klungkung. 

2. Hasil analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa Aksesibilitas Laporan Keuangan tidak 

berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah di BPKPD 

Kabupaten Klungkung. 
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3. Hasil anlisis data dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern tidak berpengaruh  terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah di BPKPD Kabupaten 

Klungkung. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Untuk BPKPD Kabupaten Klungkung harus lebih memperhatikan 

Aksesibilitas Laporan Keuangan dan Sistem Pengendalian Intern di lingkungan 

BPKPD Kabupaten Klungkung. Tujuannya agar segala aktivitas pengelolaan 

keuangan dari bidang – bidang yang terkait dapat dipertanggungjawabkan atau 

laporan yang dihasilkan dapat diinformasikan secara akuntabel baik dari segi 

vertikal maupun dari segi horizontal.  

2. Untuk peneliti selanjutnya agar memperluas atau menambah populasi dan 

sampel penelitian serta dapat menambah variabel lain yang mungkin akan lebih 

berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah. 
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ABSTRACT 

In improving public services, budget allocations must be more for the 

public interest like capitak expenditure. Sources of regional funding in creating 

regional infrastructure one of them is left over budget financing and employee 

spending. The aim of this research is to find out the influence remaining budget 

financing and employee expenditure towards capital expenditure. This research as 

conducted in the OPD in the Gianyar Regency with secondary data. Where the 

sample used is the same as the population. The study population and sample was 

50.the theory used is agency theory. And the data used is secondarydata.  From 

the research result obtained that the rest of the budget financing has not effect 

on capital expenditure and employee expenditure has a positive effect on capital 

expenditure.  

Keywords: Budgeting,left over budget financing, employee expenditure, capital 

expenditure, public service. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebijakan pemberian otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung 

jawab kepada daerah merupakan langkah strategis bangsa Indonesia untuk 

menyongsong era globalisasi ekonomi dengan memperkuat perekonomian daerah. 

Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 

32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah sebagai penyempurnaan dari 

Undang- Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang dimaksud dengan. Pemerintah 

Daerah mempunyai kewenangan dan hak yang luas untuk menggunakan sumber-
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sumber perekonomian daerah yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan dan 

hasilnya digunakan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan publik, pengalokasian anggaran 

harus lebih diperuntukan bagi kepentingan publik seperti belanja modal. Alokasi 

belanja modal dalam APBD didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan 

prasarana, untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah serta fasilitas publik 

(Abdullah dan Halim,  2006).  Selama  ini  alokasi  belanja  daerah  lebih  banyak  

digunakan  untuk belanja pegawai dan belanja rutin  yang kurang produktif dan 

sisanya yang hanya sebagian kecildigunakan untuk belanja modal (Abdullah dan 

Rona, 2014). 

Pemerintah ditantang untuk mampu memberikan pelayanan public yang 

berkualitas. Untuk mewujudkan hal itu pemerintah daerah harus memberikan 

fasilitas pendukung sebagai investasi. Dengan demikian pemerintah hendaklah 

menambah komposisi  alokasi  belanja  modal  dengan  lebih  tinggi,  karena  

dengan  komposisi belanja   modal   yang   semakin   tinggi   pemerintah   dapat   

meningkatkan  kualitas pelayanan public dan mendorong   pertumbuhan   ekonomi. 

Dengan memberikan proporsi alokasi belanja modal yang lebih tinggi pada sektor-

sektor yang dianggap produktif pemerintah dapat meningkatkan kemandirian 

daerah.  

Belanja modal adalah  pengeluaran anggaran dalam pencapaian aset tetap 

serta aset lainnya yang dapat memberikan dampak positif lebih dari satu periode 

akuntansi (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010). 

Belanja modal bertujuan  menyediakan  sarana  dan  prasarana  fasilitas  publik  
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yang dapat  menjadi penunjang   terlaksana   berbagai   aktivitas   ekonomi.   

Belanja   modal   mempunyai pengaruh penting terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah dan akan memiliki daya dalam menggerakkan roda perekonomian 

daerah. 

Dampak yang ditimbulkan dari rendahnya realisasi belanja modal adalah 

infrastruktur yang ada tidak memadai dan tidak ada penambahan yang signifikan 

dari sisi jumlah proyek infrastruktur baru  yang menyebabkan investor swasta 

nasional maupun investor asing enggan untuk berinvestasi didaerah sehingga 

menyebabkan perekonomian daerah tidak berkembang dan akhirnya menghambat 

pertumbuhan ekonomi dan akan selalu bergantung dari APBN dan APBD sebagai 

penggerak utama perekonomian (Deskripsi dan Analisis APBD, 2014). 

Sumber pembiayaan bagi pemerintah daerah dalam menciptakan 

infrastruktur daerah salah satunya adalah Sisa  Lebih Pembiayaan Anggaran 

atau  yang biasa disebut SILPA. Dalam struktur APBD berbasis kinerja yang baru, 

dimungkinkan terjadinya sisa lebih pembiayaan anggaran. Sisa anggaran tahun 

yang lalu merupakan salah satu sumber penerimaan pembiayaan pada tahun 

anggaran berikutnya. Pada urnumnya SILPA akan menjadi alternatif pertama yang 

akan digunakan pemerintah daerah apabilaterjadi defisit anggaran. Besar kecilnya 

SILPA terkait dengan efisiensi anggaran dan pelampauan target pendapatan yang 

dilakukan daerah. SILPA yang dimiliki daerah dapat digunakan sebagai sumber 

pembiayaan daerah untuk dialokasikan pada belanja modal, investasi daerah, 

pembayaran utang, dan pembentukan dana cadangan. SILPA dalam hubungannya 

dengan belanja modal telah di teliti oleh Ardhini (2011) dimana lokasi 
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penelitiannya di kabupaten/kota wilayah Jawa Tengah. Hasil penelitiannya 

menunjukkan SILPA berpengaruh positif terhadap belanja modal.  

Menurut  Permendagri  Nomor  13  Tahun  2006,  penggunaan  SILPA  

salah satunya  adalah untuk mendanai kegiatan lanjutan atas beban belanja 

langsung dalam hal ini mencangkup belanja modal. SILPA yang semakin besar 

akan semakin besar pula realisasi belanja modal pada kabupaten dan kota 

(Mulyadi, 2014 dalam Nuzana, 

2016).  Semakin  besar  realisasi  belanja  modal  akan berpengaruh  

terhadap  varian belanja modal, apakah varian belanja modal itu masuk ke dalam 

favourable variance atau unfavourable variance (Mahmudi, 2006:157). 

Besarnya alokasi belanja pegawai disebabkan oleh banyak hal, antara lain 

kenaikan jumlah pegawai dan program reformasi birokrasi. Faktor selanjutnya 

yang menyebabkan peningkatan belanja pegawai adalah kenaikan belanja pensiun 

serta pengangkatan pegawai honorer. Penelitian terkait hubungan belanja pegawai 

dengan alokasi belanja modal yang   pernah dilakukan oleh LPEM FEUI yang 

bekerjasama dengan Kementerian Keuangan di tahun 2010 memperoleh hasil 

bahwa korelasi negative  antara  belanja  pegawai  dengan  belanja  modal.  Pada  

penelitian  yang dilakukan oleh (Jiwatami, 2013), yaitu tentang  Pengaruh 

Kemandirian Daerah, Dana Perimbangan dan Belanja Pegawai terhadap Belanja 

Modal Pemerintah Daerah Pada Kabupaten/Kota di Indonesia Periode 2008-2012 

mendapatkan hasil bahwa belanja modal sangat dipengaruhi dengan arah yang 

berlawanan oleh belanja pegawai. Di setiap   kabupaten/kota   setiap   tahun   

anggaran   terjadi   Sisa   Lebih   Pembiayaan Anggaran. Akan tetapi, apabila 
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perencanaan  yang dilakukan berjalan dengan baik maka Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran( SILPA) tidak akan terjadi. Dalam kenyataannya Belanja Modal lebih 

banyak dipergunakan untuk belanja operasi dalam hal ini adalah belanja pegawai, 

alih-alih digunakan dalam hal pembangunan daerah. Dan tidak sepenuhnya SILPA 

dipergunakan untuk Belanja Modal. Hal tersebut membuat saya ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran  dan  Belanja  Pegawai  

terhadap  Belanja  Modal  di  Kabupaten  Gianyar.  

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  

rumusan masalah yang ingin diteliti pada penelitian kali ini adalah : 

1. Apakah    Sisa    Lebih    Pembiayaan    Anggaran    (SILPA)    

berpengaruh terhadapbelanja modal di Kabupaten Gianyar ? 

2. Apakah Belanja Pegawai berpengaruh terhadap belanja modal di 

Kabupaten Gianyar? 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 

terhadap Belanja Modal di Kabupaten Gianyar. 

2. Untuk menguji pengaruh Belanja Pegawai terhadap Belanja Modal 

di Kabupaten Gianyar. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan dengan hasil  yang ditemukan selama 
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penelitian dan sebagai perbandingan  bagi  pembaca  yang  akan  

melakukan  penelitian  pada  topic yang sama di masa mendatang. 

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Gianyar 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pemerintah Kabupaten Gianyar dalam hal pengelolaan 

keuangan daerah khususnya pada  sisa  lebih  pembiayaan  anggaran  

dan  belanja  pegawai sebagai sumber pembiayaan yang dapat 

digunakan dalam membiayai belanja modal.  

3. Bagi Universitas 

Sebagai bahan tambahan referensi bacaan ini ilmiah serta hasil 

penelitian ini diharapkan dapat  dijadikan  sebagai  bahan  refrensi  

bagi  mahasiswa  yang ingin mengadakan penelitian yang lebih lanjut 

mengenai penelitain terhadap belanja modal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori agensi merupakan teori yang mempelajari hubungan atau keterkaitan 

pihak-pihakyang memiliki jalinan hubungan fungsional dan struktural, yaitu 

antara atasan (principal) dan bawahan (agent). Pihak principal adalah pihak yang 

memberikan  perintah  kepada  pihak  lain,  yaitu  agent,  untuk  melakukan  semua 

kegiatan atas namaprincipaldalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 

Teori berfokus  pada  orang  atau  individu  yang  ada  didalam  organisasi  dan  

bagaimana mereka berperilaku dan mencoba untuk menjelaskan perbedaan antara 

kepentingan agent dan principal yang mungkin dapat menimbulkan sebuah 
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konflik. Konflik ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan agent bertindak 

tidak sesuai dengan kepentingan principal karena terdapat perbedaan tujuan dari 

masing-masingpihak berdasarkan posisi dan kepentingannya. 

Selain itu, teori keagenan tersirat dalam hubungan pemerintah daerah 

dengan masyarakat. Masyarakat  sebagai principal telah  memberikan sumber 

daya kepada daerah berupa pembayaran pajak, retribusi dan sebagainya untuk 

dapat meningkatkan pendapatan daerah. Pemerintah daerah sebagai agentdalam 

hal ini sudah seharusnya memberikan timbal balik kepada masyarakat dalam 

bentuk pelayanan public yang memadai       yang       didanai       oleh       pendapatan       

daerah       itu       sendiri.  

Menurut Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran (SILPA) didefiniskan sebagai selisih dari realisasi penerimaan dan 

pengeluaran anggaran selama satu tahun periode anggaran. SILPA tahun anggaran 

sebelumnya mencakup pelampauan penerimaan PAD, dana perimbangan, 

pelampauan penerimaan lain-lain pendapatan daerah pendapatan daerah yang sah, 

pelampuan penerimaan pembiayaan,  penghematan  belanja,  kewajiban  kepada  

pihak  ketiga  sampai  akhir tahun belum terselesaikan dan sisa dana kegiatan 

lanjutan. SILPA digunakan untuk pembayaraan  cicilan  pokok  utang  yang  jatuh  

tempo,  penyertaan  investasi,  dan transfer rekening cadangan. SILPA merupakan 

suatu indikator yang menggambarkan efesiensi pengeluaran pemerintah. 

SILPA berpengaruh positif terhadap alokasi belanja modal menurut 

Kusnandar (2011), dan juga SILPA berpengaruh positif terhadap alokasi belanja 

modal diungkapkan oleh Maryadi (2014). Berdasarkan pemaparan teori diatas 
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dapat disimpulkan SILPA tahun sebelumnya yang merupakan penerimaan 

pembiayaan digunakan untuk menutupi defisit anggaran apabila realisasi 

pendapatan lebih kecil daripada realisasi belanja, mendanai pelaksanaan kegiatan 

lanjutan atas beban belanja modal dan mendanai kewajiban lainnya yang sampai 

dengan akhir tahun anggaran belum diselesaikan. 

Pengalokasian belanja pegawai yang besar dalam APBD tentunya juga 

akan berpengaruh pada pengalokasian belanja modal. Penelitian yang dilakukan 

Ayu, Nurlaela (2016), dikatakan bahwa kenaikan realisasi belanja pegawai akan 

memicu penurunan realisasi belanja modal. Penganggaran biaya yang efektif dan 

efisien menjadi kunci  keberhasilan  pembangunan  di  daerah.  Kesenjangan  dalam 

penganggaran belanja tentunya berdampak pada pencapaian keberhasilan 

pembangunan, dimana idealnya belanja modal seharusnya lebih besar dari belanja 

pegawai karena belanja modal secara langsung digunakan untuk kepentingan 

publik.  

Belanja Modal yaitu pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 

pembentukan modal yang bersifat menambah aset tetap yang memberikan manfaat 

lebih dari satu periode, termasuk didalamnya adalah mempertahankan masa 

manfaat, meningkatkan kualitas  asset  menurut  Peraturan  Pemerintah  Republik  

Indonesia  N0.71  tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP),. Belanja modal 

digunakan untuk memperoleh aset tetap pemerintahan daerah yakni peralatan, 

infrastruktur, dan harta benda tetap lainnya. Aset tetap yang dimiliki pemerintah 

daerah sebagai akibat adanya belanja modal merupakan salah satu syarat dalam 

memberikan pelayanan publik. 



 

227 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Jiwatami (2013) dalam Pengaruh Kemandirian Daerah, Dana Perimbangan 

dan Belanja Pegawai terhadap Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota 

di Indonesia  2008-2012  mengatakan  belanja  modal  sangat  dipengaruhi  dengan  

arah yang berlawanan oleh belanja pegawai. 

Pengaruh positif juga dihasilkan dari penelitian yang dilakukan Laila 

Murhani Kasdy (2018) dalam judulnya Pengaruh PAD, dikatakan varian PAD, 

Dana Perimbangan,SILPA dan Belanja Modal baik secara simultan maupun secara 

parsial berpengaruh terhadap realisasi Belanja Modal. 

Sedangkan dari penelitian Ayu Pratiwi (2017) dalam judulnya Pengaruh 

PAD, Dana Perimbangan, Dan Belanja Pegawai Terhadap Belanja Modal 

Pemerintah Kota Surakarta menghasilkan PAD berpengaruh terhadap Belanja 

Modal, sedangkan Dana Perimbangan dan Belanja Pegawai berpengaruh negatif 

terhadap Belanja Modal 

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh       Afkarina (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh     PAD, DAU, SILPA dan Luas Wilayah 

Terhadap Belanja Modal memperoleh hasil PAD, DAU, dan Luas Wilayah 

berpengaruh terhadap belanja modal, sedangkan SILPA tidak berpengaruh 

terhadap belanjamodal.  

Dari penelitian Zelmiyanti (2016) dalam judul Kemandirian Daerah, Rasio 

Efektivitas, SILPA dan  Pertumbuhan PAD terhadap Belanja Modal 

menghasilkan kemandirian  daerah,  rasio  efektivitas,  dan  SILPA  berpengaruh  

negatif  terhadap belanja modal, sedangkan pertumbuhan PAD berpengaruh 

terhadap belanja modal. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pokok permasalahan 

penelitian yang akan diuji kebenarannya. Untuk itu, peneliti merumuskanhipotesis 

sebagai berikut : 

SILPA merupakan suatu indikator yang menggambarkan efesiensi 

pengeluaran pemerintah. SILPA adalah indikator efesiensi, karena SILPA akan 

berbentuk bila terjadi surplus pada APBD dan terjadi pembiayaan neto yang 

positif, dimana komponen penerimaan lebih besar dari komponen pengeluaran 

pembiayaan. 

Berdasarkan  pemaparan  teori  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa SILPA  

tahun sebelumnya yang merupakan penerimaan pembiayaan digunakan untuk 

menutupi deficit anggaran apabila realisasi pendapatan lebih kecil daripada 

realisasi belanja,mendanai pelaksanaan kegiatan lanjutan atas beban belanja modal 

dan mendanai kewajiban lainnya yang sampai dengan akhir tahun anggaran belum 

diselesaikan.Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Mahmudi (2008) 

memperoleh hasil Pertumbuhan Ekonomi, PAD,DAU secara simultan 

berpengaruh terhadap Belanja Modal. Landasan teoritis diatas menghasilkan 

hipotesis sebagai berikut : 

H1   :  Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran berpengaruh terhadap Belanja 

Modal 

Belanja pegawai adalah kompensasi terhadap pegawai baik dalam bentuk 

uang maupun  barang yang harus dibayarkan kepada pegawai pemerintah dalam  

dan luar negeri, baik kepada Pejabat Negara, pegawai Negeri sipil (PNS) dan 

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS dan atau 
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non PNS sebagai imbalan  atas  pekerjaan  yang  telah  dilaksanakan  dalam  rangka  

mendukung  tugas fungsi unit organisasi Pemerintah. 

Dari penelitian Jiwatami (2013) dalam Pengaruh Kemandirian Daerah, 

Dana Perimbangan dan Belanja Pegawai terhadap Belanja Modal Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota   di   Indonesia   2008-2012   mengatakan   belanja   modal   

sangat dipengaruhi  oleh  belanja  pegawai.  Dari  landasan  teoritis  diatas  

menghasilkan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Belanja Pegawai berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini  menjelaskan  tentang  pengaruh  Sisa  lebih  Pembiayaan  

anggaran (SILPA) Dan Belanja Pegawai terhadap Belanja Modal di Kabupaten 

Gianyar. Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan   Keuangan Dan 

Aset Daerah. Sedangkan obyek dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran dan Belanja Pegawai terhadap Belanja Modal 

Di Kabupaten Gianyar yaitu pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten 

Gianyar. 

Variabel   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   yaitu   variabel   

bebas (Independen)   dimana   variabel   bebas   tersebut   adalah   Sisa   Lebih   

Pembiayaan Anggaran  dan  Belanja  Pegawai.  Sedangkan  variabel  terikat  

(Dependen)  adalah Belanja Modal. 
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Halim  (2008:108)  berpendapat  selisih  antara  anggaran  pendapatan  

daerah dengan anggaran belanja daerah mengakibatkan terjadinya surplus atau 

defisit APBD. Surplus  terjadi  jika  anggaran  pendapatan  daerah  diperkirakan  

lebih  besar  dari anggaran  belanja  daerah.  Sebaliknya,  pendapatan  daerah  

yang  diperkirakan  lebih kecil dari anggaran belanjanya, maka akan terjadi defisit 

APBD. Defisit APBD dapat ditutup dari sumber-sumber penerimaan 

pembiayaan  salah satunya adalah dengan SILPA daerah tahun sebelumnya. 

SILPA  digunakan  juga  sebagai  salah  satu  sumber pendanaan  untuk  

belanja langsung (belanja barang dan jasa, belanja modal, dan belanja pegawai) 

dalam membiayai   pembangunan   infrastruktur,   memproduksi   barang   dan   

jasa   yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. 

Pengalokasian belanja pegawai yang besar dalam APBD tentunya juga 

akanberpengaruh pada pengalokasian belanja modal. Belanja pegawai adalah 

kompensasi terhadap pegawai baik dalam bentuk uang maupun barang yang harus 

dibayarkan kepada pegawai pemerintah dalam dan luar negeri, baik kepada pejabat 

negara, pegawai negeri sipil, dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 

belum berstatus sebagai pegawai negeri sipil seabagi imbalan atas pekerjaan 

yang telah dilaksanakan dalam rangka mendukung tugas fungsi unit organisasi 

pemerintah. 

Kesenjangan  dalam  penganggaran  belanja  tentunya  berdampak  pada 

pencapaian keberhasilan pembangunan, dimana idealnya belanja modal 

seharusnya lebih besar dari belanja pegawai karena belanja modal secara 

langsung digunakan untuk kepentingan publik. 



 

231 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Belanja modal merupakan suatu pengeluaran yang dapat dikatakan sebagai 

pengeluaran rutin dalam pembentukkan modal yang ada. Dalam hal ini 

pembelanjaan modal  yang  dimaksud  dapat  berupa  tanah,  peralatan  dan  mesin,  

gedung  dan bangunan, jaringan, maupun dalam bentuk fisik lainnya. Belanja 

modal adalah suatu pengeluaran  yang dilakukan untuk menambah asset tetap 

atau investasi yang ada sehingga akan memberikan manfaatnya tersendiri pada 

periode tertentu. 

Ketika  mengganggarkan  belanja,  kepala  daerah  cenderung  

mengusulkan jumlah  atas  kebutuhan  yang  sesungguhnya.  Kepala  daerahakan  

lebih  menyukai besaran alokasi yang melebihi real cost(biaya sebenarnya)saat 

anggaran itu disusun (Abdullah dan Nazry, 2015). Besar kecilnya realisasi belanja 

modal dengan anggarannya akan menghasilkan selisih (varian). Varian pada 

umumnya digunakan untuk  menganalisis  laporan  realisasi  anggaran,  yaitu  

mengevaluasi  selisih  yang terjadi antara anggaran dengan realisasinya (Mahmudi, 

2006:88). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Yaitu data  yang  dapat  diukur  atau  dihitung  secara  langsung,  berupa  informasi  

dan penjelasan  yang dinyatakan dalam bilangan atau angka (Sugiyono, statistic 

untuk pendidikan)(Bandung:Alfabeta). Sumber data dalam penelitian ini adalah 

data sekunder dimana yang diperoleh dengan mengumpulkan, mencatat, dan 

mengolah data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

di Kabupaten Gianyar.Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah(sampling jenuh) sama dengan populasi yaitu sebanyak 50 populasi dan 

sampel. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dari sumber data sekunder dengan mengumpulkan, 

mengolah dan mencatat data yang berkaitan dengan data penelitian. 

 
Metode dalam pengumpulan data ini adalah laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah periode 2017-2018. Instrumen penelitian digunakan 

dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengolah data yang berkaitan dengan 

penelitian dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistic deskriptif 

dan uji  asumsi  klasik  dalam  penelitian  ini  mencangkup  ujinormalitas,  uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, uji koefisien determinasi, 

uji f, uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik deskriptif sebagai analisis untuk  melihat distribusi data 

yang digunakan sebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkan distribusi 

data yang terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai 

standar deviasi atas data yang digunakan dalam penelitian ini.Sumber : Lampiran 3 

1. Sisa  Lebih  Pembiayaan  Anggaran  (X1)  menunjukkan  nilai  

minimumnya adalah-393.387.693.892.62 dan nilai maksimumnya 

1.038.103.441.310.38 sedangkan mean yang diperoleh 

1.552.833.431.493.26. Standar deviasinya sebesar 
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158.209.260.870.471.62. Hal ini berarti terjadi penyimpangan 

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 158.209.260.870.471.62. 

2. Belanja    Pegawai    (X2)    menunjukkan    nilai    minimumnya    

adalah 

1.891.199.013.00 dan nilai maksimumnya 345.906.772.734.00 

sedangkan mean  yang  diperoleh  1.505.892.591.952.00. Standar  

deviasinya  sebesar 

52.997.364.076.316.28.  Hal  ini  berarti  terjadi  penyimpangan  

variabel 

terhadap nilai rata-rata sebesar 52.997.364.076.316.28. 

3. Belanja Modal (Y) menunjukkan nilai minimumnya adalah   

25.849.500.00 dan   nilai   maksimumnya   298.595.112.728.00   

sedangkan   mean   yang diperoleh        811.441.990.856.88.       

Standar        deviasinya        sebesar 

42.282.261.616.209.34.    Hal  ini  berarti  terjadi  penyimpangan  

variabel terhadap nilai rata-rata sebesar 42.282.261.616.209.34. 

Uji asumsi  klasik digunakan  untuk mengetahui  apakah dalam  

persamaan analisis  regresi  linier  tidak  terjadi  korelasi  antar  variabel  bebas,  

variasi  residual absolut  sama  atau  tidak  dan  hubungan  antara  variabel  bebas  

dengan  variabel terikatnya adalah linier. 

Uji   normalitas   dilakukan   dengan   menggunakan   uji   

statistikKolgomorov- Smirnov yang biasa disebut dengan K-S yang tersedia dalam 

programSPSS 21.00 For Windows. Kriteria  yang digunakan  adalah dengan  
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membandingkan antara  tingkat signifikansi  yang didapat dengan tingkatalpha 

yang digunakan, dimana data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila sig > 

0,05 (Ghozali, 2006).  

Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari 

unstandardizedresidual lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi normal, 

sehingga dilakukan outlier data terlebih dahulu. Outlier data dilakukan dengan 

mengeluarkan data yang memiliki sebaran yang terlalu jauh dari data yang lain. 

Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari 

unstandardizedresidual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,164 sehingga dapat 

disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

Uji  multikolinieritas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  

ditemukan adanya    kolerasi    antar    variabel    bebas    (independen),    model    

regresi    yang baik  seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel independen. 

Multikolinearitas dapat dilihat  denganVariance Inflation Factor (VIF), apabila  

nilai  VIF < 10 dan nilaitolerance  >  0,10  maka   tidak   terdapat   gejala  

multikolinearitas  (Ghozali, 2011:106). Dalam penelitian ini hasil uji 

multikolinieritas sebagai berikut : Sumber : Lampiran 4 

Uji Multikolinearitas  melihat  nilai toleranceatau variance  inflation  

factor (VIF). Jika tolerance lebih dari 10% (0,10) atau VIF kurang dari 10 maka 

dikatakan tidak ada multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian yang 

ditunjukkan uji multikolinearitas, nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 
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10% (X
1
=0,997; X

2
=0,997) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X

1
=1,003; 

X
2
=1,003) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu periode  t-1  (sebelumnya).  Uji  autokorelasi  dapat  dilakukan  dengan  

uji  Durbin- Watson (DW-test atau d statistik) terhadap variabel pengganggu 

(disturbance eror term)nya. Nilai DW hitung kemudian dibandingkan dengan DW 

tabel datanya α =5%. Jika DWu<DW<4-DWu, maka tidak ada autokorelasi 

(Ghozali, 2006). Sumber : Lampiran 4 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai D.W sebesar 1,810 kemudian 

dibandingkan dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5% jumlah sampel 41 

(n) dan jumlah variabel independen 3 (k=6), maka di tabel Durbin Watson akan 

didapat nilai dI=1,338 dan du=1,659. Oleh karena nilai DW 1,810 lebih besar dari 

batas atau (du) 1,659 dan kurang dari 4 – 1,659 (4-du), maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan sudah tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Uji  Heteroskesdastisitas   bertujuan   untuk  menguji   apakah  dalam   

model regresi terjadi ketidaksamaanvariance dan residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain   (Ghozali,  2011  :   139).  Jikavariance   dari   residual   suatu   

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskesdastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskesdastisitas. 
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Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser. Metode ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut 

residual dengan variabel bebas. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

maka dikatakan model bebas dari heteroskedastisitas. Pada hasil uji statistik 

terlihat bahwa semua  variabel  bebas  memiliki  signifikansi  lebih  besar  dari  

0,05  atau  sebesar X
1
=0,145;  X

2
=0,952  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  

model  regresi  yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas.  

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

peranan variabel independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah 

Adjusted R- Square karena variabel yang diteliti lebih dari dua. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2  

yang mendekati 1 berarti 

kemampuan variabel-variabel independen   memberikan   hampir   semua   

informasi     yang   dibutuhkan   untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R
2 

yang kecil atau dibawah 0,5 berarti kemampuan  variabel-variabel  independen  

dalam  menjelaskan  variabel  dependen sangat kecil (Ghozali, 2011). 

Dari hasil regresi dapat diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan 

koefisien determinasi atau peranan variance (variabel independen dalam hubungan 

dengan variabel dependen). Angka Adjusted R-Square sebesar 0,186 menunjukkan 

bahwa 18,6% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan 

sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain. 
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Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak diuji atau tidak.   

UjiAnova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 5,568 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,008. Nilai F-test digunakan untuk melihat hubungan  

antara variabel indepeden dengan variabel dependen yaitu sebesar 5,568 dengan 

signifikansi 0,008. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dapat 

dikatakan veriabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen.Hal ini berarti bahwa model yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah layak. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Jika 

nilai Sig.<0,05 maka  variabel  independen  berpengaruh  signifikan  terhadap  

variabel  dependen. Namun, apabila Sig.>0,05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel X
2   

berpengaruh signifikan terhadap Y, sedangkan variabel X
1  

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

1.   Untuk variabel SILPA memberikan nilai koefisien parameter sebesar 

0,091 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,400, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel SILPA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Belanja Modal. 
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2.   Untuk  variabel  Belanja  Pegawai  memberikan  nilai  koefisien  

parameter sebesar 0,062 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, sehingga 

dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Belanja 

Pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Belanja Modal. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui PengaruhSisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran  Dan  Belanja  Pegawai Terhadap  Belanja Modal Di 

Kabupaten Gianyar Periode 2017-2018.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien parameter 

sebesar 0,091 dengan tingkat signifikan sebesar 0,400 sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa sisa lebih pembiayaan anggaran 

tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja modal. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afkarina (2017) yang 

menunjukkan bahwa sisa lebih pembiayaan anggaran tidak berpengaruh terhadap 

belanja modal.. Hal ini membuktikan bahwa pertimbangan untuk menentukan 

besarnya alokasi belanja modal akan sangat dipengaruhi oleh silpa. Semakin 

tinggi SILPA maka akan mempengaruhi peningkatan alokasi Belanja Modal. 

SILPA merupakan sisa dana yang diperoleh dari aktualisasi penerimaan 

serta pengeluaran  anggaran  daerah  selama satu  periode,  apabila dalam  satu 

periode penganggaran terjadi sisa anggaran maka dapat digunakan sebagai 

sumber pembiayaan maupun belanja untuk tahun anggaran berikutnya. Besaran 

SILPA yang masih tinggi membawa dampak positif bagi daerah, yaitu adanya 

timbal balik  yang diterima Pemda dari SILPA yang disimpan di  perbankan 

dapat berupa giro  atau  pendapatan bunga  yang masuk dalam akun lain-lain 
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PAD  yang sah. Namun  apabila defisit anggaran belum tertutup maka harus 

mengurangi  pembiayaan  yang  lain  seperti  utang  dan  lain  sebagainya  atau 

dengan mengurangi belanja dan atau pengeluaran pembiayaan sehingga angka 

silpa sama dengan nol. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  nilai  koefisien  parameter 

sebesar 0,062 dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 sehingga dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan belanja pegawai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap belanja modal. Hasil  penelitian  ini  didukung  oleh  

penelitian   yang  dilakukan  oleh Jiwatami (2013) yang menyebutkan bahwa 

belanja modal sangat dipengaruhi oleh variabel belanja pegawai. 

Belanja pegawai adalah kompensasi terhadap pegawai baik dalam bentuk 

uang maupun barang yang harus dibayarkan kepada pegawai pemerintah dalam 

dan luar negeri, baik kepada pejabat negara, pegawai negeri sipil, dan pegawai 

yang  dipekerjakan  oleh  pemerintah  yang  belum  berstatus  sebagai  pegawai 

negeri  sipil  seabagi  imbalan  atas  pekerjaan  yang  telah  dilaksanakan  dalam 

rangka mendukung tugas fungsi unit organisasi pemerintah. Penganggaran biaya 

yang efektif dan efesien menjadi kunci keberhasilan pembangunan di daerah. 

Kesenjangan dalam penganggaran belanja tentunya berdampak pada pencapaian 

keberhasilan pembangunan.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis sebagai berikut : Variabel  

SILPA  memberikan  nilai  koefisien  parameter  sebesar  0,091 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,400, sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05 

disimpulkan bahwa SILPA tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal. Hal ini 
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membuktikan bahwa pertimbangan untuk menentukan besarnya alokasi belanja 

modal akan sangat dipengaruhi oleh silpa. Tidak seluruhnya SILPA digunakan 

untuk Belanja Modal karena SILPA juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

lainnya yang dapat membantu daerah untuk menutupi faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya defisit anggaran. Variabel Belanja Pegawai memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar 0,062 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, 

sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel 

Belanja Pegawai berpengaruh   positif   dan   signifikan   terhadap   variabel   

Belanja   Modal. Semakin besar Belanja Modal akan semakin besar pula Belanja 

Pegawai yang tercipta. 

Dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan penlitian berikut saran 

yang dapat diberikan : 

1.      Bagi  peneliti  selanjutnya  disarankan  agar  peneliti  lain  dapat 

mengembangkan objek penelitian dan menambah variable yang 

berpengaruh  lain  sehingga dapat  diketahui faktor  yang paling 

berpengaruh terhadapBelanja Modal. 

2.      Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membandingkan penelitian 

antara kabupaten satu dengan kabupaten yang lainnya, sehingga 

data yang digunakan dalam penelitian bisa lebih baik. Melihat 

hasil yang menunjukkan  saran  informasi  untuk  mengetahui  

tingkat  sisa  lebih pembiayaan  daerah  dan  belanja pegawai  

terhadap  belanja modal.  Dan dapat dijadikan sebagai catatan 
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atau koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya sekaligus memperbaiki apabila ada kekurangan.  
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ABSTRACT 

 This study aims to determine thei effect ofi professionalism and professional 

ethics on thei considerationi ofi thei level ofi materiality in thei examinationi ofi 

financial statements at public accountingi firms in Balii. thei total populationi in this 

study was 99 auditoris spread throughout thei Public Accountingi Firm (KAP) in 

Balii. Based on thei considerations, 82 people were sampled in this study. thei datai 

analysis technique used is multiple linear regression statistical analysis. Based on 

thei results ofi datai analysis, thei results show that professionalism has a positive 

effect on thei considerationi ofi materiality level in auditingi financial statements in 

KAP in Balii and professional ethics has a positive effect on thei considerationi ofi 

materiality level in auditingi financial statements on KAP in Balii. 

Keywords: Professionalism, professional ethics, materiality level consideration, 

financial statement audit 

 

PENDAHULUAN 

 Profesii akuntani publiki memegang peran sosial yangi memilikii kedudukan 

yangi pentingi kaitannya dengani tugas dani tanggungi jawabnya, dimanai profesii inii 

dimiliki dani diemban olehi seorangi auditori. Auditori independeni yaitui auditori yangi 

memilikii kualifikasi professional yangi menawarkan jasai kepadai masyarakati, padai 

khususnya masyarakati yangi membutuhkan jasai padai bidang auditi mengenai 

laporani keuangani yangi disusun ataui disetorkan olehi koleganya (Nurdiasma, 

2012). Hali inii memberikan gambarani jikai seorangi auditori memilikii tanggungi 

jawabi terhadapi pendapati yangi diberikannya kepadai laporani keuangani yangi 

diterbitkan tersebuti. Adapun yangi dimaksud dengani laporani keuangani adalahi 
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salah satui darii alat pertanggungjawaban perusahaani yangi disusun darii pihaki 

manajemen atas pengelolaan asset perusahaani. Laporani keuangani menyediakani 

informasii yangi berhubungani dengani posisi keuangani, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangani yangi sangati memilikii manfaati untuki sejumlahi konsumen dalami 

pengambilan keputusani ekonomii. 

 Dewasa inii semakini berkembangnya dani menjamurnya kebutuhani akani 

jasai akuntani publiki professional sebagaii unsur yangi dipandang memilikii 

independensii yangi tinggi, memberi tuntutani padai profesii akuntani publiki untuki 

melakukani peningkatani kompetensi kinerja diri supaya bisai memberi hasili produk 

auditi yangi bisai diandalkan olehi komponeni yangi memerlukannya. Untuki bisai 

meningkatkan profesionalitasi saati melakukani auditi padai laporani keuangani, 

seyogyanya akuntani publiki mempunyaii intelegensi akani auditi yangi terstandari dani 

juga disempurnakani dengani pemahamani berkaitan dengani kode etik profesii 

seorangi auditori. Seorangi akuntani publiki ketikai melakukani auditi kepadai laporani 

keuangani tidaki serta merta melakukani pekerjaan gunai kepentingani klien, akani 

tetapii juga bekerja kepadai pihaki laini yangi mempunyaii kepentingani kepadai 

laporani keuangani yangi dii audit. Gunai bisai mempertahankan unsur kepercayaani 

secarai moril kepadai klien dani darii seluruh pemakai jasai auditi laporani keuangani, 

makai seorangi akuntani publiki merasat tertuntut untuki mempunyaii sebuahi 

kompetensi yangi relevan dani kompeten dii bidangnya. 

 Pertimbangani seorangi auditori mengenai materiallitasi yaitui sebuahi 

masalah kebijakani professional dani diberi pengaruhi olehi pendapati pribadi auditori 

mengenai keperluan yangi memilikii alasan rasional darii pelaporani keuangani. 
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Tingkatani materiallitas sebuahi laporani keuangani akani tidaki sama bergantung 

padai kapasitas ukuran laporani keuangani yangi dimiliki. Selaini itui Tingkatani 

materiallitas bergantung padai dua komponeni yaitui komponeni kondisional dani 

komponeni situasional. Adapun aspek kondisional yaitui aspek yangi sudah 

semestinya terjadii, auditori seyogyanya memberi ketetapan materiallitasi dengani 

standari tertentu, yangi memilikii arti bahwai menentukan Tingkatani darii 

materiallitasi padai sebuahi pemeriksaani pelaporani keuangani, antarai yangi 

melakukani auditi harusi memilikii kesamaan tanpa pengaruhi baik itui umur dani jenis 

kelamin. Padai penerapannya untuki menentukan tingkati materiallitasi padai setiap 

auditori pasti memilikii perbedaan yangi bersesuaian dengani aspek situasionalnya. 

Aspek situasional merupakani bagian aspek yangi sesungguhnya terjadii, yaitui 

tingkati profesionalitasi auditori tersebuti sendiri. Seorangi auditori seringi menemui 

dilema etikai saati menempuh karier bisnis (Mulyadi, 2002). 

 Berdasarkani hali tersebuti, seorangi auditori wajib untuki meningkatkan 

kompetensinya supaya dapati mewujudkan produk auditi yangi bisai dipercaya dani 

diandalkan olehi pihaki yangi memerlukannya. Untuki meningkatkan kualifikasi, 

seharusnya auditori mempunyaii sebuahi sikapi professional saati melakukani auditi 

atas laporani keuangani. Gambarani mengenai profesionalitasi auditori menuruti Hall 

(1968) dalami Herawati dani Susanto, (2009) tercermin padai lima aspek pentingi 

yangi diantarainya adalahi: pengabdian terhadapi profesii, kewajiban sosial, 

kemandirian, rasa percaya kepadai aturan profesii dani relasi yangi baik dengani rekan 

seprofesii. Dengani tingkati profesionalismei yangi baik, independensii darii auditori 

dapati terjamin dengani baik.  
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 Disampingi tuntutani untuki menjadi seorangi auditori yangi memilikii sikapi 

profesionalismei yangi tinggi, seorangi auditori selayaknya juga berpegang teguh 

padai etikai profesii yangi diembannya yangi sudah disepakati dani ditetapkan olehi 

organisasi Ikatan Akuntani Indonesia (IAI), supaya situasi bersaingi yangi tidaki 

sehat bisai terhindarkan dii Indonesia, etikai akuntani bisai menjadi sebuahi topik 

pembicaraan yangi sangati menarik. Hali inii sejalan dengani telah terjadiinya banyaki 

pelanggaran etikai yangi terjadii dani dilakukani olehi seorangi akuntani, baik itui 

akuntani yangi tergolong independeni, akuntani internal perusahaani atauipun akuntani 

yangi bekerja dii pemerintahan (Dewi, 2009). Tanpa adanya etikai profesii, profesii 

akuntansii tidaki akani pernah adai dikarenakani fungsi darii akuntansii yaitui sebagaii 

penyedia informasii gunai prosesi untuki membuat sebuahi keputusani bisnis olehi 

individu-individu pelaku bisnis.  

 Berdasarkani uraian latar belakang dii atas makai peneliti menggunakani 

rumusan masalah sebagaii berikut : 

1.  Apakah profesionalismei auditori berpengaruhi terhadapi pertimbangani 

tingkati   materiallitas padai pemeriksaani laporani keuangani KAP dii Balii ? 

2.  Apakah etikai profesii berpengaruhi terhadapi pertimbangani tingkati 

materiallitas saati pemeriksaani laporani keuangani padai KAP dii Balii ? 

 Sesuai dengani rumusan masalah dii atas, adapun tujuani darii dilakukaninya 

penelitiani inii adalahi seperti yangi dijabarkan berikut: 

1. Untuki mengetahuii hubungani profesionalismei auditori pengaruhinya 

terhadapi pertimbangani tingkati materiallitas saati pemeriksaani laporani 

keuangani padai KAP dii Balii.  
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2. Untuki mengetahuii hubungani etikai profesii pengaruhinya terhadapi 

pertimbangani tingkati materiallitas dalami pemeriksaani laporani keuangani 

padai KAP dii Balii. 

 Manfaati penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi:  

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitiani dapati digunakani untuki memberi wawasan mengenai variabeli 

yangi diteliti. 

2. Bagi Kantori Akuntani Publiki 

Penelitiani inii mampu memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

variabeli yangi diteliti. 

3. Bagi Universitas 

Sebagaii bahan tambahan referensi bacaan ilmiah serta hasili penelitiani inii 

diharapkan dapati dijadikan sebagaii bahan referensi bagi mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

 Teori keagenani mendefinisikan hubungani keagenani sebagaii suatui kontrak 

kerjasama dimanai satui ataui lebihi principal menggunakani orangi laini 

ataui agent untuki menjalankan aktivitas perusahaani, melakukani pelayanan atas 

nama principal, (pemilik entitas) dani agent diberikan otoritas dalami pengambilan 

keputusani (Jasen dani Meckling, 1976) dalami (Widhiyani, 2017). Dalami kontrak 

kerjasama, agent (manajemen) dibayar olehi principal (pemilik entitas) sehinggai 

manajeri mempunyaii kewajiban untuki memaksimumikain kesejahteraani pemilik 

entitas, namun disisi laini manajeri juga mempunyaii kepentingani untuki 
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memaksimumikain kesejahteraani mereka. Manajeri yangi telah diberikan wewenang 

tentu saja dapati bertindak hanyai menguntungkan diri sendiri dani mengorbankan 

kepentingani pemilik entitas. Hali inii seringi kali menimbulkan konfliki antarai 

pemilik entitas dani manajeri yangi dikenal dengani konfliki keagenani. Konfliki 

keagenani adalahi konfliki yangi terjadii antarai pemegangi saham dani manajeri 

tersebuti. Konfliki keagenani inii nantinya akani mempengaruhii kedua belah pihaki 

untuki memaksimumikain kesejahteraani manajemen maupun pemilik entitas. 

Hubungani teori   keagenani dengani penurunan hipotesis memang secarai 

sepintas tidaki terlihat tetapii jikai dicermati lebihi lanjut, untuki menengahi 

perbedaan kepentingani dengani tujuani antarai pemilik dani manajemen makai 

laporani keuangani perusahaani diharuskan untuki diauditi olehi pihaki independeni 

agar tidaki terjadii keberpihakani dani bersifat netral, auditori yangi independeni saja 

jelas tidaki cukup memadai untuki melaksanakani auditi yangi berkualitas. Seorangi 

auditori sangati diandalkan olehi penggunai jasa, auditori bertanggungi jawabi dalami 

merencanakani dani melaksanakani auditi untuki mendapati keyakinan yangi memadai. 

Setiap auditori memilikii sikapi profesionalismei dani bertanggungi jawabi dalami 

melaksanakani tugasnya dengani tekun serta dalami menentukan keputusani tidaki 

terpengaruhi olehi pihaki lain. (Kusuma, 2012) menyatakani alasan diberlakukannya 

perilaku profesionali yangi tinggi padai setiap profesii adalahi kebutuhani akani 

kepercayaani publiki terhadapi kualitas jasai yangi diberikan profesii, terlepas darii 

yangi dilakukani perorangan. Bagi seorangi auditori, pentingi untuki meyakinkan klien 

dani pemakai laporani keuangani akani kualitas auditnya. 
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 Sikapi adalahi keadaan dalami diri manusia yangi menggerakani untuki 

bertindak, menyertai manusia dengani perasaan-perasaan tertentu dalami 

menanggapi objek yangi terbentuk atas dasar pengalamani-pengalamani Krech dani 

Krutchfield (1983) dalami  Samsudin (2010;3). Seseorangi membentuk sikapi darii 

pengalamani pribadi, orangi tua, panutan masyarakati, dani kelompok sosial. Ketikai 

pertamakali seseorangi mempelajarinya sikapi menjadi suatui bentuk bagian darii 

pribadi individu yangi membantu konsistensi perilaku. Para akuntani harusi 

memahami sikapi dalami rangka memahami dani memprediksikan perilaku.  

 Teori sikapi dani perilaku dapati membantu auditori dalami mengelola faktori 

personalnya dimanai dalami hali inii dapati memengaruhi auditori untuki selalui 

bersikapi jujur, tidaki memihak kepadai siapapun, berpikir secarai rasional, harusi 

tetap bertahan walaupun dalami keadaan tertekan, berperilaku etis dani untuki selalui 

melakukani suatui pekerjaannya dengani norma-norma profesii serta norma morali 

yangi berlaku dimanai dengani hali tersebuti tentu akani menghasilkan kinerja yangi 

lebihi baik (Chandra dani Ramantha, 2013). Seorangi akuntani professional harusi 

menaati peraturan kode etiknya dalami setiap perilakunya, karena hali tersebuti 

berpengaruhi padai kualitas jasai yangi mereka berikan. Kode etik merupakani 

pedoman bagi para akuntani dalami pelaksanaan tugasnya, makai dituntut adanya 

pemahamani yangi baik mengenai kode etik dalami memberikan jasai akuntansii 

tersebuti.  

 Profesii dani profesionalismei adalahi dua hali yangi memilikii perbedaan. 

Profesii adalahi jenis pekerjaan yangi mampu memenuhii beberapa kriteria, 

sedangkani profesionalismei adalahi sebuahi atribut individu yangi pentingi dengani 
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tidaki hanyai melihat suatui pekerjaan adalahi sebuahi profesii ataui tidaki (Kalbers dani 

Fogarty, 1995:72) dalami Yendrawati (2008). Seorangi auditori eksternal dituntut 

untuki melakukani pengorbanan pribadi untuki mencapai tingkati profesionalismei 

individual, dengani tanggungi jawabi yangi besar terhadapi klien dani pihaki yangi 

mempunyaii kepentingani kepadai laporani keuangani yangi diterbitkan tersebuti makai 

hali itui sudah menjadi sesuatui yangi wajar untuki dilakukani.  Seorangi auditori dapati 

disebut profesionali jikai sudah memenuhii dani dapati mematuhi asas-asas kode etik 

yangi sudah disahkan olehi IAI yangi diantarainya:  

1) Asas-asas yangi telah disahkan olehi IAI yangi diantarainya adalahi standari ideal 

dani dikap etis yangi sudah disahkan olehi IAI seperti padai terminology filosofi. 

2) Aturan sikapi seperti standari minimali sikapi etis yangi sudah ditetapkan untuki 

aturan khusus yangi adalahi sebuahi keharusan  

3) Interpretasi sikapi etis tidaki sebuahi keharusan, tapi setiap praktisi wajib 

memahaminnya.  

4) Ketetapan darii etikai yangi dijalani contohnya akuntani publiki wajib berpegang 

erat padai prinsip bebas saati melaksanakani tugas audtinya, meskipun 

kinerjanya diberi bayran olehi klien.  

Etikai profesii adalahi ciri khas sebuahi profesii yangi membuatnya berbeda 

dengani profesii lainnya, yangi memilikii fungsi untuki memberi batasan padai tingkah 

laku anggotanya (Murtanto dani Marini, 2003). Etikai profesii merupakani bagian 

darii etikai social Sihotang (2016:68). Etikai profesii adalahi prinsip-prinsip yangi 

berlaku padai profesii tertentu seperti kedokteran, wartawan, dani akuntani. Etikai 

profesii padai umumnya dinyatakani dalami kode etik yangi menjadi pegangan dalami 
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menentukan apa yangi bolehi ataui tidaki untuki dikerjakani olehi pengemban profesii 

tertentu. Jadi, etikai profesii adalahi prinsip-prinsip yangi berlaku padai bidang 

tertentu. Sihotang (2016:68) mengidentifikasi empat asas morali yangi berperan 

padai semua profesii yaitui: 

1) Tanggungi jawab. 

Semua pengemban profesii diwajibkan untuki menunjukkan tanggungi jawabi 

dalami bidang morali untuki pekerjaannya. Saati pelaksanaan tugas, tanggungi 

jawabi mengibaratkan integritas, objektivitas, dani kemampuan dani 

konfidensialisasi.  

2) Keadilan.  

Prinsip inii memberi tuntutani supaya dalami menjalankan pekerjaannya kaum 

profesionali menjamin hak semua pihak. Artinya, perlakuan adil 

mensyaratkan bahwai tidaki adai pihaki yangi dirugikan.  

3) Otonomi.  

Seorangi professional adalahi manusia yangi bebas. Karena itui kebebasan 

menjadi prinsip pentingi dalami menjalankan profesii. Memang dii satui pihaki 

kaum profesionali harusi berpijak padai kode etik profesii dani lembaga dimanai 

dia mengemban tugas serta setia padai koleganya, tapi dii pihaki laini dia adalahi 

seorangi pribadi yangi bebas.  

4) Kepercayaani  

Dalami relasi dengani orangi lain, kepercayaani merupakani nilaii sosial yangi 

penting. Menuruti Francis Fuku Yama kepercayaani adalahi modal sosial yangi 

sangati pentingi dalami profesii, karena kepercayaani merupakani ungkapan 
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personal yangi bersumber darii kualitas pribadi, yakni memilikii integritas, 

tanggungi jawabi dalami pekerjaan dani kesesuaian perkataan dengani 

perbuatan. 

Muliyadi (2002:158) Materiallitas merupakani besar kecilnya sebuahi nilaii 

yangi dihapuskan ataui kesalahan dalami penyajian informasii akuntansii yangi 

dipandang darii sebuahi keadaan yangi mencakupinya, hali inii bisai menyebabkan 

perubahan kepadai ataui bisai juga memberi pengaruhi kepadai persepsi orangi untuki 

mempertimbangkan memberi kepercayaani padai informasii tersebuti, karena 

terdapatnya penghilangan ataui kesalahan dalami penyajian tersebuti. Definisi 

materiallitasi tersebuti mewajibkan seorangi auditori untuki melakukani pertimbangani 

kembalii mengenai (1) keadaan dengani kaitannya terhadapi entitas dani (2) 

keperluan informasii darii pihaki yangi ingin memberikan kepercayaani padai 

pelaporani keuangani hasili kerja darii auditori. Materiallitasi adalahi dasar untuki 

menerapkan standari audit, utamanya padai standari kerja lapangan dani standari 

acuan laporani. Olehi karena itu, materiallitasi memilikii pengaruhi yangi melingkupi 

seluruh aspek auditi padai pelaporani keuangani tesebut. 

 Muliyadi (2002:159) Auditori melakukani pertimbangani awal tentang tingkati 

materiallitasi dalami perencanaan auditnya. Penentuan materiallitasi ini, yangi 

seringkali disebut dengani materiallitasi perencanaan, mungkin dapati berbeda 

dengani tingkati materiallitasi yangi digunakani padai saati pengambilan kesimpulan 

auditi dani dalami mengevaluasi temuan auditi karena: 
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1. Keadaan yangi melingkupi berubah. 

2. Informasii tambahan tentang klien dapati diperolehi selama berlangsungnya 

audit. 

Pertimbangani materiallitasi mencakup pertimbangani kuantitatif dani 

kualitatif. Pertimbangani kuantitatif berkaitan dengani hubungani salah saji dengani 

jumlahi kunci tertentu dalami laporani keuangani. Pertimbangani kualitatif berkaitan 

dengani penyebab salah saji. Suatui salah saji yangi secarai kuantitatif tidaki material 

dapati secarai kualitatif material, karena penyebab yangi menimbulkan salah saji 

tersebuti.   

 Halim (2008:133), menyatakani terdapati faktori-faktori yangi mempengaruhii 

auditori dalami menentukan besarnya materiallitasi (materiality judgement) yaitui : 

1) Faktori individu auditori 

Karakteristik personal mempunyaii pengaruhi terhadapi tingkati keyakinan 

auditori mengenai keputusani materiallitasi. Penentuan besarnya materiallitasi 

juga dipengaruhii olehi pengalamani auditori yangi bersangkutan. 

2) Faktori eksternal perusahaani  

Informasii non keuangani yangi bersifat kontekstual dapati pula digunakani olehi 

auditori praktisi dalami penentuan materiallitasi. Faktori kontekstual tersebuti 

antarai laini faktori jenis industry perusahaani auditori dani kondisinya. 

3) Tingkati pengaruhi suatui akun  

Besar kecilnya pengaruhi yangi diakibatkan suatui akun kepadai profit bersih 

adalahi sebuahi faktori terpentingi dalami menentukan besarnya tingkati 

materiallitasi audit. 
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4) Faktori kondisi akuntani publiki 

Penentuan tingkati materiallitasi auditi dipengaruhii olehi struktur berdasar 

padai pihaki akuntani publiki yangi melaksanakani penugasan audit. 

 Penelitiani yangi dilakukani olehi Aryanto (2016)  yangi berjudul  Pengaruhi 

Profesionalismei, Komitmeni Profesionali dani Pengalamani Kerja padai 

Pertimbangani Tingkati Materiallitasi Auditi Atas Laporani Keuangani. dengani 

variabeli Profesionalismei, Komitmeni Profesionali, Pengalamani Kerja, 

Pertimbangani Tingkati Materiallitasi  mendapatkan hasili simpulan jikai 

Profesionalismei, komitmeni professional dani pengalamani kerja memberi pengaruhi 

secarai positifi juga signifikani padai pertimbangani tingkati materiallitasi auditi dani 

signifikani secarai statistik. 

 Penelitiani yangi dilakukani olehi Widiyani (2017)  yangi memilikii judul 

Pengaruhi Profesionalismei, Komitmeni Organisasi, Etikai Profesii dani Pengalamani 

Auditori padai Tingkati Pertimbangani Materiallitasi dengani variabeli 

Profesionalismei, Komitmeni Organisasi, Etikai Profesii, Pengalamani Auditori, 

Tingkati Pertimbangani Materiallitas. Mendapatkan hasili simpulan jikai 

Profesionalismei, komitmeni organisasi, etikai profesii, dani pengalamani auditori 

memberi pengaruhi secarai positifi juga signifikani padai tingkati pertimbangani 

materiallitas. 

 Penelitiani yangi dikerjakani olehi Kusumawaty (2016) yangi memilikii judul 

Profesionalismei, Kompetensi dani Etikai Profesii Auditori terhadapi Pertimbangani 

Tingkati Materiallitasi Laporani Keuangani. dengani  variabeli Profesionalismei, 

Kompetensi, Etikai Profesii, Pertimbangani Tingkati Materiallitasi Laporani 
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Keuangani mendapatkan hasili simulan jikai Profesionalismei, kompetensi, dani etikai 

profesii auditori memberi pengaruhi secarai positifi juga signifikani kepadai tingkati 

materiallitasi laporani keuangani. 

 Penelitiani yangi dikerjakani olehi Lestari (2013) yangi memilikii judul 

Pengaruhi Profesionalismei, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Pengalamani, 

Etikai Profesii padai Pertimbangani Tingkati Materiallitasi dengani variabeli 

Profesionalismei, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Pengalamani, Etikai Profesii, 

Pertimbangani Tingkati Materiallitasi. Mendapatkan hasili simpulan jikai 

Profesionalismei, pengetahuan mendeteksi kekeliruan auditori memberi pengaruhi 

secarai signifikani terhadapi pertimbangani tingkati materiallitasi. Sedangkani 

pengalamani auditori dani etikai profesii secarai parsial tidaki memberi pengaruhi 

kepadai pertimbangani tingkati materiallitasi. 

 Penelitiani yangi dikerjakani olehi Karo-karo yangi memilikii judul Pengaruhi 

Profesionalismei Auditori terhadapi Pertimbangani Tingkati Materiallitasi dalami 

Prosesi Pengauditan Laporani Keuangani. dengani variabeli Profesionali, 

Pertimbangani Tingkati Materiallitasi memperolehi hasili bahwai Profesionalismei 

pengabdian padai profesii, keyainan terhadapi profesii dani hubungani dengani rekan 

seprofesii mempunyaii pengaruhi secarai signifikani kepadai pertmbangan tingkati 

materiallitasi dalami prosesi pengauditan laporani keuangani.  

 Penelitiani yangi dikerjakani olehi Nurdiasma (2012) yangi memilikii judul 

Pengaruhi Profesionaliime dani Etikai Profesii terhadapi Pertimbangani Tingkati 

Materiallitasi memperolehi hasili bahwai Profesionalismei auditori dani etikai profesii 

memberi pengaruhi secarai positifi kepadai pertimbangani tingkati materiallitasi. 
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 Penelitiani yangi dilakukani olehi Binekas (2016) yangi memilikii judul 

pengaruhi etikai profesii auditori terhadapi pertimbangani tingkati materiallitasi dalami 

pemeriksaani laporani keuangani memperolehi hasili bahwai etikai profesii 

berpengaruhi signifikani terhadapi pertimbangani tingkati materiallitasi dalami 

pemeriksaani laporani keuangani.  

 Dalami pengertian umum, seseorangi dikatakani profesionali jikai memenuhii 

tiga kriteria, yaitui mempunyaii keahlian untuki melaksanakani tugas sesuai dengani 

bidangnya, melaksanakani suatui tugas ataui profesii dengani menetapkan standari 

baku dii bidang profesii yangi bersangkutan dani menjalankan tugas profesiinya 

dengani mematuhi etikai profesii yangi telah ditetapkan. Materiallitasi adalahi 

besarnya penghilangan ataui salah saji informasii akuntansii yangi dilihat darii 

keadaan yangi melingkupinya, yangi dapati mempengaruhii pertimbangani pihaki 

yangi meletakkan kepercayaani terhadapi informasii tersebuti (Mulyadi 2002:158). 

 Hasili penelitiani Aryanto (2016) menyatakani bahwai profesionalismei 

merupakani kualitas diri yangi harusi dipertahankan olehi auditori terutama dalami 

melakukani pekerjaan yangi berhubungani dengani pertimbangani professional, serta 

mengungkapkan bahwai kemampuan seorangi auditori dalami melakukani 

pertimbangani tingkati materiallitasi laporani keuangani dapati dicapai dengani 

optimal jikai seorangi auditori tersebuti memilikii profesionalismei yangi tinggi. Makai 

semakini tinggi tingkati profesionalismei seorangi auditori, makai akani semakini baik 

pula pertimbangani tingkati materiallitasinya. Penelitiani Widhiyani (2017) 

menyatakani bahwai profesionalismei berpengaruhi positifi padai tingkati 

pertimbangani materiallitasi. Penelitiani lainnya yangi dilakukani olehi Adi (2012) 
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bahwai profesionalismei berpengaruhi positifi padai pertimbangani tingkati 

materiallitasi. Berdasarkani uraian diatas dapati dirumuskan hipotesis pertama dalami 

penelitiani inii adalahi sebagaii berikut :  

H1 : Profesionalismei berpengaruhi positifi terhadapi pertimbangani tingkati 

materiallitasi dalami pemeriksaani laporani keuangani padai KAP dii Balii. 

 Setiap auditori juga diharapkan memegang teguh Etikai Profesii yangi sudah 

ditetapkan olehi Institut Akuntani Publiki Indonesia, agar situasi persaingan tidaki 

sehat dapati dihindarkan. dii Indonesia, etikai akuntani menjadi isu yangi sangati 

menarik. Tanpa etikai, profesii akuntansii tidaki akani adai karena fungsi akuntansii 

adalahi penyedia informasii untuki prosesi pembuatan keputusani bisnis olehi para 

pelaku bisnis. Dengani menjunjung tinggi etikai profesii diharapkan tidaki terjadii 

kecurangan diantarai para auditori, sehinggai dapati memberikan pendapati auditan 

yangi benar-benar sesuai dengani laporani keuangani yangi disajikan olehi 

perusahaani. 

 Dalami penelitiani Binekas (2016) ditemukan jawaban darii auditori 

mengenai etikai profesii auditori masih adai auditori yangi belum memegang teguh 

tehadap kode etik dalami melaksanakani pekerjaannya. Bersikapi sesuai dengani kode 

etik dalami sebuahi pekerjaan sangati pentingi karena kode etik merupakani hali yangi 

menyangkut bagaimana seorangi auditori itui berhubungani dengani sesama auditori, 

klien, ataui pihaki lainnya seingga hali inii akani menimbulkan kepercayaani publiki 

terhadapi kualitas jasai yangi diberikan profesii. Semakini tinggi Etikai Profesii 

dijunjung olehi auditori, makai pertimbangani tingkati materiallitasi juga akani 

semakini tepat. Penelitiani Widhiyani (2017) menyatakani bahwai etikai profesii 
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berpengaruhi positifi padai tingkati pertimbangani materiallitasi. Penelitiani 

Kusumawaty (2016) menyatakani bahwai etikai profesii berpengaruhi positifi padai 

tingkati pertimbangani materiallitasi.  Berdasarkani uraian diatas dapati dirumuskan 

hipotesis kedua dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut :  

H2 : Etikai Profesii berpengaruhi positifi terhadapi pertimbangani tingkati 

materiallitasi dalami pemeriksaani laporani keuangani padai KAP dii Balii. 

 

METODE PENELITIANi 

 Untuki menjalankan tugas secarai profesionali, seorangi yangi melakukani 

prosesi auditi wajib untuki merancang perencanaan sebelum menjalankan prosesi 

auditi pelaporani keuangani, sudah dii dalaminya termasuk untuki menentukan 

Tingkatani materiallitasi. Seorangi yangi berprofesii sebagaii auditori yangi 

profesionali, akani melakukani pertimbangani materi ataui tidaknya sebuahi infromasi 

secarai tepat. Hali inii karena adai kaitannya dengani aspek pendapatan yangi 

selanjutnya bisai diberikan. Jadi jikai semakini profeional sikapi seorangi auditori, 

makai hasili darii pertimbangani tingkati materiallitasi padai pelaporani keuangani bisai 

makin tepat. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruhi Profesionalismei dani Etikai Profesii terhadapi Pertimbangani 

Tingkati Materiallitasi Dalami Pemeriksaani Laporani Keuangani Padai 

Kantori Akuntani Publiki dii Balii. 

 

 H1 

 

 H2 

 

 

 

 Variabeli bebas yangi dipakai padai penelitiani inii yaitui Profesionalismei (X1) 

dani Etikai Profesii (X2). Adapun variabeli terikat dalami penelitiani inii yaitui 

Pertimbangani Tingkati Materiallitasi padai Pemeriksaani Laporani Keuangani (Y). 

 Populasii adalahi wilayah generalisasi yangi terdiri atas objek ataui subjek 

yangi mempunyaii kualitas dani karakteristik tertentu yangi diterapkan olehi peneliti 

untuki mempelajari dani kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2013 : 115). 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruh auditori yangi bekerja padai Kantori 

Akuntani Publiki (KAP) dii Balii. Jumlahi populasii auditori 99 orangi auditori yangi  

 Sampeli adalahi bagian dani jumlahi karakteristik yangi dimiliki olehi populasii 

tersebuti. Tekniki samplingi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

menggunakani Tekniki Purposive Sampling. Tekniki Purposive Samplingi adalahi 

tekniki pengambilan sampeli dengani kriteria berupa suatui pertimbangani tertentu 

(Sugiyono, 2014). Kriteria yangi dipertimbangkan dalami penelitiani inii adalahi:  
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Keuangani (Y) 

Etikai Profesii (X2) 
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1) Seluruh auditori yangi bekerja padai Kantori Akuntani Publiki yangi terdapati dii 

wilayah Balii. 

2) Auditori padai Kantori Akuntani Publiki dii Balii yangi  memilikii pengalamani 

Auditi minimali 1 (satu) tahuni padai kantori akuntani publiki. Dipilih 

mempunyaii pengalamani Auditi satui tahuni, karena telah memilikii waktu dani 

pengalamani untuki beradaptasi serta menilaii kinerja dani kondisi lingkungan 

kerjanya. 

3) Auditori yangi telah melakukani auditi minimali dua klien selama menjadi 

auditori. 

Berdasarkani kriteria diatas ditentukan jumlahi sampeli yangi dipakai sebanyaki 

82 auditori yangi bekerja dii Kantori Akuntani Publiki dii Balii. 

Tekniki analisisi datai yangi digunakani  dalami penelitiani inii adalahi tekniki 

analisisi regresii linier berganda yaitui regresii dimanai variabeli terikatnya 

dihubungkan ataui dijelaskan lebihi darii satui variabeli bebas. 

Hasili analisisi dinyatakani dalami bentuk persamaan regresii linier berganda 

sebagaii berikut : 

Y=α + β1 X1 + β2 X2 + ε...............................................(1) 

Keterangan: 

Y  :  Pertimbangani tingkati materiallitasi dalami pemeriksaani laporani 

keuangani. 

α :  Konstanta 

β1 - β2 :  Koefisieni regresii  

X1  :  Profesionalismei 

X2  :  Etikai Profesii 

ε  :  Error 
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HASILi PENELITIANi dani PEMBAHASAN 

Datai Penelitiani diperolehi darii hasili kuesioneri yangi telah disebarkan kepadai 

82 respondeni dani yangi tidaki kembalii sebanyaki 8  kuisioner, makai yangi dapati 

diolah sebanyaki 74 respondeni yangi bekerja padai Kantori Akuntani Publiki dii Balii. 

Karakteristik respondeni meliputi jenis kelamin, umur, lama kerja respondeni dani 

banyaknya respondeni melakukani audit.  

 Jenis kelamin digunakani untuki mengetahuii proporsi respondeni laki-laki 

dani perempuan padai Kantori Akuntani Publiki dii Balii. Respondeni yangi berjenis 

kelamin perempuan lebihi mendominasi yakni berjumlahi 47 orangi ataui 63,5% 

sedangkani respondeni yangi berjenis kelamin lai-laki sebanyaki 27 orangi ataui 

36,5%. 

 Usia dilakukani untuki mengetahuii proporsi usia muda, dewasa serta produktif 

bekerja padai Kantori Akuntani Publiki dii Balii. Respondeni dengani usia 31 – 40 Tahuni 

palingi mendominasi diantarai usia lainnya yakni 39 orangi ataui 52,7%. Respondeni 

dengani usia lebihi darii 40 tahuni yangi palingi sedikit dengani jumlahi 13 orangi ataui 

17,6% dani respondeni dengani usia 20 – 30 Tahuni sebanyaki 22 orangi ataui 29,7%. 

 Lama bekerja digunakani untuki mengetahuii seberapa lama bekerja 

respondeni penelitiani yangi adai dii Kantori Akuntani Publiki dii Balii. Respondeni 

dengani lama bekerja lebihi darii 10 tahuni lebihi mendominasi yakni 61 orangi ataui 

82,4% sedangkani respondeni dengani lama bekerja 1 – 5 tahuni sebanyaki 13 orangi 

ataui 17,6%.  

 Banyaknya auditori melakukani auditi digunakani untuki mengetahuii seberapa 

banyaki auditori yangi melakukani auditi sebanyaki 6 – 10 kali yangi palingi 
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mendominasi yakni 41 orangi ataui 55,4%. Respondeni dengani kurang darii 2 kali 

melakukani auditi sebanyaki 6 orangi ataui 8,1%, respondeni yangi melakukani auditi 2 

– 5 kali yakni 22 orangi ataui 29,7% dani reponden yangi melakukani auditi 10 – 20 kali 

yangi palingi sedikit yakni 5 orangi ataui 6,8%. 

 Pengujian Instrumen penelitiani yangi baik harusi memenuhii validitas dani 

reabilitas. Padai saati peenyebaran kuesioneri darii 74 respondeni diperolehi bahwai 

hasili instrument penelitiani adalahi valid dimanai nilaii korelasinya lebihi besar darii 

0.30  dani koefisieni kendalanya (Cronbach Alpha) lebihi besar darii 0.60.  

Ujii validitas digunakani untuki mengukur sah ataui valid tidaknya suatui 

kuesioneri. Suatui kuesioneri dikatakani valid jikai pernyataan padai kuesioneri mampu 

untuki mengungkapkan sesuatui yangi akani diukur olehi kuesioneri tersebuti. 

  Ujii validitas dilakukani kepadai 74 orangi respondeni dengani cara 

mengkorelasikan antar skor item instrumen dengani skor total seluruh item 

pertanyaan. Batas minimumi dianggap memenuhii syarat validitas apabila r = 0,3. 

Jadi untuki memenuhii syarat validitas, makai butir pertanyaan ataui pernyataan 

dalami penelitiani harusi memilikii koefisieni korelasi > 0,3. Apabila korelasi antarai 

butir skor dengani skor total kurang darii 0,3 makai butir pertanyaan ataui pernyataan 

dalami instrumen tersebuti dinyatakani tidaki valid (Jogiyanto, 2007). Hasili 

perhitungan nilaii pearson correlationi darii tiap-tiap butir pernyataan dalami 

kuisioner yangi diperolehi dengani bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkan 

bahwai perhitungan nilaii pearson correlationi darii tiap-tiap butir pertanyaan 

besarnya dii atas 0,3. Hali inii berarti semua butir pernyataan dalami kuisioner 

tersebuti dapati dikatakani valid. 
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Ujii reliabilitasi dilakukani kepadai 74 orangi respon dengani menghitung 

cronbach alpha darii masing-masingi item dalami suatui variabeli. Instrumen yangi 

dipakai dalami variabeli dikatakani handal ataui reliabel apabila memilikii cronbach 

alpha lebihi darii 0,60 (Nunnaly, 1994 dalami Ghozali, 2006).Darii angka cronbach 

alpha tersebuti dapati dilihat bahwai variabeli inii memilikii nilaii cronbach alpha 

diatas 0.60 sehinggai dapati disimpulkani bahwai instrumen yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi reliabel. 

Hasili prosesi datai untuki ujii non-respon bias dapati dilihat bahwai nilaii t-test 

variabeli X1 adalahi 0,625, Nilaii t-test variabeli X2 adalahi 0,925, Nilaii t-test 

variabeli Y adalahi 0,269. Darii hasili tersebuti dapati diketahui bahwai nilaii t-test 

menunjukkan bahwai p > 0,05 yangi artinya tidaki terdapati perbedaan jawaban yangi 

diberikan olehi kedua kelompok sehinggai dapati dikatakani sampeli dalami penelitiani 

inii telah memenuhii syarat representasi populasii.  

            Analisisi statistik deskiptif menjelaskan nilaii minimumi darii total variabeli 

profesionalismei sebesar 40 dengani nilaii maksimumi 73 serta rata – rata sebesar 

63,58 dani standari deviasi 5,608. Nilaii minimumi darii total variabeli etikai profesii 

sebesar 40 dengani nilaii maksimumi 70 serta rata – rata sebesar 61,77 dani standari 

deviasi 6,649. Nilaii minimumi darii total variabeli pertimbangani tingkati 

materiallitasi sebesar 55 dengani nilaii maksimumi 84 serta rata – rata sebesar 71,54 

dani standari deviasi 5,354.  

Ujii asumsi klasik dalami penelitiani inii dilakukani dengani bantuan program 

(Statistik product and service solutions) SPSS. Ujii autokorelasi tidaki dilakukani 
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karena datai yangi digunakani tidaki berbentuk deret waktu, sebab autokorelasi seringi 

terjadii padai sampeli dengani datai deret waktu. 

Ujii normalitas datai dapati dilahkukan dengani menggunakani One Sample 

Kolmogorov Smirnov yaitui dengani ketentuan apabila nilaii signifikani diatas 0,05 

makai datai tersebuti normal.  

Hasili ujii normalitas terlihat nilaii signifikanisi darii unstandardized residual 

lebihi besar darii 0,05 yaitui sebesar 0,200 sehinggai dapati disimpulkani datai yangi 

digunakani dalami penelitiani inii sudah terdistribusi normal. 

 Ujii multikolinieritasi bertujuanii untuki mengujii apakahi model regresiii 

ditemukani adanya kolerasii antar variabelii bebas (independeni), modeli regresii 

yangii baiki seharusnyai tidaki terjadii kolerasii antarai variabelii independeni.  

 Hasili ujii multikolinieritas didapati bahwai variabeli profesionalismei 

memilikii tolerance lebihi besar darii 0,1 (0,778 > 0,1) dani VIF lebihi kecil darii 10 

(1,286 < 10). Variabeli Etikai Profesii memilikii tolerance lebihi besar darii 0,1 (0,778 

> 0,1) dani VIF lebihi kecil darii 10 (1,286 < 10). Dengani demikian dapati dinyatakani 

tidaki terjadii multikolinieritas. 

 Salah satui cara untuki mendeteksi adai tidaknya heteroskesdastisitas adalahi 

dengani menggunakani ujii Glejser mengusulkan untuki meregres nilaii absolut 

residual terhadapi variable independeni. Hasili probabilitas dikatakani signifikani jikai 

nilaii signifikanisinya diatas tingkati kepercayaani 5%. 

Hasili Ujii Heteroskedastisitas bahwai variabeli profesiionelisme memilikii 

signifikanisi lebihi besar darii 0,05 (0,231 > 0,05). Variabeli Etikai Profesii memilikii 
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signifikanisi lebihi besar darii 0,05 (0,289 > 0,05). Dengani demikian dapati 

dinyatakani tidaki terjadii heteroskedastisitas. 

Hasili Analisisi Regresii Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.689 5.262  4.882 .000 

Profesionalismei .313 .087 .328 3.593 .001 

Etikai Profesii .420 .073 .522 5.727 .000 

  

Berdasarkani hasili analisisi Regresii Linier Berganda padai Tabel dapati 

dibuat model regresii linier berganda sebagaii berikut:  

Y = 25,689 + 0,313X1 + 0,420X2 + ε 

a. Kontanta bernilaii 25,689 artinya, jikai variabeli profesiionelisme dani Etikai 

Profesii memilikii nilaii konstan makai variabeli Pertimbangani Tingkati 

Materiallitas bernilaii 25,689. 

b. Koefisieni regresii variabeli profesionalismei bernilaii 0,313 positifi yangi 

artinya, setiap peningkatani profesiionelisme sebesar satui satuan akani 

meningkatkan pertimbangani tingkati materiallitas sebesar 0,313 dengani 

asumsi variabeli laini konstan. 

c. Koefisieni regresii variabeli etikai profesii bernilaii 0,420 positifi yangi artinya, 

setiap peningkatani etikai profesii sebesar satui satuan akani meningkatkan 

pertimbangani tingkati materiallitas sebesar 0,420 dengani asumsi variabeli laini 

konstan. 
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Hasili yangi dii dapati darii nilaii Adjusted R Square sebesar 0,528 sehinggai 

dapati dihitung persentase kontribusi profesionalismei dani etikai profesii terhadapi 

Pertmbangan Tingkati Materiallitas sebesar 0,528 x 100% = 52,8% dengani sisa 

47,2% dipengaruhii variabeli laini diluar penelitiani. 

Ujii Statistik F digunakani untuki mengetahuii apakah terdapati pengaruhi 

variabeli independeni terhadapi variabeli sependen secarai bersama-sama (simultan). 

Darii hasili ujii F, dapati dilihat nilaii signifikani F yakni 0,000 kurang darii 0,05 (0,000 

< 0,05), dengani kata lain, profesionalismei dani etikai profesii secarai bersama-sama 

berpengaruhi signifikani terhadapi pertimbangani tingkati materiallitas, ataui dengani 

kata laini model layak untuki digunakani. 

Hasili ujii t dapati dilihat nilaii signifikani untuki profesiionelisme yakni 0,001 

kurang darii 0,05 (0,001 < 0,05) dengani beta bernilaii positifi 0,313 , sehinggai H1 

diterima. Dengani kata laini Profesionalismei memberi pengaruhi secarai positifi 

kepadai Pertimbangani Tingkati Materiallitasi saati Pemeriksaani Laporani Keuangani  

Darii hasili ujii t dapati dilihat nilaii signifikani untuki Etikai Profesii yakni 0,000 

kurang darii darii 0,05 (0,000 < 0,05) dengani beta bernilaii positifi 0,420, sehinggai 

H2 diterima. Dengani kata laini Etikai Profesii memberi pengaruhi secarai positifi 

kepadai Pertimbangani Tingkati Materiallitasi saati pelaksanaan Pemeriksaani 

Laporani Keuangani padai KAP dii Balii.  

Berdasarkani hasili analisisi datai dapati dilihat nilaii signifikani untuki 

profesiionelisme yakni 0,001 kurang darii 0,05 (0,001 < 0,05) dengani beta bernilaii 

positifi 0,313 , sehinggai H1 diterima. Dengani kata laini Profesionalismei 

berpengaruhi positifi dani signifikani padai Pertimbangani Tingkati Materiallitasi. Jikai 
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terjadii peningkatani padai Profesionalismei makai semakini meningkat pula 

Pertimbangani Tingkati Materiallitas. 

Dalami pengertian umum, seseorangi dikatakani profesionali jikai memenuhii 

tiga kriteria, yaitui mempunyaii keahlian untuki melaksanakani tugas sesuai dengani 

bidangnya, melaksanakani suatui tugas ataui profesii dengani menetapkan standari 

baku dii bidang profesii yangi bersangkutan dani menjalankan tugas profesiinya 

dengani mematuhi etikai profesii yangi telah ditetapkan. Materiallitasi adalahi 

besarnya penghilangan ataui salah saji informasii akuntansii yangi dilihat darii 

keadaan yangi melingkupinya, yangi dapati mempengaruhii pertimbangani pihaki 

yangi meletakkan kepercayaani terhadapi informasii tersebuti (Mulyadi 2002:158). 

 Seorangi auditori yangi memilikii dedikasi yangi tinggi terhadapi profesii dani 

pekerjaanya memilikii kesadaran yangi tinggi bahwai profesii auditori adalahi profesii 

kepercayaani masyarakati, memilikii sikapi mental mandiri, tidaki dibawah tekanan 

dalami membuat pertimbangani, memilikii keyakinan penilaian tentang kualitas 

dirinya akani selalui dilakukani olehi rekan seprofesiinya yangi sama-sama tahu dani 

paham tentang pengerjaan pengauditan, dani memilikii relasi dengani sesama profesii 

yangi luas, akani menunjukan kinerja yangi baik yangi ditunjukan dengani ketepatan 

dalami menentukan tingkati materiallitasi, selalui mempertimbangkan resiko audit, 

serta selalui membuat perencanaan auditi dalami setiap penugasan yangi dilakukani.  

Jadi seorangi auditori yangi profesionali akani berusaha bekerja sebaik mungkin agar 

hasili kerjanya berkualitas dani bebas darii salah saji atas laporani keuangani yangi 

diauditnya. Makai semakini tinggi tingkati profesionalismei seorangi auditori, makai 

akani semakini baik pula pertimbangani tingkati materiallitasinya. 
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Berdasarkani hasili analisisi datai dapati dilihat nilaii signifikani untuki etikai 

profesii yakni 0,000 kurang darii darii 0,05 (0,000 < 0,05) dengani beta bernilaii 

positifi 0,420, sehinggai H2 diterima. Dengani kata laini Etikai Profesii memberi 

pengaruhi positifi dani signifikani untuki Pertimbangani Tingkati Materiallitasi. Jikai 

semakini meningkat Etikai Profesii makai semakini meningkat pula Pertimbangani 

Tingkati Materiallitasi. 

Setiap auditori juga diharapkan memegang teguh etikai profesii yangi sudah 

ditetapkan olehi Institut Akuntani Publiki Indonesia, agar situasi persaingan tidaki 

sehat dapati dihindarkan. dii Indonesia, etikai akuntani menjadi isu yangi sangati 

menarik. Tanpa etikai, profesii akuntansii tidaki akani adai karena fungsi akuntansii 

adalahi penyedia informasii untuki prosesi pembuatan keputusani bisnis olehi para 

pelaku bisnis. Dengani menjunjung tinggi etikai profesii diharapkan tidaki terjadii 

kecurangan diantarai para auditori, sehinggai dapati memberikan pendapati auditan 

yangi benar-benar sesuai dengani laporani keuangani yangi disajikan olehi 

perusahaani.Jadi, dalami menjalankan pekerjaannya seorangi auditori dituntut untuki 

mematuhi Etikai Profesii yangi telah ditetap kan olehi Institut Akuntani Publiki 

Indonesia. Hali inii dimaksudkan agar tidaki terjadii persaingan diantarai para akuntani 

yangi menjurus padai sikapi curang. Dengani diterapkannya etikai profesii diharapkan  

seorangi auditori dapati memberikan pendapati yangi sesuai dengani laporani 

keuangani yangi diterbitkan olehi perusahaani. Jadi, semakini tinggi etikai profesii 

dijunjung olehi auditori, makai pertimbangani tingkati materiallitasi juga akani 

semakini tepat. 
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SIMPULAN DANi SARAN 

 Berdasarkani hasili analisisi penelitiani dani hasili pembahasan makai 

simpulan darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1) Darii hasili penelitiani dapati dilihat nilaii signifikani untuki profesiionelisme yakni 

0,001 kurang darii 0,05 (0,001 < 0,05) dengani beta bernilaii positifi 0,313. 

Profesionalismei berpengaruhi secarai positifi kepadai Pertimbangani Tingkati 

Materiallitasi Dalami Pemeriksaani Laporani Keuangani padai KAP dii Balii. Hali 

inii berarti apabila profesiionelisme semakini meningkat makai Pertimbangani 

Tingkati Materiallitasi Dalami Pemeriksaani Laporani Keuangani padai KAP dii 

Balii meningkat pula.  

2) Darii hasili penelitiani dapati dilihat nilaii signifikani untuki Etikai Profesii yakni 

0,000 kurang darii darii 0,05 (0,000 < 0,05) dengani beta bernilaii positifi 0,420. 

Etikai profesii berpengaruhi positifi terhadapi Pertimbangani Tingkati 

Materiallitasi Dalami Pemeriksaani Laporani Keuangani padai KAP dii Balii. Hali 

inii berarti apabila Etikai profesii semakini meningkat makai Pertimbangani 

Tingkati Materiallitasi Dalami Pemeriksaani Laporani Keuangani padai KAP dii 

Balii meningkat pula.  

Berdasarkani hasili analisisi penelitiani dani hasili pembahasan padai bab 

sebelumnya makai saran darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1) Pihaki KAP dapati meningkatkan pertimbangani tingkati materiallitasi dalami 

pemeriksaani laporani keuangani dengani cara mengoptimalkan sikapi 

profesionalismei auditori. Hali tersebuti dapati dilakukani dengani cara 

memberikan pemahamani padai auditori untuki memegang teguh profesii auditori 
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dani melaksanakani tugas pengauditan sesuai dengani aturan. Selaini itu, auditori 

hendaknya bertanggungi jawabi terhadapi seluruh tugas yangi diemban. 

2) Pihaki KAP dapati meningkatkan pertimbangani tingkati materiallitasi dalami 

pemeriksaani laporani keuangani dengani cara mengoptimalkan etikai auditori. Hali 

tersebuti dapati dilakukani dengani cara mengutamakani tugas yangi diberikan 

dibandingkan kepentingani pribadi. Selaini itu, auditori hendaknya memilikii 

tingkati kecakapan professional yangi optimal baik dalami mengambil keputusani 

dani kehati – hatian dalami bekerja. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of auditory professionalism and 

job satisfaction in the face of auditee quality at the Public Accountant Office in Bali 

Province. The agency theory related to the auditee problem shows that the request 

for auditee services arises because there is a conflict of interest between 

management as an agent and an owner understands as a principal. This research 

was conducted at the Public Accountant Office in Bali with eleven offices in 2019 

with 99 auditory people as samples through the purposive sampling method. Data 

collection is done by distributing questionnaires. 45 questionnaires were analyzed 

through moderation analysis regression (MRA) technique. The results showed that 

professionalism had a positive effect on auditee quality with a parametric 

coefficient value of 0.798 with a significance level of 0.000. This means that there 

is a high level of professionalism so that the quality of the auditee will be higher 

and will be found to produce highly qualified auditee reports. Job satisfaction does 

not affect the auditee quality with a parametric coefficient value of 0.183 with a 

significance level of 0.117. This means that in order to fulfill the maximum 

performance of an auditory person, it must be based on the seriousness of the time 

which is measured by the quality of the work produced. 

Keywords: Auditory Professionalism, Job Satisfaction and Audit Qualitation 

 

PENDAHULUAN 

Auditi merupakani prosesi yangi sistematiki, independeni dani 

terdokumentasii untuki memperolehi buktii auditi dani mengevaluasinya secarai 

objektifi untuki menentukani sampaii sejauh manai kriteria auditi dipenuhi. 

Adanyai profesi auditori berawal darii adanyai kebutuhani masyarakati terhadapi 

mekanisme komunikasii yangi independen, yaitui antarai perusahaani dengani para 

stakeholder terutama berkaitan dengani akuntabilitas perusahaani yangi 

bersangkutan. 
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Teorii keagenani terkaiti permasalahani auditi memperlihatkani bahwai, 

permintaani jasai auditi munculi karenai adanyai konfliki kepentingani antarai 

manajemeni sebagaii ageni dani pemegangi sahami sebagaii principal, dani pihak-

pihaki lain yangi mengadakani kontrak dengani klien (Kenneth and Jeffrey, 2007). 

Auditori dalami hali inii merupakani pihaki yangi dianggap mampui menjembatani 

kepentingani principal dani ageni dalami mengelola keuangani perusahaani (Anis, 

2014). Pentingnya hali tersebuti dilakukani agari terpenuhinya kebutuhani masingi-

masingi pihaki principal dani agen. Akuntani publiki dalami melaksanakani 

profesinya harusi memperhatikan kualitasi auditnya (Andreas, 2016). 

Kualitasi auditi yangi baiki tentunya tidaki terbentuk begitu saja, namun 

ditentukan olehi banyak faktori. Faktori yangi dapati mempengaruhii auditori 

dalami kualitasi auditi adalahi profesionalismei dani perilakui disfungsional 

auditori (Muslim, 2016). Profesionalismei adalahi sebuah konsep untuki mengukur 

bagaimanai para profesional memandang profesi merekai yangi tercermin melaluii 

sikap dani perilakui merekai sebagaii seorangi auditori (Rudi dani Nera, 2015). 

Profesionalismei merupakani salahi satu syarat yangi harusi dipenuhi dani dimilikii 

olehi seorangi auditori dimanai hali inii akani berdampak kepadai sikap serta 

keteguhan didalami menjalankan profesi sebagaii auditori independeni (Surtikanti, 

2015). Seorangi akuntani publiki yangi profesional dapati dilihat darii hasili 

menjalankan tugas dani fungsinya dalami melaksanakani auditi. Untuki 

menghasilkani kualitasi auditi yangi memuaskan seorangi auditori harusi memilikii 

sikap yangi jujur atau independeni dalami melaporkan hasili auditi terhadapi 

laporani keuangani (Martina dani Dharma, 2013). 
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Hasili darii beberapa penelitiani sebelumnya menunjukani bahwai 

profesionalismei yangi dimilikii olah seorangi auditori memilikii pengaruhi positifi 

terhadapi kualitasi auditi yangi akani dihasilkan (Surtikanti, 2015). Sikap 

profesionalismei menurut Marieta et al. (2013) adalahi suatui tanggung jawab yangi 

dibebankan lebihi darii sekedar memenuhii peraturani masyarakati dani undang-

undang.  

Margi dani Abdul (2014) menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai 

memang secarai signifikani mempengaruhii kualitasi auditi. Bambang (2009) 

menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai harusi dimilikii olehi seorangi akuntani 

publik, dikarenaikan kepuasani kerjai seseorangi terkadang juga mempengaruhii 

penilaian kualitasi auditi yangi dihasilkan. Semakini tinggii tingkati kepuasani 

auditori dalami bekerja, makai semakini meningkat kualitasi auditnya (Luthans, 

2006). Ahmad (2010) menemukan buktii bahwai kepuasani kerjai secarai 

signifikani mempengaruhii kualitasi auditi (independensi auditori). Handoko 

(2007:98) menyatakani kepuasani kerjai adalahi suatui keadaani emosional 

individu, dimanai keadaani tersebuti menyenangkan atau tidaki menyenangkan 

menurut sisi dani pandangan keadaani itu sendiri. Apabila seseorangi puas akani 

pekerjaani yangi dijalaninya, makai rasa senang pun akani datang, terlepas darii 

rasa tertekan, keadaani akani menimbulkan rasa aman dani nyaman untuki selalu 

bekerjai dii lingkungan kerjanya (Hashanah et al., 2015).  

Fenomena yangi terjadi saat inii masih terdapati keraguan terhadapi 

akuntani publiki olehi pemakai laporani keuangani dikarenaikan banyaknya 

skandal yangi melibatkan akuntani publik. Kasus Rumah Sakit Sumberi Waras saat 
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inii merupakani salahi satu contohnya, dimanai BPK sebagaii badan pemeriksa 

keuangani Negara terbuktii adanyai tindakani disfungsional dikarenaikan terlibat 

dalami hali manipulasi datai kerugian pemerintah DKI Jakarta dii Era 

kepemimpinan Basuki Tjahya Purnama (Ahok) dani berdampak padai kepailitan 

Rumah Sakit Sumberi Waras tersebuti sampaii saat ini. Tujuani perencanaan auditi 

yangi harusi dipertimbangkan olehi auditori eksternal adalahi masalahi penetapan 

tingkati resiko pengendalian yangi direncanakani dani pertimbangan awal tingkati 

materialitas untuki tujuani audit, keadaani keberadaan auditori independeni padai 

suatui entitas sebagaii pendeteksi kejanggalan-kejanggalan dalami laporani 

keuangani klien diharapkan mampui mengemukakani kecurangan yangi mungkin 

dilakukani olehi pihaki manajemeni dani menghindarkan principal darii kerugiaan 

sebagaii pihaki pemilik dana dalami entitas (Carl, 2013). Contoh dalami kasus 

tersebuti diatasi memperlihatkani bahwai sikap indepensi dani profesionalismei 

sangati dibutuhkan auditori dalami melaksanakani kewajibannya. 

Rumusan masalahi dalami penelitiani inii adalahi apakah profesionalismei 

dani kepuasani kerjai berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. Tujuani penelitiani 

inii adalahi untuki mengujii apakah profesionalismei dani kepuasani kerjai 

berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. Penelitiani inii diharapkan dapati 

memperkuat kualitasi auditi yangi dipengaruhii olehi profesionalismei dani 

kepuasani kerja. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teorii keagenani menjelaskani hubungani antarai agent (pihaki manajemeni) 

dengani principal (pemilik). Jensen dani Meckling (1976) menyatakani bahwai 
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teorii keagenani (agency theory) merupakani teorii yangi menjelaskani adanyai 

hubungani antarai pemilik perusahaani (principal) dani manager (agent). Teorii 

keagenani inii terkadang menimbulkan suatui masalah, karenai para pelaku yangi 

terlibat dalami hubungani inii memilikii kepentingani yangi berbeda dani masingi-

masingi pihaki berusaha untuki memenuhii kepentingani sendiri, keadaani 

permasalahani tersebuti menimbulkan terjadinya konfliki (Anthony dani 

Govindarajan, 2005:269). 

Standar auditi adalahi pedoman umum untuki membantu auditori dalami 

memenuhii tanggung jawab profesionalnya sehubungani dengani auditi yangi 

dilakukani atasi laporani keuangani historis kliennya. Standar inii mencakup 

pertimbangan mengenai kualitasi professional, sepertii kompetensi dani 

independensi, persyaratan pelaporani, dani bahan buktii auditi. 

Profesi dani profesionalismei dapati dibedakani secarai konseptual. Profesi 

merupakani jenis pekerjaani yangi memenuhii beberapa kriteria, sedangkani 

profesionalismei adalahi suatui atribut individual yangi penting tanpa melihat suatui 

pekerjaani merupakani suatui profesi atau tidak. Lekatompessy (2003) dalami 

Novanda Friska Bayu Aji Kusuma (2012:13).  

Wilson Bangun (2012:327) menyatakani bahwai dengani kepuasani kerjai 

seorangi pegawai dapati merasakani apakah pekerjaannyai menyenangkan atau 

tidaki menyenangkan  untuki dikerjakan. Wilson Bangun mengutip pendapati 

Wexley dani Yukl (2003) mengatakani bahwai kepuasani kerjai merupakani 

generalisasi sikap-sikap terhadapi pekerjaannyai. Bermacam-macam sikap 

seseorangi terhadapi pekerjaannyai mencerminkani pengalamaninya serta 
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harapan-harapan terhadapi pengalamani masa depan. Pekerjaani itu memberi 

kepuasani bagi pemangkunya. Kejadian sebaliknya, ketidakpuasan akani 

diperolehi bila suatui pekerjaani tidaki menyenangkan untuki dikerjakan. 

Menurut Ilmiyati dani Suharjo (2012) mengungkapkan bahwai untuki  

dapati  memenuhii  kualitasi auditi  yangi baiki  makai  auditori  dalami 

menjalankan profesinya sebagaii pemeriksa harusi berpedoman padai kode etik 

akuntani, standar profesi dani standar akuntansii keuangani yangi berlaku dii 

Indonesia. Setiap auditi harusi mempertahankan integritas dani objektivitas dalami 

melaksanakani tugasnya dengani bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi keadaani 

dia dapati bertindak adil, tanpa dipengaruhii untuki kepentingani pribadinya. 

Menurut Baotham (2007:71) “Profesionalismei auditori berdasar padai 

kemampuani dani perilakui profesional. Kemampuani didefinisikan sebagaii 

pengetahuan, pengalamani, kemampuani beradaptasi, kemampuani teknis, dani 

kemampuani teknologi dani memungkinkan perilakui profesional auditori untuki 

mencakup faktori-faktori tambahani sepertii transparansi dani tanggung jawab, hali 

inii sangati penting untuki memastikan kepercayaan publik. Beberapa penelitiani 

terdahulu menyimpulkan bahwai profesionalismei berpengaruhi terhadapi kualitasi 

audit, sepertii penelitiani yangi dilakukani olehi Tri Suyanti (2013), Susilawati dani 

Atmawinata (2014), Surtikanti dani Lestary (2013), Andarwanto (2015). 

Hubungani antarai profesionalismei dani kualitasi auditi dapati dikemukakani jika 

profesionalismei seorangi auditori tinggii makai auditi yangi dihasilkan akani 

semakini berkualitasi. 

H1 : profesionalismei auditori berpengaruhi positifi padai kualitasi auditi. 
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Kepuasani kerjai adalahi puas kerjai yangi dinikmati dalami pekerjaani 

dengani perolehan hasili kerjai dani menimbulkan perasaan lebihi mengutamakani 

pekerjaannyai daripadai balas jasai darii pelaksana tugas-tugas (Fathoni, 2006:23). 

Sikap tersebuti dicerminkan melaluii moral kerja, disiplin, dani prestasi kerja. 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Purwaningsih dani Suputra (2018) menunjukani 

bahwai Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi dii Kantori 

Akuntani Publiki dii Bali.  

H2 : Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi padai kualitasi auditi. 

 

METODEi PENELITIANi 

Penelitiani inii dilakukani padai Kantori Akuntani Publiki dii Wilayah Bali. 

Penelitiani inii adalahi penelitiani asosiatif dimanai penelitiani yangi bertujuani untuki 

mengetahuii hubungani darii variabeli atau lebih. Variabeli yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi Variabeli Bebasi terdiri darii Profesionalismei dani Kepuasani 

Kerja, dani Variabeli Terikat yaitui Kualitasi Auditi. Sampeli yangi digunakani dalami 

penelitiani inii diambil dengani menggunakani Metodei Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalahi salahi satu tekniki sampling non random sampling 

dimanai peneliti menentukani pengambilan sampeli dengani cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yangi sesuai dengani tujuani penelitiani keadaani diharapkan dapati menjawab 

permasalahani penelitiani. Jumlahi populasi dalami penelitiani inii sebanyaki 99 orangi 

dani yangi dilibatkan menjadii sampeli sebanyaki 45 orang. Perhitungan dani analisisi 

datai menggunakani Moderating Regression Analysis.Moderating Regression 

Analysis dinyatakani dalami bentuk regresii berganda. 
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HASILi DANi PEMBAHASAN  

Penelitiani inii dilakukani untuki mengetahuii pengaruhi profesionalismei 

auditori dani kepuasani kerjai terhadapi kualitasi auditi  padai Kantori Akuntani Publiki 

dii Bali. Datai dikumpulkan dengani menyebar kuesioneri ke Sebelas Kantori 

Akuntani Publiki dii Bali. 

 

Tabel 1 Rincian Pengiriman dani Pengembalian Kuesioneri  

Kuesioneri Jumlahi Persentase 

Kuesioneri yangi disebar 53 100% 

Kuesioneri yangi tidaki kembali 8 15,1% 

Kuesioneri yangi kembali 45 84,9% 

Kuesioneri yangi digugurkan 0 0% 

Kuesioneri yangi digunakan 45 84,9% 

Tingkati pengembalian 

(response rate) 

45/53 X 100% 

= 

84,9% 

Kuesioneri yangi digunakan 

(usable response rate) 

45/53 X 100% 

= 

84,9% 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

Tabel 4.1 menunjukani bahwai kuesioneri yangi disebar ke responden 

sebanyaki 53 kuesioneri dani yangi terkumpul sebanyaki 45. Terdapati 8 kuesioneri 

yangi tidaki kembali, tidaki terdapati kuesioneri yangi digugurkan, keadaani secarai 

keseluruhan jumlahi kuesioneri yangi layak digunakani untuki dianalisisi sebanyaki 45 

kuesioneri. 

Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 45 responden 

yangi berpartisipasi dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani 

meliputii jenis kelamin, jenjang pendidikan dani lama bekerja. Karakteristik 

responden dapati dilihat padai Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4. 
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Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Jumlahi (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 13 28,9 

Perempuan 32 71,1 

Total 45 100 

 Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019  

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlahi (Orang) Persentase (%) 

Diploma 3 4 10 

S1 38 84 

S2 3 6 

Total 45 100 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Pengalamani Bergabung Dalami 

Tim Audit 

Jumlahi 

(Orang) 

Persentase (%) 

Kurangi darii 1 tahun 8 17,8 

Lebihi darii 1 tahun 37 82,2 

Total  45 100 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

  Karakteristik responden penelitiani inii merupakani profil darii 45 responden 

yangi berpartisipasi dalami pengisian kuesioneri. Karakteristik responden penelitiani 

meliputii jenis kelamin, jenjang pendidikan dani lama bekerja. Dapati diketahui 

jumlahi auditori laki-laki sebanyaki 13 orangi (28,9%) dani auditori perempuan 

sebanyaki 32 orangi (71,1%). Responden yangi memilikii tingkati pendidikan 

Diploma sebanyaki 4 orangi (10%) , S1 sebanyaki 38 orangi (84%), dani S2 sebanyaki 

3 orangi (6%). Dilihat responden yangi tergabung dalami tim auditi kurangi darii 1 

tahuni sebanyaki 8 orangi (17,8%) dani lebihi darii 1 tahuni sebanyaki 37 orangi 

(82,2%). 

 Statistik deskriptif menyajikan informasii mengenai karakteristik variabeli-

variabeli penelitiani yaitui jumlahi amatan, nilaii range, nilaii median, dani standar 
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deviasi. Untuki mengukur nilaii sentral darii distribusi datai dapati dilakukani dengani 

pengukurani rata-rata (mean) sedangkani standar deviasi merupakani perbedaan nilaii 

datai yangi diteliti dengani nilaii rata-ratanya. 

 

 

Tabel 5 Hasili ujii Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 45 12.00 20.00 16.5778 1.98275 

X2 45 19.00 35.00 28.8889 3.09121 

 Y 45 16.00 30.00 25.3778 2.84676 

Valid N (listwise) 45     

Sumberi : Datai diolah, 2019 

 

Tabel 5 dapati dilihat bahwai variabeli Profesionalismei (X1) memilikii nilaii 

minimum sebesari 12, nilaii maximum sebesari 20, mean sebesari 16,5778, dani 

standar deviasi sebesari 1,98275. inii berartii bahwai terjadi perbedaan nilaii 

profesionalismei yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 1,98275. 

Kepuasani Kerjai (X2) memilikii nilaii minimum sebesari 19, nilaii maximum sebesari 

35, mean sebesari 28,8889, dani standar deviasi sebesari 3,09121. inii berartii bahwai 

terjadi perbedaan nilaii kepuasani kerjai yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya 

sebesari 3,09121. Kualitasi Auditi (Y) memilikii nilaii minimum sebesari 16, nilaii 

maximum sebesari 30, mean sebesari 25,3778, dani standar deviasi sebesari 2,84676. 

inii berartii bahwai terjadi perbedaan nilaii kualitasi auditi yangi diteliti terhadapi nilaii 

rata-ratanya sebesari 2,84676. 

 

Tabel 6 Hasili ujii Validitas 

Variabeli Instrumen 
Pearson 

Correlation 

Profesionalismei (X1)  
X1.1 0,737 

X1.2 0,837 
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X1.3 0,860 

X1.4 0,751 

Kepuasani kerjai (X2)  

X2.1 0,675 

X2.2 0,733 

X2.3 0,877 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

0,823 

0,787 

0,700 

0,720 

Kualitasi auditi (Y)  

Y1 0,749 

Y2 0,830 

Y3 0,895 

Y4 0,842 

Y5 0,881 

Y6 0,852 

Sumberi: Datai Primer Diolah, 2019 

Hasili ujii Validitas menunjukkani bahwai hasili perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butir pernyataan dalami kuesioneri yangi diperolehi dengani 

bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkani bahwai perhitungan nilaii pearson 

correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan besarnya diatasi 0,30. hali inii berartii 

semua butir pernyataan dalami kuesioneri tersebuti dapati dikatakani valid. 

 

 

Tabel 7 Hasili ujii Reliabilitasi 

No Variabeli Nilaii Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

1 Profesionalismei 0,806 Reliabel 

2 Kepuasani Kerja 0,605 Reliabel 

3 Kualitasi Audit 0,917 Reliabel 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

Uji Reliabilitasi adalahi alat untuki mengukur suatui kuesioneri yangi merupakani 

indikator darii variabeli. Untuki mengukur reliabilitasi dengani ujii statistik Cronbach 
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Alpha lebihi besari darii 0,60. Hasili pengujiani reliabilitasi dapati disimpulkan bahwai 

semua variabeli telah memenuhii syarat reliabilitasi data.  

Uji normalitas dilakukani untuki mengujii apakah dalami sebuah model regresii 

(variabeli dependen dani variabeli independeni atau keduanya) memilikii distribusi 

normali atau tidak. Pengujiani normalitas nilaii residual dalami penelitiani inii 

dilakukani dengani menggunakani metodei Kolmogorov-Smirnov. Datai dikatakani 

berdistribusi normali jika taraf signifikansii lebihi besari darii 0,05. Berdasarkan ujii 

normalitas didapatkan nilaii signifikansii darii unstandardized residual lebihi kecili 

darii 0,05 yaitui sebesari 0,408 keadaani dapati disimpulkan datai yangi digunakani 

dalami penelitiani inii sudah terdistribusi normali. 

 

Uji multikolinearitas digunakani untuki mengujii apakah dalami model regresii 

ditemukan adanyai kolerasi antar variabeli bebas. Jika nilaii toleransi lebihi darii 10 

persen atau VIF kurangi darii 10 makai dikatakani tidaki ada multikolinearitas. 

Berdasarkan hasili ujii multikolinearitas didapatkan nilaii tolerance masingi-masingi 

variabeli lebihi besari darii 0,1 dani nilaii VIF lebihi kecili darii 10, keadaani dapati 

disimpulkan bahwai model regresii tidaki terjadi multikolinearitas dani dapati 

digunakani dalami penelitiani. 

Uji heteroskedastisitas bertujuani untuki mengujii apakah model regresii terjadi 

ketidaksamaan varians darii residual pengamatan ke pengamatan yangi lain. Jika 

tingkati signifikani berada diatasi 0,05 makai model regresii inii bebasi darii masalahi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan ujii heteroskedastisitas didapatkan bahwai nilaii 
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signifikani masingi-masingi variabeli lebihi besari darii 0,05 yangi berartii variabeli 

tersebuti bebasi heteroskedastisitas. 

 

Hasili ujii Moderating Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .143 .395  .361 .720 

FdX1 .798 .192 .499 4.161 .000 

FdX2 .183 .114 .195 1.602 .117 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumberi : Datai Primer Diolah, 2019 

 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapati dibuat suatui model persamaani regresii sebagaii berikut 

: 

Y = α + b1X1 + b2X2 

Y = 0,143 + 0,798 + 0,183 

Nilaii konstanta (α) sebesari 0,143 menunjukkani bahwai apabila perubahani 

variabeli bebasi dani moderasii yaitui profesionalismei, perilakui disfungsional auditi 

dani kepuasani kerjai samai dengani nol atau bersifati konstan, makai nilaii kualitasi 

auditi samai dengani 0,143 padai Kantori Akuntani Publiki dii Bali. 

Nilaii koefisieni β1 yangi diperolehi sebesari 0,798 menunjukkani bahwai 

apabila variabeli profesionalismei meningkat satu satuan, makai kualitasi auditi akani 

meningkat sebesari 0,798 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya dianggap konstan. 

Nilaii koefisieni β2 yangi diperolehi sebesari 0,183 menunjukkani bahwai 

apabila variabeli kepuasani kerjai meningkat satu satuan, makai kualitasi auditi akani 

meningkat sebesari 0,183 dengani asumsi variabeli bebasi lainnya dianggap konstan. 
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Uji Anova atau F-test menghasilkani Fhitung sebesari 17.605 dengani tingkati 

signifikansii sebesari 0,000. Nilaii F-test digunakani untuki melihat hubungani antarai 

variabeli indepeden dengani variabeli dependen yaitui sebesari 17.605 dengani 

signifikansii 0,000. Karenai probabilitas signifikani lebihi kecili darii 0,05, makai 

model regresii dapati digunakani untuki memprediksi variabeli dependen atau dapati 

dikatakani veriabel independeni secarai bersama-sama berpengaruhi terhadapi 

variabeli dependen. hali inii berartii bahwai model yangi digunakani dalami penelitiani 

inii adalahi layak. 

Hasili perhitungan ujii t dapati dilihat bahwai Profesionalismei (X1) memberikani 

nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,798 dengani tingkati signifikani sebesari 0.000, 

keadaani dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 dapati disimpulkan bahwai 

variabeli Profesionalismei (X1) berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

variabeli kualitasi auditi (Y). Hipotesis yangi menyatakani bahwai profesionalismei 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kualitasi auditi diterima. 

Hasili perhitungan ujii t dapati dilihat bahwai Kepuasani Kerjai (X2) memberikani 

nilaii koefisieni parameteri sebesari 0.183 dengani tingkati signifikansii sebesari 0,117, 

keadaani dengani tingkati signifikani diatasi 0,05 dapati disimpulkan bahwai kepuasani 

kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi variabeli kualitasi auditi (Y). Hipotesis 

yangi menyatakani bahwai kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi 

kualitasi auditi ditolak. 

Pengujiani Koefisieni Determinasi (R2) digunkan untuki mengukur seberapai 

besari peranan variabeli independeni secarai simultan mempengaruhii perubahani 

yangi terjadi padai variabeli dependen. Koefisieni determinasi yangi digunakani 
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adalahi Adjusted R-Square karenai variabeli yangi diteliti lebihi darii dua. Nilaii 

koefisieni determinasi adalahi antarai nol dani satu. Nilaii R2 yangi mendekati 1 berartii 

kemampuani variabeli-variabeli independeni memberikani hampir semua informasii 

yangi dibutuhkan untuki memprediksi variabeli dependen. Nilaii R2 yangi kecili atau 

dibawah 0,05 berartii kemampuani variabeli-variabeli independeni dalami 

menjelaskani variabeli dependen sangati kecili (Ghozali, 2011). 

Hasili prosesi datai untuki ujii non-respon bias dapati dilihat bahwai nilaii t-test 

variabeli X1 adalahi 0,429, Nilaii t-test variabeli X2 adalahi 0,554, Nilaii t-test 

variabeli X3 adalahi 0,357, Nilaii t-test variabeli Y adalahi 0,729. Darii hasili tersebuti 

dapati diketahui bahwai nilaii t-test menunjukkani bahwai p > 0,05 yangi artinya tidaki 

terdapati perbedaan jawaban yangi diberikan olehi kedua kelompok keadaani dapati 

dikatakani sampeli dalami penelitiani inii telah memenuhii syarat representasi 

populasi. 

Hasili ujii parsial profesionalismei memilikii nilaii signifikansii sebesari 0,000. 

Hasili tersebuti menunjukkani bahwai nilaii signifikansii profesionalismei lebihi kecili 

darii nilaii α (0,000< 0,05) dengani koefisieni parameteri sebesari 0,798. Dengani 

demikian hali inii berartii profesionalismei berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

Hipotesis 1 dalami penelitiani inii diterima. Hasili inii menunjukkani bahwai tingginya 

profesionalismei makai kualitasi auditi akani semakini tinggi. Profesionalismei 

merupakani komponen kualitasi yangi benar-benar harusi dipertahankan olehi 

akuntani publik. Untuki dapati memenuhii kualitasi auditi yangi baiki makai auditori 

dalami menjalankan profesinya sebagaii pemeriksa harusi berpedoman padai kode 
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etik akuntani, standar profesi dani standar akuntansii keuangani yangi berlaku dii 

Indonesia (Ilmiyati dani Suharjo, 2012).  

Hasili penelitiani inii samai dengani penelitiani Marisa (2016) menyatakani bahwai 

profesionalismei dapati mempengaruhii tingkati kualitasi auditi. Shaun et al. (2008) 

menyatakani hali yangi samai dimanai profesionalismei secarai positifi mempengaruhii 

kualitasi auditi. Badjuri (2011) dalami penelitianinya membuktikan ada pengaruhi 

positifi profesionalismei terhadapi kualitasi auditi dalami melaksanakani auditi 

perusahaani. 

 

Hasili ujii parsial kepuasani kerjai memilikii nilaii signifikansii sebesari 0,117. 

Hasili tersebuti menunjukkani bahwai nilaii signifikansii kepuasani kerjai lebihi besari 

darii nilaii α (0,117>0,05) dengani koefisieni parameteri sebesari 0,183. Dengani 

demikian hali inii berartii kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

Hipotesis 3 dalami penelitiani inii ditolak. Hasili inii menunjukkani bahwai tingginya 

kepuasani kerjai makai kualitasi auditi semakini tinggi. Kepuasani kerjai yangi baiki 

dimaksud adalahi suatui hasili karya yangi maksimali yangi telah dicapai seseorangi 

dalami melaksanakani tugas-tugas yangi dibebankan kepadanyai didasarkan atasi 

kecakapan, pengalamani, dani kesungguhani waktui yangi diukur dengani mutu kerjai 

yangi dihasilkan (Badjuri, 2011).  

Hasili penelitiani inii tidaki sejalan dengani hasili penelitiani Badjuri (2011) 

menyatakani bahwai kepuasani kerjai secarai langsung memilikii pengaruhi positifi 

terhadapi kualitasi auditi. Futri (2013) menyatakani bahwai kepuasani kerjai memilikii 

pengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi. Medhat & Gary (2015) menyatakani hali 
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yangi samai kepuasani kerjai memilikii pengaruhi positifi terhadapi kualitasi auditi. 

Tetapi, hasili penelitiani inii didukung olehi hasili penelitiani sebelumnya yangi 

dilakukani olehi (Pratiwi, 2015) yangi menyatakani bahwai kepuasani kerjai tidaki 

berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi. 

 

SIMPULAN DANi SARAN 

Berdasarkan hasili analisisi padai pembahasan bab-bab sebelumnya dapati 

disimpulkan sebagaii berikut: 

1) Profesionalismei memilikii nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,798 dengani 

nilaii signifikansii sebesari 0,000 berartii profesionalismei berpengaruhi 

signifikani terhadapi kualitasi auditi. Artinya tingginya profesionalismei makai 

kualitasi auditi akani semakini tinggii dani dapati menghasilkani laporani auditi 

yangi berkualitasi. 

2) Kepuasani kerjai memilikii nilaii koefisieni parameteri sebesari 0,183 dani nilaii 

signifikasi sebesari 0,117 < 0,05 berartii kepuasani kerjai tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi kualitasi auditi. 

Berdasarkan kesimpulan makai saran yangi dapati disampaikani adalahi sebagaii 

berikut: 

1) Hasili penelitiani inii dapati memberikani kontribusi bagi auditori, penelitiani 

inii dapati menjadii sumberi tambahani informasii dalami melaksanakani auditi 

atasi laporani keuangani, keadaani dapati meningkatkan prestasi dani kualitasi 

auditi. Seorangi auditori yangi memilikii tingkati kepuasani yangi tinggii 

cenderung tidaki mempermasalahkan tuntutan pekerjaannyai yangi tidaki 

sesuai dengani kemampuani yangi dimilikiinya. 
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2)  Peneliti selanjutnya diharapkan dapati mengambil variabeli lainnya selain   

profesionalismei, perilakui disfungsional audit, kepuasani kerjai dalami 

mengukur kualitasi auditi sepertii kompetensi, ethical sensitivity, dengani 

menerapkan dii lokasi penelitiani yangi lain sepertii BUMN, Pemerintahan dani 

lainnya. 
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ABSTRACT 

 Fraud is a presentation of financial statements that is intentionally made 

incorrect (contains misstatements). This is being done so that the company looks to 

have a good financial performance in front of the users of financial statements. 

There are various factors that cause the occurrence of fraudulent financial 

reporting, therefore in this study, researchers tried to detect fraudulent financial 

reporting by using fraud pentagon. This research was conducted at mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016 - 2018. The sample 

selection technique in this study used purposive sampling to obtain 165 samples. 

The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results 

of this study reveal the variables that have a significant effect on fraudulent 

financial reporting are Financial Targets, External Pressure, Auditor's Opinion, 

and Dualism. While Ineffective Monitoring, Quality of External Audit, and Change 

of Directors do not affect fraudulent financial reporting. 

Keywords: Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Reporting  

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses pencatatan akuntansi tentang 

informasi kondisi keuangan dan arus kas perusahaan. Dalam konteks audit, Fraud 

(Kecurangan) merupakan suatu penyajian laporan keuangan yang sengaja dibuat 

tidak benar. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi yang tidak benar 

sehingga para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan yang salah 

(Tessa dan Harto, 2016). 

Kecurangan dalam laporan keuangan termasuk dalam skandal akuntansi yang 

merugikan. Contoh kasus kecurangan pelaporan keuangan di Indonesia, terjadi 

pada PT Timah dimana direksinya melakukan kelalaian saat menjabat sejak 2013. 
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Ketika press release dinyatakan bahwa perusahaan menghasilkan efisiensi dan 

kinerja positif dalam laporan keuangan semester I-2015. Padahal dalam semester 

tersebut perusahaan mencatat kerugian mencapai Rp 59 miliar. Akibatnya 80% 

wilayah tambang yang dimiliki diberikan kepada mitra usahanya (Soda, 2016). 

Berikutnya, terdapat survei mengenai persepsi fraud di Indonesia, Menurut ACFE 

tahun 2018 yang menyatakan fraudulent financial reporting termasuk jenis 

kecurangan yang merugikan di Indonesia yaitu mencapai 10% walaupun persentase 

yang dimiliki kecil namun mengakibatkan kerugian terbesar yakni diatas 11 miliar  

(ACFE Indonesia, 2018). Terdapat beberapa cara dalam mendeteksi kecurangan 

antara lain dengan teori fraud triangle oleh Cressey (1953), teori fraud diamond 

oleh Wolfe dan Hermanson (2004) , serta fraud pentagon oleh Crowe (2011). 

Pada penelitian ini peneliti mencoba mendeteksi kecurangan pelaporan 

keuangan menggunakan fraud pentagon melalui beberapa faktor yaitu pertama, 

tekanan (pressure) diproksikan melalui target finansial yang memiliki arti target 

keuangan yang perlu dicapai (Jensen dan Meckling, 1976). Sasongko dan 

Wijayantika (2019) menyatakan financial target tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan. Dan, proksi external pressure yang 

merupakan tekanan yang dihadapi manajemen dalam memenuhi tuntutan pihak 

ketiga (Kusumawardhani, 2013). Dalam penelitian Tiffani dan Marfuah (2015) 

external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

Faktor kedua, peluang diukur dengan proksi ineffective monitoring yang 

merupakan bentuk tidak efektivnya pengawasan terhadap kinerja manajemen. 

Efektivitas pengawasan yang tinggi akan memperkecil adanya kecurangan (Tiffani 
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dan Marfuah, 2015). Dalam penelitian Ulfah, dkk (2017) menyatakan bahwa 

ineffective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Dan 

proksi quality of external auditor yaitu kualitas pendeteksian dan pelaporan 

terhadap hasil kegiatan audit yang dimiliki seorang auditor (Siddiq et al., 2017). 

Ulfah, dkk (2017) menyatakan quality of external auditor tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan. 

Faktor ketiga, rasionalisasi (rationalization) diproksikan melalui opini auditor. 

Perusahaan pada umumnya akan mendapatkan opini atas hasil audit oleh auditor 

sesuai keadaan perusahaan tersebut dan opini wajar tanpa pengecualian dengan 

bahasa penjelas adalah salah satu opini yang diberikan sebagai bentuk tolerir dari 

auditor atas manajemen laba (Fimanaya dan Syafruddin, 2014). Dalam penelitian 

Ulfah, dkk (2017) menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

Faktor keempat, kompetensi (competence) dengan proksi change of director 

yang merupakan akibat buruknya kinerja manajemen. Kecurangan dalam laporan 

keuangan tidak akan terjadi tanpa orang yang tepat (Wolfe dan Hermanson, 2004). 

Sasongko dan Wijayantika (2019) menyatakan change of director berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Faktor kelima, arogansi (arrogance) dengan proksi CEO dualism yang berarti 

seseorang CEO memiliki jabatan lebih dari satu atau seseorang yang menjabat 

sebagai CEO dan juga sebagai chairman of board. Dalam penelitian Sasongko dan 
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Wijayantika (2019) menyatakan CEO duality berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Peneliti memilih sektor pertambangan karena adanya beberapa fenomena 

dalam sektor pertambangan dan adanya penurunan harga dalam komoditas 

pertambangan tahun 2016 dengan kerugian sebesar US $ 7 miliar (Soda, 2016) serta 

pada pertengahan tahun 2018 – 2019 dengan penurunan sebesar 40% dari harga US 

$ 115 menjadi US $ 69 (Kurniawan, 2018). Berdasarkan fenomena dan penggunaan 

Fraud Pentagon yang masih jarang dipilih untuk meneliti kecurangan laporan 

keuangan. Maka peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Faktor – Faktor 

Fraud Pentagon Terhadap Pelaksanaan Fraudulent Financial Reporting pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 

2018”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Financial Target berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

2. Apakah External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

3. Apakah Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

4. Apakah Quality of External Audit berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting? 

5. Apakah Opini Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 
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6. Apakah Pergantian Direksi berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

7. Apakah CEO dualism berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting? 

Tujuan dari melakukan penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui apakah Financial Target berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

2. Mengetahui apakah External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

3. Mengetahui apakah Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting. 

4. Mengetahui apakah Quality of External Audit berpengaruh terhadap 

Fraudulent Financial Reporting. 

5. Mengetahui apakah Opini Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

6. Mengetahui apakah Pergantian Direksi berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

7. Mengetahui apakah CEO Dualism berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan 

wawasan dalam pengembangan ilmu di bidang akuntansi mengenai teori – 

teori yang dapat mendeteksi fraudulent financial reporting. 

2. Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi 

 manajemen perusahaan untuk memahami apakah pengendalian internal 

 sudah berjalan dengan baik dan dapat mencegah terjadinya tindakan fraud.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Agency Theory (Teori Keagenan) 

 Menurut (Jensen dan Meckling, 1976) Agency theory yaitu sebuah kontrak 

berisi satu orang atau lebih (principal) memberikan perintah kepada orang lain 

(agen) dalam melakukan suatu jasa atas nama principal. Dalam teori keagenan, 

yang dimaksud principal adalah pemegang saham, sedangkan agen adalah 

manajemen yang mengelola perusahaan. 

Hubungan antara pihak principal dengan agen dapat menimbulkan terjadinya 

konflik keagenan karena masing-masing memiliki kepentingan yang berbeda yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecurangan (fraud) dalam pelaporan laporan 

keuangan. 

1. Kecurangan Pelaporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 

 Menurut  ACFE kecurangan pelaporan keuangan adalah perbuatan salah saji 

 yang disengaja atas keadaan keuangan sebuah perusahaan dengan tujuan 

 untuk menipu para pihak – pihak yang berkepentingan (stakeholder).  
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2. Fraud 

 Menurut Bologna et al., (dalam Kurnia, 2014) Fraud adalah penipuan 

 bersifat kriminal dengan tujuan menguntungkan pelaku kecurangan/tipuan 

 secara finansial. 

3. Fraud Pentagon Theory 

 Fraud pentagon yaitu teori yang dikembangkan dari teori fraud triangle 

 oleh Cressey (1953) dan fraud diamond oleh Wolf & hermanson (2004). 

 Faktor resiko dalam teori fraud pentagon yaitu pressure (tekanan), 

 opportunity (peluang), rationalization (Rasionalisasi), competence 

 (kompetensi), dan arrogance (Arogansi). (Crowe, 2011) 

 

Penelitian Terdahulu 

1. Ulfah, dkk (2017) meneliti tentang pengaruh fraud pentagon dalam 

mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan pada perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015. Dalam penelitian ini 

Financial Target, stabilitas keuangan, External Pressure, kepemilikan 

saham institusi, ketidakefektifan pengawasan, kualitas auditor eksternal, 

Change of Director, dan CEO’s Picture tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan Change of Auditor 

dan opini auditor berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. 

2. Agustina, Pratomo (2019) meneliti tentang pengaruh fraud pentagon  dalam 

mendeteksi fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor tambang 
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yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Dari hasil penelitian diketahui 

bahwa pressure berpengaruh negatif, opportunity berpengaruh positif, 

sedangkan rasionalitation, capability, dan arogance tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

3. Jaya, Poerwono (2019) meneliti Pengujian Teori Fraud Pentagon Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan Pertambangan di 

Indonesia. Dari penelitian didapatkan hasil bahwa Financial target dan 

Nature of industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan, Financial stability, External pressure, Ineffective monitoring, 

Change in auditor, Rationalization, Pergantian direksi, dan CEO’s picture, 

tidak berpengaruh terhadap fraud. 

4. Sasongko, Wijayantika (2019) meneliti “Faktor Resiko Fraud Terhadap 

Pelaksanaan Fraudulent Financial Reporting (Berdasarkan Crown’s Fraud 

Pentagon Theory)” pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2016. Dalam penelitian ini ditunjukkan perubahan direksi 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting, sementara stabilitas 

keuangan, financial targets, tekanan eksternal, nature of industry, auditor 

turnover, frequent number of CEO picture, CEO dualism tidak berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting.  

5. Siddiq, dkk (2017) dengan penelitian pengaruh fraud pentagon dalam 

mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index. Hasil penelitian ini adalah stabilitas keuangan, external 

pressure, financial target, nature of industry, perubahan auditor, perubahan 
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direksi, dan frequence number of CEO's picture tidak berpengaruh dalam 

mendeteksi fraudulent financial reporting. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Reporting 

 Dalam menjalankan kinerjanya, manajer senantiasa dituntut untuk bisa 

mencapai target keuangan yang telah direncanakan agar dapat menarik investor dan 

hal itu dapat dicapai jika ROA perusahaan tinggi (Skousen et. al., 2008). Oleh 

karena dilakukan kecurangan laporan keuangan agar perusahaan terlihat baik dan 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan.  

H1: Financial Targets berpengaruh terhadap fraudulent  financial Reporting. 

 

Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent  Financial Reporting 

External Pressure dihitung dengan leverage ratio, tingginya rasio leverage 

berarti jumlah utang perusahaan pun besar (Skousen,et.al., 2009). Manajemen akan 

merasa tertekan dengan utang yang semakin besar, karena risiko kreditnya pun 

tinggi, sehingga memungkinkan terjadinya kecurangan.  

H2: External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

 

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Sihombing (2014) menyatakan bahwa salah satu penyebab adanya fraud adalah 

karena lemahnya pengawasan (monitoring), sehingga membuat manajer 
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berkesempatan dalam melakukan tindak manajemen laba. Dewan komisaris 

independen dipercaya mampu menaikkan tingkat pengawasan perusahaan.  

H3: Ketidakefektivan Pengawasan berpengaruh terhadap Fraudulent 

Financial Reporting 

 

Pengaruh Quality Of External Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor dalam mendeteksi dan 

melaporkan hasil dari aktivitas audit (Siddiq et al, 2017). Menurut penelitian 

Lennox dan Pittman (2010) menyatakan perusahaan yang diaudit oleh KAP “BIG4” 

berpeluang lebih besar dalam mendeteksi terjadinya fraud , karena hasil audit KAP 

BIG 4 dianggap lebih memiliki kemampuan untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih berkualitas.  

H4 : Quality of External Audit berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Rasionalisasi yaitu seseorang yang menganggap benar suatu tindak kejahatan 

dengan pikirannya sendiri (Shelton 2014). Penelitian ini menggunakan proksi opini 

auditor sebagai variabel rasionalisasi. Salah satu opini auditor yang diberikan 

adalah wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang dianggap sebagai 

bentuk tolerir auditor atas Manajemen laba (Fimanaya dan Syaifruddin, 2014).  

H5: Opini Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 
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Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Fraudulent Financial Reporting  

 Perubahan direksi merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya financial 

statement fraud karena terdapat keinginan perusaahaan untuk memperbaiki hasil 

kerja dari direksi sebelumnya dengan merekrut direksi baru yang dianggap lebih 

berkompeten dibandingkan direksi sebelumnya (Wolfe dan Hermanson, 2004) 

H6 : Pergantian Direksi berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting. 

 

Pengaruh CEO dualism dalam mendeteksi fraudulent financial reporting 

CEO dualism yaitu seseorang yang menjabat sebagai CEO dan juga sebagai 

chairman of board. CEO dualism mampu menciptakan sifat sombong dikarenakan 

adanya perasaan bahwa jabatan yang dimiliki lebih dari satu yang akhirnya dapat 

menjadikannya lebih bebas dalam melakukan tindak kecurangan.  

H7 : CEO duality berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 

Gambar 1.1 

Model Penelitian  

 

Pressure :  

 

 

 

Opportunity : 

 

 

 

 

 

Rationalization : 

 

Competence : 

 

 

 

Arrogance : 

 

 

            Sumber : Kerangka berpikir konseptual peneliti 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Variabel dependen dalam penelitian 

Financial Target (X1) 

External Pressure (X2) 

Ineffective Monitoring 
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Quality of External 

auditor (X4) 

Opini Auditor (X5) 

Pergantian Direksi (X6) 

CEO Duality (X7) 

Fraudulent 

Financial 

Reporting  

(Y) 



 

305 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

ini adalah Fraudulent Financial Reporting (y), yang diukur menggunakan f-scores 

yang memiliki rumus seperti dibawah ini : 

F-Scores = Accrual Quality + Financial Performances 

Accrual quality dihitung menggunakan : 

RSST accrual: (∆WC + ∆NCO +  ∆FIN)N 

              Average Total Assets     

Keterangan:  

WC  = (Current Assets – Current Liability)  

NCO = (Total Assets – Current Assets – Invesment and Advances) – (Total 

Liabilities– Current Liabilities – Long Term Debt)  

FIN  = Total Investment – Total Liabilities  

ATS  = (Beginning Total Assets + End Total Assets) / 2 

WC  : Working Capital  

NCO : Non-current operating accrual  

FIN  : Financial Accrual  

ATS  : Average Total Assets 

Finacial perfomances diukur menggunakan : 

Financial Performances = Change in Receivables + Change in Inventories + 

Change in Cash Sales + Change in Earnings 

Keterangan : 

Change in receivable = ∆Receivable / Average Total Assets  

Change in Inventory = ∆Inventory / Average Total Assets  

Change in cash sales  = [( ∆Sales / sales (t) – ( ∆Receivable / receivable (t))] 
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Change in earnings  = [(Earnings (t) / Average Total Assets (t)) - (Earnings 

(t-1) / Average total Assets (t-1))]   

(Dechow et al., 2011) 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab perubahan atau 

timbulnya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Variabel Independen dalam 

penelitian ini yaitu : 

a. Financial Target (X1) 

 Financial Target menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja. 

Financial 

 Target diproksikan dengan ROA. 

 ROA = Laba Bersih Setelah Pajakt 

        Total Asett 

 (Skousen,et.al., 2009) 

b. External Pressure (X2) 

 External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen 

 untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga dan diukur 

 menggunakan leverage ratio dengan rumus:   

 EP = LEV = Total Kewajiban 

                               Total Aset 

 (Skousen,et.al., 2009) 

c. Ineffective Monitoring (X3) 
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 Ineffective monitoring merupakan keadaan tidak efektifnya sistem 

 pengawasan internal perusahaan yang dapat meningkatkan terhjadinya  

 manipulasi data laporan keuangan. Pengukuran variabel ini melalui rumus : 

 BDOUT  =     Jumlah Dewan Komisaris Independen    

         Jumlah Dewan Komisaris 

 (Tessa dkk, 2016) 

d. Quality of External Auditor (X4) 

 Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy, kode 1 (satu) jika jasa 

 audit yang digunakan perusahaan adalah KAP BIG 4, dan kode 0 (nol) jika 

 jasa audit yang digunakan perusahaan bukan KAP BIG 4. (Ulfah dkk, 2017) 

e. Opini Auditor (X5) 

 Opini auditor diproksikan melalui variabel dummy. Jika perusahaan 

 diberikan opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas dalam 

 tahun 2016-2018 akan diberi kode 1 dan jika perusahaan diberikan selain 

 opini tersebut akan diberi kode 0. (Ulfah dkk, 2017) 

f. Pergantian Direksi (X6) 

 Pergantian direksi adalah suatu usaha perusahaan dalam memperbaiki 

 kinerja direksi sebelumnya melalui perubahan susunan direksi. 

 Pengukuran variabel ini menggunakan variabel dummy, kode 1 apabila ada 

 perubahan direksi di perusahaan, kode 0 apabila tidak ada perubahan 

 direksi di perusahaan (Wolfe dan Hermanson, 2009). 
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g. CEO Dualism (X7) 

 yaitu seseorang yang menjabat sebagai CEO dan juga sebagai chairman of 

 board. Pengukuran variabel ini menggunakan variabel dummy, dimana  

 kode 1 bagi perusahaan yang terdapat CEO dualism, kode 0 sebaliknya 

 ( Simon et al, 2015; Tessa dan Harto, 2016 ). 

 

Populasi merupakan wilayah penelitian yang ditentukan oleh peneliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sektor pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 – 2018 sejumlah 49 perusahaaan. Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang memenuhi beberapa karakteristik yang ditetapkan (Sekaran, 

2006). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Sampel penelitian 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2018  
49 

Perusahaan pertambangan yang delisting  dari BEI 

selama periode pengamatan 2016 - 2018 
(2) 

Perusahaan pertambangan yang tidak 

mempublikasikan annual report dalam website 

perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia 

selama periode penlitian 

(13) 
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daftar nama perusahaan pertambangan yang sesuai dengan kriteria sampel dapat 

dilihat pada tabel 3.2 pada lampiran 1. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistk deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti (Sujawerni, 2015). Uji statistik deskriptif meliputi 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui jika variabel yang akan 

 digunakan berdistribusi normal dan layak untuk digunakan. Normalitas data 

 dapat dilihat melalui uji Normal Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria jika 

 Sig> 0,05 maka data berdistribusi normal. (Sujawerni, 2015) 

 

Perusahaan pertambangan yang tidak 

mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan 

variabel penelitian dan tersedia dengan lengkap di 

BEI selama periode pengamatan 

(4) 

Jumlah perusahaan yang  digunakan selama periode 

pengamatan 
30 

Jumlah sampel yang dipergunakan dalam penelitian 90 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas diperlukan guna mengetahui ada tidaknya kemiripan 

antar variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat berdasarkan Variance Inflation Factor (VIF).  

Jika VIF yang dihasilkan berada diantara 1-10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas. (Sujawerni, 2015) 

c. Uji Auto Kolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 

variabel pengganggu pada periode t dengan variabel pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan 

menggunakan  nilai Durbin Watson dan membandingkannya dengan tabel 

Durbin Watson. Kriterianya jika du< dw< (4-du), maka tidak terjadi 

autokorelasi. (Sujawerni, 2015) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya ketidaksamaan variance residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 

meregres nilai absolute residual dengan variabel independen (Gujarati, 

1995). Ketentuan yang digunakan adalah jika nilai signifikan > 0,05, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi dalam penelitian ini yaitu menggunakan model regresi linear 

berganda. Dengan model regresi sebagai berikut: 

F-SCORE = α +  ß1ROA  +  ß2LEV  +  ß3INVENTORY  + ß4BIG + ß5CPA + 

ß6DCHANGE + ßDCD + εi 

Keterangan:  

ß1,2,3,4,5,6,7  : Koefisien regresi masing-masing proksi  

F-Score  : Kecurangan laporan keuangan 

ROA    : Return On Asset   

LEV    : Rasio total kewajiban per total asset  

RECEIVABLE  : Rasio perubahan piutang usaha  

BIG    : Kualitas Auditor Eksternal  

CPA    : Pergantian auditor independen  

DCHANGE    : Pergantian direksi  

DCD  : dummy CEO Duality 

ε   : error 

 

Menilai Goodness of Fit Suatu Model 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2012:97). Apabila hasil 

uji nilai adjusted R2 negatif maka dianggap bernilai 0. 
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b. Uji F 

Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Jika F hitung > F tabel dan nilai 

sig < 0,05 maka variabel dependen (X) berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel independen (Y) (Ghozali, 2012:101). 

c. Uji t 

Uji t, menurut (Ghozali, 2012:101), untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

Jika signifikan < 0,05, maka variabel dependen (X) berpengaruh secara 

individual terhadap variabel independen (Y) dan Jika signifikan > 0,05, 

maka variabel independen (X) tidak berpengaruh secara individual terhadap 

variabel dependen (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif yang terdapat pada tabel 4.1 (lampiran 2) ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS version 25.0 for windows. Berikut gambaran 

mengenai hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini, yaitu : 

Financial Target memiliki nilai minimum sebesar -0,202 dan nilai maksimum 

0,456. Nilai rata – rata variabel ini adalah 0,05343 dengan standar deviasi sebesar 

0,102870. 
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External Pressure menunjukkan nilai minimum 0,138 dan nilai maksimum 0,971. 

Nilai rata – rata variabel ini adalah 0,50749 dengan standar deviasi sebesar 

0,208103. 

Ineffective monitoring menunjukkan nilai minimum adalah 0,2 dengan nilai 

maksimum 0,667. Variabel ini memiliki rata – rata sebesar 0,41341 dan standar 

deviasi sebesar 0,99665. 

Quality of external auditor yang diukur dengan variabel dummy menunjukkan nilai 

minimum 0 dengan nilai maksimum 1. Nilai rata – rata variabel ini adalah 0,51 

sedangkan standar deviasinya adalah 0,503. 

Opini Auditor yang diukur menggunakan variabel dummy memiliki nilai minimum 

0 dan nilai maksimum 1. Variabel ini memiliki nilai rata – rata  sebesar 0,37 dan 

nilai standar deviasi sebesar 0,485. 

Change of directors yang menggunakan variabel dummy sebagai pengukur 

memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1. Variabel ini memiliki nilai rata – 

rata 0,48 dan standar deviasi sebesar 0,502. 

CEO Duality juga menggunakan variabel dummy sebagai pengukur, maka didapat 

nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1. Nilai rata – rata variabel ini adalah 0,59 

sedangkan standar deviasinya adalah 0,495. 

Fraudulent financial reporting merupakan variabel dependen yang mempunyai 

nilai minimum -1,008 dan. Variabel ini memiliki nilai rata – rata sebesar 0,23094 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,522097. 
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Uji Asumsi Klasik 

 Model Regresi linear berganda dikatakan sebuah model yang baik apabila telah 

memenuhi asumsi normalitas dan asumsi klasik baik itu uji multikolinieritas, 

autokorelasi, maupun heteroskesdastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2 yang terdapat 

pada lampiran 2, menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Nilai dari Durbin-Watson (d) sebesar 1,877 pada tabel 4.3 (lampiran 2), nilai 

tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai dL (batas luar) = 1,470 dan 

dU (batas dalam) = 1,854 diperoleh melalui tabel Durbin-Watson dengan k 

= 8 dan n = 90.  Dari hasil uji didapatkan nilai yang berada antara du< dw< 

(4 – du) yaitu 1,854< 1,877< 2,146 (4 - 1,854). Hal ini berarti bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada auto korelasi positif atau 

negatif. 

3. Uji Multikolonieritas 

 Dari tabel 4.4 (lampiran 2) dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki 

nilai Tolerance > 0,1dan nilai VIF < 10 maka dapat disimpulkan dalam 

model regresi ini tidak terdapat multikolonieritas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 Dari hasil uji glejser yang terdapat pada tabel 4.5 (lampiran 2) menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan telah memenuhi asumsi klasik 

heterokedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Dari hasil regresi pada tabel 4.6 (lampiran 2) diperoleh model regresi sebagai 

berikut : 

Y = 0,906 – 1,369 x1 – 0,809 x2  – 0,854 x3 + 0,087 x4 – 0,269 x5 + 0,183 x6 + 0,219 

x7 

1. Konstanta sebesar 0,906 menyatakan bahwa jika variabel dianggap konstan, 

maka rata-rata kecurangan dalam laporan keuangan sebesar 90,6% 

2. Koefisien regresi financial target (x1) sebesar -1,369 yang berarti setiap 

pengurangan 1% rasio Return on Assets meningkatkan sebesar 1,369 atau 

136,9%   

3. Koefisien regresi external pressure (x2) sebesar -0,809 yang berarti setiap 

pengurangan 1% rasio leverage meningkatkan sebesar 0.809 atau 80.9%.   

4. Koefisien regresi ineffective monitoring (x3) sebesar -0.854 yang berarti 

setiap pengurangan 1 orang dalam dewan komisaris meningkatkan sebesar 

0.854 atau 85,4%.   
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5. Koefisien regresi quality of external auditor (x4) sebesar 0.087 menyatakan 

bahwa setiap 1 perusahaan yang menggunakan jasa audit KAP BIG4 

meningkatkan sebesar 0.087 atau 8,7%.  

6. Koefisien regresi opini auditor (x5) sebesar -0,269 menyatakan bahwa 

setiap adanya 1 opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas 

yang diberikan oleh auditor meningkatkan sebesar 0,269 atau -26,9%. 

7. Koefisien regresi change of directors (x7) sebesar 0,183 menyatakan bahwa 

setiap adanya pergantian direksi meningkatkan sebesar 0,183 atau 18,3% 

8. Koefisien regresi CEO duality (x7) sebesar 0,219 menyatakan bahwa setiap 

1 CEO perusahaan yang memiliki jabatan lain baik didalam maupun di 

perusahaan lain  meningkatkan sebesar 0,219 atau 21,9%. 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)  

1. Koefisien Determinasi 

 Hasil koefisien determinasi dalam tabel 4.7 (lampiran 2) menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,250 atau 25% artinya variabel dependen 

Fraudulent Financial Reporting dapat dijelaskan oleh variabel independen 

Financial Target, External Pressure, Ineffective Monitoring, Quality of 

External Audit, Opini Auditor, Pergantian Direksi, dan Dualism sebesar 

25%. Sedangkan 75% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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2. Uji F 

 Dari tabel 4.8 (lampiran 2) nilai F hitung sebesar 5,231. Selanjutnya nilai 

ini akan dibandingkan dengan nilai df1 = 7 (8-1) dan df2 = 82 (90-8) 

diperoleh nilai f tabel sebesar 2,12. Karena nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel independen Financial 

Target, External Pressure, Ineffective Monitoring, Quality of External 

Audit, Opini Auditor, Pergantian Direksi, dan Dualism berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen Fraudulent Financial Reporting dan 

model yang dibuat tepat. 

3. Uji t 

 hasil uji t diukur dengan menggunakan nilai signifikan, apabila nilai 

signifikan pada tabel 4.6 (lampiran 2) < α (0.05) maka variabel independen 

secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 

Pembahasan Analisis Data 

Dari beberapa analisis data yang telah dilakukan meliputi statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik dan uji kelayakan model (uji kelayakan model). Berikut hasil 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

 

Pengaruh Financial Target terhadap Fraudulent Financial Reporting  

Pengujian hipotesis pertama menghasilkan nilai 0,016 < 0,05 sehingga 

hipotesis pertama diterima dan hasil koefisien regresi menuju ke arah negatif 

dengan nilai sebesar -1,396 yang berarti financial target dengan proksi Return On 
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Assets berpengaruh negatif signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting. 

Hal ini berarti bahwa apabila Return On Assets mengalami penurunan atau bernilai 

negatif maka resiko terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (Fraudulen 

Financial Reporting) akan semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Setiawati (2018) serta menolak penelitian Sasongko dan Wijayantika  

(2019).  

 

Pengaruh External Pressure terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis kedua memiliki nilai signifikan sebesar 0,02 < 0,05 

sehingga hipotesis kedua diterima dan hasil koefisien regresi menuju ke arah negatif 

dengan nilai sebesar -0,809 yang berarti variabel external pressure berpengaruh 

negatif signifikan terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage (LEV) maka akan semakin 

rendah tingkat kecurangan yang dilakukan  (Harahap et al., 2017). Hasil penelitian 

ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Agustina dan Pratomo (2015).  

 

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis ketiga dengan nilai signifikan sebesar 0,93 > 0,05 maka 

hipotesis ketiga ditolak yang artinya ineffective monitoring tidak berpengaruh 

terhadap Fraudulent Financial Reporting. Hal ini dikarenakan, belum optimalnya 

penggunaan komisaris independen sebagai fungsi kontrol dalam mengawasi 

tindakan manajemen. Keadaan ini juga sesuai dengan hasil survey Asian 

Development Bank dalam Boediono (2005) yang menyatakan kuatnya kuasa pendiri 
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perusahaan dan pemilik saham mayoritas mengakibatkan fungsi pengawasan 

dewan komisaris menjadi tidak independen tidak efektif. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, dkk (2017).  

 

Pengaruh Quality of External Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis keempat dengan nilai signifikan sebesar 0,411 > 0,05 maka 

hipotesis keempat ditolak yang artinya Quality of External Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. Penybabnya mungkin 

dikarenakan adanya pemikiran jika KAP BIG-4 mampu mengkasilkan kualitas 

audit yang bagus namun pada kenyataannya perusahaan yang diaudit oleh KAP 

BIG-4 masih dapat melakukan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Ulfa, dkk (2017) . 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis kelima memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 <  0,05 

sehingga hipotesis kelima diterima dan hasil koefisien regresi menuju ke arah 

negatif dengan nilai sebesar 0,269. Dengan ini berarti opini auditor berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting. Seperti yang 

dikemukakan oleh Fimanaya dan Syaifruddin (2014) bahwa opini audit wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasa penjelas merupakan bentuk tolerir auditor terhadap 

para klien dalam mengelola laba dari waktu ke waktu. Hal ini menjadikan 

manajemen merasionalkan pikirannya dalam melakukan berbagai tindakan demi 
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memperbaiki kualitas laba perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfa, dkk (2017).  

 

Pengaruh Change of Director terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis keenam memiliki hasil nilai signifikan sebesar 0,068 > 

0,05 sehingga hipotesis keenam ditolak artinya perubahan direksi tidak 

berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Reporting. Hal ini terjadi karena para 

pemangku kepentingan ingin memperbaiki kinerja perusahaan salah satunya karena 

direksi baru dianggap lebih berkompeten daripada direksi sebelumnya. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Siddiq, dkk (2017).  

 

Pengaruh CEO Dualism terhadap Fraudulent Financial Reporting 

Pengujian hipotesis ketujuh mempunyai nilai signifikan sebesar 0,033 < 0,05 

sehingga hipotesis ketujuh diterima dapat dilihat dari niliai koefisien regresi yang 

arahnya positif sebesar 0,219 yang memiliki arti bahwa CEO dualism berpengaruh 

positif signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting.  

Hal ini berarti bahwa seseorang dengan dua jabatan atau lebih memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk tidak dapat mengelola pendapatan perusahaan 

dengan baik, oleh karena itu dua posisi harus dipisahkan untuk meminimalkan 

terjadinya praktek manajemen laba atau kecurangan pelaporan keuangan (Iyengar 

& Zampelli, 2009). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

dan Pratomo (2019).  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dalam Dechow et al (2011) disebutkan perusahaan yang memiliki nilai f-

score diatas satu, beresiko lebih tinggi melakukan kecurangan pelaporan 

keuangan dibandingkan perusahaan yang memiliki nilai f-score dibawah 

satu atau negatif. Beberapa perusahaan yang memiliki nilai f-score diatas 

satu yaitu Harum Energi Tbk tahun 2016, Vale Indonesia Tbk tahun 2016, 

dan Perdana Karya Perkasa tahun 2016. 

2. Financial target berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial 

reporting.  

3. External pressure berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial 

reporting 

4. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting.  

5. Quality of external auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting.  

6. Opini auditor berpengaruh negatif terhadap Fraudulent Financial Reporting.  

7. Change of director tidak berpengaruh terhadap Fraudulent Financial 

Reporting.  

8. CEO duality berpengaruh positf terhadap Fraudulent Financial Reporting.  
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Saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya : 

1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti di sektor selain pertambangan 

dikarenakan dalam sektor pertambangan banyak perusahaan yang 

mengalami kerugian sehingga beberapa akun bernilai negatif. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel independen 

lainnya yang mungkin lebih berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting dan dapat lebih menambah wawasan tentang fraud di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Whistleblowingj is thej disclosure ofj violationsj or unlawful acts, reportingj by an 

employee or one ofj thej members ofj thej organizationj (active or non-active) 

regardingj violations, which may be able to influence them inj thej act ofj committingj 

a violation. Thej purpose ofj this study was to determine thej effect ofj personalj costj, 

organizational commitment, ethical sensitivity and Machiavellianj to thej interest inj 

whistleblowingj inj thej regional apparatus organizationj inj Gianyarj.  

This research was carried out inj thej Gianyarj district apparatus organizationj 

usingj a questionnaire technique as a dataj collectionj method. Thej number ofj 

samples used was 92 respondenjts usingj a nonprobality samplingj method with a 

purposive samplingj technique and thatj met thej sample selectionj criteria. Dataj 

analysis techniques usingj multiple linear regressionj analysis. Based onj thej results 

ofj thej analysis show thatj personalj costj and organizational commitment does not 

significantly influence thej interest inj doingj whistleblowingj, while ethical sensitivity 

and Machiavellianj have a positive and significant effect onj thej interest inj doingj 

whistleblowingj.  

Keyword : Personalj Costj, Organizational Commitment, Ethical Sensitivity, 

Machiavellianj Whistleblowingj. 

 

PENDAHULUAN  

Maraknyaj tindakanj kecuranganj yangj terungkapj beberapaj tahunj terakhirj inij 

dalamj mark up dalamj laporanj keuanganj, penyalahgunaanj asetj perusahaanj, sampaij 

kasusj korupsij. Khususnyaj yangj terjadij dij sektorj publikj dij Indonesia, kecuranganj 

yangj palingj sensitifj danj mendapatjkanj perhatianj yangj sangatj  serius adalahj kasusj 

Korupsij. Berbagai penelitianj tentangj whistleblowingj telahj banyakj dilakukan, baikj 

penelitianj diluar negeri telahj dilakukanj olehj Dalton danj Radtke (2013); danj Elias 

(2008). Sedangkanj penelitianj yangj dilakukanj dij Indonesia telahj dilakukanj olehj 
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Parianti, Suartana, danj Badera (2016). Halj inij dikarenajkanj cukup tingginyaj kasusj 

kecuranganj yangj terjadij dij lembaga sektorj publikj. 

Berdasarkanj Laporanj Kinerjaj Penanganan Perkara Korupsij olehj Aparat 

Penegak Hukum selamaj tahunj 2016 yangj diterbitkanj olehj ICW (Indonesia 

Coruptionj Watch) terdapatj 482 kasusj korupsij denganj jumlahj tersangka 1.101 

orangj denganj jumlahj nilaij kerugianj negaraj sebesarj Rp. 1,45 triliun danj nilaij suap 

sebesarj Rp 31 miliarj. Kondisi inij mengisyaratkanj bahwaj kasusj korupsij terus 

mengalamij peningkatanj darij tahunj-tahunj sebelumnyaj yangj melibatkanj Pegawaij 

Negaraj Sipil dij Indonesia.  Salahj satuj cara untukj mengungkapkanj terjadinyaj 

kecuranganj atauj pelanggaranjj denganj pendektisian yaituj denganj cara melakukanj 

whistleblowingj. Whistleblowingj merupakanj pengungkapanj tindakanj pelanggaranjj 

atauj perbuatanj yangj melawanj hukum, pelaporanj yangj dilakukanj olehj seorangj 

pegawaij atauj salahj satuj anggotaj organisasij (aktif maupun non aktif ) mengenaij 

pelanggaranjj, yangj mungkinj mampuj dapatj mempengaruhi merekaj dalamj tindakanj 

melakukanj pelanggaranjj  (Near danj Miceli 1985, p. 4).  

Fenomena whistleblowingj telahj menarik perhatianj dunia padaj saat ini. Halj inij 

dikarenajkanj terungkapnyaj beberapaj kasusj kecuranganj beberapaj tahunj belakanganj 

inij sepertij salahj satuj kasusj Gayus Tambunan yangj merupakanj pegawaij dij 

Direkorat Jenderal Pajak yangj terlibat dalamj kasusj pencucian uang danj 

penggelapan pajak danj akhirnyaj terungkapj olehj pernyataanj Susno Duadji 

(Sulistomo, 2012). Fenomena whistleblowingj juga terjadij dij Kabupatenj Gianyarj, 

yakni kasusj penelusuran rekeningj dua oknum yangj diduga terlibat aliran dana hasilj 

korupsij. Kasusj inij melibatkanj dua oknum pejabatj pegawaij negeri sipil Dinas 
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Penanamanj Modalj danj Pelayananj Terpadu Satuj Pintu Kabupatenj Gianyarj. Kedua 

oknum pejabatj yangj ditetapkanj tersangka tersebutj yakni Kepalaj Dinas Penanamanj 

Modalj danj Pelayananj Terpadu Satuj Pintu  Kabupatenj Gianyarj danj Kepalaj Bidang 

Perizinan danj Nonperizinan B padaj dinas yangj sama. Merekaj berdua diduga 

melakukanj pelanggaranjj denganj menyalahgunakanj prosedur dalamj mengurus 

tanda daftar usaha Pariwisataj (Bali.tribunnews.com, 2017)  

Berdasarkanj latar belakang masalahj dij atas, penelitij termotivasi untukj mengujij 

mengenaij minatj melakukanj whistleblowingj. Untukj itu penelitij mengambil denganj 

judul penelitianj “Pengaruhj Personalj Costj, Komitmenj Organisasij, Sensitivitasj Etis, 

danj Machiavellianj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj”.  

 

Berdasarkanj uraian latar belakang dij atas, maka rumusan masalahj penelitianj 

inij adalahj :  

1.  Apakahj personalj costj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj? 

2. Bagaimana pengaruhj komitmenj organisasij terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj ?  

3. Bagaimana pengaruhj sensitivitasj etisj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj?  

4. Bagaimana pengaruhj Machiavellianj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj? 
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Sesuai denganj latar belakang danj rumusan masalahj dij atas, maka tujuanj 

penelitianj adalahj sebagaij berikut :  

1. Untukj mengetahui pengaruhj personalj costj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  

2. Untukj mengetahui pengaruhj komitmenj organisasij terhadapj minatj 

melakukanj whistleblowingj. 

3. Untukj mengetahui pengaruhj sensitivitasj etisj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  

4. Untukj mengetahui pengaruhj Machiavellianj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  

 

Hasilj penelitianj inij diharapkanj dapatj memberikanj manfaatj untukj berbagai 

pihakj yangj berkaitan denganj penelitianj ini, antaraj lain :  

1.  Bagi Mahasiswa  

Untukj mengaplikasikanj ilmu yangj diperolehj dibangku kuliah denganj keadaanj 

danj permasalahan yangj muncul dij lingkunganj organisasij terutama dalamj halj 

minatj melakukanj whistleblowingj.  

2. Bagi Organisasij   

Penelitianj inij diharapkanj memberikanj sumbanganj pemikiran bagi pihakj 

organisasij sebagaij bahan pertimbanganj terutama dalamj halj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  
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3. Bagi Fakultas/ Universitas  

Penelitianj inij diharapkanj dapatj digunakanj sebagaij sumber informasij danj 

bacaanj yangj ditempatkanj diperpustakaanj danj sekaligus sebagaij bahan 

referensi bagi merekaj yangj membutuhkanj atauj ingin meneliti lebihj lanjut  

mengenaij minatj melakukanj whistleblowingj.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teorij Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory atauj teorij keagenan menjelaskanj tentangj hubunganj antaraj dua 

pihakj yaituj prinsipal danj agen. Teorij mengenaij hubunganj keagenan inij digunakanj 

dalamj rangka untukj memahami corporatej governancej lebihj dalam. Pemisahan 

antaraj kepemilikanj danj pengendalian perusahaanj merupakanj salahj satuj faktor 

yangj memicu timbulnyaj konflikj kepentingjanj yangj disebutj denganj konflikj 

keagenan. Konflikj keagenan yangj timbul antaraj berbagai pihakj yangj memilikij 

beragam kepentingjanj dapatj menyulitkanj danj menghambat perusahaanj dij dalamj 

mencapai kinerjaj yangj positifj guna menghasilkanj nilaij bagi perusahaanj itu sendirij 

danj juga bagi pemegangj sahamj (shareholders).  

Eisenhardt (1989) menyatakanj bahwaj teorij agensi menggunakanj tiga asumsij 

sifatj manusiaj yaituj : (1) manusiaj padaj umumnyaj mementingkanj diri sendirij (self 

interest), (2) manusiaj memilikij daya pikir terbatas mengenaij persepsi masa 

mendatang (bounded rationality), danj (3) manusiaj selalu menghindarij resiko 

(riskaverse). Berdasarkanj asumsij sifatj dasar manusiaj tersebutj manajer sebagaij 

manusiaj akanj bertindak opportunistic, yaituj mengutamakanj kepentingjanj 
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pribadinya. Mekanisme pengawasanj yangj dimaksud dalamj teorij agensi dapatj 

dilakukanj denganj memberikanj mekanisme corporatej governancej. Penerapanj 

corporatej governancej dapatj memberikanj kepercayaanj terhadapj kinerjaj 

manajemen dalamj mengelola kekayaanj pemilik (pemegangj sahamj), sehinggaj 

dapatj meminimalkanj konflikj kepentingjanj danj biaya keagenan (agency costj) 

(Susiana danj herawaty, 2007).    

Whistleblowingj  

Whistleblowingj merupakanj pelaporanj atauj tindakanj pengungkapanj yangj 

dilakukanj olehj anggotaj organisasij atauj salahj satuj pegawaij yangj (aktif maupun non 

aktif) yangj mengenaij pelanggaranjj. Jubb (1999) mengatakanj bahwaj 

whistleblowingj dilakukanj olehj anggotaj lain dalamj suatuj organisasij yangj berusahaj 

menutupi perilakuj atauj tindakanj illegal atauj perilakuj tidakj etisj yangj terjadij.  

Personalj Costj  

Personalj costj adalahj salahj satuj alasan utama yangj menyebabkanj seseorangj 

tidakj ingin melaporkanj dugaanj pelanggaranjj karenaj merekaj meyakini bahwaj 

laporanj merekaj tidakj akanj ditindaklanjuti danj merekaj akanj mengalamij retaliasi. 

Anggotaj yangj dimaksud dij dalamj organisasinyaj berasal darij atasan, manajemen 

atauj rekanj kerjanya.  (Schutlz et al, 1993 dalamj Bagustianto, 2014).  

Komitmenj Organisasij  

Komitmenj organisasij adalahj sikap loyalitas pegawaij terhadapj organisasij 

denganj cara tetap bertahan dalamj organisasij, danj tidakj memilikij keinginanj untukj 

meninggalkanj organisasinyaj denganj alasan apapun (Yusuf, 2018). Komitmenj 

organisasij sebagaij kekuatanj relatif identifikasi danj keterlibatanj individuj dalamj 
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organisasij tertentuj yangj dapatj ditandai denganj tiga faktor yangj terkait yaituj :  (1), 

keyakinan yangj kuat danj penerimaanj terhadapj tujuanj danj nilaij – nilaij organisasij. 

(2), kesediaanj untukj mengerahkanj usaha yangj cukup atas nama organisasij. (3), 

keinginanj yangj kuat untukj mempertahankanj keanggotajanj dalamj organisasij.   

Sensitivitasj Etisj  

Falah (2006) menjelaskanj bahwaj kemampuan seorangj profesional untukj 

berperilakuj etisj sangatj dipengaruhi olehj sensitivitasj individuj. Kesadaran individuj 

tersebutj dapatj dinilaij melalui kemampuan untukj menyadarij adanyaj nilaij-nilaij etisj 

dalamj suatuj keputusanj yangj disebutkanj sebagaij sensitivitasj etis.    

Machiavellianj  

Sifatj Machiavellianj adalahj suatuj sifatj kepribadian yangj melibatkanj keinginanj 

untukj mencapai suatuj tujuanj. dij sisi lain, Machiavellianj bersifatj adaptif dalamj 

artian bahwaj meskipun merekaj seringj melakukanj hal-halj negatifj atauj berperilakuj 

tidakj etis, melanggar norma, danj seringj memanipulasi untukj menyajikanj hasilj 

yangj terbaikj (Nasution, 2016). Namun tingginyaj tingkatj sikap Machiavellianj inij 

dapatj direndam olehj faktor-faktor situasional yaituj ketikajj yangj (1) berinteraksi 

secaraj langsungj denganj individuj lain, bukanj secaraj tidakj langsungj. (2)  ketikajj 

situasi mempunyaij sedikit peraturan, yangj memungkinkanj kebebasan improvisasi, 

danj  (3) bila keterlibatanj emosional denganj detail-detail yangj tidakj relevan denganj 

keberhasilanj menganggu individuj Machiavellianj yangj rendah (Robbins danj Judge, 

2008:139).  
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Penelitianj Sebelumnyaj  

Penelitianj sebelumnyaj yangj dipergunakanj sebagaij referensi dalamj penelitianj 

inij adalahj sebagaij berikut :  

Giovanni (2017) penelitianj inij berjudul pengaruhj sifatj Machiavellianj, 

lingkunganj etikaj danj personalj costj terhadapj intensi melakukanj whistleblowingj. 

Sampelj dipilih menggunakanj metode purposive samplingj danj diperolehj 86 

sampelj. Hasilj darij penelitianj inij menunjukkanj bahwaj Machiavellianj, lingkunganj 

etikaj danj personalj costj berpengaruhj terhadapj intensi melakukanj whistleblowingj.   

Fany Audia (2017) penelitiaanj inij berjudul pengaruhj komitmenj organisasij, 

orientasi etikaj idealisme danj orientasi etikaj retalivisme terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Populasij yangj digunakanj dalamj penelitianj inij adalahj diseluruh 

karyawan PT. telkomsel yangj ada dij seluruh cabang Provinsi Riau. Sampelj yangj 

digunakanj dalamj penelitianj inij sebanyakj 76 orangj. Hasilj penelitianj inij 

menunjukkanj bahwaj komitmenj organisasij danj orientasi etikaj idealisme 

berpengaruhj positifj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj sedangkanj 

orientasi etikaj relativisme berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  

Esther (2018)  penelitianj inij berjudul personalj costj, komitmenj organisasij, 

sensitivitasj etisj danj Machiavellianj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj. 

Sampelj yangj digunakanj sebanyakj 54 orangj. Hasilj darij penelitianj inij menunjukkanj 

bahwaj personalj costj danj komitmenj organisasij berpengaruhj negatifj terhadapj minatj 

melakukanj whistleblowingj, sedangkanj sensitivitasj etisj danj Machiavellianj 

berpengaruhj positifj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  
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Arisna (2018) penelitianj inij berjudul pengaruhj orientasi etikaj relativisme, 

intensitas moral, komitmenj organisasij, sifatj Machiavellianj danj tingkatj  keseriusan 

kecuranganj terhadapj intensi untukj melakukanj whistleblowingj internal. Sampelj 

diambil denganj metode porpusive sampling, danj yangj memenuhi kriteriaj 

pemilihan sampelj. Sampelj yangj digunakanj sebanyakj 108 respondenj. Hasilj darij 

penelitianj inij menemukanj bahwaj orientasi etikaj relativisme, intensitas moral, 

komitmenj organisasij, sifatj Machiavellianj danj tingkatj  keseriusan kecuranganj 

berpengaruhj terhadapj intensi untukj melakukanj whistleblowingj internal.  

 

Hipotesisj  

Pengaruhj Personalj Costj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.  

Salahj satunyaj yangj menjadij pertimbanganj bagi pegawaij maupun dij 

organisasij untukj melaporkanj bahwaj adanyaj pelanggaranjj tersebutj yaituj adanyaj 

retaliasi memilikij hubunganj negatifj atauj ancaman darij para pelaku denganj minatj 

untukj melakukanj whistleblowingj. Hasilj penelitianj Giovanni (2017) danj Esther 

(2018) menemukanj bahwaj personalj costj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Berdasarkanj uraian diatas maka hipotesisj yangj diajukanj adalahj  : 

H1:  Personalj Costj berpengaruhj  terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  

 

Pengaruhj Komitmenj Organisasij Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.  

Komitmenj organisasij menunjukkanj keyakinan yangj kuat terhadapj nilaij 

sasaran yangj ingin dicapai organisasij. Pegawaij yangj memilikij komitmenj 
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organisasij yangj tinggij akanj memandang positifj danj merasakanj dalamj dirinyaj akanj 

muncul rasa dalamj organisasinyaj yangj semakinj tinggij sehinggaj ia tidakj akanj ragu 

untukj melakukanj tindakanj whistleblowingj. Somers danj Casal (1994) menemukanj 

bahwaj karyawan/pegawaij yangj berkomitmenj terhadapj organisasij akanj melakukanj 

whistleblowingj. Hasilj penelitianj Resi (2017), Fany (2018), danj Arisna (2018) 

menemukanj bahwaj komitmenj organisasij berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Berdasarkanj urain diatas maka hipotesisj yangj diajukanj adalahj :  

H2: Komitmenj Organisasij berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  

 

Pengaruhj Sensitivitasj Etisj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.  

  Semakinj tinggij pemikiran sensitivitasj etisj individuj maka semakinj tinggij pula 

kecenderungjanj merekaj menganggap whistleblowingj menjadij suatuj halj yangj 

pentingjj serta semakinj tinggij pula kemungkinanj merekaj melakukanj 

whistleblowingj. Hasilj penelitianj Esther (2018) menemukanj bahwaj sensitivitasj etisj 

berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj. Berdasarkanj uraian diatas 

maka hipotesisj yangj diajukanj adalahj :  

H3: Sensitivitasj Etisj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  

 

Pengaruhj Machiavellianj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.  

Sifatj Machiavellianj adalahj suatuj keyakinan yangj diyakini tentangj hubunganj 

personalj, yangj akanj membentuk suatuj kepribadian yangj mendasari sikap terhadapj 
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berhubunganj denganj orangj lain. Sehinggaj sifatj Machiavellianj yangj tinggij maka 

cenderungj rendah terhadapj intensi melakukanj whislteblowing. Hasilj penelitianj 

Giovani (2017), Esther (2018) danj Arisna (2018) menemukanj bahwaj 

Machiavellianj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  

Berdasarkanj uraian diatas maka hipotesisj yangj diajukanj adalahj :  

H4:  Machiavellianj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj.  

 

METODELOGI PENELITIANj  

Desain Penelitianj  

Penelitianj inij menggunakanj pendekatanj kuantitatifj. Pendekatanj kuantitatifj 

adalahj pendekatanj yangj digunakanj untukj meneliti populasij atauj sampelj tertentuj 

denganj menganalisisj dataj bersifatj kuantitatifj  yangj bertujuanj untukj mengujij 

hipotesisj yangj telahj ditetapkanj (Sugiyono, 2013:13). Berikut padaj gambar 

merupakanj desain dalamj penelitianj inij :  

Gambar 3.1 
      Desain Penelitianj  

Pengaruhj Personalj Costj, Komitmenj Organisasij, Sensitivitasj Etis, danj 

Machiavellianj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj 

 

  

 

  

  

 

Sumber : Hasilj Pemikiran Penelitij (2019) 

 

Variabelj – variabelj dalamj penelitianj inij dapatj dikelompokanj sebagaij berikut :  

Personalj Costj (X1) 

Komitmenj Organisasij (X2) 

Sensitivitasj Etisj (X3) 

Machiavellianj (X4) 

Terhadapj Minatj 

Melakukanj    

Whistleblowingj (Y) 
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1. Variabelj terikatj atauj variabelj dependenj adalahj variabelj yangj dipengaruhi atauj 

yangj menjadij akibat, karenaj adanyaj variabelj bebas (Sugiyono, 2013:59). 

Variabelj terikatj dalamj penelitianj inij adalahj minatj melakukanj whistleblowingj.   

2. Variabelj bebas atauj variabelj independenj adalahj variabelj yangj mempengaruhi 

atauj yangj menjadij sebab perubahannyaj atauj timbulnyaj  variabelj dependent 

(terikatj) (Sugiyono, 2013:59). Variabelj bebas dalamj penelitianj inij adalahj 

personalj costj, komitmenj organisasij, sensitivitasj etis, danj Machiavellianj.  

 

Adapun penjelasan darij masing-masingj variabelj diatas yaituj :  

Variabelj pertama adalahj whistleblowingj (Y) merupakanj seberapaj keras usaha 

yangj direncanakanj seorangj individuj untukj mencoba melakukanj tindakanj minatj 

melakukanj whistleblowingj. Dalamj penelitianj inij penelitij tidakj mengembangkanj 

sendirij pertanyaanj dalamj kuesionernyaj melainkanj menggunakanj kuesionerj yangj 

telahj ada danj mengadaptasi darij kuesionerj yangj penelitianj sebelumnya. Semua 

pertanyaanj diukur denganj menggunakanj skalaj likert 1 sampaij 5 denganj keteranganj 

skalaj (1) sangatj tidakj setuju, (2) tidakj setuju, (3) netral, (4) setuju danj (5) sangatj 

setuju.  

Variabelj kedua adalahj personalj costj (X1) merupakanj alasan utama yangj 

menyebabkanj seseorangj tidakj ingin melaporkanj dugaanj pelanggaranjj karenaj 

merekaj meyakini bahwaj merekaj akanj diretaliasi. Variabelj inij menggunakanj 

pengukuran  skalaj likert 1 sampaij 5. Skalaj 1 mempresentasikanj “sangatj rendah” 

danj skalaj 5 mempresentasikanj “sangatj tinggi”. Dimana variabelj inij menggunakanj 
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3 kasusj pelanggaranjj atauj kecuranganj penyalahgunaanj anggaranj yangj terkait 

denganj personalj costj yangj setiap kasusnyaj berbeda – beda.  

Variabelj ketiga adalahj komitmenj organsiasi (X2) merupakanj suatuj sikap yangj 

refleksi tingkatj loyalitas seseorangj anggotaj organisasij terhadapj organisasinyaj. 

Variabelj inij diukur menggunakanj beberapaj pertanyaan-pertanyaanj (indikatorj) 

yangj telahj dilakukanj dalamj penelitianj sebelumnya. Setiap respondenj akanj diminta 

untukj menjawab pertanyaan-pertanyaanj tersebutj denganj menggunakanj skalaj likert 

1 sampaij 5 yaituj denganj keteranganj skalaj (1) sangatj tidakj setuju, skalaj (2) tidakj 

setuju, skalaj (3) netral, skalaj (4) setuju, skalaj (5) sangatj setuju.    

Variabelj keempat adalahj sensitivitasj etisj (X3) merupakanj kemampuanj untukj 

mengetahui masalah-masalahj etisj yangj telahj terjadij. Variabelj sensitivitasj etisj  

diukur denganj menggunakanj  model kuesionerj dalamj bentuk kasusj cerita. Dimana 

masing-masingj respondenj tersebutj akanj disajikanj 4 kasusj dalamj bentuk cerita 

yangj berkaitan denganj indikatorj sensitivitasj etis. Untukj penilaianj indikasi kasusj 

tersebutj dimulai darij : (1) sangatj tidakj pentingj, (2) tidakj pentingj, (3) ragu-ragu, 

(4) pentingjj danj (5) sangatj pentingj. 

Variabelj kelima adalahj Machiavellianj (X5) merupakanj suatuj 

keyakinan/persepsi yangj diyakini tentangj hubunganj personalj akanj membentuk 

suatuj kepribadian yangj mendasari sikap berhubunganj denganj orangj lain. Variabelj 

inij diukur denganj menggunakanj kuesionerj dalamj bentuk pertanyaanj dalamj tabel. 

Setiap tabel respondenj diarahkanj untukj menilaij 10 pertanyaan-pertanyaaanj yangj 

telahj disediakanj dalamj tabel tersebutj. Penilaijan inij dimulai darij indikasi 
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pertanyaanj yaituj : (1) sangatj tidakj setuju, (2) tidakj setuju, (3) kurang setuju, (4) 

setuju danj (5) sangatj setuju.  

Populasij adalahj suatuj wilayah generalisasi yangj terdiri darij atas obyek atauj 

subyek yangj memilikij kualitas danj karakteristikj tertentuj yangj ditetapkanj olehj 

penelitij untukj dipelajari danj kemudianj ditarik kesimpulannyaj (Sugiyono, 

2013:115). Populasij yangj digunakanj dalamj penelitianj inij adalahj seluruh Pegawaij  

Negeri Sipil yangj bekerja sebanyakj 2.182 orangj yangj ada dipemerintahanj 

Kabupatenj Gianyarj yangj berjumlahj 25 OPD yangj bekerja dij Dinas Pemerintahanj. 

Menurut Sugiyono (2013:116), sampelj adalahj bagian darij jumlahj danj karakteristikj 

yangj dimiliki olehj populasij tersebutj. Sedangkanj teknikj penentuanj sampelj yangj 

digunakanj dalamj penelitianj inij adalahj  metode nonprobality samplingj denganj 

teknikj metode purporsive sampling, yaituj  metode pengambilan/penentuanj sampelj 

sesuai denganj kriteriaj tertentuj (Sugiyono, 2013:122). Kriteriaj yangj dijadikanj dasar 

pemilihan anggotaj sampelj   padaj penelitianj inij adalahj sebagaij berikut :  

1) Seluruh Pegawaij  Negeri Sipil yangj bekerja dij OPD Kabupatenj Gianyarj. 

2) Pegawaij Negeri Sipil dij OPD Kabupatenj Gianyarj yangj menduduki  jabatan 

yaituj pejabatj setingkatj kepalaj dinas, sekretaris OPD,  kantor camat/kepalaj 

camat, badanj danj subbagian/bendahara khususnyaj padaj bagian keuanganj dij 

OPD Kabupatenj Gianyarj.  

Untukj menjaga agar sampelj yangj digunakanj mempresentasikanj populasij, 

maka jumlahj sampelj dalamj penelitianj inij dihitung denganj menggunakanj rumus 

slovin padaj nilaij kritis sebesarj 0,10.  
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    N                   2.182  

Rumus : n =   =          = 95,61  

           1 + Ne2     1 + 2.182.(0,102) 

 

Keteranganj :  

n  = Anggotaj Sampelj  

N = Anggotaj Populasij  

e  = Batas ketelitian yangj digunakanj (10%) 

Berdasarkanj perhitunganj diatas maka jumlahj sampelj dalamj penelitianj inij 

sebanyakj 95,61 yangj dibulatkanj menjadij 95 respondenj. Denganj demikianlah 

jumlahj sampelj penelitianj sebanyakj 95 orangj. 

 

Teknikj Analisisj  

Metode pengumpulanj dataj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij menggunakanj 

kuesioner, kuesionerj merupakanj teknikj pengumpulanj dataj yangj dilakukanj denganj 

cara memberikanj seperangkatj pertanyaanj tertulis kepadaj respondenj untukj 

dijawabnyaj (Sugiyono, 2013:119).  

 

Ujij Statistikj Deskriptifj  

Statistikj  deskriptifj adalahj statistikj yangj memberikanj gambaranj atauj 

mendeskripsikanj suatuj dataj yangj menjadij sebuah informasij yangj jelas danj mudah 

untukj dipahami (Ghozali, 2013:19). Analisisj statistikj yangj digunakanj dalamj 
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penelitianj inij adalahj nilaij rata-rata (mean), maksimumj, minimumj danj standarj 

deviasij darij variabelj-variabelj penelitianj tersebutj.  

Ujij Instrumenj  

Ujij kualitas dataj penelitianj adalahj pengukuran variabelj denganj menggunakanj 

instrumenj kuesionerj harus dilakukanj pengujian kualitas terhadapj 

dataj penelitianj. Adapun ujij instrumenj penelitianj yangj dilakukanj adalahj :  

1. Ujij reliabilitasj adalahj alat ukur untukj mengukurj/mengujij konsisten suatuj 

jawaban respondenj yangj merupakanj indikatorj darij varibel. Suatuj kuesionerj 

dikatakanj reliabel atauj handal, jika jawaban seseorangj terhadapj pertanyaanj 

adalahj konsisten atauj stabil darij waktu ke waktu (Ghozali,2013:48). 

2. Ujij validitasj digunakanj untukj mengukurj sah atauj valid tidaknyaj suatuj 

kuesioner. Suatuj instrumenj dikatakanj valid, apabila mampuj mengukurj apa 

yangj dinginkanj danj mengungkapkanj dataj variabelj yangj diteliti secaraj tepat 

(Ghozali, 2013:52).  

 

Ujij Asumsij Klasik  

Ujij asumsij klasik digunakanj untukj mengujij layak tidaknyaj model analisisj 

regresij yangj digunakanj dalamj penelitianj ujij asumsij klasik inij meliputij :  

1. Ujij normalitasj bertujuanj untukj mengujij apakahj dalamj model regresij 

variabelj pengganggu atauj residual memilikij distribusi normal atauj tidak.  

2. Ujij multikolinearitasj bertujuanj untukj mengujij apakahj dalamj ada hubunganj 

atauj korelasij diantaraj variabelj bebas padaj model regresij. Model regresij yangj 

baikj seharusnyaj tidakj terjadij korelasij diantaraj variabelj bebas (Ghozali, 
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2013:103). Untukj megetahuij apakahj ada atauj tidaknyaj ujij multikolinearitasj 

dalamj penelitianj inij model regresij denganj melihatj perhitunganj nilaij 

tolerance danj VIF (varian inflationj faktor).  

3. Ujij heterokedastisitasj bertujuanj untukj apakahj dalamj suatuj model regresij 

terjadij ketidaksamaanj varian darij residual satuj pengamatan ke pengamatan 

yangj lain. Ujij hetorokedastisitas dapatj dilakukanj denganj menggunakanj ujij 

glejser.  

 

Analisisj Regresij Linear Bergandaj 

Analisisj linear bergandaj digunakanj untukj mengetahui atauj memperolehj 

gambaranj mengenaij pengaruhj personalj costj, komitmenj organisasij, sensitivitasj 

etisj danj Machiavellianj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj. Model analisisj 

regresij linear bergandaj dapatj dirumuskanj sebagaij berikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  + e…………………(1)  

Keteranganj :  

Y  = Minatj melakukanj whistleblowingj             X1 = Personalj Costj   

α   = Variabelj/bilanganj konstanta              X2 =  Komitmenj Organisasij    

β1- β4  = Koefisienj Regresij                X3 =  Sensitivitasj Etisj  

e  = erro                  X4 = Machiavellianj  
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Ujij Kelayakanj Model (Goodness ofj Fit Model) 

1. Ujij koefisienj determinasij (R2) padaj intinyaj mengukurj atauj melihatj  seberapaj 

jauh kemampuanj model dalamj menerangkanj variasi variabelj dependenj 

(Sugiyono, 2010:169). Nilaij koefisienj determinasij adalahj antaraj nol danj satu.  

2. Ujij statistikj F (Ujij F) bertujuanj untukj mengetahui atauj mengujij kelayakanj 

model apakahj semua variabelj independenj atauj bebas yangj dimasukkanj dalamj 

model regresij mempunyaij pengaruhj secaraj bersama-sama terhadapj variabelj 

dependenj/terikatj (Ghozali, 2013:98).  

3. Ujij Hipotesisj (Ujij t) bertujuanj untukj menunjukkanj seberapaj jauh pengaruhj satuj 

variabelj independenj secaraj individujal dalamj menerangkanj variasi variabelj 

dependenj (Gozhali, 2016:97). Pengujij hipotesisj dilakukanj denganj 

membandingkanj tingkatj signifikanj masing-masingj variabelj bebas α (0,05).  

 

HASILj DANj PEMBAHASAN  

Statistikj Deskripsif Variabelj 

Hasilj analisisj statistikj deskriptifj dapatj dilihat dalamj Tabel 4.1 berikut inij :  

Tabel 4.1 Hasilj Ujij Statistikj Deskriptifj 
                 Descriptive Statistics 

 N Minimumj Maximum Mean Std. Deviation 

X1 95 6.00 30.00 20.4526 4.12509 

X2 95 14.00 25.00 18.3579 2.64943 

X3 95 4.00 20.00 15.0421 2.57201 

X4 95 10.00 32.00 21.8105 4.96647 

Y 95 5.00 25.00 15.9684 4.23374 

Valid N (listwise) 95     

   Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 5) 

Berdasarkanj Tabel 4.1 menunjukkanj statistikj deskriptifj darij masing-masingj 

variabelj penelitianj. Padaj personalj costj menunjukkanj nilaij minimumj 6,00, nilaij 
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maksimumj 30,00, rata-rata (mean) 20,452 denganj standarj deviasij 4,125. Variabelj 

komitmenj organisasij menunjukkanj nilaij minimumj 14,00, nilaij maksimumj 25,00, 

rata-rata (mean)  18.357 denganj standarj deviasij 2,649. Variabelj sensitivitasj etisj 

menunjukkanj nilaij minimumj 4,00, nilaij maksimumj 20,00, rata-rata (mean) 15,042 

denganj standarj deviasij 2,572. Variabelj Machiavellianj menunjukkanj nilaij 

minimumj 10,00, nilaij maksimumj 32,00, rata-rata (mean) 21,810 denganj standarj 

deviasij 4,966. Sedangkanj variabelj minatj whistleblowingj menunjukkanj nilaij 

minimumj 5,00, nilaij maksimumj 25,00, rata-rata (mean) 15,968 denganj standarj 

deviasij 4,233.  

 

Hasilj Ujij Instrumenj  

1) Hasilj Ujij Reliabilitasj  

Hasilj ujij reliabilitasj dapatj dilihat padaj Tabel 4.2 berikut inij :  

Tabel 4.2 Hasilj Ujij Reliabilitasj 

Variabelj Cronbach Alpha Keterangan 

Personalj Costj  (X1) 0,712 Reliabel 

Komitmenj Organisasij (X2) 0,634 Reliabel 

Sensitivitasj Etisj (X3) 0,746 Reliabel 

Machiavellianj (X4) 0,762 Reliabel 

Minatj Whistleblowingj (Y) 0,934 Reliabel 

Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 6) 

Ujij reliabilitasj dilakukanj kepadaj 95 orangj respondenj denganj cronbach alpha 

darij masing-masingj variabelj. Instrumenj yangj dipakai dalamj variabelj dikatakanj 

handal atauj reliabel apabila memilikij cronbach alpha lebihj darij 0,60 (Nunnaly, 

1994 dalamj Ghozali, 2006). Padaj Tabel 4.6 menunjukkanj variabelj personalj costj 

sebesarj 0,712, komitmenj organisasij sebesarj 0,634, sensitivitasj etisj sebesarj 0,746, 

machiavellianj sebesarj 0,762 danj minatj whistleblowingj sebesarj 0,934. Denganj 
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demikian, dapatj disimpulkanj bahwaj instrumenj dalamj penelitianj inij adalahj reliabel 

karenaj darij angka cronbach alpha tersebutj dapatj dilihat bahwaj variabelj inij 

memilikij nilaij cronbach alpha diatas 0,60.  

2) Hasilj Ujij Validitasj  

Hasilj ujij validitasj dapatj dilihat padaj Tabel 4.3 berikut inij :      

Tabel 4.3 Hasilj Ujij Validitasj  

No. Variabelj Kode Instrumenj 
Nilaij Pearson 

correlation 
Keputusanj  

1. Personalj Costj 

X1. 1 0,751 Valid 

X1. 2 0,614 Valid 

X1. 3 0,663 Valid 

X1. 4  0,622 Valid 

X1. 5 0,558 Valid 

X1. 6 0,653 Valid 

2. 
Komitmenj 

Organisasij 

X2. 1 0,416 Valid 

X2. 2 0,668 Valid 

X2. 3 0,685 Valid 

X2. 4 0,782 Valid 

X2. 5 0,601 Valid 

3. Sensitivitasj Etis 

X3. 1 0,797 Valid 

X3. 2 0,778 Valid 

X3. 3 0,736 Valid 

X3. 4 0,708 Valid 

4. Machiavellianj 

X4. 1 0,534 Valid 

X4. 2 0,593 Valid 

X4. 3 0,577 Valid 

X4. 4 0,474 Valid 

X4. 5 0,556 Valid 

X4. 6 0,681 Valid 

X4. 7 0,609 Valid 

X4. 8 0,527 Valid 

X4. 9 0,693 Valid 

  X4. 10 0,541 Valid 

5. 
Minatj Melakukanj 

Whistleblowingj 

Y1 0.865 Valid 

Y2 0.934 Valid 

Y3 0.937 Valid 

Y4 0.921 Valid 

Y5 0.812 Valid 

Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 6) 

Ujij validitasj dilakukanj kepadaj 95 orangj respondenj denganj cara 

mengkorelasijkanj antar skor item instrumenj denganj skor total seluruh item 

pertanyaan. Batas minimumj dianggap memenuhi syarat validitasj apabila r = 0,3. 
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Hasilj perhitunganj nilaij pearson correlationj darij tiap-tiap butir pernyataanj dalamj 

kuisionerj yangj diperolehj denganj bantuan SPSS 21 for Windows menunjukkanj 

bahwaj perhitunganj nilaij pearson correlationj darij tiap-tiap butir pertanyaanj 

besarnyaj dij atas 0,3. Halj inij berarti semua butir pernyataanj dalamj kuisionerj 

tersebutj dapatj dikatakanj valid. 

 

Hasilj Ujij Asumsij Klasik  

1)    Hasilj Ujij Normalitasj  

 Hasilj pengujian   normalitasj berdasarkanj ujij Kolmogorov Sminarnov dapatj 

  dilihat padaj Tabel 4.4 berikut inij  : 

Tabel 4.4 Hasilj Ujij Normalitasj  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarjdized 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.79599385 

Most Extreme Differences 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .838 

a. Test distributionj is Normal. 

b. Calculated from data. 

     Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 7) 

Ujij normalitasj dilakukanj denganj menggunakanj ujij statistikj Kolgomorov-

Smirnov yangj biasa disebutj denganj K-S yangj tersedia dalamj program SPSS 21.00 

For Windows. Padaj hasilj ujij statistikj terlihat nilaij signifikansij darij unstandarjdized 

residual lebihj kecil darij 0,05 yaituj sebesarj 0,912 sehinggaj dapatj disimpulkanj dataj 

yangj digunakanj dalamj penelitianj inij sudah terdistribusi normal. 
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2) Hasilj Ujij Multikolinearitasj 

Hasilj ujij multikolinearitasj dapatj dilihat padaj Tabel 4.5 berikut inij :  

Tabel 4.5 Hasilj Ujij Multikolinearitasj 
Coefficientsa 

Model 

Unstandarjdized 

Coefficients 

Standarjdized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.939 4.481  -.433 .666   

X1 .143 .102 .140 1.400 .165 .898 1.114 

X2 .101 .180 .063 .564 .574 .707 1.414 

X3 .437 .181 .265 2.409 .018 .736 1.359 

X4 .300 .087 .352 3.447 .001 .856 1.168 

a. Dependenjt Variable: Y 

Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 7) 

Ujij Multikolinearitasj melihatj nilaij tolerance atauj variance inflationj factor 

(VIF). Jika tolerance lebihj darij 10% atauj VIF kurang darij 10 maka dikatakanj tidakj 

ada multikolinearitasj. Berdasarkanj hasilj pengujian yangj ditunjukkanj ujij 

multikolinearitasj, nilaij tolerance semua variabelj lebihj besar darij 10% (X1=0.898; 

X2=0.707; X3=0.736; X4=0.856) danj nilaij VIF lebihj kecil darij 10 (X1=1.114; 

X2=1.414; X3=1.359; X4=0.168) yangj berarti sudah tidakj terdapatj 

multikolinearitasj antar variabelj independenj. 

3) Hasilj Ujij Heterokedastisitasj 

Hasilj ujij heterokedastisitasj dapatj dilihat padaj Tabel 4.6 berikut inij :  

Tabel 4.6 Hasilj Ujij Heterokedastisitasj 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarjdized 

Coefficients 

Standarjdized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.331 2.454  -.950 .345 

X1 .080 .056 .149 1.432 .156 

X2 .177 .098 .211 1.805 .074 

X3 .073 .099 .084 .733 .466 

X4 -.028 .048 -.062 -.579 .564 

a. Dependenjt Variable: Abs_Ut 

Sumber : Hasilj Olahan SPSS 2020, (Lampiran 7) 
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Pengujian Heteroskedastisitas padaj penelitianj inij dilakukanj denganj 

menggunakanj ujij Glejser. Metode inij dilakukanj denganj meregresij nilaij absolut 

residual denganj variabelj bebas. Jika nilaij signifikansinyaj lebihj besar darij 0,05 

maka dikatakanj model bebas darij heteroskedastisitas. Padaj hasilj ujij statistikj 

terlihat bahwaj seluruh variabelj bebas memilikij signifikansij lebihj besar darij 0,05 

atauj sebesarj X1=0.156; X2=0.074; X3=0.466; X4=0.564 sehinggaj dapatj 

disimpulkanj bahwaj model regresij yangj digunakanj dalamj penelitianj inij tidakj 

mengandung adanyaj heteroskedastisitas. 

Hasilj Analisisj Regresij Linear Bergandaj  

Hasilj ujij analisisj regresij linear bergandaj dapatj dilihat padaj Tabel 4.7 berikut 

inij : 

Tabel 4.7 Hasilj Analisisj Regresij Linear Bergandaj  

Coefficientsa 

Model Unstandarjdized Coefficients Standarjdized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.939 4.481  -.433 .666 

X1 .143 .102 .140 1.400 .165 

X2 .101 .180 .063 .564 .574 

X3 .437 .181 .265 2.409 .018 

X4 .300 .087 .352 3.447 .001 

     a. Dependenjt Variable: Y 

        Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 8) 

        Darij persamaanj diatas, dapatj dijelaskanj sebagaij berikut :  

Y  =  -1,939 + 0,143X1 +  0,101X2 + 0,437X3 + 0,300X4  

α = -1,939 artinyaj jika nilaij seluruh variabelj bebas (X1,X2,X3,X4) sama denganj nol, 

maka nilaij minatj melakukanj whistleblowingj  sebesarj 1,939.  
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β1 = 0,143 artinyaj jika personalj costj (X1) bertambah 1 satuanj maka  minatj 

melakukanj whistleblowingj (Y) akanj mengalamij peningkatanj sebesarj 0,143 

satuanj denganj asumsij variabelj bebas lain konstan. 

β2 = 0,101 artinyaj jika komitmenj organisasij (X2) meningkat 1 satuanj maka minatj 

melakukanj whistleblowingj (Y) akanj mengalamij peningkatanj sebesarj 0,101 

satuanj denganj asumsij variabelj bebas lain konstan.  

β3 = 0,437 artinyaj jika sensitivitasj etisj (X3) bertambah 1 satuanj maka minatj 

melakukanj whistleblowingj (Y) akanj mengalamij peningkatanj sebesarj 0,437 

satuanj denganj asumsij variabelj bebas lain konstan.  

β4 = 0,300 artinyaj jika Machiavellianj (X4)  bertambah 1 satuanj maka minatj 

melakukanj whistleblowingj (Y) akanj mengalamij peningkatanj sebesarj 0,300 

satuanj denganj asumsij variabelj bebas lain konstan.  

 

Ujij Kelayakanj Model (Goodness ofj Fit Model) 

1) Koefisienj Determinasij (R2) 

Hasilj ujij Koefisienj Determinasij dapatj dilihat padaj Tabel 4.8 berikut inij : 

Tabel 4.8 Hasilj Ujij Koefisienj Determinasij  

       Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error ofj 

thej Estimate 

1 .443a .196 .160 3.87943 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

    Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 9) 

Berdasarkanj tabel 4.8 darij hasilj regresij dapatj diketahui angka Adjusted R-

Square menunjukkanj koefisienj determinasij atauj peranan variance (variabelj 

independenj dalamj hubunganj denganj variabelj dependenj). Angka Adjusted R-

Square sebesarj 0.160 menunjukkanj bahwaj 16% variabelj independenj dijelaskanj 
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olehj variabelj dependenj, sedangkanj sisanyaj sebesarj 84% dijelaskanj olehj variabelj 

atauj faktor lain. 

2)  Ujij F 

 Hasilj ujij F dapatj dilihat padaj Tabel 4.9 berikut inij :  

Tabel 4.9 Hasilj Ujij F 

  ANOVAa 

Model Sum ofj Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 330.406 4 82.601 5.488 .001b 

Residual 1354.500 90 15.050   

Total 1684.905 94    

a. Dependenjt Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

Sumber : Hasilj Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 9)  

Ujij Anova atauj F-test menghasilkanj Fhitung sebesarj 5.488 denganj tingkatj 

signifikansij 0,001. Nilaij F-test digunakanj untukj melihatj hubunganj antaraj variabelj 

indepeden denganj variabelj dependenj yaituj sebesarj 5.488 denganj signifikansij 

0,001. Karenaj probabilitas signifikanj lebihj kecil darij 0,05, halj inij menunjukkanj 

bahwaj variabelj independenj secaraj bersama-sama berpengaruhj terhadapj variabelj 

dependenj. Halj inij berarti bahwaj model yangj digunakanj dalamj penelitianj inij 

adalahj layak. 

3) Pengujian Hipotesisj (Ujij Statistikj t)  

Berdasarkanj hasilj regresij diperolehj hasilj ujij t yaituj untukj variabelj X1 

memberikanj nilaij koefisienj parameter 0.143 denganj tingkatj signifikansij 0.165, 

sehinggaj denganj tingkatj signifikanj diatas 0,05 dapatj disimpulkanj bahwaj variabelj 

X1 tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj variabelj Y. Untukj variabelj X2 

memberikanj nilaij koefisienj parameter 0.101 denganj tingkatj signifikansij 0,574, 

sehinggaj denganj tingkatj signifikanj diatas 0,05 dapatj disimpulkanj bahwaj variabelj 

X2 tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj variabelj Y. Untukj variabelj X3 
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memberikanj nilaij koefisienj parameter 0.437 denganj tingkatj signifikansij 0,018, 

sehinggaj denganj tingkatj signifikanj dibawah 0,05 dapatj disimpulkanj bahwaj 

variabelj X3 berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj variabelj Y. Untukj 

variabelj X4 memberikanj nilaij koefisienj parameter 0.300 denganj tingkatj 

signifikansij 0,001, sehinggaj denganj tingkatj signifikanj dibawah 0,05 dapatj 

disimpulkanj bahwaj variabelj X4 berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj 

variabelj Y. 

Pembahasan Hasilj Penelitianj  

Pengaruhj Personalj Costj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.  

Berdasarkanj hasilj pengujian hipotesisj pertama, menunjukkanj bahwaj personalj 

costj  tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj atauj 

denganj kata lain hipotesisj pertama ditolakj. Halj inij mungkinj disebabkanj olehj 

adanyaj persepsi pegawaij dij organisasij perangkatj daerahj sebagaij whistleblower 

potensial bahwaj dampak kerugianj secaraj fisik, ekonomi danj psikologis 

berpengaruhj dalamj pembuatan keputusanj etis. Niat pegawaij untukj melaporkanj 

adanyaj pelanggaranjj adalahj lebihj rendah karenaj tingkatj personalj costj yangj tinggij 

menyebabkanj whistleblower potensial lebihj baikj diam karenaj mempertimbangkanj 

retaliasi darij orangj-orangj dij dalamj organisasij yangj menentang tindakanj 

pelaporanj. Pegawaij merasa whistleblowingj diperlukanj namun merekaj tidakj dapatj 

melakukannyaj dikarenajkanj besar risiko atauj ancaman yangj akanj ditanggung serta 

sulitnyaj mencari pekerjaanj dij masa depan untukj pekerjaanj yangj sama. Terlebihj 

jika jaminan hukum mengenaij whistleblowingj belum tegas. Hasilj penelitianj inij 

didukung olehj Intan Setyawati (2015) yangj menyatakanj bahwaj personalj costj tidakj 
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berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj danj penelitianj 

Refaoni (2019) menyatakanj bahwaj personalj costj tidakj berpengaruhj positifj 

terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj. Selain itu penelitianj inij juga didukung 

olehj hasilj penelitianj Wahyu Refky Prayogi (2020) danj hasilj penelitianj Dewi 

Sutrisni (2018) dimana personalj costj tidakj berpengaruhj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj.  

 

Pengaruhj Komitmenj Organisasij Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.    

Berdasarkanj hasilj pengujian hipotesisj kedua, menunjukkanj bahwaj komitmenj 

organisasij tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj 

atauj denganj kata lain hipotesisj kedua ditolakj. Halj inij disebabkanj karenaj adanyaj 

pegawaij yangj kurang bisa menunjukkanj sikap atauj perilakuj yangj positifj terhadapj 

organisasij perangkatj daerahj, sepertij mempunyaij kemampuanj yangj kecil untukj 

berkreasi serta hanyaj menuntut perangkatj organisasij dalamj pemenuhan haknyaj 

saja. Komitmenj organisasij bisa tumbuh disebabkanj karenaj individuj memilikij 

ikatan emosional terhadapj organisasij meliputij dukunganj moral danj menerima nilaij 

yangj ada serta tekad darij dalamj diri individuj untukj berbuat sesuatuj agar dapatj 

meningkatkanj keberhasilanj organisasij sesuai denganj tujuanj danj lebihj 

mengutamakanj kepentingjanj organisasij dibandingkanj dirinyaj sendirij. 

Halj inij mungkinj juga disebabkanj adanyaj tingkatj komitmenj organisasij para 

pegawaij yangj tergolong rendah. Adanyaj komitmenj yangj rendah inij menjadijkanj 

para pegawaij berperilakuj tidakj peduli untukj dapatj menjaga kondisi organisasij agar 

selalu harmonis. Lebihj lanjut merekaj beranggapan jika citra organisasij yangj 



 

352 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

merekaj tempati buruk bahkanj hancur, merekaj justru tidakj merasa takut kehilanganj 

organisasij danj pekerjaannya, sehinggaj merekaj cenderungj tidakj peduli denganj 

tindakanj penyelamatan organisasij yangj salahj satunyaj dapatj dilakukanj denganj 

memutuskanj melakukanj whistleblowingj. Hasilj penelitianj inij didukung olehj 

penelitianj Ersa Risky Iftikar (2018) yangj menyatakanj bahwaj komitmenj organisasij 

berpengaruhj tidakj signifikanj terhadapj whistleblowingj danj penelitianj Rohmaida 

Lestari (2017) yangj menyatakanj bahwaj komitmenj organisasij tidakj berpengaruhj 

terhadapj niat melakukanj whistleblowingj. Selain itu penelitianj inij juga didukung 

olehj hasilj penelitianj Maulid Ulil Barkah (2020) dimana komitmenj organisasij tidakj 

berpengaruhj terhadapj whistleblowingj.  

 

Pengaruhj Sensitivitasj Etisj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj. 

Berdasarkanj hasilj pengujian hipotesisj ketiga, menunjukkanj bahwaj sensitivitasj 

etisj berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj 

atauj denganj kata lain hipotesisj ketiga diterimaj. Halj inij dapatj diartikanj bahwaj 

semakinj besar tingkatj sensitivitasj etisj maka akanj semakinj besar pula tingkatj minatj 

melakukanj whistleblowingj. Sensitivitasj etisj artinyaj seseorangj denganj kemampuanj 

untukj mengetahui masalah-masalahj etisj yangj terjadij. Halj inij juga 

mengindikasikanj bahwaj seorangj pegawaij yangj memilikij sensitivitasj etisj yangj 

tinggij akanj cenderungj meningkatkanj minatj melakukanj whistleblowingj. Hasilj 

penelitianj inij didukung olehj penelitianj Desy Purnamasari (2016) yangj menyatakanj 

bahwaj sensitivitasj etisj berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj whistleblowingj. 

Hasilj penelitianj Esther Oktavia (2018) juga searah denganj hasilj penelitianj inij 
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dimana bahwaj sensitivitasj etisj berpengaruhj positifj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. 

 

Pengaruhj Machiavellianj Terhadapj Minatj Melakukanj Whistleblowingj.   

Berdasarkanj hasilj pengujian hipotesisj keempat, menunjukkanj bahwaj sifatj 

machiavellianj berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj atauj denganj kata lain hipotesisj keempat diterimaj. Halj inij 

mengindikasikanj bahwaj seorangj pegawaij yangj memilikij sikap machiavellianj 

akanj cenderungj mempertimbangkanj tindakanj whistleblowingj karenaj dia 

beranggapan halj itu akanj menguntungkanj pribadinya. Artinyaj machiavellianj 

memilikij pengaruhj terhadapj minatj melakukanj whistleblowingj. inij terlihat jika 

seorangj pegawaij memilikij sifatj machiavellianj yangj tinggij maka akanj 

meningkatkanj minatj melakukanj whistleblowingj.  Hasilj penelitianj inij didukung 

olehj penelitianj Taufiq Nugraha (2017) yangj menyatakanj bahwaj sifatj 

machiavellianj berpengaruhj terhadapj whistleblowingj. Penelitianj lain darij Zusila 

(2018) juga menyatakanj sifatj machiavellianj berpengaruhj signifikanj terhadapj 

minatj whistleblowingj. Hasilj penelitianj Esther (2018) juga searah denganj hasilj 

penelitianj inij dimana bahwaj sifatj machiavellianj berpengaruhj positifj terhadapj 

minatj melakukanj whistleblowingj. Hasilj penelitianj inij juga sesuai denganj 

penelitianj Giovanni (2017) danj Arisna (2018) yangj menyatakanj bahwaj sifatj 

machiavellianj berpengaruhj terhadapj minatj whistleblowingj.  
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SIMPULAN DANj SARAN 

Berdasarkanj hasilj analisisj danj pembahasan data, maka dapatj disimpulkanj hal-

halj sebagaij berikut :  

1) Personalj costj tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Halj inij menunjukkanj bahwaj adanyaj persepsi niat pegawaij 

untukj melaporkanj adanyaj pelanggaranjj adalahj lebihj rendah karenaj tingkatj 

personalj costj yangj tinggij menyebabkanj whistleblower potensial lebihj baikj 

diam karenaj mempertimbangkanj retaliasi darij orangj-orangj dij dalamj organisasij 

yangj menentang tindakanj pelaporanj. 

2) Komitmenj organisasij tidakj berpengaruhj signifikanj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Halj inij menunjukkanj bahwaj adanyaj tingkatj komitmenj 

organisasij para pegawaij yangj tergolong rendah. Adanyaj komitmenj yangj 

rendah inij menjadijkanj para pegawaij berperilakuj tidakj peduli untukj dapatj 

menjaga kondisi organisasij agar selalu harmonis. 

3) Sensitivitasj etisj berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj minatj melakukanj 

whistleblowingj. Halj inij dapatj diartikanj bahwaj semakinj besar tingkatj 

sensitivitasj etisj maka akanj semakinj besar pula tingkatj minatj melakukanj 

whistleblowingj. 

4) Sifatj machiavellianj berpengaruhj positifj danj signifikanj terhadapj minatj 

melakukanj whistleblowingj. Halj inij mengindikasikanj bahwaj seorangj pegawaij 

yangj memilikij sikap machiavellianj akanj cenderungj mempertimbangkanj 

tindakanj whistleblowingj karenaj dia beranggapan halj itu akanj menguntungkanj 

pribadinya. 
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Saran   

 Berdasarkanj kesimpulan diatas maka penulis memberi saran antaraj lain 

sebagaij berikut :  

1) Penelitianj kedepannya, diharapkanj dapatj menambahkanj variabelj-variabelj lain 

yangj dapatj mempengaruhi minatj melakukanj whistleblowingj danj memperluas  

objek penelitianj yangj berbeda.  

2) Selain menggunakanj kuesionerj secaraj tertulis bisa ditambahkanj denganj 

menggunakanj wawancara yangj dapatj menambah informasij untukj menguatkanj 

hasilj penelitianj. 

3) Penelitianj kedepannyaj diharapkan, menggunakanj sampelj yangj lebihj banyakj 

lagi danj juga ditambah denganj pegawaij yangj bekerja dilapanganj agar dapatj 

menunjang hasilj penelitianj.  
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ABSTRACT  

Accountingt can help various parties to control company conditions more easily. 

Accountingt fraud ist thet most important problem thatt happens in Accountingt field. 

Accountingt fraud ist an act of cheatingt or deviation thatt ist intentionally done by 

cheating, manipulating, or causingt harm to a company, group, or individutal. This 

research aims to obtain empirical evidence about thet effect of integrity, financial 

pressure, andt personalt culturet on accountingt fraud in Jembranat district OPD usingt 

purposive samplingt method. Thet sample in this research was 28 OPD Jembranat 

regency with 112 respondentts, thet datat collection method thatt used in this research 

was a questionnaire method. Thet results showed thatt integrity had no significant effect 

on accountingt fraud, financial pressure had a positive andt significant effect on 

accountingt fraud andt personalt culturet had a negative andt significant effect on 

accountingt fraud. 

Keyword : Integrity, Financial Pressure, Personalt Culturet, Accountingt Fraud 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansit dapatt didefinisikant sebagait suatut sistemt informasit yangt membantut 

tentangt jalannyat laporant keuangant mengenait kondisit, pengukurant, penjabarant darit 

suatut entitast. Adanyat akuntansit dapatt memudahkant berbagait pihakt dalamt 

mengontrolt kondisit perusahaant. dit dalamt akuntansit terdapatt suatut Sistemt Informasit 

Akuntansit (SIA) yangt berhubungant dengant masalaht Akuntansit. Kecurangant 

Akuntansit merupakant masalaht palingt utamat yangt terjadit dit bidangt Akuntansit. 

Kecurangant Akuntansit merupakant tindakt curangt ataut tindakant penyimpangant yangt 



 

359 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

sengajat dilakukant dengant carat meniput, memanipulasit ataut menyebabkant kerugiant 

terhadapt suatut perusahaant, kelompokt maupunt perorangtant. 

Adanyat Integritast dapatt membantut meminimalisir terjadinyat kecurangant 

akuntansit. Integritast merupakant sikapt jujur, berani, bijaksanat dant bertanggungt jawabt 

dalamt menjalankant segalat keputusant. Sikapt Integritast merupakant faktort utamat 

didalamt menjalankant masalaht adanyat tindakt kecurangant akuntansit. Tekanant 

Finansialt/Financial Pressure merupakant hal yangt menjadit salaht satut pendorongt 

seseorangt dalamt melakukant tindakt kecurangant, dikarenakant adanyat faktort ekonomit 

yangt sangatt kurang, tekanant bisa saja terjadit karenat dipengaruhit oleht faktort eksternalt 

maupunt internal. Personalt Culturet ataut Budayat Individut tidakt jauh darit Budayat 

Organisasit yangt dimanat didalamt Budayat Organisasit terdapatt individut yangt harus 

menekankant sikapt yangt bijaksanat. Budayat yangt dimaksud disinit merupakant budayat 

yangt dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant, budayat yangt menjunjung tinggit nilait 

kejujurant dant transparant dalamt menjalankant segalat keputusant dant peraturant yangt 

ada. 

Penelitiant init sudaht pernah diteliti oleht Angelina Mia dant Nayangt Helmayunita 

(2017), Lestari Ni Komang Linda dant Ni Luh Supadmi (2017), Sholehah Nur 

Lazimatul Hilma, Syamsuri Rahim dant Muslim Muslim (2018), Dewi Ni Kadek Yuli 

Kurnia dant Ni Made Dwi Ratnadi (2017), Maghfiroh Nur, Komala Ardiyani dant 

Syafnita (2015), Udayani Anak Agung K.Finty dant Maria M.Ratna Sari (2017). Darit 

penelitiant yangt sudaht pernah dilakukant adanyat berbagait macam hasilt, yangt dimanat 

dit setiapt penelitiant tersebutt mendapatkant hasilt yangt berbeda – beda. Letakt perbedaant 
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penelitiant yangt penulist angkat dengant penelitit lainnyat yaitut terletakt padat pemilihant 

lokasi penelitiant,yangt dimanat penulist memilih melakukant penelitiant dit OPD 

Kabupatent Jembranat. Dant penelitit sebelumnyat melakukant penelitiant dit Pemerintaht 

Provinsit dant Villa Kawasan Umalas, serta terdapatt perbedaant variabelt padat tiap 

jurnal, setiapt variabelt padat tiap jurnal tersebutt dimappingt kemudiant dicari hasiltnya, 

apabilat menunjukkant inkonsisten makat variabelt tersebutt bisa dijadikant judul 

penelitiant.  

Padat tahunt 2019 Pemerintaht Kabupatent Jembranat meraih opinit Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) darit Badant Pemeriksaant Keuangant (BPK) perwakilan Provinsit 

Bali atas laporant hasilt pemeriksaant keuangant Daeraht tahunt 2018. Meskipun 

Pemerintaht Kabupatent Jembranat memperoleht opinit WTP, bukant berarti tidakt ada 

permasalahant yangt ditemukan. Ada beberapa kasust kecurangant yangt pernah terjadit 

dit Kabupatent Jembranat yaitut, padat tahunt 2010 mantan Bupati Jembranat I Gede 

Winasa ditetapkant sebagait tersangkat dalamt dugaan korupsit dana beasiswa STITNA 

dant STIKES. Tanggal 18 Januari 2019 Polres Jembranat menetapkant dua Kepala 

Dusunt dit Jembranat ditetapkant sebagait tersangkat kasust dugaan korupsit dana santunan 

kematian yangt merupakant program Pemerintaht Kabupatent Jembranat. Dant padat 

tanggal 14 Mei 2019 Polres Jembranat kembali menangani kasust dugaan tindakt pidana 

korupsit pengadaan rumbingt (hiasan kepala/mahkota) kerbau pakepungan, yangt 

bersumber darit kegiatan Dana Alokasi Umum (DAU) bantuan keuangant Pajak Hotel 

dant Retoran (PHR) Kabupatent Badung tahunt 2018. 
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Penelitiant init dit buat dengant tujuant untukt mengurangi adanyat tindakt kecurangant 

ataut menyimpang yangt dilakukant oleht pegawait dalamt bertanggungt jawabt dant 

menjalankant proses akuntansit dant menyusunt laporant keuangant. Serta penulist 

berharap darit penelitiant yangt diangkat init dapatt berguna bagi Kabupatent Jembranat 

dant dapatt mengurangi adanyat kecurangant, baik itu masalaht keuangant maupunt non 

keuangant. Darit  berbagait  uraian dant  permasalahant yangt telaht  dijelaskan,  untukt itu 

Penulist tertarik melakukant penulisant yangt berjudul “Pengaruht Integritast, Tekanant 

Finansialt dant Personalt Culturet Terhadapt Kecurangant Akuntansit Padat Organisasit 

Perangkatt Daeraht (OPD) Kabupatent Jembranat”. 

Berdasarkant latar belakang masalaht yangt telaht diungkapkant dit atas makat 

timbulah rumusan masalaht sebagait berikut : 

1. Apakaht integritast berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 

2. Apakaht tekanant finansialt berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 

3. Apakaht personalt culturet berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit? 

Tujuant dalamt penelitiant init adalaht untukt mengatahui : 

1. Untukt mengetahuit pengaruht integritast terhadapt kecurangant akuntansit 

2. Untukt mengetahuit pengaruht tekanant finansialt terhadapt kecurangant 

akuntansit 

3. Untukt mengetahuit pengaruht personalt culturet terhadapt kecurangant 

akuntansit 
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Hasilt penelitiant init diharapkant dapatt bermanfaat baik secarat Teorittis maupunt 

secarat Praktis : 

1) Manfaat Teorittis 

Di harapkant dapatt menambah wawasan keilmuan dalamt melakukant 

penelitiant dit bidangt Akuntansit, menambah pembenahan perpustakaan 

Universitas Hindu Indonesia. Serta dapatt dijadikant perbandingan dant 

tambahan refrensi yangt dapatt digunakant sebagait bahan bagi penelitit 

yangt sama. 

2) Manfaat Praktis 

 Penlitian init dit harapkant dapatt dijadikant acuan oleht pihakt OPD dalamt 

menciptakant akuntanbilitas. Serta dapatt membantut mengetahuit 

seberapa pentingt pengaruht integritast, tekanant finansialt dant personalt 

culturet terhadapt kecurangant akuntansit. 

  

KAJIAN PUSTAKA 

Teorit Agensit 

 Teorit agensit ataut teorit keagenandipergunakant untukt menganalisist hubungant 

prinsipal dant agen dalamt kaitannyat dengant penganggaran sektor publik. Teorit 

keagenan menganalisist susunant kontraktual dit antarat dua ataut lebiht individut, 

kelompokt ataut organisasit. (Latifah, 2010; Abdullah, 2012). 
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Fraud Triangle Theory 

 Fraud triangle theory merupakant suatut gagasan yangt meneliti tentangt penyebab 

terjadinyat kecurangant. Gagasan init pertama kali diciptakant oleht Donald R. Cressey 

(1953) yangt dinamakant fraud triangle ataut segitiga kecurangant. Fraud triangle 

menjelaskant tiga faktort yangt hadir dalamt setiapt situasi fraud: Pressure (Tekanant), 

yaitut adanyat insentif/tekanant/kebutuhan untukt melakukant fraud. 

Kecurangant Akuntansit 

 Kecurangant Akuntansit (fraud) merupakant tindakant curangt, yangt dilakukant 

sedemikiant rupa, sehinggat menguntungkant diri sendiri / kelompokt ataut merugikant 

pihakt lain (perorangtant, perusahaant ataut institusi). Penelitiant init merujuk padat 

penelitiant Linda dant Supadmi (2017) dant Nur, Syamsuri, Muslim (2018). 

Integritast 

 Integritast merupakant suatut komitmen pribadi yangt teguh terhadapt prinsip 

ideologi yangt etis dant menjadit bagian darit konsep diri yangt ditampilkant melalui 

perilakunyat (Schlenker, 2008). Integritast mengharuskant seseorangt untukt bersikapt 

jujur dant transparant, berani, bijaksanat dant bertanggungt jawab. Penelitiant init merujuk 

padat penelitiant Linda, Supadmi (2017) dant Yuli, Dwi (2017). 

Tekanant Finansialt 

Pressure (Tekanant), yaitut adanyat insentif/tekanant/kebutuhan untukt melakukant 

fraud. Tekanant dapatt mencakup hampir semua hal termasukt gaya hidup, tuntutan 

ekonomit, dant lain-lain termasukt hal keuangant dant non keuangant serta tekanant dapatt 
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menyebabkant seseorangt melakukant fraud. Penelitiant init merujuk padat penelitiant 

Mia, Nayangt (2017) dant Nur, Komala, Syafnita (2015). 

Personalt Culturet 

Personalt Culturet adalaht budayat individut yangt merupakant budayat dalamt 

pembahasant init lebiht mengaraht terhadapt budayat yangt dapatt mencegaht kecurangant, 

budayat dengant ciri individutalistik umumnyat memilikit konsep diri yangt independentt, 

sementara yangt berbudayat kolektif memilikit konsep diri yangt interindependentt. 

Menurutt Tunggal (2011) budayat kejujurant dant etika yangt bernilait tinggit dapatt 

mencegaht kecurangant dalamt suatut organisasit. 

 

Hipotesist Penelitiant  

 Hipotesist Pertama (H1) 

Mulyadi (2002) mendefinisikant integritast sebagait prinsip moral yangt tidakt 

memihak, jujur, seseorangt yangt berintegritast tinggit rmemandang fakta sepertit apat 

adanyat dant mengemukakant fakta tersebutt sepertit apat adanya. Penelitiant init merujuk 

padat penelitiant Linda, Supadmi (2017) dengant menggunakant teorit agensit dant teorit 

atribusi dant Yuli, Dwi (2017) menggunakant teorit atribusi dant fraud triangle theory, 

hasilt darit penelitiant init menunjukkant bahwat integritast berpengaruht negatift terhadapt 

kecurangant akuntansit.  

H1 :  Integritast berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit. 

Hipotesist Kedua (H2) 
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Tekanant Finansialt merupakant suatut hal yangt menjadit salaht satut pendorongt 

dalamt seseorangt melakukant tindakt kecurangant. Penelitiant Mia, Nayangt (2017) dant 

Nur, Komala, Syafnita (2015) menggunakant teorit yangt sama yaitut fraud triangle 

theory, hasilt penelitiant init menunjukkant bahwat Tekanant Finansialt berpengaruht 

negatift terhadapt kecurangant akuntansit.  

H2 :  Tekanant Finansialt berpegaruh terhadapt kecurangant akuntansit. 

Hipotesist Ketiga (H3) 

Personalt Culturet ataut Budayat Individut merupakant Budayat yangt menekankant 

padat perilaku seseorangt yangt dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant, yaitut budayat 

menegakkant kejujurant dant sikapt bijaksanat seseorangt. Penelitiant Nur, Syamsuri dant 

Muslim-muslim (2018) menggunakant teorit agensit dant teorit motivasi, hasilt penelitiant 

init menunjukkant bahwat Personalt Culturet berpengaruht positift terhadapt kecurangant 

akuntansit. Penelitiant init merujuk padat penelitiant Nur, Syamsuri dant Muslim-muslim 

(2018) 

H3 :Personalt Culturet berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit. 

 

METODETLOGI PENELITIANT 

Desain Penelitiant 

Penelitiant init yakni untukt mencegaht dant mengatasi kecurangant-kecurangant 

yangt ada, sepertit penyalahgunaan laporant keuangant dant lain-lain. Penelitiant init 

bertujuant untukt memberikant bukti empirist pengaruht integritast, tekanant finansialt dant 

personalt culturet terhadapt kecurangant (fraud) akuntansit. Penelitiant init dilakukant 
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dengant menggunakant metodet Kuantitaif dengant mengumpulkant datat dant hasilt 

analisist untukt mendapatkant informasit yangt harus disimpulkan, dengant carat mengujit 

teorit – teorit ataut konsep melalui pengukurant variabelt dant melakukant prosedur 

analisist datat dengant menggunakant peralatan statistikt sehinggat mendapatkant hasilt 

darit pengujiant hipotesist. 

Makat dengant adanyat penelitiant init diharapkant mampu mengurangi adanyat 

tindakant menyimpang darit pegawait dant bertanggungt jawabt menjalankant proses 

akuntansit dant menyusunt laporant keuangant agar dapatt berjalant dengant baik dant 

efektif yangt bertujuant untukt melindungit perusahaant darit adanyat kecurangant 

termasukt apabilat ada karyawant yangt berniat melakukant kecurangant akuntansit. 

Penelitiant init mengujit pengaruht integritast, tekanant finansialt dant personalt culturet 

terhadapt kecurangant akuntansit. Berdasarkant latar belakang dant penelitiant terdahulu, 

makat kerangka berpikir penelitiant init yaitut: 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitiant 

Integritast 

 (X1) 

Tekanant Finansialt 

 (X2) 

Personalt Culturet 

 (X3) 

Kecurangant 

Akuntansit 

 (Y) 

H1 

H2  

H3 
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Variabelt merupakant besaran yangt bisa berubah dant berpengaruht terhadapt suatut 

peristiwat maupunt hasilt penelitiant. Penelitiant init menggunakant dua jenis variabelt 

yaitut variabelt bebas (independentt variable) dant variabelt terikatt (dependentt variable). 

Menurutt Sugiyono (2014:39)Variabelt bebas ataut  variabeltindependent merupakant 

variabelt yangt mempengaruhit variabelt dependent (terikatt). dit dalamt penelitiant ini, 

variabelt bebas meliputi (X1) Integritast, (X2) Tekanant Finansialt dant (X3) Personalt 

Culturet.Menurutt Sugiyono (2014:39), variabelt terikatt merupakant variabelt yangt 

dipengaruhit variabelt independent (Bebas). Variabelt terikatt ataut dependent adalaht 

variabelt yangt menjadit pusat perhatiant utamat penelitit. Dalamt penelitiant init yangt 

menjadit variabelt dependent adalaht Kecurangant Akuntansit (Y). 

Integritast adalaht sikapt jujur, berani, bijaksanat dant tanggungt jawabt auditor dalamt 

melaksanakant audit. Integritast merupakant kualitas yangt melandasi kepercayaant 

publik dant merupakant patokant bagi anggotat dalamt mengujit semua keputusannyat. 

Integritast mengharuskant seorangt auditor untukt bersikapt jujur dant transparant, berani, 

bijaksanat dant bertanggungt jawabt dalamt melaksanakant audit. Keempat indikatort itu 

diperlukant untukt membangun kepercayaant dant memberikant dasar bagi pengambilant 

keputusant yangt andal. Dalamt etika integritast diartikant sebagait kejujurant dant 

kebenaran darit tindakant seseorangt. Integritast diukur dengant menggunakant instrument 

penelitiant berupa kuesionert yangt dikembangkant oleht Sukriah (2009) . Menurutt 

Mulyadi (2014), indikatort integritast adalaht: 

1) Kejujurant 

2) Keberanian 
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3) Sikapt Bijaksanat 

4) Tanggungt Jawab 

Tekanant (Pressure)  merupakant variabelt yangt digunakant sebagait variabelt yangt 

mewakili salaht satut dimensi darit Teorit Fraud Diamondyaitut Insentive/Pressure. 

Indikatort yangt digunakant sebagait dasar instrumentt pertanyaant dalamt kuisionert, 

diadopsi dant indikatort tersebutt dikembangkant kembali padat masingt - masingt 

indikatort menjadit sub indikatort yaitut finansialt dant non finansialt (Rasha dant Andrew, 

2012). Guna mengakomodir indikatort-indikatort tersebutt menjadit pertanyaant-

pertanyaant dalamt kuisionert darit penelitiant Rasha dant Andrew (2012), indikatort 

Tekanant Finansialt diantaratnya:  

1) Personalt Pressure (Tekanant Pribadi) 

2) Employment Pressure (Tekanant Kerja) 

3) External Pressure (Tekanant Eksternalt) 

Personalt Culturet adalaht budayat individut, budayat yangt dimaksud disinit budayat yangt 

dapatt mencegaht terjadinyat kecurangant akuntansit, individut yangt dapatt membangun 

budayat kolektif, yangt meningkatkant keterhubungant antarat sesama manusia sehinggat 

menciptakant komepetensi diri yangt dapatt merubah pemikiran seseorangt untukt 

mengurungkant niatnyat melakukant tindakt kecurangant. Menurutt Tunggal (2011) 

budayat kejujurant dant etika yangt bernilait tinggit dapatt mencegaht kecurangant dalamt 

suatut organisasit. Personalt Culturet diukur dengant menggunakant instrument penelitiant 

berupa kuesionert yangt dikembangkant penelitit sebelumnyat oleht Nur Lazimatul Hilma 
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Sholehah, Syamsuri Rahim dant Muslim Muslim (2018), indikatort personalt culturet 

adalaht: 

1) Motivasi 

2) Sikapt 

3) Keyakinan 

4) Imbalan dant Hukuman 

Kecurangant Akuntansit merupakant kesengajatan yangt dilakukant dalamt tindakant 

merugikant untukt memperoleht keuntungant dengant carat memanipulasit sehinggat 

melaporkant laporant keuangant tidakt sesuai dengant keadaan yangt sebenarnya. 

Kecurangant Akuntansit diukur dengant menggunakant instrument penelitiant berupa 

kuesionert yangt dikembangkant oleht Shintadevi (2015). Indikatort Pengukurant 

Kecurangant Akuntansit (Wilopo 2006:24) sebagait berikut : 

1. Kecenderungant untukt melakukant manipulasit, pemalsuan, ataut perubahant 

catatant akuntansit ataut dokumen pendukungnya. 

2. Kecenderungant untukt melakukant penyajian yangt salaht ataut penghilangan 

peristiwat, transaksi, ataut informasit yangt signifikant darit laporant keuangant. 

3. Kecenderungant untukt melakukant salaht menerapkant prinsip akuntansit secarat 

sengajat. 

4. Kecenderungant untukt melakukant penyajian laporant keuangant yangt salaht 

akibatt pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) terhadapt aktiva yangt 

membuat entitast membayar barang/jasa yangt tidakt terima. 
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5. Kecenderungant untukt melakukant penyajian laporant keuangant yangt salaht 

akibatt perlakuan yangt tidakt semestinyat terhadapt aktiva dant disertai dengant 

catatant ataut dokumen palsu dant dapatt menyangkut satut ataut lebiht individut 

diantarat manajement, karyawant, ataut pihakt ketiga. 

 Penelitiant init dilaksanakant dit OPD Kabupatent Jembarana. Populasit dalamt 

penelitiant init sebanyakt 28 OPD(Sumber : Perda Kabupatent Jembranat Nomor 10 

Tahunt 2016 tentangt Pembentukant dant Susunant Perangkatt Daeraht). Sampelt adalaht 

jumlaht dant karakteristik yangt dimiliki oleht populasit tersebutt. Sampelt penelitiant init 

adalaht Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, Kasubag Keuangant dant Bendahara padat 

sekreatriat,  total sampelt padat penelitiant init sejumlaht 112 respondent. Pemilihant 

sampelt tersebutt karenat jabatant tersebutt bertanggungt jawabt atas penyusunant laporant 

keuangant dant memilikit otoritas dalamt mengelola keuangant dit seluruh OPD. Sampelt 

penelitiant init dilakukant dengant metodet Non Probability Samplingt dengant 

menggunakant Teknikt Purposive Sampling. Pengambilant sampelt dalamt penelitiant init 

menggunakant teknikt non probability sampling. Metodet penentuan sampelt dilakukant 

dengant carat purposive samplingt dengant kriteria sebagait berikut : 

1. Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, Kasubag Keuangant dant Bendahara padat 

Sekretariat yangt masih aktif bekerja. 

2. Pegawait dengant posisi ataut jabatant tersebutt yangt sudaht bekerja lebiht darit 2 

tahun. 

Metodet pengumpulant yangt digunakant dalamt penelitiant init adalaht dengant 

menggunakant metodet kuesionert. Dalamt pengukurantnya, setiapt respondent diminta 
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pendapatnyat mengenait suatut pernyataant, dengant skala darit 1 sampai dengant 5. 

Kuesionert yangt digunakant dalamt penelitiant init merujuk padat penelitiant sebelumnya, 

variabelt integritast menggunakant kuesionert dikembangkant oleht Sukriah (2009), 

variabelt tekanant finansialt kuesionert didapatt darit penelitiant Rasha dant Andrew 

(2012), variabelt personalt culturet menggunakant kuesionert yangt dikembangkant oleht 

Nur Lazimatul Hilma Sholehah, Syamsuri Rahim dant Muslim Muslim (2018), dant 

variabelt kecurangant akuntansit merujuk padat penelitiant yangt dikembangkant oleht 

Shintadevi (2015). Kuesionert diberikant kepadat Kepala Perangkatt Daeraht, Sekretaris, 

Kasubag Keuangant dant Bendahara padat Sekretariat padat 28 OPD dit Kabupatent 

Jembranat. 

 

Teknikt Analisist Data 

1. Tahapan pertama teknikt analisist datat dalamt penelitiant init adalaht Statistikt 

Deskriptif, statistikt deskriptif dilakukant untukt memberikant gambarant ataut 

deskripsit suatut datat yangt meliputi nilait minimumt, nilait maksimumt, nilait mean 

dant standar deviasi darit datat penelitiant. 

2. Tahapan kedua teknikt analisist datat dalamt penelitiant init adalaht Ujit Instrument 

Penelitiant yangt terdirit darit ujit validitast dimanat suatut instrument dikatakant valid 

jika nilait pearson correlation terhadapt skor total diatas 0,30 (Sugiyono, 2018) dant 

ujit reabilitas dimanat variable dikatakant reliabel jika nilait cronbach alpha> darit 

0,70 (Ghozali, 2011). 
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3. Selanjutnya, statistikt deskriptif, statistikt deskriptif dilakukant untukt memberikant 

gambarant ataut deskripsit suatut datat yangt meliputi nilait minimumt, nilait 

maksimumt, nilait mean dant standar deviasi darit datat penelitiant.  

4. Selanjutnyat Ujit Asumsit Klasik, untukt mengujit apakaht modelt regresit benar-benar 

menujukant hubungant yangt signifikant yangt terdirit dari: 

a. Ujit Normalitast dimanat jika probabilitast nilait Z ujit K-S signifikant > 0,05 

makat datat terdistribusi normal. 

b. Ujit Multikolinearitast dilakukant dengant melakukant ujit tolerance dant 

Variance Inflation Factor (VIF) dimanat jika nilait Tolerance > 0,1 dant 

VIF< 10, makat dapatt diartikant bahwat tidakt terdapatt multikolinearitast 

padat penelitiant tersebutt. 

c. Ujit Heteroskedastisitast dimanat jika nilait probabilitast signifikansit < 0,05 

makat menunjukkant telaht terjadit heteroskedastisitast, modelt yangt baik 

adalaht tidakt terjadit heteroskedastisitast (Ghozali, 2006:95). 

 

1) Pengujiant Hipotesist 

 Tahap ujit selanjutnyat yaitut, ujit kelayakant modelt (ujit F), koefisient determinasit 

(R2) dant ujit hipotesist (ujit statistikt t). 

a. Ujit F digunakant untukt mengetahuit apakaht variabelt-variabelt independent 

secarat simultan berpengaruht signifikant terhadapt variabelt dependen. Derajat 

kepercayaant yangt digunakant adalaht 0,05. Apabilat nilait F hasilt perhitungant 

lebiht besart darit padat nilait F menurutt tabel alternative, yangt menyatakant 
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bahwat semua variabelt independent secarat simultan berpengaruht signifikant 

terhadapt variabelt dependen.  

b. Koefisient determinasit (R2) digunakant untukt mengetahuit seberapa besart 

hubungant darit beberapa variabelt dalamt pengertian yangt lebiht jelas, koefisient 

determinasit akant menjelaskant sebarapa besart perubahant ataut variasi suatut 

variabelt bisa dijelaskant oleht perubahant ataut variasi padat variabelt yangt lain. 

c. Ujit statistikt t (ujit t) digunakant untukt mengetahuit apakaht variabelt-variabelt 

independent berpengaruht terhadapt variabelt dependen. Apabilat nilait 

signifikansit lebiht kecil darit 0,05 bahwat variabelt independent mempengaruhit 

variabelt dependen. 

Tahap terakhir teknis Analisist Linear Bergandat. Analisist regresit bergandat adalaht 

suatut metodet analisa yangt digunakant untukt menentukant ketepatan prediksi darit 

pengaruht yangt terjadit antarat variabelt independent (X) terhadapt variabelt dependent 

(Y). Selanjutnyat dalamt menjawabt hipotesist yangt telaht diajukan, makat teknis analisist 

dalamt penelitiant init akant menggunakant regresit linier bergandat. Bentuk persamaant 

regresitnyat adalaht :    

Y = α +  β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε + ……………………….(1) 

  Keterangan : 

  Y  : Kecurangant Akuntansit  

  X1   : Integritast 

  X2  : Tekanant Finansialt 

  X3   : Personalt Culturet  
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  α : Konstanta  

  ε : Error 

 

HASILT DANT PEMBAHASANT 

Datat dalamt penelitiant init dikumpulkant dengant menyebar kuesionert ke 28 OPD 

dit Kabupatent Jembranat. Kuesionert yangt disebar ke respondent sebanyakt 112 

kuesionert, sehinggat secarat keseluruhan kuesionert yangt dit analisist sebanyakt 112 

kuesionert. 

Karakteristik respondent dalamt penelitiant init merupakant profil darit 112 

respondent yangt mengisi kuesionert yangt datanyat bisa dilihat padat lampiran 5, dapatt 

diketahui respondent berjenis kelamin laki – laki sebanyakt 71 orangt dant berjenis 

kelamin perempuan sebanyakt 41 orangt. Respondent yangt berumur 26-30 tahunt 

sebanyakt 2 orangt, respondent yangt berumur 31-40 tahunt sebanyakt 11 orangt, 

respondent yangt berumur >40 tahunt sebanyakt 99 orangt, dant tidakt ada pegawait yangt 

memilikit umur 17-25 tahun. Respondent yangt memilikit pendidikant terakhir 

SMA/SMK sebanyakt 12 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir 

Diploma sebanyakt 3 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir S1 

sebanyakt 68 orangt, respondent yangt memilikit pendidikant terakhir S2 sebanyakt 29 

orangt, dant tidakt ada pegawait yangt memilikit pendidikant terakhir S3. Respondent yangt 

memilikit bidangt ilmu akuntansit sebanyakt 15 orangt, respondent yangt memilikit bidangt 

ilmu manajement sebanyakt 21 orangt, respondent yangt memilikit bidangt ilmu hukum 
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sebanyakt 7 orangt dant respondent yangt memilikit bidangt ilmu lain diluar akuntansit, 

manajement dant hukum sebanyakt 69 orangt. Respondent dengant masa kerja 1-5 tahunt 

sebanyakt 1 orangt, respondent dengant masa kerja 6-10 tahunt sebanyakt 6 orangt dant 

respondent dengant masa kerja >10 tahunt sebanyakt 105 orangt.  

Analisist Statistikt Deskritif sebagait analisist untukt melihat distribusi datat yangt 

digunakant sebagait sampelt. Statistikt deskriptif menggambarkant distribusi datat yangt 

terdirit darit nilait minimumt, nilait maksimumt, nilait rata-rata, dant nilait standar deviasi 

atas datat yangt digunakant dalamt penelitiant ini.  

Tabel 4.1 Analisist Statistikt Desktiptif 

 

Variabelt  N Minimumt Maximum Mean Std. Deviation 

 Integritast 112 53.00 70.00 62.1607 5.04673 

Tekanant Finansialt 112 9.00 25.00 18.0000 3.39581 

Personalt Culturet 112 43.00 60.00 50.1875 3.92160 

Kecurangant 

Akuntansit 
112 15.00 46.00 24.9196 7.89930 

Valid N (listwise) 112     

 Sumber :Datat primer diolah, 2020 

 Tabel 4.1 diatas menunjukkant bahwat N ataut jumlaht datat padat setiapt variabelt 

yangt valid adalaht 112. Dapatt dijelaskant padat masing-masingt variabelt sebagait berikut 

: Variabelt Integritast (X1) memilikit nilait minimumt sebesart 53.00, memilikit nilait 

maximum 70.00 dant memilikit nilait mean sebesart 62.1607 dengant standar deviation 

sebesart 5.04673. Variabelt Tekanant Finansialt (X2) memilikit nilait minimumt sebesart 

9.00, memilikit nilait maximum 25.00 dant memilikit nilait mean sebesart 18.0000 dengant 

standar deviation sebesart 3.39581. Variabelt Personalt Culturet (X3) memilikit nilait 

minimumt sebesart 43.00, memilikit nilait maximum 60.00 dant memilikit nilait mean 
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sebesart 50.1875 dengant standar deviation sebesart 3.92160. Variabelt Kecurangant 

Akuntansit (Y) memilikit nilait minimumt sebesart 15.00, memilikit nilait maximum 46.00 

dant memilikit nilait mean sebesart 24.9196 dengant standar deviation sebesart 7.89930. 

 

 

Hasilt Ujit Instrument Penelitiant 

        Pengujiant instrument penelitiant yangt baik harus memenuhi validitast dant 

reliabilitast. Instrument yangt dipakai dalamt variabelt dikatakant handal ataut reliabel 

apabilat memilikit cronbach alpha lebiht darit 0,60 (Nunnaly, 1994 dalamt Ghozali, 

2006). Dant untukt memenuhi syarat validitast, makat butir pertanyaant ataut pernyataant 

dalamt penelitiant harus memilikit koefisient korelasit >0,3. Adapun hasilt analisist dapatt 

dilihat dalamt lampiran 7. 

   Berdasarkant hasilt darit ujit reliabilitast padat tiap variabelt menujukkant bahwat nilait 

cronbach alpha lebiht darit 0,60, sehinggat dapatt disimpulkant bahwat instrument yangt 

digunakant dalamt penelitiant init adalaht reliabel. Dant berdasarkant hasilt ujit validitast 

menunjukkant bahwat instrument penelitiant init dikatakant valid karenat memilikit nilait 

koefisient korelasit >0,3. 

 

Hasilt Ujit Asumsit Klasik  

Ujit asumsit klasik bertujuant untukt mengujit modelt regresit agar sesuai dengant 

kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasilt ujit asumsit klasik dijelaskant 

sebagait berikut. 
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 Ujit normalitast dilakukant dengant menggunakant ujit statistikt Kolgomorov-

Smirnov. Kriteria yangt digunakant adalaht dengant membandingkant antarat tingkatt 

signifikansit yangt didapatt dengant tingkatt alpha yangt digunakan, dimanat datat dapatt 

dikatakant berdistribusi normal apabilat sig. > 0,05(Ghozali, 2006). Adapun hasilt 

pengujiant adalaht sebagait berikut. 

Tabel 4.2 Hasilt Ujit Normalitast 

 Unstandardized 

Residual 

N 112 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 6.77407298 

Most Extreme Differences 

Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.047 

Kolmogorov-Smirnov Z .814 

Asymp. Sig. (2-tailed) .522 

Sumber : Lampiran 9 

Berdasarkant tabel diatas makat hasilt ujit statistikt terlihat nilait signifikansit darit 

unstandardizedresidual lebiht besart darit 0,05 yaitut sebesart 0,522 sehinggat dapatt 

disimpulkant datat yangt digunakant dalamt penelitiant init sudaht terdistribusi normal. 

Ujit multikolonieritas bertujuant untukt mengujit apakaht modelt regresit ditemukant 

adanyat korelasit antar variabelt bebas (independentt). Untukt mendeteksi ada ataut 

tidaknyat multikolinearitast dit dalamt modelt regresit dapatt dilihat darit tolerance value 

dant variance inflation factor (VIF).Adapun hasilt pengujiant adalaht sebagait berikut : 
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Tabel 4.3 Hasilt Ujit Multikolinearitast 

Coefficientsa 

Modelt Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 33.364 11.728  2.845 .005   

  Integritast -.023 .153 -.015 -.154 .878 .716 1.396 

  1    Tekanant 

Finansialt 
.908 .203 .390 4.462 .000 .891 1.123 

Personalt Culturet   -.465 .197 -.231 -2.364 .020 .715 1.399 

 

Dependentt Variable : Y(Lampiran 9) 

 

Berdasarkant hasilt pengujiant yangt ditunjukkant ujit multikolinearitast, nilait 

tolerance semua variabelt lebihbesart darit 10% (X1=0.716; X2=0.891;  X3=0.715) dant 

nilaiVIF lebiht kecil darit 10 (X1=1.396; X2=1.123;  X3=1.399) yangt berarti sudaht 

tidakt terdapatt multikolinearitast antar variabelt independen. 

Pengujiant Heteroskedastisitast padat penelitiant init dilakukant dengant 

menggunakant ujit Glejser. Metodet init dilakukant dengant meregresit nilait absolut 

residual dengant variabelt bebas. Jika nilait signifikansitnyat lebiht besart darit 0,05 makat 

dikatakant modelt bebas darit heteroskedastisitast. Hasilt ujit dapatt dilihat padat tabel 

berikut : 
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Tabel 4.4 Hasilt Ujit Heteroskedastisitast 

Coefficientsa 

Modelt Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.061 6.666  1.059 .292 

Integritast  -.022 .087 -.028 -.256 .798 

Tekanant Finansialt .202 .116 .174 1.751 .083 

Personalt Culturet -.077 .112 -.076 -.686 .494 

Dependentt Variable: Abs_Ut (Lampiran 9) 

Padat hasilt ujit statistikt terlihat bahwat seluruh variabelt bebas memilikit signifikansit 

lebiht besart darit 0,05 ataut sebesart X1=0.798; X2=0.083; X3=0.494 sehinggat dapatt 

disimpulkant bahwat modelt regresit yangt digunakant dalamt penelitiant init tidakt 

mengandung adanyat heteroskedastisitast. 

 

Ujit Analisist Regresit Linier Bergandat 

Pengujiant hipotesist dalamt penelitiant init menggunakant analisist Regresit 

Bergandat. Hasilt perhitungant disajikant padat Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasilt Ujit Analisist Regresit Linier Bergandat 

Coefficientsa 

Modelt Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 33.364 11.728  2.845 .005 

Integritast -.023 .153 -.015 -.154 .878 

Tekanant Finansialt .908 .203 .390 4.462 .000 

Personalt Culturet -.465 .197 -.231 -2.364 .020 

Dependentt Variable: Y 

  Sumber : Hasilt olahan SPSS, 2020 (Lampiran 10) 
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Berdasarkant hasilt analisist regresit linier bergandat sepertit yangt disajikant padat 

Tabel 4.5, makat persamaant regresitnyat adalaht sebagait berikut : 

Y = 33.364 -0.023X1 + 0.908X2 - 0.465X3 + e 

1. Nilait konstanta sebesart 33.364 menjukant bahwat jika variabelt bebas 

(integritast, tekanant finansialt, dant personalt culturet) memilikit nilait nol 

(0) makat besarnyat nilait variabelt terikatt (kecurangant akuntansit) 

mengalami peningkatan sebesart 33.364. 

2. Nilait koefisient integritast (X1) Sebesart -0.023 hal init mengandung arti 

bahwat setiapt kenaikant integritast satut satuant makat variabelt kecurangant 

akuntansit (Y) adalaht sebesart -0.023 dengant asumsit bahwat variabelt 

bebas yangt lain darit modelt regresit adalaht berkurang.  

3. Nilait koefisient tekanant finansialt (X2) Sebesart 0.908 hal init mengandung 

arti bahwat setiapt kenaikant tekanant finansialt satut satuant makat variabelt 

kecurangant akuntansit (Y) adalaht sebesart 0.908 dengant asumsit bahwat 

variabelt bebas yangt lain darit modelt regresit adalaht tetap. 

4. Nilait koefisient personalt culturet (X3) Sebesart -0.465 hal init mengandung 

arti bahwat setiapt kenaikant personalt culturet satut satuant makat variabelt 

kecurangant akuntansit (Y) adalaht sebesart -0.465 dengant asumsit bahwat 

variabelt bebas yangt lain darit modelt regresit adalaht berkurang. 
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Pengujiant Hipotesist  

Koefisient Determinasit (R2) digunakant untukt mengukur seberapa besart peranan 

variabelt independent secarat simultan mempengaruhit perubahant yangt terjadit padat 

variabelt dependen.  

Modelt Summary 

Modelt R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of thet 

Estimate 

1 .514a .265 .244 6.86751 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Darit hasilt regresit dapatt diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkant 

koefisient determinasit ataut peranan variance (variabelt independent dalamt hubungant 

dengant variabelt dependen). Angka Adjusted R-Square sebesart 0.244 menunjukkant 

bahwat 24,4% variabelt independent dijelaskant oleht variabelt dependen, sedangkant 

sisanyat sebesart 75,6% dijelaskant oleht variabelt ataut faktort lain. 

Ujit F digunakant untukt melihat apakaht semua variabelt bebas (X) mempunyai 

pengaruht secarat bersama-sama terhadapt variabelt terikatt (Y). 

ANOVAa 

Modelt Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1832.702 3 610.901 12.953 .000b 

Residual 5093.575 108 47.163   

Total 6926.277 111    

a. Dependentt Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Uji Anova ataut F-test menghasiltkant Fhitung sebesart 12.953 dengant tingkatt 

signifikansit sebesart 0,000. Nilait F-test digunakant untukt melihat hubungant antarat 

variabelt independent dengant variabelt dependent yaitut sebesart 12.953 dengant 

signifikansit 0,000. Karenat probabilitast signifikant lebiht kecil darit 0,05, makat modelt 

regresit dapatt digunakant untukt memprediksi variabelt dependent ataut dapatt dikatakant 

veriabel independent secarat bersama-sama berpengaruht terhadapt variabelt dependent. 

Hal init berarti bahwat modelt yangt digunakant dalamt penelitiant init adalaht layak. 

Ujit t dilakukant untukt mengetahuit apakaht secarat langsung variabelt independent 

mempengaruhit variabelt dependent secarat signifikant ataut tidak. Makat hasilt Ujit t padat 

penelitiant init sebagi berikut :  

1. Hasilt pengujiant hipotesist pertama pengaruht Integritast terhadapt 

Kecurangant Akuntansit menunjukkant nilait koefisient parameter sebesart -

0.023 dengant nilait thitung sebesart -0,154 dant tingkatt signifikasit 0,878 

lebiht besart darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,878 

> 0,05) dengant demikiant makat integritast tidakt berpengaruht terhadapt 

kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist pertama (H1) dalamt penelitiant 

init ditolak.  

2. Hasilt pengujiant hipotesist kedua pengaruht Tekanant Finansialt terhadapt 

Kecurangant Akuntansit menujukkant nilait koefisient parameter sebesart 

0.908 dengant nilait thitung sebesart 4,462 dant tingkatt signifikasit 0,000 lebiht 

kecil darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,000 < 0,05) 

dengant demikiant makat tekanant finansialt memilikit pengaruht terhadapt 
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kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist kedua (H2) dalamt penelitiant 

init diterima.  

3. Hasilt pengujiant hipotesist ketiga pengaruht Personalt Culturet terhadapt 

Kecurangant Akuntansit menunjukkant nilait koefisient parameter sebesart -

0.465 dengant nilait thitung sebesart -2,364 dant tingkatt signifikasit 0,020 

lebiht kecil darit tingkatt kesalahant yangt diterima yaitut 0,05 ataut (0,020 < 

0,05) dengant demikiant makat personalt culturet memilikit pengaruht 

terhadapt kecurangant akuntansit, sehinggat hipotesist ketiga (H3) dalamt 

penelitiant init diterima. 

 

Pembahasant  

Pengaruht Integritast terhadapt Kecurangant Akuntansit 

Hasilt Penelitiant darit variabelt Integritast tidakt berpengaruht terhadapt Kecurangant 

Akuntansit hal init disebabkant apabilat semakint rendahnyat Integritast padat tiap individut 

makat tingkatt Kecurangant yangt terjadit akant semakint meningkat. Padat penelitiant init 

ternyatat masih banyakt sekali individut yangt belum menerapkant jiwa integritast yangt 

tinggit ataut bisa jadi masih banyakt yangt tidakt bisa mengikuti norma-norma kejujurant. 

Dalamt suatut Organisasit para pimpinan dapatt mempengaruhit moral dant kualitas 

kehidupant kerja terutamat tingkatt prestasi Organisasit. Menjadit seorangt pemimpin 

tidaklah mudah, banyakt kompetensi yangt harus dimiliki oleht seorangt pemimpin 

diantaratnyat harus memilikit keahilan khusus dalamt hal perencanaant, 

pengorganisasiant, penggerakant, serta pengawasant. Hasilt penelitiant init didapatkant 
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oleht penelitiant Nanda Amalia Agnia Salahudin (2018) yangt menyatakant bahwat 

Integritast tidakt berpengaruht signifikant terhadapt Kecurangant Akuntansit. 

 

Pengaruht Tekanant Finansialt terhadapt Kecurangant Akuntansit 

Hasilt penelitiant darit variabelt Tekanant Finansialt berpengaruht terhadapt 

Kecurangant Akuntansit. Hasilt init menunjukkant bahwat tekanant finansialt memilikit 

dampak penguatan terhadapt Kecurangant Akuntansit. Tekanant finansialt biasanyat 

terjadit karenat masalaht keuangant sehinggat untukt mengatasinyat terkadang melakukant 

tindakant kecurangant. Penerimaant hipotesist init juga diperkuat oleht beberapa hasilt 

penelitiant yangt dilakukant oleht Mia Angelina Setiawan, Nayangt Helmayunita (2017) 

dant Ardi Irphani (2017) yangt menyatakant tekanant finansialt berpengaruht positift dant 

signifikant terhadapt kecurangant akuntansit. 

 

Pengaruht Personalt Culturet terhadapt Kecurangant Akuntansit 

Hasilt penelitiant darit variabelt Personalt Culturet berpengaruht terhadapt 

Kecurangant Akuntansit. Hasilt init menunjukkant bahwat semakint besart budayat 

individut ataut personalt culturet yangt dibawa dalamt sebuah instansi maupunt organisasit 

akant membuat kecenderungant untukt melakukant kecurangant semakint besar. Sebab 

setiapt individut memilikit peranan yangt berbeda dalamt berinteraksi dengant 

lingkungannya, perbedaant konsep tentangt diri membawa pengaruht yangt besart 

terhadapt perkembangant kognisi, motivasi serta emosi. Penerimaant hipotesist init juga 

diperkuat oleht hasilt penelitiant yangt dilakukant oleht Nur Lazimatul Hilma Sholehah, 
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Syamsuri Rahim dant Muslim-Muslim (2018) yangt menyatakant bahwat personalt 

culturet berpengaruht terhadapt kecurangant akuntansit. 

 

SIMPULANT DANT SARAN 

Berdasarkant hasilt pembahasant analisist datat melalui pembuktian terhadapt 

hipotesist, makat simpulant yangt dapatt diambil yaitut sebagait berikut:  

1) Variabelt Integritast memilikit koefisient negatift sebesart -0,15 dengant nilait 

signifikasit sebesart 0,878 > 0,05 berarti integritast tidakt memilikit pengaruht 

terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit integritast seseorangt makat tindakt 

kecurangant akuntansit semakint menurun. 

2) Variabelt Tekanant Finansialt memilikit koefisient positift sebesart 0,390 dengant nilait 

signifikasit sebesart 0,000 < 0,05 berarti tekanant finansialt memilikit pengaruht 

terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit tekanant finansialt makat tingkatt 

kecurangant akuntansit yangt terjadit semakint meningkat. 

3) Variabelt Personalt Culturet memilikit koefisient negatift sebesart -0,231 dengant 

nilait signifikasit sebesart 0,020< 0,05berarti personalt culturet memilikit pengaruht 

terhadapt kecurangant akuntansit. Semakint tinggit personalt culturet makat tingkatt 

kecurangant akuntansit yangt terjadit semakint meningkat. 

  

 Berdasarkant kesimpulant diatas, terdapatt beberapa saran yangt dapatt disampaikant 

yaitut:  
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1) Karenat nilait R square sebesart 24,4% variasi nilait kecurangant akuntansit dapatt 

dijelaskant oleht faktort integritast, tekanant finansialt dant personalt culturet. 

Sedangkant sisanyat sebesart 75,6% dipengaruhit oleht faktort lain yangt tidakt diamati 

dalamt penelitiant ini. Sehinggat untukt penelitiant selanjutnyat bisa menambahkant 

variabelt yangt lain yangt dapatt mendukung penelitiant tersebutt yangt terkait dengant 

kecurangant akuntansit. 

2) Bagi seluruh pegawait Organisasit Perangkatt Daeraht, agar memaksimalkant gaji 

yangt diterima oleht pegawait. Sepertit contonyat memberikant fasilitas yangt 

memadai, bonus, hadiah dant lain-lain. Dengant demikiant faktort darit tekanant 

finansialt akant berkurang makat darit itu terjadinyat kecurangant akuntansit juga 

dapatt menurun.  

3) Bagi seluruh pegawait Organisasit Perangkatt Daeraht, agar mampu menekankant 

budayat kolektif yangt menekankant “thet fundamental connectedness of human 

being”, semua individut diarahkant untukt membangun hubungant kebersamaant 

ataut kelompokt bersosialsasi  untukt menyesuaikant diri terhadapt hubungant 

kebersamaant, untukt membaca pikiran satut sama lain, bersimpati, melakukant ataut 

mengikuti aturan yangt sudaht dibuat. Dengant demikiant apabilat seseorangt sudaht 

mengaraht kepadat budayat kolektif, makat darit itu akant terbentuknyat self 

competence. Yangt akant meminimalkant tingkatt kecurangant akuntansit. 
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ABSTRACT 

Thei purpose of this study to examine thei effect of thei variable investment 

opportunity set, Liquidity, leveragei and institusionali ownership on dividenid policy. 

This study uses manufacturing companies listed on thei Indonesia Stock Echange 

period 2016-2018. Thei number of research population is 140 manufacturing 

companies, thei researchers used a purposive samplingi method and selected 31 

companies that met thei creteria. Thei analysis technique used in thei study is 

multiple linier regression analysis technique, classic assumption test including 

normality test, multicolinearity test, heteroskedastisitas test, autokolerasi test, 

hypothesis testing t-statistic and f-statistic to test thei feasibility of thei research 

model. Thei result analysis shows that investment opportunity set negative effect, 

liquidity positive effect, leveragei and institusionali ownership have no effect on 

dividenid policy on manufacturing companies in Indonesia stock exchange period 

2016-2018. 

Keywords : Investment Opportunity Set, liquidity, leveragei, institusionali 

ownership 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhani ekonomii Indonesia sebagian besari dipengaruhii olehi 

pertumbuhani sektor industri manufakturi. Pertumbuhani industri manufakturi tidaki 

terlepas darii adanya pasar modali yangi berfungsi sebagai sarana bagii pendanaan 

usaha atau sebagai sarana bagii perusahaani untuki mendapatkan dana darii 

masyarakat pemodali (Investori). Perusahaani cenderung memilih untuki 

menggunakani kelebihan uang tunainya untuki melakukan investasii padai proyek-

proyek yangi menguntungkan dani selanjutnya digunakani untuki pembayaran 

divideni. Kebijakani Divideni merupakani salah satu kebijakani yangi penting dalami 
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perusahaani, karena menyangkut pemegang sahami yangi notabene merupakani 

sumber modali darii perusahaani tersebut. Begitu pentingnya peranan divideni, makai 

perusahaani enggan melakukan pemotongan terhadapi divideni. Dengani adanya efek 

signalling tersebut makai perusahaani harusi menjamin divideni terhadapi investori. 

Hanafi (2008:375) menyatakani bahwai, faktor-faktor yangi mempengaruhii 

kebijakani divideni yaitui profitabilitas, kesempatani investasii, likuiditasi, akses 

kepasar keuangan, stabilitas pendapatan, pembatasan-pembatasan yangi diberikan 

kreditur.  

Kesempatani Investasii padai suatu perusahaani jugai dapati mempengaruhii 

kebijakani divideni. Investasii adalahi salah satu indikator terpenting bagii perusahaani 

untuki meningkatkan nilaii bagii perusahaani. Pengaruhi kesempatani investasii 

terhadapi kebijakani pembagian divideni tersebut dapati terlihat darii penggunaan 

sumber pendanaan untuki investasiinya. Penelitiani olehi Mawarni dani Ratnadi 

(2014), Dessy Ulfa dani Alit (2017), Yudiana dani Yadnyana (2016), memperolehi 

hasili bahwai kesempatani investasii berpengaruhi negatif signifikan terhadapi 

kebijakani divideni.  

Likuiditasi adalahi rasio yangi menggambarkan kemampuan perusahaani 

membayar utangi jangka pendek. Perusahaani yangi mempunyai tingkat likuiditasi 

tinggi secarai tidaki langsung akani memberikan gambaran bahwai perusahaani 

mampu memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Menurut Agus Sartono 

(2010:116), Likuiditasi perusahaani ditunjukkan olehi besari kecilnya aktiva lancar 

yaitui aktiva yangi mudah untuki di ubah menjadi kas yangi meliputi kas, surat 

berharga, piutangi dani persediaan. Penelitiani yangi dilakukan olehi Debi Monika 
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dani Sudjarni (2018), Dewi dani Panji (2012), bahwai likuiditasi berpengaruhi positif 

signifikan terhadapi kebijakani divideni. Agus Sartono (2010:293) mengatakani 

bahwai, pengaruhi likuiditasi searah dengani kebijakani divideni yangi dimanai 

semakin besari likuiditasi padai suatu perusahaani makai semakin besari pula 

kemampuan perusahaani dalami membayarkan divideninya.  

Menurut Wiagustini (2010:77), Leveragei adalahi rasio untuki mengukur sampai 

seberapa jauh perusahaani dibiayai olehi dana pinjaman. Utangi perusahaani tinggi 

makai investori tidaki akani tertarik untuki membeli sahami perusahaani karena tidaki 

sesuai dengani harapan investori yaitui bagian divideni. Dalami penelitiani inii 

diproksikan dengani debt to equity ratio (DER) yaitui rasio yangi mengukur 

persentase dana yangi diberikan olehi kreditur dengani carai membagii total utangi 

perusahaani terhadapi total ekuitas. Penelitiani yangi dilakukan Yudiana dani 

Yadnyana (2016), Debi Monika dani Sudjarni (2018), Mawarni dani Ratnadi (2014) 

menyatakani bahwai leveragei berpengaruhi negatif terhadapi kebijakani divideni. 

Pengaruhi negatif artinya semakin tinggi utangi makai menurunkan pembagian 

divideni. 

Kepemilikani  institusionali merupakani kepemilikani sahami olehi pihak institusi 

.Adanya kepemilikani institusionali inii akani mendorong manajer untuki bertindak 

lebihi hati-hati dalami mengambil keputusan yangi tepat, sehingga bisa 

mengamankan kepentingan pemegang sahami. Hasili penelitiani yangi terkait 

dilakukan Santoso  dani Ambara (2012), menunjukkan bahwai kepemilikani 

institusionali berpengaruhi positif terhadapi kebijakani divideni. Namun berdasarkan 

hasili penelitiani yangi dilakukan  olehi Rachmad dani Muid (2013), Rais dani Hendra 
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(2017), Sari dani Budiasih (2016),  menunjukkan bahwai kepemilikani institusionali 

tidaki berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas makai peneliti menggunakani rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kesempatani berinvestasii berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni 

padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018 ? 

2. Apakah likuiditasi berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni padai 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018 ? 

3. Apakah leveragei berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni padai 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018 ? 

4. Apakah kepemilikani institusionali berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni 

padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018 ? 

Penelitiani inii bertujuan untuki : 

1. Untuki mengetahui pengaruhi kesempatani berinvestasii terhadapi kebijakani   

divideni padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-

2018. 

1. Untuki mengetahui pengaruhi likuiditasi terhadapi kebijakani divideni padai 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

2. Untuki mengetahui pengaruhi leveragei terhadapi kebijakani divideni padai 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

3. Untuki mengetahui pengaruhi kepemilikani insitusional terhadapi kebijakani 

divideni padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI tahun 2016-

2018. 
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Manfaat penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi : 

1. Manfaat Teoritis 

a) Menambah Pengetahuan penulis terhadapi masalah yangi diteliti 

b) Sebagai bahan bacaan atau literatur bagii yangi tertarik padai 

bidang yangi sama. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Teori keagenan mendeskripsikan kontrak hubungan kerja antara pemegang 

sahami (prinsipal) dengani pihak manajemen (agen) dalami suatu perusahaani. 

Perbedaan kepentingan dapati terjadi antara para pemegang sahami dani pihak 

manajemen yangi sering disebut sebagai agency problem yangi salah satunya 

disebabkan olehi adanya asymmetric information. Prinsipal seharusnya 

memperolehi informasi yangi disajikan secarai lengkap agar dapati mengukur 

keberhasilan yangi diperolehi perusahaani, namun ternyata informasi tersebut tidaki 

secarai lengkap disajikan olehi agen. Teori keagenan mengasumsikan bahwai semua 

individu bertindak untuki kepentingan mereka sendiri.  

Teori Signalling 

Signalling theory merupakani teori yangi digunakani sebagai landasan dalami 

kebijakani divideni. Menurut Brigham dani Houston (2011:36) isyarat atau sinyal 

adalahi suatu tindakani yangi diambil perusahaani untuki memberi petunjuk bagii 

investori tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaani. Sinyal 
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yangi diberikan dapati dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi sepertii 

laporani keuangan, laporani apa yangi sudah dilakukan olehi manajemen untuki 

merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapati berupa promosi serta 

informasi lain yangi menyatakani bahwai perusahaani tersebut lebihi baik darii padai 

perusahaani lain.  

Kebijakani Divideni 

Kebijakani divideni merupakani bagian yangi tidaki terpisahkan dalami keputusan 

pendanaan perusahaani. Aspek utama darii kebijakani divideni adalahi menentukan 

alokasi laba yangi tepat antara pembayaran divideni dengani penambahan laba untuki 

ditahan perusahaani. kebijakani divideni merupakani keputusan untuki menentukan 

seberapa besari laba yangi akani dibagikan kepada pemegang sahami darii padai laba 

yangi akani ditahan. 

Kesempatani Investasii 

Kesempatani investasii merupakani pilihan investasii masa depan dani 

mencerminkan adanya pertumbuhani aktiva dani ekuitas. Perusahaani yangi 

mengalami pertumbuhani akani memilih banyak kesempatani investasii sebagai jalan 

untuki mengembangkan perusahaani. Investasii adalahi salah satu indikator 

terpenting bagii perusahaani untuki meningkatkan nilaii bagii perusahaani.  

Likuiditasi 

Likuiditasi adalahi kemampuan perusahaani untuki memenuhi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya yangi segera harusi dipenuhi. Perusahaani yangi 

memilikii kekuatan membayar segala kewajiban finansialnya yangi  harusi segera 

dipenuhi disebut sebagai perusahaani yangi likuid. 
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Leveragei 

Leveragei adalahi rasio untuki mengukur sampai seberapa jauh perusahaani 

dibiayai olehi dana pinjaman. Penggunaan utangi dalami jumlahi besari akani 

meningkatkan risiko perusahaani, yangi meningkatkan biaya darii utang. Utangi 

perusahaani tinggi makai investori tidaki akani tertarik untuki membeli sahami 

perusahaani karena tidaki sesuai dengani harapan investori yaitui pembagian divideni. 

Kepemilikani Institusionali 

Kepemilikani institusionali memilikii peranan yangi sangat penting dalami 

meminimalisasi konflik keagenan yangi terjadi antara manajer dani pemegang 

sahami. Keberadaan investori institusionali dianggap mampu menjadi mekanisme 

monitoring yangi efektif dalami setiap keputusan yangi diambil olehi manajer. hali inii 

disebabkan investori institusionali terlibat dalami pengambilan dani strategi 

perusahaani.  

 

Penelitiani Sebelumnya 

  Penelitiani sebelumnya penting untuki dijadikan sebagai informasi dani 

bahan acuan yangi berguna bagii penulis. Beberapa penelitiani yangi membahas 

mengenai topik serupa sebagai berikut : 

1. Dessy Ulfa dani Alit melakukan penelitiani tahun 2017 yangi berjudul pengaruhi 

profitabilitas, kesempatani investasii, free cash flow, dani debt policy padai 

kebijakani divideni perusahaani manufakturi yangi terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2011-2014, penelitiani inii menggunakani analisis regresii 

linier berganda. Berdasarkan penelitiani inii diperolehi bahwai Profitabilitas, 



 
 

396 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

 

Kesempatani Investasii, debt Policy berpengaruhi negatif terhadapi kebijakani 

divideni, sedangkan Free Cash Flow berpengaruhi positif terhadapi kebijakani 

divideni di bursa efek indonesia. 

2. Purnama Sari dani Budiasih, melakukan penelitiani padai tahun 2016 yangi 

berjudul pengaruhi kepemilikani manjerial, kepemilikani institutional, free cash 

flow dani profitabilitas padai kebijakani divideni di bursa efek indonesia tahun 

2010-2013, Tekniki analisis yangi digunakani yaitui tekniki analisis regresii 

berganda, setelah dilakukannya analisis ditemukan hasili bahwai 

variabeliindependen yaitui kepemilikani manajerial dani free cash flow 

mempunyai pengaruhi signifikan terhadapi Dividenid Payout Ratio (DPR), serta 

kepemilikani institusionali dani profitabilitas tidaki berpengaruhi signifikan padai 

Dividenid Payout Ratio (DPR). 

3. Mawarni dani Ratnadi, melakukan penelitiani dengani judul pengaruhi 

kesempatani investasii, leveragei, dani likuiditasi padai kebijakani divideni 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI periode 2010-2012 . Hasili 

analisis memperlihatkan kesempatani investasii dani leveragei berpengaruhi 

negatif padai kebijakani divideni dani likuiditasi berpengaruhi positif padai 

kebijakani divideni. 

4. Debi Monika dani Sudjarni, melakukan penelitiani dengani judul pengaruhi 

likuiditasi, profitabilitas, dani leveragei terhadapi kebijakani divideni padai 

perusahaani manufakturi di bursa efek indonesia periode 2011-2015. 

Berdasarkan hasili analisis menunjukkan bahwai likuiditasi dani profitabilitas 

berpengaruhi positif signifikan terhadapi kebijakani divideni dani leveragei 
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berpengaruhi negatif signifikan terhadapi kebijakani divideni padai perusahaani 

manufakturi di BEI periode 2011-2015. 

5. Yudiana dani Yadnyana (2016), melakukan penelitiani dengani judul pengaruhi 

kepemilikani manajerial, leveragei, investment opportunity set dani profitabilitas 

padai kebijakani divideni perusahaani manufakturi di BEI tahun periode 2011-

2013, Hasili analisis menunjukkan bahwai kepemilikani manajerial tidaki 

berpengaruhi padai kebijakani divideni, sedangkan leveragei dani investment 

opportunity set berpengaruhi negatif padai kebijakani divideni, serta 

profitabilitas berpengaruhi positif padai kebijakani divideni. 

6. Lucyanda dani Lilyana (2012), melakukan penelitiani yangi berjudul Pengaruhi 

Free Cash Flow dani Struktur Kepemilikani Terhadapi Dividenid Payout Ratio 

padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI padai tahun 2015-2017 . 

Penganalisaan data untuki pengujian hipotesis dilakukan dengani analisis 

regresii linier berganda. Hasili penelitiani inii menunjukkan kepemilikani 

institusionali dani free cash flow berpengaruhi positif terhadapi dividenid payout 

ratio sedangkan kepemilikani asing, kepemilikani keluarga, kebijakani utangi 

dani kesempatani investasii tidaki berpengaruhi terhadapi dividenid payout ratio. 

 

Hipotesis Penelitiani 

Hipotesis yangi dapati diajukan adalahi sebagai berikut : 

Kebijakani divideni menyangkut keputusan dalami kaitannya untuki 

membagikan laba atau menahannya untuki diinvestasiikan kembali dalami 

perusahaani, apabila divideni yangi dibagikan semakin meningkat, makai semakin 
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sedikit dana yangi tersedia untuki berinvestasii. hali inii akani menyebabkan tingkat 

pertumbuhani masa mendatang rendah dani akani menekan harga sahami. Perusahaani 

yangi tidaki menggunakani kesempatani investasii dengani benar makai tingkat 

pertumbuhani perusahaani rendah. hali tersebut dikarenakani dana yangi tersedia 

digunakani untuki membayar divideni yangi besari sehingga kesempatani investasii 

perusahaani menjadi rendah. Hasili penelitiani sebelumnya yangi telah dilakukan 

olehi Mawarni dani Ratnadi (2014), Dessy Ulfa dani Alit  (2017), Yudiana dani 

Yadnyana (2016), menyatakani bahwai Kesempatani investasii berpengaruhi negatif 

terhadapi kebijakani divideni.  

H1 : Kesempatani investasii berpengaruhi negatif padai kebijakani divideni 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

 Rasio likuiditasi merupakani rasio yangi menunjukkan kemampuan 

perusahaani untuki memenuhi kewajiban utangi dalami jangka pendek dengani dana 

lancar yangi tersedia (Wiagustini, 2010:76). Penelitiani yangi dilakukan olehi Debi 

Monika dani Sudjarni (2018), Mawarni dani Ratnadi (2014), menyatakani bahwai 

likuiditasi memilikii pengaruhi yangi positif terhadapi kebijakani divideni. Semakin 

tinggi likuiditasi padai suatu perusahaani, makai semakin tinggi pula perusahaani 

untuki mampu membayarkan divideni kepada pemegang sahami. 

H2 : Likuiditasi berpengaruhi positif padai kebijakani divideni perusahaani 

manufakturi yangi terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

 Leveragei yangi tinggi akani mengurangi konflik kepentingan antara manajer 

dani pemegang sahami. Dimanai, pemegang sahami akani merelakani keuntungan 

perusahaani dialokasikan untuki melunasi hutangi dani bunga, sehingga divideni yangi 



 
 

399 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

 

dibagikan sedikit. Hali inii dikarenakani membayar hutangi lebihi diprioritaskan darii 

padai membayar divideni. Hali inii sejalan dengani penelitiani yangi dilakukan olehi  

Yudiana dani Yadnyana (2016), Debi Monika dani Sudjarni (2018), Mawarni dani 

Ratnadi (2014), Fistyarini dani Kusmuriyanto (2015), menyatakani bahwai leveragei 

berpengaruhi negatif terhadapi kebijakani divideni.  

H3 :  Leveragei berpengaruhi negatif padai kebijakani divideni perusahaani 

manufakturi yangi terdaftar di BEI periode 2016-2018. 

 Kepemilikani institusionali padai suatu perusahaani akani mendorong 

peningkatan pengawasan agar lebihi optimal terhadapi kinerja manajemen, karena 

kepemilikani sahami mewakili suatu sumber kekuasaan yangi dapati digunakani 

untuki mendukung atau sebaliknya terhadapi kinerja darii manajemen. Pengawasan 

yangi dilakukan olehi investori institusionali sangat bergantung padai besarinya 

investasii yangi dilakukan (Kurniawati,2015). Kepemilikani institusionali jugai 

bagian darii carai untuki meminimalisir agency cost karena pemilik sahami akani 

menunjuk manajer untuki mengelola perusahaani dengani tujuan untuki dapati 

meningkatkan nilaii perusahaani serta kesehjateraan pemilik sahami 

(Kurniawati,2015). 

 Jadi bisa disimpulkan bahwai perusahaani yangi memilikii tingkat 

kepemilikani institusionali yangi tinggi memilikii masalah agensi yangi relatif kecil 

sehingga diharapkan untuki membagikan divideni dengani jumlahi yangi lebihi besari. 

Dengani kata lain, kepemilikani institusionali berpengaruhi positif terhadapi 

kebijakani divideni. hali inii sesuai dengani penelitiani yag dilakukan olehi Santoso 

dani Ambara (2012), Lucyanda dani Lilyana (2015) dani Patawaran (2017).  
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H4 : Kepemilikani institusionali berpengaruhi positif padai kebijakani divideni 

perusahaani manufakturi yangi terdaftar di BEI periode 2016-2018 

 

METODE PENELITIANI 

Desain Penelitiani 

Penelitiani inii dilakukan untuki mengetahui pengaruhi kesempatani investasii, 

likuiditasi, leveragei dani kepemilikani Institusionali terhadapi kebijakani divideni 

padai perusahaani manufakturi di Bursa Efek Indonesia . Berdasarkan penjelasan 

diatas makai kerangka pemikiran teoritis dapati digambarkan model penelitiani 

sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

3.2 VariabeliPenelitiani 

 

 

Dalami penelitiani inii variabelidependen adalahi Kebijakani Divideni.  Kebijakani 

divideni sebagai keputusan tentang seberapa banyak laba saat inii yangi akani 

dibayarkan sebagai divideni daripada laba yangi akani ditahan untuki kemudian 

Likuiditasi (X2) 

Kepemilikani 

Institusionali (X4) 

 

 

Leveragei (X3) 
Kebijakani Divideni (Y) 

Kesempatani 

Investasii    (X1) 



 
 

401 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

 

diinvestasiikan kembali dalami perusahaani. Berikut adalahi perhitungan darii 

Dividenid Payout Ratio (DPR) : 

DPR = 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 𝑥100% 

Dalami penelitiani inii yangi menjadi variabelibebas  adalahi sebagai berikut : 

1. Variabel iKesempatani Investasii 

Kesempatani Investasii yangi merupakani pilihan investasii di masa yangi 

akani datang dani mencerminkan adanya pertumbuhani aset dani ekuitas. 

diukur dengani Capital Expenditure to Book Value of Asset (CAPBVA). 

Rasio CAPBVA dapati dihitung dengani carai berikut inii : 

CAPBVA = 
𝐵𝑉𝐹𝐴 𝑖,𝑡−𝐵𝑉𝐹𝐴 𝑖,𝑡−1

𝑇𝐴 𝑖,𝑡
 

2.  Variabel iLikuiditasi 

Likuiditasi mengukur kemampuan perusahaani dalami memenuhi tanggung 

jawab liabilitas jangka pendeknya dengani nilaii aset lancar dengani 

liabilitas jangka pendek. Rasio Likuiditasi adalahi  rasio yangi menunjukkan  

kemampuan suatu perusahaani  untuki  memenuhi kewajiban  keuangannya  

yangi harusi segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaani untuki 

memenuhi  kewajiban  keuangan padai saat ditagih. Untuki mengetahui 

rasio likuiditasi suatu perusahaani dapati dihitung dengani carai sebagai 

berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
x 100% 
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3. Variabeli Leveragei 

Rasio inii dimaksudkan untuki mengukur sampai seberapa jauh aktiva 

perusahaani dibiayai olehi hutangi rasio inii menunjukkan indikasi tingkat 

keamanan darii para pemberi pinjaman (Bank). Adapaun carai untuki 

menghitung tingkat rasio leveragei yangi  digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi Debt To Equity Rasio  (DER) sebagai berikut : 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
x 100 % 

4. Variabel iKepemilikani Institusionali 

Kepemilikani Institusionali adalahi besarinya jumlahi sahami yangi dimiliki 

institusi darii total sahami yangi beredar. Adanya kepemilikani institusi 

dapati memantau secarai profesional perkembangan investasiinya sehingga 

tingkat pengendalian terhadapi manajemen sangat tinggi yangi padai 

akhirnya dapati menekan potensi kecurangan. Untuki mengetahui 

kepemilikani institusionali suatu perusahaani dapati dihitung dengani carai 

sebagai berikut : 

Kep Inst =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruh perusahaani manufakturi yangi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 yangi berjumlahi 140 

perusahaani. Pengambilan sampeli dalami penelitiani inii menggunakani tekniki 

purposive samplingi yaitui pengambilan sampeli dengani kreteria sebagai berikut : 

Seluruh perusahaani yangi telah terdaftar di BEI, Perusahaani yangi memilikii laporani 
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keuangan dani data yangi lengkap, Perusahaani yangi konsisten membagikan divideni, 

Perusahaani yangi menyajikan laporani keuangannya dengani mata uang rupiah 

selama tiga tahun penelitiani yaitui 2016, 2017 dani 2018. 

 

 Tekniki Analisis Data 

Analisis data dalami penelitiani inii yaitui dengani statistik deskriptif dani ujii 

asumsi klasik yangi dilakukan sebagai prasyarat untuki melakukan pengujian 

hipotesis. ujii asumsi klasik yangi harusi dilakukan adalahi ujii normalitas data, ujii 

autokorelasi, ujii multikolinieritas, dani ujii heteroskedastisitas. Hipotesis dalami 

penelitiani inii di ujii dengani menggunakani metode regresii linier berganda (multiple 

linier regression method) untuki menguji signifikansi pengaruhi antara satu 

variabeliterikat (dependen) dengani lebihi darii satu variabelibebas (independen) 

dalami suatu model regresii. Model regresii linier berganda ditunjukkan olehi 

persamaan sebagai berikut : 

Y =α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 

Dimanai : 

Y = Kebijakani divideni  X2 = Likuiditasi 

α = Konstanta   X3= Leveragei 

β1-β4 = Koefisien regresii X4= Kepemilikani insitusional 

X1 = Kesempatani investasii e = Error term 
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Uji kelayakani model 

a. Koefision Determinan 

Jika nilaii  𝑅2 adalahi sebesari 1 berarti fluktuasi variabelidependen 

seluruhnya dapati dijelaskan olehi variabeliindependen dani tidaki ada faktor 

lain yangi menyebabkan fluktuasi variabelidependen. Nilaii 𝑅2  berkisar darii 

0 sampai 1. Jika mendekati 1 berarti semakin kuat kemampuan 

variabeliindependen dapati menjelaskan variabelidependen. Sebaliknya, jika 

nilaii 𝑅2 semakin mendekati angka 0 berarti semakin lemah kemampuan 

variabeliindepnden untuki dapati menjelaskan fluktasi variabelidependen . 

b. Uji F (F-Test) 

Pengujian inii dilakukan dengani melihat nilaii probilitas signifikansi (Sig) F 

yangi dibandingkan dengani batas signifikansi yangi ditetapkan yaitui sebesari 

0,05. Jika nilaii probilitas signifikansi <0,05 makai terdapati pengaruhi 

signifikan antara variabelibebas terhadapi variabeliterikat dani model layak 

digunakani. 

c. Uji hipotesis (Uji t) 

Uji signifikansi secarai parsial atau sering disebut ujii t bertujuan untuki 

melihat pengaruhi variabel-variabelibebas secarai individual terhadapi 

variabeliterikat. Penguji inii dilakukan dengani melihat nilaii probabilitas 

signifikansi (Sig) t yangi dibandingkan dengani batas signifikansi yangi 

ditetapkan yaitui sebesari 0,05. Jika nilaii probabilitas signifikansi <0,05 

makai secarai parsial terdapati pengaruhi yangi signifikan antara 

variabelibebas terdapati variabeliterikat.  
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HASILI DANI PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Data statistik secarai umum darii seluruh data yangi digunakani dapati dilihat 

padai Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 93 -.07 .49 .0392 .09055 

X2 93 67.95 1516.46 288.9502 227.31445 

X3 93 8.00 419.00 69.9235 66.38008 

X4 93 .03 .95 .5290 .27456 

Y 93 1.89 98.50 41.8302 24.08764 

Valid N 

(listwise) 
93 

    

 

Berdasarkan hasili perhitungan padai Tabel 4.1 terdapati 93 sampeli, dapati 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Investment Opportunity Set (IOS) memilikii nilaii terendah -0,07% 

dani nilaii tertinggi 0,49% dengani nilaii rata-rata 0,392% dani standar 

deviation sebesari 0,09055%. 

2) Current Ratio (CR) memilikii nilaii terendah 67,95% dani nilaii 

tertinggi 1516,46% dengani nilaii rata-rata 288,9502% dani standar 

deviation sebesari 227,31445%. 

3) Debt to Equity Ratio  (DER) memilikii nilaii terendah 8,00% dani 

nilaii tertinggi 419,0% dengani nilaii rata-rata 69,9235% dani standar 

deviation sebesari 66,38008%. 
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4) Kepemilikani Institusionali (INST)  memilikii nilaii terendah 0,03% 

dani nilaii tertinggi 0,95% dengani nilaii rata-rata 0,5290% dani 

standar deviation sebesari 0,27456% 

5) Dividenid Payout Ratio (DPR)  memilikii nilaii terendah 1,89% dani 

nilaii tertinggi 98,50% dengani nili rata-rata 41,8302% dani standar 

deviation sebesari 24,08764%. 

Ujii Asumsi Klasik 

Data statistik yangi digunakani yaitui 93 perusahaani manufakturi yangi terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018, setelah dilakukan penelitiani dengani 

menggunakani ujii asumsi klasik, salah satunya yaitui ujii heteroskedastisitas 

ditemukan hasili <0,05, makai perlu dilakukan outlier  sebanyak 21 buah data, 

sehingga setelah dilakukan outlier ditemukan 72 buah data yangi dijadikan sampeli 

dalami penelitiani inii sehingga penelitiani setelah outlier tidaki menggandung 

heteroskedastisitas. Metode analisis yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

regresii linier berganda. Sebelum melakukan analisis regesi linier berganda terlebihi 

dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, yangi terdiri dari: 
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1) Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 18.66241293 

Most Extreme Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z .812 

Asymp. Sig. (2-tailed) .524 

  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasili ujii normalitas dengani model Kolmogorov-Smirnov dani 

nilaii Asymp.Sig.(2-tailed) dapati disimpulkan bahwai data terdistribusi normal, hali 

inii dapati dilihat darii Asymp.Sig.(2-tailed) Kolmogorov-Smirnov sebesari 0,524 

yangi lebihi besari darii 0,05. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasili ujii Multikolinearitas 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 32.027 7.851  4.080 .000   

X1 -57.414 25.299 -.240 -2.269 .026 .942 1.062 

X2 .058 .015 .474 3.905 .000 .714 1.400 

X3 .000 .037 -.001 -.008 .994 .742 1.348 

X4 -9.967 9.332 -.114 -1.068 .289 .917 1.091 

 

a. Dependent Variable: Y 

Darii hasili pengujian Tabel 4.2 diatas, dapati diketahui bahwai angka tolerance 

Investment Opportunity Set, Current Ratio, Debt To Equity Asset, Kepemilikani 

Institusionali  > 0,10 dengani nilaii sebesari 0,942, 0,714, 0,742, 0,917 dani VIFnya < 

10 dengani nilaii masing-masing sebesari 1,062, 1,400, 1,348, 1,091. inii 

mengindikasikan bahwai tidaki terjadi multikolinieritas diantara variabeliindependen 

dalami penelitiani. 
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3) Uji Autokorelasi 

Tabel 4.2 

Hasili ujii Autokorelasi 

 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Pada Tabel 4.2 hasili pengujian menunjukkan bahwai angka D-W sebesari 2,255 

dani du darii tabel sebesari 1,739. Dengani demikian dapati disimpulkan bahwai du < 

dw < 4 – du dimanai 1,739 < 2,255 <4-1,739 sehingga dalami penelitiani inii tidaki 

terdapati masalah autokorelasi. 

 

4) Uji Heterokedastisitas 

Metode inii dilakukan dengani meregresii nilaii absolut residual dengani 

variabelibebas. Jika nilaii signifikansinya lebihi besari darii 0,05 makai dikatakani 

model bebas darii heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

thei Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .543a .295 .253 19.21142 2.255 
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Tabel 4.2 

Uji Heterokedastisitas sebelum outlier 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 21.971 4.093  5.368 .000 

X1 -28.591 14.666 -.191 -1.949 .054 

X2 .018 .007 .301 2.764 .007 

X3 .000 .022 .001 .008 .994 

X4 -14.034 4.866 -.284 -2.884 .005 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Pada hasili ujii statistik terlihat bahwai terdapati variabelibebas memilikii 

signifikansi lebihi kecil darii 0,05 atau sebesari X1=0.054; X2=0.007; X3=0.994, 

X4=0.005 sehingga dapati disimpulkan bahwai model regresii yangi digunakani 

dalami penelitiani inii mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga dilakukan 

outlier data terlebihi dahulu. Outlier data dilakukan dengani mengeluarkan 21 buah 

data yangi mempunyai sebaran yangi menyimpang darii data yangi lain. 

Tabel 4.2 

Uji Heterokedastisitas setelah outlier 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 18.244 4.827  3.779 .000 

X1 -17.175 15.556 -.135 -1.104 .273 

X2 .006 .009 .093 .659 .512 

X3 -.006 .023 -.039 -.283 .778 

X4 -7.712 5.738 -.167 -1.344 .183 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 
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Pada hasili ujii statistik terlihat bahwai semua variabelibebas memilikii 

signifikansi lebihi besari darii 0,05 atau sebesari X1=0.237; X2=0.512; X3=0.778, 

X4=0.183 sehingga dapati disimpulkan bahwai model regresii yangi digunakani 

dalami penelitiani inii tidaki mengandung adanya heteroskedastisitas.  

Analisis Regresii Linear Berganda 

Adapun hasili pengolahan data dengani analisis regresii berganda dapati dilihat 

padai Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Uji Regresii Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 32.027 7.851  4.080 .000 

IOS -57.414 25.299 -.240 -2.269 .026 

CR .058 .015 .474 3.905 .000 

DER .000 .037 -.001 -.008 .994 

INST -9.967 9.332 -.114 -1.068 .289 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel 4.3 padai kolom Unstandardized Coefficients bagian B 

diperolehi model persamaan regresii linier berganda yaitui: 

DPR  =  32,027 – 57,414 IOS + 0,058 CR +0,000 DER – 9,967 INST 

Interprestasi persamaan diatas adalahi sebagai berikut: 

1) Nilaii konstanta dalami penelitiani inii adalahi 32,027. 
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2) Nilaii koefisien regresii (β1) sebesari -57,414 menunjukkan bahwai 

jika IOS naik sebesari 1 satuan makai DPR akani menurun sebesari 

57,414 dengani asumsi variabelilain konstan. 

3) Nilaii koefisien regresii (β2) sebesari 0,058 menunjukkan bahwai jika 

CR naik sebesari 1 satuan makai DPR akani meningkat sebesari 0,058 

dengani asumsi variabelilain konstan. 

4) Nilaii koefisien regresii (β3) sebesari 0,000 menunjukkan bahwai jika 

DER naik sebesari 1 satuan makai DPR akani meningkat sebesari 

0,000 dengani asumsi variabelilain konstan. 

5) Nilaii koefisien regresii (β4) sebesari -9,967 menunjukkan bahwai jika 

INST naik sebesari 1 satuan makai DPR akani menurun sebesari 9,967 

dengani asumsi variabelilain konstan. 

 

Ujii Kelayakani Model (Goodness of Fit) 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

          Tabel 4.4 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

thei Estimate 

1 .543a .295 .253 19.21142 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

 

Dilihat darii Tabel 4.4 nilaii koefisien determinasi (adjusted R2) sebesari 0,253 

atau 25,3% hali inii berarti 25,3% variasi naik turunnya DPR dipengaruhii olehi 

investment Opportunity Asset, current ratio, debt to equity, kepemilikani 
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institusionali, sedangkan sisanya sebesari 74,7% dijelaskan olehi sebab-sebab lain 

diluar model regresii.  

2) Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasili ujii F yangi ditampilkan dalami Tabel 4.4 menunjukkan bahwai nilaii 

signifikansi sebesari 0,000 yangi berarti ≤ 0,05. Dengani demikian berarti IOS, CR, 

DER, dani Kepemilikani Institusionali fit dengani data amatan. 

3) Uji t 

       Tabel 4.4 

 ujii t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 32.027 7.851  4.080 .000 

IOS -57.414 25.299 -.240 -2.269 .026 

CR .058 .015 .474 3.905 .000 

DER .000 .037 -.001 -.008 .994 

INST -9.967 9.332 -.114 -1.068 .289 

a. Dependent Variable: Y 

 

Tabel 4.4 

Hasili ujii F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

 

Regressio

n 
10364.122 4 2591.031 7.020 .000b 

Residual 24728.282 67 369.079   

Total 35092.404 71    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 



 
 

414 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

 

Darii hasili analisis Tabel 4.4 dapati diambil darii hasili analisis tersebut adalahi 

sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasili pengolahan data padai tabel 4.4 dapati di lihat signifikansi 

variabelidividenid payout ratio sebesari 0,026 lebihi kecil darii 0,05 dengani tanda 

koefisien negatif sehingga hipotesis diterima. hali inii menunjukkan bahwai 

Investment Opportunity Set berpengaruhi negatif  terhadapi DPR. 

2) Pengujian Hipotesis Kedua  

Berdasarkan hasili pengolahan data padai tabel 4.4 dapati di lihat signifikansi 

variabelicurrent ratio menunjukkan hasili 0,000 lebihi kecil darii 0,05 dengani 

tanda koefisien negatif sehingga hipotesis diterima. hali inii menunjukkan 

bahwai current ratio  berpengaruhi positif  terhadapi DPR. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasili pengolahan data padai tabel 4.4 dapati di lihat bahwai 

signifikansi padai variabeliDebt to equity menunjukkan hasili 0,994 lebihi besari 

darii 0,05 sehingga hipotesis ditolak. hali inii menunjukkan Debt to equity tidaki 

berpengaruhi terhadapi DPR. 

4) Pengujian Hipotesis Keempat 

Berdasarkan hasili pengolahan data padai tabel 4.4 dapati di lihat bahwai nilaii 

signifikansi menunjukkan nilaii 0,289  lebihi besari darii 0,05 sehingga hipotesis 

ditolak. hali inii menunjukkan Kepemilikani Institusionali  tidaki berpengaruhi 

terhadapi DPR. 
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Pembahasan Hasili Penelitiani 

Berdasarkan hasili pengujian hipotesis dengani menggunakani tekniki analisis 

regresii berganda dani ujii t secarai singkat dapati diinterpresentasikan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruhi Investment Opportunity Set  terhadapi DPR 

Berdasarkan hasili analisis menunjukan bahwai nilaii koefisien parameter 

kesempatani investasii sebesari -57,414 dengani tingkat signifikan <0,05 

dapati berarti bahwai kesempatani investasii berpengaruhi negatif  terhadapi 

kebijakani divideni, semakin tinggi IOS makai pembagian divideni akani 

semakin menurun. 

2. Pengaruhi Current Ratio terhadapi DPR 

Berdasarkan hasili analisis menunjukan bahwai nilaii koefisien parameter 

likuiditasi sebesari 0,058 dengani tingkat signifikan <0,05 dapati disimpulkan 

bahwai likuiditasi berpengaruhi positif  terhadapi kebijakani divideni hali inii 

berarti semakin tinggi likuiditasi makai semakin tinggi pula perusahaani 

membayarkan divideninya. 

3. Pengaruhi Debt To Equity Ratio terhadapi DPR 

Berdasarkan hasili analisis menunjukan bahwai nilaii koefisien parameter 

leveragei sebesari 0,000 dengani tingkat signifikan >0,05 dapati disimpulkan 

bahwai leveragei tidaki berpengaruhi terhadapi kebijakani divideni, hali inii 

berarti jumlahi hutangi yangi tinggi tidaki menghalangi perusahaani dalami 

membagikan divideni karena perusahaani jugai memperhatikan kepentingan 

pemilik modali. 
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4. Pengaruhi Kepemilikani Institusionali terhadapi DPR 

Berdasarkan hasili analisis menunjukan bahwai nilaii koefisien parameter 

kepemilikani institusionali sebesari -9,967 dengani tingkat signifikan >0,05 

dapati disimpulkan bahwai kepemilikani institusionali tidaki berpengaruhi 

terhadapi kebijakani divideni, hali inii menunjukkan bahwai manajemen 

perusahaani tidaki melihat besarinya kepemilikani sahami yangi dimiliki olehi 

institusi dalami mengambil kebijakani divideni perusahaani. 

 

SIMPULAN dani SARAN 

Berdasarkan analisa data dani pembahasan serta darii hipotesis yangi telah 

disusun makai dapati disimpulkan yaitui : Kesempatani Investasii berpengaruhi negatif 

terhadapi kebijakani divideni, likuiditasi berpengaruhi positif terhadapi kebijakani 

divideni, leveragei dani  kepemilikani institusionali tidaki berpengaruhi terhadapi 

kebijakani divideni padai perusahaani manufakturi yangi terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018. 

 

Bagii perusahaani yangi ingin meningkatkan kesempatani atau peluang investasii, 

agar terlebihi dahulu melakukan analisis terhadapi kebijakani deviden dani kinerja 

keuangan perusahaaninya dengani rasio-rasio keuangan sepertii Investment 

Opportunity Set, current ratio, debt to equity ratio, dani Kepemilikani Institusionali 

sebelum memutuskan untuki berinvestasii. Penelitiani inii menggunakani perusahaani 

manufakturi yangi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitiani selanjutnya 

diharapkan dapati menambahkan jenis industri lain yangi terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Dalami penelitiani inii hanya menganalisa pengaruhi Investment 

Opportunity Set, current ratio, debt to equity ratio, dani Kepemilikani Institusionali 

terhadapi Dividenid Payout Ratio untuki periode 2016-2018, sehingga untuki 

penelitiani selanjutnya diharapkan dapati memperpanjang periode penelitiani dani 

menambahkan variabeliselain yangi telah disebutkan diatas. 
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ABSTRACT 

Thei companyis goal is to maximize thei companyis wealth or value for 

shareholders. Maximizingi thei value of thei company is very important, meaningi 

that increasingi thei value of thei company also means increasingi thei prosperity of 

thei shareholders which is thei companyis main goal. This study examines thei effect 

of investment decisions, fundingi decisions, dividenid policy, profitability and 

company growth on firm value. Thei number of samples in this study were 20 

companies. Thei datai analysis technique used in this study is multiple linear 

regression analysis. Thei results of this study indicate that investment decisions, 

dividenid policy and profitability have a positive and significant effect on firm value. 

While company growth has a negative and significant effect on firm value, and 

fundingi decisions have no significant effect on firm value. 

 

Keywords : Investment Decision, Fundingi Decision,Dividenid Policy, 

Profitability, Company Growth, Company Value 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangani persaingani bisnisi yangi semakini meningkati dewasai ini, 

membuati perusahaani semakini berusahai untuki meningkatkani kinerjainyai agar 

tujuani yangi telahi ditetapkani olehi perusahaani tetap dapati dicapai. Tujuani utamai 

perusahaani adalahi memaksimumkani kekayaani ataui nilaii perusahaani bagii parai 

pemegangi sahami (Margaretha, 2014:1). Bagii perusahani sangati pentingi untuki 

memaksimalkani nilaii perusahaani, karenai apabilai nilaii perusahaani meningkati 

makai kemakmurani parai pemegangi sahami juga akani meningkati. Nilaii perusahaani 

mampui mencerminkani kinerjai perusahaani yangi dapati mempengaruhii persepsi 
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investori terhadapi tingkati keberhasilan perusahaani yangi seringi dikaitkani dengani 

hargai sahami. Nilaii perusahaani yangi sudah go public tercermin padai hargai pasar 

sahami perusahaani, sedangkani nilaii perusahaani yangi belum go public terealisasi 

apabilai perusahaani akani dijual yangi dilihat dari totali aktiva dani prospek 

perusahaani, resiko usaha, dani lingkungani usahai (Margaretha, 2014:01). 

Keuntungani yangi diperolehi dari meningkatnyai nilaii perusahaani inii adalahi akani 

mampui menarik minat investori untuki menanamkani dananyai padai perusahaani 

karenai adanyai harapan atas return yangi akani diperolehi apabilai investori 

menanamkani dananyai padai perusahaani tersebuti. Ada beberapa faktori yangi dapati 

mempengaruhii nilaii perusahaani diantarainyai adalahi keputusani finansiali, 

profitabilitasi, dani pertumbuhani perusahaani. 

Keputusani finansiali merupakani tiga keputusani utamai yangi harus dilakukani 

olehi suatu perusahaani yangi terdirii dari keputusani investasii, keputusani pendanaani, 

dani kebijakani deviden. Masing-masingi keputusani inii harus berorientasi padai 

pencapaian tujuani perusahaani. Kombinasi dari ketiganyai akani mampui 

memaksimumkani nilaii perusahaani. Ketiga keputusani finansiali inii 

diimplementasikani dalami kegiatan sehari-hari untuki mendapatkani laba. Semakini 

tinggii labai yangi diperolehi diharapkani akani dapati meningkatkani nilaii perusahaani 

yangi dapati dilihat dari tingginyai hargai sahami dari perusahaani. 

Keputusani investasii merupakani keputusani yangi berkaitan dengani 

pengalokasian danai yangi dimiliki ke dalami berbagai bentuk investasii yangi akani 

dapati mendatangkani keuntungani dii masa yangi akani datang. Menuruti signallingi  

theory,  pengeluarani  investasii  memberikani sinyali positifi mengenaii pertumbuhani 
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perusahaani dii masa yangi akani datang, sehinggai dapati meningkatkani  hargai  sahami  

yangi digunakani sebagaii  indikatori nilaii perusahaani (Wahyudi dani Pawestri, 2006).  

Keputusani pendanaani merupakani keputusani yangi ditetapkani olehi perusahaani 

dalami mencari danai untuki membiayai investasii dani menentukani komposisi 

sumber pendanaani (Efni, dkk, 2011). Berdasarkani sumber dananyai pendanaani 

perusahaani inii dikelompokani menjadii dua yaitui pendanaani internali yangi berasal 

dari dalami perusahaani berupa labai ditahan, dani pendanaani eksternal yaitui berupa 

hutang, dani hybrid securities. Pendanaani yangi berasal dari hutangi apabilai 

digunakani secarai efisien dani tepat sasaran, makai peningkatani hutangi inii akani 

direspon positifi olehi investori karenai penggunaan hutangi secarai tepat akani 

membantu meningkatkani kegiatan operasional perusahaani sehinggai akani mampui 

meningkatkani perolehan labai perusahaani.  

Kebijakani divideni padai dasarnyai merupakani penentuan besarnyai porsi 

keuntungani yangi akani diberikani kepadai pemegangi sahami. Besarnyai jumlahi 

divideni yangi dibagikani tergantung padai kebijakani divideni masing-masingi 

perusahaani. Semakini besari divideni yangi dibagikani akani semakini direspon positifi 

olehi pasar sehinggai mampui meningkatkani hargai sahami perusahaani yangi juga 

berpengaruhi terhadapi peningkatani nilaii perusahaani.  

Profitabilitasi digunakani olehi manajemen perusahaani sebagaii indikatori dalami 

mengelola sumber daya yangi dimiliki perusahaani yangi ditunjukani melalui labai 

yangi diperolehi olehi perusahaani. Keuntungani yangi didapatkani olehi perusahaani 

diperolehi dari penjualani dani keputusani investasii yangi dilakukani perusahaani. 

Tingginyai profitabilitasi yangi diperolehi perusahaani akani direspon positifi olehi 
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investori dikarenaikani investori melihat adanyai prospek perusahaani yangi baik dii 

masa yangi akani datang.  

Pertumbuhani (growth) adalahi seberapa jauh perusahaani mampui menempatkani 

diri dalami sistem ekonomii secarai keseluruhan ataui sistem ekonomii untuki industri 

yangi sama (Kasmir, 2010:116). Growth dinyatakani sebagaii pertumbuhani totali aseti 

dimana totali aseti masa lalu akani menggambarkani profitabilitasi yangi akani datang 

dani pertumbuhani yangi akani datang (Taswan, 2003 dalami Kusumajaya, 2011). 

Pertumbuhani aseti menggambarkani pertumbuhani aktiva perusahaani yangi akani 

mempengaruhii profitabilitasi perusahaani yangi meyakinii bahwai persentase 

perubahan totali aktiva merupakani indikatori yangi lebihi baik dalami mengukur 

growth perusahaani (Putrakrisnanda, 2009 dalami Kusumajaya, 2011). 

Alasan penelitii memilih perusahaani yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

sebagaii obyek penelitiani, hali inii disebabkani perusahaani yangi terdaftari dii Bursai 

Efeki Indonesiai terdirii dari berbagai sektor industri sehinggai akani mampui 

mencerminkani reaksi pasar secarai keseluruhan. 

Berdasarkani uraian diatas makai yangi makai yangi menjadii pokok permasalahani 

dalami penelitiani inii adalahi : 

1) Apakahi keputusani investasii berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani? 

2) Apakahi keputusani pendanaani berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani? 

3) Apakahi kebijakani divideni berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani? 

4) Apakahi profitabilitasi berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani? 

5) Apakahi pertumbuhani perusahaani berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani? 
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Sesuai dengani pokok permasalahani yangi telahi dikemukakan, makai tujuani 

penelitiani inii adalahi: 

1) Untuki mengetahuii pengaruhi keputusani investasii terhadapi nilaii perusahaani 

2) Untuki mengetahuii pengaruhi keputusani pendanaani terhadapi nilaii perusahaani 

3) Untuki mengetahuii pengaruhi kebijakani divideni terhadapi nilaii perusahaani 

4) Untuki mengetahuii pengaruhi profitabilitasi  terhadapi nilaii perusahaani 

5) Untuki mengetahuii pengaruhi pertumbuhani perusahaani terhadapi nilaii 

perusahaani. 

Adapun manfaat yangi diharapkani dari penulisan penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

1) Bagii Mahasiswa 

Bagii mahasiswa diharapkani penelitiani inii dapati menjadii pelatihan 

intelektual yangi dapati menambah pemahaman mengenaii pengaruhi 

keputusani investasii, keputusani pendanaani, kebijakani divideni, profitabilitasi, 

dani pertumbuhani perusahaani terhadapi nilaii perusahaani. 

2) Bagii Perusahaani 

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati menjadii referensi bagii parai manajer 

dalami upaya memaksimalkani nilaii perusahaani sebagaii tujuani utamai 

perusahaani.  

3) Bagii Universitas Hindu Indonesiai 

Hasili penelitiani inii diharapkani akani melengkapi temuan-temuan empiris 

yangi telahi ada dii bidang akuntansii untuki kemajuan dani pengembangani 

ilmiah dii masa yangi akani datang. Hasili penelitiani inii juga diharapkani bisa 
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menjadii referensi bagii penelitiani-penelitiani yangi serupa dii masa yangi akani 

datang. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Signallingi Theory 

Menuruti Brigham and Houston (2006:40) sinyali ataui isyarat adalahi suatu 

tindakani yangi diambil olehi pihaki manajemen perusahaani yangi memberi petunjuk 

kepadai shareholder tentang prospek perusahaani dii masa yangi akani datang. 

Signallingi theory menekankani kepadai pentingnyai informasii yangi dikeluarkani 

olehi perusahaani terhadapi keputusani investasii pihaki diluar perusahaani. Informasii 

yangi diperlukani olehi investori untuki mengambil keputusani investasii dii pasar 

modali sebagaii alat analisisi yaitui informasii yangi lengkap, relevan, akurat dani tepat 

waktu. Tinggii rendahnyai nilaii sahami suatu perusahaani mencerminkani kinerjai 

perusahaani tersebuti. Apabilai tren kinerjai perusahaani tersebuti relatif stabil ataui 

meningkati akani memberikani sinyali positifi padai nilaii perusahaani yangi dapati 

dicerminkani dari hargai sahami perusahaani tersebuti yangi relatif stabil ataui 

cenderung meningkati.  

Keputusani Investasii 

Keputusani investasii adalahi keputusani yangi berkaitan dengani penentuan 

penggunaan danai yangi akani digunakani untuki melakukani investasii ke dalami 

berbagai bentuk investasii yangi akani dapati mendatangkani keuntungani dii masa 

yangi akani datang. Menuruti signallingi  theory,  pengeluarani  investasii  memberikani 

sinyali positifi mengenaii pertumbuhani perusahaani dii masa yangi akani datang, 
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sehinggai dapati meningkatkani  hargai  sahami  yangi digunakani sebagaii  indikatori 

nilaii perusahaani (Wahyudi dani Pawestri, 2006).  

Keputusani Pendanaani 

Keputusani pendanaani merupakani keputusani yangi ditetapkani olehi 

perusahaani dalami mencari danai untuki membiayai investasii dani menentukani 

komposisi sumber pendanaani (Efni, dkk, 2011). Jika dilihat berdasarkani 

sumbernyai pendanaani perusahaani dapati dikelompokani menjadii dua yaitui 

pendanaani internali yangi berasal dari dalami perusahaani berupa labai ditahan, 

sedangkani pendanaani eksternal yaitui pendanaani dari hutang, dani hybrid securities. 

Pendanaani yangi berasal dari pihaki eksternal perusahaani merupakani peningkatani 

hutangi jangka panjang perusahaani. Apabilai danai pihaki ketiga inii digunakani 

secarai efisien dani tepat sasaran, makai peningkatani hutangi inii tidaki akani mendapati 

respon negatifi dari calon investori. Penggunaan hutangi secarai tepat akani membantu 

meningkatkani kegiatan operasional perusahaani sehinggai akani mampui 

meningkatkani perolehan labai perusahaani. 

Kebijakani Divideni 

Kebijakani divideni padai dasarnyai  merupakani penentuan besarnyai porsi 

pembagian keuntungani yangi akani diberikani kepadai pemegangi sahami. Kebijakani 

keputusani pembayaran divideni merupakani hali yangi pentingi yangi menyangkut 

apakahi arus kas akani dibayarkani kepadai investori ataui akani ditahan untuki 

diinvestasikani kembali olehi perusahaani. Apabilai labai yangi diperolehi perusahaani 

dibagikani sebagaii divideni, makai akani mengurangi sumber danai internali. Namun 

apabilai labai yangi diperolehi dijadikani sebagaii labai ditahan makai danai internali 
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perusahaani akani semakini besar. Proporsi net income after tax yangi dibagikani 

sebagaii divideni biasanyai dipresentasikani dalami dividenid payout ratio (DPR). 

Dividenid payout ratio inilahi yangi menentukani besarnyai deviden per lembar sahami 

(dividenid per share). Jika divideni yangi dibagikani besari hali tersebuti akani direspon 

positifi olehi pasar sehinggai mampui meningkatkani hargai sahami perusahaani yangi 

juga berpengaruhi terhadapi peningkatani nilaii perusahaani. 

Profitabilitasi 

Profitabilitasi digunakani olehi manajemen perusahaani sebagaii indikatori 

dalami mengelola sumber daya yangi dimiliki perusahaani yangi ditunjukani melalui 

labai yangi diperolehi olehi perusahaani. Labai yangi dihasilkani perusahaani berasal 

dari keputusani investasii dani penjualani yangi dilakukani olehi perusahaani. 

Tingginyai profitabilitasi yangi diperolehi perusahaani akani direspon positifi olehi 

investori dikarenaikani investori melihat adanyai prospek perusahaani yangi baik dii 

masa yangi akani datang.  

Pertumbuhani Perusahaani 

Pertumbuhani (growth) adalahi seberapa jauh perusahaani mampui 

menempatkani diri dalami sistem ekonomii secarai keseluruhan ataui sistem ekonomii 

untuki industri yangi sama (Kasmir, 2010:116). Padai umumnya, perusahaani yangi 

tumbuh dengani cepat memperolehi hasili positifi dalami artian pemantapan posisi dii 

era persaingani, menikmati penjualani yangi meningkati secarai signifikani dani 

diiringi olehi adanyai peningkatani pangsa pasar. Pertumbuhani aseti menggambarkani 

pertumbuhani aktiva perusahaani yangi akani mempengaruhii profitabilitasi 

perusahaani yangi meyakinii bahwai persentase perubahan totali aktiva merupakani 
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indikatori yangi lebihi baik dalami mengukur growth perusahaani (Putrakrisnanda, 

2009 dalami Kusumajaya, 2011). 

Nilaii Perusahaani 

Nilaii perusahaani merupakani persepsi investori terhadapi keberhasilan 

perusahaani mengelola perusahaani yangi seringi dikaitkani dengani hargai sahami. 

Nilaii perusahaani digunakani sebagaii pengukur keberhasilan perusahaani karenai 

dengani meningkatnyai nilaii perusahaani berartii meningkatnyai kemakmurani 

pemilik perusahaani ataui pemegangi sahami. Semakini tinggii nilaii perusahaani makai 

semakini sejahtera pula parai pemiliknyai (Rakhimsyah dani Gunawan, 2011).  

Penelitiani terdahulu yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi penelitiani 

dari Dhani dani Utamai (2017), Ariada dani Suardika (2016), Muharti dani Anita 

(2017), Nurminda dkk (2017), Fenandar dani Raharja (2012), Suwardika dani 

Mustanda (2017), Suryawathy (2014) Penelitiani inii merupakani replikasi dari 

penelitiani yangi dilakukani sebelumnyai yaitui penelitiani Suryawathy (2014) hali 

yangi membedakani dengani penelitiani sebelumnyai adalahi jika padai penelitiani 

sebelumnyai profitabilitasi diproksikani dengani ROA, dalami penelitiani inii 

profitabilitasi dihitung dengani menggunakani ROE. Padai penelitiani sebelumnyai 

sampeli yangi digunakani adalahi perusahaani manufaktur, dalami penelitiani inii 

sampeli yangi digunakani adalahi seluruh perusahaani yangi terdaftari padai Bursai Efeki 

Indonesiai. 

 

Hipotesisi 

Keputusani investasii merupakani keseluruhan proses perencanaani dani 
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pengambilani keputusani mengenaii pengeluarani danai yangi jangka waktu 

kembalinyai danai tersebuti melebihi satu tahun ataui berjangka panjang (Sutrisno, 

2009:121). Keputusani investasii diproksikani melalui price earningi ratio (PER), 

apabilai PER perusahaani semakini tinggii makai akani membuati nilaii perusahaani 

akani naik dihadapan parai investori karenai PER yangi tinggii akani memberi 

pandangan bahwai perusahaani dalami keadaan sehat dani menunjukani pertumbuhani 

perusahaani (Rakhimsyah dani Gunawan, 2011). Hasili penelitiani yangi dilakukani 

olehi Muharti dani Anita (2017), Suryawathy (2014) menyatakani bahwai keputusani 

investasii berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaani. Berdasarkani uraian dii 

atas, makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

H1: Keputusani investasii berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. 

Keputusani pendanaani merupakani kebijakani tentang keputusani perusahaani 

dalami mencari danai untuki membiayai investasii dani menentukani komposisi 

sumber pendanaani. Keputusani pendanaani dalami penelitiani inii diproksikani 

melalui debt to equity ratio (DER). Nilaii DER yangi tinggii menunjukani nilaii 

hutangi yangi besar, hutangi yangi besari inii dapati digunakani sebagaii modali untuki 

membantu kegiatan operasional perusahaani, sehinggai mampui mengoptimalkani 

labai yangi diperolehi perusahaani yangi nantinyai dapati meningkatkani nilaii 

perusahaani. Hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Muharti dani Anita (2017), 

Suryawathy (2014) menunjukani hasili yangi positifi terhadapi nilaii perusahaani. 

Berdasarkani uraian dii atas, makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikut: 

H2: Keputusani Pendanaani berpengaruhi terhadapi Nilaii Perusahaani. 
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Kebijakani divideni adalahi keputusani tentang seberapa banyak labai saat inii 

yangi akani dibayarkani sebagaii divideni daripadai ditahan untuki diinvestasikani 

kembali dalami perusahaani. Kebijakani divideni diproksikani dengani dividenid 

payout ratio (DPR). Nilaii DPR yangi tinggii menunjukani tingkati pembagian 

keuntungani perusahaani yangi tinggi. Olehi karenai itu semakini tinggii divideni yangi 

dibayarkani perusahaani, makai semakini tinggii pula kesejahteraan parai pemegangi 

sahami, dimana hali inii akani berpengaruhi kepadai meningkatnyai hargai sahami 

perusahaani. Meningkatnyai hargai sahami berartii meningkatnyai nilaii perusahaani 

(Margaretha, 2014:328). Hasili penelitiani yangi terkait dengani pengaruhi kebijakani 

divideni terhadapi nilaii perusahaani masih menunjukkani hasili yangi beragam, 

sebagaii contoh penelitiani yangi dilakukani Muharti dani Anita (2017) menunjukani 

hasili kebijakani divideni berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaani sedangkani 

penelitiani yangi dilakukani olehi Suryawathy (2014) menunjukkani bahwai kebijakani 

divideni tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. Berdasarkani uraian diatas, 

makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

H3: Kebijakani Divideni berpengaruhi Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Profitabilitasi digunakani olehi manajemen perusahaani sebagaii indikatori dalami 

mengelola sumber daya yangi dimiliki perusahaani yangi ditunjukani melalui labai 

yangi diperolehi olehi perusahaani. Profitabilitasi dapati diproksikani dengani return on 

equity (ROE) yangi merupakani rasio untuki mengukur labai bersih sesudah pajak 

dengani modali sendiri.. Makin tinggii rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik 

perusahaani semakini kuat (Kasmir, 2010:115). Semakini tinggii rasio profitabilitasi 

yangi dimiliki sebuah perusahaani akani mampui menarik minat investori untuki 
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menanamkani modalnyai diperusahaani. Tingginyai minat investori untuki 

menanamkani modali padai perusahaani akani meningkatkani hargai sahami, dimana 

hali inii akani mampui mempengaruhii nilaii perusahaani dii hadapan investori. Hasili 

penelitiani yangi terkait dengani pengaruhi profitabilitasi terhadapi nilaii perusahaani 

yaitui penelitiani yangi Dhani dani Utamai (2017), Nurminda,dkk (2017), Suryawathy 

(2014) menunjukkani bahwai profitabilitasi berpengaruhi positifi terhadapi nilaii 

perusahaani, sedangkani penelitiani yangi dilakukani olehi Apriada dani Suardikha 

(2016) menunjukani profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. 

Berdasarkani uraian diatas, makai hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikut: 

H4: Profitabilitasi berpengaruhi terhadapi Nilaii Perusahaani 

Pertumbuhani (growth) merupakani perubahan totali aseti baik berupa 

peningkatani maupun penurunan yangi dialami olehi perusahaani selama satu periodei 

(satu tahun). Aseti adalahi aktiva yangi digunakani untuki aktivitas operasional 

perusahaani. Semakini besari aseti makai diharapkani semakini besari pula hasili 

operasional yangi akani dihasilkan. Pertumbuhani perusahaani inii sangati diharapkani 

olehi semua pihaki baik pihaki internali maupun pihaki eksternal perusahaani, karenai 

dengani adanyai pertumbuhani perusahaani mengindikasikani perkembangani usahai 

yangi positifi sehinggai mampui menarik minat investori untuki menanamkani 

modalnyai dii perusahaani (Suryawathy, 2014). Tingginyai minat investori untuki 

menanamkani modalnyai akani meningkatkani hargai sahami perusahaani, sehinggai 

berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani dii mata investori. Dengani demikian, 

semakini tinggii pertumbuhani perusahaani makai semakini tinggii pula nilaii 
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perusahaani. Hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Dhani dani Utamai (2017), 

Suryawathy (2014), menunjukkani pertumbuhani perusahaani memilikii pengaruhi 

yangi positifi terhadapi nilaii perusahaani. Berdasarkani uraian diatas, makai hipotesisi 

yangi diajukani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

H5 : Pertumbuhani Perusahaani berpengaruhi terhadapi Nilaii Perusahaani 

 

METODELOGI PENELITIANI 

Desain Penelitiani 

Berdirinyai sebuah perusahaani memilikii tujuani yangi jelas, adapun tujuani 

perusahaani adalahi memaksimalkani nilaii perusahaani, dengani memaksimalkani 

nilaii perusahaani makai kemakmurani parai pemegangi sahami akani meningkati. Jadi, 

semakini tinggii nilaii perusahaani makai kemakmurani parai pemegangi sahami juga 

akani tinggi. Nilaii perusahaani memilikii arti yangi sangati pentingi hali tersebuti 

dikarenaikani Nilaii Perusahaani dapati menggambarkani seberapa besari perusahaani 

tersebuti dapati memberikani keuntungani bagii investori. Agar bisa memaksimalkani 

nilaii perusahaani tersebuti makai perusahaani dihadapkani padai keputusani keuangani 

yangi meliputi keputusani investasii, keputusani pendanaani dani keputusani yangi 

menyangkut pembagian laba. Parai manajer juga harus mampui mengoptimalkani 

perolehan labai serta pertumbuhani aseti yangi dimiliki agar dapati memaksimalkani 

nilaii perusahaani. 

Berdasarkani uraian yangi telahi dikemukakani diatas, makai sebagaii acuan untuki 

merumuskani hipotesisi, berikut disajikani kerangka pemikiran teoritis yangi 

dituangkani dalami model penelitiani seperti yangi ditunjukkani padai gambar berikut:  
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Gambar 3.1 

Pengaruhi Keputusani Finansiali, Profitabilitasi dani Pertumbuhani 

Perusahaani Terhadapi Nilaii  

Perusahaani 

 

  

 

  

  

 

 

Penelitiani inii menggunakani dua jenis variabeli yaitui Variabeli terikat 

(dependeni) dani Variabeli bebasi (independeni). Variabeli terikat dalami penelitiani inii 

adalahi nilaii perusahaani (Y) yangi diukur menggunakani rasio Tobinis Q. Rasio 

Tobinis Q inii dinilaii bisa memberikani informasii palingi baik, karenai dalami Tobinis 

Q memasukkani semua unsur hutangi dani modali sahami perusahaani, seluruh aseti 

perusahaani dimasukan, tidaki hanyai sahami dani ekuitas saja. Dalami penelitiani ini, 

Tobinis Q dii ukur dengani menggunakani rumus yangi telahi dii modifikasi olehi Pruitt 

dani Stephen W (1994), adapun rumusnyai adalahi sebagaii berikut (Irawan, 2010) : 

TOBINiS Q= 
MVE+DEBT

TA
 

Keterangan : 

Hargai penutupan yangi digunakani adalahi hargai padai 31 Maret 2016-2019. 

MVE = Closingi Price × Q Shares  

DEBT = Current Liabilities + Long Term Liabilities 

Nilaii Perusahaani 

TOBINiS Q (Y) 

Y1) 

Profitabilitasi 

ROE (X4) 

Pertumbuhani Perusahaani 

GROWTH (X5) 

Keputusani Finansiali 

PER(XI), DER(X2), 

DPR(X3) 
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TA = Totali Aktiva 

Keputusani investasii merupakani ketetapan yangi dibuat olehi pihaki perusahaani 

dalami mengalokasikani danai baik danai yangi berasal dari yangi berasal dari dalami 

perusahaani maupun danai yangi berasal dari luar perusahaani padai berbagai bentuk 

investasii aktiva dengani harapan mendapatkani keuntungani dii masa yangi akani 

datang. Skala pengukurani keputusani investasii dalami penelitiani inii adalahi price  

earningi  ratio, PER digunakani karenai rasio inii padai dasarnyai memberikani  

indikasi tentang jangka waktu yangi diperlukani untuki mengembalikani danai padai 

suatu periodei tertentu. Menuruti Margaretha (2014:19) PER dapati dihitung dengani 

menggunakani rumus: 

PER= 
Hargai Per Sahami

Labai Per Sahami

 

Keterangan : 

Hargai per lembar sahami yangi digunakani adalahi hargai sahami penutupan padai 31 

Desember 2015-2018. Sedangkani labai per lembar sahami yangi digunakani adalahi 

labai sesuai dengani laporani keuangani tahunan. 

Keputusani pendanaani merupakani keputusani perusahaani dalami mencari danai 

untuki membiayai investasii dani menentukani komposisi sumber pendanaani. 

Pengukurani keputusani pendanaani dalami penelitiani inii yaitui menggunakani skala 

debt to equity ratio (DER). Rasio inii digunakani untuki mengukur kemampuan 

perusahaani dalami membayar hutang-hutangi yangi dimilikinyai dengani modali ataui 

ekuitas yangi ada. Menuruti Kasmir (2010:123), DER dapati dihitung dengani 

menggunakani rumus : 
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DER =
Totali Hutang

Totali Ekuitas
 

 Kebijakani divideni adalahi keputusani tentang seberapa banyak   labai saat inii 

yangi akani dibayarkani sebagaii divideni daripadai ditahan untuki diinvestasikani 

kembali dalami perusahaani. Kebijakani divideni  dalami penelitiani inii 

dikonfirmasikani melalui  dividenid  payout  ratio  (DPR), yaitui besarnyai persentase 

labai bersih setelahi pajak yangi  dibagikani sebagaii divideni kepadai pemegangi 

sahami. Dividenid payout ratio inilahi yangi menentukani besarnyai divideni per 

lembar sahami (dividenid per share). Besarnyai DPR dapati dihitung dengani 

menggunakani rumus sebagaii berikut (Margaretha, 2014:332) : 

DPR= 
Divideni Per Share

Earningi Per Share
 

Profitabilitasi digunakani olehi manajemen perusahaani sebagaii indikatori dalami 

mengelola sumber daya yangi dimiliki perusahaani yangi ditunjukani melalui labai 

yangi diperolehi olehi perusahaani. Labai yangi dihasilkani perusahaani berasal dari 

penjualani dani keputusani investasii yangi dilakukani perusahaani. Profitabilitasi 

dalami penelitiani inii diukur dengani menggunakani ROE (return on equity). ROE 

digunakani dalami penelitiani inii karenai ROE secarai eksplisit memperhitungkani 

kemampuan perusahaani dalami menghasilkani return bagii pemegangi sahami biasa 

setelahi memperhitungkani bunga (biaya hutang) dani biaya sahami preferen. 

Menuruti Kasmir (2010:137), ROE dapati dihitung menggunakani rumus sebagaii 

berikut  : 

ROE= 
Earningi After Interest and Tax

Equity
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Pertumbuhani (growth) merupakani perubahan totali aseti baik berupa 

peningkatani maupun penurunan yangi dialami olehi perusahaani selama satu periodei 

(satu tahun) (Kusumajaya, 2011). Growth dapati menunjukani seberapa jauh 

perusahaani mampui menempatkani diri dalami sistem ekonomii secarai keseluruhan 

ataui sistem ekonomii untuki industri yangi sama. Menuruti Kusumajaya (2011), 

pertumbuhani perusahaani dapati dihitung dengani menggunakani rumus sebagaii 

berikut: 

Perubahan TA= 
Aktiva t − Aktiva t-1

Aktiva t-1
 

Keterangan : 

Perubahan TA : Perubahan totali aktiva 

Aktiva t : Jumlahi aktiva periodei tertentu 

Aktiva t-1 :Jumlahi aktiva periodei tertentu dikurangi periodei sebelumnya 

Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruh perusahaani yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015 sampai dengani 2018. Jumlahi  perusahaani yangi  

terdaftari  dii  BEI  periodei  2015-2018 adalahi sebanyaki 627 perusahaani, dengani 

menggunakani metode purposive samplingi  dalami  penentuan  sampeli diperolehi 

sampeli sebanyaki 20 perusahaani. Purposive samplingi adalahi tekniki pengambilani 

sampeli dengani pertimbangani dani kriteria tertentu (Sugiyono, 2007:122). Kriteria 

yangi digunakani adalahi perusahaani yangi memilikii laporani keuangani yangi lengkap 

dani membagikani deviden berturut–turut selama periodei 2015-2018. Penentuan 

sampeli penelitiani nampak seperti padai Tabel berikut 
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Tabel 3.1 

Penentuan Sampeli Penelitiani 

Keterangan Jumlahi Perusahaani 

Perusahaani yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

periodei 2015 sampai dengani 2018 

627 

Perusahaani yangi tidaki membagikani divideni berturut-

turut periodei 2015 sampai dengani 2018 

(607) 

Jumlahi sampeli penelitiani 20 

Totali pengamatani 20 sampeli × 4 tahun 80 

Sumber : www.idx.co.id, datai diolahi (2019) 

 

Tekniki Analisisi Data 

Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi analisisi 

regresii linear bergandai dengani program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) yangi digunakani untuki mengetahuii pengaruhi dani menunjukani hubungani 

variabeli independeni terhadapi variabeli dependeni.  Tekniki analisisi datai pertama 

yaitui statistiki deskriptifi yangi digunakani untuki mengetahuii keputusani investasii, 

keputusani pendanaani, kebijakani divideni, profitabilitasi, dani pertumbuhani 

perusahaani. Pengukurani yangi digunakani adalahi nilaii minimumi, nilaii maksimumi, 

nilaii rata-rata dani standari deviasi. 

Sebelum dii ujii dengani analisisi regresii linieri bergandai datai yangi diperolehi dii 

ujii terlebihi dahulu dengani menggunakani ujii asumsi klasik yangi terdirii dari ujii 

normalitasi, ujii heterokedastisitasi, ujii auto korelasii, dani ujii multikoloneritasi, agar 

hasili regresii yangi diperolehi merupakani estimasi yangi tepat. Adapun model regresii 

linieri bergandai dalami penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

TOBINiS Q= α+β1 PER+β2 DER+β3 DPR+ 4 ROE+β5 GROWTH+e 

Keterangan : 

TOBINiS Q : Nilaii perusahaani 

http://www.idx.co.id/
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PER  : Price earningi ratio (keputusani investasii) 

DER  : Debt to equity ratio (keputusani pendanaani) 

DPR  : Divideni payout ratio (kebijakani divideni) 

ROE  : Return on equity (profitabilitasi) 

GROWTH : Pertumbuhani perusahana 

β   : Koefisen regresii 

α   : Konstanta 

e   : Kesalahani residual 

Berdasarkani hasili analisisi regresii linieri bergandai, selanjutnyai dapati diamati 

hasili ujii kelayakani model yangi terdirii dari koefisieni determinasii (R²), ujii F dani 

ujii t (ujii hipotesisi). Ujii F dilakukani untuki mengetahuii apakahi model layak ataui 

tidaki digunakani dalami penelitiani dani sebagaii alat analisisi untuki mengujii 

pengaruhi variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat. Apabilai nilaii signifikansii α < 

0,05 makai model regresii dinyatakani layak sebagaii model penelitiani. 

Koefisieni determinasii (R²) merupakani suatu ukuran yangi pentingi dalami 

regresii karenai dapati menginformasikani baik tidaknyai model regresii yangi 

terestimasi. Nilaii koefisieni determinisai (R²) mencerminkani seberapa variasi dari 

variabeli terikat dapati diterangkani olehi variabeli bebasi menuruti Ghozali (2012:97). 

Menuruti Ghozali (2012:98) Ujii Statistiki t (Ujii Hipotesisi) disebut juga sebagaii 

ujii signifikansii individuial. Ujii inii menunjukani seberapa jauh pengaruhi variabeli 

independeni secarai individui terhadapi variabeli dependeni. Adapun kriteria 

pengambilani keputusani : 
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1. Jika nilaii signifikani ≤ 0,05 berartii variabeli independeni berpengaruhi terhadapi 

variabeli dependeni. 

2. Jika nilaii signifikani > 0,05 berartii variabeli independeni tidaki berpengaruhi 

terhadapi variabeli dependeni. 

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Analisisi Statistiki Deskriptifi 

Analisisi statistiki deskriptifi merupakani alat statistiki yangi berfungsi 

mendeskripsikani ataui memberi gambaran terhadapi objek yangi diteliti melalui datai 

sampeli. Statistiki deskriptifi menggambarkani distribusii datai yangi terdirii dari nilaii 

minimumi, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata dani nilaii standari deviasi atas datai yangi 

digunakani dalami penelitiani ini. Hasili olahi datai deskriptifi dapati dilihat padai Tabel 

4.1 sebagaii berikut : 

Tabel 4.1 

Analisisi Statistiki Deskriptifi 

 

        Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkani Tabel 4.1 diatas dapati dilihat bahwai jumlahi sampeli ataui N datai 

valid yangi akani diteliti adalahi 80 sampeli, gambaran tentang distribusii datai adalahi 

sebagaii berikut: Sampeli datai Keputusani Investasii yangi diukur dengani 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation

Keputusan Investasi 80 .13 86.88 216.706 1.559.343

Keputusan Pendanaan 80 .08 5.60 10.360 113.334

Kebijakan Dividen 80 6.47 145.92 494.255 2.973.724

Profitabilitas 80 3.18 135.85 262.994 3.188.313

Pertumbuhan Perusahaan 80 -10.52 50.59 90.127 1.037.917

Nilai Perusahaan 80 .45 20.82 33.642 488.178

Valid N (listwise) 80

Descriptive Statistics
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menggunakani price earningi ratio (PER) memilikii nilaii minimumi 0,13 perseni dani 

maksimumi 86,88 perseni dengani rata-rata 21,67 perseni dani standari deviasi 15,59 

persen. Sampeli datai Keputusani Pendanaani dengani menggunakani debt to equity 

ratio (DER) memilikii nilaii minimumi 0,08 perseni dani maksimumi 5,60 dengani 

rata-rata 1,03 perseni dani standari deviasi 1,13 persen. Sampeli datai Kebijakani 

Divideni yangi diproksikani melalui dividenid payout ratio (DPR) memilikii nilaii 

minimumi 6,47 perseni dani maksimumi 145,92 perseni dengani rata-rata 49,42 perseni 

dani standari deviasi 29,73 persen. Sampeli datai Profitabilitasi yangi diukur melaui 

return on equity (ROE) memilikii nilaii minimumi 3,18 perseni dani maksimumi 

135,85 perseni dengani rata-rata 26,29 perseni dani standari deviasi 31,88 persen. 

Sampeli datai Pertumbuhani Perusahaani (GROWTH) memilikii nilaii minimumi yaitui 

-10,52 perseni dani maksimumi 50,59 perseni dengani rata-rata 9,01 perseni dani 

standari deviasi 10,37 persen. Sampeli datai Nilaii Perusahaani yangi diproksikani 

melalui Tobinis Q memilikii nilaii minimumi 0,45 perseni dani maksimumi 20,82 

perseni dengani rata-rata 3,36  perseni dani standari deviasi 4,88  persen. 

Ujii asumsi klasik inii bertujuani untuki mengetahuii dani mengujii kelayakani atas 

model regresii yangi digunakani dalami penelitiani ini. Pengujiani inii terdirii dari: 

Ujii normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami model regresii, variabeli 

residualnyai mempunyai distribusii normal ataui tidaki normal. Model regresii yangi 

baik adalahi datai yangi terdistribusii normal. Pengujiani normalitasi dalami penelitiani 

inii dilakukani dengani menggunakani ujii statistiki Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasili 

pengujiani normalitasi dapati dilihat padai Tabel 4.2: 
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Tabel 4.2 

Hasili Ujii Normalitasi 

 

   Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkani Tabel 4.2, nilaii sig 0,695 lebihi besari dari 0,05 sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai nilaii residual ataui model regresii berdistribusii normal. 

Pengujiani heterokedastisitasi dilakukani untuki melihat apakahi dalami modali 

regresii terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatani ke pengamatani 

yangi lain. Pengujiani inii dilakukani dengani ujii Glejser dengani melihat tingkati 

signifikansii. Jika tingkati signifikansii berada dii atas 0,05 makai model regresii inii 

bebasi dari heterokedastisitasi. Hasili ujii heteroskedastisitas dapati dilihat padai Tabel 

4.3: 

Tabel 4.3 

Hasili Ujii Heteroskedasitas 

 

          Sumber : Lampiran 4 

Unstandardized 

Residual

73

Mean 0,00E+00Std. 

Deviation 128.635.930

Absolute .083

Positive .054

Negative -.083

.710

.695Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal 

Parameters
a,b

Most Extreme 

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

B Std. Error Beta

(Constant) 1.021 .093 10.981 .000

FdX1 .000 .005 -.007 -.046 .963

FdX2 -.007 .066 -.016 -.104 .918

FdX3 -.001 .003 -.059 -.432 .667

FdX4 .002 .003 .131 .891 .376

FdX5 .002 .006 .033 .259 .7971

a. Dependent Variable: Abs_Ut

Coefficients
a

Model Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.
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Berdasarkani Tabel 4.3 dapati dilihat bahwai nilaii signifikansii untuki masing-

masingi variabeli bebasi terhadapi nilaii absolute residual lebihi besari dari 0,05. Jadi 

dapati disimpulkani bahwai tidaki terjadi heteroskedastisitas padai model regresii 

dalami penelitiani ini. 

Ujii autokorelasii bertujuani untuki mengujii apakahi dalami model regresii linear 

ada korelasii antarai kesalahani pengganggu padai periodei t dengani kesalahani 

pengganggu padai periodei t-1 (sebelumnya). Pengujiani inii dilakukani dengani Ujii 

Durbin-Watson. Hasili ujii autokorelasii disajikani padai Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 

Hasili Ujii Autokorelasii 

 

 Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkani hasili padai Tabel 4.4, nilaii Durbin-Watson yangi diperolehi sebesari 

2,092. Sedangkani dari tabel Durbin-Watson dengani signifikansii 0,05, jumlahi datai 

(n) = 80, dani jumlahi variabeli independeni 5 (K=5)  diperolehi nilaii dL sebesari 1,456 

dani dU sebesari 1,801. Nilaii DW sebesari 2,092  lebihi besari dari batas atas (dU) 

yakni 1,801 dani kurang dari 4-dU (4-1,801 = 2,199) dapati disimpulkani bahwai 

tidaki terdapati autokorelasii. Dengani kata lain nilaii Durbin-Watson sebesari 2,092 

terletak diantarai nilaii dU dani 4-dU yangi merupakani daerah bebasi autokorelasii. Hali 

inii berartii datai penelitiani inii tidaki mengandung gejala autokorelasii.  

Ujii Multikolinearitasi bertujuani untuki mengetahuii hubungani yangi bermakna 

antarai setiap variabeli bebasi dalami suatu model regresii. Pengujiani inii dilakukani 

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of the Estimate Durbin-

Watson

1 .980
a

.961 .958 133.349 2.092

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), FdX5, FdX2, FdX3, FdX4, FdX1

b. Dependent Variable: FdY
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dengani menggunakani tolerance value dani variance inflation factor (VIF). Jika 

nilaii tolerance lebihi besari dari 0,10 ataui VIF kurang dari 10, makai model 

dikatakani bebasi dari gejala multikolinearitasi.  

Hasili pengujiani multikolinearitasi dapati dilihat padai Tabel 4.5: 

 

Tabel 4.5 

Hasili Ujii Multikolinearitasi 

 

Sumber: Lampiran  4 

Berdasarkani Tabel 4.5, dapati dilihat bahwai nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF 

< 10, makai dapati disimpulkani dalami model regresii tidaki terjadi multikolinearitasi. 

Analisisi koefisieni determinasii (R²)  bertujuani untuki mengukur seberapa besari 

variabeli bebasi mampui menjelaskani perubahan variabeli terikatnya. Dalami 

penelitiani inii koefisieni determinasii dilihat melalui nilaii adjusted R2 yangi dapati 

dilihat padai Tabel 4.6 : 

Tabel 4.6 

Hasili Koefisieni Determinasii 

 

 Sumber : Lampiran 5 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.324 .157 -2.061 .043

FdX1 .032 .008 .120 3.925 .000 .625 1.599

FdX2 -.220 .112 -.059 -1.965 .054 .638 1.567

FdX3 .013 .005 .075 2.749 .008 .784 1.275

FdX4 .142 .005 .904 30.923 .000 .683 1.463
FdX5 -.031 .011 -.073 -2.913 .005 .925 1.081

1

a. Dependent Variable: FdY

Coefficients ͣ

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig. Collinearity Statistics

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .980
a

.961 .958 133.349

Model Summary

a. Predictors: (Constant), FdX5, FdX2, FdX3, FdX4, FdX1
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Tabel 4.6 menunjukkani nilaii adjusted R2 sebesari 0,958 yangi memilikii arti 

bahwai 95,8% perubahan nilaii perusahaani dapati dijelaskani olehi variabeli keputusani 

investasii, keputusani pendanaani, kebijakani divideni, profitabilitasi dani 

pertumbuhani perusahaani. Sedangkani sisanyai 4,2% dipengaruhii olehi variabeli lain 

diluar model. 

Ujii statistiki F menunjukkani apakahi semua variabeli bebasi yangi dimasukani 

dalami model, mempunyai pengaruhi secarai bersama-sama terhadapi variabeli 

terikat. Kriteria pengujiani inii adalahi jika p-value < 0,05 makai hipotesisi alternatif 

diterimai dani jika p-value > 0,05 makai hipotesisi alternatif ditolak. Hasili pengujiani 

disajikani dalami Tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

Hasili Analisisi Ujii Statistiki F 

 

Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkani Tabel 4.7 dapati dilihat p-value sebesari 0,000 yangi lebihi kecil dari 

0,05. Olehi karenai p-value yangi lebihi kecil dari 0,05, makai hipotesisi alternatif 

diterimai. Hali inii berartii model regresii dapati digunakani untuki memprediksi nilaii 

perusahaani ataui dapati dikatakani bahwai keputusani investasii, keputusani 

pendanaani, kebijakani divideni, profitabilitasi dani pertumbuhani perusahaani secarai 

simultan berpengaruhi secarai signifikani terhadapi variabeli dependennyaii yaitui nilaii 

perusahaani. 

Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F Sig.

Regression 2.928.143 5 585.629 329.337 .000
b

Residual 119.140 67 1.778
Total 3.047.282 72

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: FdY

b. Predictors: (Constant), FdX5, FdX2, FdX3, FdX4, FdX1
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Ujii statistiki t inii bertujuani untuki mengetahuii seberapa jauh pengaruhi variabeli 

independeni secarai individui terhadapi variabeli dependeni. Hasili pengujiani statistiki 

t inii dapati dilihat padai tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasili Pengujiani Regresii Linear 

 

Sumber : Lampiran 5 

1. Pengaruhi Keputusani Investasii Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

keputusani investasii (PER) sebesari 0,032 dengani taraf signifikansii 0,000, sehinggai 

dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 dapati disimpulkani bahwai keputusani 

investasii berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Dengani 

demikian hipotesisi 1 yangi diajukani dalami penelitiani inii diterimai. 

Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai Keputusani Investasii yangi tepat yangi 

diambil olehi perusahaani akani mampui mengoptimalkani produktivitas perusahaani 

sehinggai akani mampui mempengaruhii pendapatani yangi akani diperolehi olehi 

perusahaani. Jika dikaji berdasarkani teori sinyali (signallingi theory), pengeluarani 

modali yangi dilakukani olehi perusahaani memilikii arti yangi sangati pentingi dalami 

upaya memaksimumkani nilaii perusahaani. Jenis investasii yangi diambil olehi 

perusahaani akani mampui memberi sinyali tentang pertumbuhani pendapatani yangi 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) -.324 .157 -2.061 .043

FdX1 .032 .008 .120 3.925 .000

FdX2 -.220 .112 -.059 -1.965 .054

FdX3 .013 .005 .075 2.749 .008

FdX4 .142 .005 .904 30.923 .000

FdX5 -.031 .011 -.073 -2.913 .0051

a. Dependent Variable: FdY

Coefficients
a

Model Unstandardized 

Coefficients

t Sig.
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diharapkani akani diperolehi dimasa yangi akani datang, sehinggai akani mampui 

meningkatkani hargai sahami perusahaani yangi merupakani indikatori dari nilaii 

perusahaani. Hasili penelitiani inii sejalan dengani hasili penelitiani yangi dilakukani 

olehi Muharti dani Anita (2017) serta penelitiani yangi dilakukani  Suryawathy (2014) 

yangi menunjukkani bahwai keputusani investasii berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadapi nilaii perusahaani. 

2. Pengaruhi Keputusani Pendanaani Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

keputusani pendanaani (DER) sebesari -0,220 dengani taraf signifikansii 0,054, 

sehinggai dengani tingkati signifikani diatas 0,05 hali inii berartii keputusani pendanaani 

tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Dengani demikian 

hipotesisi 2 yangi diajukani dalami penelitiani inii ditolak. 

Hasili penelitiani menunjukkani bahwai keputusani pendanaani tidaki memilikii 

pengaruhi yangi signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Hali inii menunjukani bahwai 

jumlahi hutangi yangi dimiliki olehi perusahaani tidaki akani berpengaruhi terhadapi 

nilaii perusahaani. Dengani tingkati signifikansii sebesari 0,054, dimana nilaii tersebuti 

lebihi besari dari 0.05 (α) makai dapati disimpulkani besari kecilnyai hutangi yangi 

dimiliki perusahaani tidaki terlalu diperhatikani olehi investori, karenai investori lebihi 

melihat bagaimana pihaki manajemen perusahaani menggunakani danai tersebuti 

dengani efektif dani efisien untuki mencapai nilaii tambah bagii perusahaani. Hasili 

penelitiani inii sejalan dengani hasili penelitiani yangi dilakukani olehi Fenandar dani 

Raharja (2012) yangi menunjukkani bahwai keputusani pendanaani tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaani. 
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3. Pengaruhi Kebijakani Divideni Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

kebijakani divideni (DPR) sebesari 0,013 dengani taraf signifikansii 0,008, sehinnga 

dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 hali inii berartii kebijakani divideni 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Dengen demikian 

hipotesisi 3 yangi diajukani dalami penelitiani inii diterimai. 

Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai Kebijikani Divideni berpengaruhi positifi 

dani signifikani terhadapi Nilaii Perusahaani Kebijakani divideni diproksikani dengani 

dividenid payout ratio (DPR). Nilaii DPR yangi tinggii menunjukani tingkati 

pembagian keuntungani perusahaani yangi tinggi. Olehi karenai itu semakini tinggii 

divideni yangi dibayarkani perusahaani, makai semakini tinggii pula kesejahteraan parai 

pemegangi sahami, dimana hali inii akani berpengaruhi kepadai meningkatnyai hargai 

sahami perusahaani. Meningkatnyai hargai sahami berartii meningkatnyai nilaii 

perusahaani (Margaretha, 2014:328). Hasili penelitiani inii sejalan dengani penelitiani 

yangi dilakukani olehi Muharti dani Anita (2017)  yangi menunjukkani bahwai 

kebijakani divideni berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. 

4. Pengaruhi Profitabilitasi Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

profitabilitasi (ROE) sebesari 0,142  dengani taraf signifikansii 0,000, sehinnga 

dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 hali inii berartii Profitabilitasi berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Dengen demikian hipotesisi 4 

yangi diajukani dalami penelitiani inii diterimai. 
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Hali inii dapati disimpulkani bahwai semakini tinggii labai bersih yangi dihasilkani 

perusahaani yangi diidentifikasikani dengani nilaii ROE yangi semakini besari makai 

nilaii perusahaani akani semakini tinggi. Kemampuan perusahaani dalami 

memaksimalkani labai yangi diperolehi akani direspon positifi olehi investori karenai 

investori melihat adanyai harapan atas return yangi akani diperolehi apabilai 

menanamkani dananyai padai perusahaani tersebuti. Hali inii akani mampui 

meningkatkani hargai sahami perusahaani, dimana hargai sahami yangi tinggii akani 

mencerminkani nilaii perusahaani yangi tinggii pula. Hasili penelitiani inii sejalan 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Dhani dani Utamai (2017), Nurminda,dkk 

(2017), Suryawathy (2014) yangi menunjukkani bahwai profitabilitasi berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi nilaii perusahaani. 

5. Pengaruhi Pertumbuhani Perusahaani Terhadapi Nilaii Perusahaani 

Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

pertumbuhani perusahaani (GROWTH) sebesari -0,031 dengani taraf signifikansii 

0,005, sehinnga dengani tingkati signifikani dibawah 0,05 hali inii berartii 

pertumbuhani perusahaani berpengaruhi negatifi dani signifikani terhadapi nilaii 

perusahaani. Dengen demikian hipotesisi 5 yangi diajukani dalami penelitiani inii 

diterimai.  

Hali inii dapati disimpulkani bahwa, jika pertumbuhani perusahaani semakini cepat 

akani berakibat padai penurunan nilaii perusahaani. Penurunan inii dapati terjadi 

karenai perusahaani yangi memilikii pertumbuhani yangi sangati cepat membutuhkani 

danai yangi besari untuki melakukani kegiatan investasii perusahaani, baik danai yangi 

bersumber dari dalami perusahaani maupun dari luar perusahaani. Padai saat kegiatan 
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reinvestasii perusahaani lebihi banyak menggunakani pendanaani yangi brasal dari 

dalami perusahaani makai labai yangi dihasilkani dari kegiatan operasional akani lebihi 

banyak digunakani untuki membiayai kegiatan investasii tersebuti daripadai 

dibagikani sebagaii divideni. Hali tersebuti dapati menimbulkani respon negatifi dari 

calon investori sehinggai dapati mengakibatkani menurunnyai penawaran sahami 

perusahaani dii pasar modal. Hasili penelitiani inii sejalan dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi Suwardika dani Mustanda (2017) yangi menunjukani bahwai 

pertumbuhani perusahaani berpengaruhi negatifi dani signifikani terhadapi nilaii 

perusahaani. 

 

SIMPULANI DANI SARAN 

Penelitiani inii mengujii pengaruhi keputusani investasii, keputusani pendanaani, 

kebijakani deviden, profitabilitasi, dani pertumbuhani perusahaani terhadapi nilaii 

perusahaani. Dari lima hipotesisi yangi diajukani dalami penelitiani ini, empat 

hipotesisi diterimai dani 1 hipotesisi dii tolak. Berikut adalahi kesimpulani yangi dapati 

diambil dari penelitiani inii : 

1) Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

keputusani investasii (PER) sebesari 0,032 dengani taraf signifikansii 0,000. Hali 

inii menunjukani bahwai variabeli keputusani investasii berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Keputusani investasii yangi tepat akani 

mampui mengoptimalkani produktivitas perusahaani sehinggai akani 

meningkatkani pendapatani perusahaani. 
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2) Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

keputusani pendanaani (DER) sebesari -0,220 dengani taraf signifikansii 0,054. 

Hali inii menunjukani bahwai variabeli keputusani pendanaani tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaani. Hali tersebuti dikarenaikani investori lebihi 

melihat bagaimana pihaki manajemen perusahaani menggunakani danai tersebuti 

dengani efektif dani efisien untuki mencapai nilaii tambah bagii perusahaani.  

3) Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

kebijakani deviden (DPR) sebesari 0,013 dengani taraf signifikansii 0,008. 

Semakini tinggii divideni yangi dibayarkani perusahaani, makai semakini tinggii 

pula kesejahteraan parai pemegangi sahami, dimana hali inii akani berpengaruhi 

kepadai meningkatnyai hargai sahami perusahaani. Meningkatnyai hargai sahami 

berartii meningkatnyai nilaii perusahaani (Margaretha, 2014:328). 

4) Variabeli keputusani finansiali yangi terdirii dari keputusani investasii (PER), 

keputusani pendanaani (DER), dani kebijakani divideni (DPR) secarai bersama-

sama berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani yangi terdaftari 

dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2018. 

5) Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

profitabilitasi (ROE) sebesari 0,142 dengani taraf signifikansii 0,000. Hali inii 

menunjukani bahwai variabeli profitabilitasi berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadapi nilaii perusahaani. Kemampuan perusahaani dalami memaksimalkani 

labai yangi diperolehi akani direspon positifi olehi investori karenai investori melihat 

adanyai harapan atas return yangi akani diperolehi apabilai menanamkani dananyai 

padai perusahaani tersebuti. Hali inii akani mampui meningkatkani hargai sahami 
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perusahaani, dimana hargai sahami yangi tinggii akani mencerminkani nilaii 

perusahaani yangi tinggii pula. 

6) Berdasarkani hasili ujii statistiki, diperolehi nilaii koefisieni regresii variabeli 

pertumbuhani perusahaani (Growth) sebesari -0,031 dengani taraf signifikansii 

0,005. Hali inii dapati disimpulkani bahwa, jika pertumbuhani perusahaani 

semakini cepat akani berakibat padai penurunan nilaii perusahaani. Penurunan inii 

dapati terjadi karenai perusahaani yangi memilikii pertumbuhani yangi sangati cepat 

membutuhkani danai yangi besari untuki melakukani kegiatan investasii 

perusahaani, baik danai yangi bersumber dari dalami perusahaani maupun dari luar 

perusahaani. Hali tersebuti dapati menimbulkani respon negatifi dari calon investori 

sehinggai dapati mengakibatkani menurunnyai penawaran sahami perusahaani dii 

pasar modal.  

 

Berdasarkani kesimpulani dani keterbatasan penelitiani yangi telahi diuraikani 

diatas, makai dapati disampaikani saran diantarainya: 

1) Bagii perusahaani, diharapkani perusahaani lebihi bijaksana lagi dalami 

mengambil keputusani investasii yangi dilakukani perusahaani, karenai keputusani 

investasii yangi dilakukani akani mempengaruhii nilaii perusahaani. Selain itu, 

perusahaani juga harus lebihi mengoptimalkani perolehan labai dani 

memaksimalkani pertumbuhani perusahaani, karenai kamampuan perusahaani 

dalami menghasilkani labai dani perkembangani dari perusahaani akani 

mempengaruhii nilaii perusahaani. Disampingi itu perusahaani juga harus 

mempertimbangkani penggunaan modali yangi berasal dari hutang, karenai 
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penggunaan hutangi yangi terlalu tinggii bisa menyebabkani resiko perusahaani 

juga semakini tinggi, hali inii akani berdampak padai turunnyai nilaii perusahaani. 

2) Bagii investori, sebelum menanamkani dananyai padai satu perusahaani 

diharapkani investori lebihi memperhatikani keputusani investasii yangi diambil 

perusahaani tersebuti apakahi sudah merupakani keputusani investasii yangi tepat 

ataui belum. Investori juga harus memperhatikani kemampuan perusahaani dalami 

menghasilkani laba, apakahi kemampuan perusahaani dalami menghasilkani labai 

sudah maksimal ataui belum. Disampingi itu, investori juga harus 

memperhatikani pertumbuhani dari perusahaani tersebuti apakahi pertumbuhani 

perusahaani mengalami peningkatani atauipun penurunan. Investori juga perlu 

memperhatikani jumlahi modali yangi berasal dari hutangi yangi digunakani olehi 

perusahaani. Penggunaan hutangi yangi tinggii bisa membuati resiko perusahaani 

juga semakini tinggi, hali inii bisa saja membuati perusahaani mengalami kesulitan 

keuangani, ataui bahkani kebangkrutan. 

3) Bagii akademisi, nilaii adjusted R² 0,958  dalami penelitiani inii adalahi sebesari  

yangi memilikii arti bahwai 95,8% perubahan nilaii perusahaani dapati dijelaskani 

olehi variabeli keputusani investasii, keputusani pendanaani, kebijakani divideni, 

profitabilitasi dani pertumbuhani perusahaani. Sedangkani sisanyai 4,2 % 

dipengaruhii olehi variabeli lain diluar model. Sehinggai untuki penelitii 

selanjutnyai diharapkani bisa mengembangkani penelitiani inii dengani 

menambahkani variabeli lain yangi bisa mempengaruhii nilaii perusahaani, seperti 

seperti mekanisme corporate governance, corporate social responsibility, 

ukuran perusahaani, struktur modal, kebijakani manajerial, kepemilikani 
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institusional dani lainnya, sehinggai hasili penelitiani bisa menggambarkani 

kondisi yangi sebenarnya. 
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ABSTRACT 

 Auditorf performance is thef work achieved by thef auditorf in carryingf out his 

duties based on thef responsibilities given tof him and becomes one off thef 

benchmarks in assessingf whether thef work done by an auditorf is goodf or vice 

versaf. Generally thef decline in auditorf performance occurs due tof several factors 

such as pressuref and different instructions for completingf thef auditf. This study 

aims tof determine thef timef budgetf pressureff, role conflict and comprehension off 

goodf governancef towards performance off thef auditorf in Inspectorate off Balif 

Provincef. Thef population off this study were all functionalf position auditorf and all 

officials off local government affairs in Inspectorate off Balif Province and thef 

samplingf method wasf usingf saturated or census sample methodf.f. This study used 

a sample off 56 respondentsf. Dataf analysisf techniques used in this study is Multiple 

Linear Regressionf. Based on thef results off this studyf, it can be seen thatf timef 

budgetf pressuref and role conflict have a significant negative effect on auditorf 

performancef. While comprehension off goodf governancef has a significant positive 

effect on auditorf performancef. 

Keyword : timef budgetf pressureff, role conflictf, comprehension off goodf 

governanceff, performance off thef auditorff. 

 

PENDAHULUAN 

Inspektoratf Daerahf merupakahf sebuah institusif yangf melaksanakanf tugasf 

pengawasanf terhadapf penyelenggaraanf pemerintahanf daerahf. Tugasf Inspektoratf 

Provinsif mempunyaif tugasf yangf sama denganf auditorf internalf. Sebagaif bagianf 

darif APIPf, kedudukanf, susunanf organisasif, tugasf danf fungsif, sertaf tataf kerjaf 

Inspektoratf Provinsif Balif secaraf umumf diaturf dalamf Peraturan Gubernur Balif 

Nomor 74 Tahunf 2016f. 
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Berdasarkanf dataf hasilf pemeriksaanf regular yangf dilakukanf Inspektoratf 

Provinsif Balif dalamf 3 tahunf terakhirf menunjukkanf peningkatanf jumlahf temuanf dif 

tahunf terakhirf yaituf tahunf 2018f. Dampak umumf yangf terjadif karenaf kurangf 

optimalnyaf pengawasanf yangf dilaksanakanf olehf Inspektoratf Provinsif Balif akanf 

berakibatf padaf menurunnyaf kualitasf insfrastrukturf danf pelayananf publikf, 

berkurangnyaf kepercayaanf masyarakatf kepadaf pemerintahf daerahf. 

Tabelf 1f.1 

Dataf Hasilf Pemeriksaanf Reguler Inspektoratf Provinsif Bali 

No Tahunf Pemeriksaan Jumlahf Temuan 

1 2016 845 

2 2017 372 

3 2018 511 

 Sumberf : Inspektoratf Provinsif Balif 2019 

Sesuaif tabelf hasilf temuanf diatasf, makaf auditorf melakukanf fungsif auditnyaf 

dalamf half inif, Inspektoratf perlu didukung olehf kinerjaf auditornyaf. Menurutf 

Satwikaf & Himam (2014) kinerjaf auditorf adalahf kemampuanf darif seorangf auditorf 

dalamf menghasilkanf temuanf atauf hasilf darif kegiatanf pemeriksaanf atasf 

pengelolaanf danf tanggungf jawabf keuanganf yangf dilakukanf dalamf satuf timf. 

Kinerjaf auditorf dipengaruhif olehf beberapaf faktorf, salahf satunyaf adalahf timef 

budgetf pressureff. Dalamf melaksanakanf proses auditf, auditorf dituntut untukf dapatf 

melaksanakanf tugasnyaf denganf melakukanf efisiensif dalamf biayaf waktuf. 

Sososutikno (2003) berpendapatf, timef budgetf pressuref merupakanf keadaanf 

dimanaf seorangf auditorf diharuskanf untukf melakukanf efisiensif padaf anggaranf 

waktuf atauf ada pembatasanf padaf anggaranf waktuf yangf sangatf kaku danf ketatf. 

Saat menghadapi tekananf anggaranf waktuf, auditorf akanf memberikanf respon 

denganf dua caraf yaituf, fungsionalf danf disfungsionalf. Tipe fungsionalf adalahf 
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perilaku auditorf untukf bekerjaf lebihf baikf danf menggunakanf waktuf sebaik-

baiknyaf, sedangkanf tipe disfungsionalf adalahf perilaku auditorf yangf membuatf 

penurunanf kualitasf auditf. 

Selain timef budgetf pressureff, konflikf peranf juga merupakanf faktorf yangf 

mempengaruhif kinerjaf auditorff. Menurutf Wolfe danf Snoke (1962) dalamf Agustina 

(2009) konflikf peranf terjadif jikaf dalamf menjalankanf tugasf terdapatf dua atauf tiga 

perintahf berbeda secaraf bersama-sama sehinggaf melaksanakanf satuf intruksif dapatf 

menimbulkanf diabaikannyaf intruksif lainf. Timbulnyaf konflikf terjadif ketikaf 

perbedaanf perintahf yangf bertolakf belakangf yangf didapatkanf seseorangf secaraf 

langsung danf bersama yangf mengakibatkanf salahf satuf perintahf tidakf bisaf 

dijalankanf. Kondisif seperti inif muncul karenaf adanyaf instruksif yangf bertentanganf 

secaraf bersama danf melaksanaanf salahf satuf instruksif saja akanf menimbulkanf 

terabaikannyaf instruksif yangf lainf. 

 Pemahamanf goodf governancef juga mempengaruhif kinerjaf auditorff. Menurutf 

(Suryadif, 2015) pemahamanf goodf governancef merupakanf wujud penerimaanf akanf 

pentingnyaf suatuf perangkatf peraturan atauf tataf kelolaf yangf baikf untukf mengaturf 

hubunganf, fungsif danf kepentinganf berbagaif pihakf dalamf urusanf bisnisf maupunf 

pelayananf publikf. Trisnaningsih (2007) menyatakanf goodf governancef digunakanf 

untukf mendorong kinerjaf perusahaanf sertaf memberikanf kepercayaanf bagif 

pemengangf saham danf masyarakatf. Prinsip darif goodf governancef terdirif darif lima 

aspekf, yaituf, Transparasif (Transparancy)f, Akuntabilitasf (Accountability)f, 

Pertanggungjawaban (Responsibility)f, Kemandirianf (Independency)f, danf Keadilanf 

(Fairness)f.  
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Berdasarkanf uraianf dif atasf, makaf judul yangf diangkatf dalamf penelitianf inif 

adalahf “Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Konflikf Peranf danf Pemahamanf Goodf 

Governancef padaf Kinerjaf Auditorf dif Inspektoratf Provinsif Bali”f. 

Darif latar belakangf yangf telahf diuraikanf tersebutf, makaf dapatf dirumuskanf 

permasalahan-permasalahanf sebagaif berikut: 

1. Bagaimanakahf pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif ? 

2. Bagaimanakahf pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf dif Inspektoratf 

Provinsif Balif ? 

3. Bagaimanakahf pengaruhf pemahamanf goodf governancef terhadapf kinerjaf 

auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif ? 

Berdasarkanf rumusanf masalahf dif atasf, makaf tujuanf penelitianf yangf akanf 

dicapaif dalamf penelitianf inif adalahf untukf menguji: 

1. Untukf mengetahuif pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif. 

2. Untukf mengetahuif pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf dif 

Inspektoratf Provinsif Balif. 

3. Untukf mengetahuif pengaruhf pemahamanf goodf governancef terhadapf kinerjaf 

auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif. 

Berdasarkanf tujuanf yangf ingin dicapaif dalamf penelitianf, makaf penelitianf inif 

diharapkanf dapatf bemanfaat danf berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitianf inif diharapkanf dapatf menjelaskanf penelitianf sebelumnyaf danf 

menjadif dasarf penelitianf selanjutnyaf dalamf half pengaruhf timef budgetf 

pressureff, konflikf peranf, danf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf 

auditorff. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitianf inif nantinyaf dapatf digunakanf sebagaif gambaranf, bahanf 

pertimbanganf danf masukanf bagif pimpinanf Inspektoratf Provinsif Balif dalamf 

meningkatkanf kinerjaf auditornyaf sertaf sebagaif bahanf evaluasif bagif paraf 

auditorf untukf dapatf meningkatkanf kualitasf auditnyaf. 

 

KAJIANF PUSTAKAF  

Teorif Keagenan 

Teorif Keagenanf (Agency Theory) darif Jensen danf Mecklingf (1976); Scott 

(2000); yangf memandang sebagaif suatuf versif darif game theory yangf membuatf 

suatuf modelf kontraktual antaraf dua atauf lebihf orangf (pihak)f, dimanaf salahf satuf 

pihakf disebutf agent danf pihakf lain disebutf principalf. Principal mendelegasikanf 

pertanggungjawaban atasf decision makingf kepadaf agentf. Half inif dapatf pulaf 

dikatakanf bahwaf principal memberikanf suatuf amanah kepadaf agent untukf 

melaksanakanf tugasf tertentuf sesuaif kontrak kerjaf yangf telahf disepakatif. Implikasif 

teorif agensif dalamf penelitianf inif adalahf Inspektoratf Provinsif sebagaif pihakf yangf 

diberikanf wewenangf (agent) olehf pemerintahf pusat danf daerahf (principal) untukf 

pelaksanaanf pengawasanf internalf terhadapf kinerjaf danf keuanganf melalui auditf, 

reviuf, evaluasif, pemantauanf, danf kegiatanf pengawasanf lainnyaf. 
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Teorif Peran 

Menurutf Khanf et alf. (1964) dalamf Agustina (2009)f, teorif peranf (role theory) 

merupakanf peraturan dalamf membimbingf sifat perseoranganf sebagaif pelaku sosial 

yangf mempelajari sikap atauf sifat sesuaif denganf tempatnyaf dif masyarakatf.Teorif 

peranf (role theory) juga memberi penelaah terhadapf perilaku sosial denganf 

penekananf padaf konteks statusf, fungsif, danf posisif sosial yangf terdapatf dalamf 

masyarakatf. Pemegangf status atauf posisif dalamf penelitianf inif adalahf inspekturf 

yangf berperanf sebagaif pemimpinf, auditorf denganf perannyaf dalamf melaksanakanf 

fungsif auditnyaf dalamf mencapaif hasilf yangf maksimal dalamf pengawasanf ituf 

sendirif. 

Timef Budgetf Pressuref 

Menurutf Aldermanf, Guyf, Winter dalamf buku Auditingf yangf mendefinisikanf 

timef budgetf pressuref yaituf “Suatuf bagianf darif perencanaanf yangf digunakanf 

auditorf untukf menetapkanf panduanf dalamf satuanf waktuf jam untukf setiap langkahf 

auditf. Jumlahf jam kerjaf harusf dialokasikanf denganf persiapan darif skedul kerjaf 

yangf menunjukkanf siapa yangf melaksanakanf sertaf apa danf berapaf lama half ituf 

dilakukanf, kemudianf totalf jam tersebutf dianggarkanf padaf kategorif utama darif 

prosedur auditf danf disusun dalamf bentukf skedul mingguan”f. Berdasarkanf definisif 

diatasf timef budgetf adalahf suatuf estimasif waktuf yangf diperlukanf untukf 

melaksanakanf langkah-langkahf auditf dalamf program auditf. Nirmalaf danf 

Cahyonowati (2013)f, Timef Budgetf Pressuref adalahf keadaanf yangf menunjukkanf 

auditorf dituntut untukf melakukanf efisiensif terhadapf anggaranf waktuf yangf telahf 

disusun atauf terdapatf pembahasanf waktuf anggaranf yangf sangatf ketat danf kakuf. 
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Konflikf Peran 

Konflikf peranf, yaituf konflikf yangf terjadif karenaf seseorangf mengemban lebihf 

darif satuf peranf yangf salingf bertentanganf. Menurutf Luthans (2006)f, seseorangf 

akanf mengalamif konflikf peranf jikaf ia memilikif dua peranf atauf lebihf yangf harusf 

dijalankanf padaf waktuf yangf bersamaanf. Menurutf Winardi (2003)f, konflikf peranf 

adalahf konflikf terjadif karenaf seseorangf mengemban lebihf darif satuf peranf yangf 

salingf bertentanganf. Konflikf peranf merupakanf suatuf gejalaf psikologis yangf 

dialamif olehf seseorangf yangf bisaf menimbulkanf rasaf tidakf nyaman danf secaraf 

potensial bisaf menurunkanf motivasif kerjaf sehinggaf bisaf menurunkanf kinerjaf 

secaraf keseluruhanf. Konflikf peranf muncul karenaf adanyaf ketidaksesuaianf 

pengharapan yangf disampaikanf padaf individual dif dalamf organisasif denganf orangf 

lain dif dalamf organisasif danf dif luar organisasif (Tsai danf Shisf, 2005 Fanani et alf, 

2008)f. 

Goodf Governancef 

Menurutf Koiman (2009:273)f, governancef merupakanf serangkaianf proses 

interaksif sosial politikf antaraf pemerintahf denganf masyarakatf dalamf berbagaif 

bidang yangf berkaitanf denganf kepentinganf masyarakatf danf intervensif pemerintahf 

atasf kepentingan-kepentinganf tersebutf. Governancef merupakanf mekanisme- 

mekanismef, proses-proses danf institusi-institusif melalui warga Negaraf 

mengartikulasif kepentingan-kepentinganf merekaf, memediasif perbedaan- 

perbedaanf merekaf sertaf menggunakanf hakf danf kewajiban legal merekaf. 

Governancef merupakanf proses lembaga-lembaga pelayananf f, mengelolaf sumberf 

dayaf publik danf menjaminf realitaf hakf azasif manusiaf. Dalamf konteks inif goodf 
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governancef memilikif hakikatf yangf sesuaif yaituf bebas darif penyalahgunaanf 

wewenangf danf korupsif sertaf denganf pengakuanf hakf yangf berlandaskanf padaf 

pemerintahanf hukumf. 

Pemahamanf goodf governancef adalahf wujud penerimaanf tentang pentingnyaf 

suatuf tataf kelolaf perusahaanf yangf baikf dalamf mengaturf hubunganf, fungsif danf 

kepentinganf berbagaif pihakf baikf ituf dalamf urusanf bisnisf maupunf pelayananf 

publikf. Karyawan didalamf sebuah perusahaanf yangf memahamif danf 

mengimplementasikanf goodf governancef dif perusahaanf tersebutf dapatf 

meningkatkanf nilaif perusahaanf bagif pemangku kepentinganf, sertaf pengelolaanf 

perusahaanf secaraf profesionalf, transparanf, efektiff danf efisienf. 

 

Penelitianf Sebelumnya 

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Wikanandi (2019)f, Universitasf Udayanaf 

denganf judul “Pengaruhf Profesionalisme Danf Timef Budgetf Pressuref Padaf Kinerjaf 

Auditorf Denganf Motivasif Auditorf Sebagaif Variabelf Pemoderasi”f. Berdasarkanf 

hasilf analisisf regresif linear bergandaf ditemukanf bahwaf profesionalisme 

berpengaruhf positiff padaf kinerjaf auditorf danf timef budgetf pressuref berpengaruhf 

negatiff padaf kinerjaf auditorff.  

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Universitasf Udayanaf denganf 

judul “Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Komitmenf Organisasif, Pemahamanf Goodf 

Governancef danf Kompleksitasf TugasPadaf Kinerjaf Auditor”f. Berdasarkanf hasilf 

analisisf, ditemukanf bahwaf timef budgetf pressuref danf kompleksitasf tugasf 
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berpengaruhf negatiff terhadapf kinerjaf auditorff. Sedangkanf komitmenf organisasif 

danf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff terhadapf kinerjaf auditorff. 

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Talise (2019)f, Universitasf Udayanaf denganf 

judul “Pengaruhf Konflikf Peranf, Setress Kerjaf danf Pemahamanf Goodf Governancef 

terhadapf Kinerjaf Auditor”f. Hasilf penelitianf menunjukkanf Konflikf peranf secaraf 

parsial berpengaruhf negatiff danf signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Stres kerjaf secaraf 

parsial tidakf berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. Pemahamanf goodf governancef 

secaraf parsial berpengaruhf positiff danf signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff.  

Penelitianf yangf dilakukanf olehf Cendanaf (2018)f, Universitasf Udayanaf 

denganf judul “Pengaruhf Konflikf Peranf danf Ketidakjelasanf Peranf Terhadapf 

Kinerjaf Auditorf denganf Emotionalf Quotient Sebagaif Variabelf Pemoderasi”f. Hasilf 

penelitianf inif menunjukkanf bahwaf konflikf peranf danf ketidakjelasanf peranf 

berpengaruhf negatiff padaf kinerjaf auditorff. Emotionalf quotient memperlemah 

pengaruhf konflikf peranf danf ketidakjelasanf peranf padaf kinerjaf auditorff. 

 Penelitianf yangf dilakukanf olehf Suryagitaf (2018)f, Universitasf Udayanaf 

denganf  judul “Pengaruhf Independensif, Gayaf Kepemimpinanf, Komitmenf 

Organisasif, Pegalaman Kerjaf, danf Pemahamanf Goodf Governancef padaf Kinerjaf 

Auditor”f. Hasilf menunjukkanf hasilf bahwaf independensif, gayaf kepemiminanf, 

komitmenf organisasif, pengalaman kerjaf, danf pemahamanf goodf governancef 

berpengaruhf positiff terhadapf kinerjaf auditorf padaf Inspektoratf Provinsif Balif. 

 

Hipotesisf Penelitian 

Pengaruhf timef budgetf pressuref padaf kinerjaf auditorff. 
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Tekananf anggaranf waktuf yangf ketat akanf meningkatkanf tingkatf stres 

auditorf, karenaf auditorf harusf melakukanf pekerjaanf auditf denganf waktuf yangf ketat 

bahkanf dalamf anggaranf waktuf tidakf dapatf menyelesaikanf auditf denganf prosedur 

auditf yangf seharusnyaf. Penelitianf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Wikanadi 

(2019)f, yangf menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf antaraf timef budgetf pressuref 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf uraianf diatasf, makaf 

hipotesisf yangf diajukanf dif dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif berikut: 

H1: Timef budgetf pressuref berpengaruhf padaf kinerjaf auditorf  

 

Pengaruhf konflikf peranf padaf kinerjaf auditorff. 

 Konflikf peranf biasanyaf timbul karenaf ketikaf auditorf menerima beberapaf 

perintahf yangf berbeda danf kesulitanf untukf menyesuaikanf berbagaif peranf yangf 

dimilikif dalamf waktuf yangf bersamaanf. Penelitianf yangf dilakukanf olehf Talise 

(2019) danf Cendanaf (2018) yangf menunjukanf bahwaf konflikf peranf berpengaruhf 

padaf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf uraianf diatasf, makaf hipotesisf yangf diajukanf dif 

dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif berikut: 

H2 : Konflikf peranf berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

Pengaruhf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf auditor 

Pengimplementasianf goodf governancef akanf mendongkrak auditorf 

melaksanakanf pengauditanf denganf baikf sehinggaf tercapaif pulaf kinerjaf yangf 

cemerlangf. Hasilf Penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Suryagitaf (2018) 

menyatakanf bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf 
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auditorff. Penelitianf lain yangf dilakukanf olehf Susanti (2019) menyatakanf bahwaf 

pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. Berdasarkanf 

uraianf diatasf, makaf hipotesisf yangf diajukanf dif dalamf penelitianf inif adalahf sebagaif 

berikut: 

H3: Pemahamanf goodf governancef berpengaruhf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

METODELOGIF PENELITIAN 

Desain Penelitianf  

Pendekatanf yangf digunakanf dalamf penelitianf inif adalahf pendekatanf 

Kuantitatiff yangf berbentukf asosiatiff. Penelitianf kuantitatiff adalahf penelitianf yangf 

bertujuanf untukf meneliti populasif atauf sampelf tertentuf yangf bertujuanf untukf 

mengujif hipotesisf yangf telahf ditetapkanf ( Sugionof, 2017:23 )f. Desain penelitianf 

yangf digunakanf dalamf penelitianf inif ditunjukkanf padaf gambar 3f.1 berikut :  

Pengaruhf Timef Budgetf Pressureff, Konflikf Peranf danf Pemahamanf Goodf 

Governancef padaf Kinerjaf Auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif  

Gambar 3f.1 Desain Penelitian 
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Sumberf : Dataf diolahf 2020 
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Variabelf dependenf adalahf variabelf yangf dipengaruhif atauf yangf menjadif 

akibatf karenaf adanyaf variabelf bebasf. Variabelf dependenf dalamf penelitianf inif 

adalahf kinerjaf auditorf (Y)f. Kinerjaf Auditorf adalahf kemampuanf darif seorangf 

auditorf dalamf menghasilkanf temuanf atauf hasilf darif kegiatanf pemeriksaanf atasf 

pengelolaanf danf tanggungf jawabf keuanganf yangf dilakukanf dalamf satuf timf. 

Instrumenf kinerjaf auditorf diadopsif darif Suryagitaf (2018) yangf terdirif darif 6 

pertanyaanf yangf diukurf denganf indikatorf meliputi pelaksanaanf prosedur auditf, 

mengkomunikasikanf hasilf auditf, kualitasf auditf. Pernyataanf darif instrumenf kinerjaf 

auditorf diukurf menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, 

ragu-raguf, tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

Variabelf independenf adalahf variabelf yangf mempengaruhif atauf yangf menjadif 

sebab perubahanf variabelf dependenf (Sugiyonof, 2012:59)f. Variabelf independenf 

dalamf penelitianf inif adalahf timef budgetf pressuref (X1)f, konflikf peranf (X2)f, danf 

pemahamanf goodf governancef (X3)f.  

1. Timef Budgetf Pressuref 

Anggreni (2017) menyatakanf terjadif tekananf yangf dihadapi padaf perencanaanf 

anggaranf waktuf yangf terlalu ketat sehinggaf penugasanf auditf kurangf mampuf 

memenuhif targetf yangf telahf ditentukanf. Half inif menyebabkanf efisiensif dalamf 

pekerjaanf proses auditf sangatf ditekanf. Instrumenf timef budgetf pressuref diadopsif 

darif Anggreni (2017) yangf terdirif darif 7 pertanyaanf yangf diukurf denganf indikatorf 

meliputi perencanaanf anggaranf waktuf, pelaksanaanf kegiatanf, penilaianf kesesuaianf 

danf efisiensif auditf. Pernyataanf darif instrumenf timef budgetf pressuref diukurf 
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menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, 

tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

2. Konflikf Peran 

Konflikf peranf adalahf adanyaf ketidakcocokanf antaraf, harapan-harapan yangf 

berkaitanf denganf suatuf peranf dimanaf dalamf kondisif yangf cukup ekstrimf, 

kehadiran dua atauf lebihf harapan peranf atauf tekananf akanf sangatf bertolakf 

belakangf sehinggaf peranf yangf lain tidakf dapatf dijalankanf. Istrumenf konflikf peranf 

diadopsif darif penelitianf Saraswati (2018) yangf terdirif darif 7 pertanyaanf yangf 

diukurf denganf menggunakanf indikatorf meliputi bekerjaf denganf dua kelompokf 

atauf lebihf, mengabaikanf aturan atauf kebijakanf, dimintaf melakukanf beberapaf 

pekerjaanf yangf salingf bertentanganf, melakukanf hal-half yangf tidakf harusf 

dilakukanf seperti biasanyaf, dukunganf material danf sumberdayaf manusiaf. 

Pernyataanf darif instrumenf konflikf peranf diukurf menggunakanf skalaf likert lima 

poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, tidakf setujuf, danf sangatf tidakf 

setujuf. 

3. Pemahamanf Goodf Governancef 

Seorangf auditorf yangf memahamif goodf governancef denganf baikf akanf 

berpengaruhf padaf perilaku profesionalf akuntanf dalamf berkaryaf denganf orientasif 

padaf kinerjaf yangf tinggif untukf mencapaif tujuanf akhirf sebagaimanaf diharapkanf 

olehf berbagaif pihakf. Pemahamanf goodf governancef bagif seorangf auditorf 

merupakanf pemahamanf tentang tataf kelolaf perusahaanf yangf baikf mengenai sistem 

danf strukturf denganf tujuanf untukf meningkatkanf produktivitasf. Instrumenf 

pemahamanf goodf governancef diadopsif darif penelitianf Talise (2019) yangf terdirif 
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darif 6 pertanyaanf yangf diukurf denganf menggunakanf indikatorf meliputi kewajaranf 

laporan keuanganf, Transparasif (Transparancy)f, Akuntabilitasf (Accountability)f, 

Pertanggungjawaban (Responsibility)f, Kemandirianf (Independency)f, danf Keadilanf 

(Fairness)f. Pernyataanf darif instrumenf pemahamanf goodf governancef diukurf 

menggunakanf skalaf likert lima poin yaituf darif sangatf setujuf, setujuf, ragu-raguf, 

tidakf setujuf, danf sangatf tidakf setujuf. 

Populasif adalahf wilayah generalisasif yangf terdirif atasf obyek atauf subyek 

yangf mempunyaif kualitasf danf karakteristikf tertentuf yangf ditetapkanf olehf peneliti 

untukf dipelajari danf kemudianf ditarik kesimpulannyaf (Sugiyonof,2012:115)f. 

Populasif dalamf penelitianf inif adalahf seluruhf auditorf internalf padaf Inspektoratf 

Provinsif Balif, yaituf sebanyak f 56 orangf. 

Sampelf merupakanf bagianf darif jumlahf danf karakteristikf yangf dimilikif olehf 

populasif tersebutf (Sugiyonof, 2012:73)f. Teknikf penentuanf sampelf yangf 

digunakanf dalamf penelitianf inif adalahf denganf teknikf samplingf jenuhf, yaituf 

teknikf pengambilanf sampelf bilaf semua anggotaf populasif dijadikanf sampelf. Half 

inif seringf dilakukanf bilaf jumlahf populasif relatiff kecil (Kiranaf 2019)f. Dalamf 

penelitin inif jumlahf populasinyaf tidakf lebihf besarf 100 orangf respondenf, makaf 

populasif yangf diambil adalahf keseluruhanf populasif yangf ada yaituf sebanyakf 56 

auditorf yangf bekerjaf dif Inspektoratf Provinsif Balif. 
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Teknikf Analisisf Data 

Sebelum  dilakukanf  teknikf  analisisf  terhadapf  dataf  yangf  dikumpulkanf 

terlebihf dahulu dilakukanf pengujianf instrumenf penelitianf, dalamf half inif adalahf 

pengujianf validitasf danf reliabilitasf kuesionerf. 

1. Pengujianf Validitas 

Ujif validitasf digunakanf untukf mengukurf valid atauf tidaknyaf suatuf kuesionerf. 

Korelasif antar skor item denganf totalf item kemudianf dibandingkanf denganf 

rkritisf. Jikaf korelasif item terhadapf skor totalf lebihf besarf darif rkritis (0f,30) 

makaf instrumenf penelitianf tersebutf dikatakanf valid (Ghozalif, 2013)f. 

2. Pengujianf Reliabilitas 

Reliabilitasf adalahf alat untukf mengukurf suatuf kuesioner yangf merupakanf 

indikatorf darif variabelf atauf konstrukf. Suatuf konstruk atauf variabelf dikatakanf 

reliabelf jikaf ujif statistikf memberikanf nilaif cronbach alpha lebihf besarf darif 

0f,70 (Ghozalif, 2013)f.  

Ujif Asumsif Klasik 

Pengujianf hipotesisf dalamf penelitianf inif menggunakanf alat analisisf regresif 

bergandaf (multiple regression)f, makaf terlebihf dahulu melakukanf ujif asumsif klasik 

yangf terdirif dari: 

1. Ujif Normalitasf Data 

Ujif normalitasf digunakanf untukf mengujif apakahf dif dalamf sebuah modelf 

regresif, variabelf deprndenf, variabelf independenf, atauf keduanyaf memilikif 

distribusif normal atauf tidakf. Jikaf asumsif inif dilanggarf, makaf ujif statistikf 

menjadif tidakf valid terutama untukf sampelf kecilf. 
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2. Ujif Multikolinearitas 

Multikoloneoritasf adalahf tidakf adanyaf hubunganf yangf linierf antaraf variable 

independenf makaf dapatf dikatakanf modelf terkena masalahf multikoloneoritasf. 

Jikaf terjadif hubunganf antar sesama variabelf independenf makaf variabelf inif 

tidakf orthogonalf. Variabelf ortogonalf adalahf variabelf independenf yangf nilaif 

korelasif antar independenf sama denganf nolf. 

3. Ujif Heteroskedastisitas 

Ujif heteroskedastisitasf digunakanf untukf tujuanf mengujif apakahf dalamf 

modelf regresif linierf terjadif ketidaksamaanf varianf darif residual satuf 

pengamatanf ke pengamatanf lainnyaf salahf satunyaf denganf caraf ujif Gletser 

(Ghozalif,2016:105)f. Kriterianyaf tidakf ada variabelf bebas yangf signifikanf 

secaraf statistikf makaf dapatf ditarik kesimpulanf bahwaf modelf regresif tidakf 

terjadif heterokedastisitasf. 

 

Analisisf Regresif Linear Berganda 

Analisisf regresif linierf bergandaf digunakanf untukf mengetahuif atauf 

memerolehf gambaranf mengenai pengaruhf timef budgetf pressureff, konflikf peranf 

danf pemahamanf goodf governancef padaf kinerjaf auditorff. Modelf analisisf regresif 

linierf bergandaf ditunjukkanf olehf persamaanf regresif berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +  e 

Keterangan: 

Y : Kinerjaf Auditor 

α : Konstanta 
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β : Koefisienf Regresi 

X1 : Timef Budgetf Pressuref 

X2 : Konflikf Peranf   

X3 : Pemahamanf Goodf Governancef 

e : error 

 

Ujif Kelayakanf Model 

1. Ujif Determinasif R
2 

/ Godness off Fit 

Koefisienf Determinanf ( ) padaf intinyaf mengukurf seberapaf jauh 

kemampuanf modelf dalamf menerangkanf variasif variabelf dependenf (Ghozalif, 

2011)f. Besarf nilaif koefisienf determinasif adalahf antaraf 0 (nol) danf 1 (satu)f. 

Nilaif  yangf kecil berarti kemampuanf variabel-variabelf independenf dalamf 

menjelaskanf variasif dependenf sangatf terbatasf.  

2. Ujif Statistikf F 

Ujif F padaf dasarnyaf menunjukkanf pengujianf modelf untukf memastikanf 

semua variabelf prediktorf (independen) mampuf memrediksi/ menjelaskanf 

variabelf dependenf (Ghozalif, 2013)f. Ujif F dilakukanf denganf melihatf nilaif 

signifikansif padaf tabelf ANOVAf, apabilaf nilaif signifikansif F ≤ α (0f,05)f, 

makaf modelf inif dikatakanf layak atauf variabelf independenf mampuf 

menjelaskanf variabelf dependenf. 

3. Ujif Statistikf t 

Ujif t dilakukanf untukf mengetahuif pengaruhf masing-masingf variabelf 

independenf yaituf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf pemahamanf 
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goodf governancef  padaf   variabelf   dependenf   yaituf   kinerjaf auditorff. 

Pengujianf hipotesisf dilakukanf denganf membandingkanf tingkatf  signifikansif  

masing-masingf  variabelf  bebas  denganf  α  (0f,05)f.  

 

HASILF DANF PEMBAHASAN  

Respondenf dalamf penelitianf inif adalahf 56 auditorf internalf padaf Inspektoratf 

Provinsif Balif. Kuisioner dif sebar padaf tanggal 18 Mei 2020f, Padaf tanggal 10 Juni 

2020 kuisioner yangf kembalif sebanyakf 56 kuisionerf. 

Tabelf 4f.1 

Hasilf Analisisf Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Stdf. Deviation 

Timef Budgetf Pressuref 56 9 28 19f.82 6f.348 

Konflikf Peran 56 8 28 20f.77 5f.634 

Pemahamanf Goodf 

Governancef 
56 12 30 21f.70 4f.888 

Kinerjaf Auditor 56 12 30 21f.63 5f.224 

Valid N (listwise) 56     

        Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 4) 

Darif hasilf dataf diatasf dapatf disimpulkanf sebagaif berikut: 

1. Padaf variabelf timef budgetf pressuref diperolahf nilaif minimumf sebesarf 9f, 

maksimumf sebesarf 28f, rata-rataf sebesarf 19f.82 danf standard deviasif sebesarf 

6f,348f. 

2. Padaf variabelf konflikf peranf diperolahf nilaif minimumf sebesarf 8f, maksimumf 

sebesarf 28f, rata-rataf sebesarf 20f,77 danf standard deviasif sebesarf 5f,634f. 

3. Padaf variabelf pemahamanf goodf governancef diperolahf nilaif minimumf sebesarf 

12f, maksimumf sebesarf 30f, rata-rataf sebesarf 21f,70 danf standard deviasif 

sebesarf 4f,888f. 
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4. Padaf variabelf kinerjaf auditorf diperolahf nilaif minimumf sebesarf 12f, maksimumf 

sebesarf 30f, rata-rataf sebesarf 21f,63 danf standard deviasif sebesarf 5f,224f. 

 

Hasilf Analisisf Data  

Tabelf 4f.2 

Hasilf Ujif Validitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasif (r) 
Probabilit

asf (p) 

Koefisienf 

Alpha 

 

Timef budgetf 

pressuref (X1) 

X1f.1 0f,948 0f,000 

0f,972 

X1f.2 0f,918 0f,000 

X1f.3 0f,918 0f,000 

X1f.4 0f,928 0f,000 

X1f.5 0f,925 0f,000 

X1f.6 0f,921 0f,000 

X1f.7 0f,927 0f,000 

Konflikf peranf 

(X2) 

X2f.1 0f,938 0f,000 

0f,964 

X2f.2 0f,877 0f,000 

X2f.3 0f,917 0f,000 

X2f.4 0f,899 0f,000 

X2f.5 0f,926 0f,000 

X2f.6 0f,867 0f,000 

X2f.7 0f,920 0f,000 

Pemahamanf goodf 

governancef (X3) 

X3f.1 0f,948 0f,000 

0f,964 

X3f.2 0f,923 0f,000 

X3f.3 0f,906 0f,000 

X3f.4 0f,914 0f,000 

X3f.5 0f,897 0f,000 

X3f.6 0f,939 0f,000 

Kinerjaf Auditorf 

(Y) 

 

Yf.1 0f,933 0f,000 

0f,965 

Yf.2 0f,929 0f,000 

Yf.3 0f,911 0f,000 

Yf.4 0f,925 0f,000 

Yf.5 0f,905 0f,000 

Yf.6 0f,936 0f,000 

         Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 5 danf 6) 

Berdasarkanf ujif validitasf dapatf dilihatf bahwaf seluruhf koefisienf korelasif padaf 

penelitianf lebihf besarf darif 0f,30f, sehinggaf semua instrumenf validf. Berdasarkanf 
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hasilf ujif reabilitasf dapatf dilihatf nilaif Cronbachfs Alpha padaf tiap instrumenf 

tersebutf lebihf besarf darif 0f,70f, sehinggaf semua instrumenf reliabelf.  

Ujif Asumsif Klasik 

Tabelf 4f.3 

Ujif Asumsif Klasik 

Variabel 

Ujif Normalitas 
Ujif 

Multikolinieritas 

Ujif 
Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asympf. Sigf. 
(2-tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Timef Budgetf 
Pressuref 

0f,641 0f,806 0f,423 2f,362 0f,198 

Konflikf Peran 0f,406 2f,464 0f,423 

Pemahamanf 
Goodf 
Governancef 

0f,911 1f,097 0f,079 

  Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 7) 

Berdasarkanf tabelf 4f.3 menunjukanf hasilf ujif normalitasf, multikolinieritasf danf 

heteroskedastistasf sebagaif berikut : 

Darif ujif normalitasf diperolehf nilaif Asympf. Sigf. (2-tailed) adalahf sebesarf 0f,806 

lebihf besarf darif 0f,05 yangf menunjukanf bahwaf dataf terdistribusif secaraf normalf. 

Sementaraf darif ujif Multikolinieritasf menunjukkanf bahwaf seluruhf variabelf bebas 

memilikif nilaif tolerance > 0f,10 danf memilikif nilaif VIF < 10f. Half inif berarti bahwaf 

padaf modelf regresif yangf dibuatf tidakf terdapatf gejalaf multikolinearitasf. Danf darif 

ujif Heteroskedastisitasf menunjukanf bahwaf masing-masingf modelf memilikif nilaif 

signifikansif lebihf besarf darif 0f,05f. Berarti didalamf modelf regresif tidakf terjadif 

heteroskedastisitasf. 
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Pengujianf Hipotesis 

Tabelf 4f.4 

Hasilf Ujif Regresif Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Probabilitas 

Konstanta 24f,478  

Timef Budgetf Pressuref - 0f,245 0f,040 

Konflikf Peran - 0f,292 0f,034 

Pemahamanf Goodf 

Governancef 

0f,372 0f,001 

R Square 0f,562 

Adjusted R Square 0f,537 

F Statistik 22f,228 

Probabilitasf (p-value) 0f,000 

Variabelf Dependent Kinerjaf Auditor 

    Sumber: Hasilf pengolahanf dataf (lampiran 8) 

Berdasarkanf tabelf diatasf dapatf diketahuif persamaanf regresinyaf menjadif  

Y = 24f,478 - 0f,245X1 - 0f,292X2 + 0f,372X3+ e 

Interprestasif darif koefisienf regresif : 

1. Diperolehf nilaif α sebesarf 24f,478 secaraf statistikf menunjukanf bahwaf apabilaf 

variabelf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf pemahamanf goodf 

governancef tidakf mengalamif perubahanf makaf kinerjaf auditorf akanf sebesarf 

konstanf 24f,478f. 

2. Nilaif koefisienf regresif β1 timef budgetf pressuref sebesarf - 0f,245f, inif 

menunjukanf bahwaf setiap terjadif kenaikanf timef budgetf pressuref makaf akanf 

menurunkanf kinerjaf auditorff. 

3. Nilaif koefisienf regresif β2 konflikf peranf sebesarf - 0f,292f, inif menunjukanf 

bahwaf setiap terjadif kenaikanf konflikf peranf makaf akanf menurunkanf kinerjaf 

auditorff. 
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4. Nilaif koefisienf regresif β3 pemahamanf goodf governancef sebesarf 0f,372f, inif 

menunjukanf bahwaf setiap terjadif kenaikanf pemahamanf goodf governancef 

makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. 

 

Analisisf Koefisienf Determinasif (R2) 

Berdasarkanf Tabelf 4f.4 dif atasf koefisienf determinasif yangf ditunjukkanf darif 

nilaif Adjusted R Square sebesarf 0f,537f. half inif berarti 53f,7% variasif variabelf 

kinerjaf auditorf dapatf dijelaskanf variabelf timef budgetf pressureff, konflikf peranf danf 

pemahamanf goodf governanceff. Sedangkanf sisanyaf 46f,3% dijelaskanf olehf sebab 

danf faktorf lain diluar modelf penelitianf seperti independensif,budayaf organisasif, 

gayaf kepemimpinanf, danf profesionalismef.  

 

Ujif Signifikanf Simultanf (Ujif F-Test) 

Berdasarkanf (Ujif F) padaf Tabelf 4f.4 menunjukanf nilaif F sebesarf 22f,228 

denganf nilaif signifikansif sebesarf 0f,000 < 0f,05f. Sehinggaf dapatf disimpulkanf 

bahwaf modelf penelitianf dianggap layak ujif atauf variabelf independenf mampuf 

menjelaskanf variabelf dependenf danf pembuktianf hipotesisf dapatf dilanjutkanf. 

 

Ujif Signifikanf Parsial (Ujif t-Test) 

Berdasarkanf padaf Tabelf 4f.4 diperolehf hasilf ujif t sebagaif berikut : 

1. variabelf timef budgetf pressuref memilikif koefisienf regresif sebesarf - 0f,245 danf 

nilaif signifikansif 0f.040 < 0f.05f. Half inif berarti variable timef budgetf pressuref 

berpengaruhf negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 
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2. variabelf konflikf peranf memilikif koefisienf regresif sebesarf - 0f,292 danf nilaif 

signifikansif 0f.034 < 0f.05f. Half inif berarti variable konflikf peranf berpengaruhf 

negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 

3. variabelf pemahamanf goodf governancef memilikif koefisienf regresif sebesarf 

0f,372 danf nilaif signifikansif 0f.001 < 0f.05f. Half inif berarti variable 

pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff signifikanf terhadapf 

kinerjaf auditorff. 

 

Pembahasan 

Pengaruhf timef budgetf pressuref terhadapf kinerjaf auditorf padaf  Inspektoratf Provinsif 

Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

timef budgetf pressuref sebesarf -0f,245 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 0f,040 

dapatf berarti bahwaf timef budgetf pressuref berpengaruhf negatiff signifikanf 

terhadapf kinerjaf auditorff. Half inif berarti bahwaf timef budgetf pressuref dapatf 

mengganggu kinerjaf auditorf dif Inspektoratf Provinsif Balif. Dimanaf dalamf half inif 

kaitannyaf semakinf tinggif tekananf angaranf waktuf yangf dihadapi auditorf dalamf 

melakukanf auditf akanf meningkatkanf tingkatf stres auditorf, karenaf auditorf harusf 

melakukanf pekerjaanf auditf denganf waktuf yangf ketat bahkanf dalamf anggaranf 

waktuf tidakf dapatf menyelesaikanf auditf denganf prosedur auditf yangf seharusnyaf, 

sehinggaf nantinyaf akanf menurunkanf kinerjaf audiorf. Half inif sejalanf denganf teorif 

agencyf, dimanaf ketikaf principal memberikanf amanah kepadaf agent untukf 

melakukanf suatuf kontak kerjaf makaf agent dituntut dalamf tekananf waktuf dalamf 
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penyelesaianf auditf. sehinggaf. Hasilf penelitianf inif juga mendukung penelitianf 

sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019)f, Wikanadi (2019) yangf 

menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf yangf negatiff antaraf timef budgetf pressuref 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

Pengaruhf konflikf peranf terhadapf kinerjaf auditorf padaf Inspektoratf Provinsif Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

konflikf peranf sebesarf -0f,292 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 0f,034 dapatf 

berarti bahwaf konflikf peranf berpengaruhf negatiff signifikanf terhadapf kinerjaf 

auditorff. Half inif sejalanf denganf teorif peranf, dimanaf inspekturf yangf berperanf 

sebagaif pemimpinf, auditorf denganf perannyaf dalamf melaksanakanf fungsif auditnyaf 

dalamf mencapaif hasilf yangf maksimal dalamf pengawasanf ituf sendirif, dalamf half 

inif kaitannyaf konflikf peranf biasanyaf timbul karenaf ketikaf auditorf menerima 

beberapaf perintahf yangf berbeda danf kesulitanf untukf menyesuaikanf berbagaif 

peranf yangf dimilikif dalamf waktuf yangf bersamaanf, half tersebutf akanf 

meenyebabkanf menurunyaf kinerjaf auditorff. Hasilf penelitianf inif juga mendukung 

penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Talise (2019) danf Cendanaf (2018) 

yangf menyatakanf bahwaf terdapatf pengaruhf yangf negatiff antaraf konflikf peranf 

yangf diberikanf terhadapf kinerjaf auditorff. 
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Pengaruhf pemamahamn goodf governancef terhadapf kinerjaf auditorf padaf 

Inspektoratf Provinsif Bali 

Berdasarkanf hasilf analisisf menunjukkanf bahwaf nilaif koefisienf parameter 

pemahamanf goodf governancef sebesarf 0f,372 denganf tingkatf signifikansif sebesarf 

0f,001 dapatf berarti bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff 

signifikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Half inif sejalanf denganf teorif agencyf, 

Inspektoratf Provinsif sebagaif pihakf yangf diberikanf wewenangf (agent) olehf 

pemerintahf pusat danf daerahf (principal) untukf pelaksanaanf pengawasanf internalf 

terhadapf kinerjaf danf keuanganf melalui auditf. Dimanaf dalamf half inif kaitannyaf 

denganf auditorf memilikif pemahamanf yangf baikf mengenai goodf governancef danf 

mampuf mengimplementasikanf denganf baikf pemamahaman goodf governancef 

yangf dimilikif makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. Hasilf penelitianf inif juga 

mendukung penelitianf sebelumnyaf yangf dilakukanf olehf Susanti (2019) danf 

Suryagitaf (2018)  menyatakanf bahwaf pemahamanf goodf governancef berpengaruhf 

positiff terhadapf kinerjaf auditorff. 

 

SIMPULANF DANF SARAN 

Berdasarkanf dataf yangf diperolehf darif hasilf analisisf dapatf ditarik kesimpulanf 

sebagaif berikut :  

1. Timef budgetf pressuref berpengaruhf negatiff signfikanf terhadapf kinerjaf 

auditorff. Half inif berarti bahwaf semakinf tinggif timef budgetf pressuref yangf 

dihadapi auditorf makaf akanf menurunkanf kinerjaf auditorff. 
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2. Konflikf peranf berpengaruhf negatiff signfikanf terhadapf kinerjaf auditorff. Half 

inif berarti bahwaf semakinf tinggif konflikf peranf yangf dihadapi auditorf makaf 

akanf menurunkanf kinerjaf auditorff. 

3. Pemahamanf goodf governancef berpengaruhf positiff signfikanf terhadapf 

kinerjaf auditorff. Half inif berarti bahwaf semakinf tinggif pemahamanf goodf 

governancef yangf dimilikif auditorf makaf akanf meningkatkanf kinerjaf auditorff. 

Berdasarkanf hasilf penelitianf inif adapunf saranf yangf diberikanf untukf penelitianf 

yangf akanf datang sebagaif berikutf. 

1. Bagif pihakf Inspektoratf dapatf membuatf kesepakatanf mengenai tekananf 

anggaranf waktuf yangf dianggarkanf untukf setiap penugasanf agar tidakf terlalu 

ketatf, karenaf semakinf tinggif tekananf anggaranf waktuf yangf dibuatf akanf 

menyebabkanf auditorf kurangf mampuf memenuhif targetf yangf telahf 

ditentukanf sehinggaf dapatf menurunkanf kualitasf kinerjaf darif seorangf 

auditorff. 

2. Bagif pihakf Inspektoratf disarankanf mempertahankanf danf meningkatkanf  

pemahamanf goodf governanceff, agar tidakf terjadif konflikf peranf danf 

ketidakjelasanf peranf dalamf melaksanakanf tugasf nyaf.  

3. Bagif penelitianf selanjutnyaf disarankanf untukf memperluas ruang lingkup 

penelitianf denganf mengambil sampelf auditorf darif Inspektoratf lainnyaf. 

mengembangkanf penelitianf inif denganf menambahkanf variabelf bebas lain 

ang dapatf mempengaruhif kinerjaf auditorf selain variabelf yangf telahf 

digunakanf dalamf penelitianf inif. 
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ABSTRACT 

Dysfunctionall auditl behavior is thel auditorls deviant behavior from thel auditl 

standardl. Allegations directed at thel auditorl proffession have an influence on 

unethical decision makingl, leadingl to dysfunctionall behaviorl. This dysfunctionall 

behavior can be caused by various factorsl, from thel characteristics ofl thel auditors 

themselves and thel pressure in carryingl out thel workl. This study aims to determine 

thel effect ofl locusl ofl controll, machiavellianl naturel, professionall skepticism and 

turnoverl intentionl to dysfunctionall auditl behaviorl.  Thel populationl in this studil 

were all internall auditorl at Tabananl Regency Inspectorate and thel samplingl 

method was usingl saturated or census sample methodl. Thel sample used in this 

study was 36 internall auditorsl. Datal analysisl method used in this research is 

multiple linear regressionl. Based on thel results ofl thel study it can be seen thatl 

locusl ofl controll and professionall skepticism have a negative effect on thel 

dysfunctionall auditl behaviorl, while thel machiavellianl nature and turnoverl 

intentionl have a positive effect on thel dysfunstionall auditl behaviorl. 

 

Keywords: locusl ofl controll, machiavellianl naturel, professionall skepticisml, 

turnoverl intentionl, and dysfunstionall auditl behaviorl. 

 

PENDAHULUAN 

Auditl merupakanl proses sistematikl untukl mengevaluasil bukti secaral   objektifl 

atasl pernyataanl daril kejadianl ekonomil yangl bertujuanl untukl   menentukanl tingkatl  

kesesuaianl  antaral  pernyataanl tersebutl  denganl  kriteria yangl telahl ditetapkanl. 

Auditl terhadapl setiap organisasil termasuk organisasil   pemerintah (sektorl publik) 

padal dasarnyal dapatl berupa auditl internall ataul auditl eksternall.  

Dewasa inil   tuntutan   terhadapl   akuntabilitasl   sektorl   publik sangat tinggil. 

Padal  organisasil  sektorl  publikl,  yangl  bertindakl sebagail   auditorl   internall terdiril 
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daril Inspektoratl danl Badanl Pengawasanl Keuanganl danl Pembangunanl. 

Inspektoratl yangl merupakanl bagianl daril APIP sebagail garda terdepan 

pengawasanl didaerah justru seringkali tidakl dapatl memperlihatkanl kinerja yangl 

baik danl memenuhi standarl sebagail organisasil pengawasl. 

Datal Level APIP Bali Tahun per 2019 

Inspektoratl Provinsi/Kota/Kabupatenl di Bali  Tingkatl Level APIP 

1. Denpasar       Level 2 Plus (3DC) 

2. Badung       Level 2 Plus (3DC) 

3. Bangli       Level 2 Plus (3DC) 

4. Gianyar       Level 2 Plus (3DC) 

5. Tabanan       Level 2 Plus (3DC) 

6. Buleleng       Level 2 Plus (3DC) 

7. Karangasem      Level 2 Plus (3DC) 

8. Klungkung       Level 2 Plus (3DC) 

9. Provinsi       Level 2 Plus (3DC) 

10l.Jembrana       Level 2 Plus (3DC) 

Sumber : Perwakilanl BPKP Provinsi Bali 

  

 Berdasarkanl tabell  tersebutl, diketahuil bahwal kabupatenl Tabananl beradal 

padal level 2 Plus (3 DC) yangl artinyal Kabupatenl Tabananl padal dasarnyal masih 

beradal padal level 3 denganl catatan daril 5 level kapabilitasl APIP l. Standarl minimal 

yangl ditargetkanl BPKP atasl kapabilitasl APIP adalahl minimal beradal padal level 3l. 

Hal inil dikarenakanl  masih adal beberapa elemen yangl masih belum terpenuhi 

diantaranyal praktikl profesionall, akuntabilitasl danl manajemen kinerjal. 

Sorotan danl tudinganl yang l ditujukanl kepadal profesil auditorl menimbulkanl 

dugaanl berupa faktor l kepribadianl auditorl memilikil pengaruhl padal pengambilanl 

keputusanl tidak l etis l sehinggal menyebabkanl perilakul disfungsionall. Sartika 

(2013) menyatakanl beberapa faktorl terjadinyal perilakul disfungsionall disebabkanl 

olehl salahl satunyal adalahl locusl ofl controll. 
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Locusl ofl controll adalahl karakteristikl personalitasl yangl menggambarkanl 

tingkat l kepercayaanl individu atasl kejadianl yangl dialami dalaml menentukanl nasib 

masing-masingl individul. Terdapatl dua jenis locusl ofl controll menurut 

kecenderunganl sudut pandangl individu yaitul locusl ofl controll   internall danl locusl 

ofl controll eksternall. 

Sifatl  Machiavellianl  digambarkanl  sebagail  suatu  kepribadianl  di  mana 

individu menghalalkanl segala caral dalaml mencapai sesuatu yangl diinginkanl. Sifatl 

Machiavellianl merupakanl  sifatl   yangl   negatifl   karena   tidakl   peduli   padal   

pentingnyal nilai kejujuran serta integritasl. Hal tersebutl berindikasil padal perilakul 

disfungsionall auditorl. 

Standarl profesionall akuntan publik mendefinisikanl skeptismel profesionall 

sebagail sikap auditorl yangl mencakup pikiran yangl selalu mempertanyakanl danl 

melakukanl evaluasil secaral kritisl terhadapl bukti auditl (IAIl,2001)l. Standarl auditingl  

mensyaratkanl agar auditorl memilikil sikap skeptismel profesionall dalaml 

mengevaluasil danl mengumpulkanl bukti auditl terutama yangl terkait denganl 

penugasanl mendeteksi kecuranganl.  

Turnoverl Intentionl (keinginanl untukl berhenti bekerja) didefinisikanl sebagail 

kemauanl denganl kesadaran danl pertimbanganl untukl meninggalkanl organisasil 

(Maryantil, 2005)l. Berhenti bekerja dapatl mengakibatkanl danl dapatl 

mempengaruhi komitmen yangl dimilikil karyawan terhadapl organisasil. Tingkatl 

perilakul berpindah kerja paral professionall di lingkunganl Inspektoratl Kabupatenl 

Tabananl cukup tinggi (Astikal, 2017) l. 



 

485 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Berdasarkanl latar belakangl di atasl, Peneliti mencoba mengkaji kembali 

penelitianl denganl tujuanl untukl menganalisisl pengaruhl locusl ofl controll, sifatl 

machiavellianl, skeptismel profesionall, danl turnoverl intentionl terhadapl perilakul 

disfungsionall auditorl. 

Berdasarkanl latar belakangl masalahl yangl telahl diuraikanl di atasl maka yangl 

menjadi perumusanl masalahl dalaml penelitianl inil adalahl : 

1. Bagaimanakah pengaruhl locusl ofl controll terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabanan? 

2. Bagaimanakah pengaruhl sifatl Machiavellianl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabanan? 

3. Bagaimanakah pengaruhl skeptismel profesionall terhadapl perilakul 

disfungsionall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabanan? 

4. Bagaimanakah pengaruhl turnoverl intentionl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabanan? 

Berdasarkanl  rumusanl  masalahl  di  atasl,  maka  tujuanl  daril  penelitianl  inil 

adalahl sebagail berikut : 

1. Untuk l  mengetahuil pengaruhl locusl ofl controll terhadapl perilakul 

disfungsioanall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

2. Untuk l  mengetahuil  pengaruhl sifatl machiavellianl  terhadapl  perilakul 

disfungsioanall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

3. Untuk l  mengetahuil pengaruhl skeptismel profesionall terhadapl perilakul 

disfungsioanall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 
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4. Untuk l  mengetahuil pengaruhl turnoverl intentionl terhadapl perilakul 

disfungsioanall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

Berdasarkanl latar belakangl danl tujuanl penelitianl maka manfaat penelitianl 

inil adalahl sebagail berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitianl inil diharapkanl dapatl menjelaskanl penelitianl sebelumnyal danl 

menjadi dasar penelitianl selanjutnyal dalaml hal pengaruhl locusl ofl controll, sifatl 

machiavellianl, skeptismel profesionall danl turnoverl intentionl terhadapl perilakul 

disfungsionall auditorl. 

2. Manfaat praktis 

Hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl masukanl bagi pemerintah 

Indonesial, khususnyal auditorl baik dalaml meminimalisir tingkatl perilakul 

disfungsionall auditorl. 

 

KAJIANL PUSTAKA  

Teori Atribusi 

Teori atribusi dikembangkanl olehl Fritz Heider tahun 1958l, teori atribusi 

merupakanl teori yangl menjelaskanl tentangl perilakul seseorangl. Teori inil mengacu 

tentangl bagaimana seseorangl menjelaskanl penyebab perilakul orangl lain ataul dirinyal 

sendiril yangl akanl ditentukanl apakah daril internall misalnyal sifatl, karakterl, sikapl, 

ataulpunl eksternall misalnyal tekananl situasil ataul keadaanl tertentu yangl akanl 

memberikanl pengaruhl terhadapl perilakul individu (Luthansl, 2005)l. Teori inil 

diarahkanl untukl mengembangkanl penjelasanl daril cara-caral kita menilai orangl secaral 
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berlainanl, tergantung makna apa yangl kita hubungkanl (atribusikan) ke suatu perilakul 

serta menjelaskanl perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil, khususnyal untukl 

meneliti bagaimana perilakul auditorl denganl adanyal faktor-faktorl yangl 

mempengaruhi perilakul disfungsionall auditorl dalaml auditl yangl dipengaruhi faktorl 

internall danl eksternall.   

Perilakul Disfungsionall Auditor 

Perilakul disfungsionall auditorl adalahl perilakul menyimpangl auditorl daril 

standarl auditl yangl dalaml pelaksanaannyal dapatl menurunkanl kualitasl auditl 

(Donnelly et all.l, 2003)l. Perilakul disfungsionall auditorl inil dapatl menyebabkanl 

kerugianl bagi klien maupunl kelangsunganl profesil auditl. 

Locusl ofl Control 

Locusl ofl controll adalahl konsep yangl dikembangkanl olehl Julianl Bl. Rotter 

dimana setiap individu membangun ekspetasil tentangl kesuksesanl mereka yangl 

bergantung atasl tingkah lakul ataul padal hal yangl diluar diril merekal. Locusl ofl 

controll dibedakanl menjadi dua yaitul locusl ofl controll internall danl eksternall.  

Sifatl Machiavellian 

Sifatl Machiavellianl merupakanl sifatl kepribadianl yangl dapatl mempengaruhi 

perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil. Sifatl Machiavellianl yangl tinggi bisa 

membuat seseorangl menggunakanl perilakuyangl manipulatifl danl curangl dalaml 

meraih tujuanl. 
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Skeptismel Profesional 

Skeptismel profesionall adalahl sebuah sikap yangl harus dimilikil olehl seorangl 

auditorl profesionall. Tingginyal skeptismel profesionall yangl dimilikil, maka mereka 

akanl mampu menaksir keberadaanl kecuranganl.  

Turnoverl Intention 

Turnoverl Intentionl dapatl diartikanl sebagail pergerakanl tenaga kerja keluar daril 

organisasil. Turnoverl terjadi karena rendahnyal pelaksanaanl talent management 

denganl kurangnyal sosialisasil yangl dilaksanakanl perusahaanl terhadapl karyawanl. 

 

Penelitianl Sebelumnya 

Penelitianl pertama olehl Yuli (2015)l, Universitasl Udayana denganl  judul 

“Pengaruhl Sifatl Machiavellianl danl Tipe Kepribadianl padal Perilakul Disfungsionall 

Auditor”l. Hasill pengujianl menunjukkanl bahwal sifatl Machiavellianl danl tipe 

kepribadian l berpengaruhl padal perilakul disfungsionall auditorl.  

Penelitianl kedua olehl Indri (2018)l, Universitasl Udayana denganl  judul 

“Pengaruhl Kompleksitasl Auditl danl Skeptismel Profesionall Auditorl padal 

Penerimaanl Perilakul Disfungsionall Audit”l. Hasill penelitianl menunjukanl bahwal 

variabell kompleksitasl  auditl  berpengaruhl  positifl  padal  penerimaanl  perilakul  

disfungsionall auditl danl variabell skeptismel profesionall auditorl berpengaruhl 

negatifl padal penerimaanl perilakul disfungsionall auditl. 

Penelitianl ketiga olehl Devi (2017)l, Universitasl Udayana denganl  judul 

“Tekananl Anggaran Waktul, Locusl ofl Controll, Sifatl Machiavellianl, Pelatihan 

Auditorl sebagail Anteseden Perilakul Disfungsionall Auditor”l. Hasill  analisisl  daril  
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54  responden  menunjukkanl  bahwal  tekananl anggaran waktul, locusl ofl controll 

eksternall, danl sifatl machiavellianl secaral parsial berpengaruhl padal perilakul 

disfungsionall auditorl.  

Penelitianl ke-empatl olehl Widiantaril (2018)l, Universitasl Udayana denganl  

judul “Pengaruhl Time Budget Pressure terhadapl Perilakul Disfungsionall Auditorl 

denganl Mediasil Skeptismel Profesionall di KAP Provinsi Bali”l. Adanyal   

ketidaksesuaianl antaral waktu yangl tersedia denganl waktu yangl dibutuhkanl untukl 

menyelesaikanl tugas auditl dapatl berpengaruhl terhadapl profesionall kerja seorangl 

auditorl. Time budget pressure berpengaruhl negatifl terhadapl skeptisismel 

profesionall auditorl padal Kantorl Akuntan Publik di  Balil.  Skeptisismel profesionall 

auditorl  berpengaruh l negatifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl padal Kantorl 

Akuntan Publik di Bali l. Skeptisismel profesionall auditorl memediasil pengaruhl 

positifl time budget pressure terhadapl perilakul disfungsionall auditorl padal Kantorl 

Akuntan Publik di Balil. 

Penelitianl ke-lima olehl Utaril (2018)l, Universitasl Udayana denganl  judul 

“Peran Turnoverl Intentionl dalaml Memediasil Pengaruhl Locusl 0f Controll terhadapl 

Perilakul Disfungsionall Auditor”l. Berdasarkanl hasill analisisl, variabell locusl ofl 

controll berpengaruhl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl di PT Bank Sinar 

Mas Denpasarl. locusl ofl controll berpengaruhl terhadapl turnoverl intentionl di PT 

Bank  Sinar  Mas  Denpasarl.  Turnoverl  intentionl  berpengaruhl  positifl  danl  

signifikanl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 
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Hipotesisl Penelitian 

Kerlinger (2003) menyatakanl hipotesisl sebagail pernyataanl dugaanl tentangl 

hubunganl dua variabell ataul lebihl, yangl berbentukl kalimat pernyataanl danl 

menghubungkanl variabell satu denganl yangl lainnyal secaral umum maupunl khususl. 

Pengaruhl locusl ofl controll terhadapl perilakul disfungsionall auditor 

Locusl ofl controll merupakanl karakteristikl personalitasl yangl 

menggambarkanl tingkatl keyakinanl individu atasl kejadianl yangl dialami dalaml 

menentukanl nasib mereka sendiril (Wiwin dkkl.l, 2015)l. Karakteristikl personall 

auditorl yangl mempengaruhi penerimaanl perilakul disfungsionall salahl satunyal 

adalahl locusl ofl controll danl dapatl dibedakanl atasl locusl ofl controll internall danl 

locusl ofl controll eksternall. 

Individu yangl mempunyai locusl ofl controll internall memilikil kemampuanl 

untukl menghadapi ancaman-ancaman yangl timbul daril lingkunganl danl berusaha 

memecahkanl permasalahan denganl optimis danl yakin denganl kemampuanl 

mereka sendiril. Maka auditorl tidakl akanl mengalami kesulitan dalaml melakukanl 

pekerjaanl sesuai denganl standarl organisasil yangl ditetapkanl. Olehl karena itul 

mereka tidakl menerima perilakul disfungsionall. Individu denganl locusl ofl controll 

eksternall cenderung merasa kurangl percaya diril denganl kemampuannyal danl 

hanyal bisa menerima kejadianl yangl dialami atasl dasar takdirl, keberuntunganl 

maupunl nasibl. Ketika individu merasa tidakl dapatl menyanggupi pekerjaanl yangl 

diberikanl, maka perilakul disfungsionall akanl dilakukanl sebagail tindakanl untukl 

mempertahankanl kedudukannyal.  
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Hasill penelitianl terdahulu yangl dilakukanl olehl (Devi 2017l, Utaril 2018l, 

Hana 2018) menunjukanl bahwal adanyal pengaruhl antaral locusl ofl controll 

terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. Berdasarkanl uraianl diatasl, maka 

hipotesisl yangl diajukanl adalahl sebagail berikut : 

H1 : Locusl ofl controll berpengaruhl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 

 

Pengaruhl  sifatl machiavellianl terhadapl perilakul disfungionall auditor 

Seseorangl yangl bersedia mengorbankanl nilai etikal, sehinggal melakukanl 

perilakul menyimpangl berarti memilikil sifatl machiavellianl  Gable danl Dangello 

(1984)l. Sifatl machiavellianl merupakanl sifatl yangl negatifl, karena mengabaikanl 

nilai kejujuran danl integritasl demi mencapai tujuanl pribadinyal. Hal tersebutl 

dibuktikanl penelitianl yangl dilakukanl olehl Saputri danl Wirama (2015)l, yangl 

menunjukkanl bahwal seseorangl denganl sifatl machiavellianl yangl tinggi 

cenderung berperilakul disfungsionall. Berdasarkanl uraianl diatasl, hipotesisl kedua 

yangl diajukanl dalaml penelitianl inil adalahl : 

H2 : Sifatl machiavellianl  berpengaruhl  terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. 

 

Pengaruhl skeptismel profesionall terhadapl perilakul disfungsionall auditor 

Tingginyal   skeptisl   profesionall   yangl   dimilikil,   mereka   akanl   mampu 

menaksir keberadaanl kecuranganl padal tahap perencanaanl auditl, yangl akhirnyal 

mengarahkanl auditorl untukl meningkatkanl pendeteksianl kecuranganl padal tahap 

berikutnyal. Jadi semakin tingginyal sikap skeptismel profesionall yangl dimilikil, 
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maka auditorl tidakl akanl menerima perilakul disfungsionall auditl yangl 

menyebabkanl turunnyal kualitasl auditl. Tingginyal sikap skeptisl juga dapatl 

mengurangi terjadinyal tindakanl disfungsionall yangl dilakukanl olehl auditorl yangl 

tidakl bertanggung jawab Septiani danl Sukartha (2017)l. Berdasarkanl uraian l 

tersebutl, maka hipotesisl yangl diajukanl dalaml penelitianl inil adalah 

H3 : Skeptismel professionall berpengaruhl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. 

  

Pengaruhl turnoverl intentionl terhadapl perilakul disfungsionall auditor 

(Malone  &  Robertsl,  1998)  menyatakanl  bahwal  auditorl  yangl  memilikil 

keinginanl berpindah kerja lebih mungkin terlibat dalaml perilakul disfungsionall 

karena adanyal penurunanl rasa takut daril kondisi yangl mungkin terjadi bila 

perilakul tersebutl terdeteksil. Jadil, auditorl yangl memilikil keinginanl berpindah 

kerja lebih tinggil, diduga akanl lebih menerima perilakul disfungsionall. Penelitianl  

yangl dilakukanl olehl Margaretta danl Wiratmaja (2018) mengungkapkanl bahwal 

keinginanl untukl berhenti bekerja berpengaruhl positifl padal perilakul 

disfungsionall auditorl. Berdasarkanl uraianl tersebutl, maka hipotesisl yangl 

diajukanl dalaml penelitianl inil adalah 

H4 : Turnoverl intentionl berpengaruhl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. 
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METODEL PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Kerangka pemikiran digunakanl untukl mengetahuil gambaran lebih jelas 

tentangl hubunganl variabell. Berdasarkanl latar belakangl permasalahan danl 

pengembanganl hipotesisl penelitianl pengaruhl locusl ofl controll, sifatl maciavellianl, 

skeptismel profesionall danl turnoverl intentionl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl di Inspektoratl Kabupatenl Tabananl dapatl dilihatl padal kerangka pemikiran 

sebagail berikut: 

 

 

 

 

  

                      

  

 

                   Gambar 3l.1 

              Desain Penelitian 

Sumber : Peneliti (2020)  

Variabel-variabell dalaml penelitianl inil dapatl dikelompokkanl sebagail berikut: 

1. Variabell   independen   adalahl suatu variabell   yangl   mempengaruhi variabell   

dependen (Sugiyonol, 2009)l. Variabell independen dalaml penelitianl inil adalahl 

locusl ofl controll, sifatl machiavellianl, skeptismel professionall danl turnoverl 

intentionl. 

 
Sifatl Machiavellian 

(X2) 

Skeptismel Profesional 

(X3) 

Turnoverl Intention 

(X4) 

Perilakul 

Disfungsionall 

Auditor 

(Y) 

Locusl ofl Control 

(X1) 
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2. Variabell  dependen adalahl  variabell  yangl  dipengaruhi  olehl  variabell  

independen (Sugiyonol, 2009)l. Variabell dependen dalaml penelitianl inil adalahl 

perilakul disfungsionall auditorl. 

Definisi operasionall variabell merupakanl definisi untukl setiap variabell 

penelitianl yangl adal untukl dapatl mengukur konsep danl dioperasionalkanl ke 

dalaml penelitianl (Jogiyantol, 2007)l. Skala yangl digunakanl untuk l pengukuran 

adalahl skala likert yangl dinyatakanl denganl rentangl angka 1 sampai denganl 

angka 5l. Definisi operasionall danl pengukuran variable penelitianl inil adalahl 

sebagail berikut: 

1l.  Locusl ofl Control 

Locusl ofl controll ialahl kemampuanl individu dalaml menghadapi segala situasil 

yangl terjadi didalaml hidupnyal, baik itul kesuksesanl maupunl kegagalanl. Locusl ofl 

controll dibagi menjadi dual, yaitul (1) locusl ofl controll internall individu denganl 

tipe inti percaya bahwal segala sesuatu yangl terjadi dalaml hidupnyal dapatl mereka 

kendalikanl denganl usaha merekal, danl (2) locusl ofl controll eksternall, individu 

denganl tipe inil percaya bahwal segala sesuatu yangl terjadi dalaml hidup mereka 

adalahl sesuatu yangl tidakl dapatl mereka kendalikanl yangl disebabkanl olehl takdirl, 

keberuntunganl, nasibl, dll (Alkautsarl, 2014; Limawan danl Mimbal, 2016)l. 

Indikatorl variabell locusl ofl controll diukur menggunakanl indikatorl yangl sudah 

dikembangkanl olehl (Yarbourgl, 2012) meliputi : Percaya padal kemampuanl diril 

(ability)l, Percaya padal hasill usaha (own doing)l, Kepercayaanl terhadapl nasibl, 

keberuntunganl danl kesempatan (chance)l, Kepercayaanl terhadapl kekuatan orangl 
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lain (power other)l. Pengukuran variabell inil dilakukanl denganl menggunakanl 16 

pertanyaanl denganl pengukuran skala likert 1-5l. 

2l. Sifatl Machiavellian 

Sifatl machiavellianl adalahl sikap menghalalkanl segala caral demi mencapai 

tujuanl yangl diinginkanl. Sifatl inil cenderung mengarah kepadal perilakul yangl 

negativel, karena mereka tidakl peduli denganl pentingnyal nilai kejujuran danl 

integritasl (Devi danl Ramanthal, 2017)l. Indikatorl variabell sifatl machiavellianl 

diukur menggunakanl indikatorl yangl sudah dikembangkanl olehl Christie danl Geis 

(1970) meliputi : Afeksil, Komitmen ideologis rendahl, Egol, Manipulatifl, Agresifl. 

Pengukuran variabell inil dilakukanl denganl menggunakanl 15 pertanyaanl denganl 

pengukuran skala likert 1-5l. 

3l. Skeptismel Profesional 

Skeptismel professionall adalahl sikap yangl meliputi pikiran yangl selalu 

bertanya-tanyal danl waspadal terhadapl kondisi danl keadaanl yangl mengindikasikanl 

adanyal kemungkinanl salahl saji material yangl disebabkanl olehl kesalahan ataul 

kesengajaanl (fraud)l, danl penilaianl bukti-bukti auditl secaral krisisl (IAASBl, 2009)l. 

Indikatorl variabell skeptismel professionall diukur menggunakanl indikatorl yangl 

sudah dikembangkanl olehl Arens et all (2008) meliputi : Pemikiran yangl selalu 

mempertanyakanl, Pemahaman terhadapl bukti auditl, Evaluasil kritisl atasl bukti 

auditl. Pengukuran variabell inil dilakukanl denganl menggunakanl 7 pertanyaanl 

denganl pengukuran skala likert 1-5l. 
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4l. Turnoverl Intention 

Turnoverl intentionl adalahl keinginanl berpindah mencerminkanl keinginanl 

individu untukl meninggalkanl organisasil danl mencaril alternatifl pekerjaanl lainl. 

Tindakanl penarikanl diril terdiril atasl beberapa komponen yangl secaral simultan 

muncul dalaml individu berupa adanyal pikiran untukl keluarl, keinginanl untukl 

mencaril lowonganl pekerjaanl lainl, mengevaluasil kemungkinanl untukl menemukanl 

pekerjaanl yangl layakl di tempatl lainl, danl adanyal keinginanl untukl meninggalkanl 

organisasil (Abelsonl, 1987)l. Indikatorl variabell turnoverl intentionl diukur 

menggunakanl indikatorl yangl sudah dikembangkanl olehl Mobley (2011) meliputi : 

Memikirkanl untukl keluarl, Pencarianl alternative pekerjaanl, Niat untukl keluarl. 

Pengukuran variabell inil dilakukanl denganl menggunakanl 9 pertanyaanl denganl 

pengukuran skala likert 1-5l. 

5l.  Perilakul Disfungsionall Auditor 

Perilakul disfungsionall auditorl adalahl perilakul yangl terjadi selama proses 

dimana terjadi ketidaksesuaianl antaral program auditl yangl telahl ditetapkanl denganl 

program auditl yangl dilaksanakanl, ataul denganl katal lain menyimpangl daril standarl 

yangl telahl ditetapkanl (Anita et all, 2016; Pujaningruml, 2012)l. Indikatorl variabell 

perilakul disfungsionall auditorl diukur menggunakanl indikatorl yangl sudah 

dikembangkanl olehl Husna danl Basuki (2012) meliputi : Premature sign-offl, 

Underreportingl ofl timel, Altering/replacement ofl auditl procedurel. Pengukuran 

variabell inil dilakukanl denganl menggunakanl 12 pertanyaanl denganl pengukuran 

skala likert 1-5l. 
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Populasil adalahl wilayah generalisasil yangl terdiril atasl obyek/subyek yangl 

mempunyai kualitasl danl karakteristikl tertentu yangl ditetapkanl olehl peneliti untukl 

dipelajaril  danl  kemudianl  ditarik  kesimpulanyal  (Sugiyonol,  2011:80)l.  Populasil 

dalaml penelitianl inil adalahl seluruhl auditorl internall padal Inspektoratl Kabupatenl 

Tabananl, yaitul sebanyakl 36 orangl. 

Sampell adalahl bagianl daril jumlahl danl karakteristikl yangl dimilikil olehl 

populasil  tersebutl  (Sugiyonol,  2011:81)l. Teknik penentuanl sampell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl denganl teknik samplingl jenuhl, yaitul teknik 

penentuanl sampell bila semua anggota populasil digunakanl sebagail sampell 

(Dadangl, 2016)l. sampell padal penelitianl inil adalahl seluruhl populasil yaitul 36 

auditorl yangl bekerja di Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

 

Teknik Analisisl Data 

Pengujianl Instrumen 

Sebelum  dilakukanl  teknik  analisisl  terhadapl  datal  yangl  dikumpulkanl 

terlebih dahulu dilakukanl pengujianl instrumen penelitianl, dalaml hal inil adalahl 

pengujianl validitasl danl reliabilitasl kuesionerl. 

1. Pengujianl Validitas 

Ujil validitasl digunakanl untukl mengukur valid ataul tidaknyal suatu kuesionerl. 

Korelasil antar skor item denganl total item kemudianl dibandingkanl denganl 

rkritisl. Jika korelasil item terhadapl skor total lebih besar daril rkritisl (0l,30) maka 

instrumen penelitianl tersebutl dikatakanl valid (Ghozalil, 2013)l. 
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2. Pengujianl Reliabilitas 

Reliabilitasl adalahl alat untukl mengukur suatu kuesioner yangl merupakanl 

indikatorl daril variabell ataul konstrukl. Suatu konstruk ataul variabell dikatakanl 

reliabell jika ujil statistikl memberikanl nilai cronbach alpha lebih besar daril 

0l,70 (Ghozalil, 2013)l.  

 

Ujil Asumsi Klasik 

Pengujianl hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl alat analisisl regresil 

berganda (multiple regression)l, maka terlebih dahulu melakukanl ujil asumsi klasik 

yangl terdiril dari: 

1. Ujil Normalitasl Data 

Ujil normalitasl digunakanl untukl mengujil apakah di dalaml sebuah model regresil, 

variabell dependenl, variabell independenl, ataul keduanyal memilikil distribusi 

normal ataul tidakl. Jika asumsi inil dilanggarl, maka ujil statistikl menjadi tidakl 

valid terutama untukl sampell kecill. 

2. Ujil Multikolinearitas 

Multikoloneoritasl adalahl tidakl adanyal hubunganl yangl linierl antaral variable 

independen maka dapatl dikatakanl model terkena masalahl multikoloneoritasl. 

Jika terjadi hubunganl antar sesama variabell independen maka variabell inil tidakl 

orthogonall. Variabell ortogonall adalahl variabell independen yangl nilai korelasil 

antar independen sama denganl noll. 
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3. Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitasl digunakanl untukl tujuanl mengujil apakah dalaml model 

regresil linierl terjadi ketidaksamaanl varianl daril residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnyal salahl satunyal denganl caral ujil Gletser (Ghozalil,2016:105)l. 

Kriterianyal tidakl adal variabell bebas yangl signifikanl secaral statistikl maka dapatl 

ditarik kesimpulanl bahwal model regresil tidakl terjadi heterokedastisitasl. 

 

Analisisl Regresil Linear Berganda 

Analisisl regresil linierl berganda digunakanl untukl mengetahuil ataul memerolehl 

gambaran mengenai pengaruhl locusl ofl controll, sifatl Machiavellianl, skeptismel 

professionall, danl turnoverl intentionl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 

Model analisisl regresil linierl berganda ditunjukkanl olehl persamaanl regresil berikut 

: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Keterangan: 

Y : Perilakul Disfungsionall Auditor 

α : Konstanta 

β : Koefisien Regresi 

X1 : Locusl ofl Control 

X2 : Sifatl Machiavellian 

X3 

X4 

: Skeptismel Profesional 

   : Turnoverl Intention 

e : error 
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Ujil Kelayakanl Model 

1l. Ujil Determinasil R
2 

/ Godness ofl Fit 

Koefisien Determinanl ( ) padal intinyal mengukur seberapa jauh kemampuanl 

model dalaml menerangkanl variasil variabell dependen (Ghozalil, 2011)l. Besar 

nilai koefisien determinasil adalahl antaral 0 (nol) danl 1 (satu)l. Nilai  yangl kecil 

berarti kemampuanl variabel-variabell independen dalaml menjelaskanl variasil 

dependen sangat terbatasl.  

2l. Ujil Statistikl F 

Ujil F padal dasarnyal menunjukkanl pengujianl model untukl memastikanl semua 

variabell prediktorl (independen) mampu memrediksi/ menjelaskanl variabell 

dependen (Ghozalil, 2013)l. Ujil F dilakukanl denganl melihatl nilai signifikansi 

padal tabell ANOVAl, apabila nilai signifikansi F ≤ α (0l,05)l, maka model inil 

dikatakanl layakl ataul variabell independen mampu menjelaskanl variabell 

dependenl. 

3l. Ujil Statistikl t 

Ujil t dilakukanl untukl mengetahuil pengaruhl masing-masingl variabell 

independen yaitul locusl ofl controll, sifatl machiavellianl, skeptismel professionall 

danl turnoverl intentionl   padal   variabell   dependen   yaitul   perilakul 

disfungsionall auditorl. Pengujianl hipotesisl dilakukanl denganl membandingkanl 

tingkatl  signifikansi  masing-masingl  variabell  bebas  denganl  α  (0l,05)l.  
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HASILL DANL PEMBAHASAN  

Responden dalalaml penelitianl inil adalahl 36 respondenl, dimana diambil daril 

36 auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. Kuisinoner di sebar padal tanggal 

11 Maret 2020l, padal tanggal 06 April 2020 kuisioner yangl kembali sebanyakl 36 

kuisionerl. 

 

Hasill Analisisl Deskriptif 

Berdasarkanl hasill penelitianl yangl dapatl dilihatl padal lampiran 4l, maka 

diperolehl hasill sebagail berikut : 

1. Padal variabell locusl ofl controll diperolahl nilai minimum sebesar 32l, maksimum 

sebesar 80l, rata-ratal sebesar 61l,83 danl standarl deviasil sebesar 12l,129l.  

2. Padal variabell sifatl machiavellianl diperolahl nilai minimum sebesar 17l, 

maksimum sebesar 60l, rata-ratal sebesar 38l,69 danl standarl deviasil sebesar 

15l,248l.   

3. Padal variabell skeptismel profesionall diperolahl nilai minimum sebesar 14l, 

maksimum sebesar 35l, rata-ratal sebesar 26l,50 danl standarl deviasil sebesar 

6l,683l.  

4. Padal variabell turnoverl intentionl diperolahl nilai minimum sebesar 12l, 

maksimum sebesar 36l, rata-ratal sebesar 23l,83 danl standarl deviasil sebesar 

8l,171l.  

5. Padal variabell prilakul disfungsionall auditorl diperolahl nilai minimum sebesar 

14l, maksimum sebesar 47l, rata-ratal sebesar 29l,06 danl standarl deviasil sebesar 

10l,599l. 
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Hasill Analisisl Data  

Ujil Validitasl danl Reabilitasl  

Berdasarkanl hasill penelitianl yangl dapatl dilihatl padal lampiran 5l, maka 

diperolehl hasill ujil validitasl dapatl dilihatl bahwal seluruhl koefisien korelasil padal 

penelitianl lebih besar daril 0l,30l, sehinggal semua instrumen validl. Berdasarkanl 

hasill ujil reabilitasl dapatl dilihatl nilai Cronbachls Alpha padal tiap instrumen tersebutl 

lebih besar daril 0l,70l, sehinggal semua instrumen reliabell.  

Ujil Asumsi Klasik 

Tabell 4l.1 

Ujil Asumsi Klasik 

Variabel 

Ujil Normalitas Ujil Multikolinieritas 
Ujil 

Heteroskedastisitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asympl. Sigl. 
(2-tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Locusl ofl 
Control 

0l,734 0l,654 

0l,984 1l,016 0l,823 

Sifatl 
Machiavellian 

0l,275 3l,634 0l,073 

Skeptismel 
Profesional 

0l,584 1l,713 0l,861 

Turnoverl 
Intntion 

0l,257 3l,897 0l,652 

       Sumber: Hasill pengolahan datal (lampiran 6) 

Berdasarkanl tabell 4l.1 menunjukanl hasill ujil normalitasl, multikolinieritasl danl 

heteroskedastisitasl sebagail berikut : 

Daril ujil normalitasl diperolehl nilai Asympl. Sigl. (2-tailed) adalahl sebesar 0l,654 

lebih besar daril 0l,05 yangl menunjukanl bahwal datal terdistribusi secaral normall. 

Sementaral daril ujil Multikolinieritasl menunjukkanl bahwal seluruhl variabell bebas 

memilikil nilai tolerance > 0l,10 danl memilikil nilai VIF < 10l. Hal inil berarti bahwal 

padal model regresil yangl dibuat tidakl terdapatl gejala multikolinieritasl. Danl daril 

ujil Heteroskedastisitasl menunjukanl bahwal masing-masingl model memilikil nilai 
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signifikansi lebih besar daril 0l,05l. Berarti didalaml model regresil tidakl terjadi 

heteroskedastisitasl. 

 

Pengujianl Hipotesis 

Analisisl Linear Berganda 

Tabell 4l.2 

Hasill Ujil Regresil Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Probabilitas 

Locusl ofl Control - 0l,311 0l,001 

Sifatl Machiavellian 0l,349 0l,035 

Skeptismel Profesional - 0l,245 0l,031 
 

Turnoverl Intention 0l,348 0l,042 

Konstanta 36l,003 

R Square 0l,787 

Adjusted R Square 0l,760 

F Statistik 28l,633 

Probabilitasl (p-value) 0l,000 

Variabell Dependent Perilakul Disfungsionall auditor 

Sumber: Hasill pengolahan datal (lampiran 7) 

Berdasarkanl tabell diatasl dapatl diketahuil persamaanl regresinyal menjadi  

Y = 36l,003 - 0l,311X1 + 0l,349X2 - 0l,245X3 + 0l,348X4 + e   

Interprestasil daril koefisien regresil : 

1. Diperolehl nilai α sebesar 36l,003 secaral statistikl menunjukanl bahwal apabila 

variabell locusl ofl controll, sifatl machiavellianl, skeptismel profesionall danl 

turnoverl intentionl tidakl mengalami perubahan maka perilakul disfungsionall 

auditorl akanl sebesar konstan 36l,003l.  

2. Nilai koefisien regresil β1 variabell locusl ofl controll sebesar - 0l,311l, inil 

menunjukanl bahwal setiap terjadi peningkatkanl locusl ofl controll maka akanl 

menurunkanl perilakul difungsionall auditorl.  
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3. Nilai koefisien regresil β2 variabell sifatl machiavellianl sebesar 0l,349l, inil 

menunjukanl bahwal setiap terjadi peningkatkanl sifatl machiavellianl maka akanl 

meningkatkanl perilakul difungsionall auditorl.  

4. Nilai koefisien regresil β3 variabell sifatl skeptismel professionall sebesar - 0l,245l, 

inil menunjukanl bahwal setiap terjadi peningkatkanl skeptismel professionall maka 

akanl menurunkanl perilakul difungsionall auditorl. 

5. Nilai koefisien regresil β4 variabell sifatl turnoverl intentionl sebesar 0l,348l, inil 

menunjukanl bahwal setiap terjadi peningkatkanl turnoverl intentionl maka akanl 

meningkatkanl perilakul difungsionall auditorl. 

 Analisisl Koefisien Determinasil (R2) 

Berdasarkanl Tabell 4l.2 di atasl koefisien determinasil yangl ditunjukkanl daril 

nilai Adjusted R Square sebesar 0l,760l. hal inil berarti 76% variasil variabell perilakul 

disfungsionall auditorl dapatl dijelaskanl variabell locusl ofl controll, sifatl 

machiavellianl, skeptismel professionall danl turnoverl intentionl. Sedangkanl sisanyal 

24% dijelaskanl olehl faktorl lain diluar model penelitianl sepertil, tekananl anggaran 

waktul, komitmen organisasil, gaya kepemimpinanl, danl kompleksitasl tugasl. 

 

Ujil Signifikanl Simultan (Ujil F-Test) 

Berdasarkanl (Ujil F) padal Tabell 4l.2 menunjukanl nilai F sebesar 28l,633 

denganl nilai signifikansi sebesar 0l,000 <0l,05l. Sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal 

locusl ofl controll, sifatl machiavellianl, skeptismel professionall danl turnoverl 

intentionl berpengaruhl signifikanl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. Denganl 
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demikianl, maka model penelitianl dianggap layakl ujil danl pembuktianl hipotesisl 

dapatl dilanjutkanl. 

 

Ujil Signifikanl Parsial (Ujil t-Test) 

Berdasarkanl padal Tabell 4l.2 diperolehl hasill ujil t sebagail berikut : 

Variabell locusl ofl controll memilikil koefisien regresil sebesar - 0l,311 danl nilai 

signifikansi 0l.001 < 0l.05l. Hal inil berarti variable locusl ofl controll berpengaruhl 

negatifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl, semakin tinggi locusl ofl controll 

maka akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl padal Inspektoratl 

Kabupatenl Tabananl. 

Variabell sifatl machiavellianl memilikil koefisien regresil sebesar 0l,349 danl 

nilai signifikansi 0l.035 < 0l.05l. Hal inil berarti variable sifatl machiavellianl 

berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl, semakin tinggi sifatl 

machiavellianl maka akanl meningkatkanl perilakul disfungsionall auditorl padal 

Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

Variabell skeptismel profesionall memilikil koefisien regresil sebesar - 0l,245 danl 

nilai signifikansi 0l.031 < 0l.05l. Hal inil berarti variable skeptismel profesionall 

berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl, semakin tinggi 

skeptismel profesionall maka akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl padal 

Inspektoratl Kabupatenl Tabananl. 

Variabell turnoverl intentionl memilikil koefisien regresil sebesar 0l,348 danl nilai 

signifikansi 0l.042 < 0l.05l. Hal inil berarti variable turnoverl intentionl berpengaruhl 

positifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl, semakin tinggi turnoverl intentionl 
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maka akanl meningkatkanl perilakul disfungsionall auditorl padal Inspektoratl 

Kabupatenl Tabananl. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Locus of Controll  Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor Pada  

Inspektorat Kabupaten Tabanan 

Berdasarkanl hasill penelitianl menunjukanl bahwal nilai koefisien parameter 

locusl ofl controll sebesar -0l,311 denganl tingkatl signifikansi sebesar 0l,001 berarti 

bahwal locusl ofl controll berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi locusl ofl controll yangl dimilikil auditorl maka 

akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl 

Tabananl, hal inil sejalanl denganl teori atribusil, dimana teori diarahkanl untukl 

mengembangkanl penjelasanl daril cara-caral kita menilai orangl secaral berlainanl, 

tergantung makna apa yangl kita hubungkanl (atribusikan) ke suatu perilakul serta 

menjelaskanl perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil, khususnyal untukl meneliti 

bagaimana perilakul auditorl denganl adanyal faktor-faktorl yangl mempengaruhi 

perilakul disfungsionall auditorl dalaml auditl yangl dipengaruhi faktorl internall danl 

eksternall (Luthansl, 2005)l. Dalaml hal inil kaitannyal denganl individu yangl memilikil 

locusl ofl controll yangl baik akanl mampu menghadapi ancaman-ancaman yangl 

timbul daril lingkunganl danl berusaha memecahkanl permasalahan denganl optimis 

danl yakin denganl kemampuanl mereka sendiril, sehinggal nantinyal akanl 

menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl. Hasill penelitianl inil juga mendukung 

penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl olehl Margaretta dkkl. (2018)l, menyatakanl 
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bahwal locusl ofl controll berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditor 

 

Pengaruh Sifat Machiavellian Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor Pada 

Inspektorat Kabupaten Tabanan 

Berdasarkanl hasill penelitianl menunjukanl bahwal nilai koefisien parameter 

sifatl maciavellianl sebesar 0l,349 denganl tingkatl signifikansi sebesar 0l,035 berarti 

bahwal sifatl maciavellianl  berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi sifatl maciavellianl yangl dimilikil pegawai 

maka akanl meningkatkanl perilakul disfungsionall auditorl padal Inspektoratl 

Kabupatenl Tabananl, hal inil sejalanl denganl teori atribusil, dimana teori diarahkanl 

untukl mengembangkanl penjelasanl daril cara-caral kita menilai orangl secaral berlainanl, 

tergantung makna apa yangl kita hubungkanl (atribusikan) ke suatu perilakul serta 

menjelaskanl perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil, khususnyal untukl meneliti 

bagaimana perilakul auditorl denganl adanyal faktor-faktorl yangl mempengaruhi 

perilakul disfungsionall auditorl dalaml auditl yangl dipengaruhi faktorl internall danl 

eksternall (Luthansl, 2005)l. Sifatl machiavellianl merupakanl sifatl yangl negatifl, 

karena mengabaikanl nilai kejujuran danl integritasl demi mencapai tujuanl 

pribadinyal, sehinggal seseorangl denganl sifatl machiavellianl yangl tinggi cenderung 

berperilakul disfungsionall. Hasill penelitianl inil juga mendukung penelitianl 

sebelumnyal yangl dilakukanl olehl Arista dkkl. (2017)l, menyatakanl bahwal sifatl 

machiavellianl berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall auditor 



 

508 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Pengaruhl Skeptismel Profesionall Terhadapl Perilakul Disfungsionall Auditorl Padal  

Inspektoratl Kabupatenl Tabanan 

Berdasarkanl hasill penelitianl menunjukanl bahwal nilai koefisien parameter 

skeptismel professionall sebesar -0l, 245 denganl tingkatl signifikansi sebesar 0l,031 

berarti bahwal skeptismel professionall berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul 

disfungsionall auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi skeptismel profesionall yangl 

dimilikil auditorl maka akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl padal 

Inspektoratl Kabupatenl Tabananl, hal inil sejalanl denganl teori atribusil, dimana teori 

diarahkanl untukl mengembangkanl penjelasanl daril cara-caral kita menilai orangl secaral 

berlainanl, tergantung makna apa yangl kita hubungkanl (atribusikan) ke suatu perilakul 

serta menjelaskanl perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil, khususnyal untukl 

meneliti bagaimana perilakul auditorl denganl adanyal faktor-faktorl yangl 

mempengaruhi perilakul disfungsionall auditorl dalaml auditl yangl dipengaruhi faktorl 

internall danl eksternall (Luthansl, 2005)l. Dalaml hal inil kaitannyal denganl tingginyal   

skeptismel   profesionall   yangl   dimilikil seorangl auditorl, maka mereka   akanl   

mampu menaksir keberadaanl kecuranganl padal tahap perencanaanl auditl, yangl 

akhirnyal mengarahkanl auditorl untukl meningkatkanl pendeteksianl kecuranganl 

padal tahap berikutnyal. Jadi semakin tinggi sikap skeptismel profesionall yangl 

dimilikil, maka auditorl tidakl akanl menerima perilakul disfungsionall auditl yangl 

menyebabkanl turunnyal kualitasl auditl. Hasill penelitianl inil juga mendukung 

penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl olehl Widiantaril dkkl. (2018) menyatakanl 

bahwal skeptismel profesionall berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditor 
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Pengaruhl Turnoverl Intentionl Terhadapl Perilakul Disfungsionall Auditorl Padal  

Inspektoratl Kabupatenl Tabanan 

Berdasarkanl hasill penelitianl menunjukanl bahwal nilai koefisien parameter 

turnoverl intentionl sebesar 0l,348 denganl tingkatl signifikansi sebesar 0l,042 berarti 

bahwal turnoverl intentionl berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi turnoverl intentionl auditorl maka akanl 

meningkatkanl perilakul disfungsionall auditorl padal Inspektoratl Kabupatenl 

Tabananl, hal inil sejalanl denganl teori atribusil, dimana teori diarahkanl untukl 

mengembangkanl penjelasanl daril cara-caral kita menilai orangl secaral berlainanl, 

tergantung makna apa yangl kita hubungkanl (atribusikan) ke suatu perilakul serta 

menjelaskanl perilakul seseorangl dalaml suatu organisasil, khususnyal untukl meneliti 

bagaimana perilakul auditorl denganl adanyal faktor-faktorl yangl mempengaruhi 

perilakul disfungsionall auditorl dalaml auditl yangl dipengaruhi faktorl internall danl 

eksternall (Luthansl, 2005)l. Dalaml hal inil kaitannyal denganl auditorl yangl memilikil 

keinginganl untukl berpindah tempatl kerjal, mempunyai kemungkinanl terlibat dalaml 

perilakul disfungsionall karena adanyal penurunanl rasa takut daril kondisi yangl 

mungkin terjadi bila perilakul tersebutl terdeteksil. Jadil, auditorl yangl memilikil 

keinginanl berpindah kerja lebih tinggil, diduga akanl lebih menerima perilakul 

disfungsionall. Hasill penelitianl inil juga mendukung penelitianl sebelumnyal yangl 

dilakukanl olehl Utaril dkkl. (2018) menyatakanl bahwal turnoverl intentionl 

berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 
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SIMPULANL DANL SARAN 

Berdasarkanl datal yangl diperolehl daril hasill analisisl dapatl ditarik kesimpulanl 

sebagail berikut :  

1. Locusl ofl controll berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 

Hal inil berarti semakin tinggi locusl ofl controll yangl dimilikil olehl auditorl maka 

akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditorl. 

2. Sifatl Machiavellianl berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi sifatl maciavellianl  yangl dimilikil auditorl 

maka akanl meningkatkanl perilakul disfungsionall auditor 

3. Skeptismel profesionall berpengaruhl negatifl terhadapl perilakul disfungsionall 

auditorl. Hal inil berarti semakin tinggi skeptismel professionall yangl dimilikil 

auditorl maka akanl menurunkanl perilakul disfungsionall auditor 

4. Turnoverl intentionl berpengaruhl positifl terhadapl perilakul disfungsionall auditorl. 

Hal inil berarti semakin tinggi turnoverl intentionl auditorl maka akanl 

meningkatkanl perilakul disfungsionall auditor 

Berdasarkanl hasill penelitianl terdapatl beberapa saran sebagail berikut : 

1l. Untukl meningkatkanl locusl ofl controll Inspektoratl Kabupatenl Tabananl    

diharapkanl mengadakanl pelatihan-pelatihan motivasil bagi paral auditornyal,   

denganl motivasil yangl tinggi auditorl akanl mampu mengembangkanl dirinyal 

secaral maksimal serta denganl motivasil yangl baik auditorl akanl mampu berpikir 

secaral positifl.  

2l. Untukl menurunkanl sifatl machiavellianl diharapkanl memberi sanksi ataul teguran 

kepadal auditorl yangl tidakl jujur dalaml melakukanl auditl. 
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3l. Diharapkanl selalu memberikanl bimbinganl kepadal auditorl untukl membangun 

skeptismel profesionall dalaml proses mengauditl.  

4l. Untukl menurunkanl turnoverl intentionl seharusnyal Inspektoratl Kabupatenl 

Tabananl menerapkanl kebijakanl yangl memadai untukl mempertahankanl 

auditornyal denganl memberikanl penghargaanl yangl memadai serta menciptakanl 

suasana kerja yangl nyamanl. 
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ABSTRACT 

Professionals1 in1 accounting1 are1 professions1 full1 of1 ethical1 decisions1, 

especially in1 the1 profession1 of1 Tax Consultants1. This1 study aims1 to1 

determine1 the1 effect1 of1 payment1 satisfaction1, professional1 commitment1, and1 

organizational1 commitment1 on1 ethical1 decision1 making1 of1 Tax Consultants1 

in1 Bali1 Province1. The1 population1 in1 this1 study were1 all1 Tax Consultants1 in1 

Bali1 Province1, while1 155 people1 were1 selected1 as1 research1 objects1 

(samples)1. The1 sampling1 technique1 uses1 a1 purposive1 sampling1 method1. 

Data1 were1 tested1 using1 validity test1, reliability test1, multicollinearity test1, 

heteroscedasticity test1, multiple1 regression1 analysis1, hypothesis1 test1 and1 

coefficient1 of1 determination1. The1 results1 showed1 that1 the1 variables1 of1 

payment1 satisfaction1, professional1 commitment1, and1 organizational1 

commitment1 were1 both1 positive1 impact1 and1 significant1 influences1 on1 

ethical1 decision1 making1 of1 the1 Tax Consultant1 in1 Bali1 Province1. 

 

Keywords: Ethical1 Decisions1, Payment1 Satisfaction1, Professional1 

Commitment1, Organizational1 Commitment 
 

PENDAHULUAN 

Keputusan1 etis1 (ethical1 decision) merupakan1 keputusan1 yang1 baik1 

secara1 legal1 maupun1 moral1 yang1 dapat1 diterima1 oleh1 masyarakat1 luas1 

(Trevino1, 1986)1. Profesi1 di1 bidang1 akuntansi1 merupakan1 profesi1 yang1 

penuh1 dengan1 keputusan1 etis1, karena1 profesi-profesi1 tersebut1 sering1 

dihadapkan1 pada1 kondisi1 dilema1 etis1, yang1 senantiasa1 mengancam1 

kredibilitas1 dari1 para1 profesional1 tersebut1. Massie1 (2017) berpendapat1 

bahwa1 diantara1 profesi1 lainnya1, konsultan1 pajak1 lebih1 memiliki1 sensitifitas1 

etika1 yang1 tinggi1. 
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Ada1 beberapa1 kasus1 yang1 terjadi1 terkait1 dengan1 pengambilan1 

keputusan1 yang1 tidak1 etis1 oleh1 konsultan1 pajak1 di1 Indonesia1, diantaranya1 

keterlibatan1 konsultan1 pajak1 Robertus1 Santonius1 dan1 Hendro1 Tirtawijaya1 

untuk1 membantu1 wajib pajak1 yang1 ditanganinya1 untuk1 melakukan1 

kecurangan1, yang1 terungkap1 dalam1 kasus1 Gayus1 Tambunan1 dan1 Dhana1 

Widyatmika1 (Harian1 Merdeka1, 2012)1. 

Dilema1 yang1 dirasakan1 konsultan1 pajak1 adalah1 dimana1 konsultan1 pajak1 

harus1 tunduk1 dengan1 peraturan1 namun1 disisi1 lain1 konsultan1 pajak1 

memikirkan1 faktor1 imbalan1 yang1 diberikan1 wajib pajak1 serta1 kelangsungan1 

bisnis1 jasanya1 (Suardika1, 2015)1. Maka1 dari1 itu1, dipandang1 perlu1 untuk1 

mengkaji1 faktor-faktor1 yang1 dapat1 memperkuat1 pengambilan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1, terutama1 dari1 faktor-faktor1 yang1 bersifat1 individu1. 

Salah1 satu1 hal1 yang1 bisa1 menempatkan1 seseorang1 dalam1 kondisi1 

dilema1 etika1 adalah1 kepuasan1 pembayaran1. Pembayaran1 atau1 fee1 

merupakan1 imbalan1 jasa1 atau1 uang1 yang1 dibayarkan1, atau1 yang1 ditentukan1 

untuk1 dibayarkan1 kepada1 seseorang1 pada1 jarak-jarak1 waktu1 yang1 teratur1 

untuk1 jasa-jasa1 yang1 diberikan1 (Moekijat1, 2002)1. Setiap1 pekerja1 profesional1 

mengharapkan1 memperoleh1 kepuasan1 pembayaran1 dari1 setiap1 

pekerjaannya1. Para1 profesional1 termasuk1 konsultan1 pajak1 yang1 memiliki1 

kepuasan1 pembayaran1 seharusnya1 mampu1 menjaga1 independensi1 dan1 

integritasnya1 dalam1 membuat1 suatu1 keputusan1 karena1 mereka1 tidak1 akan1 

mudah1 untuk1 dipengaruhi1 oleh1 tawaran-tawaran1 imbalan1 ekonomis1 ataupun1 

imbalan1 lainnya1 yang1 dapat1 menjatuhkan1 kredibilitasnya1 sebagai1 praktisi1 
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di1 bidang1 perpajakan1. 

Alternatif1 lain1 yang1 dapat1 digunakan1 untuk1 menghadapi1 dilema1 etika1 

adalah1 komitmen1 profesional1. Komitmen1 profesional1 juga1 dapat1 diartikan1 

sebagai1 sebuah1 kemauan1 untuk1 bekerja1 secara1 sungguh-sungguh1 demi1 

kepentingan1 profesi1 dan1 sebuah1 keinginan1 untuk1 menjaga1 nama1 baik1 

profesi1. (Brigita1 Maria1 Djohan1, 2016)1. Lord1 dan1 DeZoort1 (2001) 

berpendapat1 bahwa1 auditor1 dengan1 komitmen1 profesi1 yang1 tinggi1 akan1 

berperilaku1 selaras1 dengan1 kepentingan1 publik1 dan1 tidak1 akan1 merusak1 

profesionalismenya1. Sebaliknya1, auditor1 dengan1 komitmen1 profesi1 yang1 

rendah1 akan1 berpotensi1 untuk1 berperilaku1 disfungsional1, misalnya1 perilaku1 

yang1 mengutamakan1 kepentingan1 klien1. Konsultan1 pajak1 yang1  memiliki1 

komitmen1 profesional1 yang1 tinggi1 seharusnya1 tidak1 berperilaku1 

disfungsional1 yang1 akan1 mengotori1 kredibilitas1 profesinya1. 

Disamping1 dua1 hal1 diatas1, ada1 alternatif1 lain1 yang1 dapat1 digunakan1 

untuk1 menghadapi1 dilema1 etika1 yaitu1 komitmen1 organisasi1. Komitmen1 

organisasi1 adalah1 tingkat1 sampai1 mana1 seseorang1 memihak1 sebuah1 

organisasi1 serta1 tujuan-tujuan1 dan1 keinginannya1 untuk1 mempertahankan1 

keanggotaan1 dalam1 organisasi1 tersebut1 (Robbins1 dan1 Judge1, 2009:100)1. Itu1 

berarti1, cerminan1 komitmen1 organisasi1 konsultan1 pajak1 terhadap1 

organisanya1 yaitu1 Ikatan1 Konsultan1 Pajak1 Indonesia1 (IKPI)1, hal1 itu1 dapat1 

dilihat1 ketika1 mereka1 terikat1 dengan1 tujuan-tujuan1 organisasi1 dan1 

mempertahankan1 keanggotaan1 pada1 organisasi1 tersebut1. Komitmen1 

organisasi1 menunjukkan1 loyalitas1 yang1 dimiliki1 individu1 terhadap1 
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organisasinya1 serta1 menunjukkan1 bagaimana1 anggota1 organisasi1 dapat1 

memberikan1 kontribusi1 dalam1 menciptakan1 kesuksesan1 organisasi1. 

Dengan1 demikian1 berdasarkan1 latar1 belakang1 permasalahan1 diatas1, 

maka1 penulis1 tertarik1 untuk1 melakukan1 penelitian1 pengaruh1 kepuasan1 

pembayaran1, komitmen1 profesional1, dan1 komitmen1 organinasi1 pada1 

pengambilan1 keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 provinsi1 Bali1. 

Berdasarkan1 uraian1 latar1 belakang1 diatas1 maka1 rumusan1 masalah1 

penelitian1 ini1 antara1 lain1 : 

1. Apakah1 kepuasan1 pembayaran1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali? 

2. Apakah1 komitmen1 profesional1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali? 

3. Apakah1 komitmen1 organisasi1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali? 

Berdasarkan1 uraian1 latar1 belakang1 dan1 rumusan1 masalah1 diatas1, maka1 

tujuan1 penelitian1 ini1 antara1 lain: 

1. Untuk1 mengetahui1 pengaruh1 kepuasan1 pembayaran pada 

pengambilan keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 

Bali1. 

2. Untuk1 mengetahui1 pengaruh1 komitmen1 profesional pada 

pengambilan keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 

Bali1. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen 

organisasi pada pengambilan keputusan1 etis1 konsultan1 

pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. 

Berdasarkan1 latar1 belakang1 dan1 tujuan1 penelitian1 maka1 manfaat1 

penelitian1 ini1 adalah1 sebagai1 berikut1 : 

1. Kegunaan1 Teoritis 

Penelitian1 ini1 diharapkan1 dapat1 menjadi1 tambahan1 wawasan1 

dalam1 bidang1 akuntansi1, khususnya1 akuntansi1 keperilakuan1 

dalam1 bidang1 perpajakan1. Penelitian1 ini1 juga1 diharapkan1 

menjadi1 motivasi1 bagi1 peneliti1 selanjutnya1 untuk1 

mengembangkan1 penelitian1 terkait1 aspek1 keperilakuan1 

konsultan1 pajak1. 

2. Kegunaan1 Praktis 

Penelitian1 ini1 diharapkan1 mampu1 menjadi1 bahan1 pertimbangan1 

bagi1 para1 wajib pajak1 yang1 akan1 memilih1 konsultan1 pajak1 untuk1 

menangani1 administrasi1 perpajakan1 di1 perusahaannya1, serta1 

disisi1 lain1 penelitian1 ini1 juga1 diharapkan1 mampu1 menjadi1 bahan1 

evaluasi1 bagi1 para1 konsultan1 pajak1 untuk1 mengembangkan1 

faktor-faktor1 individu1 yaitu1 kepuasan1 pembayaran1, komitmen1 

professional1, dan1 komitmen1 organisasi1 untuk1 menghadapi1 

dilema1 etis1. 
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KAJIAN1 PUSTAKA 

Teori1 Perkembangan1 Moral1 Kognitif 

Kohlberg1 (1969) melakukan1 penelitian1 terhadap1 perkembangan1 

pemikiran1 remaja1 dan1 young1 adults1. Kohlberg1 meneliti1 cara1 berpikir1 anak-

anak1 melalui1 pengalaman1 mereka1 yang1 meliputi1 pemahaman1 konsep1 

moral1, misalnya1 konsep1 justice1, rights1, equality1, dan1 human1 welfare1. Riset1 

awal1 Kohlberg1 dilakukan1 pada1 tahun1 1963 pada1 anak-anak1 usia1 10-16 

tahun1. Berdasarkan1 hasil1 riset1 tersebut1 Kohlberg1 kemudian1 mengemukakan1 

teori1 perkembangan1 moral1 kognitif1 (Cognitive1 Moral1 Development)1. 

Terdapat1 enam1 tingkatan1 dalam1 teori1 perkembangan1 moral1 kognitif1 

Kohlberg1. Dalam1 dua1 tahap1 pertama1 dari1 perkembangan1 moral1 (pre-

conventional)1, orang-orang1 (biasanya1 anak-anak) membuat1 keputusan1 

moral1 berdasarkan1 imbalan1 atau1 hukuman1. Pada1 tahap1 ketiga1 dan1 keempat1 

(conventional) seseorang1 sudah1 memperhatikan1 aturan-aturan1 sosial1 dan1 

kebutuhan1 sesama1. Sedangkan1 tahap1 kelima1 dan1 keenam1 (post-

conventional) menunjukkan1 tahapan1 perkembangan1 moral1 dimana1 kebaikan1 

bagi1 masyarakat1 telah1 dimasukkan1 ke1 dalam1 pemikiran1 moral1 seseorang1. 

Teori1 Etika 

Brooks1 (2007) menyatakan1 bahwa1 etika1 merupakan1 cabang1 dari1 

filsafat1 yang1 menyelidiki1 penilaian1 normatif1 tentang1 apakah1 suatu1 perilaku1 

sudah1 benar1 atau1 sudah1 sesuai1 dengan1 yang1 seharusnya1 dilakukan1. 
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Kebutuhan1 akan1 etika1 muncul1 dari1 keinginan1 untuk1 menghindari1 

permasalahan-permasalahan1 di1 dunia1 nyata1. Etika1 merupakan1 tatanan1 

moral1 yang1 telah1 disepakati1 bersama1 dalam1 suatu1 profesi1 dan1 ditujukan1 

untuk1 anggota1 profesi1. 

Keputusan1 Etis 

Keputusan1 etis1 (ethical1 decision) merupakan1 keputusan1 yang1 baik1 

secara1 legal1 maupun1 moral1 yang1 dapat1 diterima1 oleh1 masyarakat1 luas1 

(Trevino1, 1986)1. Jones1 (1991) menyatakan1 ada1 3 unsur1 utama1 dalam1 

pengambilan1 keputusan1 etis1, yaitu1 pertama1, moral1 issue1, menyatakan1 

seberapa1 jauh1 ketika1 seseorang1 melakukan1 tindakan1, jika1 dia1 secara1 bebas1 

melakukan1 itu1, maka1 akan1 mengakibatkan1 kerugian1 (harm) atau1 

keuntungan1 (benefit) bagi1 orang1 lain1. Kedua1 adalah1 moral1 agent1, yaitu1 

seseorang1 yang1 membuat1 keputusan1 moral1 (moral1 decision)1. Dan1 yang1 

ketiga1 adalah1 keputusan1 etis1 (ethical1 decision) itu1 sendiri1, yaitu1 sebuah1 

keputusan1 yang1 secara1 legal1 dan1 moral1 dapat1 diterima1 oleh1 masyarakat1 

luas1. 

Kepuasan1 Pembayaran 

Lum1 et1 al1.1, (1998); Tett1 & Meyer1 (1993)1. Hellriegel1 & White1, 1973; 

Koch1 & Steers1, 1978; Kraut1, 1975; Mobley et1. al1.1, 1978) pada1 Suwandi1 

dan1 Indriantoro1 (1999) menyatakan1 bahwa1 Kepuasan1 kompensasi1 dapat1 

diartikan1 bahwa1 seseorang1 akan1 terpuaskan1 dengan1 kompensasinya1 ketika1 

persepsi1 terhadap1 kompensasi1 dan1 apa1 yang1 mereka1 peroleh1 sesuai1 dengan1 
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yang1 diharapkan1. Kepuasan1 kompensasi1 dapat1 juga1 diartikan1 sebagai1 

kepuasan1 individu1 atas1 pembayaran1 yang1 dilakukan1 atas1 jasa-jasa1 yang1 

telah1 dilakukan1. 

Komitmen1 Profesional 

Kwon1 dan1 Banks1 (2004) menyatakan1 bahwa1 komitmen1 profesional1 

diperkirakan1 oleh1 dukungan1 untuk1 kelompok1, sikap1 positif1 terhadap1 profesi1 

dan1 karakteristik1 pekerjaan1. Penjelasan1 tentang1 komitmen1 profesional1 juga1 

diungkapkan1 oleh1 Jeffrey dan1 Weatherholt1 (1996)1, komitmen1 profesional1 

yang1 kuat1 akan1 mengarahkan1 seorang1 konsultan1 pajak1 untuk1 taat1 pada1 

aturan1 yang1 telah1 ditetapkan1. Sehingga1 dengan1 demikian1 penyimpangan1 

etis1 dalam1 lingkungan1 konsultan1 pajak1 dapat1 ditekan1 ataupun1 tidak1 ada1 

lagi1. 

Komitmen1 Organisasi 

Komitmen1 organisasional1 adalah1 tingkat1 sampai1 mana1 seseorang1 

memihak1 sebuah1 organisasi1 serta1 tujuan-tujuan1 dan1 keinginannya1 untuk1 

mempertahankan1 keanggotaan1 dalam1 organisasi1 tersebut1 (Robbins1 dan1 

Judge1, 2009:100)1. Seseorang1 yang1 memiliki1 komitmen1 pada1 organisasinya1 

adalah1 orang1 yang1 memiliki1  loyalitas1 dan1 rasa1 bangga1 dengan1 

organisasinya1 sehingga1 memiliki1 keinginan untuk1 bekerja1 dan1 

menyelesaikan1 tugas-tugasnya1 dengan1 baik1 (Ghorbanpour1 et1 al1.1, 2014)1. 

Penelitian1 Sebelumnya 
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Publikasi1 penelitian1 sebelumnya1 oleh1 Shaub et1 al1. (1993) dengan1 hasil1 

penelitiannya1 adalah1 orientasi1 etika1 mempengaruhi1 sensitivitas1 etika1, 

komitmen1 profesi1 dan1 organisasi1. 

Penelitian1 sebelumnya1 oleh1 Riski1 Suprana1 (2012)1, hasil1  pengujian1 

terhadap1 hipotesis1, menunjukkan1 bahwa1 variabel1 kepuasan1 kompensasi1 dan1 

komitmen1 organisasional1 berpengaruh1 positif1 terhadap1 kinerja1 karyawan1. 

Dimana1 dalam1 hal1 ini1 juga1 bisa1 dikatakan1 mempengaruhi1 pengambilan1 

keputusan1 yang1 akan1 dilakukan1 oleh1 karyawan1 itu1 sendiri1. 

Penelitian1 sebelumnya1 oleh1 Suardika1 (2015)1, hasil1 penelitian1 ini1 

adalah1 idealisme1, komitmen1 profesional1, dan1 skeptisme1 profesional1 

berpengaruh1 positif1 positif1 pada1 pembuatan1 keputusan1 etis1 Konsultan1 Pajak1 

di1 Provinsi1 Bali1. 

Penelitian1 sebelumnya1 oleh1 Dwi1 Harmana1, dkk1. (2017)1, hasil1 dari1 

penelitian1 ini1 adalah1 analisis1 menunjukkan1 bahwa1 idealisme1, pengalaman1, 

dan1 komitmen1 professional1 berpengaruh1 positif1 pada1 pembuatan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1 terdaftar1 di1 wilayah1 Bali-Nusa1 Tenggara1. 

Penelitian1 sebelumnya1 oleh1 Naniek1 Noviari1 dan1 Suaryana1 (2018)1, 

dengan1 hasil1 penelitian1 menemukan1 budaya1 etis1 organisasi1 menghasilkan1 

keputusan1 etis1 apabila1 konsultan1 dihadapkan1 pada1 dilemma1 etis1. 

Sebaliknya1, sifat1 macheavellian1 pada1 tingkat1 yang1 rendah1 dapat1 

menghasilkan1 keputusan1 etis1. 
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Hipotesis1 Penelitian 

Kepuasan1 Pembayaran1 Berpengaruh1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Menurut1 Nirmala1 Hartha1 dan1 Nyoman1 Badera1 (2015) yang1 

menunjukkan1 bahwa1 kompensasi1 finansial1, kompleksitas1 tugas1, dan1 locus1 

of1 control1 masing1 – masing1 berkontribusi1 meningkatkan1 kepuasan1 kerja1 

auditor1, termasuk1 dalam1 mengambil1 keputusan-keputusan1. Berdasarkan1 

hasil1 penelitian1 dan1 penjelasan1 tersebut1, penelitian1 ini1 ingin1 menguji1 

apakah1 kepuasan1 pembayaran1 (kompensasi) mampu1 mempengaruhi1 

Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1 dalam1 hal1 pengambilan1 keputusan1 etis1. 

Dari1 uraian1 di1 atas1 maka1 hipotesis1 dinyatakan1 sebagai1 berikut: 

H1 : Kepuasan1 pembayaran1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. 

 

Komitmen1 Profesional1 Berpengaruh1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Penelitian1 dari1 Shaub et1 al1. (1993)1, menyatakan1 bahwa1 orientasi1 etika1 

mempengaruhi1 sensitivitas1 etika1, komitmen1 profesi1 dan1 organisasi1. Dwi1 

Harmana1, dkk1. (2017)1, juga1 menunjukkan1 bahwa1 idealisme1, pengalaman1, 

dan1 komitmen1 professional1 berpengaruh1 positif1 pada1 pembuatan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1. Berdasarkan1 hasil1 penelitian1 dan1 penjelasan1 tersebut1, 



 

523 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

penelitian1 ini1 ingin1 menguji1 apakah1 komitmen1 profesional1 mampu1 

mempengaruhi1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1 dalam1 hal1 pengambilan1 

keputusan1 etis1. Dari1 uraian1 di1 atas1 maka1 hipotesis1 dinyatakan1 sebagai1 

berikut: 

H2 : Komitmen1 profesional1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. 

 

Komitmen1 Organisasi1 Berpengaruh1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Brigita1 Maria1 Djohan1 (2016)1, menyatakan1 bahwa1 adanya1 hubungan1 

positif1 dan1 cukup1 kuat1 antara1 komitmen1 organisasi1 dengan1 kepuasan1 kerja1 

dan1 pengambilan1 keputusan1 etis1. Kemudian1 juga1 penelitian1 dari1 Naniek1 

Noviari1 dan1 Suaryana1 (2018)1, dengan1 hasil1 penelitian1 menemukan1 budaya1 

etis1 organisasi1 menghasilkan1 keputusan1 etis1 apabila1 konsultan1 dihadapkan1 

pada1 dilemma1 etis1. Berdasarkan1 hasil1 penelitian1 dan1 penjelasan1 tersebut1, 

penelitian1 ini1 ingin1 menguji1 apakah1 komitmen1 organisasi1 mampu1 

mempengaruhi1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1 dalam1 hal1 pengambilan1 

keputusan1 etis1. Dari1 uraian1 di1 atas1 maka1 hipotesis1 dinyatakan1 sebagai1 

berikut: 

H3 : Komitmen1 organisasi1 berpengaruh1 pada1 pengambilan1 keputusan1 

etis1 konsultan1 pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. 
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H2 

Kepuasan1 

Pembayaran 

METODELOGI1 PENELITIAN 

Desain1 Penelitian 

Kerangka1 pemikiran1 digunakan1 untuk1 mengetahui1 gambaran1 lebih1 

jelas1 tentang1 hubungan1 variabel1. Berdasarkan1 latar1 belakang1 permasalahan1 

dan1 pengembangan1 hipotesis1 penelitian1 pengaruh1 kepuasan1 pembayaran1, 

komitmen1 profesional1, dan1 komitmen1 organisasi1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1 dapat1 dilihat1 pada1 

kerangka1 pemikiran1 sebagai1 berikut: 

 

Gambar1 31.1 

Model1 Kerangka1 Pemikiran1 Teoritis1 

Penelitian 

 

H1 
 

 

 

 

 

Variabel1 Independen 

a) Kepuasan1 Pembayaran 

Kepuasan1 pembayaran1 atau1 kompensasi1 dapat1 diartikan1 

bahwa1 seseorang1 akan1 terpuaskan1 dengan1 pembayaran1 atau1 

   H3 

Komitmen
1 
Organisasi 

Komitmen1 

Profesional 

Pengambilan1 

Keputusan1 

Etis 
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kompensasinya1 ketika1 persepsi1 terhadap1 pembayaran1 atau1 

kompensasi1 dan1 apa1 yang1 mereka1 peroleh1 sesuai1 dengan1 yang1 

diharapkan1 (Rita1 Andini1, 2006)1. 

b) Komitmen1 Profesional 

Komitmen1 profesional1 merupakan1 sebuah1 kepercayaan1 dan1 

penerimaan1 terhadap1 tujuan-tujuan1 dan1 nilai-nilai1 dari1 profesi1. 

Komitmen1 profesional1 juga1 dapat1 diartikan1 sebagai1 sebuah1 kemauan1 

untuk1 bekerja1 secara1 sungguh-sungguh demi1 kepentingan1 profesi1 dan1 

sebuah1 keinginan1 untuk1 menjaga1 nama1 baik1 profesi1. (Brigita1 Maria1 

Djohan1, 2016)1. 

c) Komitmen1 Organisasi 

Gummala1 (2014) berpendapat1 bahwa1 komitmen1 organisasi1 

menunjukkan1 seseorang1 yang1 cenderung1 memihak1 organisasi1 serta1 

memiliki1 keinginan1 untuk1 bertahan1 dalam1 organisasi1 tersebut1 dan1 

bekerja1 dengan1 baik1 untuk1 mencapai1 tujuan1 organisasinya1. 

Variabel1 Dependen 

a) Keputusan1 Etis 

Keputusan1 etis1 (ethical1 decision) merupakan1 keputusan1 yang1 

baik1 secara1 legal1 maupun1 moral1 yang1 dapat1 diterima1 oleh1 masyarakat1 

luas1 (Trevino1, 1986)1. 

Populasi1 adalah1 wilayah1 generalisasi1 yang1 terdiri1 atas1 obyek/subyek1 

yang1 mempunyai1 kualitas1 dan1 karakteristik1 tertentu1 yang1 ditetapkan1 oleh1 
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peneliti1 untuk1 dipelajari1 dan1 kemudian1 ditarik1 kesimpulanya1 (Sugiyono1, 

2011:80)1. Populasi1 dalam1 penelitian1 ini1 meliputi1 seluruh1 konsultan1 pajak1 

yang1 terdaftar1 pada1 Ikatan1 Konsultan1 Pajak1 Indonesia1 Cabang1 Bali1 yang1 

berjumlah1 212 orang1 sesuai1 Tabel 31.2 (Lampiran1 1)1. 

Sampel1 adalah1 bagian1 dari1 jumlah1 dan1 karakteristik1 yang1 dimiliki1 oleh1 

populasi1 tersebut1 (Sugiyono1, 2011:81)1. Teknik1 penentuan1 sampel1 yang1 

digunakan1 dalam1 penelitian1 ini1 adalah1 dengan1 teknik1 purposive1 sampling1, 

yaitu1 teknik1 penentuan1 sampel1 dengan1 pertimbangan1 tertentu1, dimana1 

anggota-anggota1 sampel1 akan1 dipilih1 sedemikian1 rupa1 sehingga1 sampel1 

yang1 dibentuk1 tersebut1 dapat1 mewakili1 sifat-sifat1 populasi1 (Sugiyono1, 

2009)1. Adapun1 kriteria1 yang1 dijadikan1 dasar1 pemilihan1 anggota1 sampel1 

pada1 penelitian1 ini1 adalah1 Konsultan1 Pajak1 yang1 telah1 memiliki1 Surat1 Ijin1 

Praktek1 dari1 Menteri1 Keuangan1 sesuai1 Tabel1 31.3 (Lampiran1 2) yang1 

berjumlah1 192 orang1. 

Tabel1 31.1 

Tabel1 Populasi1 dan1 Sampel 

No1. Keterangan Jumlah 

1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali 212 

2 Konsultan1 Pajak1 yang1 belum1 memiliki1 Surat1 Ijin (20) 

 Praktek1 dari1 Menteri1 Keuangan1.  

Total1 Sampel1 Penelitian 192 

Sumber1 : Data1 primer1 diolah1, 2020 

 

Teknik1 Analisis1 Data 

Uji1 Instrumen 

Sebelum1 dilakukan1 teknik1 analisis1 terhadap1 data1 yang1 dikumpulkan1 
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terlebih1 dahulu1 dilakukan1 pengujian1 instrumen1 penelitian1 yaitu: 

1) Pengujian1 Validitas 

Uji1 validitas1 digunakan1 untuk1 mengukur1 valid1 atau1 tidaknya1 

suatu1 kuesioner1. Suatu1 kuesioner1 dikatakan1 valid1 jika1 

pertanyaan1 pada1 kuesioner1 mampu1 untuk1 mengungkapkan1 

sesuatu1 yang1 akan1 diukur1 oleh1 kuesioner1 tersebut1. Uji1 

validitas1 dalam1 penelitian1 ini1 menggunakan1 korelasi1 dengan1 

format1 Pearson1 Correlation1 melalui1 program1 SPSS1. 

Korelasi1 antar1 skor1 item1 dengan1 total1 item1 kemudian1 

dibandingkan1 dengan1 rkritis1. Jika1 korelasi1 item1 terhadap1 skor1 

total1 lebih1 besar1 dari1 rkritis1 (01,30) maka1 instrumen1 penelitian1 

tersebut1 dikatakan1 valid1 (Ghozali1, 2013)1. 

2) Pengujian1 Reliabilitas 

Reliabilitas1 adalah1 alat1 untuk1 mengukur1 suatu1 kuesioner1 

yang1 merupakan1 indikator1 dari1 variabel1 atau1 konstruk1. Suatu1 

kuesioner1 dikatakan1 reliabel1 atau1 handal1 jika1 jawaban1 

seseorang1 terhadap1 pernyataan1 adalah1 konsisten1 atau1 stabil1 

dari1 waktu1 ke1 waktu1. Instrumen1 yang1 dipakai1 dalam1 

variabel1 dikatakan1 handal1 atau1 reliabel1 apabila1 memiliki1 

cronbach1 alpha1 lebih1 dari1 01,60 (Nunnaly1, 1994 dalam1 

Ghozali1, 2006)1. Pengujian1 ini1 dilakukan1 dengan1 

meggunakan1 bantuan1 SPSS1. 
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Uji1 Asumsi1 Klasik 

Model1 regresi1 yang1 baik1 adalah1 model1 regresi1 yang1 terbebas1 dari1 

masalah1 multikolinieritas1, heteroskedastisitas1, serta1 masalah1 normalitas1 

data1 (Ghozali1, 2013)1. Maka1 dari1 itu1, perlu1 dilakukan1 pengujian1 terhadap1 

model1 regresi1 yang1 akan1 digunakan1 pada1 penelitian1. Pengujian1 tersebut1 

dilakukan1 dengan1 uji1 asumsi1 klasik1 sebagai1 berikut1 : 

3) Uji1 Normalitas1 Data 

Uji1 normalitas1 dilakukan1 untuk1 menguji1 apakah1 dalam1 

sebuah1 model1 regresi1, residu1 dari1 persamaan1 regresi1 

mempunyai1 distribusi1 normal1 atau1 tidak1. Model1 regresi1 yang1 

baik1 adalah1 yang1 memiliki1 distribusi1 normal1 atau1 mendekati1 

normal1. Kriteria1 yang1 digunakan1 dalam1 tes1 ini1 adalah1 

dengan1 membandingkan1 antara1 tingkat1 signifikansi1 yang1 

didapat1 dengan1 tingkat1 alpha1 yang1 digunakan1, dimana1 data1 

tersebut1 dikatakan1 berdistribusi1 normal1 bila1 Asymp1. Sig1 (2-

tailed) > alpha1 (01,05) (Ghozali1, 2013)1. 

4) Uji1 Multikolinearitas 

Ghozali1 (2013) menyatakan1 bahwa1 uji1 multikolinearitas1 

bertujuan1 untuk1 menguji1 apakah1 dalam1 model1 regresi1 

ditemukan1 adanya1 korelasi1 antar1 variabel1 bebas1 

(independen)1. Model1 regresi1 yang1 baik1 seharusnya1 tidak1 

terjadi1 korelasi1 antara1 variabel1 independen1. Untuk1 

mendeteksi1 ada1 atau1 tidaknya1 multikolinearitas1 di1 dalam1 
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model1 regresi1 dapat1 dilihat1 dari1 (1) nilai1 tolerance1 dan1 

lawannya1 (2) Variance1 Inflation1 Factor1 (VIF)1. Nilai1 cut1 off1 

yang1 umum1 dipakai1 untuk1 menunjukkan1 adanya1 

multikolinearitas1 adalah1 nilai1 tolerance1 ≤ 01,10 atau1 nilai1 VIF1 

≥ 101. 

5) Uji1 Heteroskedastisitas 

Ghozali1 (2013) menjelaskan1 bahwa1 uji1 

heteroskedastisitas1 bertujuan1 menguji1 apakah1 dalam1 model1 

regresi1 terjadi1 ketidaksamaan1 variance1 dari1 residual1 satu1 

pengamatan1 ke1 pengamatan1 lain1. Model1 regresi1 yang1 baik1 

adalah1 homokedastisitas1 atau1 tidak1 terjadi1 

heteroskedastisitas1. Uji1 heteroskedastisitas1 dilakukan1 dengan1 

uji1 Glejser1 yaitu1 meregres1 nilai1 absolut1 residual1 dari1 model1 

yang1 diestimasi1 terhadap variabel1 independen1. Apabila1 

tingkat1 signifikansi1 yang1 diperoleh1 lebih1 besar1 dari1 tingkat1 

alpha1 (01,05) yang1 digunakan1, maka1 dikatakan1 model1 regresi1 

tidak1 mengandung1 Heteroskedastisitas1. 

Analisis1 Regresi1 Linear1 Berganda 

Analisis1 regresi1 linier1 berganda1 digunakan1 untuk1 mengetahui1 atau1 

memeroleh1 gambaran1 mengenai1 pengaruh1 kepuasan1 pembayaran1, 

komitmen1 professional1, dan1 komitmen1 organisasi1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1  konsultan1 pajak1. Analisis1 regresi1 linier1 berganda1 dilakukan1 

dengan1 bantuan1 program1 komputer1 SPSS1. Model1 analisis1 regresi1 linier1 
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berganda1 ditunjukkan1 oleh1 persamaan1 regresi1 berikut1 : 

PKE1 = α + β1FEE1 +  β2PROF1  + β3ORG1 + ε

 .................................................................................................................................... 

(1) 

Keterangan: 

PKE : pengambilan1 keputusan1 etis1  

α : konstanta 

β1- β3  : koefisien1 regresi1 variabel1 X1-X3 FEE

 : kepuasan1 pembayaran 

PROF1  : komitmen1 profesional1  

ORG : komitmen1 organisasi1  

ε : error 

 

Uji1 Kelayakan1 Model 

6) Uji1 Determinasi1 R2 / Godness1 of1 Fit 

Koefisien1 Determinasi1  (  pada1  intinya1  mengukur1  seberapa1  

jauh1 pengaruh1 variabel1 independen1 (X) terhadap1 variabel1 

dependen1 (Y)1. Nilai1 koefisien1 Determinasi1 adalah1 antara1 nol1 

dan1 satu1, nilai1  (  yang1 kecil1  berarti1 kemampuan1 variabel1 

independen1 menjelaskan1 variabel1 dependen1 amat1 terbatas1 

(Ghozali1,2016)1. 

7) Uji1 Statistik1 F 

Uji1 F1 pada1 dasarnya1 menunjukkan1 pengujian1 model1 untuk1 

memastikan1 semua1 variabel1 prediktor1 (independen) mampu1 
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memrediksi/menjelaskan1 variabel1 dependen1 (Ghozali1, 2013)1. 

Uji1 F1 dilakukan1 dengan1 melihat1 nilai1 signifikansi1 pada1 tabel1 

ANOVA1, apabila1 nilai1 signifikansi1 F1 ≤ α (01,05)1, maka1 model1 

ini1 dikatakan1 layak1 atau1 variabel1 independen1 mampu1 

menjelaskan1 variabel1 dependen1. 

8) Uji1 Statistik1 t 

Uji1 t1 dilakukan1 untuk1 mengetahui1 pengaruh1 masing-masing1 

variabel1 bebas1 yaitu1 kepuasan1 pembayaran1, komitmen1 

profesional1 dan1 komitmen1 organisasi1 pada1 variabel1 terikat1 

yaitu1 pengambilan1 keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1. Pengujian1 

hipotesis1 dilakukan1 dengan1 membandingkan1 tingkat1 

signifikansi1 masing-masing1 variabel1 bebas1 dengan1 α (01,05)1. 

Apabila1 tingkat1 signifikan1 t1 ≤ α = 01,05 maka1 H1 diterima1 dan1 

H0 ditolak1, bila1 tingkat1 signifikansi1 t1 > α = 01,05 maka1 H1 

ditolak1 dan1 H0 diterima1. 

 

HASIL1 DAN1 PEMBAHASAN 

Responden1 dalam1 penelitian1 ini1 adalah1 seluruh1 Konsultan1 Pajak1 di1 

Provinsi1 Bali1 yang1 telah1 memiliki1 Surat1 Ijin1 Praktek1 dari1 Menteri1 

Keuangan1. Penyebaran1 kuisioner1 dilakukan1 pada1 tanggal1 31 Oktober1 2019 

sampai1 dengan1 2 November1 2019 dimana1 sebanyak1 192 kuisioner1 

disebarkan1 kepada1 seluruh1 responden1. Tabel1 41.1 menunjukkan1 tingkat1 
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penyebaran1 dan1 pengembalian1 kuesioner1 dari1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 

Bali1 yang1 telah1 memiliki1 Surat1 Ijin1 Praktek1 dari1 Menteri1 Keuangan1. 

Tabel1 41.1 

Tabel1 Distribusi1 Kuisioner 

Keterangan Jumlah1 Kuesioner 

Kuesioner1 yang1 disebarkan 192 

Kuesioner1 yang1 tidak1 kembali (37) 

Kuesioner1 yang1 diisi1 dengan1 tidak1 lengkap 0 

Kuesioner1 yang1 kembali1 dan1 dapat1 diolah 
 

155 

Tingkat1 pengembalian1 (Response1 rate) = 155/192 X 100% = 801,73 % 

Sumber1 : Data1 primer1 diolah1, 2020 

 

Tabel1 41.1 menunjukkan1 bahwa1 jumlah1 kuesioner1 yang1 disebarkan1 

kepada1 responden1 sebanyak1 192 kuesioner1, yang1 dikembalikan1 sebanyak1 

155 kuesioner1 (response1 rate1 801,73%)1. Sugiyono1 (2010) menyatakan1 

bahwa1 ukuran1 sampel1 minimum1 yang1 layak1 dalam1 penelitian1 adalah1 301, 

sehingga1 penelitian1 ini1 layak1 untuk1 dilanjutkan1. 

Dalam1 penelitian1 ini1 responden1 memiliki1 karakteristik1 yang1 berbeda-

beda1. Karakterikstik1 responden1 dapat1 dilihat1 pada1 Tabel1 41.2 (Lampiran1 5)1, 

dapat1 diuraikan1 sebagai1 berikut: 

1) Usia1 responden1 digunakan1 sebagai1 indikator1 untuk1 mengetahui1 

usia1 konsultan1 pajak1 berijin1 yang1 melakukan1 aktivitas1 jasa1 Tabel1 

41.2 (Lampiran1 5) menunjukkan1 bahwa1 konsultan1 pajak1 yang1 

memiliki1 usia1 antara1 21-30 tahun1 sebanyak1 38 orang1 (241,52%)1, 

konsultan1 pajak1 yang1 memiliki1 usia1 antara1 31- 40 tahun1 sebanyak1 

50 orang1 (321,26%)1, konsultan1 pajak1 yang1 memiliki1 usia1 antara1 
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41-50 tahun1 sebanyak1 45 orang1 (291,03%)1, dan1 konsultan1 pajak1 

yang1 memiliki1 usia1 lebih1 dari1 50 tahun1 sebanyak1 22 orang1 

(141,19%)1. 

2) Gender1 (jenis1 kelamin) digunakan1 sebagai1 indikator1 persebaran1 

jenis1 kelamin1 konsultan1 pajak1 berijin1 yang1 melakukan1 aktivitas1 

jasa1. Tabel1 41.2 (Lampiran1 5) menunjukkan1 bahwa1 konsultan1 

pajak1 yang1 berjenis1 kelamin1 laki-laki1 sebanyak1 100 orang1 

(641,52%)1, sedangkan1 konsultan1 pajak1 yang1 berjenis1 kelamin1 

perempuan1 sebanyak1 55 orang1 (351,48%)1. 

3) Tingkat1 pendidikan1 digunakan1 sebagai1 indikator1 untuk1 

mengetahui1 tingkat1 pendidikan1 yang1 dimiliki1 konsultan1 pajak1 

berijin1 yang1 melakukan1 aktivitas1 jasa1. Dari1 Tabel1 41.2 (Lampiran1 

5) dapat1 dilihat1 bahwa1 konsultan1 pajak1 berijin1 yang1 memiliki1 

tingkat1 pendidikan1 D3 sebanyak1 0 orang1 (01,00%)1, konsultan1 

pajak1 berijin1 yang1 memiliki1 tingkat1 pendidikan1 S1 sebanyak1 130 

orang1 (831,87%)1, konsultan1 pajak1 berijin1 yang1 memiliki1 tingkat1 

pendidikan1 S2 sebanyak1 24 orang1 (151,48%)1, sedangkan1, 

konsultan1 pajak1 berijin1 yang1 memiliki1 tingkat1 pendidikan1 S3 

sebanyak1 1 orang1 (01,65%)1. 

4) Pengalaman1 kerja1 digunakan1 sebagai1 indikator1 untuk1 mengetahui1 

lamanya1 responden1 menjadi1 konsultan1 pajak1. Dari1 Tabel1 41.2 

(Lampiran1 5) dapat dilihat1 bahwa1 konsultan1 pajak1 yang1 memiliki1 

pengalaman1 kerja1 lebih1 dari1 10 tahun1 sebanyak1 76 orang1 
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(49,03%)1, konsultan1 pajak1 yang1 memiliki1 pengalaman1 kerja1 7 

tahun1– 10 tahun1 sebanyak1 41 orang1 (26,45%)1, konsultan1 pajak1 

yang1 memiliki1 pengalaman1 kerja1 3 tahun1 – 6 tahun1 sebanyak1 38 

orang1 (24,52%), dan1 tidak1 ada1 responden1 yang1 memiliki1 

pengalaman1 kerja1 kurang1 dari1 3 tahun1 (0,00%)1. 

Uji1 reliabilitas1 dilakukan1 kepada1 155 orang1 responden1 dengan1 

menghitung1 cronbach1 alpha1 dari1 masing-masing1 item1 dalam1 suatu1 

variabel1. Instrumen1 yang1 dipakai1 dalam1 variabel1 dikatakan1 handal1 atau1 

reliabel1 apabila1 memiliki1 cronbach1 alpha1 lebih1 dari1 01,60 (Nunnaly1, 1994 

dalam1 Ghozali1, 2006)1. Hasil1 uji1 reliabilitas1 menunjukkan1 nilai1 cronbach1 

alpha1 untuk1 setiap1 variabel1 lebih1 dari1 01,60 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.3; Tabel1 

41.4; Tabel1 41.5; dan1 Tabel1 41.6 pada1 Lampiran1 61. Dengan1 demikian1 dapat1 

disimpulkan1 bahwa1 semua1 variabel1 adalah1 reliable1. 

Batas1 minimum1 dianggap1 memenuhi1 syarat1 validitas1 apabila1 r1 = 01,31. 

Jadi1 untuk1 memenuhi1 syarat1 validitas1, maka1 butir1 pertanyaan1 atau1 

pernyataan1 dalam1 penelitian1 harus1 memiliki1 koefisien1 korelasi1 >01,3 

(Jogiyanto1, 2007)1. Hasil1 perhitungan1 nilai1 pearson1 correlation1 dari1 tiap-

tiap1 butir1 pernyataan1 dalam1 kuisioner1 menunjukkan1 bahwa1 perhitungan1 

nilai1 pearson1 correlation1 dari1 tiap-tiap1 butir1 pertanyaan1 besarnya1 >01,3 

sesuai1 dengan1 41.7; Tabel1 41.8; Tabel1 41.9; dan1 Tabel 41.10 pada1 Lampiran1 61. 

Hal1 ini1 berarti1 semua1 butir1 pernyataan1 dalam1 kuisioner1 tersebut1 dapat1 

dikatakan1 valid1. 
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Uji1 Asumsi1 Klasik 

Uji1 Normalitas 

Kriteria1 yang1 digunakan1 adalah1 dengan1 membandingkan1 antara1 tingkat1 

signifikansi1 yang1 didapat1 dengan1 tingkat1 alpha1 yang1 digunakan1, dimana1 

data1 dapat1 dikatakan1 berdistribusi1 normal1 apabila1 sig1. >01,05 (Ghozali1, 

2006)1. Pada1 hasil1 uji1 statistik1 terlihat1 nilai1 signifikansi1 dari1 unstandardized1 

residual1 >01,05 yaitu1 sebesar1 01,084 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.11 (Lampiran1 6) 

sehingga1 dapat1 disimpulkan1 data1 yang1 digunakan1 dalam1 penelitian1 ini1 

sudah1 terdistribusi1 normal1. 

Uji1 Multikolinieritas 

Berdasarkan1 hasil1 pengujian1 yang1 ditunjukkan1 uji1 multikolinearitas1, 

nilai1 tolerance1 semua1 variabel1 lebih1 besar1 dari1 10% (X1=01,433; X2=01,376; 

X3=01,370) dan1 nilai1 VIF1 lebih1 kecil1 dari1 10 (X1=21,308; X2=21,658; 

X3=21,703) sesuai1 dengan1 Tabel1 41.12 (Lampiran1 6) yang1 berarti1 sudah1 tidak1 

terdapat1 multikolinearitas1 antar1 variabel1 independen1. 

Uji1 Heteroskedastisitas 

Metode1 ini1 dilakukan1 dengan1 meregresi1 nilai1 absolut1 residual1 dengan1 

variabel1 bebas1. Jika1 nilai1 sig1 >01,05 maka1 dikatakan1 model1 bebas1 dari1 

heteroskedastisitas1. Pada1 hasil1 uji1 statistik1 terlihat1 bahwa1 seluruh1 variabel1 

bebas1 memiliki1 signifikansi>01,05 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.13 (Lampiran1 6) 

sehingga1 dapat1 disimpulkan1 bahwa1 model1 regresi1 yang1 digunakan1 dalam1 

penelitian1 ini1 tidak1 mengandung1 adanya1 heteroskedastisitas1. 
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Analisis1 Regresi1 Berganda 

Model1 penelitian1 dapat1 dilihat1 pada1 hasil1 pengolahan1 data1 seperti1 

yang1 terlihat1 pada1 output1 SPSS1 sesuai1 Tabel1 41.16 (Lampiran1 6)1. Dan1 

berdasarkan1 output1 SPSS1 tersebut1, model1 penelitian1 dapat1 dituliskan1 

dalam1 persamaan1 dibawah1 ini: 

PKE1 = 11,044 + 01,198FEE1 +  01,224PROF1  + 01,078ORG1 + ε

 ................................................................................................................................ (2

) 

1) Koefisien1 konstanta1 adalah1 sebesar1 11,0441, memiliki1 arti1 

apabila1 ketiga1 variabel1 yaitu1 kepuasan1 pembayaran1, komitmen1 

professional1, dan1 komitmen1 organisasi1 bernilai1 0 (nol) maka1 

pembuatan1 keputusan1 etis1 adalah1 sebesar1 11,0441. 

2) Nilai1 koefisien1 regresi1 kepuasan1 pembayaran1 01,1981, memiliki1 

arti1 bahwa1 apabila1 nilai1 kepuasan1 pembayaran1 naik1 sebesar1 1 

satuan1, maka1 nilai1 pembuatan1 keputusan1 etis1 meningkat1 

sebesar1 01,198 dengan1 asumsi1 variabel1 lain1 konstan1. 

3) Nilai1 koefisien1 regresi1 komitmen1 profesional1 01,2241, memiliki1 

arti1 bahwa1 apabila1 nilai1 komitmen1 profesional1 naik1 sebesar1 1 

satuan1, maka1 nilai1 pembuatan1 keputusan1 meningkat1 sebesar1 

01,224 dengan1 asumsi1 variabel1 lain1 konstan1. 

4) Nilai1 koefisien1 regresi1 komitmen1 organisasi1 01,0781, memiliki1 

arti1 bahwa1 apabila1 nilai1 komitmen1 organisasi1 naik1 sebesar1 1 

satuan1, maka1 nilai1 pembuatan1 keputusan1 etis1 meningkat1 

sebesar1 01,078 dengan1 asumsi1 variabel1 lain1 konstan1. 
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Uji1 Kelayakan1 Model 

Uji1 Koefisien1 Determinasi1  

Berdasarkan1 output1 SPSS1 nilai1 sebesar1 01,547 atau1 sebesar1 541,7% 

sesuai1 Tabel1 41.14 (Lampiran1 6)1. Hal1 tersebut1 berarti1 bahwa1 541,7% variabel1 

dependen1 dapat1 dijelaskan1 oleh1 ketiga1 variabel1 independen1 sedangkan1 

451,3% dijelaskan1  oleh1 variabel1 atau1 faktor1 lain1 yang1 tidak1 dijelaskan1 

dalam1 penelitian1 ini1. 

Uji1 Anova1 atau1 F-Test 

Uji1 Anova1 atau1 F-test1 menghasilkan1 Fhitung1 sebesar1 621,908 dengan1 

tingkat1 signifikansi1 sebesar1 01,001 sesuai1 Tabel1 41.15 (Lampiran1 6)1. Karena1 

probabilitas1 signifikan1 lebih1 kecil1 dari1 01,051, maka1 dapat1 dikatakan1 bahwa1 

veriabel1 independen1 secara1 bersama-sama1 berpengaruh1 terhadap1 variabel1 

dependen1. Hal1 ini1 berarti1 bahwa1 model1 yang1 digunakan1 dalam1 penelitian1 

ini1 adalah1 layak1. 

Uji1 Signifikansi1 Parsial1 (Uji1 T) 

Uji1 t1 dilakukan1 untuk1 mengetahui1 apakah1 secara1 langsung1 variabel1 

independen1 mempengaruhi1 variabel1 dependen1 secara1 sugnifikan1 atau1 tidak1. 

Setiap1 variabel1 dikatakan1 berpengaruh1, apabila1 nilai1 signifikansinya1 >01,051. 

Hasil1 perhitungan1 diketahui1 nilai1 signifikansi1 untuk1 masing-masing1 

variabel1 sebagai1 berikut: 

1) Variabel1 kepuasan1 pembayaran1 memiliki1 nilai1 koefisien1 

parameter1 sebesar1 01,198 dengan1 nilai1 signifikansi1 sebesar1 
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01,000<01,05 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.16 (Lampiran1 6)1. Hal1 ini1 

menunjukkan1 bahwa1 kepuasan1 pembayaran1 berpengaruh1 

positif1 dan1 signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1, 

sehingga1 hipotesis1 pertama1 dalam1 penelitian1 ini1 dapat1 

diterima1. 

2) Variabel1 komitmen1 profesional1 memiliki1 nilai1 koefisien1 

parameter1 sebesar1 01,224 dengan1 nilai1 signifikansi1 sebesar1 

01,000<01,05 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.16 (Lampiran1 6)1. Hal1 ini1 

menunjukkan1 bahwa1 komitmen1 profesional1 berpengaruh positif1 

dan1 signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1, sehingga1 

hipotesis1 kedua1 dalam1 penelitian1 ini1 dapat1 diterima1. 

3) Variabel1 komitmen1 organisasi1 memiliki1 nilai1 koefisien1 

parameter1 sebesar 01.078 dengan1 nilai1 signifikansi1 sebesar1 

01,000<01,05 sesuai1 dengan1 Tabel1 41.16 (Lampiran1 6)1. Hal1 ini1 

menunjukkan1 bahwa1 komitmen1 organisasi1 berpengaruh1 positif1 dan1 

signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1, sehingga1 hipotesis1 

ketiga1 dalam1 penelitian1 ini1 dapat1 diterima1. 

 

Pembahasan 

Pengaruh1 Kepuasan1 Pembayaran1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Hasil1 uji1 t1 menunjukkan1 bahwa1 kepuasan1 pembayaran1 mempunyai1 

pengaruh1 positif1 dan1 signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1. Artinya1 
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apabila1 seseorang1 merasakan1 kepuasan1 pembayaran1, maka1 semakin1 etis1 

keputusan1 yang1 diambil1. Hal1 ini1 sesuai1 dengan1 penelitian1 sebelumnya1 oleh1 

Riski1 Suprana1 (2012)1, yang1 menunjukkan1 bahwa1 variabel1 kepuasan1 

kompensasi1 berpengaruh1 positif1 terhadap1 kinerja1 karyawan1. Dimana1 dalam1 

hal1 ini1 juga1 bisa1 dikatakan1 mempengaruhi1 pengambilan1 keputusan1 yang1 

akan1 dilakukan1 oleh1 seseorang1 itu1 sendiri1. 

 

Pengaruh1 Komitmen1 Profesional1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Hasil1 uji1 t1 menunjukkan1 bahwa1 komitmen1 profesional1 mempunyai1 

pengaruh1 positif1 dan1 signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1. Artinya1 

apabila1 seseorang1 memiliki1 komitmen1 profesional1, maka1 semakin1 etis1 

keputusan1 yang1 diambil1. Hal1 ini1 sesuai1 dengan1 penelitian1 sebelumnya1 oleh1 

Dwi1 Harmana1, dkk1. (2017)1, hasil1 dari1 penelitian1 ini1 adalah1 analisis1 

menunjukkan1 bahwa1 komitmen1 professional1 berpengaruh1 positif1 pada1 

pembuatan1 keputusan1 etis1 konsultan1 pajak1. 

 

Pengaruh1 Komitmen1 Organisasi1 Pada1 Pengambilan1 Keputusan1 Etis1 

Konsultan1 Pajak1 Di1 Provinsi1 Bali 

Hasil1 uji1 t1 menunjukkan1 bahwa1 komitmen1 organisasi1  mempunyai1 

pengaruh1 positif1 dan1 signifikan1 pada1 pengambilan1 keputusan1 etis1. Artinya1 

apabila1 seseorang1 memiliki1 komitmen1 organisasi1, maka1 semakin1 etis1 

keputusan1 yang diambil1. Hal1 ini1 sesuai1 dengan1 penelitian1 sebelumnya1 oleh1 
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Naniek1 Noviari1 dan1 Suaryana1 (2018)1, dengan1 hasil1 penelitian1 menemukan1 

budaya1 etis1 organisasi1 menghasilkan1 keputusan1 etis1 apabila1 konsultan1 

dihadapkan1 pada1 dilema1 etis1. 

 

SIMPULAN1 DAN1 SARAN 

Berdasarkan1 hasil1 analisis1 dan1 uraian-uraian1 diatas1 dapat1 disimpulkan 

bahwa: 

1) Kepuasan1 Pembayaran1 berpengaruh1 positif1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. Hal1 ini1 memiliki1 

arti1 bahwa1 semakin1 merasa1 puas1 seorang1 konsultan1 pajak1 

terhadap1 pembayaran1 kompensasi1 yang1 diterimanya1, maka1 

keputusan1 yang1 dibuatnya1 akan1 semakin1 etis1. 

2) Komitmen1 Profesional1 berpengaruh1 positif1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. Hal1 ini1 memiliki1 

arti1 bahwa1 semakin1 tinggi1 komitmen1 seorang1 konsultan1 pajak1 

terhadap1 profesinya1, maka1 keputusan1 yang1 akan1 dibuatnya1 akan1 

semakin1 etis1. 

3) Komitmen1 Organisasi1 berpengaruh1 positif1 pada1 pengambilan1 

keputusan1 etis1 Konsultan1 Pajak1 di1 Provinsi1 Bali1. Hal1 ini1 memiliki1 

arti1 bahwa1 semakin1 tinggi1 komitmen1 seorang1 konsultan1 pajak1 

terhadap1 organisasinya1, maka1 keputusan1 yang1 akan1 dibuatnya1 

akan1 semakin1 etis1. 

Berdasarkan1 hasil1 penelitian1 serta1 kendala-kendala1 yang1 dihadapi1 
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dalam1 penelitian1 ini1, masih1 diperlukan1 pengembangan1 untuk1 menjadikan1 

penelitian1 ini1 lebih1 baik1. Adapun1 beberapa1 saran1 untuk1 penelitian-

penelitian1 selanjutnya1 yang1 menggunakan1 hasil1 penelitian1 ini1 sebagai1 

refrensi1 adalah1 sebagai1 berikut: 

1) Penelitian1 ini1 menggunakan1 kuisioner1 yang1 bersifat1 self1 

assesment1 (responden1 menilai1 dirinya1 sendiri)1, jadi1 dikhawatirkan1 

responden1 hanya1 akan1 mengarahkan1 responnya1 ke1 arah1 yang1 

positif1. Penelitian1 selanjutnya1 dapat1 dikembangkan1 melalui1 studi1 

laboratorium1 (eksperimen) untuk1 memberikan1 hasil1 penelitian1 

yang1 lebih1 meyakinkan1. 

2) Dilihat1 dari1 nilai1 adjusted1 R2 sebesar1 01,5471, ini1 menunjukkan1 

bahwa1 sebesar1 541,7% pengambilan1 keputusan1 etis1 konsultan1 

pajak1 di1 Provinsi1 Bali1 dipengaruhi1 oleh1 variabel1 kepuasan1 

pembayaran1, komitmen1 profesional1 serta1 komitmen1 organisasi1, 

sedangkan1 451,3% dipengaruhi1 oleh1 variabel-variabel1 lain1 yang1 

tidak1 disajikan1 dalam1 model1 penelitian1 ini1, misalkan1 hal-hal1 dari1 

ekternal1 konsultan1 pajak1 seperti1 kebijakan1 pemerintah1. Hal1 ini1 

menjadi1 peluang1 bagi1 penelitian1 selanjutnya1 untuk1 

mengembangkan1 penelitian1 terkait1 faktor-faktor1 yang1 

mempengaruhi1 pembuatan1 keputusan1 etis1. 
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ABSTRACT  
In the management of village funds it is demanded that there be an aspect of good governance 

in which one of the pillars is accountability. The purpose of the study was to determine the effect of 

the reporting system, community participation and understanding of government regulations on the 

village fund management accountability. This research was conducted in the villages in the 

Abiansemal sub-districtof Badung Regency.Method of determiningthe sample with a purposive 

sampling method. Data collection is done by distributing questionnaires. While the data analysis 

technique used id multiple linear regression. Based on the results of this study indicate that the 
reporting system, community participation and understanding of government regulations have a 

positive and significant effect on the accountabilityof the village fund management. This shows the 

better the reporting system, community participation and understanding of government regulations 

the better accountabilityof the village fund management carried out by village official. Based on 

the above conclusions, it is suggested that there is a need for choaching or training of the village 

government for an understanding of village fund management so that in the future a training 

program can be made or it can also be submitted to the local government.  
Keywords: reporting system, community participation, understanding, accountability and village 

funds. 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Fokus utama pembangunan Indonesia saat ini adalah desa. Pemberian dana desa 

langsung dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) adalah upaya 

peningkatan pembangunan di sektor desa yang kemudian dikelola secara mandiri oleh 

masyarakat desa untuk meningkatkan pembangunan dan taraf hidup masyarakat. Dana 

desa diprioritaskan untuk mencapai tujuan pembangunan di sektor desa, membiayai 

pelaksanaan kegiatan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

Kekhawatiran terhadap kesiapan desa dalam mempertanggungjawabkan dana tersebut, 

karena jumlah dana yang diperoleh cukup besar. Kasus korupsi di desa Baha Kabupaten 

Badung, Perbekel Desa Baha menggunakan dana APBDesa lebih dari Rp 1 Milyar untuk 
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biaya berobat sakit jantung dan biaya hidup (bali.polri.go.id) adalah bukti kurangnya 

tanggungjawab desa. Sehingga, akuntabilitas sangat dibutuhkan dalam pengelolaan dana 

desa. Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban pemerintah terhadap masyarakat 

serta menjalin hubungan yang baik antara pemerintah dengan masyarakatnya. 

Selain itu Menteri Keuangan Sri Mulyani menyebutkan seiring dengan meningkatnya 

alokasi dana desa mengakibatkan pertambahan desa baru. Namun, desa-desa baru tersebut 

dinilai tidak wajar karena berdasarkan laporan yang diterima terdapat desa yang tidak 

berpenduduk, namun mendapatkan guyuran dana dari pemerintah pusat (tirto.id). 

Dengan adanya dana desa dan ditambah dengan dana hibah yang diberikan oleh 

Pemerintah Kabupaten Badung serta di Kecamatan Abiansemal terdapat sejumlah desa 

baru hasil dari pemekaran yang memperoleh dana desa maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut apakah desa telah memanfaatkan dana-dana tersebut dengan baik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Sistem Pelaporan, Partisipasi Masyarakat dan Pemahaman Peraturan 

Pemerintah Pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Survei Pada Desa – Desa di 

Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung) “ 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mengacu dari latar belakang tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah sistem pelaporan berpengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung? 

2. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung? 

3. Apakah pemahaman peraturan pemerintah berpengaruh pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung? 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pelaporan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan pemerintah pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Serta mampu memberikan semacam kontribusi pemikiran yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa dan pemerintah kabupaten sebagai pertimbangan 

dan evaluasi serta dapat saling bersinergi agar lebih meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa sehingga semakin meningkatkan pembangunan desa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi menurut Jensen dan Meckling, 1976 menyebutkan kaitan antara principal 

yang memberi wewenang kepada agent untuk melakukan atau membuat suatu keputusan 

yang baik menurut principal. Dalam sektor publik, pemerintah (agent) diberikan 

kewenangan dan mempunyai tanggungjawab memberikan informasi yang berguna bagi 

(principal) masyarakat dan para pengguna informasi keuangan pemerintah lainnya. 
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Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi yang dikemukakan oleh ABP Statement No. 4 dalam Smith 

Skousen (1995 : 3) “Akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang fadalah untuk 

menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat dalam pengambilan 

keputusan ekonomis dalam memberikan keputusan pilihan-pilihan yang logis diantara 

berbagai tindakan alternatif.” 

Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik adalah sistem akuntansi yang dipakai oleh lembaga-lembaga 

publik sebagai salah satu alat pertanggungjawaban kepada publik. Publik menuntut 

lembaga-lembaga publik bekerja secara tanggung jawab dan transparan. Akuntansi sektor 

publik menyajikan informasi keuangan yang sumbernya berasal dari publik yang 

kemudian pertanggungjawaban pengelolaannya memerlukan tranparansi dan akuntabilitas 

kepada publik. 

Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2006:3) menjelaskan mengenai pengertian akuntabilitas yaitu : 

“Akuntabilitas adalah bentuk kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

atau kegagalan dari pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai hasil yang telah 

disepakati sebelumnya, memalui media pertanggungjawaban yang dikerjakan secara 

berkala”. Pemerintah desa harus bertanggungjawab pada saat mengelola dana desa 

sehingga dapat dipertangungjawabkan kepada masyarakat atau publik untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 

Keuangan Desa 

Berdasarkan UU No. 6 tahun 2014 tentang desa, dana desa merupakan dana yang 

berasal dari APBN yang diperuntukkan bagi desa dan digunakan sebagai pendanaan 

kegiatan pemerintahan, kegiatan pembangunan desa, serta pelayanan masyarakat. 
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Sistem Pelaporan 

Sistem pelaporan adalah laporan yang menyajikan sistem pertanggung-jawaban dari 

bawahan kepada atasan. Pemerintah selaku pengelola dana publik harus mampu 

menyediakan informasi keuangan yang disajikan secara akurat, relevan, konsisten dan 

dapat dipercaya. 

Pengertian Partisipasi Masyarakat 

Menurut Mahayani (2017), partisipasi masyarakat memiliki tiga sifat yang penting 

yaitu; pertama, partisipasi masyarakat adalah salah satu cara untuk mendapatkan fakta 

tentang keadaan, kebutuhan dan perilaku masyarakat setempat; kedua, apabila masyarakat 

dilibatkan dalam persiapan dan perencanaan pembangunan, mereka akan lebih percaya 

pada program pembangunan dan ketiga, mendorong partisipasi masyarakat luas. 

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan karena sensitifitas dalam mengelola dana desa 

yang rawan terhadap kecurangan. 

Pemahaman tentang Peraturan Pemerintah 

Pemahaman merupakan suatu cara seseorang untuk mengetahui atau memahami 

sesuatu. Pemahaman merupakan keinginan seseorang dalam menguraikan dengan baik 

suatu materi yang dikuasai dan kemudian menafsirkan materi tersebut dengan benar. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No.20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa 

menjadi panduan untuk menyatukan pendapat antara pemerintah desa untuk mengelola 

dana desa. Pemahaman pemerintah desa dapat memberikan dampak pada akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan desa. 
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Penelitian Sebelumnya 

Untuk memperluas bahan penelitian, penulis mendapat acuan dari penelitian 

sebelumnya. Berikut ini beberapa jurnal penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian penulis, antar lain : 

1. I Made Agus Suma Arta (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

apabila sitem pelaporan dan partisipasi masyarakat semakin baik dapat 

mengakibatkan akuntabilitas dana desa di Kabupaten Buleleng semakin 

baik. 

2. Ni Komang Ayu Julia Praba Dewi (2019) dalam penelitiannya 

memperoleh bukti empiris pengaruh partisipasi berpengaruh positif pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Umi Pratiwi (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor 

pemahaman tentang peraturan pemerintah tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja aparatur pemerintah desa dalam akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

4. I Nyoman Judarmita (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Badung akan semakin 

baik apabila sistem pelaporannya semakin baik. 

5. Novindra Dwi (2017) dalam penelitiannya yang menunjukkan pemahaman 

perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang. 
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Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari perumusan dua variabel yang dapat di 

uji secara empiris berdasarkan teori yang melandasinya. Berdasarkan pokok permasalahan, 

tujuan penelitian, dan landasan teori, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Pengaruh  Sistem  Pelaporan  pada  Akuntabilitas  Pengelolaan  Dana Desa 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 prosedur pencatatan tentang 

standar akuntansi pemerintahan diantaranya meliputi mencatat, menggolongkan dan 

mengikhtisaran serta melaporkan. Jadi, sistem pelaporan dapat menggambarkan alur 

pertanggungjawaban dari bawahan ke atasan. Sehingga sistem pelaporan yang baik akan 

tercipta, yang kemudian dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja manajemen dalam 

pengelolaan anggaran. Menurut I Made Agus Suma Arta (2019), sistem pelaporan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dari uraian 

di atas, dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Sistem Pelaporan berpengaruh pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 

Pengaruh  Partisipasi  Masyarakat  pada  Akuntabilitas  Pengelolaan Dana Desa 

Untuk melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dana desa, masyarakat 

merupakan unsur terpenting. Partisipasi masyarakat dijadikan alasan utama karena dapat 

mempengaruhi kebijakan pemerintah. Hasil penelitian Agus Suma (2019) menyebutkan 

bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Meminimalisir penyimpangan di desa dengan cara melibatkan 

masyarakat di dalamnya merupakan salah satu cara yang digunakan. Sehingga dari uraian 

diatas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H2: Partisipasi masyarakat berpengaruh pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
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Pengaruh Pemahaman Peraturan Pemerintah pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

Menurut Soekidjo (2017) pemahaman peraturan pemerintah merupakan satu cara 

seseorang untuk mengetahui atau memahami sesuatu. Penelitian Umi Pratiwi (2018), 

menunjukkan pemahaman tidak berpengaruh dalam akuntabilitas dana desa, Pemerintah 

Daerah harus melakukan sosialisasi sehingga meningkatkan pemahamannya. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Pemahaman Peraturan Pemerintah tidak berpengaruh pada Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei, karena 

desain survei dalam penelitian kuantitatif dapat mengatur sampel atau populasi untuk 

mendeskripsikan karakteristik dari sampel dan populasi. Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan 

data pimer dengan menyebarkan kuesioner kepada perangkat desa yang terlibat dalam 

pengelolaan dana desa. Untuk memudahkan memahami dan mengartikan dari penelitian 

ini maka dibuat dalam kerangka pemikiran seperti pada Gambar 3.1 berikut ini. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Sistem Pelaporan, Partisipasi Masyarakat dan Pemahaman 

Peraturan Pemerintah Pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa   
Sistem Pelaporan 

(X1)0 

 

Partisipasi Masyarakat  AkuntabilitasoPengelolaan 

(X2)0  DanaoDesa 
 

(Y) 
 

  
   

 
PemahamanoPeraturano 

Pemerintaho 

(X3) 
 
 

Menurut Sugiyono (2012 : 59) menjelaskan mengenai pengertian dari variabel yaitu : 

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel sebagai berikut : 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memberi pengaruh timbulnya 

variabel dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

(independent variable) adalah : 

1. Sistem pelaporan (X1) merupakan cara yang dapat menggambarkan alur 

pertanggungjawaban dari bawahan keyatasan yang kemudian dapat 

digunakan untuk mengendalikan kinerja manajemen dalam mengelola 

keuangan. 

2. Partisipasi masyarakat (X2) merupakan alat yang digunakan untuk 

mempengaruhi keberhasilan dalam pengawasan pengelolaan keuangan 

desa. 

3. Pemahaman (X3) adalah proses atau keinginan menjelaskan dengan benar 

tentang materi yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 

tersebut dengan benar. 
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Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang mendapatkan pengaruh 

dari variabel bebas, sehingga variabel terikat dalam penelitian ini yaitu, Akuntabilitas (Y) 

adalah kewajiban perangkat desa (agent) untuk memberikan informasi semua pelaksanaan 

kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada masyarakat (principal) yang 

mempunyai hak dan wewenang untuk memperoleh pertanggungjawaban tersebut. 

Menurut&Sugiyono&(2012:115) menjelaskan mengenai pengertian dari populasi yaitu : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dalam 

penelitian ini, yang menjadi sasaran populasi adalah seluruh perangkat desa di Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung. 

Menurut Sugiyono (2012:116), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah perangkat desa 

yang terlibat dalam pengelolaan dana desa. Teknik penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling (non-probability sampling). Mengacu pada 

pendapat Sugiyono (2012:122), teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seluruh perangkat desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung 

yang desanya memperoleh dana desa. 

2. Perangkat desa yang termasuk Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan 

Desa (PTPKD). 

3. Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) yang memiliki 

masa jabatan minimal 1 tahun. 
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4. Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) yang aktif 

bekerja atau sedang tidak dalam masa cuti. 

5. Perangkat desa bukan PTPKD yang memiliki wewenang dalam 

pemberdayaan masyarakat dalam mengelola dana desa yang menduduki 

jabatan kepala seksi kesejahteraan dan kepala seksi pelayanan. 

Adapun proses pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan terdapat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Metode Penentuan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 

   

1 
Seluruh perangkat desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung 382 

 

yang desanya memperoleh dana desa 
 

  
   

2 
Perangkat desa yang tidak termasuk Pelaksana Teknis Pengelolaan (292) 

 

Keuangan Desa (PTPKD). 
 

  
   

3 
Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) yang memiliki (38) 

 

masa jabatan kurang dari 1 tahun 
 

  
   

4 
Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD) sedang dalam (2) 

 

masa cuti. 
 

  
   

5 
Perangkat desa bukan PTPKD yang memiliki wewenang dalam 36 

 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dana desa. 
 

  
   

 Total 86 
   

Sumber: Data diolah, 2020  

 

Dari penentuan sampel di atas dapat diperoleh responden dari masing – masing 

desa, terdapat pada tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3.2 

Jumlah Responden 

No Nama Desa Jabatan 
Jumlah 

Responden    

1 Darmasaba Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

  Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan  

2 Sibang Kaja Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 5 

  Kepala Urusan Perencanaan, Kepala Seksi Kesejahteraan  

3 Sibang Gede Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan 4 

  Perencanaan, Kepala Seksi Kesejahteraan  

4 Jagapati Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan 4 

  Perencanaan, Kepala Seksi Kesejahteraan  

5 Angantaka Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

  Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan  

6 Sedang Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

  Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan  

7 Mambal Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 5 

  Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Urusan Perencanaan  

8 Abiansemal Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 6 

  Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Urusan Perencanaan,  

  Kepala Seksi Pelayanan  

9 Bongkasa Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 5 

  Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Seksi Pelayanan  

10 Taman Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan 4 

  Perencanaan, Kepala Seksi Pelayanan  

11 Blahkiuh Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 7 

  Kepala Seksi Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan,  

  Kepala Urusan Perencanaan, Kepala Seksi Pelayanan  

12 Ayunan Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 7 

  Kepala Seksi Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan,  

  Kepala Urusan Perencanaan, Kepala Seksi Pelayanan  

13 Sangeh Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 5 

  Kepala Seksi Pemerintah, Kepala Urusan Perencanaan  

14 Punggul Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

  Pemerintah, Kepala Seksi Pelayanan  

15 Mekar Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 7 

 Bhuwana Kepala Seksi Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan,  

  Kepala Urusan Perencanaan, Kepala Seksi Pelayanan  

16 Dauh Yeh Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 3 

 Cani Kesejahteraan  

17 Selat Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

  Pemerintan, Kepala Urusan Perencanaan  

18 Bongkasa Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 4 

 Pertiwi Pemerintah, Kepala Seksi Kesejahteraan  

 Total  86  
Sumber : Data diolah, 2020 

 
 
 
 
 
 
 



 

556 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner dengan mengajukan daftar 

pertanyaan tertulis kepada narasumber atau responden berkaitan dengan aspek-aspek 

penting yang berhubungan dengan variabel penelitian (Wahyudin, 2015: 130). Bobot 

penilaian dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu 5 

Sangat Setuju (SS), 4 Setuju (S), 3 Kurang Setuju (KS), 2 Tidak Setuju (TS), dan 1 Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

 

Teknik Analisis Data 

Setelah diperolehnya data dari berbagai sumber yang terkait, maka data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, 

diantaranya; uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda serta 

pengujian hipotesis meliputi uji koefisien determinasi (R2), uji kelayakan model, dan uji 

hipotesis (uji t). 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data yang telah diperoleh serta 

tidak untuk memberikan hasil akhir yang berlaku umum. Analisis deskriptif ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikan data statistik. 

Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik adalah syarat - syarat yang harus dipenuhi pada model regresi linear 

agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. Uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah uji normalitas dilakukan sebelum data diolah untuk mengetahui apakah data yang 

akan diuji berdistribusi normal atau tidak dalam mendapatkan hasil penelitian. 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance 

(TOL) dan metode VIF (Variance Inflation Factor) (Ghozali, 2006). 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual satu penilitian ke penelitian yang lainya. Jika varian 

dari residual tetap maka dapat dikatakan homoskedastisitas atau tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui di dalam model regresi apakah 

terdapat korelasi antar variabelnya. Menurut Ghozali (2011), perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinsi R2 untuk mengetahui kemampuan variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai R2 mendekati satu artinya kemampuan 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen hampir sempurna. 

 

Uji-t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan atau tidak dengan cara membandingkan nilai dari 

statistik t dengan titik kritis dalam tabel. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji model regressi variabel 

independen kuantitatif atau kualitatif pada variabel dependen. Dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

Y = Akuntabilitas 

a = Konstanta 

b1-b2-b3 = Koefisien regresi 

X1 = Sistem Pelaporan 

X2 = Partisipasi Masyarakat 

X3 = Pemahaman Peraturan Pemerintah 

e = Standard error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa di Kecamatan 

Abiansemal Kabupaten Badung yang termasuk Pelaksana Teknis Pengelolaan Keuangan 

Desa (PTPKD) yang memiliki masa jabatan minimal 1 tahun serta aktif bekerja atau 

sedang tidak dalam masa cuti dan perangkat desa bukan Pelaksana Teknis Pengelolaan 

Keuangan Desa (PTPKD) yang memiliki wewenang dalam pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan dana desa yang menduduki jabatan kepala seksi kesejahteraan dan 

kepala seksi pelayanan. 
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Untuk mengetahui instrument penelitian handal atau reliabel dilakukan uji reliabilitas 

dengan melihat nilai cronbach alpha yang di atas 0.60. Hasil uji reliabilitas terdapat pada 

tabel 4.1 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
   

Sistem pelaporan 0.928 Reliabel 
   

Partisipasi Masyarakat 0.877 Reliabel 
   

Pemahaman Peraturan Pemerintah 0.675 Reliabel 
   

Akuntabilitas]Pengelolaan]Dana]Desa 0.967 Reliabel 
   

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020   
 

Dapat dilihat dari tabel 4.1 seluruh instrumen penelitian yang digunakan reliabel 

karena nilai cronbach’s alpha di atas 0.06 

Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono 2017;125). Syarat validitas 

apabila memenuhi batas minimum yaitu r=0,3. Jadi untuk memenuhi syarat validitas, maka 

setiap butir pertanyaan dalam kuesioner harus memiliki koefisien korelasi >0,3. Apabila 

koefisiensi korelasi <0,3 maka butir pertnyaan tersebut dinyatakan tidak valid 

(Jogiyanto,2007). Hasil dari tiap pertanyaan dalam kuesioner ditunjukkan oleh nilai person 

correlation di atas 0,3 sehingga dapat dikatakan pertanyaan dalam kuesioner adalah valid. 

Hasil validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Pearson Correlation Ket 

    

Sistem Pernyataan 0.875; 0.883; 0.901; 0.816; 0.841; 0.831 Valid 

pelaporan (X1) 1 s/d 6   
    

Partisipasi Pernyataan. 0.820; 0.699; 0.722; 0.703; 0.843; 0.808; 0.787 Valid 

Masyarakat(X2) 1 s/d 7   
    

Pemahaman Pernyataan. 0.706; 0.757; 0.506; 0.676; 0.526; 0.776 Valid 

Peraturan 1 s/d 6   

Pemerintah(X3)    
    

Akuntabilitas Penyataan 0.731; 0.734; 0.545; 0.746; 0.831; 0.805; 0.596; 0.748; Valid 

Pengelolaan 1 s/d 33 0.837; 0.832; 0.440; 0.309; 0.812; 0.806; 0.847; 0.357;  

Dana Desa (Y)  0.731; 0.795; 0.784; 0.769; 0.842; 0.687; 0.706; 0.701;  

  0.759; 0.754; 0.780; 0.715; 0.797; 0.697; 0.807; 0.861; 0.765  
    

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data yang telah diperoleh 

serta tidak untuk memberikan hasil akhir yang berlaku umum. Hasil Statistik 

deskriptif terdapat pada tabel 4.3 

 
Tabel 4.3 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N  Min Max Mean Std. Deviation 

X1  86 24.00 30.00 26.9302 2.54277 

X2  86 23.00 35.00 29.4186 3.17514 

X3  86 22.00 30.00 25.9419 2.15491 

Y  86 129.00 165.00 145.5000 12.39616 

Valid N (listwise)  86     

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

Berikut ini merupakan hasil deskripsi umum berdasarkan Tabel 4.3. Nilai 

minimum dari variabel sistem pelaporan (X1) sebesar 24.00 dan nilai maksimumnya 

sebesar 30.00 dan nilai rata-rata sebesar 26.9302 dengan standar deviasi sebesar 

2.54277. Variabel partisipasi masyarakat nilai minimumnya sebesar 23.00 dan nilai 

maksimumnya 35.00 serta nilai rata rata sebesar 29.4186 dengan standar deviasi 

sebesar 3.17514. Variabel pemahaman peraturan pemerintah memiliki nilai minimum 
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sebesar 22.00 dan nilai maksimum sebesar 30.00. Nilai rata-rata sebesar 25.9419 

dengan penyimpangan nilai rata- ratanya yang ditunjukkan melalui standar deviasi 

sebesar 2.1549. Variabel Akuntabilitas memiliki nilai minimum sebesar 129.00 dan 

nilai maksimum sebesar 165.00. Nilai rata-rata sebesar 145.5000 dengan 

penyimpangan nilai rata- ratanya yang ditunjukkan melalui standar deviasi sebesar 

12.39616. 

 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Uji Multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui model regresi memiliki korelasi 

atau tidak antar variabelnya. Apabila nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) 

di atas 10% maka model regresi tersebut tidak terdapat multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinieritas terdapat dalam tabel 4.4 

 
Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 

 Coefficients Coefficients   Statistics 

 B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

(Constant) 27.083 10.087  2.685 0.009   

X1 1.270 0.535 0.263 2.371 0.020 0.354 2.824 
1        

X2 1.514 0.332 0.391 4.566 0.000 0.593 1.687 

X3 1.529 0.618 0.268 2.472 0.016 0.371 2.698   
a.Dependent Variable: Y  

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance semua 

variabel di atas 10% (X1=0.354; X2=0.593; X3=0.371) dan nilai VIF di bawah 10 

(X1=2.824; X2=1.687; X3=2.698) sehingga tidak terdapat multikolinearitas antara 

variabel independen. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabelnya dengan uji Glejser membandingkan nilai absolut residual jika 

nilai signifikannya di atas 0.05 artinya pada model regesi tersebut tidak ada 

heteroskedastisitas. Dari pengujian X3 nilai signifikannya di bawah 0.05 (X3=0.032) 

maka kemudian dilakukan outlier. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan 2 (dua) buah 

data yang dianggap memiliki sebaran yang jauh dari data yang lain. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas sebelum dilakukan outlier terdapat dalam tabel 4.5 berikut. 

 
Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig 

    Coefficients   
 

B 

 

Std Error Beta 

  

    

(Constant) 9.205  6.097  1.510 0.135 

X1 0.595  0.320 0.331 1.857 0.067 
1       

X2 0.059  0.201 0.041 0.292 0.771 

X3 -0.798  0.366 -0.376 -2.181 0.032   
a. Dependent Variable:Abs Ut  

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

Hasil setelah outlier menunjukkan signifikansi X1=0.187, X2=0.970 dan X3=0.174 di 

atas 0.05 sehingga dalam penelitian ini tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas setelah dilakukan outlier ada pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6  

Hasil Uji0Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients t Sig 

 B Std!Error Beta   

(Constant) 7.750 5.743  1.349 0.181 

X1 0.406 0.305 0.247 1.332 0.187 
1      

X2 -0.007 0.189 -0.005 -0.038 0.970 

X3 -0.483 0.352 -0.249 -1.372 0.174 
 

a. Dependent Variable:Abs Ut  
Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji instrumen dalam penelitian telah 

berdistribusi secara normal dengan membandingkan nilai signifikasi dengan nilai alpha 

(>0.05). Hasil dari uji normalitas terdapat dalam tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 
 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  84 

Normal Parametersa,b 
Mean E-7 

Std Deviation 7.29904880  

 Absolute 0.069 

Most Extreme Differences Positive 0.057 

 Negative -0.069 

Kolmogorov Smirnov Z  0.636 

Asymp Sig (2-tailed)  0.813 

a.Test distribution is Normal.   
 

b.Calculated from data.  
Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 

 

Nilai signifikan dari unstandardized residual pada hasil uji statistik 0,813 yang lebih 

besar dari 0,05 sehingga data dalam penelitian ini telah berdistribusi secara normal. 
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Hasil Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Karena variabel dalam penelitian ini 

lebih dari dua maka digunakan Adjusted R-Square. Jika nilai R2 mendekati satu artinya 

kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel dependen hamper sempurna. 

Hasil dari uji koefisien determinasi terdapat dalam tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Hasil Koefisien Determinasi 
 

  Model Summary  

Model. R. R-Square Adjusted R Std. Error of the 

   Square Estimate 

1 0.808a 
0.652 0.639 7.43465 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1     
Sumber:Hasil Olahan SPSS,2020 

 

Berdasarkan hasil pengujian angka Adjusted R-Square yaitu 0,639 artinya 

variabel independen menjelaskan sebesar 63,9% variabel dependen dan sisanya 

36,1% dijelaskan oleh variabel lainnya. 

 

Hasil Uji Anova (f-test) 

Uji Anova atau f-test digunakan untuk melihat apakah variabel indepeden secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji anova atau f-

test terdapat pada tabel 4.9 

 
Tabel 4.9 

Hasil Uji Anova atau F-Test  

ANOVAa 

Model  Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 

 Regression 8301.071  3 2767.024 50.060 0.000b 

1 Residual 4421.917  80 55.274   

 Total 12722.988  83      
a. Dependent Variable: Y 

 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1  
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Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

Hasil dari uji anova menghasilkan Fhitung 50.060 yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara variabel indpenden dan variabel dependen dengan signifikansi 0.000 di 

bawah 0.05 sehingga model regresi dikatakan layak. 

 

Hasil Uji t 

Untuk mengetahui apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan atau tidak maka dilakukan uji t. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.10 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

   Coefficients   

 B Std. Error Beta   

(Constant) 27.083 10.087  2.685 0.009 

X1 1.270 0.535 0.263 2.371 0.020 
1      

X2 1.514 0.332 0.391 4.566 0.000 

X3 1.529 0.618 0.268 2.472 0.016   
a. Dependent Variabel: Y  

Sumber: Hasil Olahan SPSS,2020 
 

 Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel X1, X2, dan X3 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. Koefisien parameter untuk variabel 

X1=1.270, X2=1.514 dan X3=1.529 dengan tingkat signifikansi untuk variabel X1=0.020, 

X2=0.000 dan X3=0.016 dengan tingkat signifikan yang di bawah 0.05 maka variabel X1,X2 

dan X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui 
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ketergantungan variabel terikat akuntabilitas (Y) dengan variabel bebas sistem pelaporan 

(X1), partisipasi masyarakat (X2) dan pemahaman peraturan pemerintah (X3). Analisis ini 

dikerjakan dalam bantuan program SPSS. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 27.083 + 1.270X1 + 1.514X2 + 1.529X3 

Dimana: 

Y = Akuntabilitas 

X1 = Sistem Pelaporan 

X2 = Partisipasi Masyarakat 

X3 = Pemahaman Peraturan Pemerintah 

e = Standard error 

 Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a =  27.083 artinya apabila X1 (sistem pelaporan), X2 (partisipasi masyarakat) 

 dan   X3   (pemahaman   peraturan   pemerintah)   konstan,   maka   Y 

 (akuntabilitas) akan mengalami peningkatan sebesar 27.083% 

b1 =   1.270 artinya apabila variabel X1 (sistem pelaporan) bertambah sebesar 

 1%,  maka  variabel  Y  (akuntabilitas)  akan  bertambah  sebesar  1.270% 

 dengan syarat X2 (partisipasi masyarakat) dan X3 (pemahaman peraturan 

 pemerintah) konstan. 

b2 =   1.514  artinya  apabila  variabel  X2  (partisipasi  masyarakat)  bertambah 

 sebesar  1%,  maka  variabel  Y  (akuntabilitas)  akan  bertambah  sebesar 

1.514% dengan syarat X1 (sistem pelaporan) dan X3 (pemahaman 

peraturan pemerintah) konstan. 

b3 = 1.529 artinya apabila variabel X3 (pemahaman peraturan pemerintah) 

bertambah sebesar 1%, maka variabel Y (akuntabilitas) akan bertambah 
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sebesar 1.529% dengan syarat X1 (sistem pelaporan) dan X2 (partisipasi 

masyarakat) konstan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil uji tersebut menunjukkan bahwa variabel sistem pelaporan, 

partisipasi masyarakat dan pemahaman peraturan pemerintah pada variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan. Berikut ini pembahasan dari 

hasil pengujian hipotesis. 

Pengaruh Sistem Pelaporan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel sistem pelaporan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Abiansemal Kabupaten Badung atau kata lain hipotesis pertama di terima, akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung akan meningkat 

apabila sistem pelaporannya juga meningkat. Hal ini mendukung hasil penelitian dari Agus 

Suma (2019) yang menyatakan sistem pelaporan memberikan pengaruh yang positif pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian lain juga dilakukan oleh Judarmita (2017) 

menyatakan sistem pelaporan berpengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kabupaten Badung. Sistem pelaporan dapat menggambarkan suatu organisasi 

dalam melakukan tanggungjawabnya. 
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Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan pada variabel akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung atau kataolainohipotesisokedua 

di terima. Dalam haloini mendukung teori keagenan. Sehingga partisipasi masyrakat 

berperan dalam setiap aktivitas yang dilakuan oleh pemerintah desa. Hal ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu Julia (2018) yang menyebutkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa juga dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat. Agus 

Suma (2019) dalam penelitiannya juga menyebutkan partisipasi masyarakat memberikan 

pengaruh yang positif, semakin baik partisipasi masyarakat maka akuntabilitas 

pengelolaan dana desa akan semakin baik. 

 

Pengaruh Pemahaman Peraturan Pemerintah Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pemahaman 

peraturan pemerintah berpengaruhopositifodanosignifikanopada akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung atau kata lain hipotesis ketiga di 

tolak. Artinya, pemahaman perangkat desa mengenai pengelolaan dana desa berdasarkan 

peraturan pemerintah yang berlaku dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Hal ini tidak sependapat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Umi Pratiwi (2018), 

dalam penelitiannya pemahaman tidak mempengaruhi kinerja pemerintah dalam 

pengelolaan dana desa. Temuan lain dari Novindra (2017) juga menyatakan pemahaman 

perangkat desa tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sehingga, dari 
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sebaran kuesioner, responden menilai dalam melaksanakan pengelolaan dana desa 

haruslah mengetahui isi dari Permendagri No 20 Tahun 2018 dimana kepala desa 

memberikan pendampingan dalam setiap pengambilan keputusan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menguji sistem pelaporan, partisipasi masyarakat dan pemahaman 

peraturan pemerintah pada akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Badung dengan 86 responden dari 18 desa yang memperoleh dana desa. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, simpulan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sistem pelaporan berpengaruh positif dan signifikan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung, 

sehingga hipotesis pertama diterima. Artinya, akuntabilitas akan meningkat 

apabila sistem pelaporan yang diterapkan baik. 

2. Partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung, 

sehingga hipotesis kedua diterima. Artinya, apabila masyarakat ikut aktif 

terlibat dalam pengawasan pengelolaan dana desa maka akuntabilitas 

pengelolaan dana desa akan semakin baik. 

3. Pemahaman peraturan pemerintah berpengaruh positif secara signifikan pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung, sehingga hipotesis ketiga ditolak. Artinya, semakin perangkat desa 

memahami peraturan pemerintah tentang pengelolaan dana desa maka 

semakin baik akuntabilitas perangkat desa dalam pengelolaan dana desa. 
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Dari kesimpulan diatas dapat diajukkan saran yaitu berdasarkan pernyataan kuesioner 

perlu adanya pembinaan atau pelatihan pemerintah desa untuk pemahaman tentang 

pengelolaan dana desa yang kedepannya dapat dibuat program pelatihan atau juga dapat 

mengajukan pada pemerintah daerah. Selain itu, dalam penelitian ini terdapat kekurangan 

terkait dengan variabel bebas. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.639 yang berarti 

63,9% variabel dependen menjelaskan variabel independen, dan 36,1% dijelaskanpoleh 

variabel lainnya. Maka dari itu, untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel 

lain yang dapat menjelaskan lebih detail tentang akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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ABSTRACT 

Accounting conservatism is a basic characteristic of accounting in which the 

recognition of earnings applies the principles of prudence and vigilance due to 

the uncertainty of the economic environment. In this study, it is tested how the 

effect of financial distress, accounting asymmetry, company size and leverage in 

the application of the accounting conservatism method in the presentation of 

financial statements. This research was conducted at manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2014-2018. The 

sample was determined using purposive sampling method, with a total sample of 

51 companies. This research uses classical assumption test and multiple linear 

regression to test the research hypothesis. 

The result of financial distress variable regression test is -0.040 with the 

value of Sig. 0.001 indicates that financial distress has a negative effect on 

accounting conservatism, so that a non-conservative accounting method will be 

applied in presenting the financial statements of companies experiencing high 

levels of financial distress. The regression value of information asymmetry is 

0.418 with a Sig. 0.042 indicates that information asymmetry has a positive effect 

on accounting conservatism. This indicates that the increasing information 

asymmetry that occurs will result in a conservative presentation of financial 

statements. While the results of the regression test of company size with a 

regression coefficient of 0.091 and a value of Sig. 000 indicate that company size 

has a positive effect on accounting conservatism, which results in the larger the 

company size, the more likely it is to use conservative methods. The leverage 

regression coefficient is - 0.578 with the Sig. 0.000 indicates that leverage has a 

negative effect on accounting conservatism, which causes the company to choose 

a non-conservative accounting method in presenting financial statements if the 

company experiences a high level of leverage. 

Keywords: Conservatism, Financial distress, Information Asymmetry, 

Company Size, Leverage 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan media informasi bagi pihak eksternal yang 

ingin mengetahui informasi mengenai aktivitas perusahaan. Pasar modal yang 

berfungsi sebagai wadah mempertemukan perusahaan dan investor saat ini 

khususnya di Indonesia telah berkembang pesat. Pengambilan keputusan yang 

tepat bagi investor dalam menanamkan modal merupakan hal yang sangat 

penting untuk meminimalisir resiko dalam berinvestasi. Laporan keuangan 

diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dan akurat sehingga dapat 

menghasilkan keputusan yang tepat dalam melakukan investasi. Dalam 

menghadapi ketidakpastian di lingkungan bisnis prinsip konservatisme akuntansi 

banyak diterapkan oleh perusahaan. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 

penggunaan prinsip konservatisme akuntansi, diantaranya financial distress, 

asimetri informasi, ukuran perusahaan dan leverage. 

Dalam teori akuntansi positif dinyatakan bahwa jika sebuah perusahaan 

mengalami tingkat kesulitan keuangan (financial distress) yang tinggi maka 

tingkat konservatisme akuntansi akan dikurangi manajer. Apabila hal ini tidak 

segera diselesaikan akan berdampak besar pada perusahaan seperti hilangnya 

kepercayaan dari stakeholder, dan bahkan perusahaan akan mengalami 

kebangkrutan. Biaya politis juga dibahas dalam teori akuntansi positif. Dimana 

perusahaan besar akan lebih sensitif terhadap biaya politis, sehingga dalam 

laporan keuangan yang disajikan menggunakan prinsip konservatif untuk 

menekan biaya politis. Sementara itu mengenai pelanggaran perjanjian utang 

dalam teori akuntansi positif disebutkan bahwa metode akuntansi yang tidak 
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konservatif akan digunakan oleh manajer dalam laporan keuangan ketika 

perusaahaan tersebut berpotensi untuk melakukan pelanggaran perjanjian utang.  

Dalam teori keagenan (Agency Theory) disebutkan bahwa asimetri informasi 

muncul saat pemegang saham dan stakeholder memiliki informasi yang terbatas 

mengenai informasi internal maupun prospek perusahaan di masa depan 

dibandingkan dengan manajer. Keadaan tersebut menyebabkan penyalahgunaan 

informasi yang ada untuk hal-hal yang tidak diinginkan seperti manipulasi 

laporan keuangan untuk memaksimalkan kemakmuran pihak manajemen. 

Konservatisme merupakan metode yang melaporkan laba atau aktiva lebih 

rendah dibandingkan dengan hutang. Secara lebih spesifik konservatisme 

merupakan suatu prinsip kehati-hatian dalam mengakui aktiva dan laba namun 

mengakui segala kemungkinan kerugian dan hutang dengan segera (Watts, 

2003). Pernyataan yang sama juga dijelaskan dalam Glosarium Pernyataan 

Konsep No.2 FASB (Financial Accounting Statement Board), dimana prinsip 

tersebut diterapkan untuk mengantisipasi keadaan lingkungan bisnis yang penuh 

dengan resiko. Givoly dan Hayn (2000) mendefinisikan konservatisme sebagai 

suatu konsep dimana biaya dan rugi diakui lebih awal sementara pendapatan dan 

keuntungan ditunda pengakuannya. Populasi dalam penelitian ini diambil dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2014-2018. Hal tersebut didasarkan atas tingkat kompleksitas operasional 

perusahaan manufaktur yang tinggi, sehingga penerapan prinsip konservatisme 

cenderung lebih sering dilakukan dari pada perusahaan yang bergerak di bidang 

lain.   



 

575 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin menguji tentang bagaimana 

pengaruh financial distress, asimetri informasi, ukuran perusahaan dan leverage 

pada konservatisme akuntansi. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2014-2018? 

2. Bagaimanakah pengaruh asimetri informasi terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2014-2018? 

3. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2014-2018? 

4. Bagaimanakah pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-

2018? 

  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2014 – 2018. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2014 – 2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2014 – 2018. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2014 – 2018. 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis peneliti 

berharap dapat memberikan bahan referensi mengenai konservatisme akuntansi 

untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan untuk manfaat praktis diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang praktik konservatisme 

akuntansi kepada investor untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam 

berinvestasi dan kepada kreditor untuk mengambil keputusan yang tepat atas 

kredit yang akan diberikan.  

  

KAJIAN PUSTAKA 

Terdapat tiga hipotesis yang disebutkan dalam teori akuntansi positif oleh 

Watts dan Zimmerman (1986) yakni bonus plan hypothesis, debt covenant 

hypothesis, dan political cost hypothesis. Teori debt covenant hypothesis 

menyebutkan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi akan 

memperbesar kemungkinan untuk menggunakan prosedur meningkatkan laba 
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pada laporan keuangannya. Sedangkan dalam teori political cost hypothesis 

dijelaskan bahwa biaya politis yang ditanggung perusahaan berupa pajak, tarif 

subsidi dan lain-lain menyebabkan perusahaan menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi sebagai alternatif mengurangi biaya politis. Agency 

theory (teori keagenan) merupakan suatu hubungan yang berdasarkan pada 

kontrak yang terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan, yakni antara 

principal (pemilik) dan agent (agen) sebagai pelaku utama. Kesempatan untuk 

melakukan manajemen laba (earning management) akan terjadi jika antara 

manajemen (agent) dengan pemilik (principal) mengalami asimetri informasi, 

yang disebabkan karena agent lebih banyak mempunyai informasi dibandingkan 

principal.  

  Pengertian financial distress atau kesulitan keuangan menurut Atmini et.al, 

(2005) adalah kondisi dimana suatu perusahaan mengalami masalah dalam 

keuangannya. Definisi yang berbeda dijelaskan oleh Hofer dan Whitaker dalam 

Almilia (2006), dimana perusahaan dengan laba bersih (net income) negatif 

selama beberapa tahun adalah perusahaan yang masuk dalam kategori financial 

distress. Terdapat empat metode untuk mengukur financial distress menurut 

Rismawaty (2012), yaitu Model Altman (1968), Model Ohlson (1980), Model 

Zmijewski (1983) dan Model Springate (1978). Dalam penelitian Anggreani 

(2003) menyatakan bahwa model Altman adalah metode terbaik untuk 

memprediksi financial distress. Demikian juga hasil penelitian dari Ramadhani 

dan Lukviarman (2009) yang menyatakan bahwa rumus Z-Score lebih cocok 

untuk memprediksi keberlangsungan usaha perusahaan-perusahaan manufaktur 
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yang go public. Metode Multiple Discriminant Analysis digunakan dalam model 

Z-Score dari Altman (1968). Metode tersebut menganalisis lima rasio keuangan 

yaitu Rasio Modal Kerja terhadap Total Aset, Rasio Laba Ditahan terhadap Total 

Aset, Rasio EBIT tehadap Total Aset, Nilai Buku Modal terhadap Nilai Buku 

Utang dan Rasio Penjualan dari Total Aset. Cara untuk mengukur variabel 

Altman Z-Score adalah sebagai berikut: 

       ………………………..(1)

   

Dimana: 

X1 = (aktiva lancar – utang lancar) / total asset 

X2 = laba ditahan / total asset 

X3 = laba sebelum bunga dan pajak / total asset 

X4 = market value of equity/nilai buku total utang 

X5 = penjualan / total asset  

Dalam model Z-Score perusahaan dinyatakan mengalami financial distress 

apabila nilai Z < 1,8. Apabila nilai Z antara 1,81 sampai 2,99 maka perusahaan 

masuk dalam kategori grey area (dalam kondisi kritis), sedangkan perusahaan 

dikategorikan sehat jika nilai Z > 2,99. 

Supriyono (2000), dalam Atiqah (2008) menyatakan bahwa asimetri 

informasi adalah situasi dimana principal (pemegang saham) tidak bisa 

menentukan kontribusi dari agent (manajer) karena tidak mempunyai informasi 

yang cukup tentang kinerja dari manajer. Manajemen diharuskan untuk 

melakukan pengungkapan penuh terhadap kondisi perusahaan jika ingin 

Z =1,2 X1 +1,4 X2 +3,3 X3 +0,6 X4 + 1,0 X5 
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mengatasi asimetri informasi yang terjadi.  Bid Ask Spread dan Dispersion in 

Analyst Forcasts (DISP) adalah dua metode untuk mengukur asimetri informasi 

(Puspanita, 2009). Dalam penelitian sebelumnya pengukuran asimetri informasi 

dilakukan dengan menggunakan salah satu cara pengukuran likuiditas pasar yaitu 

Bid Ask Spread, sebab tingkat penerimaan asimetri informasi menurut Lev 

(1988) dalam Puspanita (2009) dapat diidentifikasi dari ukuran pengamatan atas 

likuiditas pasar. Bid Ask Spread mempunyai hubungan negatif terhadap 

pengungkapan perusahaan, dibuktikan oleh penelitian dari Healy, Palepu dan 

Sweeney (1995) serta penelitian dari Welker (1995) dalam Puspanita (2009). 

Asimetri informasi yang terjadi tinggi jika nilai Bid Ask Spread semakin besar. 

Adapun formula untuk menghitung Bid Ask Spread sebagai berikut: 

 

 ….…..(2) 

Keterangan: 

ask price = harga penawaran saham tertinggi perusahaan j pada tahun ke - t 

bid price = harga permintaan saham tertinggi perusahaan j pada tahun ke -t 

Perusahaan adalah usaha yang menjalankan kegiatan di dalam bidang 

perekonomian (keuangan, industri dan perdagangan), yang dilakukan secara 

terus-menerus dan teratur dengan tujuan memperoleh keuntungan (laba). 

Menurut Daniati, et al (2006), terdapat 3 kategori perusahaan yakni perusahaan 

besar (large size), perusahaan menengah (medium size) dan perusahaan kecil 

(small size) jika dikelompokkan berdasarkan atas ukurannya. Untuk mengetahui 

apakah suatu perusahaan masuk dalam kriteria besar, kecil atau menengah dapat 

spread = ((ask pricej, t – bid pricej, t) / ((ask pricej, t + bid pricej, t)/2)) x 100 
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dilihat dari total asset yang dimiliki. Pengukuran variabel ukuran perusahaan 

dapat dilakukan dengan total asset, penjualan maupun laba bersih. Dalam 

penelitian ini ukuran perusahaan dihitung dengan logaritma natural atas total 

asset perusahaan (LnTA) karena pengukuran dengan asset dinilai lebih stabil, 

adapun formulanya sebagai berikut:  

 ……………………………….(3) 

Leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 

dengan utang. Terdapat 5 macam pengukuran rasio leverage yang dinyatakan 

oleh Fahmi yaitu Debt to Total Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), 

Time Interest Earnied Ratio, Fixed Charge Coverage Ratio (FCC) dan Long 

Term Debt to Equity Ratio (LTDtER). Variabel leverage dalam penelitian ini 

diukur dengan rasio Debt to Asset Ratio (DAR) untuk mengetahui besar utang 

yang digunakan untuk membiayai aktiva dalam aktivitas operasional perusahaan.   

 

Leverage =                                            ……………………………………….(4) 

 

Konservatisme adalah praktik dimana berita buruk (bad news) akan direspon 

dengan mengurangi laba dan mengecilkan aktiva, namun berita baik (good news) 

direspon dengan tidak meningkatkan laba dan meninggikan aktiva bersih (Basu, 

1997). 

Pengukuran konservatisme menurut Watts (2003) dapat dilakukan dengan 3 

model yaitu:  

1) Model Givoly dan Hayn (Earning/Accrual Measure). 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

Total Utang 

Total Asset 
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2) Model Beaver dan Ryan (Net Asset Measure). 

3) Model Basu (Earning/Stock Relation Measure). 

Efek konservatisme oleh Givoly dan Hyan difokuskan pada laporan laba 

rugi. Nilai akrual didapat dari perbedaan antara laba bersih sebelum 

depresiasi/amortisasi dan arus kegiatan operasi. Givoly dan Hyan memberikan 

pernyataan bahwa konservatisme akan menghasilkan nilai akrual yang negatif. 

Pengukuran dengan metode ini dilakukan sebab peneliti ingin memfokuskan 

pembahasan konservatisme dengan kaitannya dengan terhadap laba rugi. Hasil 

perhitungan tingkat konservatisme dikalikan minus satu (-1), agar mencerminkan 

nilai makin tinggi makin konservatif (Ratnadi et.al., 2013), adapun formulanya 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

ConAcc =                                  ……..(5) 

Penelitian mengenai konservatisme akuntansi  yang telah dilakukan dan 

antara lain  penelitian olehReyther Biki, R.A. Damayanti dan Grace T. Pontoh 

(2013) dengan judul “Pengaruh Konservatisme akuntansi Terhadap Asimetri 

Informasi Dimoderasi Kepemilikan Manajerial Dan Kepemilikan Institusional”,  

menyatakan bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh pada asimetri 

informasi, kepemilikan insitusional mampu memoderasi hubungan antara 

konservatisme akuntansi dengan asimetri informasi dan kepemilikan manajerial 

tidak mampu memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi dengan 

   NIit - CFOit  

            TA 

Dimana: 

Con Acc : Tingkat konservatismeakuntansi 

NIit  : Labasebelum extraordinary items +  

depresiasi dari perusahaan i padatahun t 

CFOit  : Arus kas dari kegiatan operasi  

perusahaan i padatahun t 

TA : Total asset perusahaan 
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asimetri informasi. Penelitian oleh Ni Wayan Noviantari dan Ni Made Dwi 

Ratnadi (2015), dengan judul “Pengaruh Financial distress, Ukuran Perusahaan, 

Dan Leverage Pada Konservatisme akuntansi”, menghasilkan temuan financial 

distress dan leverage berpengaruh negatif sedangkan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan penelitian 

oleh Kadek Weda Noveadjani Tista dan I Ketut Suryanawa (2017), dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Potensi Kesulitan Keuangan Pada 

Konservatisme Akuntansi Dengan  Leverage Sebagai Pemoderasi”, 

menghasilkan temuan bahwa implikasi negatif ditimbulkan oleh ukuran 

perusahaan sedangkan potensi kesulitan keuangan menimbulkan implikasi 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Pengaruh ukuran perusahaaan 

diperkuat oleh leverage dan potensi kesulitan keuangan tidak dapat dimoderasi 

oleh leverage.  

 

Hipotesis  

Financial distress mengkibatkan perusahaan akan memiliki tingkat utang 

yang tinggi. Selain harus menyediakan dana untuk melakukan kegiatan 

operasional, perusahaan juga dituntut menyiapkan dana untuk membayar 

utangnya. Apabila perusahaan yang mengalami financial distress menggunakan 

akuntansi konservatif dalam laporan keuangannya maka akan memberikan sinyal 

buruk kepada pihak eksternal khususnya kreditor. Sebab laporan keuangan akan 

menjadi understatement dan perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

mencari pinjaman untuk kelanjutan usahanya, maka perusahaan yang mengalami 
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financial distress tidak akan menerapkan prinsip konservatisme dalam laporan 

keuangannya. Dalam penelitian Lestari Dewi dan Suryawana (2014) ditemukan 

bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Dari penjelasan tersebut peneliti dapat merumuskan hipotesis yaitu, H1: Tingkat 

financial distressberpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

Lafond dan Watts (2008) berpendapat bahwa manipulasi dan overstatement 

laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer dapat dikurangi dengan salah 

satu mekanisme tata kelola perusahaan yaitu konservatisme. Pembatasan 

penyajian laba yang tidak diverifikasi serta memastikan semua kerugian telah 

masuk dalam laporan keuangan akan mengurangi asimetri informasi dan 

manipulasi laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan arus kas dan nilai 

perusahaan. Penelitian Ita Yuni Kartika, Bambang Subroto dan Yeney Widya 

Prihatiningtyas (2015) menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh 

pada konservatisme akuntansi, namun penelitian dari Atik Isniawati, Rahmawati 

dan Agus Budiatmanto (2016) menemukan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Dari uraian diatas maka 

peneliti merumuskan hipotesis yaitu, H2: Asimetri informasi berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi 

Wardani (2008) menyatakan bahwa penggunaan prinsip akuntansi yang 

konservatif dipengaruhi oleh tingkat biaya politis yang harus ditanggung 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar biaya politis 

yang dikenakan oleh pemerintah. Yang dimaksud dengan biaya politis adalah 

pajak, untuk menekan besarnya biaya politis perusahaan akan menggunakan 
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prinsip akuntansi yang konservatif sehingga dibuat hipotesis yaitu, H3: Ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

Menurut pendapat Lo (2006) kreditor mempunyai hak untuk mengetahui 

serta mengawasi kegiatan operasional perusahaan yang mempunyai tingkat 

utang yang tinggi. Manipulasi laporan keuangan tidak akan dapat dilakukan oleh 

manajer, sehingga asimetri informasi yang terjadi akan berkurang. Dalam 

penelitian Ni Wayan Noviantari dan Ni Made Dwi Ratnadi (2015), ditemukan 

bahwa leverage berpengaruh negatif pada konservatisme akuntansi, maka dibuat 

hipotesis dalama penelitian ini yaitu, H4: Leverage berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian yang dapat dibentuk dalam penelitian ini yaitu: 

Gambar 1.1 

Desain Penelitian 

Pengaruh Financial distress, Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan dan 

LeverageTerhadap Konservatisme akuntansi 

Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode Tahun 2014 - 2018 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2019 
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Konservatisme adalah sifat dasar akuntansi dimana dalam pengakuan laba 

diterapkan prinsip kehati-hatian dan kewaspadaan karena ketidakpastian 

lingkungan ekonomi. Dalam penyajian laporan keuangan penerapan 

konservatisme dilakukan untuk membatasi optimisme perusahaan dilakukan 

manajemen umumnya karena tuntutan dari stakeholder. Penggunaan prinsip 

konservatisme oleh manajemen di setiap perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain, financial distress (tingkat kesulitan keuangan), asimetri 

informasi (keterbatasan informasi yang dimiliki oleh pemegang saham dan 

stakeholder), ukuran perusahaan dan leverage (rasio utang perusahaan). Dalam 

penelitian ini akan diteliti seberapa kuat pengaruh dari financial distress (X1), 

asimetri informasi (X2), ukuran perusahaan (X3) dan leverage (X4) terhadap 

penggunaan prinsip konservatisme akuntansi (Y) dalam penyajian laporan 

keuangan. 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012). 

Dalam penelitian ini variabel independen adalah: 

1. Financial distress (X1), dihitung dengan formula (Altman Z-Score) sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

2. Asimetri Informasi (X2), dihitung dengan formula (Bid Ask Spread) sebagai 

berikut:  

 

Z =1,2 X1 +1,4 X2 +3,3 X3 +0,6 X4 + 1,0 X5 

spread = ((ask pricej, t – bid pricej, t) / ((ask pricej, t + bid pricej, t)/2)) x 100 

Dimana: 

X1 = (aktiva lancar – utang lancar) / total asset 

X2 = laba ditahan / total asset 

X3 = laba sebelum bunga dan pajak / total 

asset 

X4 = market value of equity/nilai buku total 

hutang 

X5 = penjualan / total asets  



 

586 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Dimana: 

ask price = harga penawaran saham tertinggi perusahaan j pada tahun ke - t 

bid price = harga permintaan sahamtertinggi perusahaan j pada tahun ke – t 

 

3. Ukuran Perusahaan (X3), dihitung dengan formula (logaritma natural atas 

total aset perusahaan) sebagai berikut: 

 

 

4. Leverage (X4), dihitung dengan formula (Debt to Total Asset Ratio) sebagai 

berikut: 

 Leverage= 

 

Menurut Sugiyono (2012), definisi dari variable dependen (variable terikat) 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel bebas atau variabel yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah konservatisme akuntansi (Y). Dihitung dengan menggunakan formula 

(Givoly dan Hayn) dimana hasil perhitungan tingkat konservatisme dikalikan 

dengan minus satu (-1) sebagai berikut: 

 

 

 

ConAcc = 

 

 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti 

berdasarkan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2014 hingga tahun 2018 yang berjumlah 174 perusahaan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

Total Utang 

Total Asset 

  NIit - CFOit 

         TA 

Dimana: 
ConAcc  : Tingkat Konservatisme Akuntansi 

NIit  : Laba sebelum extraordinary items + 

depresiasi dari perusahaan i pada tahun t 

CFOit  : Arus kas dari kegiatan operasi  

perusahaan i padatahun t 

TA : Total asset perusahaan 
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populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Teknik penentuan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling. Dimana penentuan sampel 

diambil dengan pertimbangan tertentu yaitu: 1) Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI dan secara konsisten melaporkan laporan keuangan dan 

terpublikasi pada situs Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018, 2) 

Komponen laporan keuangan dinyatakan dalam Rupiah, 3) Perusahaan memiliki 

nilai total akrual positif selama beberapa tahun berturut-turut, 4) Perusahaan 

memiliki nilai ekuitas positif sepanjang periode pengamatan. Berdasarkan 

kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 51 perusahaan, sehingga total sampel 

selama 5 tahun menjadi 255 pengamatan. 

 

Teknik Analisis  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda yang didahului dengan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), selanjutnya 

dilakukan analisis regresi, kemudian dilakukan uji F, analisis determinasi (R2) 

dan uji t.  

1. Uji Asumsi Klasik 

 Teknik uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian 

yaitu, uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui dalam 

model regresi variable terikat dan variable bebas berdistribusi normal atau tidak. 

Populasi yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan hasil statistik 



 

588 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

kormogolov-smirnov dengan nilai koefisien Asymp.Sig (2-tailed) yang lebih 

besar dari 0,05. Uji Durbin Watson digunakan untuk mendeteksi autokorelasi, 

yang bertujuan untuk menguji apakah pada periode t dengan periode t – 1 

(sebelumnya) terjadi korelasi antara kesalahan penganggu dalam model regresi. 

Apabila hasil uji Durbin Watson berada antara nilai -2 sampai dengan +2 maka 

tidak terjadi autokorelasi.   

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika nilai variance 

inflation factor (VIF) > 0,10 atau < 10 maka tidak terjadi multikoloniearitas. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

atau tidak. Apabila nilai signifikansi variabel independen terhadap nilai absolute 

residual statistik diatas 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan dan menunjukkan 

arah hubungan antara variabel dependen dengan variable independen (Ghozali, 

2011). 

Model regresi linier berganda dapat dinyatakan dalam persamaan berikut: 

Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ ɛ ………………………………(6) 

 

 

3. Uji F 

Keterangan: 

Y  : Konservatisme Akuntansi 

a : Konstanta 

β1....β4  : Koefisien regresi parsial 

X1       : Financial distress 

X2 : Asimetri Informasi 

X3 : Ukuran perusahaan 

X4 : Leverage 

ɛ : Residual Error 
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Uji F (Pengujian Secara Simultan) bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan model regresi linier berganda sebagai alat analisis yang menguji 

pengaruh variabel independen seacara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka model ini fit atau layak. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Apabila nilai dari adjusted R2 kecil maka kemampuan mode dalam menerangkan 

variasi variabel dependen terbatas.   

5. Uji t 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial. Adapun langkah-langkah dalam uji t yaitu: H0: βi = 0, artinya variabel 

financial distress, asimetri informasi, ukuran perusahaan dan leverage secara 

parsial tidak berpengaruh pada konservatisme akuntansi. H0: βi ≠ 0, artinya 

variabel financial distress, asimetri informasi, ukuran perusahaan dan leverage 

secara parsial berpengaruh pada konservatisme akuntansi. Apabila nilai 

signifikan masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Sebaliknya apabila nilai signifikansi masing-masing variabel 

bebas lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika 

H0 diterima, maka tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas 
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terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila H0 ditolak maka variabel bebas 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa koefisien Asymp.Sig(2-

tailed) sebesar 0,165 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data populasi 

berdistribusi normal, tabel dari hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

4. 

Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini memperoleh nilai Durbin 

Watson sebesar 1,771 dengan jumlah data (n) = 255, jumlah variable bebas 

(k) = 4 serta batas kritis 5 %, maka diperoleh angka dl = 1,676 dan du = 1,740. 

Karena nilai Durbin Watson sebesar 1,771 terletak antara batas du (1,740) dan 

4-du (2,260), maka dapat disimpulkan tidak ada gejala autokorelasi pada data 

penelitian ini, tabel hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada lampiran 4. 

Hasil uji multikolonearitas memperoleh hasil toleransi dari financial 

distress 0,935, asimetri informasi 0,991, ukuran perusahaan 0,871 dan 

Leverage 0,887 > 0,10. Sedangkan nilai variance inflation factor (VIF) dari 

financial distress 1,070, asimetri informasi 1,009, ukuran perusahaan 1,148 

dan leverage 1,127< 10. Dengan demikian hasil tersebut menyatakan bahwa 

antar variable bebas tidak terjadi multikoloniaritas, tabel dari hasil uji 

multikolonearitas dapat dilihat pada lampiran 4. 

Hasil uji heterokedastisitas memperoleh nilai Sig. pada financial 
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distress sebesar 0,371, asimetri informasi 0,316, ukuran perusahaan 0,102 dan 

Leverage 0,152 lebih besar dari 5% (0,05), maka dinyatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas, tabel dari hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

 

2) Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -1.004 .289  -3.478 .001 

Financial distress -.040 .000 -.094 -1.544 .001 

Asimetri Informasi .418 .001 .047 .803 .042 

Ukuran Perusahaan .091 .025 .227 3.606 .000 

Leverage -.578 .090 -.401 -6.417 .000 

a. Dependent Variable: Konservatisme akuntansi 

Sumber: Data diolah 2019 

  Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan rangkaian hasil analisis data 

diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = -1,004 - 0,040 X1 + 0,418 X2 + 0,091 X3 -0,578 X4 +ɛ……………..(7) 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

  Nilai konstanta sebesar -1,004 menunjukkan bahwa jika nilai variabel 

bebas yaitu financial distress, asimetri informasi, ukuran perusahaan dan 

leverage dianggap konstan atau sama dengan nol, maka nilai konservatisme 

akuntansi akan turun sebesar 1,004%. 

  Jika variable lain dianggap konstan maka hasil uji regresi dari masing-

masing variabel bebas (independen) adalah financial distress (X1) dengan nilai 
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koefisien regresi sebesar -0,040 mempunyai arti bahwa setiap kenaikan satu 

persen financial distress akan mengakibatkan penurunan nilai konservatisme 

akuntansi sebesar 0,040 %. Variabel asimetri informasi (X2) dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,418 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu persen 

asimetri informasi akan mengakibatkan nilai konservatisme akuntansi naik 

sebesar 0,418 %. Sedangkan nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X3) 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,091 menunjukkan bahwa jika variabel 

lain dianggap konstan, maka kenaikan satu persen ukuran perusahaan akan 

mengakibatkan nilai konservatisme akuntansi naik sebesar 0,091 %, serta 

variabel leverage (X4) dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,578, maka berarti 

setiap terjadi satu persen kenaikan leverage akan mengakibatkan nilai 

konservatisme akuntansi turun sebesar 0,578 %. 

 

3) Uji F 

Tabel 1.2 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.059 4 1.015 11.068 .000b 

Residual 22.463 245 .092   

Total 26.523 249    

a. Dependent Variable: Konservatisme akuntansi 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Asimetri Informasi, Financial distress, Ukuran Perusahaan 

Sumber: Data diolah 2019 

Berdasarkan pada Tabel 1.2 maka dapat dijelaskan bahwa nilai F dihitung 

sebesar 11,068 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena nilai signifikasi < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini fit atau layak, sebab dengan 
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nilai signifikasi lebih kecil dari 5% (0,05) maka dinyatakan variabel bebas secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap dengan variabel terikat. 

 

4) Uji Determinasi 

Tabel 1.3 

Hasi Uji Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .391a .153 .139 .3027997 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Asimetri Informasi, Financial distress, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Konservatisme akuntansi 

Sumber: Data diolah 2019 

 

  Nilai adjusted R2 yaitu 0,139 artinya sebesar 13,9 % variabel financial 

distress, asimetri informasi, ukuran perusahaan dan leverage mempengaruhi 

konservatisme akuntansi, sedangkan sisanya 86,1 % dipengaruhi oleh variabel 

lain. Varibel lain yang dimaksud diantaranya adalah proporsi komisaris 

independen, kepemilikan modal manajerial, jumlah komite audit dan jumlah 

anggota dewan komisaris, dimana dalam penelitian Wayan Putra, Widanaputra 

dan Wisadha (2014) ditemukan nilai determinasi sebesar 37,9 %. Sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis variabel lain yang dapat 

memengaruhi variabel konservatisme akuntansi dengan nilai determinasi yang 

lebih tinggi. 
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5) Uji t 

Tabel 1.4 

Hasil Uji t 

Sumber: Data diolah 2019 

 

Berdasarkan data dari Tabel 1.4 di atas dapat dijelaskan bahwa: 

Variabel financial distress (X1) memiliki nilai t sebesar -1,544 dan nilai Sig. 

sebesar 0,001 yang artinya bahwa nilai signifikan financial distress lebih kecil 

dari α (0,05) sehingga H1 diterima, berdasarkan hasil tersebut maka diperoleh 

hipotesis dari penelitian ini yaitu financial distress berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Variabel asimetri informasi(X2) memiliki nilai t sebesar 0,803 dengan nilai 

Sig. sebesar 0,042 menunjukkan bahwa nilai signifikan asimetri informasi lebih 

kecil dari α (0,05) maka H2 diterima, sehingga hipotesis dari penelitian ini adalah 

asimetri informasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Variabel ukuran perusahaan (X3) yang memiliki nilai t sebesar 3,606 serta 

nilai Sig. sebesar 0,000 menyatakan bahwa nilai signifikan ukuran perusahaan 

lebih kecil dari α (0,05) sehingga H3 diterima, dan hipotesis dari penelitian ini 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil uji pada variabel leverage (X4) memiliki nilai t sebesar -6,417dan nilai 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -1.004 .289  -3.478 .001 

Financial distress -.040 .000 -.094 -1.544 .001 

Asimetri Informasi .418 .001 .047 .803 .042 

Ukuran Perusahaan .091 .025 .227 3.606 .000 

Leverage -.578 .090 -.401 -6.417 .000 

a. Dependent Variable: Konservatisme akuntansi 
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Sig. sebesar 0,000 yang artinya bahwa nilai signifikan leverage lebih kecil dari 

α (0,05) maka H4 diterima, berdasarkan hasil tersebut hipotesis dari penelitian 

ini leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Pembahasan 

Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini menemukan bahwa variabel 

financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Nilai koefisien 

regresi financial distress sebesar -0,040 dengan nilai signifikan 0,001 lebih kecil 

dari α (0,05) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme akuntansi. Tingkat financial distress yang tinggi memicu 

penurunan pada tingkat konservatisme akuntansi. Kenaikan satu persen financial 

distress akan mengakibatkan nilai konservatisme akuntansi turun sebesar 0,040 

%. Hasil penelitian ini didukung oleh teori akuntansi positif dimana dalam teori 

tersebut dikatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress yang 

tinggi akan mengurangi tingkat konservatisme akuntansi. Untuk menghindari 

terjadinya konflik antara manajer dengan pemegang saham dan kreditor maka 

perusahaan yang mengalami tingkat financial distress yang tinggi membuat 

manajer mengambil tindakan menyajikan laporan keuangan yang tidak 

konservatif. Tindakan tersebut akan mencegah pemegang saham melakukan 

pergantian manajer karena kualitas manajer akan dianggap buruk jika perusahaan 

mengalami tingkat financial distress yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Lestari Dewi dan Suryawana (2014) serta Noviantari dan Ratnadi 
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(2015) yang menemukan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa variabel asimetri informasi 

bepengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Nilai koefisien regresi asimetri 

informasi sebesar 0,418 dengan nilai signifikan 0,042 lebih kecil dari α (0,05) 

menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. Tingkat asimetri informasi yang tinggi akan 

mengakibatkan kenaikan konservatisme akuntansi. Kenaikan satu persen 

asimetri informasi menyebabkan nilai konservatisme akuntansi akan naik 

sebesar 0,418 %. Hasil penelitian ini didukung oleh teori agency, dimana 

disebutkan bahwa manajer sebagai pihak yang memiliki lebih banyak informasi 

dibandingkan dengan pemegang saham dapat menimbulkan moral hazard yaitu 

keadaan dimana manajer melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang 

saham yang melanggar kontrak secara etika atau norma. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi maka akan 

meningkatkan penggunaan metode yang konsevatif dalam penyajian laporan 

keuangan. Hal tersebut dilakukan manajer sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

dalam perusahaan yang bertujuan untuk membuat kinerja manajer terlihat baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian dari dari dari Atik Isniawati, Rahmawati dan 

Agus Budiatmanto (2016). 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan 

sebesar 0,091 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari α (0,05) 
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menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. Kenaikan satu persen ukuran perusahaan akan 

mengakibatkan nilai konservatisme akuntansi naik sebesar 0,091 %. Hasil dari 

penelitian ini didukung teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka manajemen akan memilih menggunakan metode 

akuntansi yang konservatif, dimana pengakuan keuntungan dilakukan dengan 

hati-hati bertujuan untuk mengurangi biaya politis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dari Wirawati (2013) serta Susanto dan Tiara Ramadhani 

(2016) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan leverage berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Nilai koefisien regresi sebesar -0,578 dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari α (0,05) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Kenaikan setiap satu 

persen leverage akan mengakibatkan nilai konservatisme akuntansi turun sebesar 

0,578 %. Penelitian ini didukung oleh teori akuntansi positif yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang mengalami rasio leverage yang tinggi akan memilih 

metode akuntansi yang tidak konservatif. Laporan laba untuk periode mendatang 

diakui ke periode saat ini yang akan menyebabkan perusahaan mempunyai rasio 

leverage yang kecil, sehingga menyebabkan perusahaan tidak mengalami 

kendala dalam perjanjian utang dengan kreditor. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari Widyaningrum (2008) serta Noviantari dan Ratnadi (2015) yang 
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menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh financial distress, asimetri 

informasi, ukuran perusahaan dan leverage dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil ini mengindikasikan perusahaan yang mengalami tingkat kesulitan 

keuangan (financial distress) yang tinggi akan cenderung untuk 

menggunakan metode akuntansi yang tidak konservatif, temuan ini juga 

didukung oleh teori akuntansi positif. Penggunaan metode yang tidak 

konservatif dilakukan untuk menghindari konflik antara manajer dengan 

pemegang saham dan kreditor, yang cenderung berakibat pada pergantian 

manajer. 

2. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori agency, dimana disebutkan dalam 

teori agency bahwa manajer sebagai pihak yang memiliki lebih banyak 

informasi dibandingkan dengan pemegang saham dapat menimbulkan 

moral hazard yang dilakukan manajer untuk tujuan tertentu. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh terori akuntansi positif 

khususnya Politic Process Hypothesis yang menyatakan bahwa 
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perusahaan besar akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang 

konservatif untuk mengurangi biaya politis (pajak). 

4. Leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan mendorong 

perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan dengan metode akuntansi 

yang tidak konservatif. Hasil penelitian ini didukung oleh teori akuntansi 

positif khususnya Debt Convenat Hypothesis, hal tersebut dilakukan agar 

perusahaan tidak memiliki kendala dengan kreditor dalam hal perjanjian 

utang. 

 

Berdasarkan simpulan di atasadapun saran yang dapat diberikan peneliti 

yaitu: 

1. Perusahaan yang mengalami financial distress cenderung akan 

menghasilkan laporan keuangan yang tidak konservatif (overstatement). 

Penulis menyarankan agar pemegang saham, investor dan kreditor dan 

pihak lain yang berkepentingan agar mengenali tanda – tanda awal 

perusahaan yang mengalami financial distress dan berpotensi mengalami 

kebangkrutan. 

2. Keterbatasan informasi yang dimiliki pemegang saham dibandingkan 

manajer menurut penulis dapat diatasi dengan membuat Standar 

Operational Prosedur (SOP) yang efektif dan dapat membatasi manajer 

memanfaatkan informasi yang dimiliki untuk kepentingannya sendiri dan 

merugikan perusahaan. 
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3. Berinvestasi pada perusahana skala besar sangat dianjurkan oleh penulis 

sebab perusahaan tersebut akan lebih mampu menghadapi krisis dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, memiliki laba yang besar serta 

prosek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Namun risiko 

yang dihadapi perusahaan besar lebih kompleks yaitu biaya politis yang 

tinggi. 

4. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi cenderung 

menggunakan metode akuntansi yang tidak konservatif agar rasio 

leverage terlihat kecil. Penulis menyarankan agar investor atau kreditor 

lebih berhati-hati dalam menilai aset perusahaan yang dilaporkan. 
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ABSTRACT 

 Premature termination of the audit procedure is the act of stopping the audit 

procedure without replacing it with another procedure. The aim of this research is to 

inspect  effect of supervision measures, audit risk, materiality, review procedures and 

quality control on premature termination of audit procedures. The study populasi is all 

auditors who are still active work in the Bali Public Accounting Firm (KAP). The 

sample method used was purposive sampling with 54 respondents. The data analysis 

technique used is multiple linear regression. The results of the supervision action test 

negatively influential  prematurely discontinuance of audit procedure. Audit risk own 

positive influential on premature discontinuance of audit procedure. Materiality own 

positive influential on premature discontinuance of audit procedure. Quality control 

and review procedure negatively premature discontinuance of audit procedure. 

 

Keywords: supervision measures, audit risk, materiality, review procedure and quality 

control, premature discontinuance of audit procedure. 

PENDAHULUAN 

 Pada saat ini laporan keuangan sangatlah dibutuhkan oleh pengguna laporan 

keuangan. Jasa profesi yang dapat menjamin laporan keuangan disajikan dengan baik 

dan sesuai standar akuntansi yang berlaku di Indonesia adalah jasa akuntan publik. 

“Audit merupakan pemeriksaan terhadap laporan keungan, beserta catatan dan bukti 

pendukung yang dikerjakan oleh independent kepada laporan keuangan, tujuanya 

untuk memberikan opini wajar terhadap laporan keuangan” (Agoes, 2014). Hasil 

pengauditan yang diperoleh seorang auditor tidak selalu baik, seringkali terjadi 
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penurunan terhadap kualitas pengauditan.Penghentian premtaur atas prosedur audit 

ialah bagian dari penurunan kualitas pengauditan. “Penghentian prematur atas prosedur 

audit adalah situasi dimana seorang auditor mengabaikan dan menghetikan prosedur/ 

prosedur tidak selesai namun tetap memberikan pendapat nya atas laporan keuangan 

tersebut” (Wahyudi dkk, 2011) 

 Pelanggaran terhadap penghentian prematur atas prosedur audit sering terjadi 

di Indonesia, salah satunya terjadi pada bulan Februari 2017 yang menimpa kantor 

akuntan publik Purwantono, Suherman & Surja yang merupakan mitra Ernst & 

Young’s (EY) menyepakati untuk membayar denda senilai USS 1 juta ( sekitar  

Rp. 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat. KAP EY di Indonesia divonis  gagal 

melakukan audit laporan keuangan kliennya yang bergerak dibidang telekomunikasi 

karena memberikan opini tanpa bukti yang memadai. Penghentian prematur atas 

prosedur  audit, terjadi dipengaruhi 4 hal yaitu: tindakan supervisi, resiko audit, 

materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas  

 Faktor pertama adalah tindakan supervisi. “Tindakan supervisi ialah tindakan 

yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan sebaik-baiknya disesuakan pada 

peraturan yanag ada” (Comstock, 1994) dalam (Martamin,2006). Supervisor yang 

selalu memperhatikan bawahan, membantu dalam penyelesaian tugas, menyediakan 

dukungan sosial ataupun material akan dapat mengurangi terjadinya penghentian 

prematur atas prosedur audit. Mega Rosdiana (2017) “mengatakan jika tindakan 

supervisi berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit”.  
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 Faktor kedua ialah resiko audit. “Resiko audit ialah risiko dimana auditor tidak 

menyadari adanya kesalahan ataupun tidak melakukan perbaikan pada laporan 

keuangan” ( SA seksi 312 PSA No. 25). Semakin tingginya ketidak mampuan seorang 

auditor dalam mendeteksi adanya kesalahan dalam prosedur audit, maka akan 

meningkatkan penghentian prematur atas prosedur audit. Idawati (2018) “mengatakan 

bahwa resiko audit memiliki pengaruh positif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit”. 

 Untuk faktor selanjutnya ialah materialitas. “Materialitas adalah sesuatu hal 

yang ditiadakan/ kesalahan informasi yang bisa mempengaruhi kepercayaaan 

seseorang terhadap laporan keuangan yang disajikan” (Lestari, 2010). Disaat auditor 

berasumsi bahwa  prosedur yang dihilangkan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendapat audit tetapi ternyata berpengaruh, maka bisa meningkatkan kesalahan 

pemberian pendapat. Putra & Wicahyani (2018) “mengatakan materialitas memilki 

pengaruh positif terhadap penghentian prematur prosedur audit”. 

 Untuk faktor terakhir adalah prosedur review & kontrol kualitas. “Prosedur 

review dan kontrol kualitas ialah tinjauan ulang kepda pekerjaanya yang telah selesai 

tetapi ternyata pekerjaan belum benar- benar selesai” (Weningtyas, dkk., 2007). Ketika 

auditor melakukan pengevaluasian prosedur, pengontrolan, serta memastikan 

pemroseduran audit telah sesuai standar auditing berlaku di Indonesia, hingga bisa 

memperkecil terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. Nurdhiana dkk., 

(2019) “mengatakan prosedur review dan kontrol kualitas mempunyai pengaruh negatif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit”.  
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 Dari uraiaan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang  

“Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali)” 

Berdasarkani uraian latar belakang dii atas maka peneliti menggunakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur 

prosedur audit? 

2. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur 

audit? 

3. Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur 

audit?  

4. Apakah prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh terhadap 

penghentian prematur prosedur audit? 

 Berdasarkan latar belakang diatas dan rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian ini adalah sbb: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tindakan supervisi terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh resiko audit terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit  

3. Untuk mengetahui pengaruh materialitas terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit 
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4. Untuk mengetahui pengaruh prosedur review dan kontrol kualitas terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

 Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat dan berguna untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mendalam kepada penghentian prematur atas prosedur audit. Lebih 

kusus nya menjadi lebih mengerti dan memahami pengaruh tindakan supervisi, resiko 

audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas pada penghentian prematur 

atas prosedur audit, dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Dan untuk Kepada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali diharapkan dapat bermanfaat 

menjadi masukan bagi para auditor dalam melaksanakan tugasnya dan penghentian 

prematur prosedur audit akan menurun, bahkan tidak ada lagi.  

KAJIAN PUSTAKA 

 Penelitian ini menggunakan teori atribusi, yang mengatakan bahwa perilaku 

sesorang yang dipengaruhi sifat situasional seperti tingkat kesulitan tugas, lama nya 

penyelesaian tugas (Febriana 2016). Teori atribusi sejatinya menjelaskan tentang motif 

dan penyebab dari perilaku yang dilakukan seseorang. Dengan teori ini, maka kita bisa 

mengetahui penyebab dari penghentian prematur prosedur audit. Prosedur audit ialah 

jalan yang dilakukan auditor untuk melakukan pengontrolan, dan berguna untuk 

mengurangi terjadinya kekeliruan. Standar Auditing (SPAP,2011) “menjelaskan 

auditor dalam melakukan tugasnya harus mendapat kan bukti banyak dari tinjuan, 

pengamatan, keterangan dan pengkonfirmasian atas laporan keuangan”.  
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 Sementara itu, terdapat beberapa sumber literatur dipakai dari penelitian 

ini,yaitu penghentian prematur audit, resiko audit, materialitas, serta prosedur review 

dan kontrol kualitas. Variabel pertama yang akan dibahas adalah penghentian prematur 

prosedur audit. “Penghentian prematur atas prosedur audit ialah suatu situasi dimana 

seorang auditor mengabaikan dan memberhentikan prosedur/ tidak menyelesaikanya 

namun tetap memberikan pendapatnya atas laporan keuangan tersebut” (Surya 

2013:15). Weningtyas, et al (2006) “auditor cenderung memilih prosedur dianggap nya 

paling tidak berpengaruh, sehingga auditor menganggap prosedur audit yang diabaikan 

tersebut tidak memiliki tengaruh terhadap opini yang dibuat”. Selanjutnya variabel 

kedua yang akan dibahas yaitu tindakan supervisi. “Tindakan supervisi ialah tindakan 

yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan sebaik mungkin disesuaikanya 

kepada  aturan yang sudah ada”. (Comstock, 1994) dalam (Martamin,2006). Unsur 

kegiatan supervisi adalah penginstruksian kepada bawahan, pemeriksaan pekerjaan dan 

menyelesaikan perbedaan. 

 Selanjutnya variabel ketiga yang akan dibahas yaitu resiko audit. “Resiko audit 

ialah risiko dimana auditor tidaklah menyadari adanya kesalahan ataupun tidaklah 

melakukan perbaikan pada kekeliruan laporan keuangan” ( SA seksi 312 PSA No. 25). 

Dengan kata lain auditor tidak cermat dalam memeriksa salah saji material dalam 

melaksanakan prosedur audit. Resiko deteksi ialah resiko yang dimaksud dalam hal ini. 

Weningtyas, et al. (2006) “disaat auditor menginginkan resiko audit kecil, maka akan 

melihat bukti pendukung nya, sehingga bisa terdeteksi jika ada kesalahan penyajian, 

maka dengan ini otomatis dapat menurangi penghentian prematur audit”.  
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 Kemudian untuk variabel berikutnya yang akan dibahas yaitu materialitas. 

Mulyadi (2013, p158) “Materialitas ialah sesuatu hal yang ditiadakan/ kesalahan 

informasi yang bisa mempengaruhi kepercayaaan seseorang terhadap laporan 

keuangan yang disajikan” (Lestari, 2010). Weningtyas, et al. (2006) “mengatakan 

ketika auditor menganggap bahwa laporan keuangan mengandung materialitas rendah 

maka akan melakukan pengabaian, dengan asumsi tidaklah material, jadi tidaklah 

berpengaruh pad pendapat pengauditan”. 

 Dan variabel terakhir yang akan dibahas yaitu prosedur review dan kontrol 

kualitas. “Prosedur review dan kontrol kualitas. ialah melakuan tinjuan berulang bagi 

pekerjaan yang telah selesai tetapi ternyata pekerjaan belum benar- benar selesai” 

(Weningtyas dkk., dalam Wahyudi dkk., 2011). “Pereviewan yang dibuat sebaik- 

baiknya dan pengontrolan kualitasnya secara menerus bisa memperkuat penemuan 

kesalahan auitor, yang kemungkinan bisa mengurangi kualitas pengauditan” (Sumekto 

dalam Wahyudi dkk., 2011). 

 Penelitian oleh Putra & Wicahyani (2018) “dilakukan untuk menguji pengaruh 

time pressure, tindakan supervisi, audit risk, materialitas, prosedur review, kesadaran 

etis pada penghentian prematuratas prosedur audit. Metode analisis regresi linear 

berganda. Hasil uji Time pressure audit risk, Materialitas, tindakan supervisi, 

berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sementara 

prosedur review berpengaruh negatif pada penghentian prematur atas prosedur audit”. 

  Penelitian oleh Idawati (2018)  “melihat pengaruh time pressure, resiko audit, 

materialitas pada Penghentian prematur atas prosedur audit. Metode analisis regresi 
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linear berganda.Hasil time pressure, resiko audit berpengaruh positif pada penghentian 

prematur atas prosedur audit. Sementara materialitas berpengaruh negatif terhadap 

penghentian prematur atas  prosedur audit”.  

 Penelitian oleh Syahdina & Kinima (2019) “melihat pengaruh tekanan waktu, 

prosedur review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, externallocus of control 

pada penghentian prematur atas prosedur audit. Metode analisis regresi linear berganda. 

Hasil tekanan waktu, prosedur review dan kontrol kualitas, serta external locus of 

control berpengaruh positif pada penghentian prematur atas  prosedur audit”.  

 Penelitian oleh  Nurdhiana dkk., (2019) “melihat pengaruh time pressure, 

resikoaudit, materialitas, prosedur review dan kualitas kontrol, locus of control, self 

esteem in relation toambition, turn overintention pada penghentian prematur atas 

proseduraudit.Metode analisis regresi linear berganda. Hasil audit resiko audit, Time 

pressure, locus of control, turn over intention berpengaruh positif pada penghentian 

prematur atas prosedur audit. Sementara materialitas, prosedur review dan kontrol 

kualitas, Self esteem in relation to ambition berpengaruh negatif pada penghentian 

prematur atas prosedur audit”. 

Hipotesis  

Pengaruh Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit 

 “Tindakan supervisi ialah tindakan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan sebaik-baiknya disesuaikannya kepada aturan yang sudah ada” (Comstock, 

1994) dalam (Martamin,2006). Supervisor yang selalu memperhatikan bawahan, 
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membantu dalam penyelesaian tugas, menyediakan dukungan sosial ataupun material 

akan bisa memperkecil terjadinya penghentian prematur prosedur audit. Rosalina 

(2011) “supervisi yang baik bisa membantu dalam pendeteksian terhadap penghentian 

prematur prosedur audit yang ialah termasuk kekeliruan didalam pengauditan”. 

Rosdiana (2017) “tindakan supervisi berpengaruh negatif pada penghentian prematur 

atas prosedur audit”, namun penelitian oleh Putra & Wicahyani (2018) “tindakan 

supervisi berpengaruh positif pada penghentian prematur atas prosedur audit”. Sesuai  

penjelasan tsb, sehingga hepotesis pertama diusulkan sbb: 

H1: Tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit 

Pengaruh Resiko Audit Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

 “Resiko deteksi ialah resiko bahwa auditor tidak dapat mendeteksi salah saji 

material dalam suatu asersi” (Sukrisno 2016:152).Resiko yang dimaksud disini adalah 

resiko deteksi. Jika auditor ingin resiko pendeteksian  kecil, maka audiitor tersebut 

memperbanyak lagi mengumpulkan bahan bukti pemroseduran pengauditan, sehingga 

bisa mengurangi terjadinya penghentian prematur audit. Penelitian oleh Putra & 

Wicahyani (2018) “resiko audit berpengaruh positif terha dap penghentian prematur 

atas prosedur audit”.Sementara penelitian oleh Wahyudi, et al (2011) “resiko 

berpengaruh negatif pada penghentian prematur atas prosedur audit”. Dari penjesalan 

di atas, sehingga hipotesis kedua dirumuskan sbb: 

H2 : Resiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 
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Pengaruh Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

 “Materialitas ialah sesuatu hal yang ditiadakan/ kesalahan informasi yang bisa 

mempengaruhi kepercayaaan seseorang terhadap laporan keuangan tersebut disajikan” 

(Lestari, 2010). ketika auditor menganggap bahwa laporan keuangan mengandung 

materialitas rendah maka akan melakukan pengabaian, dengan asumsi tidaklah 

material, jadi tidak akan berpengaruh terhadap pendapat pengaauditan. 

. Penelitian oleh Haryanto (2015) “materialitas berpengaruh positif pada penghentian 

prematur atas prosedur audit”. Sementara, Nurdhiana dkk.,(2019) “materialitas 

berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit”.  

Dari penjelasan di atas, hingga hipotesis ketiga dicantumkan sbb: 

H3 : Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

Pengaruh Prosedur Review dan Kontrol Kualitas Terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit 

 Prosedur review dan kontrol kualitas ialah “pemeriksaan kembali pekerjaan 

yang telah selesai tetapi ternyata pekerjaan belum benar- benar selesai”. Semakin 

efektif menerapkan prosedur review dan kontrol kualitas pada perusahaan, maka bisa 

mengurangi kemungkinan terjadi penghentian prematur prosedur audit. Aang Syahdina 

& Kinima (2019) “prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh positif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit”. Namum Penelitian Yanti (2018)  “prosedur 

review dan kontrol kualitas berpengaruh negatif pada penghentian prematur atas 

prosedur audit”. Dari penjelasan tsb, hipotesis keempat diusulkan sbb: 
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H4: Prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audi 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Prematur prosedur audit adalah situasi dimana auditor memberhentikan 

sebagian lagkah pengauditan dipakai didalam pemroseduran tetapi tidaklah 

mencarikan langkah lainya. Didalam hal ini, penelitian berfokus kepada faktor yang 

mempengaruhi penghentian prematur prosedur audit ialah tindakan supervisi, resiko 

audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas. 

 Faktor tindakan supervisi, yaitu ketika supervisor yang selalu memperhatikan 

bawahan, membantu dalam penyelesaian tugas, menyediakan dukungan sosial ataupun 

material bisa memperkecil peluang adanya penghentian prematur atas prosedur audit. 

Faktor resiko audit, yaitu ketika auditor tidak mampu dalam mendeteksi adanya 

kesalahan dalam pemroseduran pengauditan, jadi bisa meningkatkan terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit. Dan untuk faktor materialitas, yaitu semakin 

seringnya auditor mengabaikan prosedur audit yang dianggapnya tidak memiliki 

berpengaruh terhadap pemberian opini, maka semakin tinggi pula terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit. Faktor terakhir yaitu Prosedur review dan 

kontrol kualitas, ketika auditor melakukan pengevaluasian perosedur yang baik, 

pengontrolan terhadap setiap pekerjaan yang dilakukan, serta memastikan pemrosedur 

pengauditan telah disesukan standar auditing berlaku di Indonesia, sehingga bisa 
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memperkecil peluang penghentian prematur atas prosedur audit.  Dari pernyataan 

tsb,diusulkan kerangka pemikiran sbb:  

    

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Definisi Operasional  

 “Tindakan supervisi ialah tindakan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan sebaik- baiknya disesuikanya kepada pemroseduran yang ada”. (Comstock, 

1994) dalam (Martamin,2006). Variabel ini diukur menggunakan instrumen hasil 

pengembangan dari Maulina (2010) dan digunakan oleh Putra (2017). Tindakan 

supervisi memakai 7 item petanyaan dan  skala likert 1 sampai 5 poin. Indikator nya 

ialah ketua tim memberikan feedback atas kinerja, ketua tim memperhatikan keluhan, 

ketua tim memberikan penjelasan tentang penugasan secara keseluruhan, ketua tim adil 

kepaada semua bawahannya, ketua tim mengawasi pekerjaan sampai selesai, ketua tim 

bisa menjadi panutan, dan ketua tim mengembangkan kemampuan bawahanya  

Gambar 3.1 

Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit 
 



 

614 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n  K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

Audit risk ialah sesuatu yang berhubungan pada risiko pendeteksian, yaitu 

keadaan dimana auditor tidak mampu mengumpelkan bukti yang memadai untuk 

mendeteksi adanya kesalahan. Instrumen variabel ini ialah pengembangan dari 

Herningsih (2001) lalu dipakai oleh Wahyudi,dkk. (2011) dan Putra (2017). Audit risk 

memakai 5 item pertanyaan dan skala likert 1 sampai 5 poin. Indikator pengukur 

variabel adalah risiko bawaan, risiko pengendalian, risiko deteksi 

          Materialitas ialah “sesuatu hal yang ditiadakan/ kesalahan informasi yang bisa 

mempengaruhi kepercayaaan seseorang terhadap laporan keuangan yang disajikan” 

(Lestari, 2010).. Indikator pengukur variabel Materialitas adalah pertimbangan 

kualitatif, pertimbangan kuantitatif. Instrumen variabel ini dikembangkan oleh 

Heriningsih (2002) dan digunakan oleh Putra (2017). Materialitas memakai 4 item dan 

skala likert 1 sampai 5 poin. 

Prosedur review dan kontrol kualitas ialah “tinjauan ulang  tugas yang telah 

selesai tetapi ternyata pekerjaan belum benar- benar selesai” (Weningtyas, dkk., 2007). 

Indikator :  Indepedensi, Integritas, Objektifitas, dan Monitoring, Manajemen dan 

penerimaan, serta performa yang  menjanjikan. Instrumen variabel ini dikembangkan 

oleh Wahyudi dkk, (2011) dan digunakan oleh Putra (2017) .Variable memakai 5 item 

pertanyaan dan skala likert 1 sampai 5 poin. 

          Menurut Shapeero et al., (2003 dalam Wahyudi dkk., 2011) “Penghentian 

prematur atas prosedur audit ialah ketika auditor menjalankan pemroseduran 

pengauditan secara komplet, tetapi menghilangkan beberapa pemroseduran 

pengauditan yang diharuskan, namun tetap menyampaikan pendapat astas pelaporan 
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keuanganya”. Instrumen variabel ini dikembangkan oleh Wahyudi dkk., (2011) 

digunakan oleh Putra (2017). Variabel ini terdiri dari 17 item pertanyaan dengan skala 

likert 1 sampai 5 poin. indikator yang digunakan dalam mengukur penghentian 

prematur atas prosedur audit ialah memahami pekerjaan klien, mempertimbangkan 

pekerjaan dalam perusahaan, mempertimbangkan fungsional audit dalam perusahaan, 

infarmasi pernyataan manajemen, prosedure analisis, melakukan konfirmasi, surat 

klien kepada auditor, sampel audit, perhitungan nyata persediaan dank as  

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

        Menurut Sugiyono (2013:61) populasi ialah “jumlah keseluruhan terdiri dari 

objek/ subjek memiliki kualitas ,karakter kusus dipakai para peniliti dan dipahami dan 

terakhir diambil kesimpulanya”. Populasi didalam penelitian ini ialah auditor  yang 

bekerja pada 13 Kantor Akuntan Publik (KAP) Provinsi Baliyang telah terdaftar pada 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan jumlah 92 auditor.  

Tabel 3.2 Jumlah Populasi& Sampel KAP Provinsi Bali 

No Nama KAP Jumlah Polulasi Jumlah Sampel 

1 KAP Arimbawa 3 3 

2 KAP Arnaya & Darmayasa 2 2 

3 KAP Artayasa 4 4 

4 KAP Budhananda Munidewi 6 4 

5 KAP I Wayan Ramantha 4 3 

6 KAP Johan Malonda Mustika & rekan 

(Cab) 

16 7 

7 KAP K Gunarsa 21 7 

8 KAP Drs  Ketut  Budiartha, Msi 12 7 

9 KAP Drs Ketut Muliartha RM & 

Rekan 

8 7 

10 KAP Drs Sri Marmo Djogosarkoro & 

Rekan 

11 5 
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11 KAP Tjahjo, machjud Modoporo & 

Rekan (Cab) 

5 5 

12 KAP Drs. Ida Bagus Djagera - - 

13 KAP Rama Wendra - - 

 Jumlah 92 54 

Sumber :http://iapi.or.id/direktori. 

Dari 13 KAP Provinsi Bali yang telah terdaftar dalam IAPI, namun ada 2 KAP 

yakni KAP Drs. Ida Bagus Djagera dan KAP Rama Wendra dinyatakan tutup dan tidak 

beroperasi lagi, sehingga yang layak digunakan sebagai populasi yaitu 11 KAP 

Provinsi Bali. 

\Sugiyono (2013:62) sampel ialah “sebagian jumlahnya ataupun karakter populasi. 

Metode pengambilan sample ialah purposive sampling”. “Purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2016:218). Adapun, 

kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah : 

1. Auditor KAP Provinsi Bali pengalaman kerja minimal 1 tahun dianggap sudah 

memiliki pengalaman berkerjasebagai auditor,dihitung saat auditor bekerja di 

KAP sebelumnya maupun di  KAP saat ini bekerja. 

2. Responden pendidikan minimal S1 Akuntansi dianggap memiliki pengetahuan 

dan pemahaman dalam menangani laporan keuangan klien auditor. 

Tabel 3.3 Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

Auditor 

1 Auditor  yang bekerja pada KAP Provinsi Bali 92 Orang 

2 Auditor yang belum  berpengalaman bekerja minimal 1 tahun (16 Orang) 

3 Auditor yang tidak berpendidikan minimal S1 ( 22Orang) 

 Jumlah Sampel 54 Orang 

http://iapi.or.id/direktori
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Dari kriteria-kriteria tersebut sampel yang dipakai ialah 54orang auditor KAP 

Provinsi Bali. 

Teknik Analisis Data  

Uji Instrumen  

 “Instrumen penelitian dapat diukur melalui pengujian validitas dan pengujian 

reabilitas. pengujian validitas dipakai sebagai pengukuran kevalidan dan sahnya 

kuisioner. jika ingin dikatakan valid ialah r Pearson correlation haruslah diatas 0,3” 

(Ghozali, 2016:52). “Sementara itu, pengujian Reliabilitas ialah dimana intrumen 

menunjukan pengukuran dengan nilai yang konsisten. variabel yang diukur agar 

dikatakan reliable harus jumlah cronbch’salpha diatas 0,70” (Ghozali, 2016:48). 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik dapat diukur melalui pengujian normalitas, pengujian 

multikolinearitas, dan pengujian heteroskedastisitas. pengujian Nnormalitas dipakai 

untuk pengujian dan yang sudah dibuat apakah sudah berdistribusi normal. “Data yang 

bisa dianggap normal jika Koefisien Asym.Sig (2-tailed) >0,05” (Ghozali, 2016:154). 

“Untuk pengujian multikolinearitas bisa dicermati nilai toleransi atau varian inflation 

factor (VIF). data yang dikatakan bebas dari multikolinearitas haruslah mempunyai 

nilai toleran >10 % ataupun VIFnya<10, dengan demikian barulah data bisa dikatakan 

bebas dari multikolinieritas” (Ghozali, 2016:107). “Dan terakhir untuk Uji 

Heteroskedastisitas dipakai untuk melihat kesamaan ataupun perbedaan varian residu 

Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
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dari observasi satu dengan yang lainya. data dikatkan bebas dari heteroskedastisitas 

jika sign terhadap nilai statistik residunya diatas  a = 0,05” (Ghozali, 2016:134). 

Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan memakai analisis regresi berganda 

yang digunakan untuk  melihat pengaruh antara variabel x terhadap variabel y . Model 

regresi linear berganda yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus: 

Y = α + β1𝑿𝟏 + β2𝑿𝟐 +β3𝑿𝟑 + β4𝑿𝟒 + έ 

Keterangan: 

Y =Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

α =konstanta 

𝑋1 =Tindakan Supervisi 

𝑋2 =Risiko Audit 

𝑋3 =Materialitas 

𝑋4 =Prosedur review dan kontrol kualitas 

ε =faktor penganggu atau error term 

 Pengujian hipotesis mengacu kepada pengujian koefisien Determinasi (𝑅2), 

pengujian signifikansi simultan (pengujian statistik F), pengujian statistik t. Pengujian 

koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 

independen (X)terhadap variabel dependen (Y). “Nilai koefisien Determinasi adalah 

antara nol dan satu, nilai (𝑅2)yang kecil berarti kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas” (Ghozali,2016).Sementara itu utuk 
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melakukan uji f dilakukan agar bisa melihat pengaruh antara variabel x (independen) 

tehadap variabel y (dependen). “Kriteria yang bisa dipakai dalam hal ini ialah : nilai f 

(hitung) >4 dan probabilitas a = 0,05 sehingga variabel x dapat dikatakan berpengaruh 

terhadap variabel y” (Ghozali, 2016:99). “Pengujian terakhir yaitu dengan melakukan 

Uji Statistik t, uji ini dilakukan  agar bisa melihat besarnya pengaruh antara variabel x 

secara individu bisa menjelaskan terhadap variabel y. Nilai yang dapat diterima ialah 

nilai sign a haruslah senilai 5%” (Ghozali, 2016:99). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

 Subjek dalalam hal ini ialah 54auditor, yang teridiri dari 11 KAP Provinsi Bali 

yang telah terdaftar dalam IAPI. Pengiriman 54 kuisioner kepada auditor dengan 

pengalaman kerja minimal 1 tahun dan pendidikan minimal S1 Akuntansi pada tanggal 

14 Maret 2020, Pada tanggal 20 Maret 2020 kuisioner yang kembali sebanyak 54 

kuisioner. 

Hasil Hasil Analisis Deskriptif 

 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tindakan Supervisi 54 14 35 20.67 5.394 

Resiko Audit 54 10 25 18.33 4.116 

Materialitas 54 8 20 14.70 3.663 

Prosedur 54 10 24 15.15 4.414 

Penghentian Prematur 54 34 78 54.87 14.279 

Valid N (listwise) 54     

 Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 3) 

  Dari hasil data diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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  1) Pada variabel tindakan supervisi diperolah nilai minimumnya senilai 14, 

maksimumnya senilai35, rata- ratanya senilai 20,67 dan standard deviasinya senilai 

5,394. 2) Pada variabel resiko audit diperolah nilai minimumnya senilai 10, 

maksimumnya senilai 25, rata-ratanya senilai 18,33 & standard deviasinya senilai 

4,116 lebih kecil dari nilai rata-rata. 3) Pada variabel materialitas diperolah nilai 

minimumnya sebesar 8, maksimumnya senilai 20, rata- ratanya senilai 14,70 dan 

standard deviasinya senilai 3,663 lebih kecil dari nilai rata -rata. 4) Pada variabel 

prosedur review dan kontrol kualitas diperolah nilai minimumnya senilai 10, 

maksimumnya senilai 24, rata- ratanya senilai 15,15 dan standard deviasinya senilai  

4,414. 5) Pada variabel penghentian prematur atas prosedur audit diperolah nilai 

minimumnya senilai 34, maksimumnya senilai 78, rata- ratanya senilai 54,87 dan 

standard deviasinya senilai 14,279. 

Hasil Analisis Data 

Uji Validitas dan Reabilitas  

Hasil Uji Validitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabili

tas (p) 

Koefisien 

Alpha 

 

Tindakan 

Supervisi (X1) 

X1.1 0,913 0,000 

0,962 

X1.2 0,908 0,000 

X1.3 0,909 0,000 

X1.4 0,888 0,000 

X1.5 0,935 0,000 

X1.6 0,880 0,000 

X1.7 0,894 0,000 

ResikoAudit 

(X2) 

X2.1 0,944 0,000 
0,948 

X2.2 0,892 0,000 



 

621 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n  K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

X2.3 0,921 0,000 

X2.4 0,862 0,000 

X2.5 0,927 0,000 

Materialitas 

(X3) 

X3.1 0,967 0,000 

0,960 
X3.2 0,961 0,000 

X3.3 0,920 0,000 

X3.4 0,935 0,000 

Prosedur 

Review dan 

Kontrol Kualitas 

(X4) 

X4.1 0,953 0,000 

0,967 

X4.2 0,924 0,000 

X4.3 0,899 0,000 

X4.4 0,961 0,000 

X4.5 0,964 0,000 

Penghentian 

Prematur Atas 

Prosedur Audit 

(Y) 

 

Y. 1 0,951 0,000 

0,988 

Y. 2 0,894 0,000 

Y. 3 0,949 0,000 

Y. 4 0,912 0,000 

Y. 5 0,946 0,000 

Y. 6 0,915 0,000 

Y. 7 0,941 0,000 

Y. 8 0,888 0,000 

Y. 9 0,926 0,000 

Y. 10 0,880 0,000 

Y. 11 0,928 0,000 

Y. 12 0,911 0,000 

Y. 13 0,904 0,000 

Y. 14 0,920 0,000 

Y. 15 0,935 0,000 

Y. 16 0,895 0,000 

Y.17 0,933 0,000 

   Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 4 dan 5) 

 Berdasarkan uji validitas bisa disumpulkan nilai seluruh koefesien  

korelasinya > 0,30 dan dengan ini seluruh instrumenya bisa dikatakan valid. Untuk 

uji reabilitas bisa disimpulkan dari Cronbach’s Alphanya setiap instrument ialah  

>0,70, dan bisa disimpulkan bahwa seluruh instrumenya reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Tollera

nce 

VIF Sig 

Tindakan 

Supervisi 

0,549 0,924 0,456 2,194 0,094 

Resiko Audit 0,443 2,257 0,171 

Materialitas 0,489 2,044 0,370 

Prosedur 0,439 2,277 0,585 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan hasil uji normalitas, multikolinieritas dan 

heteroskedastistas sebagai berikut : 

Dari uji normalitas diperoleh nilaiAsymp. Sig. (2-tailed)adalah senilai 0,924 > 

0,05 yang menunjukan jika datanya  terdistribusi secara normal. Sementara dariuji 

Multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance 

> 0,10 dan memiliki nilai VIF< 10. Hal ini berarti bahwa pada model regresi yang 

dibuat tidak terdapat gejala multikolinearitas. Dan dari uji Heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa masing-masing model memiliki nilai sign yaitu > 0,05. Dengan 

ini bisa disimpulkan bahwa model regresinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4.4.Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Standardized Beta Pobabilitas Keterangan 

Konstanta 52,971   

Tindakan Supervisi - 0,261 0,021 Siginifikan 

Resiko Audit 0,263 0,022 Siginifikan 

Materialitas 0,222 0,041 Siginifikan 
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Prosedur - 0,271 0,019 Siginifikan 

Adjustes R Square 0,709 

F Statistik 33,340 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 

Dari tebel diatas bisa dilihat persamaan regresinya ialah:   

Y = 52,971 - 0,261X1 + 0,263X2+ 0,222X3 - 0,271X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi : 

 1) Didapatkan nilai α sebanyak 52,971 secara statistik menampilkan bila 

tindakan supervisi, resiko audit, materialitas dan prosedur review dan kontrol kualitas 

tidak mengalami perubahan maka penghentian prematur atas prosedur audit akan 

sejumlah konstan 52,971. 2) Nilai koefisien regresi β1 tindakan supervisi sejumlah - 

0,261, menampilan untuk setiap terjadinya kenaikan tindakan supervisi akan bisa 

berdampak bagi penurunan penghentian prematur atas prosedur audit. 3) Nilai 

koefisien regresi β2 resiko audit sejumlah 0,263, menampilkan untuk setiap 

terjadinya kenaikan resiko audit akan bisa berdampak bagi peningkatan penghentian 

prematur atas prosedur audit.4) Nilai koefisien regresi β3 materialitas sebesar 0,222, 

menampilkan untuk setiap terjadinya kenaikan resiko audit, akan bisa berdampak 

bagi penghentian prematur atas prosedur audit. 5) Nilai koefisien regresi β4 prosedur 

review dan kontrol kualitas sejumlah - 0,271, menampilan untuk setiap terjadinya 

kenaikan prosedur review dan kontrol kualitas bisa berdampak bagi penurunkan 

penghentian prematur atas prosedur audit. 
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Analisis KoefisienDeterminasi (R2) 

Dilihat dari Tabel 4.4 di atas koefisien determinasi mendapatkan jika nilai 

Adjusted R Square senilai 0,709.hal ini berarti 70,9% variansi variabel penghentian 

prematur atas prosedur audit dapat diterangkan variabel tindakan supervisi, resiko 

audit, materialitas dan prosedur review dan kontrol kualitas. Sedangkan lainya ( 100% 

- 70,9%) = 29,1% diterangkan oleh sebab-sebab lainya diluar model penelitian.  

Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

Dilihat dari hasil (Uji F) pada Tabel 4.4 mendapatkan jika nilai F sejumlah 

33,340 dengan hasil sign senilai 0,000 <0,05. Sehingga bias dikatakan jika tindakan 

supervisi, resiko audit, materialitas dan prosedur review dan kontrol kualitas secara 

berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Maka dari 

pada itu, penelitian yang sudah dilakukan sudah bias dianggap layak uji dan juga 

sudah bias melanjutkan ke hipotesis selanjutnya. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

Menurut Tabel 4.4 diperoleh hasil uji t sbb: 

Variabel tindakan supervisi, mempunyai koefisien regresi senilai - 0,261 dan niilai 

signifikansi 0.021 < 0.05.Hal ini menandakan variabel tindakan supervisi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Untuk Variabel resiko audit, mempunyai koefisien regresi senilai 0,263, nilai 

signifikansi  0.022< 0.05. Hal ini menandakan variabel resiko audit berpengaruh 

positif signifikan terhadappenghentian prematur atas prosedur audit.Sementara itu, 

untuk Variabel materilialitas mempunyai koefisien regresi senilai 0,222 dan nilai 
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signifikansi 0.041 < 0.05.Hal ini menandakan variabel materialitas berpengaruh 

positif signifikansi terhadappenghentian prematur atas prosedur audit. Lalu untuk 

variabel terakhir, ialah  Variabel prosedur review dan kontrol kualitas mempunyai 

koefisien regresi senilai - 0,271 dan nilai signifikansi 0.019 < 0.05. Hal ini berarti 

variable prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh negatif signifikansai 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Pengaruh tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit 

Berdasarkan dari penelitian menyatakan jika tindakan supervisi berpengaruh 

negatif signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sehingga, 

berarti semakin baik tindakan supervisi, akan bisa menurunkan penghentian prematur 

atas prosedur audit, hal tersebut susuai dengan teori atribusi sejatinya menerangkan 

tentang motif dan penyebab dari perilaku yang dilakukan seseorang. Dalam hal ini, 

apabila supervisor yang selalu memperhatikan bawahan, membantu dalam 

penyelesaian tugas, menyediakan dukungan sosial ataupun material akan dapat 

mengurangi terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian, 

didukung oleh penelitian sebelumnya diujikan Rosdiana (2017) “mengatakan jika 

tindakan supervisi berpengaruh negatif signifikansi terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit”. 

Pengaruh resiko audit terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

Berdasarkan dari penelitian mengatakan bila resiko audit berpengaruh positif 

signifikan pada penghentian prematur atas prosedur audit. Sehingga, jika semakin 
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rendah resiko audit, jadi bisa memperkecil penghentian prematur atas prosedur audit, 

hal tsb sesuai dengan teori atribusi sejatinya menjelaskan tentang motif dan penyebab 

dari perilaku yang dilakukan seseorang. Dalam hal ini, apabila auditor ingin resiko 

deteksi rendah, maka auditor tersebut akan lebih banyak mengumpulkan bahan bukti 

dalam melaksanakan pemrosedur pengaudita, jadi penghentian prematuratas 

pemroseduran pengauditan menjadi semakin kecil. Dari penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang diujikan oleh Putra & Wicahyani (2018) 

“mengatakan bila resiko audit berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit”. 

Pengaruh materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 

Ditinjau dari penelitian mengatkan bila materialitas berpengaruh positif 

signifikansi pada penghentian prematur atas prosedur audit. Hal itu berarati semakin 

besar materialitas, dapat meningkatkan penghentian prematur atas prosedur audit, hal 

tsb sesuai dengan teori atribusi sejatinya menerangkan tentang motif dan penyebab 

dari perilaku yang dilakukan seseorang. Dalam hal ini, disaat auditor berasumsi 

bahwa nilai prosedur yang dihilangkan tidak mengandung  materialitas, sehingga 

tidak berpengaruh terhadap pendapat audit, nyatanya kelalaian yang dilakukan dapat 

memunculkan dugaan penghentian prematur atas prosedur audit, sehingga 

penghentian prematur atas prosedur audit akan menjadi semakin besar. Hasil 

penelitian, juga didukung oleh penelitian sebelumnya diteliti oleh Haryanto (2015) 

“mengatakan jika materialitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit”. 
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Pengaruh prosedur review dan kontrol kualitas terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit 

Berdasarkan dari pengujian mengatakan bila prosedur review dan kontrol 

kualitas berpengaruh negatif signifikansi pada penghentian prematur atas prosedur 

audit. Hal tsb berarti, semakin bagus prosedur review dan kontrol kualitas jadi bias 

menurunkan penghentian prematur atas prosedur audit, hal itu sesuai dengan teori 

atribusinya ialah sejatinya menerangkan tentang motif dan penyebab dari perilaku 

yang dilakukan seseorang. Dalam hal ini, semakin efektifitas menerapkan prosedur 

review dan kontrol kualitas, jadi bisa memperkecil pula pelung terjadi penghentian 

prematur prosedur audit. Penelitian itu didukung oleh penelitian sebelumnya dipakai 

Yanti (2018) “mengatakan jika prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh 

negatif signifikan pada penghentian prematur atas prosedur audit”. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pembahasa diatas, yang diperoleh dari hasil analisis dapat 

disimpulkan  sebagai berikut : 

1. Tindakan supervisi mempunyai pengaruh negatif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit dengan signifikansi 0,021<0.05, maka semakin 

tinggi terjadinya tindakan supervisi dapat menurunkan penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

2. Resiko audit mempunyai pengaruh positif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit dengan signifikansi 0.022<0.05, maka semakin tinggi terjadinya 
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resiko audit  dapat meningkatkan terjadinya penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

3. Materialitas mempunyai pengaruh  positif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit dengan signifikansi 0.041<0.05, maka semakin tinggi terjadinya 

materialitas dapat meningkatkan penghentian prematur atas prosedur audit. 

4. Prosedur review dan kontrol kualitas mempunyai pengaruh negatif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit dengan signifikansi 0.019<0.05, maka 

semakin tinggi terjadinya Prosedur review dan kontrol kualitas dapat 

menurunkan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. 

  Dilihat dari penelitian tersebut, KAP Provinsi Bali hendaknya selalu 

mengawasi serta mengarahkan setiap audit yang dilaksanakan dari proses 

perencanaan sampai jalannya proses audit. Dan sebelum melakukan audit selalu 

mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi untuk mengurangi kesalahan yang 

akan terjadi pada saat mengaudit serta selalu memperhatikan tingginyakesalahan 

penyajian informasi akuntansi yang bisa mempengaruhi pada keputusan yang diambil  

atas informasi. KAP Provinsi Bali hendaknya juga dalam melakukan audit selalu 

menerapakan dengan baik prosedur review & kontrol kualitas agar dapat 

menghasilkan audit yang berkualitas. 
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ABSTRACT 

Fraudx isx ax problemx thatx oftenx occursx inx public financialx 

management, andx thisx causesx ax weakeningx ofx thex socialx andx economic 

aspectsx ofx ax country. Thisx study aimsx tox determinex thex effectx ofx forensic 

accountingx andx Professionalx Skepticismx inx fraudx prevention, Casex Study 

atx BPKPX Balix Province. Thex populationx inx thisx study werex allx BPKPX 

employeesx ofx thex Provincex ofx Bali, whilex thex objectx ofx thex study 

(sample) wasx asx many asx 64 people. Thex techniquex ofx determiningx thex 

samplex wasx usingx thex purposivex samplingx method. Thex resultsx showedx 

thatx forensic accountingx variables, andx thex applicationx ofx Professionalx 

Skepticismx werex bothx positivex andx significantx influencesx onx fraudx 

prevention. 

Keywords:Fraudx Prevention, Profesionalx Skepticism, Professionalx 

Commitment,  Organizationalx Commitment 

PENDAHULUAN 

Fraudx (kecurangan) danx Korupsix merupakanx masalahx dix seluruhx Negarax 

dix berbagaix belahanx dunia, yangx kerapx terjadix dalamx pengelolaanx keuanganx 

publik. Tingkatx korupsix dix suatux negarax dapatx menunjukanx tingkatx fraudx dix 

negarax tersebutx (Shleiferx danx Vishny 1993). Padax tahunx 2018 Transparency 

Internationalx merilisx Corruptionx Perceptionsx Index (CPI) dimanax Indonesiax 

menempatix pringkatx 89 darix 180 Negarax denganx skorx 38. Skorx danx pringkatx 

tersebutx menunjukanx tingginyax angkax korupsix dix sektorx publikx Indonesia. 

Pengawasanx terhadapx sektorx publikx Indonesiax dilakukanx olehx Badanx Pemeriksax 

Keuanganx (BPK), Komisix Pemberantasanx Korupsix (KPK), Badanx Pengawasanx 

Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) sertax jajaranx APIPx lainnya. 
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Dewasax inix pendekatanx modernx yangx digunakanx padax lembagax 

profesionalx auditorx internalx pemerintahx adalahx Akuntansix Forensik. Akuntansix 

Forensikx jugax dix kenalx denganx Auditx Investigasix yangx merupakanx perluasanx darix 

penerapanx prosedurx auditx standarx kex arahx pengumpulanx buktix untukx kebutuhanx 

persidanganx dix pengadilan, (Purjono, 2012). Akuntansix forensikx merupakanx 

aplikasix darix keahlianx investigasix danx keahlianx analitisx untukx memecahkanx 

permasalahanx keuanganx denganx carax sedemikianx rupax yangx memenuhix 

persyaratanx yangx ditentukanx olehx pengadilanx (Hopwoodx ; Forensic Accountingx , 

2008).   

Menurutx Hansenx (2009), alatx terbaikx dalamx mendeteksix danx menyelidikix 

fraudx adalahx akuntansix forensik. Tujuanx Akuntansix Forensikx inix sangatx khususx 

sehinggax penyusunanx programx maupunx pelaksanaanx auditnyax sangatx berbedax 

denganx auditx biasa. Programx akuntansix forensikx harusx diarahkanx untukx 

mengumpulkanx bukti-buktix yangx cukupx kompetenx sehinggax kasusx fraudx yangx 

ditanganix dapatx terungkap. Akuntansix forensikx lebihx intensifx danx dilakukanx dalamx 

serangkaianx langkah-langkahx untukx membuktikanx danx mengidentifikasix tindakx 

kecuranganx (Grippox danx Ibex, 2003) 

Dalamx pelaksanaanx akuntansix forensik, auditorx dituntutx untukx menemukanx 

buktix tindakanx kecuranganx yangx kompetenx sertax mencegahx fraudx danx memenuhix 

ekspektasix masyarakatx yangx tinggix akanx peranx danx fungsix darix akuntanx forensikx 

sehinggax dalamx penerapanx akuntansix forensikx diharapkanx dapatx menghasilkanx 

kualitasx auditx yangx baikx danx andal, sehinggax tidakx mengandungx kesalahanx 
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materialx yangx disebabkanx olehx kecuranganx maupunx kekeliruanx (Auditingx 

Standardx Boards, 2011).  

Dalamx menunjangx pencegahanx danx pendeteksianx fraudx seorangx auditorx 

forensikx harusx memilikix sikapx Professionalx Skepticism. Professionalx Skepticismx 

adalahx polax pikirx skeptisx yangx mendorongx perilakux auditorx untukx mengadopsix 

pendekatanx pertanyaanx ketikax mempertimbangkanx informasix danx dalamx membuatx 

kesimpulanx yangx pentingx untukx pertimbanganx kecuranganx auditorx (Americanx 

Institutex ofx Certifiedx Public Accountantsx [AICPA], 2002). Secarax harfiahx 

skeptismex berasalx darix bahasax Yunanix “skeptesthai” yangx berartix menguji, 

menyelidiki, danx mempertimbangkan. Memilikix sikapx Professionalx Skepticismx 

bagix seorangx auditorx adalahx mutlakx (Tuanakotta, 2013). Martinx danx Phillipsx 

(2006) menyatakanx Professionalx Skepticismx merupakanx  sikapx  yangx  pentingx  

dimilikix  olehx  auditorx  dalamx  mendeteksix  kecurangan. 

Dalamx melakukanx pengawasanx terhadapx sektorx publik, penelitianx inix akanx 

tertujux padax auditorx internalx pemerintah. Auditorx internalx pemerintahx terdirix darix 

Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP), Inspektoratx Jenderalx 

ataux namax lainx yangx secarax fungsionalx melaksanakanx pengawasnx intern, 

Inspektoratx Provinsi, danx Inspektoratx  Kabupaten/Kotax  (PPx  Nox  60  tahunx  2008). 

Auditorx internalx pemerintahx mengembanx tugasx sebagaix pengawasx melaluix audit, 

review, evaluasi, pemantauan, danx kegiatanx pengawasanx lainnya. Dalamx 

kapasitasnyax sebagaix pemberantasanx korupsix BPKPX melakukannyax denganx tigax 

jenisx pendekatan, yaitux preemtifx (pendidikan), preventifx (pencegahan), danx 

represifx (pemberianx sanksi). 
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Berdasakranx latarx belakangx dix atasx menjelaskanx bahwax akuntansix forensikx 

merupakanx solusix dalamx mencegahx fraudx yangx merugikanx banyakx pihak, danx 

untukx mendapatkanx hasilx auditx sertax bukti-buktix yangx kompetenx perlux 

ditanamkanx sikapx Professionalx Skepticismx kepadax auditorx forensik. Makax 

permasalahanx dalamx penelitianx inix dirumuskanx sebagaix berikut: 

1. Bagaimanakahx pengaruhx akuntansix forensikx terhadapx pencegahanx fraud? 

2. Bagaimanakahx pengaruhx skeptisismex terhadapx pencegahanx fraud 

Berdasarkanx rumusanx masalahx dix atas, makax yangx menjadix tujuanx darix 

penelitianx inix adalahx sebagaix berikutx : 

1. Untukx mengetahuix pengaruhx akuntansix forensikx terhadapx pencegahanx fraud 

2. Untukx mengetahuix pengaruhx skeptisismex terhadapx pencegahanx fraud 

Hasilx darix penelitianx inix diharapkanx dapatx bergunax dalamx aspekx teoritis, 

danx praktisx sebagaix berikut: 

  Hasilx penelitianx inix secarax teoritisx diharapkanx memberikanx sumbangsihx 

pemikiranx dalamx memeperkayax wawasanx konsepx mengenaix akuntansix forensikx 

danx skeptisismex perofesional. Penelitianx inix diharapkanx mampux memberikanx 

gambaranx mengenaix pencegahanx fraudx yangx dix lakukanx olehx auditx internalx 

pemerintahx BPKP, danx seberapax jauhx penerapanx skeptismex auditorx yangx telahx 

dilakukanx sertax imbasnyax terhadapx pencegahanx fraudx itux sendiri. Sertax 

dikemudianx harix dapatx dix jadikanx refrensix untukx penelitianx sejenis.  

Hasilx penelitianx inix diharapkanx dapatx memberikanx masukanx ataux bahanx 

pertimbanganx auditorx forensikx untukx memahamix danx menguasaix aspek-aspekx 

dalamx fraudx sertax dalamx menajalankanx tugasnyax auditorx mampux memilikix sikapx 
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skeptisismex auditorx danx menyajikanx laporanx auditx yangx terpercayax danx andal. 

Diharapkanx pulax penelitianx inix dapatx menghimpunx informasix sebagaix bahanx 

sumbanganx pemikiranx bagix parax praktisix negerix khususnyax auditorx BPKPX sebagaix 

otoritasx pemeriksax keuanganx dalamx upayax pencegahanx fraudx  

KAJIANX PUSTAKA 

Agency Theori 

Munculnyax akuntansix forensikx dilandasix olehx beberapax teori, diantaranyax 

adalahx teorix keagenanx (Agency Theory) (Lediastutix danx Subandijo, 2014). Teorix 

keagenanx adalahx suatux teorix pemisahanx antarax pemilikx (Principal) danx pengelolax 

(Agent) padax suatux perusahaanx (Jensenx danx Meckling, 1976). Agentx dipekerjakanx 

olehx principalx untukx melakukanx tugasx untukx kepentinganx principal, termasukx 

pendelegasianx otorisasix pengambilanx keputusanx darix principalx kepadax agent.  

Jensenx  danx  Mecklingx dalamx  Siagianx  (2011:10) menyatakanx bahwax 

adanyax kontrakx antarax manajerx (agent) denganx pemegangx sahamx (principal) yangx 

disebutx hubunganx keagenan. Hubunganx inix terkadangx menimbulkanx masalahx yangx 

didasarix atasx perbedaanx kepentinganx antarax agentx danx principal, sehinggax 

timbulnyax konflikx kepentinganx (Conflictx ofx Interest). 

Berkaitanx denganx auditing, baikx prinsipalx maupunx agenx diasumsikanx 

sebagaix orangx yangx memilikix rasionalitasx ekonomi, dix manax setiapx tindakanx yangx 

dilakukanx termotivasix olehx kepentinganx pribadix ataux akanx memenuhix 

kepentingannyax terlebihx dahulux sebelumx memenuhix kepentinganx orangx lain. Olehx 

karenax itu, perlux adanyax pihakx yangx melakukanx prosesx pemantauanx danx 

pemeriksaanx terhadapx aktivitasx yangx dilakukanx olehx pihak-pihakx yangx berbuatx 
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kecurangan. Olehx sebab itu, dalamx akuntansix forensik, auditorx dix tuntutx memilikix 

pengetahuanx akuntansi, auditingx danx hukumx sertax didukungx denganx sikapx 

skeptisismex dalamx upayax mencegahx fraud 

Akuntansix Forensik 

Menurutx Hopwoodx dalamx bukunyax yangx berjudulx Forensic Accountingx 

mendefinisikanx akuntansix forensikx adalahx aplikasix darix keahlianx investigasix danx 

keahlianx analitisx untukx memecahkanx permasalahanx keuanganx denganx carax 

sedemikianx rupax yangx memenuhix persyaratanx yangx ditentukanx olehx pengadilan. 

Keterampilanx analitisx diperlukan, karenax akuntanx forensikx perlux membacax 

laporanx keuanganx danx dokumenx akuntansix lainnya. Pelaksanaanx akuntansix 

forensikx telahx tumbuhx pesat. Akuntansix forensikx dapatx mendukungx prosesx 

identifikasix alatx buktix dalamx waktux yangx relatifx cepat, sertax dapatx memperkirakanx 

dampakx yangx ditimbulkanx akibatx perilakux fraud, sekaligusx mengungkapx motivex 

danx alasanx atasx tindakanx tersebutx sambilx mencarix pihak-pihakx yangx terlibatx secarax 

langsungx maupunx tidakx langsungx denganx pelaksanaanx fraudx itux sendiri. Halx 

tersebutx jugax dix pengaruihix olehx karakterx akuntan, pengalamanx danx teknikx yangx 

dibutuhkan, danx pengetahuanx hukum. Akuntansix forensikx dalamx menjalankanx 

peranannyax diharapkanx mampux secarax efektifx mencegah, mengetahuix ataux 

mengungkapkan, danx menyelesaikanx kasusx korupsix melaluix tindakanx preventif, 

detektif, danx represifx (Wiratmaja, 2010).  

Untukx menjadix auditorx forensikx menurutx pandanganx BPKx danx ahlix hukumx 

disampingx bersetifikatx profesix Certifiedx Forensic Auditorx (CFrA), makax harusx 

memilikix kompetensix kemampuanx mengumpulkanx fakta-faktax danx berbagaix saksix 
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secarax adil, tidakx memihak, sahihx danx akurat, kemampuanx melaporkanx faktax 

secarax lengkap, memilikix kemampuanx dasarx akuntansix danx auditx yangx kuat, 

memahamix prilakux manusia, pengetahuanx tentangx aspekx yangx mendorongx 

terjadinyax kecurangan, pengetahuanx tentangx hukumx danx peraturan, pengetahuanx 

tentangx kriminologix danx viktimologi, pengetahuanx tentangx pengendalianx intern, 

danx kemampuanx berpikirx sepertix pencurix (thinkx likex ax theft). 

Professionalx Skepticism 

Skeptisismex   prosfesionalx (Professionalx   Scepticism) sebagaimanax   yangx 

didefinisikanx  dalamx  PSAx  No.  70  tentangx  pertimbanganx  atasx  kecuranganx  

dalamx auditx  laporanx  keuanganx  adalahx  suatux  sikapx  yangx mencakupx pikiranx 

bertanyax danx penentuanx secarax kritisx buktix audit. Skeptisismex merupakanx sifatx 

individual, dapatx berbentukx bawaanx (trait), yaknix aspekx yangx stabilx danx bertahanx 

lamax dalamx dirix seorangx individux danx jugax situasionalx (state),  yaknix  kondisix  

sementarax  yangx  dipengaruhix  olehx  situasix  (Hurttx etx  al.,  2010).  

Karenax buktix auditx dikumpulkanx danx dinilaix selamax prosesx audit, makax 

Professionalx Skepticismx  harusx  digunakanx  selamax  prosesx  auditx tersebutx (IAI. 

2001, SAx seksix 230; AICPA, 2002, AUx  230). Pernyataanx serupax dipaparkanx 

dalamx Internationalx Standardsx onx Auditing, skeptisismex   profesionalx   adalahx   

sikapx   yangx   meliputix selalux bertanya-tanyax (questioningx mind), waspadax (alert) 

terhadapx   kondisix danx keadaanx yangx mengindikasikanx adanyax kemungkinanx salahx 

sajix materialx yangx disebabkanx olehx kesalahanx ataux kesengajaanx (fraud), danx 

penilaianx (assessment) bukti-buktix auditx secarax  kritis.  
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Hurttx etx al, (2010) mengembangkanx enamx karakteristikx Professionalx 

Skepticismx yangx pertamax terdirix darix tigax karakteristikx yangx berhubunganx denganx 

pemeriksaanx danx pengujianx buktix (examinationx  ofx  evidence)  yaitux questioningx  

mind, suspensionx  ofx  judgment,  danx searchx  forx  knowledge.  Karakteristikx  

keempatx  terkaitx denganx    pertimbanganx    aspekx    manusiax    danx    pemahamanx    

penyediax informasix (understandingx    evidencex    providers)    ketikax    

mengevaluasix    buktix    auditx    yaitux interpersonalx understanding. Duax 

karakteristikx terakhirx yaitux self-confidencex danx self-determinationx berkenaanx 

denganx keberanianx profesionalx auditor. 

Pencegahanx Fraud 

Definisix fraudx menurutx Websterxsx New Worldx Dictionary adalahx istilahx 

generik, danx mencakupx beragamx kecerdikanx manusiax yangx dapatx merencanakan, 

yangx diambilx olehx individu, untukx mendapatkanx keuntunganx lebihx darix pihakx 

yangx lainx denganx carax yangx tidakx benar/keteranganx palsu. 

Perluasanx keilmuanx akuntansix forensikx jugax mempelajarix beberapax jenisx 

fraud. Pengklasifikasianx jenisx fraudx sebagaimanax yangx digunakanx olehx 

Associationx ofx Certifiedx Fraudx Examinerx (ACFE) mengklasifikasikanx fraudx 

menjadix 3, yaitux : Korupsix (Corruptions), Penyalahgunaanx Hartax / Asetx (Assetsx 

Misappropration) danx Fraudx berhubunganx denganx pelaporanx (Fraudelentx 

Statement)  

Sebelumx terjadix fraudx adax beberapax tindakanx pencegahanx yangx bisax 

dilakukanx olehx perusahaan. Pencegahanx fraudx tidakx lepasx darix peranx internalx 

auditorx sesuaix denganx fungsinyax dalamx mencegahx kecuranganx adalahx berupayax 
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untukx menghilangkanx ataux mengeleminasix sebab-sebab timbulnyax kecuranganx 

tersebut, karenax mencegahx terjadinyax suatux perbuatanx curangx akanx lebihx mudahx 

daripadax mengatasix bilax telahx terjadix kecuranganx tersebut.  

Sebab-sebab terjadinyax fraudx dix latarx belakangix olehx beberapax halx pemicux 

utamax terjadix fraudx sepertix dix jelaskanx dalamx Segitigax Fraudx  (Fraudx Triangle) 

antarax lainx Pressure, Opportunity, danx Rationalizationx lalux dix kembangkanx olehx 

Wolfex danx Hermansonx (2004) yangx memperkenalkanx adax 4 variablex ataux faktorx 

darix latarx belakangx terjadinyax fraudx ataux yangx dikenalx denganx Thex Fraudx 

Diamondx antarax lainx Opportunity, Incentive, Rationalization, danx Capability. 

Dalamx upayax melakukanx pencegahanx fraud, Amrizalx (2004) 

mengemukakanx bahwax kecuranganx yangx mungkinx terjadix dicegahx antarax lainx 

denganx cara-carax berikutx : 1) Membangunx strukturx pengendalianx yangx baik, 2) 

Mengefektifkanx aktivitasx pengendalian, diantaranyax adalahx review kinerja, 

pengolahanx informasix danx pengendalianx fisik, danx 3) Mengefektifkanx fungsix 

internalx audit 

Indikatorx Pengukuranx Variabel 

Dalamx mengukurx dimensix varibelx digunakanx indikatorx – indikatorx sebagaix 

berikutx : 

Variabel Indikator 
Skalax 

Pengukuran 

1 2 3 

Variabelx Bebas   

Akuntansix 

Forensikx (X1) 

1)Auditx forensikx dalamx  mencegahx kecurangan: definisix danx 

pelaksanaannya 

2)Tingkatx materialitasx auditx forensik 

3)Tugasx auditorx forensik 

4)Tanggungx jawab auditorx forensik 

5)Spesifikasix keahlianx yangx diperlukanx auditorx forensik 

6)Independensix danx objektifitas 

7)Buktix auditx forensik 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 
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Skeptisismex 

Profesionalx (X2) 

1)Memilikix kepercayaanx dirix yangx tinggi. 

2)Adanyax penerapanx sikapx skeptismex profesional 

3)Pikiranx yangx berisix pertanyaan-pertanyaan 

4)Kritisx dalamx mengevaluasix buktix audit 

5)Asumsix yangx tepatx tehadapx kejujuranx klien 

6)Memilikix kemahiranx profesional 

7)Memilikix independensix danx kompetensi 

8)Adanyax perencanaanx danx pelaksanaanx auditx yangx tepat 

9)Adanyax penaksiranx kritisx terhadapx validitasx buktix audit 

10)Waspadax terhadapx buktix auditx yangx kontradiksi 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 

Variabelx Terikat   

Pencegahanx 

Fraudx (Y) 

1)Menciptakanx danx mengembangkanx budayax kejujuranx danx 

nilai-nilaix etikax yangtinggi 

2)Penerapanx danx evaluasix prosesx pengendalianx antix fraud 

3)Pengembanganx prosesx pengawasanx (Overrightx process) 

Ordinalx 

(Likertx Scale5 

Poin) 

 

Penelitianx Sebelumnya 

Salahx satux datax pendukungx yangx menurutx penelitix perlux dijadikanx bagianx 

tersendirix adalahx penelitianx terdahulux yangx relevanx denganx permasalahanx yangx 

sedangx dibahasx dalamx penelitianx ini, yangx dijadikanx acuanx adalahx terkaitx denganx 

masalahx akuntansix forensikx danx Professionalx Skepticismx dalamx pencegahanx fraud. 

Penelitianx pertamax yangx menjadix acuanx dalamx penelitianx inix adalahx hasilx 

penelitianx yangx dikemukakanx olehx Oyebisi, dkk. (2018) dalamx penelitianx yangx 

berjudulx “Forensic Accountingx andx Fraudx Preventionx andx Detectionx inx Nigerianx 

Bankingx Industry” mengenaix peranx akuntanx forensikx dalamx pencegahanx danx 

deteksix kecuranganx dix sektorx perbankan. Dalamx penelitianx inix diungkapkanx 

bahwax antarax akuntansix forensikx padax pencegahanx danx deteksix fraudx memilikix 

dampakx signifikan. Selainx itu, temuanx penelitianx inix jugax mengungkapkanx bahwax 

adax tingkatx kesadaranx akuntansix forensikx yangx rendahx dix industrix perbankanx 

Nigeria.  

Penelitianx Yahaya, dkk. (2018) mengenaix “Influencex  ofx  Forensic  

Accountingx  Practicesx  onx  Fraudx Preventionx amongx Listedx Companiesx inx 
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Nigeria” yangx menerangkanx bahwax Ahlix Fraudx mencatatx bahwax pentingx untukx 

memperolehx pengetahuanx tentangx trenx kegiatanx Fraudx dix semuax kalanganx bisnisx 

melaluix pengukuranx danx mengamatix tingkatx kepatuhanx organisasi. Halx inix 

memungkinkanx melaluix pemanfaatanx keterampilanx investigasix khususx yangx 

memberikanx penyelidikanx denganx membantux dalamx perlindunganx danx pemulihanx 

asetx yangx digelapkanx melaluix aksix sipil. Penelitianx inix menunjukkanx bahwax 

pengetahuanx danx kompleksitasx akuntansix forensikx secarax signifikanx terkaitx 

denganx pencegahanx Fraudx denganx disebarkannyax kuisionerx yangx diberikanx 

kepadax 177 Auditorx darix perusahaanx yangx terdaftarx dix manax 105 auditorx 

merespon. 

Adapunx penelitianx mengenaix “Thex Rolex ofx Forensic Accountingx inx 

Discoveringx Financialx Fraud” olehx Hamdanx MW (2018) yangx memaparkanx 

bahwax akuntansix forensikx adalahx alatx yangx efektifx untukx menemukanx penipuanx 

jikax persyaratanx umumx tersediax untukx mempersiapkanx akuntanx forensikx 

profesional. 

Padax penelitianx sebelumnyax mengenaix “ax study onx thex relationshipx 

betweenx Professionalx Skepticismx characteristicsx andx auditorsx  fraudx Detectionx inx 

malaysianx context” olehx Siew, dkk.(2018) yangx membahasx pentingnyax 

Professionalx Skepticismx telahx menarikx perhatianx publikx danx badanx pengawasx 

auditx sepertix Institutx Akuntanx Publikx Amerikax danx Dewanx Pengawasanx 

Akuntansix Perusahaanx Publikx karenax meningkatnyax insidenx fraudx dalamx 

beberapax tahunx terakhirx danx membawax pertanyaanx apakahx kurangnyax 

Professionalx Skepticismx berdampakx negatifx padax deteksix kecuranganx auditorx danx 
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selanjutnyax merusakx kualitasx pelaporanx keuangan. Modelx Professionalx Skepticismx 

Hurttx adalahx diadopsix dalamx penelitianx inix untukx mengujix hubunganx antarax enamx 

Professionalx Skepticismx karakteristik 

Penelitianx olehx Aprilyantix Butarx Butarx danx Halimx Dedy Perdanax (2017) 

mengenaix Implementasix Professionalx Skepticismx auditorx internalx pemerintahx 

dalamx pendeteksianx kecurangan. Implementasix Professionalx Skepticismx akanx 

didasarkanx padax karakterx yangx dinyatakanx olehx Hurttx etx al., (2010): 

mempertanyakanx pikiran, penangguhanx penilaian, mencarix pengetahuan, 

pemahamanx antarpribadi, kepercayaanx diri, danx penentuanx nasib sendiri. Inix 

adalahx penelitianx kualitatifx yangx mengacux padax proposisix teoritis. Hasilx penelitianx 

menunjukkanx bahwax auditorx forensikx dix Kantorx Perwakilanx BPKPX dix Jawax 

Tengahx menerapkanx Professionalx Skepticismx dalamx deteksix kecurangan. 

Hipotesis 

Akuntansix forensikx merupakanx  gabunganx  darix  keahlianx  dix  bidangx  

akuntansi, audit, danx hukum.Akuntansix Forensikx merupakanx suatux pengujianx 

mengenaix buktix atasx suatux   pernyataanx   ataux   pengungkapanx   informasix   

keuanganx   untukx   menetukanx keterkaitannyax  denganx  ukuran-ukuranx  standarx  

yangx  memadaix  untukx  kebutuhanx  pembuktianx  dix  pengadilanx  (Wiratmaja,  2010). 

Hasilx penelitianx yangx dilakukanx olehx Oyebisi, dkk. (2018) merekax 

berasumsix bahwax bank-bankx dix Nigeriax telahx mengadopsix berbagaix praktikx 

akuntansix forensikx yangx mencakupx dukunganx litigasi, penyelidikanx fraud, danx 

konsultasix ahli. Untukx mendapatkanx tingkatx kecuranganx seminimalx mungkinx 

harusx menggunakanx sumberx dayax yangx cukupx untukx dapatx mempraktikkanx 
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akuntansix forensikx denganx baik. Olehx karenax itu, untukx mempertahankanx operasix 

yangx efektifx dix bank, kegiatanx yangx terindikasix fraudx harusx dipantau, dicegahx danx 

terdeteksix dix sektorx perbankanx denganx akuntansix forensikx menjadix alatx danx 

metodex yangx tepat. 

Hasilx penelitianx darix Yahaya, dkk. (2018) menyatakanx bahwax praktikx auditx 

danx investigasix dalamx akuntansix forensikx meliputix penggunaanx formal, teknikx 

pengumpulan, prosesx hukum, analisis, danx presentasix faktax pengadilanx danx 

laporanx darix pakar. Prosedurx forensikx inix dilakukanx untukx menghalangix kegiatanx 

ilegalx danx penyimpanganx dalamx akunx keuanganx danx jugax melibatkanx akuntansix 

investigasix danx litigasi.  

Hasilx penelitianx darix Hamdanx MW (2018) menunjukkanx bahwax berlatihx 

akuntansix forensikx adalahx efektifx dalamx menemukanx fraud. Praktikx akuntansix 

forensikx terkaitx denganx berbagaix keterampilanx harusx tersediax untukx membantux 

dalamx menemukanx kecurangan. Berdasarkanx penjelasanx  dix  atasx  danx  hasil-hasilx  

penelitianx  sebelumnya,  hipotesisx pertamax yangx diajukanx ialah: 

H1 :Akuntansix Forensikx berpengaruhx terhadapx pencegahanx fraud 

Hasilx penelitianx darix Siew, dkk.(2018) menyatakanx bahwax tujuanx 

penelitianx danx pertanyaanx penelitianx tentangx hubunganx antarax karakteristikx 

Professionalx Skepticismx danx deteksix kecuranganx auditorx telahx tercapaix denganx 

hipotesisx yangx diajukanx didukungx olehx hasilx yangx dihasilkanx kecualix untukx 

penangguhanx penilaian, pencarianx pengetahuanx danx pemahamanx antarx pribadi. 

Berdasarkanx hasilx darix analisisx MLR, pikiranx yangx bertanyax memilikix pengaruhx 
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palingx signifikanx terhadapx deteksix kecuranganx auditor, diikutix olehx kepercayaanx 

dirix danx penentuanx nasib.  

Hasilx penelitianx darix Sarinax Gabryelax Aprilyantix Butarx Butar, danx Halimx 

Dedy Perdanax (2018) menunjukanx bahwax pengetahuanx Skeptisismex danx 

penerapanx mengenaix Professionalx Skepticismx sudahx terlaksanax denganx baik, 

dalamx pelaksanaannyax Auditorx  BPKPX telahx melakukanx seluruhx prosedurx auditx 

denganx benarx danx  memenuhix  standarx  audit,  salahx  satunyax  standarx  umumx  

ketigax  terkaitx  kewajibanx auditorx menggunakanx kemahiranx profesionalnyax 

denganx cermatx danx seksamax termasukx skeptisismex    profesional. Berdasarkanx 

penjelasanx  dix  atasx  danx  hasil-hasilx  penelitianx  sebelumnya,  hipotesisx pertamax 

yangx diajukanx ialah: 

H2 :Professionalx Skepticismx berpengaruhx terharapx pencegahanx fraud 

METODELOGIX PENELITIAN 

Desainx Penelitian 

Berdasarkanx landasanx teorix dix atasx bahwax akuntansix forensikx dalamx 

menjalankanx peranannyax diharapkanx mampux secarax efektifx mencegah, 

mengetahuix ataux mengungkapkan, danx menyelesaikanx kasusx kecurangan. Untukx 

itux auditorx forensikx harusx memilikix sikapx Professionalx Skepticism, kualifikasix danx 

pengetahuanx akanx fraudx danx pencegahannya. Olehx sebab itu, dalamx 

pelaksanaannyax amatx dibutuhkanx auditor-auditorx yangx memilikix karakteristikx 

khusus. Seorangx auditorx forensikx dituntutx mampux melihatx keluarx danx menelusurix 

hinggax dibalikx angka-angkax yangx tampak, sertax dapatx mengaitkanx denganx situasix 
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H1 

Gambarx 3.1 Modelx Kerangkax Pemikiranx Teoritisx Penelitian 

bisnisx yangx sedangx berkembangx agarx bisax mengungkapkanx informasix yangx 

akurat, obyektifx danx dapatx menemukanx adanyax penyimpangan.  

Professionalx Skepticismx seorangx auditorx sangatlahx pentingx dilakukanx ataux 

dilaksanakanx karenax dapatx memberikanx kontribusix danx pengungkapanx yangx 

optimalx atasx hasilx auditx yangx dix lakukan. Sikapx Professionalx Skepticismx inilahx 

yangx sangatx diperlukan, dimanax auditorx mempunyaix pandanganx skeptisx atasx 

segalax buktix danx keteranganx selamax prosesx audit. 

Berdasarkanx uraianx diatasx makax desainx penelitianx yangx tepatx untukx 

menggambarkanx pernyataanx diatasx adalahx sebagaix berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Variabelx penelitianx adalahx salahx satux atributx ataux sifatx ataux nilaix darix 

orang, objek, ataux kegiatanx yangx mempunyaix variasix tertentux yangx ditetapkanx olehx 

penelitix untukx dipelajarix danx ditarikx kesimpulannyax (Sugiyono,1999). Dalamx 

penelitianx inix terdapatx 2 (dua) variabelx yangx akanx dix telitix yaitux variabelx bebasx 

danx veriabelx terikat. Berdasarkanx uraianx permasalahanx yangx telahx dix bahasx 

sebelumnya, Makax Variabelx yangx akanx ditelitix dalamx penelitianx inix adalahx 

akuntansix forensikx sebagaix variabelx independentx ataux variabelx bebasx (X1), 

Akuntansix Forensik 

(X1) 

Pencegahanx Fraud 

(Y) H2 Professionalx Skepticism 

(X2) 
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Professionalx Skepticismx sebagaix variabelx independetx ataux variabelx bebasx (X2) danx 

pencegahanx fraudx sebagaix variabelx dependentx ataux variabelx terikatx (Y).  

Populasix danx Sampel 

Populasix  adalahx  wilayahx  generalisasix  yangx  terdirix  atasx objekx / subjekx 

yangx mempunyaix kualitasx danx karakteristikx tertentux yangx ditetapkanx olehx  penelitix  

untukx  dipelajarix  danx  kemudianx  ditarikx  kesimpulannyax  (Sugiyono, 2011). 

Populasix dalamx  penelitianx  inix  adalahx  seluruhx stafx pegawaix yangx  adax  dix  Kantorx 

Perwakilanx Badanx  Pengawasanx Keuanganx  danx  Pembangunanx (BPKP)  Provinsix 

Bali 

Sampelx adalahx bagianx darix jumlahx danx karakteristikx yangx dimilikix olehx 

populasix tersebutx menurutx Sugiyonox (2011:118). Sampelx dalamx penelitianx inix 

dipilihx berdasarkanx kriteriax tertentux sehinggax dapatx mendukungx penelitianx ini. 

Pengambilanx sampelx atasx respondenx dilakukanx secarax purposivex sampling. 

Adapunx kriteriax sampelx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix adalah: 

1. Respondenx  penelitianx adalahx auditorx Perwakilanx Badanx  Pengawasanx 

Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) Provinsix Bali. 

2. Respondenx memilikix masax kerjax sebagaix auditorx minimalx satux tahun. 

Tabelx 3.1 Tabelx Populasix danx Sampel 

Teknikx Analisis 

Ujix validitasx kuesionerx digunakanx untukx mengukurx sahx ataux validx 

tidaknyax suatux kuesioner. Validitasx dapatx diartikanx pulax sebagaix suatux ukuranx 

No Keterangan Jumlah 

1 Seluruhx Pegawai/Staffx BPKPX Provinsix Balix (Populasi) 117 

2 Pegawai/Stafx diluarx Fungsionalx Auditor (43) 

Sampelx Penelitian 74 
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yangx menunjukkanx tingkatx kevalidanx suatux  instrumen. Suatux instrumenx yangx 

validx mempunyaix validitasx yangx tinggi, pengujianx validitasx datax dalamx penelitianx 

inix dilakukanx secarax statistikx yaitux  menghitungx  korelasix  antarax  masing-masingx  

pernyataanx  denganx  skorx  denganx menggunakanx  metodex Productx  Momentx  

Pearsonx  Correlation.   

Ujix reliabilitasx dilakukanx untukx mengukurx suatux kuesionerx yangx 

merupakanx  indikatorx darix variabelx ataux konstruk. Suatux kuesionerx dikatakanx 

reliablex ataux andalx apabilax jawabanx respondenx konsistenx ataux stabilx darix waktux 

kex waktu.  Pengukuranx  reliabilitasx  dapatx  dilakukanx  denganx  duax  carax  yaitux 

repeatedx measurex (pengukuranx ulang) danx onex shotx (pengukuranx  sekalix  saja).  

Dalamx penelitianx ini,  pengukuranx reliabilitasx dilakukanx denganx onex shotx ataux 

pengukuranx sekalix  sajax  danx  kemudianx  hasilnyax  dibandingkanx  denganx  

pernyataanx  lainx  ataux mengukurx  korelasix  antarx  pernyataanx  lain.  

Ujix  inix dilakukanx  untukx  mengetahuix  bahwax  datax  yangx  diolahx  adalahx  

sahx (tidakx  terdapatx  penyimpangan)  sertax  distribusix  normal,  makax  datax  tersebutx  

akanx diujix melaluix ujix asumsix klasik, yaitu: 

a. Ujix Normalitas 

Pengujianx  inix  bertujuanx  untukx  mengujix  apakahx  dalamx  modelx  regresi, 

variabelx pengganggux ataux residualx memilikix distribusix secarax normal.  

b. Ujix Multikolinearitas 

Ujix  multikolonieritasx bertujuanx untukx mengujix apakahx modelx regresix 

ditemukanx  adanyax  korelasix  antarx  variabelx  bebasx  (independent).  Modelx  regresix 

yangx  baikx  seharusnyax  tidakx  terjadix  korelasix  dix  antarax variabelx  independen.  
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Jikax variabelx independenx salingx berkorelasi, makax variabel-variabelx inix tidakx 

ortogonal.   

c. Ujix heteroskedastisitas 

Ujix  heteroskedastisitasx  bertujuanx  mengujix  apakahx  dalamx  modelx  regresix 

terjadix ketidaksamaanx varianx darix residualx satux pengamatanx kex pengamatanx  yangx 

lain.  Jikax  varianx  darix  residualx  satux  pengamatanx  kex  pengamatanx  lainx  tetap,  

makax disebutx  homoskedastiditasx  danx  jikax  berbedax  disebutx  heteroskedastisitas. 

Analisisx  regresix  linierx  bergandax  (multiplex  regression)  dilakukanx  untukx 

mengujix pengaruhx duax ataux lebihx variabelx independenx (explanatory) terhadapx satux 

variabelx  dependen. Menyelesaikanx  analisisx  datax  menggunakanx Softwarex  

Programx  SPSS21 (Statisticalx Productx andx Servicex Solution) danx semuax hasilx 

outputx datax yangx dihasilkanx kemudianx diintepretasikanx satux perx satu. Ujix regresix 

bergandax dilakukanx untukx mengujix hipotesisx H1danx H2. 

a. Ujix Koefisienx Determinasix (R2) 

Koefisienx  determinasix  padax  intinyax  mengukurx  seberapax  besarx  

kemampuanx variabelx bebasx dalamx menjelaskanx variabelx terikatnya.  Nilaix 

koefisienx determinasix adalahx  antarax  nolx  danx  satu.  Apabilax  nilaix  R2 kecilx  

berartix  kemampuanx  variabel-variabelx independenx dalamx menjelaskanx variasix 

variabelx dependenx sangatx terbatasx danx sebaliknyax apabilax R2 besarx berartix 

kemampuanx variabel-variabelx independenx dalamx menjelaskanx variasix variabelx 

dependenx besar. 
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b. Ujix Fx (Ujix Kelayakanx Model) 

Ujix Fx padax dasarnyax menunjukanx pengujianx modelx untukx memastikanx 

semuax variabelx prediktorx (independen) mampux memprediksi/menjelasknax 

variabelx dependenx (Ghozali, (2013)). Ujix Fx dilakukanx denganx melihatx nilaix 

signifikansix padax tabelx ANOVA, apabilax nilaix signifikansix Fx ≤ α (0,05), makax 

modelx inix dikatakanx layak. 

c. Ujix tx (Parsial) 

Ujix tx padax dasarnyax digunakanx untukx mengetahuix tingkatx signifikanx 

koefisienx regresi, jikax suatux koefesienx regresix signifikanx menunjukanx seberapax 

jauhx  pengaruhx satux variabelx independenx (explanatory) secarax individualx dalamx 

menerangkanx variabelx dependen. Untukx mengujix koefisienx hipotesis: Hox  =  0. 

HASILX DANX PEMBAHASAN 

Gambaranx Umumx Objekx Penelitian 

Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunan, ataux yangx disingkatx BPKP, 

adalahx Lembagax pemerintahx nonkementerianx Indonesiax yangx melaksanakanx tugasx 

pemerintahanx dix bidangx pengawasanx keuanganx danx pembangunanx yangx berupax 

Audit, Konsultasi, Asistensi, Evaluasi, Pemberantasanx KKNx sertax Pendidikanx danx 

Pelatihanx Pengawasanx sesuaix denganx peraturanx yangx berlaku. 

Sejarahx Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) 

Sejarahx Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx tidakx dapatx 

dilepaskanx darix sejarahx panjangx perkembanganx lembagax pengawasanx sejakx 

sebelumx erax kemerdekaan. Melaluix Keputusanx Pemerintahx (Governmentx Besluit) 
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Nomorx 44 tanggalx 31 Oktoberx 1936 ditetapkanx bahwax Djawatanx Akuntanx Negarax 

(Regeringx Accountantsdienst) bertugasx melakukanx penelitianx terhadapx 

pembukuanx darix berbagaix perusahaanx negarax danx jawatanx tertentu. Selanjutnyax 

denganx Keputusanx Presidenx Nomorx 239 Tahunx 1966 dibentukx Direktoratx 

Djendralx Pengawasanx Keuanganx Negarax (DDPKN) padax Departemenx Keuanganx 

(dikenalx kemudianx sebagaix DJPKN)  

Denganx diterbitkannyax Keputusanx Presidenx Nomorx 31 Tahunx 1983 tanggalx 

30 Meix 1983, DJPKNx ditransformasikanx menjadix BPKP, sebuahx lembagax 

pemerintahx nonx departemenx (LPND) yangx beradax dix bawahx danx bertanggungx 

jawab langsungx kepadax Presiden. Salahx satux pertimbanganx dikeluarkannyax 

Keputusanx Presidenx Nomorx 31 Tahunx 1983 tentangx BPKPX adalahx diperlukannyax 

badanx ataux lembagax pengawasanx yangx dapatx melaksanakanx fungsinyax secarax 

leluasax tanpax mengalamix kemungkinanx hambatanx darix unitx organisasix pemerintahx 

yangx menjadix obyekx pemeriksaannya. 

Tahunx 2001 dikeluarkanx Keputusanx Presidenx Nomorx 103 tentangx Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunanx Organisasi, danx Tatax Kerjax Lembagax 

Pemerintahx Nonx Departemenx sebagaimanax telahx beberapax kalix diubahx terakhirx 

denganx Peraturanx Presidenx Nox 64 tahunx 2005. Dalamx Pasalx 52 disebutkanx BPKPX 

mempunyaix tugasx melaksanakanx tugasx pemerintahanx dix bidangx pengawasanx 

keuanganx danx pembangunanx sesuaix denganx ketentuanx peraturanx perundang-

undanganx yangx berlaku. BPKPX menegaskanx tugasx pokoknyax padax pengembanganx 

fungsix preventif. Hasilx pengawasanx preventifx (pencegahan) dijadikanx modelx 

sistemx manajemenx dalamx rangkax kegiatanx yangx bersifatx pre-emptive. Apabilax 
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setelahx hasilx pengawasanx preventifx dianalisisx terdapatx indikasix perlunyax auditx 

yangx mendalam, dilakukanx pengawasanx represifx nonx justisia. Pengawasanx 

represifx nonx justisiax digunakanx sebagaix dasarx untukx membangunx sistemx 

manajemenx pemerintahx yangx lebihx baikx untukx mencegahx moralx hazardx ataux 

potensix penyimpanganx (fraud) 

Strukturx Organisasix Badanx Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) 

Gambarx 4.1 Strukturx Organisasix BPKPX Provinsix Bali 

Sumberx : Perwakilanx BPKPX Provinsix Bali 

 

Datax Penelitian 

Deskripsix Responden 

Respondenx dalamx penelitianx inix adalahx seluruhx Auditorx dix Badanx 

Pengawasanx Keuanganx danx Pembangunanx (BPKP) Perwakilanx Provinsix Balix yangx 

sudahx bekerjax minimalx 1 tahun. Penyebaranx kuisionerx dilakukanx padax tanggalx 9 

Maretx 2020 sampaix 10 Maretx 2020 dimanax sebanyakx 74 kuisionerx disebarkanx 

dalamx kegiatanx tersebut, danx kuisionerx kembalix sebanyakx 64. 
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Tabelx 4.1  

Tabelx Distribusix Kuisioner 

Keterangan Jumlahx Kuesioner 

Kuesionerx yangx disebarkan 

Kuesionerx yangx tidakx kembali 

Kuesionerx yangx diisix denganx tidakx lengkap 

Kuesionerx yangx kembalix danx dapatx diolah 

74 

(10) 

0 

64 

Tingkatx pengembalianx (Responsex rate)  = 64/74 X 100%   =   86,49% 

    Sumberx : Datax primerx diolah, 2020 

Karakteristikx Responden 

Dalamx penelitianx inix respondenx memilikix karakteristikx yangx berbeda-beda. 

Karakterikstikx respondenx dapatx dilihatx padax lampiranx 2 Tabelx 4.2, dapatx diuraikanx 

sebagaix berikut: 

1. Usiax respondenx digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix usiax Auditorx 

yangx telahx melakukanx Audit. Lampiranx 2 tabelx 4.2 menunjukkanx bahwax 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 21-30 tahunx sebanyakx 8 orangx (13%), 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 31-40 tahunx sebanyakx 9 orangx (14%), 

auditorx yangx memilikix usiax antarax 41-50 tahunx sebanyakx 22 orangx (34%), danx 

auditorx yangx memilikix usiax lebihx darix 50 tahunx sebanyakx 25 orangx (39%). 

2. Genderx (jenisx kelamin) digunakanx sebagaix indikatorx persebaranx jenisx kelaminx 

Auditorx dix BPKP. Lampiranx 2 Tabelx 4.2 menunjukkanx bahwax auditorx yangx 

berjenisx kelaminx laki-lakix sebanyakx 38 orangx (59%), sedangkanx auditorx yangx 

berjenisx kelaminx perempuanx sebanyakx 26 orangx (41%). 

3. Tingkatx pendidikanx digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix tingkatx 

pendidikanx yangx dimilikix olehx auditorx yangx melakuakanx auditx dix BPKP. Darix 

Lampiranx 2 Tabelx 4.2 dapatx dilihatx bahwax auditorx yangx memilikix tingkatx 
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pendidikanx  D3 sebanyakx 17 orangx (26%), auditorx yangx memilikix tingkatx 

pendidikanx  S1 sebanyakx 43 orangx (67%), auditorx yangx memilikix tingkatx 

pendidikanx  S2 sebanyakx 4 orangx (6%), sedangkan, belumx adax konsultanx 

pajakx yangx memilikix tingkatx pendidikanx  S3(0,00%). 

4. Pengalamanx kerjax digunakanx sebagaix indikatorx untukx mengetahuix lamanyax 

respondenx menjadix  auditor. Darix Lampiranx 2 Tabelx 4.2 dapatx dilihatx bahwax 

auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax lebihx darix 10 tahunx sebanyakx 27 

orangx (42%), auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax 7 tahunx – 10 tahunx 

sebanyakx 16 orangx (25%), auditorx yangx memilikix pengalamanx kerjax 3 tahunx 

– 6 tahunx sebanyakx 12 orangx (19%), danx respondenx yangx memilikix 

pengalamanx kerjax kurangx darix 3 tahunx sebanyakx 9 orangx (14%). 

Ujix Instrumen 

Ujix Reliabilitas 

Ujix reliabilitasx dilakukanx kepadax 64 orangx respondenx denganx menghitungx 

cronbachx alphax darix masing-masingx itemx dalamx suatux variabel. Instrumenx yangx 

dipakaix dalamx variabelx dikatakanx handalx ataux reliabelx apabilax memilikix cronbachx 

alphax lebihx darix 0,60 (Nunnaly, 1994 dalamx Ghozali, 2006). Hasilx ujix reliabilitasx 

padax lampiranx 4 menunjukkanx nilaix cronbachx alphax untukx setiapx variabelx lebihx 

darix 0,60. Denganx demikianx dapatx disimpulkanx bahwax semuax variabelx adalahx 

reliable 

Ujix Validitas 

Batasx minimumx dianggapx memenuhix syaratx validitasx apabilax rx = 0,3. Jadix 

untukx memenuhix syaratx validitas, makax butirx pertanyaanx ataux pernyataanx dalamx 
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penelitianx harusx memilikix koefisienx korelasix >0,3 (Jogiyanto, 2007). Hasilx 

perhitunganx nilaix pearsonx correlationx darix tiap-tiapx butirx pernyataanx dalamx 

kuisionerx menunjukkanx bahwax perhitunganx nilaix pearsonx correlationx darix tiap-

tiapx butirx pertanyaanx besarnyax >0,3 ditunjukanx padax lampiranx 5. Halx inix berartix 

semuax butirx pernyataanx dalamx kuisionerx tersebutx dapatx dikatakanx valid. 

Ujix Asumsix Klasik 

Ujix Normalitasx Data 

Kriteriax yangx digunakanx adalahx denganx membandingkanx antarax tingkatx 

signifikansix yangx didapatx denganx tingkatx alphax yangx digunakan, dimanax datax 

dapatx dikatakanx berdistribusix normalx apabilax sig. >0,05 (Ghozali, 2006). Padax  

hasilx ujix statistikx padax lampiranx 6 terlihatx nilaix signifikansix darix unstandardizedx 

residualx >0,05 yaitux sebesarx 0,200 sehinggax dapatx disimpulkanx datax yangx 

digunakanx dalamx penelitianx inix sudahx terdistribusix normal. 

Ujix Multikolinieritas 

Berdasarkanx hasilx pengujianx yangx ditunjukkanx ujix multikolinearitasx padax 

lampiranx 6, nilaix tolerancex semuax variabelx lebihx besarx darix 10% (X1=0.900; 

X2=0.900) danx nilaix VIFx lebihx kecilx darix 10 (X1=1,111 ; X2=1,111 ) yangx 

berartix sudahx tidakx terdapatx multikolinearitasx antarx variabelx independen. 

Ujix Heteroskedastisitas 

Metodex inix dilakukanx denganx meregresix nilaix absolutx residualx denganx 

variabelx bebas. Jikax nilaix sigx >0,05 makax dikatakanx modelx bebasx darix 

heteroskedastisitas. Padax hasilx ujix statistikx padax lampiranx 6 terlihatx bahwax seluruhx 

variabelx bebasx memilikix signifikansi>0,05 sehinggax dapatx disimpulkanx bahwax 
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modelx regresix yangx digunakanx dalamx penelitianx inix tidakx mengandungx adanyax 

heteroskedastisitas. 

Analisisx Regresix Linierx Berganda 

Modelx penelitianx dapatx dilihatx padax hasilx pengolahanx datax sepertix yangx 

terlihatx padax outputx SPSSx sesuaix padax lampiranx 7. Danx berdasarkanx outputx SPSSx 

tersebut, modelx penelitianx dapatx dituliskanx dalamx persamaanx dibawahx ini: 

PFx =-3,881 + 0,374AFx +  0,498PSPx + ε………..(2) 

1) Koefisienx konstantax adalahx sebesarx -3,881, memilikix artix apabilax keduax 

variabelx yaitux akuntansix forensikx danx penerapanx Professionalx Skepticismx 

bernilaix 0 (nol) makax pencegahanx fraudx adalahx sebesarx -3,881. 

2) Nilaix koefisienx regresix akuntansix forensikx 0,374, memilikix artix bahwax apabilax 

nilaix akuntansix forensikx naikx sebesarx 1 satuan, makax nilaix pencegahanx fraudx 

meningkatx sebesarx 0,374 denganx asumsix variabelx lainx konstan. 

3) Nilaix koefisienx regresix penerapanx Professionalx Skepticismx 0,498, memilikix 

artix bahwax apabilax nilaix penerapanx Professionalx Skepticismx naikx sebesarx 1 

satuan, makax nilaix pencegahanx fraudx  meningkatx sebesarx 0,498 denganx 

asumsix variabelx lainx konstan. 

Ujix Kelayakanx Model 

Ujix Koefisienx Determinasix (R2) 

Berdasarkanx outputx SPSSx nilaix 𝑅2 sebesarx 0,584 ataux sebesarx 58,4% 

sesuaix lampiranx 7.  Halx tersebutx berartix bahwax 58,4% variabelx dependenx dapatx 

dijelaskanx olehx keduax variabelx independenx sedangkanx 41,6%  dijelaskanx olehx 

variabelx ataux faktorx lainx yangx tidakx dijelaskanx dalamx penelitianx ini. 
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Ujix Anovax ataux F-Test 

Ujix Anovax ataux F-testx menghasilkanx Fhitungx sebesarx 45,187denganx tingkatx 

signifikansix sebesarx 0,000 sesuaix denganx hasilx outputx spssx padax lampiranx 7. 

Karenax probabilitasx signifikanx lebihx kecilx darix 0,05, makax dapatx dikatakanx bahwax 

veriabelx independenx secarax bersama-samax berpengaruhx terhadapx variabelx 

dependen. Halx inix berartix bahwax modelx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix 

adalahx layak. 

Ujix Signifikansix Parsialx (Ujix T) 

Ujix tx dilakukanx untukx mengetahuix apakahx secarax langsungx variabelx 

independenx mempengaruhix variabelx dependenx secarax signifikanx ataux tidak. Setiapx 

variabelx dikatakanx berpengaruh, apabilax nilaix signifikansinyax <0,05. Hasilx 

perhitunganx diketahuix nilaix signifikansix untukx masing-masingx variabelx sebagaix 

berikut: 

1) Variabelx akuntansix forensikx memilikix nilaix koefisienx parameterx sebesarx 0,74 

denganx nilaix signifikansix sebesarx 0,000<0,05 sesuaix denganx hasilx outputx spssx 

padax lampiranx 7. Halx inix menunjukkanx bahwax akuntansix forensikx berpengaruhx 

positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud, sehinggax hipotesisx pertamax 

dalamx penelitianx inix dapatx diterima. 

2) Variabelx penerapanx Professionalx Skepticismx memilikix nilaix koefisienx 

parameterx sebesarx 0,498 denganx nilaix signifikansix sebesarx 0,000<0,05 sesuaix 

denganx hasilx outputx spssx padax lampiranx 7. Halx inix menunjukkanx bahwax 

penerapanx Professionalx Skepticismx berpengaruhx positifx danx signifikanx padax 
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pencegahanx fraud, sehinggax hipotesisx keduax dalamx penelitianx inix dapatx 

diterima. 

Pembahasan 

Pengaruhx Akuntansix Forensikx padax Pencegahanx Fraud 

Hasilx ujix tx menunjukkanx bahwax  akuntansix forensikx mempunyaix pengaruhx 

positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud. Artinyax apabilax auditorx 

menerapkanx sistemx pengauditanx akuntansix forensik, makax semakinx tinggix 

kemungkinanx pencegahanx terhadapx fraud, dimanax teknik-teknikx yangx digunakanx 

dalamx akuntansix forensikx sudahx menjurusx secarax spesifikx untukx menemukanx 

adanyax fraud. Teknikx yangx diterapkanx meliputix teknikx yangx bersifatx mendeteksix 

hinggax kex levelx mencarix tahux siapax pelakux fraud. Dalamx halx inix penerapanx 

akuntansix forensikx dalamx sistemx auditx BPKPX dapatx dilihatx darix beberapax teknikx 

yangx dilakukanx sepertix teknikx investigasix yangx dilakukanx olehx bidangx investigasi, 

pengamatanx suatux kegiatanx ataux operasi, analisisx datax digital, komputerx forensikx 

(penelaahanx datax melaluix komputer), wawancarax danx interview mendalamx bilax 

terjadix kasusx terindikasix fraud, danx investigasix terhadapx penyalahx gunaanx harta. 

Semuax teknikx tersebutx sudahx mendukungx auditorx BPKPX untukx melakukanx 

pencegahanx danx pendeteksianx terhadapx indikasix fraudx Halx inix sesuaix denganx 

penelitianx sebelumnyax olehx Yahayax dkk. (2018), yangx menunjukkanx bahwax 

variabelx pengetahuanx akuntansix forensikx (Accountingx Forensic Knowledge) 

berpengaruhx positifx terhadapx pencegahanx fraud.  

Pengaruhx Professionalx Skepticismx padax Pencegahanx Fraud 
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Hasilx ujix tx menunjukkanx bahwax  Professionalx Skepticismx mempunyaix 

pengaruhx positifx danx signifikanx padax pencegahanx fraud. Artinyax apabilax 

seseorangx memilikix sikapx Professionalx Skepticismx yangx tinggi, makax pencegahanx 

fraudx akanx semakinx tinggi, halx inix dapatx digambarkanx padax auditorx BPKPX yangx 

memilikix polax pikirx skeptisx cenderungx mengarahx kex penelitianx auditx yangx 

konservatifx yangx akanx meningkatkanx kemungkinanx auditorx untukx mendeteksix danx 

mencegahx adanyax kecurangan. Sikapx skeptisismex jugax mengarahkanx individux 

untukx tidakx membuatx suatux penilaianx kecualix berdasarkanx buktix ataux dapatx 

dikatakanx bahwax penilaianx auditx ditundax hinggax buktix dapatx tercukupi. Auditorx 

BPKPX memilikix sikapx yangx skeptisisx yangx bergunax untukx menganalsisx buktix 

auditx hinggax menemukanx kebenaranx darix suatux bukti, halx tersebutx menjadikanx 

sikapx skeptisismex sangatx mempengaruhix pencegahanx fraud.  Halx inix sesuaix 

denganx penelitianx sebelumnyax olehx Sarinax Gabryelax  Aprilyantix Butarx Butar, danx 

Halimx Dedy Perdanax (2017), hasilx darix penelitianx inix adalahx analisisx 

menunjukkanx bahwax respondenx memilikix pemahamanx yangx memadaix terkaitx 

Professionalx Skepticism, danx mampux menerapkanx sikapx Professionalx Skepticismx 

dalamx mendeteksix fraud, halx inix terkaitx denganx pencegahanx terhadapx fraudx 

denganx mengembangkanx danx mengaplikasikanx sikapx Professionalx Skepticism. 

SIMPULANX DANX SARAN 

Berdasarkanx hasilx analisisx danx uraian-uraianx diatasx dapatx disimpulkanx 

bahwa:  

1) Akuntansix forensikx berpengaruhx positifx padax pencegahanx fraud. Halx inix 

memilikix artix bahwax semakinx memahamix akuntansix forensikx danx 
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mengaplikasikannyax makax auditorx dapatx lebihx mudahx melakukanx pencegahanx 

terhadapx fraud.. 

2) Penerapanx Professionalx Skepticismx berpengaruhx positifx padax pencegahanx 

fraud. Halx inix memilikix artix bahwax bilax semakinx tinggix sikapx Professionalx 

Skepticismx yangx dimilikix olehx auditorx makax semakinx mudahx untukx melakukanx 

pencegahanx fraud. 

Berdasarkanx hasilx penelitianx sertax kendala-kendalax yangx dihadapix dalamx 

penelitianx ini, masihx diperlukanx pengembanganx untukx menjadikanx penelitianx inix 

lebihx baik. Adapunx beberapax saranx untukx penelitian-penelitianx selanjutnyax yangx 

menggunakanx hasilx penelitianx inix sebagaix refrensix adalahx sebagaix berikut: 

1) Penelitianx inix menggunakanx kuisionerx yangx bersifatx selfx assesmentx 

(respondenx menilaix dirinyax sendiri), jadix dikhawatirkanx respondenx hanyax 

akanx mengarahkanx responnyax kex arahx yangx positif. Penelitianx selanjutnyax 

dapatx dikembangkanx melaluix studix laboratoriumx (eksperimen) untukx 

memberikanx hasilx penelitianx yangx lebihx meyakinkan. 

2) Dilihatx darix nilaix adjustedx R2 sebesarx 0,584, inix menunjukkanx bahwax 

sebesarx 58,4% pencegahanx fraudx dipengaruhix olehx variabelx akuntansix 

forensikx danx Professionalx Skepticism, sedangkanx 41,6% dipengaruhix olehx 

variabel-variabelx lainx yangx tidakx disajikanx dalamx modelx penelitianx ini. Halx 

inix menjadix peluangx bagix penelitianx selanjutnyax untukx mengembangkanx 

penelitianx terkaitx faktor-faktorx yangx mempengaruhix pencegahanx fraud 

3) Untukx auditorx dix perwakilanx BPKPX provinsix balix diharapkanx penerapanx 

akuntansix forensikx dapatx dilakukanx olehx seluruhx auditor, denganx 
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melakukanx pelatihanx danx pembelajaranx mendalamx mengenaix akuntansix 

forensikx danx auditx investigasix sehinggax dapatx mengungkapx lebihx banyakx 

kasusx fraudx danx korupsix dix Indonesiax secarax umumx danx dix balix secarax 

khusus. 
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ABSTRACT 

Accountingl informationl systeml performance is a descriptionl ofl thel level ofl 

achievement duringl usingl accountingl informationl systems inl a certain periodl, thel 

purpose ofl thisl study is to determine thel effect ofl personall engineeringl abilitiesl, 

user involvementl, and informationl technologyl sophisticationl onl thel performance 

ofl accountingl informationl systemsl. Thel populationl inl thisl study are all employees 

who work at BPRls located inl Gianyarl Regencyl. Thel samplingl method used inl thisl 

study is thel non probability samplingl method with a purposive samplingl technique 

which is a samplingl technique by determiningl certain criteria or considerationsl. 

Respondents inl thisl study were 127 respondentsl. Thel data analysisl technique used 

inl thisl study is multiple linear regressionl analysisl. Based onl thel results ofl thisl 

study indicate that thel ability ofl personall techniques has a positive and significant 

effect onl thel performance ofl accountingl informationl systemsl, user involvement has 

a positive and significant effect onl thel performance ofl accountingl informationl 

systemsl, and informationl technologyl sophisticationl has a positive and significant 

effect onl thel performance ofl accountingl informationl systems onl BPRl inl Gianyarl 

Regencyl. 

Keywords: Personall Engineeringl Capabilitiesl, User Involvementl, Informationl 

Technologyl Sophisticationl, Accountingl Informationl Systeml 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasil saatl inil, menuntut perusahaanl untukl selalu memberikanl 

informasil yangl cepatl danl akuratl. Untukl itul, setiap perusahaanl menerapkanl 

berbagai sisteml yangl beroperasil secaral terintegrasil. Sisteml informasil akuntansil 

merupakanl sebuah subsisteml khusus dalaml bidangl teknologil informasil danl 

sisteml, yangl dirancangl untukl membantu dalaml pengelolaanl danl pengendalian 

topik yangl berkaitanl dengan bidangl ekonomi danl keuangan perusahaanl (Urquia et 
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all.l, 2012)l.  Sisteml informasil akuntansil berbasisl komputer saatl inil sudah 

diterapkanl olehl berbagai organisasil danl perusahaanl dalaml mengelola aspek 

keuangannyal guna menunjangl kebutuhan terhadapl informasil akuntansil yangl 

akuratl, relevanl, andall, tepatl waktul, jelasl, konsistenl serta dapatl dijadikanl bahan 

perbandinganl. Olehl karenal pentingnyal peran dari sisteml tersebutl, maka jaminan 

atasl keberhasilan suatu sisteml pada perusahaanl sangat perlu diperhatikanl. 

Keberhasilan suatu sisteml dapatl dikaitkanl dengan kinerjal yangl dimiliki sisteml 

tersebutl, salah satunyal adalah pada Bank Perkreditanl Rakyat (BPRl)l. 

 Berdasarkanl Rapatl Kerjal Nasionall (Rakernas) danl Seminar Nasionall 

Perhimpunan Bank Perkreditanl Rakyat Indonesia (Perbarindo) yangl dilaksanakanl 

dil Pontianak olehl Otoritasl Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 26 Oktober 2016 

yangl membahas mengenai permasalahan danl tantangan BPRl/BPRlS (syariah)l, 

disampaikanl bahwa terdapatl 5 (lima) faktor yangl menjadi tantangan danl 

permasalahan BPRl yaitul Lack ofl Capitall, Lack ofl Managementl, Lack ofl 

Governancel, Lack ofl IT Sisteml, danl Lack ofl Government Policyl. Salah satu faktor 

yangl dinyatakanl sebagai permasalahan dalaml BPRl/BPRlS adalah Lack ofl IT Sisteml 

yaitul kelemahan dalaml sisteml informasil danl teknologil (IT)l. Selaras dengan hal 

tersebutl, pada tanggal 29 Juni 2018l, Perbarindo bekerjal sama dengan Thel Finance 

mengadakanl Seminar yangl membahas mengenai tantangan yangl harus dihadapi 

BPRl hingga saatl inil yaitul melakukanl transformasil, khususnyal dengan 

mengadaptasil kemajuanl teknologil yangl adal. Permasalahan tersebut tentunyal 

memiliki kaitanl erat dengan sisteml informasil akuntansil berbasisl komputer yangl 

diterapkanl dil BPRll. Kelemahan dalaml sisteml informasil danl teknologil tersebut 
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dapatl disebabkanl olehl beberapa faktorl, yaitul kurangnyal pembaruanl teknologi-

teknologil yangl digunakanl baik berupa software ataupun hardwarel, danl masih 

kurangnyal kemampuanl danl pengetahuanl dari karyawan untukl menjalankanl 

teknologil atau software terbaru yangl digunakanl dil BPRll. Permasalahan tersebut 

nantinyal tentu sangat berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil 

yangl diterapkanl pada BPRll. 

Kemampuanl teknikl personall adalah kemampuanl yangl dimiliki personall 

berdasarkanl pengalamannyal yangl diperolehl dari pendidikanl atau pelatihan yangl 

pernah diikuti sebelumnyal. Kemampuanl teknikl personall pengguna sisteml 

informasil akuntansil menekankanl pada kemampuanl seorangl individu dalaml 

melakukanl input data yangl benarl, pemrosesan data melalui pengoperasianl, danl 

menghasilkanl output yangl berguna bagi pihak-pihak yangl membutuhkanl informasil 

akuntansil. Kesalahan individu dalaml melakukanl input data ataupun 

mengoperasikanl sisteml informasil akuntansil yangl berbasisl komputer bisa menjadi 

salah satu sumber buruknyal kinerjal sisteml informasil akuntansil dil BPRll. 

Penggunaanl sisteml informasil akuntansil dalaml perusahaanl menuntut pemakail 

komputer (user) meningkatkanl kemampuannyal dalaml menggunakanl komputer  

(Saril, 2009)l, olehl karenal itul diperlukanl kemampuanl teknikl pemakail yangl baik 

untukl mencapai kinerjal sisteml informasil akuntansil yangl optimall. 

Keterlibatanl pemakail adalah partisipasil dalaml proses pengembangan sisteml 

(Soegihartol, 2001)l. Pada awal abad ke 20 pemakaian computer terbatasl hanyal 

untukl aplikasil akuntansil danl digunakanl nama electronic data processingl yangl 

merupakanl aplikasil sisteml informasil yangl palingl dasar dalaml setiap perusahaanl. 
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Sekarangl kita menggunakanl istilah sisteml informasil akuntansil untukl 

menggantikanl electronic data processingl. Keterlibatanl pemakail dalaml proses 

pengembangan sisteml informasil akuntansil menunjukanl intervensil personall yangl 

nyata dari pengguna dalaml pengembangan sisteml informasil akuntansil, mulai dari 

tahap perencanaanl, pengembangan sampai tahap implementasil sisteml informasil 

tersebutl.  

Kecanggihan teknologil informasil (IT Sophistication) merupakanl sebuah 

perkembangan dalaml informasil dengan tujuanl untukl meningkatkanl penerimaanl, 

pengolahan danl penyimpanan informasil sehingga dapatl dil gunakanl olehl pihak 

terkait untukl pengambilan keputusan dalaml mencapai tujuanl (Safitril, dkkl.l, 2017)l. 

Hubungan IT Sophisticationl danl efektivitasl dapatl dijelaskanl dengan pemikiran 

bahwa sisteml yangl memiliki kecanggihan informasionall yangl baik akanl 

membantu perusahaanl menghasilkanl informasil yangl cepatl danl akurat untukl 

pembuatanl keputusan yangl efektif (Yuniasihl, 2017)l. Kemutakhiran teknologil 

merupakanl bentukl pemakaian teknologil dalaml mengerjakanl suatu tugasl. Semakin 

muktakhir sebuah teknologil maka kapasitasnyal dalaml membantu pekerjaanl 

manusia juga semakin besarl. Hal itul dapatl dilihat dari kecepatanl pemrosesan data 

danl output yangl dihasilkanl semakin baik jika teknologil maka pemakaian teknologil 

akanl semakin mudahl, hal tersebut dapatl dilihat dari perancangan teknologil dimana 

semakin mutakhir teknologil semakin user-friendly karenal teknologil ditujukanl 

untukl membantu pekerjaanl manusia sehingga dirancangl untukl semakin mudah 

digunakanl untukl setiap pembaharuanl teknologil yangl ada yangl pada akhirnyal 

dapatl maningkatkanl kepuasan pengguna akanl teknologil tersebutl. Dilihat dari hal 
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tersebut maka kemutakhiran teknologil yangl digunakanl dapatl mempengaruhi 

kinerjal dari sisteml informasil akuntansil (Dharmawan & Ardiantol, 2017)l. 

Hampir seluruhl kegiatanl operasionall Bank Perkreditanl Rakyat (BPRl) sudah 

mengadopsi perkembangan teknologil ke dalaml sisteml informasil akuntansil yangl 

telah ditetapkanl sesuai Peraturan Otoritasl Jasa Keuangan Nomor75/POJKl.03/2016 

Tentangl Standar Penyelenggaraanl Teknologil Informasil Bagi Bank Perkreditanl 

Rakyatl, namun penerapan sisteml inil masih kurangl efektif dalaml penggunaannyal, 

dibeberapa BPRl ada yangl menerapkanl satu sisteml secaral continuedl, dil dalaml 

penggunaannyal ada beberapa BPRl yangl tidak menggunakanl sisteml secaral 

kontinyu karenal kemajuanl teknologil danl pembaharuanl sisteml yangl sangat cepatl. 

Pada kenyataannyal seringl juga terjadi human error pada sumber daya manusia 

yangl dil miliki perusahaanl, misalnyal terjadi kesalahaanl staf dalaml menyalin danl 

mengisi data nasabah yangl berdampak customer complain (PT BPRl Nusamba 

Tegallalangl, pada Desember 2019)l. Berdasarkanl latar belakangl yangl telah 

dikemukakanl diatasl, maka peneliti tertarik untukl melakukanl sebuah penelitian 

dengan judul “(Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl 

Pemakail danl Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal 

Sisteml Informasil Akuntansil  (Studi Kasus pada Bank Perkreditanl Rakyat dil 

Kabupatenl Gianyar)”l. 

  Berdasarkanl uraian teori pada latar belakangl diatasl, maka yangl menjadi 

pokok permasalahan dalaml penelitian inil adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuanl teknikl personall berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml 

informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 
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2. Apakah keterlibatanl pemakail berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil 

akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 

3. Apakah informationl technologyl sophisticationl berpengaruhl terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl ? 

Berdasarkanl latar belakangl danl perumusan masalah yangl telah diuraikanl 

sebelumnyal, maka penelitian inil dilakukanl dengan tujuan:  

1. Untukl mengetahui pengaruhl kemampuanl teknikl personall terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

2. Untukl mengetahui pengaruhl keterlibatanl pemakail terhadapl kinerjal sisteml 

informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

3. Untukl mengetahui pengaruhl informationl technologil sophisticationl terhadapl 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

Penelitian inil diharapkanl dapatl memberikanl manfaatl baik secaral teoritis 

maupun praktis untukl berbagai pihak yangl memangl berkaitanl dengan penelitian 

inil.  

Manfaatl Teoritis dari Penelitian inil merupakanl aplikasil ilmu-ilmu danl teori-

teori yangl diperolehl dil bangku kuliahl. Penelitian inil diharapkanl dapatl digunakanl 

sebagai pendukung teoritis atau menambah ilmu pengetahuanl dil bidangl Akuntansil 

khususnyal mengenai Sisteml Informasil Akuntansil. Selain itul dapatl menjadi acuanl 

bagi mahasiswa yangl akanl melakukanl penelitian dil bidangl yangl samal. Sedangkanl 

Manfaatl Praktis dari penelitian inil diharapkanl mampu memberikanl kontribusi 

praktis bagi pembaca khususnyal paral karyawan danl jajaran manajemen Bank 
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Perkreditanl Rakyat sehingga dapatl dijadikanl sebagai salah satu pertimbangan 

dalaml mengembangkanl sisteml informasil akuntansil. 

KAJIAN PUSTAKA  

Sisteml informasil akuntansil merupakanl kumpulan sumber dayal, seperti 

manusia danl peralatanl yangl dirancangl untukl mengubah data keuangan danl data 

lainnyal ke dalaml bentukl sebuah informasil (Bodnar danl Hopwoodl, 2006)l. 

Jogiyanto (2009 :227) menyatakanl sisteml informasil akuntansil dapatl didefinisikanl 

sebagai sisteml informasil yangl merubah data transaksi bisnis menjadi informasil 

keuangan yangl berguna bagi pemakainyal. 

Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil, Kinerjal merupakanl istilah yangl saatl 

inil seringl digunakanl dalaml masyarakat danl organisasil baik swata maupun 

pemerintahl. Kinerjal mengarah pada suatu tingkat pencapaian tugas yangl dilakukanl 

olehl seseorangl. Hal inil menggambarakanl seberapa baik seseorangl memenuhi 

tuntutanl pekerjaannyal. Soegiharto (2001) menyatakanl kinerjal merupakanl 

penilaian terhadapl pelaksanaanl kegiatanl dibandingkanl dengan tujuanl yangl telah 

ditetapkanl sebelumnyal. Kinerjal dalaml organisasil merupakanl jawaban dari berhasil 

tidaknyal tujuanl organisasil yangl telah ditetapkanl. 

Kemampuanl Teknikl Personall, Kemampuanl teknikl personall dapatl 

diartikanl sebagai kemampuanl seseorangl dalaml mengoperasikanl sisteml dalaml 

mengolah data menjadi sebuah informasil yangl tepatl, akuratl, berkualitasl serta dapatl 

dipercaya bagi penggunanyal (Suartika danl Widhiyanil, 2017)l. Kemampuanl teknikl 

personall sisteml informasil merupakanl kemampuanl pengguna menggunakanl suatu 
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sisteml informasil dalaml menyelesaikanl tugas-tugasnyal (Dharmawan danl Ardiantol, 

2017) 

  Keterlibatanl Pemakail, Keterlibatanl Pemakail merupakanl keterlibatanl 

dalaml proses pengembangan sisteml olehl anggota organisasil atau anggota dari 

kelompok pengguna target (Olson danl Ivesl, 1983) dalaml Komaral (2005)l, Jen 

(2002) berpendapatl bahwa keterlibatanl pemakail yangl semakin seringl akanl 

meningkatkanl kinerjal sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Informationl Technologil Sophisticationl, Kecanggihan TI (IT sophistication) diakui 

sebagai variable multi-dimensil, dimana berbagai peneliti mengukur iteml berbedal. 

Raymond & Pare (1992) mengembangkanl ukuran kecanggihan TI yangl palingl 

komprehensifl, yangl mencakup semua aspek yangl berhubungan dengan teknologil, 

kecanggihan informasil, fungsionall, danl manajeriall. 

Teori Technologyl Acceptance Model danl Theory ofl Attitude and Behavior 

adalah teori yangl digunakanl pada penelitian inil. Teori TAM merupakanl suatu 

sisteml informasil yangl memuat model mengenai sikap individu untukl menerima 

danl menggunakanl teknologil. Teori Technologyl Acceptance Model menjelaskanl 

bahwa terdapatl dua factor yangl memengaruhi perilaku personall untukl menerima 

danl menggunakanl teknologil. Dua factor tersebut adalah kemanfaatanl danl 

kemudahan dalaml penggunaanl teknologil. Theory ofl Attitude and Behavior 

merupakanl perilaku seseorangl ditentukanl olehl sikap yangl terkait dengan apa yangl 

orangl – orangl ingin lakukanl serta terdiri dari keyakinan tentangl konsekuensil dari 

melakukanl perilakul, aturan – aturan social yangl terkait dengan apa yangl mereka 
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pikirkanl akanl merekal, danl kebiasaanl yangl terkait dengan apa yangl mereka biasa 

lakukanl, yangl dikemukakanl (Putra & Noviaril, 2013)l. 

Kinerjal merupakanl istilah yangl saatl inil seringl digunakanl dalaml 

masyarakat danl organisasil baik swata maupun pemerintahl. Kinerjal mengarah pada 

suatu tingkat pencapaian tugas yangl dilakukanl olehl seseorangl. Hal inil 

menggambarakanl seberapa baik seseorangl memenuhi tuntutanl pekerjaannyal. 

Soegiharto (2001) menyatakanl kinerjal merupakanl penilaian terhadapl pelaksanaanl 

kegiatanl dibandingkanl dengan tujuanl yangl telah ditetapkanl sebelumnyal. Kinerjal 

dalaml organisasil merupakanl jawaban dari berhasil tidaknyal tujuanl organisasil yangl 

telah ditetapkanl. Soegiharto (2001) juga menytakanl kinerjal sisteml berarti penilaian 

terhadapl pelaksanaanl sisteml tersebutl, apakah sudah sesuai dengan tujuanl yangl 

telah ditetapkanl atau beluml. Soegiharto (2001)l, Jen (2002) danl Almilia danl Imaya 

Briliantine (2007) mengukur kinerjal sisteml informasil akuntansil dari dua dimensil 

yaitul, Kepuasan pemakail sisteml informasil dapatl diukur dari kepastian dalaml 

mengembangkanl apa yangl mereka perlukanl (Conrath danl Mignenl, 1990) dalaml 

Jen (2002)l. DeLone danl MeLean (1992) seperti yangl dikutip komaral (2005) 

mengemukakanl kepuasan pemakail menunjukanl seberapa jauh pemakail puas danl 

percaya kepadaa sisteml informasil yangl disediakanl untukl memenuhi kebutuhan 

merekal. Instrumen kepuasan pemakail sisteml dalaml Ayu Perbari (2012) mencakup 

tingkat pengukuran kinerjal, tingkat kepuasan pemakail, sisteml membantu pemakail 

mengerjakanl tugasl, seberapa besar minat pemakail menggunakanl sisteml, waktu 

yangl dibutuhkanl sisteml dalaml menghasilkanl informasil, danl kualitasl informasil 

yangl dihasilkanl sisteml. Pemakail sisteml informasil menunjukanl frekuensil pemakail 
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danl kesediaanl menggunakanl sisteml (Komaral, 2005)l. Penilitian yangl dilakukanl 

olehl Ives danl Olson (1983) dalaml Jen (2002) menunjukanl sisteml informasil yangl 

banyak digunakanl menunjukanl keberhasilan sebuah sisteml informasil. Instrumen 

pemakail sisteml dalaml Ayu Perbarinil (2012) mencakup frekuensil penggunaanl 

sisteml, kesediaanl pengguna mengguanakanl sisteml danl pemahaman pengguna 

terhadapl sisteml. 

Kemampuanl teknikl personall dapatl diartikanl sebagai kemampuanl 

seseorangl dalaml mengoperasikanl sisteml dalaml mengolah data menjadi sebuah 

informasil yangl tepatl, akuratl, berkualitasl serta dapatl dipercaya bagi penggunanyal 

(Suartika danl Widhiyanil, 2017)l. Kemampuanl teknikl personall sisteml informasil 

merupakanl kemampuanl pengguna menggunakanl suatu sisteml informasil dalaml 

menyelesaikanl tugas-tugasnyal (Dharmawan danl Ardiantol, 2017)l. Keterlibatanl 

Pemakail merupakanl keterlibatanl dalaml proses pengembangan sisteml olehl anggota 

organisasil atau anggota dari kelompok pengguna target (Olson danl Ivesl, 1983) 

dalaml Komaral (2005)l, Jen (2002) berpendapatl bahwa keterlibatanl pemakail yangl 

semakin seringl akanl meningkatkanl kinerjal sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml 

informasil akuntansil. Kecanggihan TI (IT sophisticationl )diakui sebagai variable 

multi-dimensil, dimana berbagai peneliti mengukur iteml berbedal. Raymond & Pare 

(1992) mengembangkanl ukuran kecanggihan TI yangl palingl komprehensifl, yangl 

mencakup semua aspek yangl berhubungan dengan teknologil, kecanggihan 

informasil, fungsionall, danl manajeriall. Mereka mendefinisikanl kecanggihan TI 

sebagai suatu kontruksi yangl mengacu pada penggunaanl, kompleksitasl danl salingl 

ketergantungan TI danl manajemen dalaml suatu organisasil (Raymond & Pare 



 

673 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

1992)l. Kecanggihan teknologil mencerminkanl jumlah atau keanekaragaman TI 

yangl digunakanl, sedangkanl kecanggihan informasil ditandai olehl sifat portofolio 

penerapannyal. Kecanggihan fungsionall berkaitanl dengan aspek structural dari 

funfsi sisteml informasil danl proses pelaksanaanl, sedangkanl kecanggihan 

manajerial mengacu pada mekanisme yangl digunakanl untukl merencanakanl, 

mengendalikanl danl mengevaluasil aplikasil sekarangl danl mendatangl. Raymond 

danl Pare (1992)l, menggunakanl hanyal dua dimensil kecanggihan TI (kecanggihan 

teknologil danl informasi) untukl mewakili kecanggihan TIl. Kecanggihan 

Fungsionall danl manajerial dianggap kurangl relevan karenal usaha kecil 

kebanyakanl tidak memiliki fungsi TI yangl terpisahl, danl lemah dalaml perencanaanl 

danl kontrol (Thong 2011)l.  

Penelitian yangl dilakukanl olehl Luh Gede Ira Pratiwi Swaral danl Ni Luh 

Sari Widhiyani tentangl Pengaruhl Komitmen Manajemenl, Kemampuanl Teknikl 

Personall danl Informationl Technologyl Sophisticationl pada Kinerjal Sisteml 

Informasil Akuntansil. Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa: 1) komitmen 

manajemen berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil 

akuntansil BPRl dil Kabupatenl Badungl, 2) Kemampuanl teknikl personall 

berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil akuntansil BPRl 

dil Kabupatenl Badung danl 3) informationl technologyl sophisticationl berpengaruhl 

positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml informasil akuntansil BPRl dil Kabupatenl 

Badungl. Penelitian yangl dilakukanl olehl I Gusti Ngurah Putu Ardiwinata danl I 

Ketut Sujana tentangl Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl 

Pemakail, Pelatihan danl Pendidikanl Pada Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil. 
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Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa: Kemampuanl teknikl personall,   

Keterlibatanl pemakail, serta pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl 

signifikanl terhadapl Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota 

Denpasarl. Penalitian yangl dilakukanl olehl Siti Tiaral danl Raida Fuadi tentangl 

Pengaruhl Keterlibatanl Pemakail, Kemampuanl Teknikl Personall, danl Pelatihan 

Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil (Studi pada Perbankanl Syariah dil 

Banda Aceh)l. Hasil dari penelitian inil menunjukanl bahwa baik secaral parsial 

maupun simultanl, keterlibatanl pemakail, kemampuanl teknikl personall, danl 

pelatihan berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil pada 

perbankanl syariah dil Banda Acehl. Penelitian yangl dilakukanl olehl I Putu Kurnia 

Adhi Parwa danl Ni Luh Sari Widhiyani tentangl Pengaruhl Kemampuanl Teknikl 

Personall danl Dukungan Manajemen Puncak Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil Dengan Motivasil Kerjal Sebagai Pemoderasil (Studi Kasus Pada Bank 

Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl Gianyar)l. Hasil dari penelitian inil ditemukanl 

bahwa kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen puncak berpengaruhl 

positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil danl motivasil kerjal mampu 

memperkuat pengaruhl kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen 

puncak terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Hipotesisl  

Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil, Kemampuanl teknikl personall pengguna sisteml informasil akuntansil 

dicerminkanl dari penguasaanl sisteml berbasisl komputer sehingga dapatl memproses 

transaksi dengan cepatl danl terintegrasil, dapatl menyimpan data danl mengambil 
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data dalaml jumlah yangl besarl, menghasilkanl laporan tepatl waktu dalaml berbagai 

bentukl, dapatl mengurangi beberapa kesalahanl, serta dapatl menjadi alat bantu 

pengambil keputusanl. Pemakail sisteml informasil diharuskanl memiliki kemampuanl 

tentangl komputer danl sisteml informasil yangl diterapkanl agar dapatl meningkatkanl 

kinerjal sisteml informasil akuntansil. Pernyataanl tersebut sesuai dengan penelitian 

yangl dilakukanl olehl Gustiyan (2014) menyatakanl bahwa kemampuanl teknikl 

personall berpengaruhl signifikanl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Penelitian Septianingrum (2014)l, Rahmawati danl Pratomo (2015) serta Krisnawati 

danl Suartana (2017) yangl menunjukkanl bahwa adanyal hubungan positif antaral 

kemampuanl teknikl personall terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Berdasarkanl uraian diatasl danl penelitian sebelumnyal, maka dapatl dirumuskanl 

hipotesisl pertama adalah sebagai berikut:  

H1: Kemampuanl teknikl personall berpengaruhl positif terhadapl kinerjal sisteml 

informasil akuntansil. 

Pengaruhl Keterlibatanl Pemakail Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil, Jen (2002) danl Komaral (2005) menyatakanl bahwa keterlibatanl 

pemakail yangl semakin seringl akanl meningkatkanl kinerjal sisteml informasil 

akuntansil dikarenakanl adanyal hubungan positif antaral keterlibatanl pemakail dalaml 

proses pengembangan sisteml informasil dalaml kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Namun dalaml penelitian Almilia danl Irmaya Briliantine (2007) menyatakanl bahwa 

tidak terdapatl hubungan yangl signifikanl antaral keterlibatanl pemakail dalaml proses 

pengembangan sisteml dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil. 
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H2 : Keterlibatanl pemakail dalaml pengembangan sisteml informasil berpengaruhl 

positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. 

Pengaruhl Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Siteml 

Informasil Akuntansil, IT Sophisticationl yangl digunakanl danl portofolio aplikasil 

TI harus selaras dengan struktur organisasil danl aspek manajemen untukl memberi 

kontribusi dampak TI yangl positifl. Dimensil kecanggihan TI yaitul kecanggihan 

teknologil, kecanggihan informasil, kecanggihan fungsionall, danl kecanggihan 

manajerial (Mansorl, et all.l, 2016)l. Penelitian olehl Ratnaningsih &Suryanal, (2014)l, 

Ratnaningsihl, dkkl.l, (2017)l, Rokhanil, (2017)l, Anstine et all.l, (2016)l, Camposl, et 

all.l, (2011)l, Quintero et all.l, 92019) danl Mansor et all.l, (2016) memperolehl hasil 

bahwa kecanggihan teknologil atau IT Sophisticationl berpengaruhl positif danl 

signifikanl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil.  

H3 : Informationl Technologil Sophisticationl berpengaruhl positif terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

  Desain penelitian adalah kerangka kerjal yangl digunakanl untukl 

melaksanakanl penelitianl. Pendekatanl yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 

pendekatanl kuantitatif yangl berbentukl asosiatifl. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yangl bertujuanl untukl meneliti populasil atau sampel tertentu yangl 

bertujuanl untukl mengujil hipotesisl yangl telah ditetapkanl (Sugiyonol, 2017:23)l. 

Lokasil atau ruangl lingkup wilayah penelitian inil dilakukanl dil Bank Perkreditanl 

Rakyat (BPRl) dil Kabupatenl Gianyarl. Obyek yangl menjadi kajian dalaml penelitian 
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inil adalah kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 

yangl dipengaruhi olehl kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail danl 

informationl technologyl sophisticationl. 

Desain penelitian yangl digunakanl dalaml penelitian inil ditunjukkanl pada gambar 

3l.1 berikut: 

Pengaruhl Kemampuanl Teknikl Personall, Keterlibatanl Pemakail danl 

Informationl Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil  (Studi Kasus pada Bank Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl 

Gianyar) 

Gambar 3l.1 Desain Penelitian 

 

 

  

 

    

  

   

  

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2019)  

Variabel 

  Variabell penelitian adaalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangl, 
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2017:68)l. Variabel-variabell yangl diidentifikasil dalaml penelitian inil dapatl 

dikelompokkanl Menjadi dua yaitul Variabell Independen danl Variabell Dependenl. 

Variabell Independen 

  Kemampuanl Teknikl Personall (X1) sisteml informasil merupakanl 

kemampuanl pengguna menggunakanl suatu sisteml informasil dalaml menyelesaikanl 

tugas-tugasnyal atau dapatl diartikanl sebagai kapasitasl individu dalaml menjalankanl 

suatu sisteml informasil untukl melaksanakanl berbagai tugas dalaml pekerjaanl 

tertentu (Dharmawan danl Ardiantol, 2017)l. Secaral umum kemampuanl teknikl 

personall sangat dibutuhkanl, dimana kemampuanl teknikl personall akanl 

menunjukkanl sejauh mana kualitasl pribadi seseorangl  dalaml menguasai teknikl 

pengelolaanl sisteml akuntansil yangl dikembangkanl (Aditya danl Widhiyanil, 2018)l. 

Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator kemampuanl teknikl personall dari 

penelitian Aditya danl Widhiyani (2018)l, yaitu: pengetahuanl, kemampuanl, danl 

keahlianl. 

Keterlibatanl Pemakail (X2) merupakanl perilakul, tugas serta kegiatanl yangl 

dilakukanl olehl pengguna selama proses pengembangan systeml (Nurhayati danl 

Mulyanil, 2015) didalaml pengembangan sisteml keterlibatanl pemakailah yangl akanl 

menentukanl proses pengembangan sisteml itul berjalan dengan baik atau tidak 

Kharisma danl Dharmadiaksa (2015)l. Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator 

keterlibatanl pemakail dari penelitian Kharisma danl Dharmadiaksa (2015)l, yaitu: 

partisipasil dalaml menjalankanl sisteml, memeliharal sisteml, wawasan dalaml 

manajemenl, efisien waktul, serta kepercayaanl danl dukunganl.  
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Informationl Technologyl Sophisticationl (X3) Kecanggihan teknologil informasil (IT 

Sophistication) merupakanl sebuah perkembangan dalaml informasil dengan tujuanl 

untukl meningkatkanl penerimaanl, pengolahan danl penyimpanan informasil 

sehingga dapatl dil gunakanl olehl pihak terkait untukl pengambilan keputusan dalaml 

mencapai tujuanl. Dilihat dari hal tersebut maka kemutakhiran teknologil yangl 

digunakanl dapatl mempengaruhi kinerjal dari sisteml informasil akuntansil (Ira 

Pratiwi 2019)l. Penelitian inil mengadopsi indikator-indikator informationl 

technologyl sophisticationl dari Ira Pratiwi (2019)l, yaitu: Keragaman teknologil 

informasil, pengembangan perangkatl, media komunikasil, danl kemudahan 

penggunaanl. 

Variabell Dependen 

 Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil (Y) adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian selama menggunakanl SIA dalaml periode tertentu (Krisnawati danl 

Suartanal, 2017)l. Pengukuran kinerjal SIA dapatl dilihat dari sisi pengguna (user) 

dengan membagi kinerjal SIA kedalaml dua bagianl, yaitul kepuasan pengguna 

sisteml informasil akuntansil (user accountingl informationl sisteml satisfaction) danl 

penggunaanl sisteml informasil akuntansil (user accountingl informationl sisteml 

usage) (Choel, Jl.Ml.l, 1996)l. Penelitian inil mengukur kinerjal sisteml informasil 

akuntansil menggunakanl kepuasan pengguna dengan mengadopsi indikator yangl 

digunakanl olehl penelitian Damana danl Suardikhal, (2016)l, yangl meliputi: 

menyediakanl informasil yangl up to datel, mengurangi pengendapan pendapatanl, 

mudah digunakanl memberikanl informasil yangl dibutuhkanl, meningkatkanl 

kepuasan kerjal. 
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Populasil danl Sampel 

  Menurut Sugiyono (2017:136)l, populasil adalah wilayah generalisasil yangl 

terdiri atasl obyek atau subyek yangl mempunyai kualitasl danl karakteristik tertentu 

yangl ditetapkanl olehl peneliti untukl dipelajari danl kemudian ditarik 

kesimpulannyal. Populasil dalaml penelitian inil adalah seluruhl karyawan yangl 

bekerjal pada Bank Perkreditanl Rakyat dil Kabupatenl Gianyarl. Sampel adalah 

bagian dari jumlah karakteristik yangl dimiliki olehl populasil tersebut (Sugiyonol, 

2017:137)l. Pengambilan sampel berarti mengambil sebagian dari populasil untukl 

menggambarkanl sifat populasil yangl bersangkutanl danl harus representatifl.  

   Metode penentuanl sampel yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 

dengan metode non probability samplingl dengan teknikl purposive samplingl yangl 

merupakanl teknikl penentuanl sampel dengan menentukanl kriteria atau 

pertimbangan tertentu (Sugiyonol, 2017:144)l.  

1. Karyawan yangl bekerjal pada bank BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

2. Karyawan yangl telah terlibat langsung selama >1 tahun dalaml penggunaanl 

SIA pada bank BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

3. Karyawan yangl menduduki jabatanl dalaml BPRl Kabupatenl Gianyarl, seperti 

Kepala BPRll, Kabag Administrasil, Keuangan danl Umuml, Bendaharal danl 

Kasirl.  

Berdasarkanl kriteria tersebut sampel data pada penelitian inil adalah 127 

karyawan pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

(Sumber : Lampiran 12) 
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Teknikl Analisisl  

  Bagian inil menjelaskanl mengenai jenis danl teknikl analisisl yangl digunakanl 

dalaml penelitianl. Teknikl analisisl yangl digunakanl dalaml penelitian inil adalah 

analisisl regresi linier bergandal. 

1. Instrumen Penelitian 

Teknikl analisisl data yangl digunakanl dalaml penelitian inil diawali dengan 

pengujian instrumenl, yaitul dengan mengujil validitasl danl reliabilitasl. Instrument 

yangl valid danl reliable merupakanl syarat mutlak untukl mendapatkanl hasil 

penelitian yangl relevan (Sugiyonol, 2017:199)l. Metode pengumpulan data pada 

penelitian inil adalah menggunakanl metode kuesionerl, maka kesungguhan 

responden dalaml menjawab merupakanl suatu hal yangl pentingl. Berdasarkanl 

pertimbangan tersebut maka setiap instrumen danl data penelitian dalaml kuesioner 

penelitian perlu untukl diujil.  

Ujil Validitasl, Instrumen yangl valid berarti alat ukur yangl digunakanl untukl 

mendapatkanl data (mengukur) itul validl. Valid berarti instrumen tersebut dapatl 

digunakanl untukl mengukur apa yangl seharusnyal diukur (Sugiyonol, 2017:198)l. 

Pengujian validitasl dalaml penelitian inil diujil menggunakanl program Statistical 

Package for Social Science (SPSS)l. Pengujian validasil dapatl dilakukanl dengan 

menghitung korelasil antaral skor masing-masingl iteml perntanyaanl atau pernyataanl 

dengan total skorl, sehingga didapatl nilai pearson correlationl. Suatu instrumen 

diakatakanl valid jika nilai r pearson correlationl terhadapl skor total diatasl 0l,3l. 

Ujil Reliabilitasl, Pengujian reliabilitasl menunjukkanl sejauh mana suatu 

pengukuran dapatl memberikanl hasil yangl konsistenl bila dilakukanl pengukuran 
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kembali terhadapl gejala yangl sama (Sugiyonol, 2017:198)l. Pengujian inil dilakukanl 

untukl mengujil apakah data yangl dikumpulkanl melalui instrumen penelitian 

menunjukkanl konsistensil internall yangl memadail. Ujil reliabilitasl dilakukanl 

terhadapl instrumen dengan koefisien cronbachls alpha dengan bantuanl SPSSl. Suatu 

instrumen diatakanl reliable apabila nilai cronbachls alpha lebih dari 0l,60 (Ghozalil, 

2016:48)l. 

Ujil Asumsi Klasik 

   Ujil asumsi klasik dilakukanl sebelum melakukanl analisisl regresil. Ujil 

asumsi klasik inil terdiri dari ujil normalitasl, ujil heteroskedastisitasl, danl ujil 

multikolinearitasl. Ujil asumsi klasik pentingl dilakukanl untukl menghasilkanl 

estimator yangl linear tidak bias dengan varian yangl minimum (Best Linear 

Unbiased Estimator = BLUE)l. Berikut inil adalah uraian mengenai ujil asumsi 

klasik yangl harus dipenuhi dalaml model regresil. 

  Ujil Normalitasl, Ghozali (2016:160) menyatakanl bahwa ujil normalitasl 

bertujuanl untukl mengujil apakah dalaml model regresi variabell pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normall. Model regresi yangl baik harus memiliki 

distribusi data yangl normal atau mendekati normall. Metode dalaml pengujian inil 

menggunakanl statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S dalaml program SPSS)l. Kriteria 

yangl digunakanl dalaml tes inil adalah dengan membandingkanl antaral tingkat 

signifikansil yangl didapatl dengan tingkat alpha yangl digunakanl dimana data 

tersebut dikatakanl bersdistribusi normal bila sig > alphal. 

  Ujil Multikolinearitasl, bertujuanl untukl mengujil apakah pada model regresi 

ditemukanl adanyal kolerasil antar variabell bebasl. Untukl mendeteksi ada atau 
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tidaknyal korelasil antar variabell dapatl dilihat dari tolerance danl nilai Variance 

Inflationl Factor (VIF)l. Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurangl dari 10l, 

maka dikatakanl tidak ada multikolinearitasl. 

  Ujil Heteroskedastisitasl, bertujuanl untukl mengujil apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaanl varian dari residual suatu pengamatanl ke pengamatanl yangl 

lainl. Jika varian dari residual satu pengamatanl ke pengamatanl yangl lain tetapl, 

maka disebut homoskedastisitasl danl jika berbeda disebut heteroskedastisitasl. 

Model regresi yangl baik adalah yangl bebas dari heteroskedasitisitasl. Untukl 

mendeteksi adanyal gejala heteroskedastisitasl akanl digunakanl ujil Glejserl, dengan 

meregresikanl nilai absolute residual terhadapl variabell bebasl. Model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitasl apabila nilai signifikansil variabell bebasnyal 

terhadapl nilai absolute residual > α = 0l,05 (Ghozalil, 2016:139)l. 

2. Analisisl Regresi Linier Berganda 

  Analisisl linier berganda yangl merupakanl bagaimana satu variable 

dihubungkanl dengan variable lainl. Hubungan tersebut dinyatakanl dalaml bentukl 

persamaanl dimana nilai dari suatu variable yangl diketahui dapatl digunakanl untukl 

menduga nilai variable lain yangl tidak diketahuil. Analisisl inil digunakanl untukl 

meramalkanl atau mengestimasil pengaruhl variable (Ghozalil,20016:213) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e………………………l.l.l.(1) 

Keterangan: 

Y  = Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansi 

X1  = Kemampuanl Teknikl Personal 

X2  = Keterlibatanl Pemakai 
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X3  = Informationl Technologyl Sophiscation 

α   = Konstanta 

β1- β3  = Koefisien Regresi 

e  = Standar error 

Ujil Koefisien Determinasil (R2)l, 

  Koefisien determinasil (R2) digunakanl untukl mengukur seberapa jauh 

kemampuanl model dalaml menerangkanl variasil variabell dependenl. Nilai koefisien 

determinasil adalah antaral nol sampai dengan satul. Apabila R2 mendekati nilai 1 

(satu) berarti variabel-variabell independen memberikanl hampir semua informasil 

dibutuhkanl untukl memprediksi variasil variabell dependenl. Setiap tambahan satu 

variabell independenl, maka R2 pasti akanl meningkat tidak peduli apakah variabell 

tersebut berpengaruhl secaral signifikanl terhadapl variabell dependenl. Olehl karenal 

itul, banyak penelitian menganjurkanl untukl menggunakanl nilai adjusted R2 pada 

saatl mengevaluasil mana model regresi terbaikl. Nilai adjusted R2 dapatl naik atau 

turun apabila satu variabell independen ditambahkanl kedalaml model (Ghozalil, 

2016:96)l. 

Ujil Kelayakanl Model (Ujil F)l, 

  Ujil statistik bertujuanl untukl mengetahui kelayakanl model regresi linear 

berganda sebagai alat analisisl yangl mengujil pengaruhl variabell bebas terhadapl 

variabell terikatl. Ujil F dilakukanl dengan melihat nilai signifikanl pada tabell 

ANOVA dengan bantuanl program SPSSl. Bila nilai signifikansil ANOVA < α = 

0l,05 maka model inil dikatakanl layak atau variabell bebas mampu menjelaskanl 

variabell terikatl. 
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Ujil Pengujian Hipotesisl (Ujil t)l, 

  Ujil t menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satu variabell penjelas / 

independen secaral individual dalaml menerangkanl variasil variabell dependen 

(Ghozalil, 2016:97)l. Hasil pengujian kemudian dibandingkanl dengna tingkat 

signifikansil menggunakanl taraf nyata (α) sebesar 0l,05l. Apabila tingkat signifikansil 

variabell kurangl dari 0l,05 maka variabell bebas berpengaruhl signifikanl pada 

variabell terikatl. Sebaliknyal, apabila tingkat signifikansil variabell lebih dari 0l,05 

maka variabell tidak berpengaruhl signifian pada variabell terikatl. 

HASIL DANL PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden merupakanl analisisl deskriptif yangl bertujuanl 

untukl menggambarkanl karakter dari populasil. Dalaml penelitian inil 

mendeskripsikanl karakteristik responden berdasarkanl umurl, jenis kelaminl, lama 

bekerjal, danl tingkatanl pendidikanl. Adapun karakteristiknyal adalah sebagai 

berikut : 

1.   Karakteristik responden berdasarkanl umur dil BPRl dil Kabupatenl Gianyarl, 

yaitul responden dengan umur kurangl dari 25 tahun sebanyak 43 orangl atau 

33l,9%l. Responden dengan umur 25 – 30 tahun sebanyak 25 orangl atau 19l,7% 

danl responden dengan umur lebih dari 30 tahun sebanyak 59 orangl atau 

46l,4%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan umur lebih dari 30 tahun 

yangl palingl mendominasil diantaral yangl lainnyal. 

2. Karakteristik responden berdasarkanl tingkat pendidikanl dil BPRl dil 

Kabupatenl Gianyarl, yaitul responden dengan tingkat pendidikanl SMA/K 
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sebanyak 35 orangl atau 27l,5%l. Responden dengan tingkat pendidikanl 

Diploma sebanyak 8 orangl atau 6l,4% danl responden dengan tingkat 

pendidikanl Sarjana sebanyak 84 orangl atau 66l,1%l. Hal inil berarti jumlah 

responden dengan tingkat pendidikanl Sarjana yangl palingl mendominasil 

diantaral yangl lainnyal. 

3. Karakteristik responden berdasarkanl jenis kelamin dil BPRl dil Kabupatenl 

Gianyarl, yaitul responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orangl 

atau 25l,9% danl responden dengan jenis kelamin perempuanl sebanyak 94 

orangl atau 74l,1%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan jenis kelamin 

perempuanl lebih dominan dibandingkanl dengan jumlah responden laki-lakil. 

4. Karakteristik responden berdasarkanl lama bekerjal dil BPRl dil Kabupatenl 

Gianyarl, yaitul responden dengan lama bekerjal kurangl dari 3 tahun sebanyak 

33 orangl atau 26%l. Responden dengan lama bekerjal 3-10 tahun sebanyak 60 

orangl atau 47l,3% danl responden dengan lama bekerjal lebih dari 10 tahun 

sebanyak 34 orangl atau 26l,7%l. Hal inil berarti jumlah responden dengan lama 

bekerjal 3-10 tahun yangl palingl mendominasil diantaral yangl lainnyal. 

   Analisisl Statistik Deskriptif 

Teknikl analisisl data yangl digunakanl yaitul statistik deskriptif yaitul 

menganalisisl data dengan caral menggambarkanl atau mendeskripsikanl data yangl 

sudah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangl berlaku umum atau 

generalisasil (Sugiyono (2010:208))l. Pengujian statistik deskriptif bertujuanl 

untukl memberikanl gambaran mengenai partisipan dalaml penelitian inil yangl 

dapatl dilihat pada tabell distribusi  frekuensil. 
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Tabell 4l.1 

Analisisl Statistik Deskriptif 

                Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Stdl. 

Deviation 

Kemampuanl Teknikl 

Personal 
127 12 25 20l,84 1l,982 

Keterlibatanl Pemakai 127 13 25 20l,53 2l,260 

Informationl Technology 127 16 25 20l,94 1l,868 

Kinerjal SIA 127 19 25 21l,28 1l,563 

Valid N (listwise) 127     

( Sumber : Lampiran 4) 

Tabell 4l.1 menjelaskanl nilai minimum dari total variabell kemampuanl 

teknikl personall sebesar 12l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 

20l,84 danl standar deviasil 1l,982l. Nilai minimum dari total variabell keterlibatanl 

pemakail sebesar 13l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 20l,53 danl 

standar deviasil 2l,260l. Nilai minimum dari total variabell informationl technologyl 

sebesar 16l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 20l,94 danl standar 

deviasil 1l,868l. Nilai minimum dari total variabell kinerjal sisteml informasil 

akuntansil sebesar 19l, dengan nilai maksimum 25 serta rata – rata sebesar 21l,28 danl 

standar deviasil 1l,563l. 

Ujil Validitas 

Pengujian validasil dapatl dilakukanl dengan menghitung korelasil antaral skor 

masing-masingl iteml perntanyaanl atau pernyataanl dengan total skorl, sehingga 

didapatl nilai pearson correlationl. Suatu instrumen diakatakanl valid jika nilai r 

pearson correlationl terhadapl skor total diatasl 0l,3l. Hasil ujil validitasl menunjukkanl 

bahwa seluruhl instrumen penelitian yangl digunakanl untukl mengukur variabell 

kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail, informationl technologyl danl 
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kinerjal sisteml informasil akuntansil memiliki nilai Pearson Correlationl seluruhl 

iteml pernyataanl lebih besar dari 0l,30l. Hal inil menunjukkanl bahwa butir-butir 

pernyataanl dalaml instrument penelitian tersebut valid danl layak digunakanl sebagai 

instrument penelitianl. (Sumber : Lampiran 5) 

Ujil Reliabilitas 

Ujil Reliabilitasl dilakukanl untukl mengujil apakah data yangl dikumpulkanl 

melalui instrumen penelitian menunjukkanl konsistensil internall yangl memadail. Ujil 

reliabilitasl dilakukanl terhadapl instrumen dengan koefisien cronbachls alpha dengan 

bantuanl SPSSl. Suatu instrumen diatakanl reliable apabila nilai cronbachls alpha 

lebih dari 0l,60 (Ghozalil, 2016:48)l. Hasil ujil reliabilitasl menunjukkanl bahwa 

seluruhl instrumen penelitian memiliki koefisien Cronbachls Alpha lebih dari 0l,60l. 

Jadi dapatl dinyatakanl bahwa seluruhl variabell kemampuanl teknikl personall, 

keterlibatanl pemakail, informationl technologyl danl kinerjal sisteml informasil 

akuntansil telah memenuhi syarat reliabilitasl. (Sumber : Lampiran 6) 

Hasil Ujil Asumsi Klasik 

Hasil Ujil Normalitas 

 Hasil ujil normalitasl menunjukanl bahwa nilai signifikansil dari 

unstandardized residual lebih besar dari 0l,05 yaitul sebesar 0l,065 sehingga dapatl 

disimpulkanl data yangl digunakanl dalaml penelitian inil sudah terdistribusi normall. 

(Sumber : Lampiran 7) 

Hasil Ujil Multikolinieritas 

 Multikolinieritasl menunjukanl bahwa variabell kemampuanl teknikl personall 

memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 (0l,640 > 0l,1) danl VIF lebih kecil dari 10 
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(1l,562 < 10)l. Variabell keterlibatanl pemakail memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 

(0l,570 > 0l,1) danl VIF lebih kecil dari 10 (1l,754 < 10)l. Variabell informationl 

technologyl memiliki tolerance lebih besar dari 0l,1 (0l,644 > 0l,1) danl VIF lebih 

kecil dari 10 (1l,552 < 10)l. Dengan demikian dapatl dinyakatakanl tidak terjadi 

multikolinieritasl. (Sumber : Lampiran 7) 

Hasil Ujil Heteroskedastisitas 

 Danl Hasil ujil heteroskedastisitasl menunjukkanl bahwa variabell kemampuanl 

teknikl personall memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,308 > 0l,05)l. Variabell 

keterlibatanl pemakail memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,080 > 0l,05)l. 

Variabell informationl technologyl memiliki signifikansil lebih besar dari 0l,05 (0l,860 

> 0l,05)l. Dengan demikian dapatl dinyakatakanl tidak terjadi heteroskedastisitasl. 

(Sumber : Lampiran 7) 

Analisisl Regresi Linier Berganda 

Analisisl regresi linier berganda yangl merupakanl bagaimana satu variabell 

dihubungkanl dengan variabell lainl. Hubungan tersebut dinyatakanl dalaml bentukl 

persamaanl dimana nilai dari suatu variabell yangl diketahui dapatl digunakanl untukl 

menduga nilai variabell lain yangl tidak diketahuil. Analisisl inil digunakanl untukl 

meramalkanl atau mengestimasil pengaruhl variabell. Berdasarkanl hasil analisisl 

regresi linier berganda  dapatl dibuat model regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = 6l,791 + 0l,384X1 + 0l,161X2 + 0l,152X3 

Kontanta bernilai 6l,791 artinyal, jika variabell kemampuanl teknikl personall, 

keterlibatanl pemakail danl informationl technologyl memiliki nilai konstanl maka 

variabell kinerjal sisteml informasil akuntansil bernilai 6l,791l. 
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Koefisien regresi variabell kemampuanl teknikl personall bernilai 0l,384 positif yangl 

artinyal, setiap peningkatanl kemampuanl teknikl personall sebesar satu satuanl akanl 

meningkatkanl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,384 dengan asumsi 

variabell lain konstanl. 

Koefisien regresi variabell keterlibatanl pemakail bernilai 0l,161 positif yangl artinyal, 

setiap peningkatanl keterlibatanl pemakail sebesar satu satuanl akanl meningkatkanl 

kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,161 dengan asumsi variabell lain 

konstanl. 

Koefisien regresi variabell informationl technologyl bernilai 0l,152 positif yangl 

artinyal, setiap peningkatanl informationl technologyl sebesar satu satuanl akanl 

meningkatkanl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 0l,152 dengan asumsi 

variabell lain konstanl. (Sumber : Lampiran 8) 

Analisisl Koefisien Determinasil (R2) 

Koefisien determinasil (R2) digunakanl untukl mengukur seberapa jauh 

kemampuanl model dalaml menerangkanl variasil variabell dependenl. Nilai koefisien 

determinasil adalah antaral nol sampai dengan satul. Apabila R2 mendekati nilai 1 

(satu) berarti variabel-variabell independen memberikanl hampir semua informasil 

dibutuhkanl untukl memprediksi variasil variabell dependenl. Hasil ujil koefisien 

determinasil menunjukkanl nilai Adjusted R Square sebesar 0l,576 sehingga dapatl 

dihitung persentase kontribusi kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail 

danl informationl technologyl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil sebesar 

0l,576 x 100% = 57l,6% dengan sisa 42l,4% dipengaruhi variabell lain diluar 

penelitianl. (Sumber : Lampiran 9) 
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Hasil Ujil Signifikansil Simultanl ( Ujil F) 

Ujil F dilakukanl bertujuanl untukl mengetahui kelayakanl model regresi linear 

berganda sebagai alat analisisl yangl mengujil pengaruhl variabell bebas terhadapl 

variabell terikatl. Ujil F dilakukanl dengan melihat nilai signifikanl pada tabell 

ANOVA dengan bantuanl program SPSSl. Bila nilai signifikansil ANOVA < α = 

0l,05 maka model inil dikatakanl layak atau variabell bebas mampu menjelaskanl 

variabell terikatl. Hasil Ujil F nilai signifikanl F yakni 0l,000 kurangl dari 0l,05 (0l,000 

< 0l,05)l, dengan kata lainl, kemampuanl teknikl personall, keterlibatanl pemakail danl 

informationl technologyl secaral bersama-sama berpengaruhl signifikanl terhadapl 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. (Sumber : 

Lampiran 10) 

Ujil Regresi Parsial (Ujil t) 

Ujil t menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satu variabell penjelas / 

independen secaral individual dalaml menerangkanl variasil variabell dependen 

(Ghozalil, 2016:97)l. 

Hipotesisl pertama menyatakanl bahwa Kemampuanl Teknikl Personall 

berpengaruhl positif pada Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 

Kabupatenl Gianyarl. Hasil penelitian menunjukkanl nilai signifikanl untukl 

kemampuanl teknikl pemakail yakni 0l,000 kurangl dari 0l,05 (0l,000 < 0l,05) dengan 

beta bernilai positif 0l,384l, sehingga H0 ditolakl. Dengan kata lain kemampuanl 

teknikl pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml informasil akuntansil pada 

BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 
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Hipotesisl kedua menyatakanl bahwa Keterlibatanl Pemakail berpengaruhl positif 

pada Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hasil 

penelitian menunjukkanl nilai signifikanl untukl keterlibatanl pemakail yakni 0l,003 

kurangl dari 0l,05 (0l,003 < 0l,05) dengan beta bernilai positif 0l,161l, sehingga H0 

ditolakl. Dengan kata lain keterlibatanl pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. 

Hipotesisl ketiga menyatakanl bahwa Informationl Technologyl berpengaruhl 

positif Kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hasil 

penelitian menunjukkanl bahwa nilai signifikanl untukl informationl technologyl 

yakni 0l,013 kurangl dari 0l,05 (0l,013 < 0l,05) dengan beta bernilai positif 0l,152l, 

sehingga H0 ditolakl. Dengan kata lain informationl technologyl berpengaruhl positif 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. (Sumber : 

Lampiran 11) 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemampuanl Teknikl Personall Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyar 

Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl kemampuanl teknikl personall terhadapl 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl 

nilai signifikansil sebesar 0l,000 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,384 bernilai 

positifl. Nilai signifikansil 0l,000 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H1 diterimal.  Hasil 

inil mempunyai arti bahwa kemampuanl teknikl personall diduga secaral signifikanl 

berhubungan positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 

Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi kemampuanl teknikl 
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personall, maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl 

Gianyarl semakin banyakl, sebaliknyal jika kemampuanl teknikl personall semakin 

rendah maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 

akanl semakin menurunl.  

Berdasarkanl penelitian Kurnia danl Widhiyani (2019)l, menyatakanl bahwa 

bahwa kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen puncak berpengaruhl 

positif terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil danl motivasil kerjal mampu 

memperkuat pengaruhl kemampuanl teknikl personall danl dukungan manajemen 

puncak terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil. Ardiwinata danl  Sujana 

(2019) mengunjukanl bahwa Kemampuanl teknikl personall,   Keterlibatanl pemakail, 

serta pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl signifikanl terhadapl Kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota Denpasarl. 

Keterlibatanl Pemakail Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil Akuntansil pada 

BPRl dil Kabupatenl Gianyar 

Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl keterlibatanl pemakail terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl nilai 

signifikansil sebesar 0l,003 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,161 bernilai 

positifl. Nilai signifikansil 0l,003 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H2 diterimal.  Hasil 

inil mempunyai arti keerlibatanl pemakail diduga secaral signifikanl berhubungan 

positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl 

Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi keterlibatanl pemakail, maka kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl semakin banyakl, 
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sebaliknyal jika keterlibatanl pemakail semakin menurun maka kinerjal sisteml 

informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl akanl semakin sedikitl. 

Berdasarkanl penelitian Tiaral danl Raida (2018)l, menunjukanl bahwa baik 

secaral parsial maupun simultanl, keterlibatanl pemakail, kemampuanl teknikl 

personall, danl pelatihan berpengaruhl terhadapl kinerjal sisteml informasil akuntansil 

pada perbankanl syariah dil Banda Acehl. Ardiwinata danl Sujana (2019) 

mengunjukanl bahwa Kemampuanl teknikl personall,   Keterlibatanl pemakail, serta 

pelatihan danl pendidikanl berpengaruhl positif danl signifikanl terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada LPD dil Kota Denpasarl. 

Informatin Technologyl Sophisticationl Terhadapl Kinerjal Sisteml Informasil 

Akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyar 

Berdasarkanl hasil ujil t pengaruhl informationl technologyl terhadapl kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl diperolehl nilai 

signifikansil sebesar 0l,013 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0l,152 bernilai 

positifl. Nilai signifikansil 0l,013 < 0l,05 mengindikasikanl bahwa H3 diterimal.  Hasil 

inil mempunyai arti bahwa informationl technologyl diduga secaral signifikanl 

berhubungan positif dengan kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil 

Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti jika semakin tinggi informationl technologyl, 

maka kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl semakin 

banyakl, sebaliknyal jika informationl technologyl semakin rendah maka kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl akanl semakin 

menurunl.  
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 Berdasarkanl penelitian Pratiwi danl Widhiyani (2019)l, menunjukanl 

bahwa komitmen manajemenl, kemampuanl teknikl personall danl informationl 

technologyl sophisticationl berpengaruhl positif danl signifikanl pada kinerjal sisteml 

informasil akuntansil BPRl dil Kabupatenl Badungl. Ratnasih danl Sujana (2017)l, 

menunjukanl bahwa pengaruhl kecanggihan teknologil informasil, partisipasil 

penggunal, danl kemampuanl pengguna berpengaruhl positif danl signifikanl pada 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada PT PLN Are Bali Utaral. 

SIMPULAN DANL SARAN 

Berdasarkanl hasil analisisl penelitian danl hasil pembahasan pada bab 

sebelumnyal maka simpulan dari penelitian inil adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuanl Teknikl Personall berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml 

informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti 

apabila kemampuanl teknikl personall semakin meningkat maka kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl meningkat 

pulal.  

2. Keterlibatanl Pemakail berpengaruhl positif pada kinerjal sisteml informasil 

akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti apabila 

keterlibatanl pemakail semakin meningkat maka kinerjal sisteml informasil 

akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl meningkat pulal.  

3. Informationl Technologil Sophisticationl berpengaruhl positif pada kinerjal 

sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl. Hal inil berarti 

apabila informationl technologil sophisticationl semakin meningkat maka 

kinerjal sisteml informasil akuntansil pada BPRl dil Kabupatenl Gianyarl 
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meningkat pulal.  

Berdasarkanl hasil analisisl penelitian danl hasil pembahasan pada Bab 

sebelumnyal maka saran dari penelitian inil adalah bagi BPRl dil Kabupatenl Gianyarl, 

hasil penelitian inil dapatl membantu dalaml meningkatkanl Kinerjal Sisteml 

Informasil Akuntansil. Hal tersebut dapatl dilakukanl  dengan cara: 

1. Meningkatkanl kemampuanl teknikl personall yangl diimplementasikanl 

dengan caral memeberikanl edukasil berupa seminar atau pelatihanl. 

2. Meningkatkanl Kerlibatanl Pemakail yangl diimplementasikanl dengan caral 

memberikanl fasilitasl yangl memadai kepada pihak – pihak terkait agar dapatl 

berpartisipasil dalaml proses pengembangan sisteml. 

3. Meningkatkanl informationl technologil sophisticationl yangl 

diimplementasikanl dengan caral selalu memperbahrui teknologil berupa 

aplikasil siteml akuntansil. 
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ABSTRACT 

 Tax Consultant is one of the accounting professions that often experiences 

ethical dilemmas in carrying out his profession. This study aims to determine the 

effect of time budget pressure, work experience, and professional commitment to 

the ethical decision making of Tax Consultants in Bali Province. The population in 

this study were all Tax Consultants in Bali Province, while 149 people were selected 

as research objects (samples). The sampling technique uses a purposive sampling 

method. The results showed that the time budget pressure variable had a negative 

and significant effect on ethical decision making of Tax Consultants in Bali 

Province, while work experience and professional commitment were both positively 

and significantly affected on ethical decision making of Tax Consultants in Bali 

Province. 

Keywords: Ethical Decisions, Time Budget Pressure, Work Experience and 

Professional Commitment. 

 

PENDAHULUAN 

Konsultan ipajak imerupakan isalah isatu iprofesi iakuntansi iyang isering 

imengalami idilema ietis idalam imenjalankan iprofesinya, iyang isenantiasa 

imengancam ikredibilitas idan iintegritas idari ipara iprofessional itersebut. iKeputusan 

ietis i(ethical idecision) iadalah isebuah ikeputusan iyang ibaik isecara imoral imaupun 

ilegal idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas (Jones, 1991 dalam Novius dan Sabeni, 

2008).  

Dilema ietis iyang idihadapi ioleh ikonsultan ipajak imenghadapkan ikonsultan 

ipajak iuntuk imembuat ikeputusan iyang ibertentangan idengan iprinsip-prinsip 

iprofesionalitasnya idengan iimbalan iekonomis iyang icukup imaterial. iJika iseorang 

ikonsultan ipajak iyang imenangani isuatu iwajib ipajak, idan ipada iakhirnya iwajib ipajak 
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itersebut imengalami isengketa idan ibahkan imenjadi itersangka idalam itindak ipidana 

iperpajakan, imaka iijin ioperasional ikonsultan ipajak iyang ibersangkutan iakan 

idibekukan iatau idicabut. 

Salah isatu ikasus iyang iterjadi iterkait idengan ipembuatan ikeputusan iyang 

itidak ietis ioleh ikonsultan ipajak idi iIndonesia, idiantaranya iketerlibatan ikonsultan i 

ipajak iRobertus iSantonius idan iHendro iTirtawijaya iuntuk imembantu iwajib ipajak 

iyang iditanganinya iuntuk imelakukan ikecurangan, iyang iterungkap idalam ikasus 

iGayus iTambunan idan iDhana iWidyatmika (Harian Merdeka, 2012). 

Trevino (1986) menyatakan ibahwa ipembuatan ikeputusan ietis iseseorang 

iakan isangat itergantung ipada ifactor iindividual idari iorang iyang imembuat 

ikeputusan. iMaka idari iitu idipandang iperlu iuntuk imengkaji ifactor-faktor iyang idapat 

imemperkuat ipembutan ikeputusan ietis ikonsultan ipajak, iterutama idari ifactor-faktor 

iyang ibersifat iindividu. 

Salah satu hal yang bisa menempatkan seseorang dalam kondisi dilema 

etika adalah time budget pressure. Time budget pressure adalah tekanan yang 

muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk melaksanakan 

tugas. Kurnia, dkk. (2014) menyatakan bahwa itime ibudget ipressure imenjadi isalah 

isatu ifaktor ipenting iyang imempengaruhi ikualitas iaudit. iTekanan iwaktu iyang 

idialami iauditor idalam imelaksanakan iaudit isangat imempengaruhi ikualitas iaudit. 

iTingginya itekanan iwaktu idalam imelakukan iaudit, imembuat iauditor isemakin 

imeningkatkan iefisiendi idalam idalam ipengauditan isehingga iseringkali ipelaksanaan 

iaudit iyang idilakukan ioleh iauditor itidak iselalu iberdasarkan iprosedur idan 

iperencanaan iyang isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. Sama halnya dalam 
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perpajakan, konsultan pajak juga diberikan tenggang waktu (time budget) untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan SPT klien yang ditanganinya. Oleh sebab 

itu konsultan pajak harus mampu mengerjakan banyaknya pekerjaan yang berkaitan 

dengan profesinya dan menghandle banyak klien dalam waktu yang bersamaan. 

Sehingga konsultan pajak harus mampu mengatur waktu dan memberikan 

pelayanan terbaik serta menghasilkan keputusan atas dasar peraturan perpajakan 

yang berlaku.  

Pengalaman ijuga imemberikan idampak ipada isetiap ikeputusan iyang idiambil 

ioleh ikonsultan ipajak isehingga idiharapkan isetiap ikeputusan iyang idiambil 

imerupakan ikeputusan iyang itepat. iHal itersebut imengindikasikan ibahwa isemakin 

ilama imasa ikerja iyang idimiliki ikonsultan ipajak imaka ikonsultan ipajak iakan 

isemakin ibaik ikeputusan-keputusan iyang idihasilkan. iKonsultan ipajak iyang 

iberpengalaman icenderung iakan ilebih iberani idan ilebih icepat idalam imengambil 

ikeputusan, imengingat ipengalaman iyang idimiliki idalam ihal iperpajakan. iNamun 

isebaliknya, ikonsultan ipajak idengan ipengalaman iyang itidak iterlalu ilama iakan ilebih 

iberhati-hati idalam ipengambilan ikeputusan ikarena ikurangnya ipengalaman 

(Harmana, dkk. 2017). Khotimah (2010) imengatakan ibahwa ipengalaman ikerja 

isangat ipenting iuntuk imelihat ipengetahuan idan iketerampilan iindividu, ikarena 

isemakin ilama ipengalaman ikerja iyang idimiliki ikonsultan ipajak isemakin ibesar ipula 

itingkat ipengetahuan idan iketerampilan iyang idimiliki ikonsultan ipajak.  

Selain pengalaman faktor individual yang harus dimiliki oleh konsultan 

pajak, untuk menghadapi dilema etika adalah komitmen profesional. Komitmen 

profesional adalah loyalitas pada profesi yang dimiliki oleh individu. Komitmen 
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profesional mengacu pada kekuatan identifikasi individu terhadap profesinya 

(Larkin, 1990). Menurut Mowday at all (1979) imengatakan ibahwa iindividu idengan 

ikomitmen iprofesional iyang itinggi imemiliki ikepercayaan idan ipenerimaan iyang 

itinggi idalam itujuan iprofesi, iberkeinginan iuntuk iberusaha isemaksimal imungkin 

iatas inama iprofesi, idan iberkeinginan iyang ikuat iuntuk imempertahankan 

ieksistensinya idalam iprofesi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka yang 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh time budget pressure pada pengambilan keputusan 

etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

2. Bagaimanakah pengaruh pengalaman kerja pada pengambilan keputusan 

etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

3. Bagaimanakah pengaruh komitmen profesional pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional pada pengambilan 

keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali. 
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Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut : Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi itambahan 

iwawasan idalam ibidang iakuntansi, ikhususnya iakuntansi ikeperilakuan idalam 

ibidang iperpajakan. iPenelitian iini ijuga idiharapkan imenjadi imotivasi ibagi ipeneliti 

iselanjutnya iuntuk imengembangkan ipenelitian iterkait iaspek ikeperilakuan 

ikonsultan ipajak. 

Penelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ibahan ipertimbangan ibagi ipara 

iwajib ipajak iyang iakan imemilih ikonsultan ipajak iuntuk imenangani iadministrasi 

iperpajakan idi iperusahaannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Perkembangan Moral Kognitif 

Kohlberg (1969) melakukan penelitian terhadap iperkembangan ipemikiran 

iremaja idan iyoung iadults. iKohlberg imeneliti icara iberpikir ianak-anak imelalui 

ipengalaman imereka iyang imeliputi ipemahaman ikonsep imoral, imisalnya ikonsep 

ijustice, irights, iequality, idan ihuman iwelfare. iRiset iawal iKohlberg idilakukan ipada 

itahun i1963 ipada ianak-anak iusia i10-16 itahun. iBerdasarkan ihasil iriset itersebut 

iKohlberg ikemudian imengemukakan iteori iperkembangan imoral ikognitif 

i(Cognitive iMoral iDevelopment). 

Terdapat ienam itingkatan idalam iteori iperkembangan imoral ikognitif 

iKohlberg. iDalam idua itahap ipertama idari iperkembangan imoral i(pre-conventional), 

iorang-orang i(biasanya ianak-anak) imembuat ikeputusan imoral iberdasarkan iimbalan 

iatau ihukuman. iPada itahap iketiga idan ikeempat i(conventional) iseseorang isudah 

imemperhatikan iaturan-aturan isosial idan ikebutuhan isesama. Sedangkan tahap 
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kelima dan keenam (post-conventional) menunjukkan tahapan perkembangan 

moral dimana kebaikan bagi masyarakat telah dimasukkan ke dalam pemikiran 

moral seseorang. 

Teori Etika 

Brooks (2007) imenyatakan ibahwa ietika imerupakan icabang idari ifilsafat 

iyang imenyelidiki ipenilaian inormatif itentang iapakah isuatu iperilaku isudah ibenar 

iatau isudah isesuai idengan iyang iseharusnya idilakukan. iKebutuhan iakan ietika 

imuncul idari ikeinginan iuntuk imenghindari ipermasalahan-permasalahan idi idunia 

inyata. iEtika imerupakan itatanan imoral iyang itelah idisepakati ibersama idalam isuatu 

iprofesi idan iditujukan iuntuk ianggota iprofesi. Duska et al. (2003) mengembangkan 

tiga teori etika, ketiga teori tersebut digunakan untuk mengembangkan penelitian 

ini, yaitu: 

a. Utilitarium Theory 

Teori iini imembahas imengenai ioptimalisasi ipengambilan ikeputusan 

iindividu iuntuk imemaksimalkan imanfaat idan imeminimalkan idampak inegatif. 

iTerdapat idua imacam iutilitarisme, yaitu: 

- Act utilitarisme yaitu perbuatan yang bermanfaat untuk banyak orang. 

- Rule utilitarisme yaitu aturan moral yang diterima oleh masyarakat luas. 

b.  Deontology Theory 

Teori iini imembahas imengenai ikewajiban iindividu iuntuk imemberikan ihak 

ikepada iorang ilain, isehingga idasar iuntuk imenilai ibaik iatau iburuk isuatu ihal 

iharus ididasarkan ipada ikewajiban, ibukan ikonsekuensi iperbuatan. iDeontologi 
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imenekankan ibahwa iperbuatan itidak ipernah imenjadi ibaik ikarena ihasilnya ibaik, 

imelainkan ikarena ikewajiban iyang iharus dilakukan (Bertens, 2000). 

c. Virtue Theory 

Teori iini imembahas iwatak iseseorang iyang imemungkinkannya iuntuk 

ibertingkah ilaku ibaik isecara imoral. iTerdapat idua ibagian ivirtue itheory, yaitu: 

- Pelaku bisnis individual, seperti: kejujuran, fairness, kepercayaan dan 

keuletan. 

Taraf perusahaan, seperti: keramahan, loyalitas, kehormatan, rasa malu 

yang dimiliki oleh manajer dan karyawan. 

Keputusan Etis 

Keputusan ietis i(ethical idecision) iadalah isebuah ikeputusan iyang ibaik isecara 

imoral imaupun ilegal idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas i(Jones, i1991 idalam 

iNovius idan iSabeni, i2008). iLebih ilanjut iJones i(1991) idalam iNovius idan iSabeni 

i(2008) imenyatakan iada i3 iunsur iutama idalam ipembuatan ikeputusan ietis, iyaitu 

ipertama, imoral iissue, imenyatakan iseberapa ijauh iketika iseseorang imelakukan 

itindakan, ijika idia isecara ibebas imelakukan iitu, imaka iakan imengakibatkan ikerugian 

i(harm) iatau ikeuntungan i(benefit) ibagi iorang ilain. iKedua iadalah imoral iagent, iyaitu 

iseseorang iyang imembuat ikeputusan imoral i(moral idecision). iDan iyang iketiga 

iadalah ikeputusan ietis i(ethical idecision) iitu isendiri, iyaitu isebuah ikeputusan iyang 

isecara ilegal idan imoral idapat iditerima ioleh imasyarakat iluas. 

Time Budget Pressure 

Definisi dari tekanan anggaran waktu (time budget pressure) adalah tekanan 

yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk 
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melaksanakan tugas. Sumber daya dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan 

auditor dalam pelaksanaan tugasnya (DeZoort (2002) dalam Prasita dan Priyo 

(2006). Pada konsultan pajak tekanan anggaran waktu terjadi dikarenakan oleh 

perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajak yang memiliki batasan waktu, serta 

pada beberapa kasus ditemui bahwa adanya keterlambatan pengiriman data dari 

klien yang mengakibatkan sering kali konsultan pajak melakukan keputusan non 

etis dan menyalahi kode etiknya. 

Pengalaman Kerja 

Winarto (2008) mengatakan pengalaman adalah lamanya seseorang bekerja 

pada suatu perusahaan atau organisasi (dalam Astri, 2009). Puspaningsih (2004) 

menjelaskan ipengalaman ikerja iseseorang imenunjukkan ijenis-jenis ipekerjaan iyang 

itelah idilakukan iseseorang idan imemberikan ipeluang ibesar ibagi iseseorang iuntuk 

imelakukan ipekerjaan iyang ilebih ibaik, isemakin iluas ipengalaman ikerja iseseorang, 

isemakin iterampil iseseorang idalam imelakukan ipekerjaan idan isemakin isempurna 

ipula ipola iberpikir idan isikap idalam ibertindak iuntuk imencapai itujuan i(dalam 

iAyuningtyas, i2012). iStandar iProfesi iKonsultan iPajak ipada iBagian i2 imenyatakan 

ibahwa iSetiap ianggota iharus ibekerja idengan icermat idalam imelaksanakan itugas 

iprofesionalnya. iDalam ihal ikompetensi, isetiap ianggota iharus imenjalankan ipraktek 

iprofesionalnya isesuai idengan ipengetahuan iteknis. iBerdasarkan iuraian idiatas, 

idapat idisimpulkan ibahwa iyang idimaksud idengan ipengalaman ikerja ikonsultan 

ipajak iadalah ipengetahuan idan iketerampilan iyang idimiliki iseorang ikonsultan ipajak 

iyang ididapat idari ilama iwaktu idan imasa ikerja iyang iditempuh, idapat imenambah 



 

707 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

ipengalaman imanajemen ipajak iserta imeningkatkan ikemampuan ipola iberpikir idan 

isikap ikonsultan ipajak idalam imenyelesaikan ipekerjaan ipajak. 

Komitmen Profesional 

Komitmen iadalah iperjanjian iuntuk imelakukan isesuatu i(KBBI, i1999:515). 

iProfesionalisme imenurut iTjiptohadi i(1996) idalam iKhikmah i(2005:143) 

imempunyai ibeberapa imakna iyaitu ipertama, iprofesionalisme iberarti isuatu 

ikeahlian, imempunyai ikualifikasi itertentu, iberpengalaman isesuai idengan ibidang 

ikeahliannya. iKedua, ipengertian iprofesionalisme imerujuk ipada isuatu istandar 

ipekerjaan iyaitu iprinsip-prinsip imoral idan ietika iprofesi. iKetiga, iprofesional iberarti 

imoral.  

Penelitian Sebelumnya 

Saputra, dkk. (2016) meneliti tentang Pengaruh Time Budget Pressure Dan 

Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian ini imenunjukkan 

ibahwa itime ibudget ipressure isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikualitas iaudit. iSedangkan ivariabel ipengalaman iauditor isecara iparsial iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap ikualitas iaudit. 

Made Gede Wirakusuma (2019) meneliti tentang lPengalaman lMemoderasi 

lPengaruh lIdealisme ldan lKomitmen lPada lKeputusan lEtis lKonsultan lPajak ldi 

lWilayah lProvinsi lBali. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lpengalaman 

lmemperkuat lpengaruh lpositif lhubungan lantara lidealism ldan lkeputusan letis 

konsultan pajak, sedangkan pengalaman tidak berpengaruh pada hubungan antara 

komitmen profesional dan keputusan etis konsultan pajak di wilayah Bali. 
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Naniek Noviari, I Gusti Ngurah Agung Suaryana (2018) meneliti tentang 

Dampak iBudaya iEtis iOrganisasi idan iSifat iMacheavellian iPada iKeputusan iEtis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHasil ipenelitian iini imenemukan ibahwa ibudaya 

ietis imenghasilkan ikeputusan ietis iapabila ikonsultan idihadapkan ipada idilemma ietis. 

iDan isebaliknya isifat imacheavellian ipada itingkat iyang irendah idapat imenghasilkan 

ikeputusan ietis. 

I iMade iDwi iHarmana, iMade iGede iWirakusuma, iDewa iGede iWirama 

i(2017) imeneliti itentang iPengaruh iIdealisme, iPengalaman, idan iKomitmen 

iProfesional iPada iPembuatan iKeputusan iEtis iKonsultan iPajak iTerdaftar idi 

iWilayah iBali-Nusa iTenggara. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iidealisme, 

ipengalaman, idan ikomitmen iprofessional iberpengaruh ipositif ipada ipembuatan 

ikeputusan ietis ikonsultan ipajak. 

Ni Wayan Muliartini, I Ketut Jati (2019) meneliti tentang Pengaruh 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Faktor 

Situasional Pada Keputusan Etis Konsultan Pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecedasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif pada keputusan etis konsultan pajak. Dan hubungan profesional 

berpengaruh negatif pada keputusan etis konsultan pajak, namun preferensi risiko 

dan kekinian informasi tidak berpengaruh signifikan pada keputusan etis konsultan 

pajak. 

Valentina Elizabeth dan Herry Laksito (2017) meneliti tentang Pengaruh 

Time Budget Pressure iTerhadap iKualitas iAudit iDan iBudaya iEtis iSebagai iVariabel 

iModerator. iPeneitian iini imenunjukkan ibahwa itekanan ianggaran iwaktu imemiliki 
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idampak inegatif iterhadap ikualitas iaudit, tekanan anggaran waktu memang 

berdampak negatif terhadap budaya etika, budaya etis ditemukan memiliki dampak 

positif terhadap kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa budaya etis memediasi 

hubungan tidak langsung antara tekanan anggaran pada kualitas audit. 

Hipotesis 

Kerlinger (2003) menyatakan hipotesis sebagai pernyataan dugaan tentang 

hubungan dua variabel atau lebih, yang berbentuk kalimat pernyataan dan 

menghubungkan variabel satu dengan yang lainnya secara umum maupun khusus. 

Pengaruh Time Budget Pressure Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali. Menurut Panji Ega Saputra, dkk. (2016) hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa time budget pressure secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kualitas audit, hal ini juga dapat di arahkan pada 

keputusan etis dimana time budget pressure merupakan faktor eksternal dari 

tebentuknya keputusan yang etis maupun tidak etis. Maka peneliti berpendapat 

bahwa time budget pressure yang cukup renggang dapat membuat konsultan pajak 

memberikan keputusan yang cukup matang dan sesuai dengan kode etiknya, tapi 

apabila anggaran waktu yang cukup singkat dan dilihat pula dari keterlambatan 

pengiriman data oleh klien dapat membuat konsultan pajak memberikan keputusan 

yang tidak etis dan jauh dari keselarasan dan kepatuhan dengan kode etiknya. Dari 

uraian di atas maka hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H1 : Time Budget Pressure Berpengaruh Negatif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 
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Pengaruh Pengalaman Kerja Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan 

Pajak di Provinsi Bali. Menurut penelitian Made Gede Wirakusuma (2019) 

menunjukkan pengalaman konsultan pajak memperkuat secara positif hubungan 

antara idealisme dan pembuatan keputusan etis. Maka peneliti berpendapat bahwa 

pengalaman kerja yang cukup lama dapat membuat konsultan pajak dalam 

pengambilan keputusan etis semakin cepat dan berani. Sebaliknya pada konsultan 

pajak yang yang memiliki pengalaman kerja yang sedikit. Dari uraian di atas maka 

hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H2 : Pengalaman Kerja Berpengaruh Positif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 

Pengaruh iKomitmen iProfesional iPada iPengambilan iKeputusan iEtis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iMenurut ipenelitian iI iMade iDwi iHarmana, iMade 

iGede iWirakusuma, iDewa iGede iWirama i(2017) imenunjukkan ibahwa iidealisme, 

ipengalaman, idan ikomitmen iprofesional iberpengaruh ipositif ipada ipembuatan 

ikeputusan ietis ikonsultan pajak. Maka peneliti berpendapat semakin berkomitmen 

seorang konsultan pajak maka pengambilan keputusan etis yang diambil tidak akan 

melanggar kode etik atau peraturan perpajakan yang berlaku. Dari uraian di atas 

maka hipotesis dinyatakan sebagai berikut: 

H3 : Komitmen Profesional Berpengaruh Positif Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 
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Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan 

untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian (Mc 

Millan dalam Ibnu Hadjar). 

Dari semua rumusan masalah dan kajian teori yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat disusun hipotesis yang merupakan alur pikiran dari penelitian ini, yang 

kemudian digambarkan dalam bentuk kerangka pemikiran penelitian yang disusun 

sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Variabel ipenelitian iadalah isuatu iatribut iatau isifat iatau inilai idari iorang, 

iobyek iatau ikegiatan iyang imempunyai ivariasi itertentu iyang iditetapkan ioleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya i(Sugiyono, i2012). 

iAdapun ivariabel iyang idiidentifikasi idalam ipenelitian iini iadalah ivariabel ibebas 

idan ivariabel iterikat yaitu : 

a. Time Budget Pressure (X1) 

b. Pengalaman Kerja (X2) 

c. Komitmen Profesional (X3) 

Time Budget Pressure 

(X1)

Pengalaman Kerja  

(X2) 

Pengambilan 

Keputusan Etis (Y) 

Komitmen Profesional 

(X3) 

(-) 

(+) 

(+) 
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d. Pengambilan Keputusan Etis (Y) 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut iSugiyono, i(2017:80) imendefinisikan ipopulasi iadalah isebagai 

iberikut i:“Dalam ipenelitian ikuantitatif ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang 

iterdiri iatas i: iobjek/subjek iyang imempunyai ikuantitas idan ikarakteristik itertentu 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

ikesimpulannya.” iPopulasi idalam ipenelitian iini imeliputi iseluruh iKonsultan iPajak 

iyang iterdaftar ipada iIkatan iKonsultan iPajak iIndonesia iCabang iBali. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlsh dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). iTeknik ipenentuan isampel iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah idengan iteknik ipurposive isampling, iyaitu iteknik 

ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu, idimana ianggota-anggota isampel 

iakan idipilih isedemikian irupa isehingga isampel iyang idibentuk itersebut idapat 

imewakilkan isifat-sifat ipopulasi (Sugiyono, 2009). 

Adapun kriteria yang dijadikan dasar pemilihan anggota sampel pada 

penelitian ini adalah Konsultan Pajak yang telah memiliki Surat Ijin Praktek dari 

Menteri Keuangan. 

Tabel 3.1  

Tabel Populasi dan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Konsultan Pajak di Provinsi Bali 212 

2 Konsultan Pajak yang belum memiliki Surat Ijin 

Praktek dari Menteri Keuangan. 

(20) 
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Total Sampel Penelitian 192 

  Sumber : Data primer diolah, 2020 

Teknik Analisis Data 

Pengukuran Data 

Dalam mengukur variabel-variabel yang telah disebutkan diatas diukur 

dengan skala Likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi tentang fenomena sosial yang menghasilkan data 

interval atau rasio (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini digunakan rentang nilai 

1-4 yang mengacu pada pendapat Hadi (1991) untuk beberapa alasan berikut: 

Pertama, untuk menghindari multi interpretable bila diberikan kategori tengah. 

Kedua, menghindari icentral itendency ieffect ibagi ikonsultan ipajak iyang imemiliki 

ikeraguan idalam imenanggapi ipernyataan ibila idisediakan ikategori ijawaban itengah. 

iKetiga, ijika idisediakan ikategori ijawaban itengah iakan imenghilangkan ibanyak 

iinformasi idari ipara ikonsultan ipajak. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Iadalah Ialat Iuntuk Imengukur Isuatu Ikuesioner Iyang Imerupakan 

Iindikator Idari Ivariabel Iatau Ikonstruk. ISuatu Ikuesioner Idikatakan Ireliabel Iatau 

Ihandal Ijika Ijawaban Iseseorang Iterhadap Ipernyataan Iadalah Ikonsisten Iatau Istabil 

Idari Iwaktu Ike Iwaktu. lInstrumen lyang ldipakai ldalam lvariabel ldikatakan lhandal 

latau lreliabel lapabila lmemiliki lcronbach lalpha llebih ldari l0,60 (Nunnaly, 1994 

dalam Ghozali, 2006). Pengujian ini dilakukan dengan meggunakan bantuan SPSS. 

Uji Validitas 

Uji Ivaliditas Idigunakan Iuntuk Imengukur Ivalid Iatau Itidaknya Isuatu 

Ikuesioner. ISuatu Ikuesioner Idikatakan Ivalid Ijika Ipertanyaan Ipada Ikuesioner 
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Imampu Iuntuk Imengungkapkan Isesuatu Iyang Iakan Idiukur Ioleh Ikuesioner 

Itersebut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi dengan format 

Pearson Correlation melalui program SPSS. lKorelasi lantar lskor litem ldengan ltotal 

litem lkemudian ldibandingkan ldengan lrkritis. lJika lkorelasi litem lterhadap lskor ltotal 

llebih lbesar ldari lrkritis l(0,30) lmaka linstrumen lpenelitian ltersebut ldikatakan lvalid 

(Ghozali, 2013). 

Uji Asumsi Klasik 

Model iregresi iyang ibaik iadalah imodel iregresi iyang iterbebas idari imasalah 

imultikolinieritas, iheteroskedastisitas, iserta imasalah inormalitas idata i(Ghozali, 

i2013). iMaka idari iitu, iperlu idilakukan ipengujian iterhadap imodel iregresi iyang iakan 

idigunakan ipada ipenelitian. iPengujian itersebut idilakukan idengan iuji iasumsi iklasik 

isebagai iberikut i: 

a. Uji Normalitas 

Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmenguji lapakah ldalam lsebuah lmodel lregresi, 

lresidu ldari lpersamaan lregresi lmempunyai ldistribusi lnormal latau ltidak. lModel 

lregresi lyang lbaik ladalah lyang lmemiliki ldistribusi lnormal latau lmendekati lnormal. 

Dimana data tersebut dikatakan berdistribusi normal bila Asymp. Sig (2-tailed) > 

alpha (0,05) (Ghozali, 2013). 

b. Uji Multikolinearitas 

Ghozali i(2013) imenyatakan ibahwa iuji imultikolinearitas ibertujuan Iuntuk 

Imenguji Iapakah Idalam Imodel Iregresi Iditemukan Iadanya Ikorelasi Iantar Ivariabel 

Ibebas I(independen). IModel Iregresi Iyang Ibaik Iseharusnya Itidak Iterjadi Ikorelasi 

Iantara Ivariabel Iindependen. iUntuk imendeteksi iada iatau itidaknya 
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imultikolinearitas idi idalam imodel iregresi idapat idilihat idari i(1) inilai itolerance idan 

ilawannya i(2) iVariance iInflation iFactor i(VIF). iNilai icut ioff iyang iumum idipakai 

iuntuk imenunjukkan iadanya imultikolinearitas iadalah inilai itolerance i≤ i0,10 iatau 

inilai iVIF i≥ i10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali i(2013) imenjelaskan ibahwa iuji iheteroskedastisitas ibertujuan imenguji 

iapakah idalam imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu 

ipengamatan ike ipengamatan ilain. iModel iregresi iyang ibaik iadalah 

ihomokedastisitas iatau itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iUji iheteroskedastisitas 

idilakukan idengan iuji iGlejser yaitu meregres nilai absolut residual dari model yang 

diestimasi terhadap variabel independen. Apabila tingkat signifikansi yang 

diperoleh lebih besar dari tingkat alpha (0,05) yang digunakan, maka dikatakan 

model regresi tidak mengandung Heteroskedastisitas. 

Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh time budget pressure, pengalaman kerja 

dan komitmen professional pada pengambilan keputusan etis konsultan pajak. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan program komputer 

SPSS. Model analisis regresi linier berganda ditunjukkan oleh persamaan regresi 

berikut : 

PKE = α + β1X1 +  β2X2  + β3X3 + ε…………………..(1) 

a. Uji Determinan R2 
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Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah iantara inol idan isatu. iNilai iR iSquare i(R2) Iyang Ikecil Iberarti 

Ikemampuan Ivariabel-variabel Iindependen Idalam Imenjelaskan Ivariasi Ivariabel 

Idependen Iamat Iterbatas. INilai Iyang Imendekati Isatu Iberarti Ivariabel-variabel 

Iindependen Imemberikan Ihampir Isemua Iinformasi Iyang Idibutuhkan Iuntuk 

Imemprediksi Ivariasi Ivariabel Idependen (Ghozali, 2013)  

b. Uji Statistik F 

Uji iF ipada idasarnya imenunjukkan ipengujian imodel iuntuk imemastikan 

isemua ivariabel iprediktor i(independen) imampu imemprediksi/menjelaskan 

ivariabel idependen i(Ghozali, i2013). iUji iF idilakukan idengan imelihat inilai 

isignifikansi ipada itabel iANOVA, iapabila inilai isignifikansi iF i≤ iα i(0,05), imaka 

imodel iini idikatakan ilayak iatau ivariabel iindependen imampu imenjelaskan ivariabel 

idependen. 

c. Uji Statistik t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

yaitu time budget pressure, pengalaman kerja dan komitmen profesional pada 

variabel terikat yaitu pengambilan keputusan etis konsultan pajak. iPengujian 

ihipotesis idilakukan idengan imembandingkan itingkat isignifikansi imasing-masing 

ivariabel ibebas idengan iα i(0,05). iApabila itingkat isignifikan it i≤ iα i= i0,05 imaka iH1 

iditerima idan iH0 iditolak, ibila itingkat isignifikansi it i> iα i= i0,05 imaka iH1 iditolak idan 

iH0 iditerima. 

Hasil dan Pembahasan 



 

717 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Berdasarkan iPeraturan iMenteri iKeuangan iNomor i111/PMK.03/2014, 

iKonsultan iPajak imerupakan iorang iyang imemberikan ijasa ikonsultasi iperpajakan 

ikepada iWajib iPajak idalam irangka imelaksanakan ihak idan imemenuhi ikewajiban 

iperpajakannya isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iperpajakan. 

Sejarah Ikatan Konsultan Pajak Indonesia 

Pada itanggal i27 iAgustus i1965 ipembentukan iorganisasi ikonsultan ipajak, 

i(yang isaat iini idikenal idengan iIKPI), idiawali imelalui ipara iinsisiator iyaitu iJ. 

iSopaheluwakan, iDrs. iA. iRahmat iAbdisa, iBapak, iErwin iHalim, idan iA.J.L. iLoing. 

iPada itanggal itersebut, iDrs. iHidayat iSaleh, iyang isaat iitu imenjabat isebagai 

iDirektur iPembinaan iWilayah, iditunjuk iselaku iKetua iKehormatan. iKongres 

ipertama idilaksanakan idi iJakarta ipada itanggal i31 iOktober i1975, imenyepakati 

idibentuknya iIkatan iKonsulen iPajak iIndonesia. iSelanjutnya imelalui iKongres 

iIkatan iKonsulen iPajak iIndonesia iyang idilaksanakan ipada itanggal i21 iNopember 

i1987 idi iBandung, inama iorganisasi idiubah imenjadi iIkatan iKonsultan iPajak 

iIndonesia idan idisingkat imenjadi iIKPI. Dan setelah itu dilakukan pembetukan 

IKPI untuk setiap cabang di Indonesia termasuk Provinsi Bali. 

Struktur Organisasi IKPI Cabang Bali 

Gambar 4.1 
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Data Penelitian 

Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh Konsultan Pajak di Provinsi 

Bali yang telah memiliki Surat Ijin Praktek dari Menteri Keuangan. Penyebaran 

kuisioner dilakukan pada tanggal 5 Februari 2020 sampai dengan tanggal 11 

Februari 2020. dimana sebanyak 192 kuisioner disebarkan kepada seluruh 

responden. Tabel 4.1 menunjukkan tingkat penyebaran dan pengembalian 

kuesioner dari Konsultan Pajak di Provinsi Bali yang telah memiliki Surat Ijin 

Praktek dari Menteri Keuangan. 

 

Tabel 4.1  

Tabel Distribusi Kuisioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner 

Kuesioner yang disebarkan 

Kuesioner yang tidak kembali 

Kuesioner yang diisi dengan tidak lengkap 

Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 

192 

(43) 

0 

149 

Tingkat pengembalian (Response rate)  = 149/192 X 100%   =   77,60  % 

    Sumber : Data primer diolah, 2020 

Karakteristik Responden 

Dalam ipenelitian iini iresponden imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda-beda. 

iKarakterikstik iresponden idapat idilihat ipada iTabel i4.2 i(lampiran i5), idapat 

idiuraikan isebagai iberikut: 

1. Usia responden digunakan sebagai indikator untuk mengetahui usia 

konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas jasa Tabel 4.2 (lampiran 

5) imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia iantara i21-30 
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itahun isebanyak i36 iorang i(24,16%), ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia 

iantara i31-40 itahun isebanyak i48 iorang i(32,21%), ikonsultan ipajak iyang 

imemiliki iusia iantara i41-50 itahun isebanyak i44 iorang i(29,53%), idan 

ikonsultan ipajak iyang imemiliki iusia ilebih idari i50 itahun isebanyak i21 iorang 

(14,09%). 

2. Gender (jenis kelamin) digunakan sebagai indikator persebaran jenis 

kelamin konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas jasa. Tabel 4.2 

(lampiran 5) imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang iberjenis ikelamin 

ilaki-laki isebanyak i96 iorang i(64,43%), isedangkan ikonsultan ipajak iyang 

iberjenis ikelamin iperempuan isebanyak i53 iorang i(35,57%). 

3. Tingkat pendidikan digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat 

pendidikan yang dimiliki konsultan pajak berijin yang melakukan aktivitas 

jasa. iDari iTabel i4.2 i(lampiran i5) idapat idilihat ibahwa ikonsultan ipajak 

iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan iD3 isebanyak i0 iorang i(0,00%), 

ikonsultan ipajak iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan iS1 isebanyak i127 

iorang i(85,23%), ikonsultan ipajak iberijin iyang imemiliki itingkat ipendidikan 

iS2 isebanyak i21 iorang i(14,09%), isedangkan, ikonsultan ipajak iberijin iyang 

imemiliki itingkat ipendidikan iS3 isebanyak i1 iorang i(0,67%). 

4. Pengalaman ikerja idigunakan isebagai iindikator iuntuk imengetahui ilamanya 

iresponden imenjadi i ikonsultan ipajak. iDari iTabel i4.2 i(lampiran i5) idapat 

idilihat ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki ipengalaman ikerja ilebih idari 

i10 itahun isebanyak i74 iorang i(49,66%), ikonsultan ipajak iyang imemiliki 

ipengalaman ikerja i7 itahun i– i10 itahun isebanyak i39 iorang i(26,17%), 



 

720 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

ikonsultan ipajak iyang imemiliki ipengalaman ikerja i3 itahun i– i6 itahun 

isebanyak i36 iorang i(24,16%), idan itidak iada iresponden iyang imemiliki 

ipengalaman ikerja ikurang idari i3 itahun i(0,00%). 

Uji Reliabilitas 

Uji ireliabilitas idilakukan ikepada i149 iorang iresponden idengan lmenghitung 

lcronbach lalpha ldari lmasing-masing litem ldalam lsuatu lvariabel. lInstrumen lyang 

ldipakai ldalam lvariabel ldikatakan lhandal latau lreliabel lapabila lmemiliki lcronbach 

lalpha llebih ldari l0,60 l(Nunnaly, l1994 ldalam lGhozali, l2006). lHasil luji lreliabilitas 

lmenunjukkan lnilai lcronbach lalpha luntuk lsetiap lvariabel llebih ldari l0,60 lsesuai 

ldengan llampiran l6. lDengan ldemikian ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemua lvariabel 

ladalah lreliable. 

Uji Validitas 

Batas lminimum ldianggap lmemenuhi lsyarat lvaliditas lapabila lr l= l0,3. lJadi 

luntuk lmemenuhi lsyarat lvaliditas, lmaka lbutir lpertanyaan latau lpernyataan ldalam 

lpenelitian lharus lmemiliki lkoefisien lkorelasi l>0,3 l(Jogiyanto, l2007). lHasil 

lperhitungan lnilai lpearson lcorrelation ldari ltiap-tiap lbutir lpernyataan ldalam 

lkuisioner lmenunjukkan lbahwa lperhitungan lnilai lpearson lcorrelation ldari ltiap-

tiap lbutir ipertanyaan ibesarnya i>0,3 isesuai idengan ilampiran i6. iHal iini iberarti 

isemua ibutir ipernyataan idalam ikuisioner itersebut idapat idikatakan ivalid. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Kriteria lyang ldigunakan ladalah ldengan lmembandingkan lantara ltingkat 

lsignifikansi lyang ldidapat ldengan ltingkat lalpha lyang ldigunakan, ldimana ldata 

ldapat ldikatakan lberdistribusi lnormal lapabila lsig. l>0,05 i(Ghozali, i2006). iPada 

ihasil iuji istatistik iterlihat inilai isignifikansi idari iunstandardized iresidual i>0,05 

iyaitu isebesar i0,200 isesuai idengan ilampiran i7 isehingga idapat idisimpulkan idata 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isudah iterdistribusi inormal. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang iditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai 

itolerance isemua ivariabel ilebih ibesar idari 10% (X1=0,689; X2=0,741;  X3=0,853) 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1,451; X2=1,350;  X3=1,172) sesuai dengan 

lampiran 7 yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Metode lini ldilakukan ldengan lmeregresi lnilai labsolut lresidual ldengan 

lvariabel lbebas. lJika lnilai lsig l>0,05 lmaka ldikatakan lmodel lbebas ldari 

lheteroskedastisitas. iPada ihasil iuji istatistik iterlihat ibahwa iseluruh ivariabel ibebas 

imemiliki isignifikansi i>0,05 isesuai idengan ilampiran i7 isehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa imodel iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini itidak 

imengandung iadanya iheteroskedastisitas. 

Analisis Linier Berganda 

  Model ipenelitian idapat idilihat ipada ihasil ipengolahan idata iseperti iyang 

iterlihat ipada ioutput iSPSS isesuai idengan ilampiran i8. iDan iberdasarkan ioutput iSPSS 

itersebut, imodel ipenelitian idapat idituliskan idalam ipersamaan idibawah iini: 
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 PKE = 6,659 + (-0,235X1) + 0,213X2 + 0,191X3 + ε………(2) 

1) Koefisien konstanta adalah sebesar 6,659, memiliki arti apabila ketiga variabel 

yaitu time budget pressure, pengalaman kerja dan komitmen professional 

bernilai 0 (nol) maka pembuatan keputusan etis adalah sebesar 6,659. 

2) Nilai koefisien regresi time budget pressure -0,235, memiliki arti bahwa 

apabila time budget pressure inaik isebesar i1 isatuan, imaka inilai ipembuatan 

ikeputusan ietis imeningkat isebesar i-0,235 idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. 

3) Nilai ikoefisien iregresi ipengalaman ikerja i0,213, imemiliki iarti ibahwa iapabila 

inilai ipengalaman ikerja inaik isebesar i1 isatuan, imaka inilai ipembuatan 

ikeputusan imeningkat isebesar i0,213 idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. 

4) Nilai koefisien regresi komitmen profesional 0,191, memiliki arti bahwa 

apabila nilai komitmen profesional naik sebesar 1 satuan, maka nilai 

pembuatan keputusan etis  meningkat sebesar 0,191 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

Uji Kelayakan Model 

Uji Determinan R2 

Berdasarkan ioutput iSPSS inilai i𝑅2 isebesar i0,394 iatau isebesar i39,4% isesuai 

idengan ilampiran i8. iHal itersebut iberarti ibahwa i39,4% ivariabel idependen idapat 

idijelaskan ioleh iketiga ivariabel iindependen isedangkan i60,6% idijelaskan ioleh 

ivariabel iatau ifaktor ilain iyang itidak idijelaskan idalam ipenelitian iini. 

Uji Anova atau F-Test 

  Uji iAnova iatau iF-test imenghasilkan iFhitung isebesar i33,134 idengan itingkat 

isignifikansi isebesar i0,000 isesuai idengan ilampiran i8. iKarena iprobabilitas 
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lsignifikan llebih lkecil ldari l0,05, lmaka ldapat ldikatakan lbahwa lveriabel lindependen 

lsecara lbersama-sama lberpengaruh lterhadap lvariabel ldependen. lHal lini lberarti 

lbahwa lmodel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah llayak. 

Uji Statistik t 

  Uji it idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isecara ilangsung ivariabel 

iindependen imempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan iatau itidak. iSetiap 

ivariabel idikatakan iberpengaruh, iapabila inilai isignifikansinya i<0,05. iHasil 

iperhitungan idiketahui inilai isignifikansi iuntuk imasing-masing ivariabel isebagai 

iberikut: 

1) Variabel itime ibudget ipressure imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar i-

0,235 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,001<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa itime ibudget ipressure iberpengaruh inegatif 

idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis 

ipertama idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

2) Variabel ipengalaman ikerja imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,213 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,000<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipengalaman ikerja iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis ikedua 

idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

3) Variabel ikomitmen iprofesional imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 

i0,191 idengan inilai isignifikansi isebesar i0,000<0,05 isesuai idengan ilampiran 

i8. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikomitmen iprofesional iberpengaruh ipositif 
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idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis, isehingga ihipotesis iketiga 

idalam ipenelitian iini idapat iditerima. 

Pembahasan 

Pengaruh Time Budget Pressure Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil uji t menunjukkan bahwa time budget pressure mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan pada pengambilan keputusan etis. Hal ini memiliki arti 

bahwa time budget pressure dapat mengganggu keputusan etis konsultan pajak dari 

kode etik konsultan pajak. Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

time budget pressure yang tinggi dapat berakibat pada menyimpangnya kode etik 

konsultan pajak terhadap pengambilan keputusan etis. Hal tersebut terjadi ketika 

konsultan pajak memiliki waktu yang singkat, dengan tekanan dimana ia harus 

menyelesaikan pekerjaannya dan adanya keterlambatan pengiriman data oleh 

klien, hal ini berakibat pada pelemahan keputusan etis yang diambil konsultan 

pajak dikarenakan pengambilan keputusan yang terburu-buru dan terkesan 

menyimpang dari kode etik yang berlaku. Peneliti menyadari bahwa time budget 

pressure merupakan hal yang sering terjadi pada profesi konsultan pajak, sehingga 

diharapkan kedepannya konsultan pajak dapat melakukan manajemen waktu yang 

tepat untuk menghindari penyimpangan kode etik dan memberikan keputusan yang 

tidak etis yang diakibatkan oleh time budget pressure Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Saputra dkk. (2016), hasil dari penelitian ini 

menerangkan bahwa itime ibudget ipressure iberpengaruh inegatif iterhadap ikulitas 
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iaudit. iDimana idengan itime ibudget ipressure iyang itinggi idapat imenyebabkan 

imenurunnya ikualitas iaudit. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan 

Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa ipengalaman ikerja imempunyai ipengaruh 

ipositif idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis. iHal iini imemiliki iarti 

ibahwa isemakin iberpengalaman iseorang ikonsultan ipajak imaka ikeputusan iyang 

idibuat iakan isemakin ietis. iSecara iumum ipengembangan ipengalaman isebaiknya 

idipertahankan ioleh ikonsultan ipajak dalam membuat keputusan-keputusan yang 

tepat ketika menghadapi dilema etika. Hal ini digambarkan dari peningkatan 

kualitas individu dari konsultan pajak berdasarkan pengalaman serta banyaknya 

pelatihan yang diambil oleh konsultan pajak. Pengambilan keputusan akan lebih 

matang bila diambil berdasarkan knowledge serta pengalaman yang memadai 

untuk menyikapi suatu kasus, ini akan berbanding terbalik bila konsultan pajak 

hanya mengandalkan teori tanpa memiliki pengalaman yang cukup, sehingga pada 

keputusan-keputusan yang diambil cenderung kurang etis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Wirakusuma (2019), hasil dari penelitian ini adalah 

pengalaman memperkuat pengaruh positif hubungan antara idealisme dan 

keputusan etis konsultan pajak. 

Pengaruh Komitmen Profesional Pada Pengambilan Keputusan Etis 

Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil iuji it imenunjukkan ibahwa ikomitmen iprofesional imempunyai 

ipengaruh ipositif idan isignifikan ipada ipengambilan ikeputusan ietis. iHal iini 
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imemiliki iarti ibahwa isemakin itinggi ikomitmen idari ikonsultan ipajak iterhadap 

iprofesinya, imaka ikeputusan iyang idibuatnya iakan isemakin ietis. iSecara iumum, 

ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ikonsultan ipajak iyang imemiliki ikomitmen 

iprofesional iyang itinggi iakan icenderung imembuat ikeputusan iyang isemakin ietis. 

Hal ini jelas digambarkan oleh konsultan pajak yang memilki nama baik yang 

tinggi, karena mereka sangat berkomitmen terhadap profesi ini, yang 

mengakibatkan adanya prilaku skeptis serta bertindak konservatif guna 

mengurangi resiko dan kesalahan, dalam hal ini mengakibatkan konsultan pajak 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Dwi Harmana, dkk. (2017), hasil dari penelitian ini adalah 

analisis menunjukkan bahwa komitmen professional berpengaruh positif pada 

pembuatan keputusan etis konsultan pajak.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa:  

1) Time Budget Pressure berpengaruh negatif pada pengambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 

time budget pressure yang diterima konsultan pajak terhadap profesinya, maka 

keputusan yang akan dibuatnya akan semakin tidak etis. 

2) Pengalaman iKerja iberpengaruh ipositif ipada ipengambilan ikeputusan ietis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHal iini imemiliki iarti ibahwa isemakin ibanyak 

ipengalaman ikonsultan ipajak iterhadap iprofesinya, imaka ikeputusan iyang iakan 

idibuatnya iakan isemakin ietis. 
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3) Komitmen iProfesional iberpengaruh ipositif ipada ipengambilan ikeputusan ietis 

iKonsultan iPajak idi iProvinsi iBali. iHal iini imemiliki iarti ibahwa isemakin itinggi 

ikomitmen iseorang ikonsultan ipajak iterhadap iprofesinya, imaka ikeputusan iyang 

iakan idibuatnya iakan isemakin ietis. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iserta ikendala-kendala iyang idihadapi idalam 

ipenelitian iini, imasih idiperlukan ipengembangan iuntuk imenjadikan ipenelitian iini 

ilebih ibaik. iAdapun ibeberapa isaran iuntuk ipenelitian-penelitian iselanjutnya iyang 

imenggunakan ihasil ipenelitian iini isebagai irefrensi iadalah isebagai iberikut: 

1) Penelitian iini imenggunakan ikuisioner iyang ibersifat iself iassesment i(responden 

imenilai idirinya isendiri), ijadi idikhawatirkan iresponden ihanya iakan 

imengarahkan iresponnya ike iarah iyang ipositif. iPenelitian iselanjutnya idapat 

idikembangkan imelalui istudi ilaboratorium i(eksperimen) iuntuk imemberikan 

ihasil ipenelitian iyang ilebih imeyakinkan. 

2) Dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0,394, ini menunjukkan bahwa sebesar 

39,4% pengambilan keputusan etis konsultan pajak di Provinsi Bali dipengaruhi 

oleh variabel time budget pressure, pengalaman kerja,  komitmen profesional, 

sedangkan 60,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disajikan 

dalam model penelitian ini, misalkan hal-hal dari ekternal konsultan pajak 

seperti kebijakan pemerintah. iHal iini imenjadi ipeluang ibagi ipenelitian 

iselanjutnya iuntuk imengembangkan ipenelitian iterkait ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipembuatan ikeputusan ietis. 
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ABSTRACT 

 

 Tax has an important component in a country to carry out national 

development. In each year the largest contribution in state revenue to meet the 

APBN posture in tax revenues is approximately 70%. Thus, taxes become one of 

the largest funds for routine expenditure and development expenditure in the 

receipt of government funds in the State. 

 

 The Effect of Tax Justice, Taxation System, Discrimination, Technology 

and Tax Information on Tax Evasion becomes the objective to find out more about 

the influence of each variable. The number of samples used in this study were 100 

corporate taxpayers. Data collection techniques using a questionnaire. This 

research uses multiple regression analysis method with technical data analysis 

using descriptive test, data instrument test, and classic assumption test. 

 

 The results showed that Tax Justice has an influence on tax evasion (t-

value taxation) for the Tax Justice variable which is 2,366 and significant that is 

equal to 0.020 <0.05, Taxation system has an influence on tax evasion (tax 

evasion) t-value for the Taxation System variable is 2,287 and a significance of 

0.024 <0.05, Tax Discrimination has an effect on tax evasion t-value for the Tax 

Discrimination variable which is 2,232 and significant is 0.035 <0.05, 

Technology and Information taxation has the influence of the tax evasion (tax 

evasion) value of the t-count for the variable Technology and tax information is 

2,181 and significant that is equal to 0.036 <0.05. 

 

Keywords: Tax Justice, Taxation System, Tax Discrimination, Taxation 

Technology and Information, Tax Evasion 

 

PENDAHULUAN  

Pajak memiliki komponen penting dalam sebuah Negara untuk 

menyelenggarakan pembangunan nasional. Di setiap tahunnya sumbangan 

terbesar dalam pemasukan Negara untuk memenuhi postur APBN dalam 
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penerimaan pajak kurang lebih 70%. Sehingga , pajak menjadi salah satu yang 

membiayai pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan terbesar dalam 

penerimaan dana pajak pemerintah di Negara.(Halim dkk, 2016: 4). Di Indonesia 

dalam tahun terakhir untuk target penerimaan pajak terus mengalami peningkatan, 

dimana kenyataan dalam penerimaan pajak masih belum bisa mencapai target 

yang seharusnya atau masih dikatakan rendah. Target pajak dan penerimaan pajak  

tahun 2013-2017 dalam realisasi dapat dilihaat pada Tabel  1.1 : 

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun 

Target 

Realisasi 

Penerimaan pajak 

Target 

Penerimaan 

Pajak 

Persentase 

2013 Rp.1.139,3 triliun Rp.1.040,3 triliun 91,31% 

2014 Rp.1.246,0 triliun Rp.1.143,0 triliun 91,70% 

2015 Rp.1.489,3 triliun Rp.1.235,8 triliun 82,98% 

2016 Rp.1.283,6 triliun  Rp.1.539.1 triliun 82,72% 

2017 Rp.1.339,8 triliun Rp.1.450,9 triliun 91 % 

Sumber : Kementrian Keuangan, Republik Indonesia (diolah, 

2019) 

Penggelapan Pajak ( Tax Evasion ) menjadi faktor dimana tidak tercapainya 

realisasi target penerimaan pajak. Penggelapan pajak (tax evasion) yang masih 

banyak terjadi dikalangan wajib pajak disebabkan karena wajib pajak 

mengganggap dengan adanya pajak  dapat mengurangi penghasilan pribadi/ 

perusahaan secara financial. Bagi wajib pajak uang yang seharusnya digunakan 

untuk membayar pajak dapat digunakan prihal untuk pemasukan pribadi / 

perusahaan, dengan begitu wajib pajak cenderung melakukan tindakan 

penggelapan pajak sehingga banyak wajib pajak  menganggap bahwa pajak 

sebagai salah satu beban.  Penggelapan pajak (tax evasion) termasuk tindakan 

hukum , banyak wajib pajak yang memperoleh penghematan pajak dengan tidak 
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membayar pajak yang seharusnya dan memperoleh keuntungan secara pribadi, 

untuk melawan hukum dan menjadi kerugian besar pada Negara. Penggelapan 

pajak ( Tax Evasion) merupakan tindak pidana hukum dimana rekayasa subjek 

(pelaku) dan objek (transaksi). ada beberapa tindakan penggelapan pajak yang 

dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut, yaitu tidak adanya kejujuran wajib 

pajak dalam melaporkan hartanya, tidak sesuai dalam membayar pajak terhutang 

dengan pajak yang telah ditetapkan, dan masih banyak wajib pajak yang dengan 

sadar tidak melakukan kewajiban dengan lapor SPT.  

Dijelaskan bahwa empat faktor yang berpengaruh atas adanya unsur tax 

evasion , yang utama faktor yang mempengaruhi adalah keadilan pajak. Bagi 

wajib pajak keadilan sangat penting dalam poses pemungutan pajak karena 

dianggap bisa meningkatkan kepatuhan dalam kewajiban wajib pajak membayar 

pajak terhutangnya, tanpa keadilan akan semakin kurangnya kesadaran wajib 

pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya. Wajib pajak akan membayar 

kewajiban pajak terhutangnya jika penghasilan yang mereka dapatkan benar 

sesuai dengan apa yang seharusnya mereka laporkan, sehingga dengan begitu 

wajib pajak akan patuh dengan kewajiban untuk tetap konsisten membayar pajak 

terhutangnya, begitu pula sebaliknya jika mereka merasa sudah tidak 

mendapatkan keadilan seperti jumlah pajak yang laporkan secara tertulis atas 

wajib pajak tidak disesuaikan pada pendapatan wajib pajak itu sendiri/ lebih besar 

dari jumlah penghasilan yang mereka dapat sehingga wajib pajak akan berfikir 

dengan sadar untuk melakukan pelanggaran dengan melakukan kecurangan. 
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Faktor kedua yang mempengaruhi adalah sistem pajak. Wajib pajak akan 

memberikan respon yang positif, dan bijak apabila system perpajakan dirasa wajib 

pajak sudah cukup memadai didalam memenuhi perpajakannya, dan jika bagi 

wajib pajak system perpajakan dirasa belum memadai dan tidak cukup baik dalam 

mengakomodasi apa yang diperlukan wajib pajak, sehingga wajib pajak lebih 

cenderung tidak perduli dan menurunkan rasa kepatuhan / menghindari diri dari 

kewajiban membayar pajak karena merasa kurang puas dengan system perpajakan 

yang ada.  

 Faktor ketiga yang mempengaruhinya adalah diskriminasi. Dalam kondisi 

seperti ini peran DJP sangat mempengaruhi terjadinya penggelapan pajak, jika 

pihak DJP tidak mampu bersikap adil, maka akan meningkatnya kondisi dimana 

wajib pajak merasa banyak peraturan perpajakan yang tidak etis sehingga bisa 

disimpulkan sebagai salah satu bentuk diskriminasi yang dalam garis besar 

dianggap merugikan beberapa pihak . sehingga wajib pajak dengan sadar untuk 

tidak patuh akan peraturan perpajakan dengan begitu akan semakin meningkat 

pula angka terjadinya penggelapan pajak. 

 Faktor keempat yaitu teknologi perpajakan. Perkembangan teknologi dan 

informasi dalam era globalisasi saat ini dapat dirasakan pada seluruh aspek 

kehidupan. Perkembangan teknologi dan informasi memiliki peranan penting 

dalam perkembangan perpajakan di Indonesia yang dibuktikan dengan adanya E-

system perpajakan. Pemerintah Indonesia saat ini sedang gencarnya melakukan 

sosialisasi perpajakan kepada wajib pajak untuk mensosialisasikan E-system 

perpajakan kepada masyarakat luas. Menurut Okoye dan Ezejiofor (2014) untuk 
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mengurangi penyalahgunaan uang pajak dalam meningkatkan segala hal yang 

bersangkutan dengan teknologi dalam menyusun administrasi E-System dalam 

perpajakan yang digunakan pemerintah harus mendapatkan keuntungan dari 

meningkatnya kesadarah dan ketaatan wajib pajak dalam penerapan E-System 

perpajakan. 

Penelitian Suminarsasi & Supriyadi (2011) ditemukan bahwa sistem 

perpajakan memiliki pengaruh negatif,. diskriminasi memiliki pengaruh positif 

dan keadilan tidak memiliki pengaruh atas wajib pajak mengenai penggelapan 

pajak .Menurut Permatasari & Laksito (2013) dikatakan tarif pajak memiliki 

pengaruh positif, dan teknologi dan informasi perpajakan, keadilan perpajakan, 

dan system perpajakan untuk ketepatan pengalokasian dana pengeluaran 

pemerintah berpengaruh negative atas penggelapan pajak. dari penjelasan 

tersebut ,dengan ini peneliti tertarik untuk menambah variable dan membuat 

penelitian dengan judul “Pengaruh Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, 

Diskriminasi, Teknologi dan Informasi Perpajakan Terhadap Penggelapan 

Pajak (Tax Evasion).”  

Berdasarkan apa yang sudah diuraikan dalam latar belakang, sehingga dapat 

ditarik masalah dalam penelitian, yaitu:.  

1. Apakah Keadilan perpajakan memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak 

(tax evasion))? 

2. Apakah Sistem perpajakan memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak 

(tax evasion)?  
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3. ApakahDiskriminasi Perpajakan memiliki pengaruh terhadap pennggelapan 

pajak (tax evasion)? 

4. Apakah teknologi dan informasi perpajakan memiliki pengaruh 

terhadapenggelapan pajak (tax evasion)? 

Berdasarkan apa yang sudah diuraikan, tujuan penelelitian ini adalah :  

1. Agar mengetahui pengaruh antara keadilan perpajakan terhadap penggelapan 

pajak (tax evasion). 

2. Agar mengetahui pengaruh antara system perpajakan terhadap penggelapan 

pajak (tax evasion ). 

3. Agar mengetahui pengaruh antara Diskriminasi perpajakan terhadap 

penggelapan pajak (tax evasion). 

4. Agar mengetahui pengaruh antara teknologi dan informasi terhadap 

penggelapan pajak (tax evasion) 

 Berdasarkan penelitian ini dapat diharapkan manfaat diantara ,yaitu: 

Dengan adanya penelitian ini besar harapan bahwa penelitian ini bisa menjadi 

bahan refrensi yang dapat diteruskan untuk penelitian selanjutnya , dan 

kedepannya bisa meningkatkan kajian ilmu dalam akuntansi dibidang perpajakan, 

dan juga menambah kajian ilmu dalam akuntansi yang masih banyak kaitannya 

dalam urusan penggelapan pajak (tax evasion) . 

Beberapa faktor yang mengarah pada kecenderungan wp melakukan 

penggelapan pajak. Diharapkan bisa mendukung Dirjen Pajak , dan KPP 

Pratama Denpasar Timur sebagai masukan dan pertimbangan untuk menyusun 

kebijakan penting dan peraturan baru yang lebih fokus guna menekan angka 
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terjadinya penggelapan pajak. dan besar harapan bahwa praktik perpajakan di 

Indonesia dapat beroperasi dengan baik dan semakin kurangnya angka 

kerugian pada Negara.  

KAJIAN PUSAKA  

Teori Atribusi 

Luthans (2005) menjelaskan atribusi berpedoman bagaimana orang 

mampu mengutarakan sebab dari tingkah laku orang lain atau prilaku pribadinya 

sendiri. Luthans (2005) mengatakan secara umum atribusi dibagi menjadi dua 

jenis yaitu atribusi disposisional dan atribusi situasional. Dimana Atribusi 

disposisional yang mengacu pada kesadaran etis dan tingkah laku seseorang 

yang bersumber dari faktor internal. Atribusi situasional menjelaskan bahwa 

tingkah laku seseorang terhubung dengan faktor eksternal sepertihalnya dalam 

lingkungan kerja / dalam lingkungan social (tekanan). Faktor yang berpengaruh 

terhadap wajib pajak atas penggelapan pajak tersebut dapat dijelaskan pada teori 

atribusi eksternal.  

Penggelapan Pajak (Tax Evasion)   

Sumarsan (2015: 9) penggelapan pajak (tax evation) yaitu salah satu 

pelanggaran yang ada pada tundang-undang tentang apa dimaksudkan secara 

umum yaitu melepas tanggungjawab dalam membayar pajak/mengurangi 

ketentuan dasar pajak dengan upaya memanipulasi setengah dari penghasilan 

sesungguhnya. Menurut (2013: 23) tax evasion (penggelapan pajak) merupakan 

cara yang dilakukan wajib pajak untuk menghindar dari pajak terutang secara 

illegal dengan upaya tidak melaporkan harta sesungguhnya.  Upaya kecurangan 
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yang dilakukan wajib pajak tidak pantas karena teknik yang digunakan diluar 

dari peraturan perpajakan, sehingga upaya yg dilakukan wajib pajak sangat 

berisiko dikenakan sanki karena pelanggaran berat yang dilakukan wajib pajak 

melanggar hukum atau merupakan tindak pidana fiskal, dan kriminal. 

Keadilan Perpajakan 

Keadilan perpajakan ada kaitannya dengan wp tentang peraturan, dan 

kebijakan perpajakan sudah ditetapkan system perpajakan di Negara Indonesia 

yang sudah baik dalam keadilan sikap dan perlakuannya (Wicaksono, 2014). 

Misalnya,di dalam pembiayaan pemerintah maupun dalam partisipasi  

didalamnya setiap warga Negara harus ikut serta dengan cara membandingkan 

penghasilan yang diperolehnya dengan perlindungan yang dinikmati dari 

Negara. Hal ini disebabkan karena, masih banyak wajib pajak bahkan 

masyarakat luas banyak yang menganggap bahwa pajak itu adalah beban yang 

nantinya akan mengurangi penghasilannya, dengan begitu masyarakat brrharap 

akan suatu kepastian jika mereka bisa mendapat keadilan dalam  proses 

pemungutan pajak oleh Negara. 

Sistem Perpajakan 

System perpajakan merupakan merupakan keseluruhan atas proses 

pemungutan pajak untuk keberlangsungan pembangunan nasional dengan 

melaksanakan kewajiban dalam pembayaran pajak yang dibutuhkan untuk 

membiayai penyelenggaraan Negara secara bersama yang dilakukan wajib 

pajak(Silaen,2015).  
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Mardiasmo (2009) menjelaskan tentang proses transaksi pemungutan 

pajak dpaat dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut:   

1. Official Assessment System. Sistem pemungutan yang tersedia kedepannya 

diharapkan dapat memberi kebijakan  yang tegas pada pihak pemerintah 

(fiskus) dalam penetapan beban pajak terutang oleh Wajib Pajak. 

2. Self Assessment System. Sistem pemungutan pajak yang tersedia diharapkan 

mampu memberi kebijakan yang baik pada pihak wajib pajak dan pihak 

pemerintah pajak dalam menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri 

pajak yang terutang. 

3. With Holding System. Sistem perhitungan perpajakan dalam memberi 

kebijakan pada pihak pihak dalam menetapkan besarnya pajak yang 

ditentukan dalam kewajiban terutang oleh Wajib Pajak. 

Berdasarkan tiga pernyataan yang sudah dijelaskan, sistem perpajakan 

diharapkan tersusun dengan baik karena dengan begitu akan memudahkan wp 

dalam segi tindakan pelaporan, dan pembayaran pajak terhutangnya (Indriyani 

dkk., 2016). 

Diskriminasi Perpajakan 

Diskriminasi dalam perpajakan lebih memperlihatkan bagaimana pemerintah 

dalam mengakomodasi pelayanan dalam perpajakan sehingga menimbulkan 

pandangan masyarakat luas ataupun wp menjadi tak sejalan 

(Kristanto&Abrahams, 2016). Dalam Kondisi ini akan menyebabkan wp 

berpendapat apakah tujuan dalam melunasi kewajiban perpajakan jika tidak 

mendapatkan keadilan yang setara dengan yang lain karena secara keseluruhan 
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masyarakat luas menganggap bahwa pajak merupakan beban, maka masyarakat 

perlu mendapatkan kepastian bahwa mereka akan diperlakukan secara adil dalam 

peraturan perpajakan oleh Negara (Silaen, 2015). 

Teknologi dan Informasi Perpajakan 

Teknologi dan informasi perpajakan merupakan kajian ilmu dibidang 

perpajakan menyangkup perkembangan teknologi dan informasi yang terdiri dari 

sarana dan prasana proses peningkatan penyajian perpajakan kepada wajib pajak 

sehingga di harapkan mampu membayar kewajiban dalam perpajakannya (Silaen, 

2015). Adapun meningkatnya sarana teknologi dan informasi dapat membantu 

mempercepat keperluan wp untuk melengkapi perpajakannya menjadi lebih 

mudah (Silaen, 2015).  

Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dijadikan bahan pendukung 

didalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian Rahman (2013) meneliti tentang peran keadilan, sistem 

perpajakan, diskriminasi, dan kemungkinan adanya tindak pelanggaran 

terhadap wp mengenai penggelapan pajak. dengan menggunakan Teknik 

analisis data regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa 

keadilan dan diskriminasi berpengaruh positif terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak, sedangkan sistem perpajakan dan 

kemungkinan terdeteksi kecurangan berpengaruh negatif terhadap persepsi 

wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. 
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2. Dalam penelitian Ardyaksa & Kiswanto (2014) yang berjudul “Pengaruh 

Keadilan, Tarif Pajak, Ketepatan Pengalokasian, Kecurangan, Teknologi 

dan Informasi Perpajakan terhadap Tax Evasion.” Hasil penelitian 

menjelaskan mengenai ketepatan dalam pengalokasian maupun teknologi 

dan informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak, 

sedangkan keadilan, tarif pajak, dan kemungkinan terdeteksinya 

kecurangan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.  

3. Berdasarkan penelitian Budiasih & Paramitha (2016) berjudul “Pengaruh 

Sistem perpajakan, Keadilan, dan Teknologi Perpajakan pada Persepsi 

Wajib Pajak mengenai Penggelapan Pajak (Tax Evasion).” ditemukan 

keadilan , system perpajakan memiliki pengaruh negatif ,teknologi 

perpajakan tidak memiliki pengaruh negatif pada Wajib Pajak tentang 

penggelapan pajak (tax evasion). 

4. Abrahams dan Kristanto (2016) yang meneliti tentang pengaruh sistem 

perpajakan, keadilan perpajakan, dan diksriminasi perpajakan terhadap 

persepsi wajib pajak dan calon wajib pajak mengenai etika penggelapan 

pajak.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perpajakan dan 

keadilan perpajakan memiliki pengaruh negatif dan diskriminasi memiliki 

pengaruh positif terhadap etika penggelapan pajak.  

5. Fatimah dan Wardani (2017) yang meneliti tentang pengaruh keadilan 

pajak, sistem perpajakan, norma subjektif, kepatuhan pajak, diskriminasi, 

kualitas pelayanan pajak terhadap penggelapan pajak. dapat disimpulkan 

bahwa variabel sistem perpajakan, norma subjektif, diskriminasi, tidak 
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memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak. Keadilan pajak dan 

kepatuhan pajak memiliki pengaruh negatif secara signifikan atas 

penggelapan pajak. 

Hipotesis 

Pengaruh Keadilan Perpajakan  atas Penggelapan Pajak (tax evasion) 

meningkatnya tindak keadilan yang diberlakukan pemerintah, sehingga 

menurunnya kecurangan wajib pajak dalam tindak penggelapan pajak. begitupula 

jika pihak pemerintah menurunkan tingkat keadilan, akan menyebabkan 

meningkatnya kecurangann untuk tindakan penggelapan pajak. Menurut 

Permatasari dan Laksito (2013) keadilan berpengaruh negatif terhadap 

penggelapan pajak. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Paramita 

dan Budiasih (2016), Fatimah dan Wardani (2017) mengatakan bahwa keadilan 

perpajakan memiliki pengaruh negatif atas penggelapan pajak. meningkatnya 

tindak keadilan yang dilakukan pemerintah, sehingga makin menurunnya 

kecenderungan wajib pajak untuk melakukan tindak penggelapan pajak. 

menurunnya tindak keadilan yang dilakukan pemerintah, sehingga meningkatnya 

kecurangan untuk melakukan tindak penggelapan pajak. Dari  pernyataan  diatas, 

dapat ditarik hipotesis yaitu,  

H1 : Keadilan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak (tax 

evasion). 

Pengaruh Sistem Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (tax evasion) 

Sistem perpajakan yaitu  mekanisme pemungutan pajak yang mengatur hak dan 

kewajiban pelaksanaan serta peran pajak secara langsung di laksanakan bersama 
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untuk terlaksananya kewajiban perpajakan yang dibutuhkan dalam membiayai 

penyelenggaraan Negara dan pembangunan nasional (Silaen, 2015).  Wajib pajak 

dalam pengoperasian perhitungan, pembayaran, dan dalam melaporkan pajak 

terhutangnya akan di permudah dengan Sistem perpajakan yang tersusun dengan 

baik (Indriyani, dkk., 2016). Pengelola pajak dalam pelaksanaanya, pengendalian 

administrasi, pemungutan pajak, yang meliputi tugas pembinaan, pelayanan, 

penerapan dan pengawasan sanksi perpajakan harus bersifat aktif (Siahaan, 

2010:187). meningkatnya penerapan sistem perpajakan, sehingga menurunya 

kecurangan tindak penggelapan pajak, Menurunnya penerapan sistem perpajakan, 

sehingga meningkatnya kecenderungan untuk melakukan penggelapan pajak. 

Rahman (2013) menyatakan sistem perpajakan memiliki pengaruh negatif atas 

penggelapan pajak. penelitian oleh Silaen (2015) dan Ningsih (2015) mengatakan 

sistem perpajakan memiliki pengaruh negatif atas penggelapan pajak.  dari 

pernyataan  tersebut, maka hipotesis yang didapat yaitu,  

H2 : Sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak (tax 

evasion). 

Pengaruh Diskriminasi Perpajakan atas Penggelapan Pajak (tax evasion) 

perpajakan diskriminasi disebutkan suatu kebijakan hanya menguntungkan untuk 

beberapa pihak dan merugikan beberapa pihak lainnya (Indriyani, dkk., 2016).. 

Penelitian Suminarsasi dan Supriyadi (2011) menyatakan diskriminasi memiliki 

pengaruh positif atas wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Suminarsasi 

dan Supriyadi (2011) mngatakan bahwa meningkatnya tindak  diskriminasi 

perpajakan sehingga tindak penggelapan pajak dianggap sebagai tindakan yang 
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benar, menurunnya  tindak diskriminasi dalam perpajakan sehingga tindakan 

penggelapan pajak dipandang sebagai tindakan yang tidak benar. Silaen (2015) 

dan Ningsih (2015) yang menyatakan bahwa diskriminasi memiliki pengaruh 

positif atas wajib pajak tentang etika penggelapan pajak.  

H3 : Diskriminasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Penggelapan 

Pajak (tax evasion). 

Pengaruh Teknologi dan Informasi Perpajakan atas Penggelapan Pajak (tax 

evasion) pemanfaatan ilmu dan perkembangan teknologi , informasi perpajakan 

dimana diharapkan menunjang peningkatan sumber pelayanan perpajakan tentang 

kewajiban wajib pajak dalam perpajakannya (Silaen, 2015). Kondisi eksternal 

mampu mempengaruhi wajib pajak didalam penerapan teknologi dan informasi 

terkini dalam pelayanan perpajakan (Ayu dan Hastuti, 2009). Kepatuhan wajib 

pajak diharapkan mampu meningkat melalui pelayanan perpajakan hingga 

mempermudah pembayaran ,pelaporan pajak yang diharapkan mampu 

meminimalisir atau menghindari tindak kecurangan.  

H4 : Teknologi dan Informasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

Penggelapan Pajak (tax evasion). 

Metode penelitian  

Desain Penelitian  

Meningkatnya tindak keadilan yang pemerintah lakukan, sehingga 

menurunnya kecurangan wp untuk melakukan kecurangan. begitupula sebaliknya 

menurunnya tindak keadilan yang dilakukan pemerintah, sehingga meningkatnya 

kecenderungan melakukan penggelapan pajak.  Pelaksanaan system perpajakan, 
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sehingga menurunnya tindakan penggelapan pajak , menurunnya pelaksanaan 

penerapan sistem perpajakan, sehingga meningkatnya kecenderungan untuk 

melakukan penggelapan pajak. meningkatnya tindak diskriminasi perpajakan, 

sehingga tindakan tax evasion dianggap sebagai tindakan yang benar, dan 

menurunnya tindakan diskriminasi perpajakan sehingga tindakan penggelapan 

pajak cenderung dianggap tindakan tidak benar. Meningkatnya teknologi dan 

informasi perpajakan yang tersedia, sehingga tindakan tax evasion dipandang 

baik, dan menurunnya teknologi dan informasi perpajakan yang tersedia , 

sehingga tindakan penggelapan pajak cenderung dianggap tidak baik. 

Gambar 3.1 

Pengaruh Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Teknologi 

Dan Informasi Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data diolah 2019 

 

 

 

 

Variabel  

1. Keadilan Perpajakan (X1) 

Indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur keadilan 

perpajakan menurut Budiasih & Paramitha (2016 ) sebagai berikut: 

Keadilan Perpajakan (X1) 

Penggelapan Pajak 

(Tax Evasion) (Y) 

Sistem Perpajakan (X2) 

Diskriminasi Perpajakan 

(X3) 

Teknologi Dan Informasi 

Perpajakan (X4) 
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1) prinsip dalam pemanfaatan sampai penggunaan dana yang bersumber 

dari pajak dalam peraturan perpajakan 

2) Keadilan dalam penanganan dan pangalokasian dana  pajak  

3) Keadilan penyusunan Undang-Undang tindak pidana hukum 

perpajakan 

2. Sistem Perpajakan (X2) 

Indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur  system 

perpajakan menurut Budiasih & Paramitha (2016) sebagai berikut:  

1) Menegaskan peraturan perpajakan terhadap standar tariff pajak  

2) Peraturan perpajakan dalam pendistribusiann dan pengalokasian pajak 

3) Akses  yang dimudahkan dalam system perpajakan  

3. Diskriminasi Perpajakan (X3) 

Adapun yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur diskriminasi 

perpajakan menurut Silaen (2015) sebagai berikut:  

1) Pendiskriminasian tentang kebudayaan, agama,ras dan sekelompok 

dari kalangan menengah atas  

2) pendiskriminasian mengenai apa yang sering mengarah pada  

keuntungan beberapa pihak.  

4. Teknologi Dan Informasi Perpajakan (X4) 

Indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur teknologi dan 

informasi perpajkan menurut Silaen (2015) sebagai berikut :  

1) Tersedia akses Teknologi perpajakan dengan baik  

2) Meningkatkan teknologi perpajakan  
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3) Pengaksesan data informasi bisa didapat dengan mudah  

5. Penggelapan Pajak (Tax Evasion)  

Indikator yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur penggelapan 

pajak ( tax evasion) menurut Paramita & Budiasih (2016) sebagai berikut: 

1) Penetapann jumlah pajak yang tinggi  

2) Pengelolaan uang pajak yang tidak digunakan untuk keperluan umum 

3) Prinsip manfaat dari penggunaan uang yang bersumber dari pajak 

4) Pelaksanaan hukum pajak yang lemah 

5) Diskriminasi terhadap perlakuan pajak  

6) Integritas atau mentalitas aparatur perpajakan dan pejabat pemerintah 

dengan kinerja yang baik maupun yang buruk 

Populasi dan Sampel  

Populasi (population) yaitu perkumpulan dari seluruh kelompok atau 

orang, dan wilayah generalisasi yang terdiri dari kejadian, yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneloti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan atau hal mana yang dapat peneliti gunakan 

(Sekaran, 2006). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib 

Pajak Badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Denpasar Timur. Sampel (sample) adalah kelompok-kelompok atau setengah 

bagian darii keseluruhan (Sekaran, 2006).  Metode penelitian ini adalah metode 

non probability, dalam pemilihan sampel menggunakan rumus Slovin 

(Indriantoro dan Soepomo, 2002) dengan alasan karena akan memilih sampel 

yang memenuhi kriteria penelitian sehingga dapat memberikan jawaban yang 
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mendukung jalannya penelitian ini.. Berdasarkan data yang didapat dari KPP 

Pratama Denpasar Timur , diketahui bahwa jumlah sampel dari Wajib Pajak 

sebanyak 100 badan. 

n =   

Dimana: 

n =  Jumlah Sampel  

N = Ukuran Populasi 

e = Batas kesalahan (10%) 

Berdasarkan atas data yang didapat darii KPP Pratama Denpasar Timur, 

didapat jumlah populasi dari wajib pajak badan yang terdaftar adalah sebanyak 

44.554 badan. Dengan menggunakan rumus Slovin, besarnya sampel penelitian 

ini adalah: 

 

 

 

 

Pada penelitian ini sebanyak 99,78 jumlah dari sampel yang diambil , dan 

dibulatkan menjadi 100 wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama 

Denpasar Timur. 

Teknis Analisis  

1. Uji Instrumen 

Uji Validitas dapat dikatakan valid jika kuisioner pernyataandpt 

menjelaskan yang akan diukur oleh kuisioner yaitu setiap item pada variable 

pengujian dan pertanyaan, (Ghozali, 2016:52). Instrument penelitian bisa 

dikatakan valid Jika korelasi skor tiap item terhadap skor total item lebih besar 

dari pearson correlation > 0,3. 

n  = 
44.554 

 = 99,78 

 44.554 (0,1)2 + 1 
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Uji Reliabilitas untuk mengetahui konsisten atau tidaknya hasil apakah 

jawaban tersebut sesuai terhadap pertanyaan (Ghozali: 2016:47). Menghitung 

Cronbach Alpha dapat diuji melalui Reliabilitas instrument. Instrument 

penelitian dapat dikatakan reliable apabila memiliki nilai alpha lebih besar dari 

0,70. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas untuk mengetahui apakah dalam variable pengganguu, 

residual, dan model regresi memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154). 

Metode yang mampu digunakan untuk mengetahui kenormalan model regresi 

adalah One Sample Kolmogorov-SmirnovTest (Ghozali, 2011:158). Distribusi 

data dikatakan normal jika nilai p dari One Sample Kolmogorov-SmirnovTest > 

0,05 dan sebaliknya. 

 Uji Multikolinieritas diharapkan mampu membuktikan pengujian 

didalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas 

(independen). Model regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi antara 

variable independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas 

maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Bila VIF ada yang 

melebihi 10 berarti terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2016:103). 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamat ke pengamat 

lain.. Dalam penelitian ini heterokedastisitas menggunakan uji Glejzer. Uji 

Glejzer dilakukan dengan membut model regresi yang melibatkan nilai absolute 

residual, yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual dengan variabel 
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independen (Ghozali, 2016:137). Kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

profitabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan meramal keadaan(naik 

turunnya) variable dependen (kriterium). sehingga, akan dilakuannya analisis 

regresi linier berganda jika variable independen dengan jumlah minimal 2 

analisis (Sugiyono, 2017:277). Bentuk umum dari persamaan regresi linier 

berganda secara matematis adalah sebagai berikut :  

𝑌 = 𝛼 +𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2+ 𝛽3𝑋3+𝛽4𝑋4+𝑒…………………….......................... (1) 

Keterangan : 

Y   =  Persepsi mengenai etika atas penggelapan pajak (tax evasion)  

α    =  Konstantta  

β    =  Koefiisien Regresii  

X 1 = Keadiilan  

X 2 = Sistem  

X 3 = Diskriminasi  

X 4 = Teknologi dan informasi  

e   = errorr 

4. Menilai Goodness of Fit Model 

Koefisien Determinasi (R²)  Koefisien determinasi (uji R²) digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dalam menjelaskan variasi variable 

independen. Apabila nilai koefisien determinasi antara nol dan satu kemudian 

nilai R² yang kecil menandakan kemampuan variable independen didalam 
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menjelaskan variasi variable dependent amat sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen.  

Uji statistik F uji statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variable bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atas variable dependent. Apabila nilai signifikansi F < α (0,05) 

maka model ini dikatakan layak atau variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen. 

Uji secara Parsial (Uji statistik t) Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial atas variabel 

terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka secara parsial variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.Jika nilai signifikan ≤ 

0,05 maka secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil yang didapat kuesioner yangdisebar pada responden yaitu 

berjumlah 100. Dalam penelitian ini Karakteristik Responden berdasarkan jenis 

kelamin, tingkat usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Responden penelitian 

berdasarkan jenis kelamin dimana dengan hasil responden (79%) laki-laki dan 

(21%) perempuan. Responden penelitian berdasarkan tingkat usia terbanyak 

yaitu kategori usia 25-34 tahun sebanyak 39 orang (39%), kemudian diikuti 



 

752 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

dengan kategori usia 45-54 tahun sebanyak 32 orang (32%), kategori usia 35-44 

tahun sebanyak 18 orang (18%), dan tingkat usia terendah yaitu kategori usia 

55-64 tahun sebanyak 11 orang (11%). Semua responden dalam penelitian ini 

terdaftar pada kantor pelayana pajak pratama Denpasar Timur. Jenis Wajib 

pajak, mayoritas responden adalah Wajib Pajak Badan sebanyak 100 orang 

(100%). Mayoritas responden dalam penelitian ini yang menggunakan jasa 

konsultan pajak yaitu sebanyak 91 wajib pajak (91%) dan untuk yan tidak 

menggunakan jasa konsultan pajak sebanyak 9 wajib pajak (9%) . Berdasarkan 

hasil  pengujian  instrumen penelitian  pada lampiran 3 diperoleh  hasil  bahwa  

seluruh  instrumen pernyataan  dalam  penelitian  ini  valid  dan reliabel. Begitu 

juga dengan hasil uji asumsi klasik pada lampiran 4, diperoleh hasil bahwa 

residual data terdistribusi normal serta tidak terjadi multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Analisis Regresdi Linear Berganda  

Analisis linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh satu atau 

lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.  Dari hasil regresi yang terlampir 

pada tablel lampiran 5, sehingga persamaan regresi linier berganda yang didapat 

yaitu: Y=22.577 + 0,370X1 + 0,357X2  + 0,558X3 -0,496 X4 + e 

Interpretasinya : 

a. Nilai konstan = 22.577, berarti apabila tidak ada perhatian terhadap 

Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, Diskriminasi Perpajakan, 

Teknologi dan Informasi Perpajakan, atau nilainya tetap, maka besarnya 

Tax Evasion adalah 22.577. 
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b. b1 = 0,370, berarti apabila Sistem Perpajakan, Diskriminasi Perpajakan, 

Teknologi dan Informasi Perpajakan dianggap konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya Keadilan Perpajakan sebesar satu satuan akan diikuti 

oleh meningkatnya Tax Evasion sebesar 0,370. 

c. b2 = 0,357, berarti apabila Keadilan Perpajakan, Diskriminasi Perpajakan, 

Teknologi dan Informasi Perpajakan dianggap konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya Sistem Perpajakan sebesar satu satuan akan diikuti 

oleh menurunnya Tax Evasion sebesar 0,357. 

d. b3 = 0,558, berarti apabila Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, 

Teknologi dan Informasi Perpajakan dianggap konstan atau nilainya tetap, 

maka meningkatnya Diskriminasi Perpajakan sebesar satu satuan akan 

diikuti oleh menurunnya Tax Evasion sebesar 0,558. 

e.  b4 = 0,496, berarti apabila Keadilan Perpajakan, Sistem Perpajakan, 

Diskriminasi Perpajakan, dianggap konstan atau nilainya tetap, maka 

meningkatnya Teknologi dan Informasi Perpajakan sebesar satu satuan 

akan diikuti oleh menurunnya Tax Evasion sebesar 0,496. 

Hasil Uji Goodness of Fit Model 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R²) 

Uji  koefisien  determinasi digunakan  untuk  melihat  seberapa  besar  

variabel  dependen yang  dapat  dijelaskan  oleh  variabilitas  variabel  

independen  (Ghazali,  2016).  Berikut  ini  adalah hasil uji koefisien 

determinasi. Berdasarkan hasil uji pada lampiran 5 diketahui nilai  adjusted R2 

= 0,248. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel  independen  dalam  
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menjelaskan  variabel  dependen  sebesar  24,8%,  sisanya sebesar 75,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

b. Hasil Uji f 

Uji  ini  dilakukan  dengan tingkat signifikansi α yaitu 5% (Ghazali, 

2016). Berikut ini merupakan hasil uji F dengan SPSS. Berdasarkan  hasil  

pengolahan  data  pada lampiran 5  yang  diperoleh  sig.  0,000. p-value < α  

(0,000  <  0,05),  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  model  regresi  yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah layak atau fit. 

c. Hasil Uji t  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t yang disebut sebagai uji 

signifikan individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016:97). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 

(α=5%). Berdasarkan hasil uji pada lampiran 5 diketahui bahwa : 

       Variabel Keadilan Perpajakan. Berdasarkan hasil analisis SPSS 

diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Keadilan Perpajakan adalah 2.366 dan 

signifikan sebesar 0,020<0,05. Ini berarti bahwa variable keadilan 

perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Evasion. 

Hal tersebut juga menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan Keadilan 

Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Tax Evasion diterima 

(Permatasari 2013). Keadaan lingkungan dapat dipengaruhi dengan 

kecenderungan sikap dan prilaku seseorang menurut Teori Planned 

Behavior. Tindakan menggelapkan pajak cenderung dilakukan wajib pajak 
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jika mereka mendapatkan perlakuan tidak adil.. Hal ini dikarenakan wp 

manganggap jika sistem perpajakan yangtersedia belum memadai dalam 

mengakses kepentingan wp itu sendiri. Wajib pajak merasa bahwa keadilan 

dalam perpajakan belum dimaksimalkan karena penggelapan pajak dianggap 

tidak etis, dengan begitu sebagian wajib pajak masih menganggap 

pemerintah kurang maksimal dalam mengelola dana pajak Negara. Dalam 

mewujudkan keadilan pajak pemerintah harus lebih sigap dalam mencegah 

masalah yang ada pada wajib pajak terutama dalam hal pemungutan dan 

pengalokasian dana pajak yang sesuai dengan prosedur.  Kurniawati (2014) 

menemukan adanya keadilan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap 

tax evasion . 

     Variabel Sistem Perpajakan. Dari hasil analisis SPSS didapatkan nilai 

t-hitung variabel Sistem Perpajakan adalah 2.287 dan signifikansi sebesar 

0,024<0,05. Ini membuktikan bahwa variabel Sistem Perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan atas Tax Evasion. Hal tersebut juga 

menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan Sistem Perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Evasion diterima. Penerapan system 

perpajakan yang baik belum mampu mencegah wajib pajak untuk tidak 

melakukan penggelapan pajak karena masih banyak wajib pajak yang 

dengan sadar melakukan penggelapan pajak atas dasar kepentingan pribadi 

sesuai dengan Theory of Planned Behaviour. Sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa’ul (2012) dan Wahyu S dan Supriyadi (2012) 
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yang menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 

tindakan tax evasion. 

       Variabel Diskriminasi Perpajakan. Berdasarkan hasil analisis SPSS 

diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Diskriminasi Perpajakan adalah 2.232 

dan signifikansi sebesar 0,035<0,05. Ini membuktikan bahwa variabel 

Diskriminasi Perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan atas Tax 

Evasion. Hal tersebut juga menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan 

Diskriminasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Tax Evasion 

diterima. Hal  ini  membuktikan  bahwa  semakin tingginya diskriminasi 

maka semakin meningkatkan penggelapan pajak. Wajib pajak menggap 

penggelapan pajak adalah hal yang etis untuk dilakukan, dan cenderung 

masih dengan sadar melakukan penggelapan pajak karena masih banyak 

pihak pengelola pajak yang melakukan diskriminasi sehingga membentuk 

pola pikir wajib pajak yang buruk terhadap pengelola pajak. Sama halnya 

penelitian yang dilakukan Suminarsasi (2010), membuktikan jika 

diskriminasi berpengaruh positif terhadap persepsi mengenai perilaku 

penggelapan pajak. Hasil  pnelitian  ini  sesuai  dengam  (Nickerson  et  al.,  

2009)  diskriminasi memiliki pengaruh positif terhadap penggelapan pajak. 

Pendiskriminasian yang ada dalam  perpajakan  akan  membuat  aparatur  

pajak  semakin  punya  peluang  dalam melakukan penggelapan pajak. Zakat 

sebagai faktor pengurang kewajiban perpajakan merupakan  suatu  bentuk  

diskriminasi,  karena  dianggap    hanya  menguntungkan sebagian 

kelompok masyarakat saja. Sama halnya dengan kebijakan fiskal luar negri 
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tentang kepemilikan NPWP yang merupakan diskriminasi. Wajib pajak yang 

memiliki NPWP maupun yang tidak memiliki NPWP seharusnya diberikan 

kebebasan fiskal luar negri Pembebasan  fiskal  luar  negeri. Menurut 

Suminarsasi & Supriyadi (2011) semakin baik pengelolaan pajak dari 

pemerintah cenderung berkurangnya  diskriminasi dalam tax evasion,  

sebaliknya semakin buruk pengelolaan pajak dari pemerintah maka akan 

meningkatkan diskriminasi dalam penggelapan pajak(tax evasion).       

       Variabel Teknologi dan Informasi Perpajakan dari hasil analisis 

SPSS diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Teknologi dan Informasi 

Perpajakan adalah 2.181 dan signifikansi sebesar 0,036<0,05. Ini berarti 

bahwa variabel Teknologi dan Informasi Perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tax Evasion. Waktu yang diperlukan wajib pajak 

melalui E-System untuk melengkapi kewajiban dalam perpajakannya 

semakin mudah . Wp sangat diharpakan bisa lebih taat dengan kewajibannya 

sebagai wajib pajak untuk dapat menghindari tindakan kecurangan dalam 

perpajakan dengan akses teknologi dan informasi yang disediakan. Wajib 

pajak sudah dimudahkan dan difasilitasi beragam aplikasi modern untuk 

meringankan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak oleh dirjen 

pajak. Seperti system pelayanan administrasi perpajakan sehingga tindakan 

tax evasion dapat diminimalisir. Semakin meningkatnya teknologi dan 

informasi yang didukung, semakin rendah penggelapan pajak (tax evasion) 

yang terjadi. Menurut Budiasih & paramita (2016) meningkatnya 

ketersediaan teknologi informasi yang memadai, akan mengurangi 
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terjadinya penggelapan pajak, tetapi jika system yang disediakan semakin 

menurun sehingga akan banyak tindakan penggelapan pajak.  Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi Dessi Utami (2010;16) dan Ade 

Mentari (2017;19)  mengatakan pemanfaatan teknologi dan informasi 

memiliki pengaruh positif atas penggelapan pajak. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian akhir dari skripsi ini Dapat ditarik kesimpulan dari hasil 

analisis data sebagai berikut: 

a. Keadilan perpajakan berpengaruh atas penggelapan pajak (tax 

evasion). Hal ini berarti penggelapan pajak yg dilakukan wajib pajak 

dapat diatasi atau dapat dikurangi jika semakin baik keadilan dalam 

perpajakan . 

b. Sistem perpajakan berpengaruh atas penggelapan pajak (tax evasion). 

Sehingga dapat dibuktikan bahwa  penggelapan pajak yang dilakukan 

wajib pajak dapat diatasi dan dapat dikurangi jika semakin baik sistem 

perpajakan yang ada. 

c. Diskriminasi perpajakan berpengaruh atas penggelapan pajak (tax 

evasion). Sehingga dapat dibuktikan jika penggelapan pajak yang 

wajib pajak lakukan dapat diatasi dan dapat dikurangi jika semakin 

baik diskriminasi dalam perpajakan. 

d. Teknologi informasi perpajakan memiliki pengaruh atas penggelapan 

pajak (tax evasion). Sehingga dapat dibuktikan bahwa penggelapan 
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pajak bisa diatasi dan dapat dikurang jika meningkatnya teknologi dan 

informasi perpajakan tersedia. 

Berdasarkan topik penelitian dan hasil penelitian, maka untuk 

pengembangan akuntansi keperilakuan secara teoritis dan empiris, dengan 

ini dapat dirumuskan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut :   

a. Menggunakan data kuesioner yang bersifat terbuka, sehingga para 

responden menyalurkan pendapat mereka secara bebas dengan 

harapan dapat menambah jumlah sampel dan wilayah dalam 

penyebaran kuisioner di lokasi penelitian lain.   

b. Mengingat 5 hipotesis sudah diterima hendaknya penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variable independen lainnya sehingga 

nantinya mampu mengurangi tindakan penggelapan pajak yang 

terjadi. 
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ABSTRACT 

 Fraud isl anl intentionall act by one orl more individuals inl management orl 

those responsible forl governancel, employeesl, andl third parties thatl involves thel 

use ofl guile to gainl anl unfair advantage orl breakl thel lawl. Generally thel tendency 

ofl fraud occurs because ofl pressure to commit fraud orl encouragement to take 

advantage ofl opportunities thatl existl. Thisl research aims to examine andl re-

analyze thel influence ofl thel variables ofl distributivel justicel, compliance with 

internall control andl lovel ofl moneyl onl thel tendency ofl fraudulent use ofl village 

fundsl. Thel populationl inl thisl study were all village officials andl all BPD members 

inl thel Kerambitanl District ofl Tabananl Regencyl, while thel sample wasl 135 peoplel. 

Thel method ofl determiningl thel sample inl thisl study uses a purposivel samplingl 

techniquel. Datal collectionl wasl carried outl through a questionnaire thatl wasl 

distributed directlyl. Datal analysisl method used isl multiple linearl regressionl 

analysisl. Thel results ofl thisl study indicate thatl thel variables ofl distributivel justice 

andl lovel ofl moneyl havel positivel andl significant effects onl thel tendency ofl fraudl, 

while internall control compliance hasl a negativel andl significant effect onl thel 

tendency ofl fraudl. 

Keywords: Distibutivel Justicel, Internall Control Compliancel, Lovel ofl Moneyl, 

Tendency to Fraud 

 

PENDAHULUAN 

Desal merupakanl kesatuanl masyarakatl hukum yangl memilikil batas-batasl 

wilayahl yangl berwenangl untukl mengaturl danl mengurusl kepentinganl masyarakatl 

setempatl. Penyelenggaraanl urusanl pemerintahanl desal yangl menjadil kewenanganl 

desal didanail daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanja Desal (APB Desa)l. Danal desal 

yangl sumbernyal daril Anggaranl Pendapatanl danl Belanja Negaral yangl 

diperuntukanl bagil Desal ditransfer melalui Anggaranl Pendapatanl danl Belanja 
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daerahl Kabupaten/Kotal danl digunakanl untukl membiayail penyelenggaraanl 

pemerintahanl, pelaksanaanl pembangunanl, pembinaanl kemasyarakatanl, danl 

pemberdayal masayarakatl dil Desal. Hall inil sesuail denganl substansil daril Undang-

Undangl Desal No 6/2014 untukl memberikanl otonomil yangl lebihl besarl kepadal 

desal agarl dapatl menjadil mandiril. Namunl faktanyal tujuanl mulial daril pemerintahl 

tersebutl dibeberapal Desal dil Indonesial telahl disalahgunakanl olehl orang-orangl 

yangl tidakl bertanggungjawab baikl olehl Kepalal Desal maupunl Aparaturl Desal, 

penyalahgunaanl inil lazim disebutl kecuranganl (fraud)l. 

Fraud ataul kecuranganl adalahl suatul tindakanl yangl disengaja olehl satul 

individul ataul lebihl dalaml manajemenl ataul pihakl yangl bertanggungjawab atasl tatal 

kelolal, karyawanl, danl pihakl ketigal yangl melibatkanl penggunaanl tipu muslihatl 

untukl memperolehl satul keuntunganl secaral tidakl adill ataul melanggarl hukum 

(IAPIl, 2013)l. Teoril fraud triangle ataul segitigal kecuranganl, pertama kali 

diperkenalkanl olehl psikolog Cresseyl (1953)l. Cresseyl mengemukakanl 3 faktorl 

yangl menyebabkanl orangl melakukanl fraudl, yaitul insentifl ataul tekananl melakukanl 

fraud (pressure)l, peluangl ataul kesempatanl untukl melakukanl fraud (opportunity)l, 

danl dalihl untukl membenarkanl tindakanl fraud (rationalization)l. 

Padal penelitianl inil penelitil memproksikanl suatul tekananl denganl adanyal 

persepsil keadilanl distributifl. Wexleyl danl Yukil (2003:133) mengatakanl bahwal 

adanyal ketidakpuasanl karenal kompensasil yangl tidakl memadail ataul pekerjaanl 

yangl menjemukanl jugal dapatl mendukungl insiden-insidenl pencurianl olehl paral 

pekerjal. Pencurianl tersebutl dapatl berupal pencurianl uangl, peralatanl, sertal 

persediaanl barangl yangl dilakukanl olehl pekerjal. 
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Kesempatanl ataul opportunity merupakanl suatul kondisil yangl memungkinkanl 

seseorangl bisal melakukanl kecuranganl. Sifatl kesempatanl dirasakanl bahwal 

kesempatanl tidakl harusl nyatal jugal. Namunl, peluangl yangl adal dalaml persepsil danl 

keyakinanl daril pelakul.  

Menurutl Cresseyl, adanyal permasalahanl ekonomil yangl tidakl dapatl disharingl 

dapatl menyebabkanl seseorangl menghadapi suatul tekananl finansiall. Penelitianl 

Tangl (1988) menghasilkanl sebuahl pengukuranl yangl disebutl moneyl ethic scale 

(MES)l, yangl termasukl didalamnyal adalahl sikapl positifl, sikapl negatifl, pencapaianl, 

kekuatanl, pengelolaanl uangl, danl penghargaanl. Melihatl pentingnyal uangl danl 

perbedaanl interpretasil atasl uangl, Tangl (1992) menghasilkanl konsep “thel lovel ofl 

money” padal literaturl psikologil.  

Menurutl AICPAl didalaml Wilopo (2006)l, adanyal suatul sisteml pengendalianl 

internall bagil sebuahl organisasil sangatlahl pentingl, antaral lainl untukl memberikanl 

perlindunganl bagil entitasl terhadapl kelemahanl manusial sertal untukl mengurangil 

kemungkinanl kesalahanl danl tindakanl yangl tidakl sesuail denganl peraturanl. Suatul 

organisasil yangl memilikil sisteml pengendalianl internall yangl lemahl, cenderungl 

akanl meningkatkanl peluangl terjadinyal kecuranganl didalaml organisasil tersebutl. 

Akanl tetapi adanyal suatul sisteml pengendalianl internall saja tidakl cukup jika tidakl 

adal kepatuhanl didalamnyal. 

Datal yangl diperolehl daril CNN Indonesial tanggall 07 Februaril 2019l, 

Indonesial Corruptionl Watch (ICW) mencatatl sektorl anggaranl desa menyumbangl 

kasusl korupsil terbesarl ketimbangl sektorl lainl. Dalaml paparannyal, ICW mencatatl 

adal 96 kasusl korupsil anggaranl desal daril totall 454 kasusl korupsil yangl ditindakl 

https://www.cnnindonesia.com/tag/icw
https://www.cnnindonesia.com/tag/dana-desa
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sepanjangl tahunl 2018l. Kerugianl negaral yangl dihasilkanl punl mencapail Rpl.37l,2 

miliarl. Itul terdiril daril kasusl korupsil dil sektorl infrastrukturl anggaranl desal yangl 

mencapail 49 kasusl denganl kerugianl negaral mencapail Rpl.17l,1 miliarl, danl kasusl 

korupsil sektorl non-infrastrukturl sebanyakl 47 kasusl denganl kerugianl negaral Rpl.20 

miliarl. Provinsil Bali menjadil salahl satul Provinsil yangl melakukanl tindakanl fraud 

dalaml penggunaanl danal desal, hall itul dapatl dilihatl daril banyaknyal kasusl yangl 

telahl disampaikanl melalui medial cetakl maupunl elektronikl. Beberapal contoh kasusl 

yangl terjadil diantaranyal adalahl korupsil danal APBDes  dil Kabupatenl Badungl yangl 

mencapail Rpl. 1 miliarl (Sumber : Tribunnewsl.com)  danl korupsil danal APBDes dil 

Kabupatenl Klungkungl yangl mencapail Rpl.94l,4 jutal. (Sumber: iNewsl.id) 

Menurutl ketua BPD salahl satul desal dil Kecamatanl Kerambitanl Kabupatenl 

Tabananl, beberapal bulanl belakanganl inil terdengarl isu penyalahgunaanl anggaranl 

danal Desal. Hall tersebutl terungkapl dalaml rapatl musyawarahl desal yangl 

dilaksanakanl padal Sabtul, 11 Oktober 2019 yangl dihadiril olehl beberapal perangkatl 

desal danl anggotal Badanl Permusyawaratanl Desal (BPD)l, dalaml rapatl tersebutl 

ditemukanl adal beberapal kegiatanl yangl masukl dalaml laporanl pelaksanaanl 

APBDes semester I tahunl 2019 yangl dananyal dikeluarkanl namunl kegiatannyal 

tidakl benarl dilaksanakanl. Salahl satul kegiatanl tersebutl adalahl kegiatanl penyediaanl 

jaminanl sosiall bagil Kepalal Desal danl Perangkatl Desal.  

Berdasarkanl latarl belakangl diatasl, penulisl tertarikl untukl melakukanl 

penelitianl denganl judul : “Pengaruhl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl Pengendalianl 

Internall, Danl Lovel Ofl Moneyl Terhadapl Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) 

Penggunaanl Danal Desa”l. 
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Berdasarkanl latarl belakangl tersebutl dil atasl, maka rumusanl masalahl dalaml 

penelitianl inil adalahl : 

1. Apakahl keadilanl distributifl berpengaruhl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 

2. Apakahl kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 

3. Apakahl lovel ofl moneyl berpengaruhl terhadapl kecenderunganl kecuranganl 

(fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan? 

Berdasarkanl rumusanl masalahl, tujuanl penelitianl inil adalahl : 

1. Untukl mengetahui pengaruhl keadilanl distributifl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 

2. Untukl mengetahui pengaruhl kepatuhanl pengendalianl internall terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 

3. Untukl mengetahui pengaruhl lovel ofl moneyl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl (fraud) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitan 

Penelitianl yangl dilakukanl olehl penelitil diharapkanl dapatl memberikanl 

kegunaanl dalaml menjawab permasalahanl yangl adal. Manfaatl daril penelitianl inil 

adalah: 

a) Secaral Teoritisl : 

Dapatl memberikanl informasil danl kontribusil bagil perkembanganl ilmu 

pengetahuanl terutama penelitianl yangl berkaitanl denganl analisisl 

kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil ssektorl pemerintahanl desa 

b) Secaral Praktisl : 
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Bagil Pemerintahanl Desal dapatl menjadil masukanl dalaml ussaha 

mencegahl terjadinyal kecenderunganl kecuranganl (fraud) dil sectorl 

pemerintahanl desal, denganl menekanl penyebab terjadinyal fraud dil 

sectorl pemerintahanl desal sepertil yangl disajikanl penulisl.  

KAJIANl PUSTAKA 

1. Fraud Triangle Theory 

Menurutl teoril Fraud Triangle Cresseyl (1953) dalaml Tuanakottal 

(2007)l, kecuranganl (fraud) disebabkanl olehl 3 faktorl, yaitul tekananl 

(pressurel, peluangl (opportunity) rasionalisasil (rationalization)l. Cresseyl 

(1969) menyimpulkanl bahwal kecenderunganl fraud terjadil bilal seluruhl 3 

elemenl pentingl adal secaral bersama-sama yaknil motif/tekananl, kesempatanl, 

danl rasionalisasil. Setiapl 3 elemenl inil pentingl danl salingl berhubunganl dalaml 

diril seseorangl dalaml melaksanakanl suatul fraudl. 

2. Keadilanl Distributif 

Menurutl teoril psikologil sosiall apal yangl diterima olehl individul turutl 

mempengaruhil perilaku individul yangl bersangkutanl. Pentingnyal keadilanl 

sebagail sebuahl penghargaanl akanl turutl mempengaruhil perilaku individul 

tersebutl dalaml organisasil, baikl padal hal-hall yangl menguntungkanl maupunl 

merugikanl. Keadilanl distributifl merupakanl gambaranl persepsil pegawail 

terhadapl keadilanl mengenail bagaimanal penghargaanl danl hasill yangl bernilail 

didistribusikanl dalaml organisasil (Moorheadl, G & Grifinl, Rl.Wl.l,2013)l. 

 

  

3. Kepatuhanl Pengendalianl Internal 
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Sisteml pengendalianl internall menurutl Peraturanl Pemerintahl Republikl 

Indonesial Nomorl 60 Tahunl 2008 tentangl sisteml pengendalianl internall 

permerintahl adalahl proses yangl integrall padal tindakanl danl kegiatanl yangl 

dilakukanl secaral terusl menerusl olehl pimpinanl danl seluruhl pegawail untukl 

memberikanl keyakinanl memadail atasl tercapainyal tujuanl organisasil melalui 

kegiatanl yangl efektifl danl efisienl, keandalanl laporanl keuanganl, danl 

peraturanl perundang-undanganl. 

Menurutl Mulyadil (2002:198)l, selainl adanyal standarl danl strukturl 

pengendalianl internall jugal diperlukanl adanyal efektivitasl pengendalianl 

internall dalaml mencapail tujuanl tertentul yangl diharapkanl. Keefektifanl inil 

dapatl diujil denganl dua macaml pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal 

kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall danl mengujil tingkatl kepatuhanl 

terhadapl pengendalianl internall. Disimpulkanl bahwal tanpal adanyal 

kepatuhanl terhadapl sisteml pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl 

akanl bergunal secaral efektifl, khususnyal dalaml langkahl pencegahanl fraudl. 

4. Lovel Ofl Money 

Menurutl Tangl, Chenl danl Sutarso (2008) mendefinisikanl pengertianl 

lovel ofl moneyl sebagail perilaku seseorangl terhadapl uangl, pengertianl 

seseorangl terhadapl uangl, sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl terhadapl 

uangl. Lovel ofl moneyl jugal dapatl dil artikanl sebagail tingkatl kecintaanl 

seseorangl terhadapl uangl, bagaimanal seseorangl menganggapl pentingnyal 

uangl bagil kehidupanl merekal. 

5. Kecenderunganl Kecurangan 
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Menurutl Kamusl Besarl Bahasal Indonesial (KBBI)l, kecenderunganl dapatl 

diartikanl kecondonganl (hati); kesudian; keinginanl (kesukaan)l. Menurutl 

(Tuanakottal, 2007)l, kecuranganl adalahl perbuatanl yangl melawanl hukum 

dilakukanl untukl mendapatl keuntunganl baikl pribadil maupunl kelompoknyal. 

Berdasarkanl definisi-definisil yangl telahl disebutkanl, dapatl disimpulkanl 

bahwal kecenderunganl kecuranganl adalahl keinginanl untukl melakukanl 

segalal sesuatul untukl memperolehl keuntunganl denganl caral yangl tidakl jujurl 

sepertil menutupi kebenaranl, manipulasil laporanl keuanganl l, danl 

penyalahgunaanl assetl. 

Penelitianl Sebelumnya 

Penelitianil sebelumnyal pentingl untukil dijadikanl sebagail informasil danil 

bahanl acuanl yangil bergunal bagii penulisl. Beberapal penelitianil yangil membahasl 

mengenail topikl serupal sebagail berikutl : 

1. Zulkarnainl, Rl.Ml. (2013) dalaml penelitianl yangl berjudul “analisisl faktor-

faktorl yangl mempengaruhil kecuranganl ”l. Berdasarkanl penelitianil inii 

diperolehil hasill bahwail keefektifanl sisteml pengendalianl internall, keadilanl 

distributifl, gayal kepemimpinanl, sisteml pengendalianl internall berpengaruhl 

negatifl terhadapl kecuranganl, perilaku tidakl etisl berpengaruhl positifl 

terhadapl kecuranganl, kulturl organisasil, penegakanl hukum tidakl 

berpengaruhl terhadapl kecuranganl. 

2. Najahningruml, Al.Fl. (2013) dalaml penelitianl yangl berjudul “factor-faktorl 

yangl mempengaruhil kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil 

hasill bahwail penegakanl peraturanl, keefektifanl pengendalianl internall, 
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keadilanl distributifl, keadilanl prosedurall, danl komitmenl organisasil 

berpengaruhl negatifl  terhadapl kecuranganl, asimetril informasil berpengaruhl 

positifl terhadapl kecuranganl, budayal etisl organisasil tidakl berpengaruhl 

terhadapl keuranganl. 

3. Pristiyantil, Il.Rl. (2012) dalaml penelitianl yangl berjudul “persepsil pegawail 

instansil pemerintahl mengenail factor-faktorl yangl mempengaruhil 

kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail keadilanl 

distributifl danl keadilanl prosedurall tidakl berpengaruhl terhadapl kecuranganl, 

sisteml pengendalianl internall, kepatuhanl pengendalianl internall, budayal etisl 

organisasil danl komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl terhadapl 

kecuranganl. 

4. Permatal, Lukital (2016) dalaml penelitianl yangl berjudul “pengaruhl lovel ofl 

moneyl perilaku etisl mahasiswal danl komitmenl organisasil terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl denganl gender sebagail variabell pemoderasil ”l. 

Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail lovel ofl moneyl 

berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganm perilaku etisl 

berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl melalui gender 

sebagail variabell moderasil, komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl 

terhadapl kecenderunganl kecuranganl. 

5. Husnurrosyidahl (2019) dalaml penelitianl yangl berjudul “pengaruhl 

pengendalianl internall danl lovel ofl moneyl terhadapl kecenderunganl 

kecurangan”l. Berdasarkanl penelitianil inii diperolehil hasill bahwail 

pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl 
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kecuranganl, lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl. 

Hipotesisl Penelitian 

Hipotesisl yangil dapatil diajukanl adalahil sebagail berikutl : 

Keadilanl distributifl yangl diimplementasikanl instansil dapatl menurunkanl 

perilaku pegawail untukl berbuatl curangl. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl 

dilakukanl olehil Najahningruml, Al.Fl. (2013)l, Zulkarnainl, Rl.Ml. (2013) 

menyatakanil bahwail keadilanl distributifl berpengaruhil negatifl terhadapi 

kecuranganl. 

H1 : Keadilanl distributifl berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl kecurangan 

Keefektifanl pengendalianl internall dapatl diujil denganl dua macaml 

pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall 

danl mengujil tingkatl kepatuhanl terhadapl pengendalianl internall. Disimpulkanl 

bahwal tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl sisteml pengendalianl internall maka sisteml 

tersebutl tidakl akanl bergunal secaral efektifl, khususnyal dalaml langkahl pencegahanl 

fraudl. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl dilakukanl olehil Pristiyantil, Il.Rl. 

(2012) menyatakanil bahwail kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhil negatifl 

terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 

H2 : Kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl. 

Lovel ofl moneyl jugal dapatl dil artikanl sebagail tingkatl kecintaanl seseorangl 

terhadapl uangl, bagaimanal seseorangl menganggapl pentingnyal uangl bagil 

kehidupanl merekal. Hasili penelitianil sebelumnyal yangil telahl dilakukanl olehil 
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Permatal, Lukital (2016)l, Husnurrosyidahl (2019) menyatakanl bahwal lovel ofl moneyl 

berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecurangan 

H3 : Lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl. 

METODE PENELITIAN 

Desainl Penelitian 

Terdapatl banyakl factorl yangl mempengaruhil terjadinyal Kecenderunganl 

Kecuranganl (Fraud)l, diantaranyal adalahl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl 

Pengendalianl Internall danl Lovel Ofl Moneyl. Dalaml setiapl perusahaanl maupunl 

instansil pemerintahanl, faktorl keadilanl distributifl sangatlahl berperanl dalaml 

mengurangil terjadinyal kecuranganl (Fraud)l, karenal dalaml suatul perusahaanl 

maupunl instansil pemerintahanl perlu adanyal keadilanl dalaml hall apapunl agarl tidakl 

timbul persepsil burukl daril salahl satul pihakl yangl adal dalaml perusahaanl maupunl 

instansil pemerintahanl tersebutl. Selainl itul, dalaml suatul perusahaanl maupunl 

instansil pemerintahanl perlu jugal adanyal kepatuhanl pengendalianl internall, karenal 

jika sisteml pengendalianl internall dalaml perusahaanl maupunl instansil 

pemerintahanl tidakl dipatuhil olehl pihakl yangl adal didalamnyal maka kecuranganl 

dalaml bentukl apapunl akanl mudahl dilakukanl terutama kecuranganl dalaml hall 

keuanganl, mengingatl adal beberapal orangl yangl terkadangl menilail uangl adalahl 

segalanyal sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl terhadapl uangl yangl diberil istilahl 

lovel ofl moneyl. Lovel Ofl Moneyl jugal dapatl diartikanl sebagail tingkatl kecintaanl 

seseorangl terhadapl uangl.  

Daril pemaparanl diatasl maka penelitil menyusunl kerangka berpikir denganl 

menggunakanl variabell bebasl diantaranyal adalahl keadilanl distributifl, kepatuhanl 
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pengendalianl internall danl lovel ofl moneyl. Sedangkanl variabell terikatl dalaml 

penelitianl inil adalahl kecenderunganl kecuranganl (fraud) 

 

Gambarl 3l.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruhl Keadilanl Distributifl, Kepatuhanl Pengendalianl Internall, Danl Lovel Ofl 

Moneyl Terhadapl Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) Penggunaanl Danal Desa 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasill Pemikiranl Peneliti 

 

Variabel 

Dalaml penelitianl inil menggunakanl dua jenisl variabell, yaitul variabell 

independenl danl variabell dependenl. 

1. Variabell Independen 

Menurutl Sugiyono (2016:39)l, variabell independenl (variabell bebas) 

adalahl variabell yangl mempengaruhil ataul yangl menjadil sebab 

perubahannyal ataul timbulnyal variabell dependenl (terikat)l. 

1) Variabell Keadilanl Distributif 

Keadilanl distributifl merupakanl suatul perlakuanl kepadal seseorangl 

yangl disesuaikanl denganl jasal – jasal yangl telahl dilakukanl ataul punl 

diperbuatl nyal. 

Keadilanl Distributif 

Lovel Ofl Money 

Kepatuhanl Pengendalianl Internal 
Kecenderunganl 

Kecuranganl (Fraud) 



 
774 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

2) Variabell Kepatuhanl Pengendalianl Internal 

 Kepatuhanl pengendalianl internall adalahl persepsil pegawail instansil 

pemerintahl mengenail bagaimanal kepatuhanl pegawail instansil 

terhadapl sisteml pengendalianl internall yangl diterapkanl.  

3) Variabell Lovel Ofl Money 

Menurutl Tangl, Chenl danl Sutarso (2008) mendefinisikanl pengertianl 

lovel ofl moneyl sebagail perilaku seseorangl terhadapl uangl, pengertianl 

seseorangl terhadapl uangl, sertal keinginanl danl aspirasil seseorangl 

terhadapl uangl. 

2. Variabell Dependen 

1) Kecenderunganl kecuranganl (fraud) 

Kecenderunganl kecuranganl adalahl keinginanl untukl melakukanl 

segalal sesuatul untukl memperolehl keuntunganl denganl caral yangl 

tidakl jujurl sepertil menutupi kebenaranl, manipulasil laporanl 

keuanganl,  danl penyalahgunaanl assetl. 

Populasi 

Populasil (population) adalahl sekelompokl orangl, kejadianl ataul 

segalal sesuatul yangl mempunyail karakteristikl tertentul (Indriantoro danl 

Supomo 2002: 115)l. Populasil padal penelitianl inil adalahl seluruhl 

perangkatl desal yangl meliputil Sekretarisl Desal, Pelaksanal Teknisl Desal 

danl Pelaksanal Kewilayahanl Desal, besertal seluruhl anggotal Badanl 

Permusyawaratanl Desal (BPD) dil Desal se-Kecamatanl Kerambitanl 

Kabupatenl Tabananl. yangl berjumlahl 328 orang 
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Tabell 3l.1 

Populasil danl Sampell Penelitian 

 

No Nama Desa 

Jumlahl  

Populasi Sampel 

Perangkatl 

Desa 

Anggotal 

BPD 

Perangkatl 

Desa 

Anggotal 

BPD 

1 Desal Batuaji 13 9 5 4 

2 Desal Baturiti 15 9 5 4 

3 Desal Belumbang 11 9 5 4 

4 Desal Kelating 13 9 5 4 

5 Desal Kerambitan 14 9 5 4 

6 Desal Kesiut 12 9 5 4 

7 Desal Kukuh 12 9 5 4 

8 Desal Meliling 11 9 5 4 

9 Desal Pangkungl Karung 14 9 5 4 

10 Desal Penarukan 12 9 5 4 

11 Desal Samsam 13 9 5 4 

12 Desal Sembungl Gede 17 9 5 4 

13 Desal Tibubiu 12 9 5 4 

14 Desal Timpag 13 9 5 4 

15 Desal Tista 11 9 5 4 

Total 
193 135 75 60 

328 135 

    Sumber : Datal Kantorl Camatl Kerambitan 

Sampel 

Sampell adalahl wakill daril populasil yangl ditelitil (Arikuntol, 

2002:117)l. Teknikl pengambilanl sampell dalaml penelitianl inil 

menggunakanl teknikl Purposivel Samplingl. Purposivel samplingl 

merupakanl teknikl penentuanl sampell denganl berbagail pertimbanganl danl 

kriterial tertentul sesuail tujuanl penelitianl. Kriterial sampell yangl digunakanl 

dalaml penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 

1. Perangkatl desal yangl masukl kedalaml anggotal Pelaksanal Teknisl 

Pengelolaanl Keuanganl Desal (PTPKD) 
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2. Anggotal Badanl Permusyawaratanl Desal (BPD) yangl memilikil 

wewenangl dalaml melakukanl pengawasanl, pemantauanl danl evaluasil 

pengelolaanl keuanganl  desa 

Pertimbangan-pertimbanganl dil atasl dibuatl untukl menghasilkanl 

sampell yangl dapatl mewakili kondisil populasil yangl sebenarnyal. 

Adapunl proses pemilihanl sampell berdasarkanl kriterial pemilihanl 

sampell yangl telahl ditetapkanl, tampakl padal table berikutl : 

Tabell 3l.2 

Tahapanl Seleksil Sampell denganl Kriteria 

 

Kriterial Sampel Jumlah 

Seluruhl perangkatl desal danl anggotal BPD yangl 

adal dil Kecamatanl Kerambitan 
328 

Perangkatl desal yangl tidakl masukl kedalaml 

anggotal Pelaksanal Teknisl Pengelolaanl Keuanganl 

Desal (PTPKD) 

(118) 

Anggotal BPD yangl tidakl memilikil wewenangl 

dalaml melakukanl pengawasanl, pemantauanl danl 

evaluasil pengelolaanl keuanganl  desa 

(75) 

Totall Sampel 135 

     Sumber: Datal primer yangl diolah 

 

Teknikl Analisisl Data 

1. Statistikl Deskriptif 

Statistikl deskriptifl adalahl statistikl yangl digunakanl untukl 

menganalisisl datal denganl caral mendeskriptifkanl ataul menggambarkanl 

datal yangl telahl terkumpul sebagaimanal adanyal tanpal bermaksud 
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membuatl kesimpulanl yangl berlaku untukl umum ataul generalisasil 

(Sugiyonol, 2018:147) 

2. Ujil Instrumenl Penelitian 

Pengujianl instrumenl datal terdiril daril ujil validitasl danl ujil reliabilitasl. 

1) Ujil Validitas 

Ujil validitasl digunakanl untukl mengukurl valid tidaknyal suatul 

kuesionerl. Suatul kuesoner dikatakanl valid jika pertanyaanl padal 

kuesioner mampu untukl mengungkapkanl suatul yangl akanl dil ukurl olehl 

kuesioner tersebutl (Ghozalil, 2016:52)l. Suatul instrumenl dikatakanl 

valid apabilal memilikil koefisienl korelasil Pearsonl Product Moment (r) 

> 0l,3l. 

2) Ujil Reliabilitas 

Ujil Reliabilitasl adalahl derajatl ketepatanl, ketelitianl danl kekuatanl yangl 

ditunjukkanl olehl instrumenl pengukuranl. Nilail suatul instrumenl 

dikatakanl reliabell apabilal nilail Cronbach Alpha lebihl besarl daril 0l,70 

(Ghozalil, 2016:47)l. 

3. Ujil Asumsil Klasik 

Pengujianl asumsil klasikl bertujuanl untukl mengetahuil, mengujil sertal 

memastikanl kelayakanl modell regresil yangl dilakukanl dalaml peneitianl inil, 

dimanal variabell tersebutl berkontribusil normall. Pengujianl asumsil kalsikl 

inil meliputil : 

1) Ujil Normalitas 
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Ujil Normalitasl merupakanl pengujianl untukl mengetahui apakahl 

dalaml sebuahl modell regresil variabell bebasl l, variabell terikatl ataul 

keduanyal mempunyail distribusil normall ataul tidakl. Ujil normalitasl 

dalaml penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl 

non-parametikl kolmogorov smirnov (K-S)l. Jika probabilitasl 

signifikanl nilail residuall lebihl tinggil daril 0l,05 berartil residuall 

terdistribusil denganl normall. Demikianl sebaliknyal, jika probabilitasl 

signifikansil residuall lebihl rendahl daril 0l,05 berartil residuall tidakl 

terdistribusil secaral normall. 

2) Ujil Multikolinearitas 

Menurutl Imaml Ghozali (2011:105) l, Ujil multikolinearitasl bertujuanl 

untukl mengujil apakahl modell regresil ditemukanl adanyal korelasil 

antarl variabell bebasl (independen)l. Untukl mengujil multikolinearitasl 

denganl caral nilail VIFl masing-masingl variabell independenl, jika nilail 

VIFl <10l, maka dapatl disimpulkanl datal bebasl gejalal 

multikolinearitasl. 

3) Ujil Heteroskedastisitas 

Ujil inil bertujuanl mengujil apakahl modell regresil terjadil 

ketidaksamaanl varians daril residuall satul pengamatanl ke pengamatanl 

lainl. Jika varianl daril residuall satul pengamatanl ke pengamatanl  

lainnyal tetapl l, maka disebutl homokedastisitasl danl jika berbedal 

disebutl heteroskedastisitasl. Ujil heteroskedastisitasl dalaml penelitianl 

inil dilakukanl denganl menggunakanl ujil glejser (Imaml Ghozalil, 
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2011:139)l. Persamaanl regresil dikatakanl tidakl mengandungl 

heteroskedastisitasl jika tampilanl koefisienl parameter setiapl variabell 

bebasl tidakl adal yangl signifikanl secaral statistikl denganl tingkatl 

kesalahanl α 5%l. 

4. Teknikl Analisisl Regresil Linier Berganda 

Teknikl analisisl digunakanl untukl mengetahui pengaruhl tiap-tiapl variabell 

bebasl terhadapl variabell terikatl. Analisisl inil dikerjakanl denganl bantuanl 

computer statisticall package forl sociall science (SPSS)l. Modell regresil 

linier bergandal ditunjukkanl olehl persamaanl sebagail berikutl : 

Y =α+β1X1+β2X2+β3X3+e…………………(1) 

Dimanal : 

Y = Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) 

a = Konstanta 

β1-β3 = Koefisienl regresi 

X1 = Keadilanl Distributif 

X2 = Kepatuhanl Pengendalianl Internal 

X3 = Lovel Ofl Money 

e = Errorl term 

5. Ujil Kelayakanl Model 

1. Koefisionl Determinan 

Koefisionl determinasil (𝑅2) bertujuanl mengukurl seberapal jauhl 

kemampuanl variabell independenl dalaml  menjelaskanl variasil variabell 

dependenl. Jika nilail  𝑅2 adalahl sebesarl 1 berartil fluktuasil variabell 
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dependenl seluruhnyal dapatl dijelaskanl olehl variabell independenl danl 

tidakl adal faktorl lainl yangl menyebabkanl fluktuasil variabell dependenl. 

Nilail 𝑅2  berkisarl daril 0 sampail 1l. Jika mendekatil 1 berartil semakinl 

kuatl kemampuanl variabell independenl dapatl menjelaskanl variabell 

dependenl. Sebaliknyal, jika nilail 𝑅2 semakinl mendekatil angka 0 berartil 

semakinl lemahl kemampuanl variabell indepndenl untukl dapatl 

menjelaskanl fluktasil variabell dependenl. 

2. Ujil F (F-Test) 

Pengujianl inil dilakukanl denganl melihatl nilail probilitasl signifikansil 

(Sig) F yangl dibandingkanl denganl batasl signifikansil yangl ditetapkanl 

yaitul sebesarl 0l,05l. Jika nilail probilitasl signifikansil <0l,05 maka 

terdapatl pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl terhadapl 

variabell terikatl. Jika nilail probilitasl signifikansil >0l,05 maka tidakl 

terdapatl pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl denganl 

variabell terikatl. 

3. Ujil Parsiall (Ujil t) 

Ujil signifikansil secaral parsiall ataul seringl disebutl ujil t bertujuanl untukl 

melihatl pengaruhl variabel-variabell bebasl secaral individuall terhadapl 

variabell terikatl. Pengujil inil dilakukanl denganl melihatl nilail 

probabilitasl signifikansil (Sig) t yangl dibandingkanl denganl batasl 

signifikansil yangl ditetapkanl yaitul sebesarl 0l,05l. Jika nilail probabilitasl 

signifikansil <0l,05 maka secaral parsiall terdapatl pengaruhl yangl 

signifikanl antaral variabell bebasl terdapatl variabell terikatl. Jika nili 
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probilitasl signifikansil > 0l,05 maka secaral parsiall tidakl terdapatl 

pengaruhl yangl signifikanl antaral variabell bebasl terhadapl variabell 

terikatl. 

HASILl ANALISISl DANl PEMBAHASAN 

Datal Penelitian 

Deskripsil Responden 

Respondenl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl seluruhl 

anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD yangl adal dil desal se-Kecamatanl 

Kerambitanl. Jumlahl kuesioner yangl disebarkanl sebanyakl 135 

kuesionerl. Distribusil kuesioner besertal tingkatl pengembalianl kuesioner 

yangl dapatl diolahl danl disajikanl padal tabell berikut: 

Tabell 4l.1 

Perincianl Pengirimanl danl Pengembalianl Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase(%) 

Kuesioner tersebarl  135 100 

Kuesioner yangl tidakl kembali  0 0 

Kuesioner yangl dikembalikanl  135 100 

  Sumber: Hasill Penyebaranl Kuesionerl, 2020 

Daril tabell 4l.1 dapatl diketahui bahwal jumlahl kuesioner 

didistribusikanl sebanyakl 135 ataul 100%l, danl kuesioner yangl kembali 

yaitul 135 ataul 100%l. Sehinggal kuesioner yangl dapatl digunakanl dalaml 

penelitianl inil sebanyakl 135 ataul 100%l. 

Karakteristikl Responden 

Karakteristikl respondenl akanl menggambarkanl profill 135 

respondenl yangl sesuail denganl kriterial yangl telahl ditentukanl olehl 
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penelitil. Profill respondenl menerangkanl jenisl kelaminl, umurl respondenl, 

jabatanl danl desal asall respondenl. 

Berdasarkanl jenisl kelaminl jumlahl respondenl laki-lakil sebanyakl 88 

orangl (65l,18%) danl respondenl perempuanl sebanyakl 47 orangl (34l,81%)l. 

Hall inil menunjukanl bahwal mayoritasl respondenl berjenisl kelaminl laki-

lakil. Berdasarkanl usial respondenl, respondenl yangl memilikil usial antaral 

35-50 tahunl sebanyakl 73 orangl (54l,07%)l, danl respondenl yangl memilikil 

usial lebihl daril 50 tahunl sebanyakl 62 orangl (45l,92%)l. Hall inil 

menunjukanl mayoritasl respondenl adalahl respondenl yangl memilikil usial 

35-50 tahunl.  

Statistikl Deskriptif 

   Tabell 4l.2 

Descriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Stdl. Deviation 

X1 135 4l.00 20l.00 13l.8370 4l.14514 

X2 135 13l.00 25l.00 20l.7407 2l.29848 

X3 135 24l.00 59l.00 40l.0741 6l.68104 

Y 135 10l.00 36l.00 16l.9037 4l.69658 

Valid N (listwise) 135     

Sumber : Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl hasili perhitunganl padail Tabell 4l.3 terdapatil 135 

sampelil, dapatil dijelaskanl sebagail berikutl : 

1) Keadilanl Distributifl  memilikii nilaii terendahl 4l,00% danil nilaii tertinggil 

20l,00% denganil nilaii rata-ratal 13l,8370% danil standarl deviationl 

sebesaril 4l,14514%l. 

2) Kepatuhanl Pengendalianl Internall memilikii nilaii terendahl 13l,00% danil 

nilaii tertinggil 25l,00% denganil nilaii rata-ratal 20l,7407% danil standarl 

deviationl sebesaril 2l,29848%l. 
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3) Lovel Ofl Moneyl memilikii nilaii terendahl 24l,00% danil nilaii tertinggil 

59l,00% denganil nilaii rata-ratal 40l,0741% danil standarl deviationl 

sebesaril 6l,68104%l. 

4) Kecenderunganl Kecuranganl (Fraud) memilikii nilaii terendahl 10l,00% 

danil nilaii tertinggil 36l,00% denganil nilaii rata-ratal 16l,9037% danil 

standarl deviationl sebesaril 4l,69658% 

Ujil Instrumenl Penelitian 

Ujil Validitas 

Tabell 4l.3 

Hasill Ujil Validitas 
 

Variabel Pearsonl Correlation Keputusan 

Variabell X1 

Pernyataanl 1 s/d 4 
0l,927; 0l,912; 0l,941; 0l,949 Valid 

Variabell X2 

Pernyataanl 1 s/d 5 
0l,784; 0l,788; 0l,699; 0l,772; 0l,679 Valid 

Variabell X3 

Pernyataanl 1 s/d 12 

0l,491; 0l,462; 0l,390; 0l,370; 0l,760; 0l,714; 

0l,693; 0l,698; 0l,441; 0l,403; 0l,651; 0l,684 
Valid 

Variabell Y 

Pernyataanl 1 s/d 9 

0l.511; 0l.659; 0l.681; 0l.770; 0l.639; 0l.696; 

0l.692; 0l.734; 0l.566 
Valid 

 

Padal tabell 4l.1 dapatl dilihatl bahwal instrumenl dalaml seluruhl variabell 

penelitianl yaitul variabell keadilanl distributifl, kepatuhanl pengendalianl internall, 

lovel ofl moneyl, danl kecenderunganl kecuranganl memilikil pearsonl correlationl lebihl 

besarl daril 0l,30 sehinggal dapatl dinyatakanl pernyataanl tersebutl validl. 

Ujil Reliabilitas 

 Tabell 4l.4 

      Hasill Ujil Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Keadilanl Distributifl (X1) 0l,953 Reliabel 

Kepatuhanl Pengendalianl Internall (X2) 0l,795 Reliabel 

Lovel Ofl Moneyl (X3) 0l,811 Reliabel 

Kecenderunganl Kecuranganl (Y) 0l,837 Reliabel 
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   Sumber : Datal diolahl, 2020 

Padal tabell 4l.2 dapatl dilihatl bahwal instrumenl dalaml seluruhl variabell 

penelitianl yaitul variabell keadilanl distributifl, kepatuhanl pengendalianl internall, 

lovel ofl moneyl, danl kecenderunganl kecuranganl memilikil cronbach alpha diatasl 

0l.60 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal instrumenl yangl digunakanl dalaml 

penelitianl inil adalahl reliabell. 

Ujil Asumsil Klasik 

Ujil Normalitas 

        Tabell 4l.5 

Hasill Ujil Normalitas 

 

 

Berdasarkanl tabell diatasl terlihatl jumlahl datal yangl diolahl sebanyakl 134 

datal, hall tersebutl terjadil dikarenakanl adanyal dua variabell bebasl dalaml penelitianl 

inil padal hasill ujil statistikl memilikil signifikansil lebihl kecill daril 0l,05 sehinggal 

dilakukanl transformasil datal denganl menggunakanl metode first differencel. Hasill 

ujil statistikl berdasarkanl tabell diatasl terlihatl nilail signifikansil daril unstandardized 

residuall lebihl besarl daril 0l,05 yaitul sebesarl 0l,109 sehinggal dapatl disimpulkanl datal 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudahl terdistribusil normall. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 134 

Normall Parametersa
l
,b 

Mean 0E-7 
Stdl. 
Deviation 

4l.83358970 

Most Extreme Differences 
Absolute l.104 
Positive l.104 
Negative -l.082 

Kolmogorov-Smirnov Z 1l.206 
Asympl. Sigl. (2-tailed) l.109 

al. Test distributionl isl Normall. 
bl. Calculated from datal. 

Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Ujil Multikolinearitas 

      Tabell 4l.6 

      Hasill Ujil Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sigl. Collinearity 
Statistics 

B Stdl. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929   

FdX1 l.252 l.098 l.208 2l.563 l.012 l.955 1l.047 

FdX2 
-

l.433 
l.146 -l.241 -2l.968 l.004 l.959 1l.043 

FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 l.994 1l.006 

al. Dependent Variable: FdY 

Sumber : Datal diolahl, 2020 

Berdasarkanl hasill pengujianl yangl ditunjukkanl ujil 

multikolinearitasl, nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% 

(X1=0l.955; X2=0l.959;  X3=0l.994) danl nilail VIFl lebihl kecill daril 10 

(X1=1l.047; X2=1l.043;  X3=1l.006) yangl berartil sudahl tidakl terdapatl 

multikolinearitasl antarl variabell independenl. 

Ujil Heteroskedastisitas 

Metode inii dilakukanl denganil meregresii nilaii absolutl residuall 

denganil variabell ibebasl. Jika nilaii signifikansinyal lebihil besaril darii 0l,05 

makail dikatakanil modell bebasl darii heteroskedastisitas 

Tabell 4l.7 

Hasill Ujil Heteroskedastisitasl Sebelum Transformasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sigl. 

B Stdl. Error Beta 

1 

(Constant) -4l.227 2l.531  -1l.670 l.097 

X1 l.165 l.059 l.237 2l.807 l.006 

X2 l.056 l.106 l.044 l.526 l.600 

X3 l.098 l.036 l.225 2l.737 l.007 

al. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Padal hasill ujil statistikl terlihatl bahwal dua variabell bebasl memilikil 

signifikansil lebihl kecill daril 0l,05 ataul sebesarl X1=0l.006 danl X3=0l.007 

sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml 

penelitianl inil mengandungl adanyal heteroskedastisitasl, sehinggal 

dilakukanl transformasil datal terlebihl dahulul. Transformasil dilakukanl 

denganl menggunakanl metode first differencel. 

Tabell 4l.8 

Hasill Ujil Heteroskedastisitasl Setelahl Transformasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sigl. 

B Stdl. Error Beta 

1 

(Constant) 3l.397 l.298  11l.388 l.000 

FdX1 l.016 l.069 l.021 l.231 l.818 

FdX2 l.032 l.103 l.028 l.313 l.755 

FdX3 -l.039 l.038 -l.090 -1l.030 l.305 

al. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : Datal diolahl, 2020 

Padal hasill ujil statistikl terlihatl bahwal seluruhl variabell bebasl 

memilikil signifikansil lebihl besarl daril 0l,05 ataul sebesarl X1=0l.818; 

X2=0l.755; X3=0l.305 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil 

yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudahl tidakl mengandungl adanyal 

heteroskedastisitasl. 

Analisisl Regresil Linier Berganda 

Setelahl melakukanl ujil asumsil klasikl, maka selanjutnyal dilanjutkanl 

denganl analisisl regresil linearl bergandal. Hasill analisisl regresil linearl 

bergandal disajikanl padal tabell 4l.8 berikutl : 

           Tabell 4l.9 

          Hasill Ujil Regresil Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sigl. 

B Stdl. Error Beta 

1 

(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929 

FdX1 l.252 l.098 l.208 2l.563 l.012 

FdX2 -l.433 l.146 -l.241 -2l.968 l.004 

FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 

al. Dependent Variable: FdY 

Sumber : Datal diolahl, 2020 

 Berdasarkanl tabell 4l.9 maka dapatl dibentukl persamaanl regresil 

linearl berdandal sebagail berikut: 

Y = 0l,038 + 0l,252X1 - 0l,433X2 + 0l,197X3 + e 

          Persamaanl regresil linearl bergandal tersebutl menunjukkanl arahl 

masing-masing-masingl variabell bebasl terhadapl variabell terikatnyal. 

Persamaanl regresil linearl bergandal tersebutl dapatl diuraikanl sebagail 

berikut: 

1) Nilaii konstantal dalamil penelitianil inii adalahil 0l,038l. 

2) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril 0l,252 menunjukkanl bahwail jika 

FdX1  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil meningkatl sebesaril 

0l,252 denganil asumsil variabell ilainl konstanl.  

3) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril -0l,433 menunjukkanl bahwail jika 

FdX2  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil menurunt sebesaril 0l,433 

denganil asumsil variabell ilainl konstanl. 

4) Nilaii koefisienl regresii (β1) sebesaril 0l,197 menunjukkanl bahwail jika 

FdX3  naikl sebesaril 1 satuanl makail FdY akanil meningkatl sebesaril 

0l,197 denganil asumsil variabell ilainl konstanl.  
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Ujil Kelayakanl Model 

Koefisienl Determinasil (𝐑𝟐) 

Tabell 4l.10 

Hasill Ujil Koefisienl Determinasi 

Modell Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Stdl. Errorl ofl 
thel Estimate 

1 l.424a l.180 l.161 4l.88904 

al. Predictors: (Constant)l, FdX3l, FdX2l, FdX1 

Sumber : Datal diolahl, 2020 

Daril hasill regresil dapatl diketahui angka Adjusted R-Square 

menunjukkanl koefisienl determinasil ataul perananl variance (variabell 

independenl dalaml hubunganl denganl variabell dependen)l. Angka 

Adjusted R-Square sebesarl 0l.161 menunjukkanl bahwal 16l,1% variabell 

independenl dijelaskanl olehl variabell dependenl, sedangkanl sisanyal 

sebesarl 83l,9% dijelaskanl olehl variabell ataul faktorl lainl yangl tidakl 

ditelitil olehl penelitil. Faktorl lainl tersebutl diantaranyal adalahl faktorl 

komitmenl organisasil, budayal etisl organisasil, penegakanl peraturanl, danl 

keadilanl prosedurall. 

Ujil Statistikl F 

Tabell 4l.11 

Hasill Ujil Statistikl F 

ANOVAa 

Model Sum ofl Squares df Meanl Square F Sigl. 

1 

Regression 681l.456 3 227l.152 9l.503 l.000b 

Residual 3107l.357 130 23l.903   

Total 3788l.813 133    

al. Dependent Variable: FdY 

bl. Predictors: (Constant)l, FdX3l, FdX2l, FdX1 

Sumber : Datal diolahl, 2020 
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Berdasarkanl table 4l.11 ujil Anova ataul F-test menghasilkanl 

Fhitungl sebesarl 9l.503 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000l. Nilail F-

test digunakanl untukl melihatl hubunganl antaral variabell indepedenl 

denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 9l.503 denganl signifikansil 

0l,000l. Karenal probabilitasl signifikanl lebihl kecill daril 0l,05l, maka modell 

regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell dependenl ataul 

dapatl dikatakanl variabell independenl secaral bersama-sama berpengaruhl 

terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layakl. 

 

1) Ujil t 

Tabell 4l.12 

Hasill Ujil t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sigl. 

B Stdl. Error Beta 

1 

(Constant) l.038 l.422  l.090 l.929 

FdX1 l.252 l.098 l.208 2l.563 l.012 

FdX2 -l.433 l.146 -l.241 -2l.968 l.004 

FdX3 l.197 l.053 l.295 3l.699 l.000 

al. Dependent Variable: FdY 

Sumber : Datal diolahl, 2020 

Darii hasili analisisl Tabell 4l.4 dapatil diambill darii hasili 

analisisl tersebutl adalahil sebagail berikut: 

1. Pengaruhl Keadilanl Distributifl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 

Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 

keadilanl distributifl memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 

0l.252 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l.012 lebihl kecill daril 0l,05l, 

sehinggal hipotesisl ditolakl. Hali inii menunjukkanl bahwail keadilanl 
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distributifl berpengaruhil positifl  terhadapi kecenderunganl 

kecuranganl. 

2. Pengaruhl Kepatuhanl Pengendalianl Internall terhadapl 

Kecenderunganl Kecurangan 

Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 

kepatuhanl pengendalianl internall memberikanl nilail koefisienl 

parameter sebesarl -0l.433 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,004 

lebihl kecill daril 0l,05l, sehinggal hipotesisl diterimal. Hali inii 

menunjukkanl bahwail kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhil 

negatifl  terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 

3. Pengaruhl Lovel Ofl Moneyl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 

Berdasarkanl hasili pengolahanl datal padail tabell 4l.12 untukl variabell 

lovel ofl moneyl memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 0l.197 

denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000 lebihl kecill daril 0l,05l, 

sehinggal hipotesisl diterimal. Hali inii menunjukkanl bahwail lovel ofl 

moneyl berpengaruhil positifl  terhadapi kecenderunganl kecuranganl. 

 

Pembahasanl Hasill Penelitian 

Berdasarkanl hasili pengujianl hipotesisl denganil menggunakanil teknikil 

analisisl regresii bergandal danil ujii t secarail singkatl dapatil diinterpresentasikanl 

sebagail berikut: 

1) Pengaruhl Keadilanl Distributifl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 

Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl parameter 

keadilanl distributifl sebesaril 0l,252 denganil tingkatl signifikanl sebesarl 
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0l,012 dapatil berartil bahwail keadilanl distributifl berpengaruhil positifl  

terhadapi kecenderunganl kecuranganl. Padal hasill penelitianl inil menolakl 

penelitianl yangl dilakukanl olehl Najahningruml, Al.F (2013)l, yangl 

menyatakanl bahwal keadilanl distributifl berpengaruhl negatifl terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl. Keadilanl Distributifl merupakanl keadilanl 

mengenail jumlahl danl pemberianl penghargaanl diantaral individul 

(Robbinl & Judgel, 2015:145)l. Padal penelitianl inil penelitil melihatl bahwal 

fenomenal yangl terjadil saatl inil dil Indonesial justru paral koruptorl itul 

sebagianl besarl mempunyail jabatanl yangl tinggil danl pastinyal bergajil 

besarl. Hall inil sejalanl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Didil 

(2016) yangl menyatakanl walapunl pegawail telahl menerima gajil ataul 

kompensasil yangl sesuail tetapi pegawail akanl merasal “kurang” sehinggal 

memicu terjadinyal perbuatanl curangl. Dalaml hall inil terjadil pergeseranl 

(Shifting) daril need ke greedl. Temuanl penelitianl inil  memperkuatl 

pendapatl Bolognal (1993) sepertil yangl dikutip olehl Pristiyantil, Il.Rl. 

(2012) yangl berpendapatl adanyal factorl keserakahanl ataul greed 

menyebabkanl seorangl pegawail tetapl melakukanl kecuranganl meskipunl 

pegawail tersebutl telahl menerima gajil ataul kompensasil yangl besarl.   

2) Pengaruhl Kepatuhanl Pengendalianl Internall terhadapl Kecenderunganl 

Kecurangan 

Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl 

parameter kepatuhanl pengendalianl internall sebesaril -0l.433 denganl 

tingkatl signifikansil sebesarl 0l,004 dapatil berartil bahwail kepatuhanl 
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pengendalianl internall berpengaruhil negatifl  terhadapi kecenderunganl 

kecuranganl.  Hasill penelitianl inil sejalanl denganl hasill penelitianl Ika 

Ruly Pristiyantil (2012) yangl menyatakanl bahwal kepatuhanl 

pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl, yangl berartil semakinl tinggil tingkatl kepatuhanl terhadapl 

sisteml pengendalianl internall maka akanl semakinl rendahl tingkatl 

terjadinyal fraud dil sectorl pemerintahanl. Sepertil yangl dikatakanl olehl 

Mulyadil (2016:129)l, sisteml pengendalianl internall meliputil strukturl 

organisasil, metode danl ukuran-ukuranl yangl dikoordinasikanl untukl 

menjagal asset organisasil, mengecek ketelitianl danl keandalanl datal 

akuntansil, mendorongl efisiensil danl mendorongl dipatuhinyal kebijakanl 

manajemenl, selainl adanyal standarl danl strukturl pengendalianl internall 

jugal diperlukanl adanyal efektifitasl pengendalianl internall dalaml 

mencapail tujuanl tertentul yangl diharapkanl. Keefektifanl inil dapatl diujil 

denganl dua macaml pengujianl yaitul denganl mengujil adanyal kepatuhanl 

terhadapl pengendalianl internall danl mengujil tingkatl kepatuhanl 

pengendalianl internall. Tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl sisteml 

pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl akanl bergunal ssecaral 

efektifl, khususnyal dalaml pencegahanl fraudl. Maka diperlukanl suatul 

partisipasil daril pegawail ataul karyawanl sertal pihakl manajemenl ataul 

atasanl dalaml mematuhil sisteml pengendalianl internall yangl adal, untukl 

menjaminl keeektifanl pengendalianl internall. Jika suatul pengendalianl 

internall dilaksanakanl secaral efektifl, nilai-nilail etika akanl diintegrasikanl 
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denganl prilaku anggotal organisasil sehinggal munculnyal perilaku yangl 

tidakl diinginkanl ( tidakl etisl ) dapatl ditekanl. 

3) Pengaruhl Lovel Ofl Moneyl terhadapl Kecenderunganl Kecurangan 

Berdasarkanl hasili analisisl menunjukanl bahwail nilaii koefisienl 

parameter sebesarl 0l.197 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0l,000  

dapatil berartil bahwail lovel ofl moneyl berpengaruhil positifl  terhadapi 

kecenderunganl kecuranganl, artinyal semakinl tinggil kecintaanl seseorangl 

terhadapl uangl danl besarnyal kebutuhanl akanl uangl maka semakinl tinggil  

tingkatl kecenderunganl untukl melakukanl kecuranganl. Hasill penelitianl 

inil sejalanl denganl hasill penelitianl Lukital Tripermatal (2016)l, yangl 

menyatakanl bahwal lovel ofl moneyl berpengaruhl positifl terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl, yangl berartil semakinl tinggil tingkatl 

kecintaanl terhadapl uangl maka akanl semakinl tinggil tingkatl terjadinyal 

fraudl. Hall tersebutl terjadil karenal uangl adalahl salahl satul aspek yangl 

sangatl pentingl dalaml kehidupanl sehari-haril. Lovel Ofl Moneyl merupakanl 

kecintaanl seseorangl yangl berlebihanl terhadapl uangl danl menilail segalal 

sesuatunyal berdasarkanl uangl (Prabowo & Widanaputral. 2018)l. Apabilal 

seseorangl memilikil kecintaanl uangl yangl tinggil, maka ial akanl berusaha 

untukl melakukanl segalal caral agarl kebutuhannyal terpenuhil namunl tidakl 

sesuail denganl etikal. Hall inil berdampakl padal individul ataul kelompokl 

cenderungl melakukanl kecuranganl.  
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SIMPULANl DANl SARAN 

Berdasarkanl analisal datal danil pembahasanl sertal darii hipotesisl yangil 

telahl disusunl makail dapatil disimpulkanl sebagail berikutil :  

1. Keadilanl distributifl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl 

kecuranganl yangl dil akibatkanl olehl factorl keserakahanl yangl dimilikil olehl 

setiapl individul danl adanyal persepsil bahwal manusial tidakl pernahl merasal 

puasl, memberikanl asumsil bahwal adill ataul tidakl suatul keadilanl distributifl 

yangl berkaitanl denganl besarnyal gajil yangl diterima pegawail disuatul 

instansil pemerintahanl l, pegawail akanl tetapl melakukanl tindakanl fraudl. 

2. Kepatuhanl pengendalianl internall berpengaruhl negatifl terhadapl 

kecenderunganl kecuranganl yangl artinyal tanpal adanyal kepatuhanl terhadapl 

sisteml pengendalianl internall maka sisteml tersebutl tidakl akanl bergunal 

ssecaral efektifl, khususnyal dalaml pencegahanl fraudl. Maka diperlukanl 

suatul partisipasil daril pegawail ataul karyawanl sertal pihakl manajemenl ataul 

atasanl dalaml mematuhil sisteml pengendalianl internall yangl adal, untukl 

menjaminl keeektifanl pengendalianl internal 

3. Lovel Ofl Moneyl berpengaruhl positifl terhadapl kecenderunganl kecuranganl 

yangl artinyal apabilal seseorangl memilikil kecintaanl uangl yangl tinggil, maka 

ial akanl berusaha untukl melakukanl segalal caral agarl kebutuhannyal 

terpenuhil namunl tidakl sesuail denganl etikal. Hall inil berdampakl padal 

individul ataul kelomokl cenderungl melakukanl kecuranganl. 

Berdasarkanl hasill penelitianl inil, masihl diperlukanl pengembanganl 

untukl menjadikanl penelitianl inil lebihl baikl. Adapunl beberapal saranl untukl 
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penelitian-penelitianl selanjutnyal yangl menggunakanl hasill penelitianl inil 

sebagail refrensil adalahl sebagail berikut: 

1. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 

sosialisasil dalaml mendistribusikanl gajil danl kompensasil agarl sesuail 

denganl harapanl semua anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD 

2. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 

sosialisasil mengenail sisteml pengendalianl internall yangl sudahl ditetapkanl 

agarl dapatl dipatuhil olehl semua anggotal PTPKD danl Pengurusl BPD 

3. Diharapkanl semua desal se-Kecamatanl Kerambitanl untukl melakukanl 

sosialisasil mengenail pentingnyal kejujuranl dalaml pengelolaanl uangl danl 

pentingnyal melakukanl kontrol diril terhadapl kebutuhanl akanl uangl  

4. Diharapkanl bagil penelitil selanjutnyal, agarl menambahkanl variabell bebasl 

lainl yangl dapatl mempengaruhil kecenderunganl kecuranganl selainl 

variabell yangl telahl digunakanl dalaml penelitianl ini 
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the effect of internal control, 

morality and the implementation of good corporate governance on fraud prevention 

in LPDs in North Denpasar District. There are 10 LPDs in the Village Credit 

Institutions (LPD) throughout North Denpasar District. The number of respondents 

who owned as many as 40 people with the perposive sampling method. Data 

collection was carried out through questionnaires. The data analysis technique 

used is the validity and reliability test, the classic assumption test, the coefficient of 

determination, the model feasibility test (F test), the t test, and multiple linear 

regression analysis. Based on the analysis, it is known that there is an effect of 

internal control, morality and the implementation of good corporate governance. 

has a positive effect on fraud prevention. This is evidenced as follows: 1.) Internal 

control with a value of t = 0.001 which is smaller than α (real level) = 0.05, thus 

H1 is accepted. 2.) Morality with a t value of 0.878 below α = 0.05, and a tcount of 

-0.155, thus H2 is rejected. 3.) The implementation of Good Corporate Governance 

with a value of 0.914 above α = 0.05, and a tcount of 0.109, thus H3 is rejected. 

 

Keywords: Internal control, morality, implementation of good corporate 

governance, fraud prevention 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menjelaskan kecurangan akuntansi 

sebagai salah saji yang timbul dalam kecurangan dalam pelaporan keuangan dan 

salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (sering kali 

disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan). Kecurangan akuntansi dapat 

terjadi karena kondisi yang disebut segitiga kecurangan (fraud triangle), yaitu 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan pembenaran (rasionalization). 
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Lembaga keuangan sangant berperan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dimana dengan  adanya lembaga keuangan membantu masyarakat lebih 

dekat dengan kebijakan pemerintah terutama yang bersifat meningkatkan 

petumbuhan ekonomi. Lembaga Perkreditan Desa sebagai usaha pemerintah untuk 

meningkatkan pembangunan desa di bidang ekonomi yang dapat memberikan 

dukungan finansial bagi warga desa yang membutuhkan permodalan. LPS sebagai 

lembaga keungan diatur dalam keputusan Gubernur Bali No. 3 Tahun 2003 sebagai 

payung hukumnya. 

LPD diharapkan dapat mengumpulkan dana warga desa dan menyalurkan 

kembali dalam bentuk kredit dimana dapat mengembangkan usaha kecil dan 

menengah yang dimiliki warga desa sekitar khususnya agar masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan akan modal usaha yang sehat dan dijamin keamanannya 

untuk memberdayakan masyarakat. 

Tabel 1.1 

Persentase Kredit Macet Seluruh LPD Di Kecamatan Denpasar Utara 

tahun 2019 

N0 LPD Jumlah 

Pemberian Kredit  

Jumlah Kredit 

Macet 

% 

Kredit 

Macet 

1 LPD Desa 

Pekramman Tonja 

4,898,738,000.00 25,979,000.00 0.53% 

2 LPD Desa Pekraman 

Oongan 

30,184,002,203.0

0 

359,080,000.0

0 

1.19% 

3 LPD Desa Pekraman 

Ubung 

76,350,280,430.0

0 

807,821,000.0

0 

1.06 % 

4 LPD Desa Pekraman 

Pohgading 

63,967,630,000.0

0 

- 0.00% 

5 LPD Desa Pekraman 

Peguyangan 

52,713,994,000.0

0 

- 0.00% 

6 LPD Desa Pakraman 

Peraupan 

9,815,535,000.00 - 0.00% 
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7 LPD Desa Pekraman 

Peninjoan 

11,113,387,400.0

0 

31,752,000.00 0.29% 

8 LPD Desa Pekraman 

Kedua 

1,492,143,000.00 - 0.00% 

9 LPD Desa Pekraman 

jenah 

2,905,504,250.00 18,848,000.00 0.65% 

10 LPD Desa Pekraman 

Cengkilung 

1,821,986,000.00 - 0.00% 

Sumber : Laporan Tahunan Tim Monotoring dan Evaluasi Lembaga 

Perkreditan Desa Kota Denpasar  oleh bagian Perekonomian Setda Kota 

Denpasar tahun 2020. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dijelaskan bahwa persentase masing-masing LPD 

dalam analisis kredit macet tahun 2019 menunjukkan LPD Oongan memiliki 

presentase tertinggi yaitu 1,19%. Hal ini menunjukkan bahwa berarti nasabah 

peminjam tidak membayar atau melunasi utang/pinjaman sesuai tanggal waktu dan 

jumlah nominal yang telah disepakati bersama. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka, dalam setiap pelaksanaan kegiatan kredit diperlukan pengawasan yng 

dilakukan oleh badan pengawas sebagai internal auditor dalam pemberian kredit, 

untuk mencegah serta mengurangi terjadinya kredit macet dan kelebihan batas 

kredit. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh pengendalian internal, moralitas dan penerapan good corporate 

governance terhadap pencegahan fraud pada seluruh LPD se-Kecamatan Denpasar 

Utara yang berjumlah 10 lembaga dengan judul  “Pengaruh Pengendalian 

Internal, Moralitas Dan Penerapan Good Corporate Governance Terhadap 

Pencegahan Fraud pada LPD se-Kecamatan Denpasar Utara”. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

fraud pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara? 

2. Bagaimanakah pengaruh moralitas terhadap pencegahan fraud pada LPD 

Se-Kecamatan Denpasar Utara? 

3. Bagaimanakah pengaruh penerapan good corporate governance 

terhadap pencegahan fraud pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

fraud pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh moralitas terhadap pencegahan fraud pada 

LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan good corporate governance 

terhadap pencegahan fraud pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

Penelitian ini berguna untuk salah satu syarat dalam memperoleh gelar 

Sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata UNHI dan 

penerapan teori yang didapat selama berada di bangku kuliah untuk menganalisis 

dan memcahkan masalah secara ilmiah di bangku kuliah. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan informasi tambahan untuk 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam mengelola sumber daya manusianya 

terutama dalam pencegahan terjadinya fraud. Implikasi penelitian ini khususnya 

dapat memberikan inspirasi dalam melakukan training, alat bantu keputusan, dan 

penugasan personal berdasarkan garis wewenang dan tanggungjawab. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Landasan Teori  

Triangle Teori 

Triangle Theory menjelaskan penyebab seorang melakukan fraud ad tiga 

faktor yakni, tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan sikap 

(ratiolization). Fraud Triangel teory juga menjelaskan seseorang dalam suatu 

istansi melakukan kecurangan karena danya kesempatan dan rendahnya 

rasionalisasi atau sikap dari para manajemen atau pegawai sehingga ketika 

melakukan kecurangan merekan selalu mencari pembenaran sendiri, sehingga 

memperkecil atau meminimalkan kesempatan ynag ada adalah cara yang paling 

efektif untuk mengurangi kecurangan. 

Kecurangan Akuntansi (Fraud) 

Kecurangan akuntansi (fraud) merupakan pelanggaran yang dilakukan 

manajemen atau karyawan untuk keuntungan sendiri dan menyebabkan kerugian 

bagi suatu organisasi (Pristiyanti, 2012). Statement Auditing Standar (SAS) No.82 

ada dua yaitui: Pertama, kecurangan untuk perusahaan berupa kesalahan penyajian 

data yang berkaitan dengan laporan keuangan sehingga merugikan perusahaan. 

Sedangkan kedua, kecurangan karyawan. Umumnya kecurangan ini dapat 

dilakukan oleh karyawan yang memiliki wewenang yang lebih tinggi dari pada 

karyawan bawahan. 

Pengendalian Internal Akuntansi 

Menurut Pratomo (2016), dengan menerapkan pengendalian internal dsapat 

mengurangi terjadinya kecurangan. Definisi sistem pengendalian internal yang 
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terdapat pada PP no.60 Tahun 2008 adalah sebagai berikut : “Sistem Pengendalian 

Internal adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efesien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan”. 

Pengertian Moralitas 

 Hendra Teguh (2001:114) moral merupakan intuisi sosial yang berisi 

banyak peraturan yang kompleks serta sejarahnya yang dapat mendorong semangat 

seseorang yang memilikinya untuk melakukan sesuatu yang dianggap baik dan 

tidak melakukan yang dianggap salah. 

Good Corporate Governance (GCG) 

Menurut Forum of Corporate Governance in Indonesia (FCGI). “GCG 

didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara 

organisasi, pengurus, pihak kreditur, karyawan serta badan pengawas kepentingan 

intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau 

dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi 

(FCGI, 2011)”.  

Penelitian Sebelumnya 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkitan dengan pengaruh pengendalian 

internal, moralitas dan penerapan good corporate governance terhadap pencegahan 

fraud akuntansi adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Nuryanto (2018) dengan 

judul penelitian Pengaruh pengendalian Internal, Kesadaran Anti-Fraud, 

Integritas, Indepedensi dan Profesionalisme Terhadap Pencegahan 

Fraud. Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengendalian internal, 

integritas, indepedensi,dan profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Sedangkan kesadaran antifraud tidak 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Dewi dkk (2017) dengan judul 

penelitian Pengaruh Moralitas, Integritas, Komitmen Organisasi dan 

Pengendalian Internal Kas Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Moralitas berpengaruh negatif, 

Komitmen Organisasi dan Pengendalian Internal Kas berpengaruh positif 

terhadap Pencegahan Fraud. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Patriani, Kinasih Tri (2018) dengan judul 

penelitian Pengaruh Peran Auditor Internal, Pengendalian Internal, dan 

Implementasi Good Corporate Governance terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 

auditor berpengaruh positif, Pengendalian Internal dan Implementasi 

Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap pencegahan 

Fraud. 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan FraudAkuntansi 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Nuryanto (2018) dan Nurani 

(2016) menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Sedangkan penelitian yang dilaukan oleh Yulina Eliza (2015) 

pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan 

uraian diatas, maka hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H1 : Pengendalian intern berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

Pengaruh Moralitas Terhadap Pencegahan Fraud 

Kharisma Dewi dkk (2017) menyatakan bahwa moralitas berpengaruh 

negatif terhadap pencegahan fraud. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma Wardana (2017) menyatakan bahwa moralitas berpengaruh positif 

terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan uraian diatas, aka hipotesi kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H2 : Moralitas berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD). Se-Kecamatan Denpasar Utara 

Pengaruh Good Corporate Gorvenance Terhadap Pencegahan Fraud 

Apabila keefektifan iplementasi good governace suatu instansi dapat 

ditingkatkan maka transparansi dan pelaksanaan fungsi akuntansi akan semakin 

baik dan dapat menekan kecurangan. (Ratnayani et al.,2014) penelitian yang 

dilakukan oleh  Kinasih tri (2018) menyatakan bahwa good corporate gorvenance 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Rusman Soleman (2013) Good Corporate Governance berpengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud.Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H3 : Good corporate gorvenance berpengaruh negatif terhadap pencegahan 

fraud pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Desain atau 

kerangka berpikir penelitian yaitu sebagai berikut : 

Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas dan Penerapan Good 

Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud pada LPD se-

Kecamatan Denpasar Utara 

 H1 

 H2 

 H3 

Sumber : Kerangka Berpikir Peneliti 2019 

Lokasi atau Ruang Lingkup Wilayah Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 

Kecamatan Denpasar Utara. 

Pengendalian Internal (X1) 

Moralitas (X2) 

Good Corporate Governance (X3) 

Pecegahan Fraud 

(Y) 
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Obyek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah mengukur pengaruh pengendalian internal, 

moralitas dan penerapan good corporate governance terhadap pencegahan fraud 

pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara. 

Identifikasi Variabel 

1. Variabel Bebas atau independent merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 

variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012:59). Dalam hal ini 

pengendalian internal (X1), moralitas (X2) dan penerapan good 

corporate Governance (X3) ditetapkan sebagai variabel bebas atau 

independent. 

2 Variabel Terikat atau dependent merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2012:59). Dalam lingkup ini pencegahan fraud ditetapkan 

sebagai variabel terikat atau dependent. 

Definisi Operasional Variabel 

1) Pencegahan Fraud (Y) 

Menurut Pristiyanti (2012), fraud merupakan perbuatan 

pelanggaran yang dilakukan manajemen demi keuntungan atau 

kerugian suatu organisasi. Indikator yang digunakan untuk 

mrminimalisir kecurangan akuntansi sumber Pristiyanti(2012) yaitu : 

a.) Pencatatan Biaya. b.) Ketepatan Pencatatan Waktu Transaksi. c.) 
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Pencatatan Perlengkapan atau Peralatan. d.) Pencatatan pendapatan. e.) 

Pencatatan Pembalian. 

2) Pengendalian Internal (X1) 

Pada PP No. 60 Tahun 2008 pasal (1) dijelaskan bahwa 

penegndalian internal adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpiunan 

organisasi atau perusahaan secara terus menerus untuk melakukan 

pengamatan terhadap kinerja karyawan terutama dalam laporan 

keuangan sehingga tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan. 

Indikator untuk mengukur pengendalian internal yaitu : a.)Lingkungan 

Pengendalian b.) Penilaian Risiko Manajemen c.) Informasi dan 

komunikasi e.) Aktivitas Pengendalan e.)Pemantauan.  

3) Moralitas (X2) 

Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 

berkenaan dengan baik dan buruk. Orang dengan level penalaran moral 

yang rendah berprilaku berbeda dengan orang memiliki level penalaran 

moral yang tinggi ketika menghadapi dilema etika. Tiga indikator 

anatra lain berdasarkan penelitian Udayani (2017) Moralitas individu 

dapat diukur dengan menggunakan tiga indiktor antara lain pra-

conventional, conventional, dan postconventional, yang dikembangkan 

dari penelitian sanuari (2014) 

4) Good Corporate Governance (X3) 

Good Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai struktur, 

sistem dan proses yang digunakan oleh organ-organ perusahaan sebagai 
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memberikan nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan dalam 

jangka panjang. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel Good Corporate Governance  berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 pasal 

3 tentang penerapan praktik corporate governance yaitu : a.) 

Transparency (Transparansi) b.) Independency (Kemandirian) c.) 

Accountability (Akuntabilitas) d.) Responsibility 

(Pertanggungjawaban) e.) Fairness (Kewajaran).  

Jenis dan Sumber Data 

1. Berdasarkan sifatnya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a.) Data kuantitatif yang data penelitiannya berupa angka-angka, 

analisis menggunakan data statistik (Sugiono,2011:7). b.) Data 

Kualitatif data yang berbentuk kalimat, dan gambar seperti latar 

belakang sejarah organisasi, strukur organisasi, dan data lain yang 

diambil dari dokumen organisasi. 

2. Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, dimana data penelitian diproleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan kuisioner. Sumber data dari penelitian 

ini adalah Pimpinan dan Staf bagian keuangan yang terkait dalam LPD 

se-Kecamatan Denpasar Utara. 
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Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD yang terdapat di 

Kecamatan Denpasar Utara yaitu sebanyak 10 LPD. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:62), sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan Nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 

2012:84). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 132 orang karyawan 

termasuk pimpinan LPD dan Badan Pengawas LPD di Kecamatan Denpasar 

Utara. 

Metode Penentuan Sampel 

Metode Penentuan Sampel dalam penelitian ini akan menggunakan 

Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel salah 

satu teknik sampling Non Random Sampling dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian 

dengan memperhatikan kategori yang dimiliki yaitu : 

1) Pimpinan/Ketua, Bendahara, dan Staf Tata Usaha bagian keuangan 

LPD Denpasar Utara 

2) Badan pengawas internal LPD di Denpasar Utara. 
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Pengambilan responden tersebut sebagai sampel mewakili seluruh 

populasi dalam penelitian ini, karena responden tersebut sudah pasti 

mengetahui penyusunan laporan keuangan. Populasi dan sampel bisa 

dilihat pada lampiran Tabel 3.1. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yangdilakukan dengan cara memberi 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono, 2014:199). 

Pembagian kuisioner dilakukan peneliti kepada 4 orang responden yang ada pada 

10 LPD di Denpasar Utara. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuisioner 

adalah skala likert sebagai berikut : a.)  Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu dengan 

nilai bobot = 1, b.) Tidak Setuju (TS) yaitu dengan nilai bobot = 2, c.) Kurang Setuju 

(KS) yaitu dengan nilai bobot = 3, c.) Setuju (S) yaitu dengan nilai bobot = 4, d.) 

Sangat Setuju (SS) yaitu dengan nilai bobot = 5. 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen 

Uji Validitas  

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data  (mengukur) itu valid. Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid apabila 

memiliki koefisien korelasi pearson product moment (r) > 0,3 dengan alpha (α) 

sebesar 0,05 (Sugiono,2012:172). 
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Uji Reliabilitas 

Suatu instrument reliable atau handal apabila memiliki koefisien alpha (α) 

lebih besar dari 0,60 (Sugiono,2011:172). Setelah diketahui validitas dan 

reliabilitas instrument penelitian, maka selanjutnya baru dilakukan analisis data 

Uji Asumsi Klasik 

Tehnik analisi data digunakan regrensi linier berganda dan sofware 

komputer program SPSS. Tehnik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : a.) Uji Normalitas b.) Uji Multikolinearitas c.) uji 

Heteroskesidastitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisis ini dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

serempak variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Sugiyono, 2014 : 211) : 

  Y  =  α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 Dimana : Y = Pencehagan Fraud, α = Bilangan Konstanta, b1 = Koefisisen 

Regresi Pengendalain Internal, b2 = Koefisien Regresi Moralitas, b3 = 

Koefisien Regresi GCG, X1 = Penegndalian Internal, X2 = Moralitas, X3 = 

GCG. 

Uji Kelayakan Model 

Analisis  Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan variasi variabel terikat yang 

disebabkan oleh variabel bebas dengan rumus sebagai berikut: 



 

813 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

D = R2 x 100% 

Dimana :  D = Koefisien Korelasi dan R2 = koefisisen Determinasi. 

Uji-F (F-test) 

Uji statistik F menunjukkan apakah model dalam peneliti fit atu tidak 

dengan data observasi (Ghozali, 2016:98). Ketentuan yang digunakan dalam uji F 

adalah jika nilai signifikan dari F lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan dari semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Uji t (t-test) 

 Analisa ini diguanakan untuk melakukan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial untuk mengetahui antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan mengansumsikan variabel bebas lain dianggap sebagai konstanta 

(Sugiono,2014:250)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

 Ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner penelitian ditunjukkan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner 

Kuesioner yang diantar langsung 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 

Kuesioner yang dikembalikan 

Kuesioner yang digugurkan 

Kuesioner yang digunakan 

40 

0 

40 

0 

40 

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate): 40/40 x 100% = 100% 

Sumber: Data diolah, 2020 



 

814 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2020 

      Rincian pengiriman dan pengembalian kuesioner ditunjukkan pada 

Tabel 4.1. Hasil yang diperoleh bahwa kuesioner yang disebar berjumlah 40 

kuesioner. Kuesioner yang dikembalikan dan layak digunakan sebanyak 40 

kuesioner. Dengan demikian response rate 100% sangat layak mewakili 

populasi. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran 3, pengujian dilakukan 

menggunakan bantuan SPSS 21 For Windows. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

pearson corellation seluruh instrumen diatas 0,3 dan nilai cronbach alpha seluruh 

instrumen diatas 0,6 sehingga seluruh data dinyatakan valid dan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Hasil pengujian normalitas pada lkampiran 5 menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,018 > 0,05, oleh karena itu dapat dinyatakan data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinieritas pada lampiran 5 menunjukkan nilai VIF 

seluruh variabel dibwah 10 dan nilai tolerance seluruh variabel lebih dari 0,1 

sehingga dapat dinyatakan lolos uji multikolonearitas. 

Uji Heteroskesidastitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian residual satu ke pengamatan lain sama, maka disebut 
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homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Car untuk menguji 

ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penilaian ini menggunakan uji Glejser, 

yakni dengan meragresikannilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika 

probability signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka tidak mengandung 

heterorkedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas bahwa semua variabel memilki 

tingkatan signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi 

terdapat gejala heteroskedastisitas (lampiran 5). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Pengaruh pengendalian internal, moralitas, penerapan good corporate 

governance terhadap pencegahan fraud dapat diketahui dengan analisis regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.093 .249  -.371 .713 

FdX1 .754 .215 .788 3.501 .001 

FdX2 -.035 .226 -.036 -.155 .878 

FdX3 .005 .045 .013 .109 .914 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumber Lampiran : 6 

Dependent Variabel : Y 

Berdasarkan tabel diatas,  maka persamaan regresi linier bergandanya 

adalah  :  Y = -0,093 + 0,754 (X1) - 0,035 (X2) + 0,005 (X3)  

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Diketahui nilai konstanta sebesar -0,093 mengandung arti secara statistik jika 

variabel pengendalian internal, moralitas dan good corporate governance 

bernilai 0 (nol) menunjukan bahwa pencegahan fraud (Y) dipengaruhi oleh 

faktor lainsebesar akan mnurunsebesar 0.093 persen dengan syarat variabel 

lain dalam penelitian ini diasumsikan sama dengan nol. 

2. Diketahui B1= (0,754) berati variabel pengendalian internal memiliki 

hubungan positif pada pencegahan fraud artinya, jika variabel pengendalian 

internal (X1) meningaktkan satu-satuan, maka pencegahan fraud akan 

menurun sebesar 0.754. 

3. Diketahui B = (-0,035) berarti variabel moralitas mmeilki hubungan negatif 

terhadap pencegahan fraud. Artinya jika variabel moralitas (X2) tetap atau 

bernilai  1 satuan maka pencegahan fraud akan menurun sebesar -0.035.  

4. Diketahui B3 = (0,005) berarti variabel good corporate governance mmeiliki 

hubungan positif terhadap pencegahan fraud artinya, jika variabel good 

corporate governance (X3) meningkatkan atau bernilai 1 satuan pencegahan 

fraud akan menurun sebesar 0.005.  

Uji Kelayakan Model 

Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.5 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Analisis Determinasi 

Model Summary 
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .761a .579 .543 1.55063 

a. Predictors: (Constant), FdX3, FdX1, FdX2 

Angka Adjusted R-Square sebesar 0.543 menunjukkan bahwa 54,3% 

variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya 

sebesar 45,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Uji F (F-test) 

Berdasarkan hasil uji F (lampiran 6 gambar 4.9)  didapat nilai F hitung 

sebesar 16,060 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpilkan bahwa Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas dan 

Penerapan Good Corporate Governance secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

Pencegahan Fraud pada LPD se-Kecamtan Denpasar Utara sehingga model regresi 

dapat digunakan. 

Hasil Analisi t-test 

Pengujian t-test dilakukan untuk mengetahui variabel bebas secara pasrisl 

atau individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Apabila tingkat 

signifikansi yang diperoleh (p-value) lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat 

diterima atau variabel independen tersebut berpengaruh secar statistik terhadap 

variabel dependennya.  

1. Dari hasil t-test pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan 

fraud pada LPD se-Sekecamatan Denpasar Utara menunjukkan nilai 

signifikan uji t sebesar 0,001 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal berpengaruh 
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positif terhadap pencegahan fraud pada LPD se-Kecamatan Denpasar 

Utara, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Dari hasil t-test pengaruh moralitas terhadap pencegahan fraud 

menunjukkan nilai signifikan uji t-test sebesar 0,878 yang lebih kecil 

dari α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa moralitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pada LPD se-

Kecamatan Denpasar Utara, sehingga hipotesis kedua (H2)  ditolak. 

3. Dari hasil t-test pengaruh penerapan good corporate governance 

terhadap pencegahan fraud menunjukkan nilai signifikan uji t sebesar 

0,914 yang lebih besar dari α (taraf nyata) = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud pada LPD se-Kecamatan 

Denpasar Utara, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak.    

Pembahasan hasil Penelitian 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian secara empirik menunjukkan bahwa  pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada LPD se-Kecamatan Denpasar 

Utara. Hal ini dibuktikan oleh nilai sig 0,01< 0,05 dan koefisien regresi sebesar 

0,754. Hal ini mengidentifikasi bahwa jika pengendalian internal kas telah 

diterapkan untuk meminimalisasi terjadinya kecurangan pada LPD se-Kecamatan 

Denpasar Utara. Melalui uji statistik deskriptif skor rata-rata variabel pengendalian 

internal adalah 22,85 dengan standar deviasi sebesar 2,04 menunjukkan bahwa 

penegndalian internal ini termasuk dalam kategori tinggi. 
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Sistem pengendalian intern yang telah diterapkan LPD di se Kecamatan 

Utara memiliki pengaruh yang besar terhadap kelangsungan LPD, dengan sistem 

pengendalian intern yang baik, maka LPD dapat melaksanakan seluruh aktifitasnya 

sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, jika tujuan LPD telah tercapai 

berarti tindakan karyawan telah sesuai dengan peraturan dan tidak ada tindakan 

yang merugikan LPD dengan kata lain pencegahan fraud dapat dimaksimalkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari dan Nuryanto (2018) menyatakan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

 

Pengaruh Moralitas Terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian secara empirik membuktikan bahwa moralitas berpengaruh 

negatif terhadap pencegahan fraud  pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara. Hal 

ini mengidentifikasi bahwa jika moralitas individu rendah, maka pencegahan 

kecurangan pada LPD se-Kecamatan Denpasar Utara akan menurun. Hal ini 

dibuktikan dengan t-test sebesar 0,878 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa moralitas individu pada LPD di se Kecamatan 

Denpasar Utara termasuk dalam kategori rendah yang artinya moralitas yang diukur 

dengan sikap atau dorongan batin seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu  kurang ditingkatkan oleh individu yang bekerja pada LPD se Kecamatan 

Denpasar Utara.  

Hadil penelitian ini bersesuaian  dengan teori perkembangan moral model 

Kohlberg yang menyebutkan bahwa individu cenderung bertindak karena tunduk, 
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serta individu memiliki dasar pertimbangan moral yang berkaitan dengan  

pemahaman hukum, aturan sosial dan masyarakat. Moralitas yang diterapkan LPD 

di Kecamatan Denpasar Utara kurang memiliki kematangan moral yang tinggi serta 

kurangnya kesadaran untuk tidak melakukan penyimpangan kecurangan akuntansi 

karena harus berkaca pada hukum universal sehingga pencegahan fraud seharusnya 

dapat dimaksimalkan. 

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan yang dilakukan oleh Kharisma Dewi 

dkk (2017) menyatakan bahwa moralitas berpengaruh negatif terhadap pencegahan 

fraud. 

 

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan 

Fraud 

Hasil pengujian secara empirik membuktikan bahwa penerapan good 

corporate governance berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud pada LPD 

se-Kecamatan Denpasar Utara. Hal ini mengidentifikasi bahwa jika penerapan good 

corporate governance kurang dijalankan dengan tepat, sehingga pencegahan 

kecurangan pada LPD Se-Kecamatan Denpasar Utara mengalami penurunan. 

Melalui uji t-test = 0,914 lebih besar dari α (taraf nyata) =0,05,  hal ini menunjukkan 

bahwa good corporate governance pada LPD di se Kecamatan Denpasar Utara 

termasuk dalam kategori rendah yang artinya implementasi transparansi, 

independensi, akuntabilitas, responsibilitas dan kewajaran pada LPD se Kecamatan 

Denpasar Utara kurang ditingkatkan. 
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Corporate governance merupakan suatu konsep yang diajukan demi 

peningkatan kinerja suatu organisasi melalui supervisi atau monitoring kinerja 

manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap instansi dengan 

mendasarkan pada kerangka peraturan (Nasution dan Setiawan, 2007 dalam 

Prasetiyo, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh  Patriani, Kinasih Tri (2018) dan  

menyatakab bahwa good corporate gorvenance berpengaruh negatif terhadap 

pencegahan fraud. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, akan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Hal ini 

berarti bahwa pencegahan fraud dapat ditingkatkan jika sistem 

pengendalian internal yang efektif diterapkan dalam perusahaan. 

2. Moralitas tidak berpengaruh  terhadap pencegahan fraud. Hal ini sesuai 

dengan prinsip yang benar dan etis, sesuai dengannilai dan norma, dan 

ada konsistensi untuk untuk tetap melakukan komitmen, hal tersebut 

akan menjauhkan seseorang untuk  melakukan tindakan kecurangan 

akuntansi. 

3. Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. Hal ini menunjukkan bahwa pencegahan fraud dapat dilakukan 

dengan mengeleminasi faktor-faktor pendorong terjadinya kecurangan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG yaitu : transparansi, 

kemandirian, akuntanbilitas, pertanggung jawaban dan kewajaran. 
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Maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut  

1. Sistem pengendalian internal yang efektif diterapkan dalam LPD maka 

fraud akuntansi dapat dikurangi. LPD Denpasar Utara juga harus rutin 

melakukan kegiatan pengendalian internal untuk  mengatasi resiko 

dilaksanakan secara efektif. 

2. Moralitas individu yang baik mampu memberikan kepuasan kinerja 

karyawan bagi LPDsesuai dengan prinsip yang benar dan etis, sesuai 

dengan nilai dan norma, dan ada konsistensi untuk untuk tetap 

melakukan komitmen. 

3. Diharapkan LPD Denpasar Utara yang menerapkan good corporate 

governance bertujuan untuk berimplikasi pada ketercapaian visi dan 

misi dari LPD tersebut. Maka LPD Denpasar Utara hendaknya lebih 

memberikan perhatian terhadap penerapan good corporate governance 

dari pegawai maupun kepala LPD agar dapat meminimalisir terjadinya 

kecurangan maupun penyelewengan-penyelewengan yang tidak 

diinginkan. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti lain dapat menambah 

variabel yang berpengaruh lain sehingga dapat diketahui faktor yang 

paling berpengaruh terhadap pencegahan fraud akuntansi, dan perlu 

dilakukan penelitian ulang untuk mengetahui pencegahan fraud 

akuntansi memperhatikan variabel bebas yang digunakan mengingat 

koefisien determinasi yang dihasilkan dalam penelitian ini sebesar 

54,3% sedangkan sisanya 45,7% dijelaskan oleh faktor lain. 
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ABSTRACT 

 LPD is a financial institution belonging to the Pakraman village that 

participates in the success of development, especially in the field of the village 

economy. The research with the title "Procedure for Providing Credit to Village 

Credit Institutions (LPD) in Cengkilung Traditional Village, North Denpasar", has 

a formulation of the problem. The purpose of this study was to determine the 

procedures applied by the LPD Desa Adat Cengkilung Denpasar in considering 

granting credit to prospective debtors. 

 This research uses observational research methods, interviews, and 

documentation. The data sources used are secondary data, as well as data such as 

the history of the establishment of the LPD, organizational structure, creditors 

recapitulation, income statements, and balance sheets. This research uses 

comparative descriptive analysis technique. 

 Based on the research conducted, it was found that the Cengkilung LPD 

in providing credit had not followed all the credit granting procedures in force in 

the Cengkilung Traditional Village LPD. The implementation of the credit 

distribution policy at the Cengkilung Traditional Village LPD has not yet referred 

to the prudential principle in lending. 

Key words: Procedure, Credit, LPD 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah salah satu lembaga keuangan mikro 

yang ada di Provinsi Bali yang terletak desa adat. Sejak digagas pada bulan 

November 1984 oleh Ida Bagus Mantra (alm) yang pada saat itu adalah Gubernur 

Bali, dalam mensukseskan pembangunan khususnya bidang perekonomian. LPD 

didirikan dengan tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat desa disekitarnya. 

Sesuai Peraturan Daerah No. 2/ 1998 dan No. 8 tahun 2002, tujuan pendirian 

LPD adalah untuk menciptakan kesetaraan bagi kegiatan usaha pada tingkat desa, 
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untuk mendukung perekonomian desa dengan peningkatan kebiasaan menabung 

masyarakat desa dan menyediakan kredit bagi usaha skala kecil, untuk 

menghapuskan bentuk-bentuk eksploitasi dalam hubungan kredit, dan untuk 

meningkatkan tingkat perputaran uang di daerah pedesaan. (denpasar.go.id)  

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan milik desa 

pakraman. LPD merupakan Lembaga Keuangan Komunitas (LKK), yang dibentuk 

dan dikelola oleh kesatuan masyarakat hukum adat di Bali, melayani transaksi 

keuangan internal desa pakraman, terhadap warga desa pakraman, di dalam wilayah 

desa pakraman. Data bulan Desember 2010 menunjukkan bahwa LPD yang 

beroperasi di Bali berjumlah 1.405 dengan total aset berjumlah Rp. 5,18 trilyun. 

Angka tersebut menggambarkan potensi LPD sebagai lembaga keuangan 

komunitas yang melahirkan kebutuhan perlakuan hukum yang tepat. Kekeliruan 

perlakuan dapat menjadi bencana bagi lembaga keuangan itu. Landasan hukum 

LPD adalah Undang-Undang Pemerintahan Daerah dan produk legislasi daerah 

yang diterbitkan oleh Pemerintah Provinsi Bali dan Kabupaten/ Kota di Bali. Dasar 

hukum operasional LPD adalah hukum adat, yaitu hukum yang dibentuk oleh 

komunitas masyarakat hukum adat di Bali.  

Sejak terbitnya Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 (Perbankan), 

sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1992 tentang Perbankan, LPD mengalami masalah hukum. Pemerintah dan Bank 

Indonesia berpandangan bahwa LPD merupakan Bank. Pada tahun 1992, Presiden 

menerbitkan Keputusan Nomor 71 Tahun 1992 yang mengharuskan LPD untuk 

berubah bentuk menjadi BPR, paling lambat tanggal 30 Oktober 1997. Pemerintah 
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Provinsi Bali berpendirian bahwa LPD tidak termasuk lembaga keuangan yang 

dimaksudkan oleh Keputusan Presiden 71/ 1992, karena itu memutuskan untuk 

tetap mempertahankan bentuk badan usaha LPD.  

Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri, Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah dan Gubernur Bank Indonesia (7 September 2009) 

menerbitkan Surat Keputusan Bersama Nomor 351. 1/KMK.010/ 2009, Nomor 

900-639 A Tahun 2009, Nomor 01/ KB/M. KUKM/IX/2009, Nomor 

11/43A/KEP.GBI/2009 tentang Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan 

Mikro, mengharuskan Lembaga keuangan Mikro melebur diri menjadi Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) atau Koperasi atau Badan Usaha Milik Desa atau 

lembaga keuangan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. LPD bukanlah lembaga keuangan sebagaimana dimaksud oleh Keputusan 

Bersama itu. LPD bukan lembaga keuangan umum, melainkan Lembaga Keuangan 

Komunitas. Sikap dan perilaku Pemerintah Pusat ini mengganggu ketenangan 

kesatuan masyarakat hukum adat di Bali, karena mengancam keberadaan LPD 

sebagai lembaga keuangan komunitas yang dibangun dalam upaya pengembangan 

fungsi-fungsi sosio-ideologis, sosio-kultural, dan sosio-religius kehidupan 

masyarakat adat di Bali. (repository.ub.ac.id) 

Salah satu LPD yang mengalami permasalahan adalah LPD Desa Pakraman 

Cengkilung, merupakan LPD Desa Pakraman yang terletak di Jl. Cekomaria, Desa 

Adat Cengkilung, Peguyangan Kangin Denpasar Utara, yang sudah berdiri sejak 

tahun 2009. Beberapa tahun lalu sampai saat ini non performing loan (NPL) di LPD 

ini mengalami peningkatan tiap tahunnya. Ada beberapa debitur yang kategori 
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macet dan memiliki plafond kredit lumayan tinggi, dan jaminan yang menjadi 

agunan tidak mampu melunasi sisa hutangnya. Melihat latar belakang 

permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini diberi judul Prosedur Pemberian 

Kredit Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Cengkilung Denpasar 

Utara. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah prosedur yang 

diterapkan LPD Desa Pakraman Cengkilung Denpasar Utara dalam 

mempertimbangkan pemberian kredit kepada calon debitur? 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui prosedur yang 

diterapkan LPD Desa Pakraman Cengkilung Denpasar Utara dalam 

mempertimbangkan pemberian kredit kepada calon debitur 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberi tambahan informasi mengenai 

prosedur yang diterapkan LPD Desa Pakraman Cengkilung Denpasar Utara dalam 

memberikan kredit kepada calon debitur. Penelitian ini diharapkan menjadi 

pertimbangan dan masukan bagi pihak LPD Desa Pakraman Cengkilung Denpasar 

Utara untuk memperbaiki prosedur yang menjadi pertimbangan LPD Desa 

Pakraman Cengkilung Denpasar Utara dalam memberikan kredit kepada calon 

debitur. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembangunan pedesaan juga merupakan salah satu wujud dari pembangunan 

nasional demi mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Banyaknya masyarakat 
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pedesaan yang tidak terjangkau menjadi prioritas bagi pemerintah untuk mencari 

solusi dalam mencapai apa yang telah menjadi tujuan. 

Keberagaman jenis usaha masyarakat pedesaan sejatinya harus di perhatikan 

oleh pemerintah dalam memberi dukungan dalam hal pembiayaan. Lembaga 

keuangan yang dikembangkan oleh pemerintah dan berada di pedesaan adalah 

Lembaga Perkreditan Desa. 

LPD adalah lembaga keuangan yang peranannya sama dengan lembaga 

keuangan lainnya seperti Bank. Selain menghimpun dana juga menyalurkan 

pinjaman. Dengan keberadaan LPD yang berada di pedesaan diharapkan mampu 

meningkatkan sirkulasi perekonomian di pedesaan. 

Perda Provinsi Bali No. 3 tahun 2001 tentang Desa Pakraman, menyebutkan: 

“Lembaga Perkreditan Desa (LPD), yaitu suatu lembaga yang dibentuk, dikelola 

dan dimiliki oleh desa pakraman, serta hanya melayani kebutuhan masyarakat desa 

anggota desa pakraman”. 

 Pasal 1 angka 10 Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 8 tahun 2002 tentang 

LPD menyebutkan bahwa: 

LPD adalah lembaga Perkreditan Desa di Desa Pakraman yang selanjutnya 

disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum adat di Provinsi Bali yang 

mempunyai satu kesatuan tradisi dan tata karma pergaulan hidup masyarakat 

umat Hindu secara turun temurun dalam ikatan kahyangan Tuga atau 

Kahyangan Desa yang mempunyai wilayah tertentu dan harta kekayaan 

sendiri serta berhak mengurus rumah tangganya sendiri. 
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Pasal 2 ayat (1) Perda tersebut menyatakan bahwa: “LPD merupakan lembaga 

keuangan yang dimiliki oleh Desa yang dalam kegiatannya berada di lingkungan 

Desa untuk masyarakat desa”. 

Pasal 2 ayat (2) menyatakan bahwa: “Nama LPD hanya dapat digunakan oleh 

badan usaha keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)”, Pasal 3 ayat (2) perda 

menyebutkan: “1 LPD didirikan di masing-masing Desa. “Pasal 4 menyebutkan: 

“Apabila ada desa yang letaknya berdekatan maka tetap hanya didirikan satu LPD 

“Pasal 7 ayat (1) menyatakan: 

Kegiatan LPD mencakup: 

1. Menerima simpanan dari masyarakat Desa dalam bentuk tabungan dan 

deposito. 

2. Menyalurkan pinjaman hanya bagi masyarakat di lingkungan desa LPD 

3. Menerima bantuan pinjaman dari lembaga keuangan maksimum sebesar 

100% dari jumlah modal cadangan dan laba ditahan. 

Syarat tersebut menunjukkan bahwa LPD adalah:  

1. Merupakan badan usaha 

2. Lembaga keuangan milik desa pakraman 

3. Didirikan dan dikelola oleh desa pakraman 

4. Menjalankan fungsi lembaga keuangan komunitas desa pakraman 

5. Sebagai fungsi lembaga usaha keuangan internal desa pakraman, atau 

sejauh-jauhnya antar desa pakraman.  
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Syarat tersebut menunjukkan bahwa LPD adalah lembaga keuangan yang 

hanya menerima maupun menyalurkan dananya hanya kepada masyarakat sekitar 

LPD didirikan. 

LPD adalah lembaga komunitas yang memiliki misi: 

1. Menjaga kultur dan warisan budaya desa pakraman. 

2. Meningkatkan tabungan dan penyaluran kredit yang efektif. 

3. Meniadakan gadai gelap yang mengakibatkan melemahnya keuangan. 

4. Membuat peluang bagi masyarakat yang memiliki usaha. 

5. Meningkatkan daya beli masyarakat. 

Demi terciptanya misi, maka bentuk usaha yang dilakukan adalah: 

1. Menerima simpanan dari masyarakat desa dalam bentuk simpanan dan 

deposito. 

2. Menyalurkan pinjaman kepada masyarakat desa sekitar. 

3. Menerima pinjaman dari lembaga keuangan maksimum 100% 

4. Kelebihan dana diserahkan ke Bank Pembangunan Daerah Bali (BPD) sebagai 

Bank Pembina LPD. (Pemprov Bali, 2005) 

LPD didirikan untuk membangun perekonomian di pedesaan tempat LPD 

didirikan. Dengan tetap mengemban kehidupan sosial, budaya, adat dan agama. 

LPD berpijak pada Desa Adat yang mempertimbangkan: 

1. Desa Adat sebagai lembaga yang dihormati warga desanya. 

2. Peraturan Desa Adat yang sangat di patuhi oleh warga desanya. 

3. Kebersamaan dalam gotong royong yang terjalin sangat erat. 

4. Desa Adat memiliki tanggung jawab dalam pembangunan (Darsana) 
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Dasar hukum pembangunan LPD, sesuai bentuk kebijaksanaan Pemerintah 

Daerah Provinsi Bali: 

1. Keputusan Gubernur Bali Nomor. 12 Tahun 2003, mengenai prinsip kehati-

hatian dalam pengelolaan LPD 

2. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor. 8 Tahun 2002 

mengenai LPD 

3. Perda provinsi Bali No. 3 tahun 2003 mengenai revisi atas Perda No. 3 tahun 

2001 tentang Desa Pakraman. 

Selain 3 peraturan tersebut diatas, dasar hukum pendirian LPD juga diatur 

dalam Perarem Desa Pekraman Indik LPD. Dasar hukum sangat penting karena 

menjadi jaminan bagi LPD mendapatkan pembinaan dan pengawasan yang bersifat 

materiil dan non materiil, selain itu sarana mempermudah tercapainya tujuan dari 

program LPD secara teknis terutama bentuk sanksi yang disusun oleh LPD juga 

mempunyai kekuatan hukum karena bentuk sanksi yang dimiliki tersebut telah 

mendapat persetujuan dari pemerintah. 

Kredit 

Dalam bahasa latin kredit disebut “credere” artinya percaya, dimana kreditur 

memberikan kepercayaan kepada debitur bahwa pinjaman yang disalurkan akan 

dibayarkan tepat waktu. Debitur pun memiliki tanggung jawab untuk 

mengembalikannya sesuai dengan kesepakatan (Kasmir, 2012). Undang-Undang 

No 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, sesuai persetujuan atau kesepakatan pinjam 
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meminjam antara lembaga keuangan dengan debitur yang mewajibkan debitur 

melunasi pinjamannya sesuai jangka waktu berikut bunganya. 

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit suatu fasilitas kredit 

adalah sebagai berikut: Kepercayaan, Kesepakatan, Jangka waktu, Resiko, Balas 

Jasa. (Kasmir. 2012) 

Tujuan dan Fungsi Kredit 

Penyaluran pinjaman mempunyai tujuan sesuai tujuan dan misi dari masing-

masing lembaga keuangan.  

Dalam pelaksanaanya tujuan penyaluran pinjaman adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan laba 

2. Memberikan bantuan dana kepada debitur sehingga dapat meningkatkan 

usahanya 

3. Membantu program pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat 

Jaminan Kredit 

Dalam kondisi ataupun dengan analisis sebaik mungkin, resiko kredit macet 

tidak dapat dihindari. Untuk meminimalkan hal tersebut, lembaga keuangan 

mensyaratkan adanya jaminan dalam penyaluran kredit (Kasmir. 2002) 

Pemberian kredit tanpa adanya jaminan, akan membayahakan bagi pihak 

kreditur. Apabila selama jangka waktu kredit ditentukan, pihak debitur lalai dalam 

melakukan pembayaran dan terjadi kredit macet, maka pihak kreditur akan 

mengalami kerugian karena tidak ada jaminan yang bisa menutupi kewajiban yang 

harus dibayarkan oleh debitur. 

1. Pemberian kredit berikut jaminan 
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1. Bangunan, tanah, kendaraan bermotor, mesin/ peralatan, stok barang 

dagangan, ladang/ sawah merupakan jaminan benda berwujud. 

2. SHM, saham, obligasi, deposito, rekening tabungan yang dibekukan, 

rekening giro yang dibekukan, wesel dan surat tagihan lain yang merupakan 

jaminan benda tidak berwujud. 

3. Jaminan orang.  

2. Pemberian kredit tanpa jaminan 

Kredit tanpa jaminan biasanya diberikan untuk perusahaan yang memang 

benar-benar professional dan bonafid. Dalam penyaluran kreditnya mengandalkan 

kepada penilaian terhadap prospek usahanya, atau dengan pertimbangan untuk 

pengusaha-pengusaha yang memiliki loyalitas yang tinggi sehingga kemungkinan 

kredit tersebut macet sangat kecil.  

Prinsip Pemberian Kredit 

Menurut (Edy, 1989), setiap pemberian kredit diberikan oleh Bank itu 

mengandung resiko, maka Bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian. Bank harus melakukan penialaian yang seksama 

terhadap berbagai aspek. Perbankan Pasal 8 menyebutkan bahwa, dalam proses 

penentuan pemberian kredit kreditur harus memperhatikan “the five C of credit 

analysis” atau prinsip 5 C’s: 

1. Character (watak) 

2. Capacity (kemampuan) 

3. Capital (modal) 

4. Collateral (jaminan) 
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5. Condition of economy (usaha debitur) 

Bank dalam memberikan kredit, selain menerapkan prinsip 5 C’s juga 

menerapkan apa yang dinamakan dengan prinsip 5P sebagai berikut (Munir, 1996): 

1. Party (para pihak) 

2. Purpose (tujuan) 

3. Payment (pembayaran) 

4. Profitability (perolehan laba) 

5. Protection (perlindungan) 

Di samping menggunakan prinsip pemberian kredit di atas, Bank dalam 

memberikan kredit juga menggunakan prinsip 3 R yaitu: 

1. Returns (hasil yang diperoleh) 

2. Repayment (pembayaran kembali) 

3. Risk Bearing Ability (kemampuan menanggung resiko) 

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)  

Asas dalam pemberian kredit adalah “mengambil resiko sekecil mungkin”. 

Yang dimaksud disini adalah resiko terhadap kemungkinan kredit itu tidak dapat 

dibayar kembali oleh debiturnya. Jika suatu Bank tidak terlalu banyak memberikan 

kredit kepada nasabah maka resiko dapat diatasi dan hanya menyalurkan kredit 

kepada debitur yang telah dikenal dengan baik. Batas maksimum pemberian kredit 

atau legal lending limit harus diperhatikan oleh Bank (Sutan Remy, 1994). 

Batas maksimum pemberian kredit (BMPK) adalah batas maksimal dalam 

pemberian kredit. Dalam hal ini, sesuai Undang-Undang Perbankan, BI memiliki 
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wewenang untuk menetapkan batas maksimum pemberian kredit dalam 

pengawasan penyaluran kredit atau pembiayaan. 

Undang-Undang Perbankan Pasal 11 menyebutkan BMPK dibedakan atas 

2 jenis: 

1. Batas maksimum 30% 

2. Batas maksimum 10% 

Jika pada saat pemberiannya, saldo kredit atau pembiayaan tersebut 

melampaui batas maksimum yang ditetapkan oleh BI maka Bank dinyatakan 

melakukan pelanggaran trhadap ketentuan batas maksimum pemberian kredit. 

Pelanggaran terhadap ketentuan batas maksimum pemberian kredit tersebut selain 

dapat dikenakan sanksi juga akan diperhitungkan dalam penilaian tingkat kesehatan 

Bank.  

Isi Perjanjian Kredit dan Klausul Perjanjian Kredit 

Isi perjanjian kredit masing-masing Bank berbeda-beda sesuai 

kebijakannya. 6 syarat yang harus diperhatikan, adalah: jumlah pinjaman, bunga, 

jangka waktu pelunasan, cara pembayaran, klausul opeisbearheid, dan jaminan. 

Poin dalam suatu perjanjian kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya uang 

pinjaman. Beberapa poin penting dalam perjanjian kredit, yaitu: 

1. Definisi 

2. Pinjaman yang diberikan.  

3. Biaya-biaya 

4. Representasi dan waransi 

5. Affirmative covenants  
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6. Neative  

7. Jaminan  

8. Condition  

9. Event of default  

10. Klausul-klausul lainnya  

Penelitian Sebelumnya 

1. Penelitian oleh Muhammat Syafriansyah pada tahun 2015 yang berjudul 

Analisis Sistem Dan Prosedur Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Sentosa Di Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Dengan jenis pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi 

sistem dan prosedur pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Sentosa 

Samarinda. Hasil penelitian menujukkan proses pemberian kredit masih 

belum sesuai standar Menperindagakop tentang Standar Operating Procedure 

Koperasi Simpan Pinjam tahun 2004 dan tidak konsisten terhadap standar 

prosedur yang yang telah ditetapkan.  

2. Penelitian oleh Desi Catur Wulandari dan Dwi Iga Luhsari pada tahun 2018 

yang berjudul Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Asa Mandiri Ampel. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan teknik analisis mode interaktif Miles dan Huberman dengan 

tiga informan. wawancara dan dokumentas adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan. Prosedur dilakukan dimulai dari pengajuan, penyelidikan, 

keputusan pemberian kredit, akad kredit, pencairan kredit, pembayaran 

cicilan dan pelunasan kredit. Hasil penelitian menyebutkan prosedur dari awal 
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hingga dilakukan akad kredit sudah diperhatikan dengan baik sehingga 

meminimalisir terjadinya permasalahan pembayaran. 

3. Penelitian oleh Putu Widiada pada tahun 2018 yang berjudul Prosedur 

Pemberian Kredit Pada LPD Desa Pakraman Dharmajati Tukadmungga. 

Observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa tahap pemberian kredit terdiri dari: 

permohonan kredit, survey lokasi debitur, analisis, pemberian keputusan, dan 

pencairan kredit. 

4. Penelitian oleh Sakdiyah pada tahun 2018 yang berjudul Analisis Prosedur 

Pemberian Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Ingin Jaya Lambaro 

Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian 

lapangan, observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prosedur yang digunakan oleh BPR Ingin Jaya 

Lambaro Aceh Besar adalah tahap aplikasi kredit, tahap analisis kredit, tahap 

penyelesaian administrasi kredit, akad  kredit, pencairan kredit, distribusi atau 

penarikan kredit. 

5. Penelitian oleh Kadek Anggan Parinata pada tahun 2019 yang berjudul Sistem 

Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Cipta Mulia Desa 

Bondalem. Menggunakan data kualitatif diantaranya formulir kredit, 

pedoman perkreditan dan struktur organisasi KSP Cipta Mulia Bondalem 

berikut tugasnya. Wawancara dan metode dokumentasi adalah teknik 
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pengumpulan data dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan sistem pemberian kredit pada 

KSP Cipta Mulia Bondalem yaitu diawali dengan kedatangan calon debitur 

ke bagian kredit untuk meminta formulir surat permohonan pinjaman dan diisi 

dengan syarat yang telah ditentukan. Kemudian bagian manajer akan 

melakukan survey ke lokasi calon debitur untuk mengetahui usaha calon 

debitur dan mengetahui apakah calon debitur tersebut sanggup dalam 

melunasi kewajibannya. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah secara deskriptif dan komparatif. 

Sugiyono, 2014 menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan atau 

mencari hubungan variabel satu sama lain.  

Pada kerangka teori penelitian komparatif menggunakan kerangka teori yang 

bersifat deduktif. Dimana, kerangka tersebut memberikan keterangan yang dimulai 

dari suatu perkiraan atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data yang akan 

diterangkan. 
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Gambar 3.1 Design Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis 2020 

Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Di LPD Desa Adat Cengkilung yang beralamat di 

Jl. Cekomaria, Desa Adat Cengkilung, Peguyangan Kangin Denpasar Utara. 

Dipilihnya Di LPD Desa Adat Cengkilung tersebut sebagai tempat penelitian 

karena terdapat banyaknya NPL di LPD Desa Adat Cengkilung, sehingga peneliti 

menjadikan LPD ini sebagai lokasi penelitian. 

Obyek Penelitian 

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah LPD Desa Adat Cengkilung 

Denpasar. 

 

Prosedur Pemberian Kredit Pada LPD 

Desa Adat Cengkilung 

Penilaian Prosedur Pemberian Kredit 

Pada LPD Desa Adat Cengkilung 

 

Prosedur Pemberian Kredit  

Pelaksanaan Prinsip Kehati-hatian 

Kebijakan Penyaluran Kredit 

Pengawasan Pemberian Kredit 

 

 

Penerapan Prosedur Pemberian Kredit Pada 

LPD Desa Adat Cengkilung 
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Teknik Pengumpulan Data 

Alat-alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian disebut 

dengan teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Teknik Pengamatan /Observasi   

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi 

dalam Sugiyono (2013: 145). Dua hal yang terpenting adalah ingatan dan proses-

proses pengamatan. 

Teknik Wawancara   

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) menyebutkan bawa 

wawancara adalah pertemuan ada dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu dan dibagi menjadi: 

1. Wawancara terstruktur 

2. Wawancara semiterstruktur 

3. Wawancara tak berstruktur  

Teknik Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang.  

Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. 

Menurut Sugiyono (2015: 83) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
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data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber yang telah ada.  

Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipergunakan sehubungan dengan penelitian ini 

adalah data sekunder. Sugiyono (2016: 225) mengatakan bahwa data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

pengumpulannya telah dilakukan oleh orang lain, dalam hal ini data dari LPD 

Cengkilung yang berupa data yang sudah jadi seperti sejarah berdirinya LPD, 

struktur organisasi, rekapitulasi kreditur, laporan laba rugi, dan neraca. 

Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif komparatif. Deskriptif menurut (Nazir, 2005) adalah suatu 

metode dalam meneliti status sekelompok manusia atau suatu kelas peristiwa. Yang 

merupakan tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk mambuat narasi atau gambaran, 

secara sistematis mengenai hal yang diteliti. Peneliti dapat membandingkan 

fenomena tertentu sehingga menjadi suatu studi komparatif. Menurut Sugiyono 

(2006) penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada 

dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda disebut 

komparatif. Teknik analisis data deskriptif komparatif dalam penelitian ini ialah 

dengan cara memaparkan prosedur pemberian kredit di LPD Desa Adat Cengkilung 

Denpasar Utara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosedur Pemberian Kredit Di LPD Desa Adat Cengkilung  

 Pelaksanaan prosedur pemberian kredit di LPD Desa Adat Cengkilung adalah 

sebagai berikut: 

1. Calon debitur datang langsung ke LPD Desa Adat Cengkilung 

2. Mengisi form pengajuan kredit 

3. Menyerahkan dokumen keperluan penunjang pengajuan kredit (KTP, Copy 

KK, Copy legalitas usaha, Copy legalitas jaminan yang akan diserahkan 

4. LPD Cengkilung menganalisa: 

a. Cheking / track record calon debitur LPD. 

b. Dokumen usaha calon debitur dan mencocokkan dengan keadaan usaha 

debitur langsung (on the spot). 

c. Menentukan apakah pengajuan kredit sesuai dengan kebutuhan calon 

debitur. 

d. Jaminan yang diberikan mengcover kredit dan likuid (60%) 

e. Persetujuan/ penolakan kredit 

5. Calon debitur menunggu hasil persetujuan kredit maksimal 5 hari kerja, 

diterima atau tidak pengajuan kreditnya.  

6. Apabila pengajuan kredit diterima, maka debitur akan melakukan akad 

kredit dan menyerahkan surat asli jaminan. 

7. Menerima pencairan kredit dalam waktu 2 hari setelah kredit disetujui. 

Akan tetapi dalam pelaksanaannya yaitu point ke 4 tahap menganalisa dimana 

di tahap ini tidak diterapkan dengan baik dan terkadang tidak dijalankan, sehingga 
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ada beberapa kredit yang mengalami kredit macet. Dari beberapa kasus kredit macet 

tersebut ada nilai jaminannya tidak mengcover kredit yang diberikan dan ada juga 

debitur yang pernah mengalami kredit macet terdahulu dalam pengajuan kredit 

selanjutnya tetap disetujui kreditnya dalam jumlah yang tinggi. 

Penerapan Prinsip Kehati-hatian pada Prosedur Penyaluran Kredit oleh LPD 

Desa Adat Cengkilung  

Pemberian kredit pada LPD Desa Adat Cengkilung Denpasar Utara memiliki 

pedoman tersendiri dalam proses pemberian kredit dan tidak selalu mengacu pada 

pedoman LPD Bali. Menjaga hubungan baik dengan para debitur menjadi salah satu 

cara LPD Cengkilung, dan hal tersebut menjadikan rasa nyaman bagi calon debitur 

dalam proses pengajuan kredit sampai dengan jangka waktu pelunasan. Inti dari 

proses pemberian kredit LPD Cengkilung adalah memperhatikan prinsip cepat, 

sederhana, dan kedekatan hubungan. Cepat artinya dengan mendatangi debitur 

(jemput bola), keputusan kredit dilakukan oleh manajemen LPD sehingga 

mempercepat proses kredit, dan pencairan cepat agar memenuhi tuntutan bisnis. 

Sederhana artinya adminsitrasi dan persyaratan mudah dipenuhi dengan pemutus 

kredit satu atap. Dan pemberian kredit yang diberikan diharapkan mempu 

meningkatkan usaha debitur.  

LPD Desa Adat Cengkilung tidak melakukan analisis 5C dan KYC (know 

your customer) seperti lembaga keuangan lainnya yaitu character (watak), capacity 

(kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan), dan condition of economy 

(kondisi ekonomi), namun masih menerapkan sistem kekeluargaan dalam 

menyalurkan kredit kepada calon debitur, contohnya seperti debitur yang 
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merupakan kolega atau keluarga dekat dari pengurus LPD maka dapat dengan 

mudah mendapatkan kredit tersebut dan jaminan yang diberikan tidak mengcover 

kredit. 

Dalam proses pemberian kredit, LPD Desa Adat Cengkilung dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dengan cara pengisian form oleh calon debitur dan 

wawancara singkat 

2. Analisis kelayakan kredit 

3. Persetujuan dan akad kredit 

4. Administrasi kredit 

5. Pencairan kredit 

Kebijakan Penyaluran Kredit 

Batas minimum dan batas maksimum pemberian kredit pada LPD 

Cengkilung adalah yaitu minimal pemberian kredit adalah sebesar Rp.1.500.000    

dan maksimal pemberian kredit adalah Rp.130.000.000 ( max 20% x total Modal 

LPD). Pada kebijakan tersebut terdapat kewenangan Ketua LPD yaitu selaku 

pemutus dan penanggung jawab kredit, namun masih terdapat beberapa pemberian 

kredit yang melebihi batas maksimum dari yang telah ditetapkan dan beberapa 

syarat yang tidak di patuhi. Sedangkan pemberian kredit yang benar haruslah 

selektif, cermat dan mengikuti syarat yang telah ditentukan oleh LPD sehingga 

kedepannya tidak akan ada masalah yang akan muncul. 

Setelah syarat kredit dipenuhi dan telah dilakukan akad kredit yang sempurna, 

maka proses pencairan dapat dilakukan. Dengan demikian penggunaan kredit dapat 
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sesuai dengan tujuan pengajuan kredit. Petugas LPD harus memastikan apabila 

pengajuan tersebut tujuannya adalah investasi, maka kredit yang dicairkan 

digunakan untuk investasi, apabila tujuan kredit adalah untuk pembelian rumah, 

maka dana yang dicairkan langsung disetorkan kepada pihak penjual.  

Pengawasan Pemberian Kredit 

Pengawasan pemberian kredit LPD Desa Adat Cengkilung dibawah 

pengawasan adalah Badan Pengawaas LPD sehingga proses pemberian kredit 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan kredit (PPK). Selama ini LPD Cengkilung 

tidak melakukan pengawasan dengan baik, dan tidak sedikit pemberian kredit yang 

tidak memenuhi syarat dicairkan. Pimpinan memiliki kewenangan penuh dalam 

melaksanakan pengawasan kepada pegawai untuk menghindari penyimpangan 

yang akan terjadi sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi LPD. 

Selain itu juga harus terhadap kolektibilitas demi menjaga nilai non 

performing loan (NPL) LPD Cengkilung tetap stabil maksimal 5% sesuai ketentuan 

Bank Indonesia. Dengan demikian keuntungan (feebased) yang telah diupayakan 

LPD Desa Adat Cengkilung bisa tercapai. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

melakukan pendekatan kepada debitur dan melakukan pembinaan usahanya serta 

mengikuti perkembangan usaha debitur. 

Faktor Penghambat Kebijakan Penyaluran Kredit 

Terdapat faktor penghambat dalam kebijakan penyaluran kredit di LPD Desa 

Adat Cengkilung yaitu (1). Kurangnya penerapan prinsip 5C (2). Kurangnya niat 

debitur dalam membayar angsuran, (3). Kondisi usaha debitur yang menurun. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebagaimana yang dikemukakan maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. LPD Desa Adat Cengkilung dalam pemberian kredit belum mengikuti 

prosedur-prosedur pemberian kredit yang berlaku di LPD Desa Adat 

Cengkilung. 

2. LPD Desa Adat Cengkilung kurang berfokus kepada penerapan prinsip 5C 

karena masih menerapkan sistem kekeluargaan dalam proses pemberian 

kredit.   

3. Dalam pelaksanaan kebijakan penyaluran kredit terdapat satu debitur yang 

memiliki kredit melebihi plafond maksimal. 

4. Anggota pengawas LPD Desa Adat Cengkilung tidak menjalankan 

pengawasan sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan maka dapat 

disarankan: 

1. LPD Desa Adat Cengkilung sebaiknya menjalankan semua prosedur 

pemberian kredit yang berlaku di LPD Desa Adat Cengkilung, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Calon debitur datang langsung ke LPD Desa Adat Cengkilung 

2. Mengisi form pengajuan kredit 

3. Menyerahkan dokumen keperluan penunjang pengajuan kredit (KTP, 

Copy KK, Copy legalitas usaha, Copy legalitas jaminan yang akan 

diserahkan 
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4. LPD Cengkilung menganalisa: 

a. Cheking / track record calon debitur LPD. 

b. Dokumen usaha calon debitur dan mencocokkan dengan keadaan 

usaha debitur langsung (on the spot). 

c. Menentukan apakah pengajuan kredit sesuai dengan kebutuhan 

calon debitur. 

d. Jaminan yang diberikan mengcover kredit dan likuid (60%) 

e. Persetujuan/ penolakan kredit 

f. Calon debitur menunggu hasil persetujuan kredit maksimal 5 hari 

kerja, diterima atau tidak pengajuan kreditnya.  

g. Apabila pengajuan kredit diterima, maka debitur akan melakukan 

akad kredit dan menyerahkan surat asli jaminan. 

h. Menerima pencairan kredit dalam waktu 2 hari setelah kredit 

disetujui. 

2. LPD Desa Adat Cengkilung harus mempertahankan prinsip kehati-hatian 

yang telah dilaksanakan dalam pemberian kredit diantaranya analisis 5C dan 

KYC (Know Your Customer).  

3. Seharusnya dalam pelaksanaan penyaluran kredit tetap mematuhi sesuai 

dengan pedoman ketentuan penyaluran kredit yang telah ditetapkan  yaitu 

dengan minimal pemberian kredit adalah sebesar Rp.1.500.000 dan  

maksimal pemberian kredit adalah Rp.130.000.000 ( max 20% x total Modal 

LPD). 
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4. Seharusnya anggota badan pengawas LPD Desa Adat Cengkilung selalu 

menjalankan pengawasan sebagaimana mestinya sehingga dapat 

meminimalisir kredit-kredit bermasalah. 
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ABSTRACT 

The accounting information system helps in terms of making external reports, 

supporting routine activities, supporting decision making, planning and controlling 

and implementing internal control. The effectiveness of accounting information 

systems can be influenced by a number of factors including: the involvement of users 

or employees who use accounting information systems, the complexity of the work done 

by employees, and the support of top management. The purpose of this study was to 

examine the effect of user involvement, task complexity, and top management support 

on the effectiveness of the use of accounting information systems in Saving and Credit 

Cooperatives in South Denpasar District. 

The population used in this study were all Savings and Loan Cooperative 

employees in the South Denpasar District of 285 people. Determination of the sample 

using purposive sampling so that 83 people were obtained as samples. After testing the 

instrument and testing the classic assumptions, then data analysis is performed using 

multiple linear regression analysis, determination, t test, and F test. 

The results of the analysis showed that the influence of user involvement on the 

effectiveness of the application of accounting information systems obtained a 

regression coefficient of 0.678, a t-test value of 8.831 and a significant value of the t 

test of 0.000 <0.05, so H1 was accepted. The effect of task complexity on the 

effectiveness of applying the accounting information system obtained a regression 

coefficient of -0.261, a calculated t value of -2.069 and a significant value of t test of 

0.042 <0.05, so H2 was accepted. The influence of top management support on the 

effectiveness of the application of accounting information systems obtained a 

regression coefficient of 0.451, a calculated t value of 2.636 and a significant value of 

t test of 0.010 <0.05, so that H3 is accepted. It is suggested to cooperatives to keep 

trying to develop and implement a better and quality accounting information system. 

 

Keywords: User Involvement, Task Complexity, Top Management Support, 

Effectiveness of Accounting Information System Implementation 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar pelaku 

bisnis, sehingga menuntut organisasi dalam sebuah perusahaan tersebut menjadi sangat 

bergantung pada teknologi. Peran teknologi informasi menjadi salah satu fasilitas 

utama perusahaan untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yang sekaligus 

menjadi salah satu strategi bisnis bagi perusahaan.  

Perusahaan juga sangat bergantung pada sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi karena dapat memudahkan para staff perusahaan tersebut dalam 

menjalankan aktifitas sehari-hari perusahaannya. Selain itu dengan adanya penggunaan 

sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi juga dapat membantu dalam 

pengolahan data perusahaan sehingga dari data tersebut akan menghasilkan suatu 

informasi yang dapat bermanfaat bagi perusahaan dan dapat membantu manajemen 

dalam pengambilan keputusan. 

Sistem informasi akuntansi membantu dalam hal membuat laporan eksternal, 

mendukung aktivitas rutin, mendukung pengambilan keputusan, perencanaan dan 

pengendalian serta menerapkan pengendalian internal (Jones, 2008). Sistem akuntansi 

bertanggung jawab dalam menganalisa dan memantau kondisi keuangan sebuah 

perusahaan, persiapan dokumen yang diperlukan untuk keperluan pajak, memberikan 

informasi untuk mendukung banyak fungsi organisasi lainnya seperti produksi, 

pemasaran, sumber daya manusia manajemen, dan perencanaan strategis (Harash, 

2014). 

Sistem informasi akuntansi yang efektif tergantung pada seberapa baik 
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penggunanya mampu menerapkan aplikasi tersebut secara baik dan mengetahui dengan 

baik apa saja yang terdapat dalam sistem tersebut dan dapat menerapkannya dengan 

baik (Anjani, 2018). Sistem informasi akuntansi yang baik akan membantu perusahaan 

untuk mempertahankan peluang strategis yang dimiliki perusahaan serta memprediksi 

risiko di masa depan yang mungkin dihadapi perusahaan (Wicaksono, 2012). 

Efektivitas sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: keterlibatan pemakai atau karyawan yang menggunakan sistem informasi 

akuntansi, kompleksitas tugas yang dikerjakan karyawan, serta adanya dukungan dari 

para manajemen atau pimpinan perusahaan dalam mengembangan sistem informasi 

akuntansi tersebut (Pardani, 2017). Jadi, efektivitas sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai 

dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang 

berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara 

kualitas maupun waktu. 

Menurut Aplonia (2004), menerangkan keterlibatan pengguna digunakan untuk 

menunjukkan intervensi personal yang nyata pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampai tahap implementasi 

sistem informasi. Keterlibatan pengguna dalam perancangan dan pengembangan 

sistem informasi lebih ditekankan pada bagaimana peranan user dalam proses 

perancangan sistem informasi dan langkah-langkah apa yang dilakukan dalam 

mendukung dan mengarahkan kontribusinya. 
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Efektifitas sistem informasi akuntansi juga dapat dipengaruhi oleh kompleksitas 

tugas yang dikerjakan oleh karyawan. Umumnya kompleksitas tugas secara relatif 

lebih tinggi untuk tugas-tugas yang tidak terpola dan lebih rendah untuk tugas-tugas 

yang sudah terpola dan terstruktur. Prajanti, dkk (2014) mengatakan bahwa 

kompleksitas tugas merupakan tugas yang kompleks dan rumit. Kompleksitas tugas 

dapat membuat seorang karyawan menjadi tidak konsisten dan tidak akuntabilitas.  

Disisi lain, untuk mewujudkan penerapan sistem informasi akuntansi yang 

efektif, dukungan manajemen juga sangat diperlukan. Salah satu bentuk dukungan 

manajemen adalah menyediakan fasilitas. Fasilitas tersebut dapat berupa pelatihan dan 

memberikan bantuan kepada pemakai sistem ketika menghadapi permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan sistem (Jogiyanto, 2007:242). Dengan adanya 

fasilitas yang membantu pemakai sistem, akan meningkatkan kemampuan dan 

memudahkan pemakai sistem untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.  

Perkembangan koperasi saat ini didukung oleh adanya pula perkembangan usaha 

berskala mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Bali dan khususnya di Kecamatan 

Denpasar Selatan yang semakin pesat. Dalam menunjang kegiatan tersebut maka 

peranan lembaga keuangan mikro sangat dibutuhkan, termasuk salah satunya adalah 

koperasi simpan pinjam (KSP). Koperasi simpan pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan telah menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis komputer, dimana 

sistem informasi tersebut memudahkan pemakai dalam melakukan berbagai kegiatan 

yang berhubungan dengan pekerjaannya. Dalam penerapannya, tidak sedikit karyawan 

di koperasi simpan pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan belum menguasai dalam 
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mengoperasikan SIA yang ada. Hal tersebut mungkin diakibatkan karena karyawan 

yang sudah memiliki usia tidak muda lagi, dimana sebelumnya mereka terbiasa bekerja 

mengolah data keuangan dengan proses manual ke proses elektronik, sehingga mereka 

merasa canggung dan bingung untuk menggunakan komputer. 

Dengan melihat penerapan sistem informasi akuntansi di koperasi simpan pinjam 

tersebut, maka akan diketahui apakah efektivitas sistem informasi akuntansi yang 

dibangun sudah baik atau belum. Apabila sistem informasi di koperasi simpan pinjam 

di Kecamatan Denpasar Selatan sudah baik, maka akan mampu bersaing dengan 

lembaga keuangan lain seperti Bank Perkreditan Desa dan Bank Perkreditan Rakyat 

yang semakin berkembang dengan mempertahankan keunggulannya serta 

meningkatkan kualitas pelayanan menjadi lebih baik kepada nasabah, agar nasabah 

tetap merasa puas atas pelayanan yang diberikan sehingga tidak beralih melakukan 

transaksi di lembaga keuangan lain di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Permasalahan lain ditemukan bahwa karyawan pengguna sistem informasi 

akuntansi masih banyak yang belum memahami penggunaan dan penerapan sistem 

untuk kegiatan sehari-hari, sehingga masih ditemukan pemakaian cara yang manual. 

Disisi lain kemampuan yang dimiliki karyawan masih kurang, menyebabkan tidak 

dapat mengimbangi tingginya aktivitas koperasi. Beberapa karyawan dituntut 

menyelesaikan banyak pekerjaan dalam satu waktu. Di beberapa koperasi juga 

ditemukan peralatan dan fasilitas yang masih kurang memadai untuk menjalankan 

sistem informasi akuntansi yang efektif. Ini mengindikasikan dukungan dari para 

atasan atau manajemen puncak yang belum sepenuhnya dapat memberikan fasilitas 
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untuk kemajuan perusahaanya. Dari permasalahan-permasalayan yang peneliti 

temukan dari observasi awal ke beberapa koperasi simpan pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan, hal inilah yang menjadi alasan utama peneliti tertarik melakukan 

penelitian pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keterlibatan 

Pemakai, Kompleksitas Tugas, dan Dukungan Manajer Terhadap Efektivitas 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan”. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Apakah keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan? 

2) Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan? 

3) Apakah dukungan manajer berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan? 

Adapun tujuan penulis dalam melakukan pengajian permasalahan diatas, yaitu : 
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1) Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pemakai terhadap efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Denpasar Selatan. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas penggunaan 

sistem akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

3) Untuk mengetahui pengaruh dukungan manajer terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan nilai guna baik secara 

teoritis dan juga praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan dan bahan referensi bagi Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan mengenai faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi agar pelayanan terhadap nasabah 

semakin baik dan memuaskan. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan 

memberi tambahan bukti empiris serta tambahan informasi tentang upaya 

meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi yang diaplikasikan 

dalam bidang lembaga keuangan yang diharapkan bisa menjadi dasar penelitian lebih 

lanjut. 

KAJIAN PUSTAKA   

Pada penelitian ini terdapat beberapa grand theory yang digunakan sebagai 

pendukung penelitian seperti Theory of Reasoned Action (teori tindakan beralasan). 

Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh Martin Fishbein 
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dan Ajzen dalam Jogiyanto (2007). Teori ini menghubungkan antara keyakinan 

(belief), sikap (attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Kehendak 

merupakan prediktor terbaik perilaku, artinya jika ingin mengetahui apa yang akan 

dilakukan seseorang, cara terbaik adalah mengetahui kehendak orang tersebut. Namun, 

seseorang dapat membuat pertimbangan berdasarkan alasan-alasan yang sama sekali 

berbeda (tidak selalu berdasarkan kehendak). Konsep penting dalam teori ini adalah 

fokus perhatian (salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting. 

Kehendak (intetion) ditentukan oleh sikap dan norma subyektif (Jogiyanto, 2007).  

Teori kedua yang digunakan adalah Technology Acceptance Model (TAM). 

Model TAM adalah teori sistem informasi yang memuat model mengenai sikap 

individu untuk menerima dan menggunakan teknologi. Teori TAM diadopsi dari TRA 

(Theory of Reasoned Action), yaitu teori yang menjelaskan bahwa persepsi seseorang 

terhadap sesuatu akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. TAM pertama 

kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi perilaku personal untuk menerima dan menggunakan 

teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan 

penggunaan (ease of use) (Surendra, 2012). 

Terdapat beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Secara umum, efektivitas diartikan 

sebagai alat ukur tercapainya kesuksesan atas tujuan yang ditetapkan (Ratnaningsih, 

2014). Efektivitas sistem informasi akuntansi adalah suatu ukuran yang menunjukan 

sejauh mana target dari kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, 
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memproses, dan menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi 

informasi yang bermanfaat serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan 

baik. 

Menurut DeLone dan McLean (2003) indikator yang dihunakan untuk 

mengukur efektivitas sistem informasi akuntansi adalah information quality  (kualitas 

infomasi), system (kualitas sistem), service quality (kualitas pelayanan), system use 

(pengguna sistem), user statifiaction (kepuasan penggunaan), dan net benefits (manfaat 

bersih). 

Variabel kedua yang digunakan yaitu keterlibatan pemakai. Menurut Susanto 

(2013:369), keterlibatan pengguna dalam perancangan dan pengembangan sistem 

informasi lebih ditekankan pada bagaimana peranan user dalam proses perancangan 

sistem informasi dan langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mendukung dan 

mengarahkan kontribusinya. Menurut Aplonia (2004), menerangkan keterlibatan 

pengguna digunakan untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata pemakai 

dalam pengembangan sistem informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan 

sampai tahap implementasi sistem informasi. 

Menurut Damoderan dalam Susanto (2010:301) indikator yang digunakan untuk 

menilai partisipasi/ keterlibatan pemakai dalam perancangan dan pengembangan 

sistem informasi akuntansi antara lain: kebutuhan user, pengetahuan akan kondisi 

lokal, keengganan untuk berubah, user merasa terancam, dan meningkatkan alam 

demokrasi. 
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Variabel selanjutnya yang digunakan yaitu kompleksitas tugas. Menurut 

Iskandar, Zuraidah (2011: 33) mendefinisikan: “Complex task are ambigously defined 

and difficult to measure objectively”. Karyawan selalu dihadapkan dengan tugas yang 

banyak dan berbeda-beda dan saling terkait satu sama lain. Ada beberapa pendapat 

yang menyatakan pengertian dari kompleksitas tugas itu sendiri diantaranya adalah 

menurut Wood dalam Jammilah (2007) menyatakan bahwa: sebagai tugas yang terdiri 

atas bagian-bagian yang banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu sama lain. 

Dalam pelaksanaan tugasnya yang kompleks, karyawan dalam pengembangan 

penerapan sistem informasi akuntansi memerlukan keahlian, kemampuan dan tingkat 

kesabaran yang tinggi. Menurut Bonner dalam Jammilah (2007) terdapat tiga indikator 

dari kompleksitas tugas, yaitu: tugas yang tidak terstrukur, tugas yang 

membingungkan, dan tugas yang sulit. 

Variabel terakhir yaitu dukungan manajer. Menurut Chen dan Paulraj (2004) 

mendefinisikan dukungan manajer yaitu berkomitmen pada waktu, biaya, dan sumber 

daya untuk mendukung supplier agar terjadi kemitraan pada jangka panjang dan 

perusahaan juga dapat berlangsung berproses secara stabil. Salah satu hal yang penting 

bagi manajemen puncak dalam menjalankan bisnis adalah harus dapat selalu 

mengembangkan dan menciptakan satu nilai bagi perusahaan agar dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. Sedangkan dukungan manajer menurut Hasmi (2004) menurut 

adalah pihak yang bertanggungjawab atas penyediaan pedoman umum bagi kegiatan 

sistem informasi. 
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Adapun indikator untuk mengukur dukungan manajer menurut Chen dan Paulraj 

(2004) adalah: decision quality (keputusan yang berkualitas), decision acceptance 

(penerimaan keputusan), satisfaction with the decision process (kepuasan dengan 

proses keputusan), dan development of participant skills (membangun keahlian 

partisipan. 

Hasil penelitian Pardani (2017), menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan 

teknologi informasi, partisipasi pemakai, dukungan manajer, kemampuan teknik 

pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informmasi akuntansi. Kharisma (2017), dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan pemakai, kemampuan pemakai berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Inna Grand Bali Beach sedangkan 

pelatihan dan pendidikan pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Inna Grand Bali Beach. Sedangkan hasil penelitian Dwinda 

(2015), menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna tidak berpengaruh pada efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi, sedangkan ukuran organisasi berpengaruh 

pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Kapabilitas personal sistem 

informasi hanya dapat memoderasi pengaruh ukuran organisasi pada efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Hipotesis  

Pengaruh Keterlibatan Pemakai terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
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Keterlibatan pemakai sistem informasi sangat diperlukan agar sistem informasi 

dapat beroperasi secara maksimal. Menurut Aplonia (2004), menerangkan keterlibatan 

pengguna digunakan untuk menunjukkan intervensi personal yang nyata pemakai 

dalam pengembangan sistem informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan 

sampai tahap implementasi sistem informasi. Sistem informasi tidak akan 

menghasilkan informasi bagi perusahaan apabila tidak ada pemakai yang 

mengoperasikan sistem tersebut. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Pardani (2017), 

Dwinda (2015), dan Kharisma (2017) menyatakan bahwa keterlibatan pemakai 

berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan 

hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1:  Keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Tugas seorang karyawan merupakan tugas yang banyak menghadapi persoalan 

yang kompleks. Prajanti, dkk (2014) mengatakan bahwa kompleksitas tugas 

merupakan tugas yang kompleks dan rumit. Kompleksitas tugas dapat membuat 

seorang karyawan menjadi tidak konsisten dan tidak akuntabilitas. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Anjani (2018), Akhwan (2016), dan Parnata (2013) menyatakan 

bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 
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H2:  Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

Pengaruh Dukungan Manajer Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Setiap oganisasi dalam usaha mencapai tujuan dan mengukurnya sampai sejauh 

mana keberhasilan yang dapat dicapai, dan itu memerlukan dukungan manajer. 

Manajemen puncak adalah manajer yang bertanggung jawab untuk manajemen 

keseluruhan dari organisasi dan menetapkan kebijakan operasi serta mengarahkan 

interaksi organisasi dengan lingkungannya (Widjaja, 2000:35).  Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ikhsan (2016) menyatakan bahwa dukungan manajer berpengaruh 

positif terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Penelitian dari 

Pontonowu (2017) juga menyatakan bahwa dukungan manajer berpengaruh positif 

terhadap efektivitas SIA. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H3:  Dukungan manajer berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang 

menunjukan sejauh mana target dari kumpulan sumber daya yang diatur untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya 

menjadi informasi yang bermanfaat serta menyediakan laporan formal yang 
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dibutuhkan dengan baik. Sistem informasi akuntansi tidak akan menghasilkan 

informasi bagi perusahaan apabila tidak ada pemakai yang mengoperasikan sistem 

tersebut. Oleh karena itu keterlibatan pemakai sistem informasi sangat diperlukan agar 

sistem informasi dapat beroperasi secara maksimal. Selain itu kompleksitas tugas juga 

merupakan salah satu faktor lingkungan kerja yang juga mempengaruhi pengembangan 

sistem informasi. Tugas yang kompleks dapat menurunkan efektifnya penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Disisi lain untuk menciptakan sistem informasi akuntansi 

yang efektif dibutuhkan dukungan dari manajemen puncak perusahaan. Dukungan 

manajer sangat penting dalam implementasi suatu sistem, dikarenakan adanya 

kekuasaan manajer terkait sumber daya yang diperlukan mendukung sepenuhnya 

dalam implementasi sistem baru. 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir  

Pengaruh Keterlibatan Pemakai, Kompleksitas Tugas, Dan Dukungan manajer 

Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti, 2019 

 

Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Keterlibatan Pemakai 

(X1) 

Kompleksitas Tugas 

(X2) 

Efektivitas Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(Y) 

Dukungan manajer (X3) 

H1 

H2 

H3 
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1. Efektivitas sistem informasi akuntansi, yaitu suatu ukuran yang menggambarkan 

sejauh mana target yang dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber daya manusia 

yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik, 

kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta 

menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas maupun 

waktu. Efektivitas sistem informasi akuntansi yang diukur dengan indikator 

information quality, system quality, service quality, system use, user statifiaction, 

dan net benefits.  

2. Keterlibatan pemakai, yaitu keterlibatan pengguna dalam perancangan dan 

pengembangan sistem informasi lebih ditekankan pada bagaimana peranan user 

dalam proses perancangan sistem informasi dan langkah-langkah apa yang 

dilakukan dalam mendukung dan mengarahkan kontribusinya. Keterlibatan 

pemakai yang diukur dengan indikator: kebutuhan user, pengetahuan akan kondisi, 

keengganan untuk berubah, user merasa terancam, dan meningkatkan alam 

demokrasi.  

3. Kompleksitas tugas, merupakan karyawan dihadapkan dengan tugas-tugas yang 

kompleks, banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu dengan yang lainnya. 

Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan suatu 

tugas yang diberikan. Kompleksitas tugas yang diukur dengan menggunakan 

indikator seperti tugas yang tidak terstruktur, tugas yang membingungkan, dan 

tugas yang sulit.  
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4. Dukungan manajer, yaitu dukungan dari pihak yang bertanggungjawab atas 

penyediaan pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi.  Dukungan manajer 

pada penelitian ini diukur dengan indikator decision quality (keputusan yang 

berkualitas), decision acceptance (penerimaan keputusan), satisfaction with the 

decision process (kepuasan dengan proses keputusan), dan development of 

participant skills (membangun keahlian partisipan).  

Seluruh instrumen penelitian berupa kuesioner dimodifikasi dari penelitian 

Dwijayanthi (2013), Fahmiswari (2013) dan Putri (2015) Jawaban responden akan 

diukur dengan mengunakan skala Likert dengan skala 5 poin. 

Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2014: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan yang terdaftar di Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia tahun 2019 sebanyak 285 orang. 

Sedangkan metode penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja, maksudnya disini peneliti 

menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Reponden dan Sampel Penelitian  

No Kriteria Sampel Total 

1 

Seluruh Karyawan Koperasi Simpan Pinjam di 

Kecamatan Denpasar Selatan yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UKM RI  

285 Orang 

2 
Karyawan Koperasi Simpan Pinjam yang tidak berkaitan 

langsung dengan penggunaan sistem informasi akuntansi 
(202) Orang 

 Jumlah Sampel Penelitian 83 Orang 

 

Jadi melihat tabel tersebut, dari seluruh populasi sebanyak 285 orang karyawan 

yang bekerja pada 27 unit Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan 

dan yang memenuhi kriteria sebagai sampel sebanyak 83 orang. Sehingga dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 83 orang responden.  

Teknik Analisis Data   

Teknik analisis pertama digunakan adalah uji instrumen, dimana terdiri dari uji 

validitas yang dilakukan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian mengukur 

konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dapat sotfware SPSS (Statistic 

Package the Social Science) for windows. Suatu instrumen dikatakan valid jika skor 

pearson correlation diatas 0,3 (Sugiyono, 2014 : 188). Dan uji reliabilitas yang 

dilakukan dengan teknik one shoot melalui uji statistic croncbach alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabilitas jika memberikan croncbach alpha > 0,70. Sebaliknya jika nilai 

croncbach alpha < 0,70 maka butir pertanyaan dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2016 

: 47). 

Selanjutnya digunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas yang 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
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residual memiliki distribusi normal. Metode yang dapat dilakukan dengan uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik Kolmogorov-Smirnov ini 

dengan melihat nilai signifikan jika lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Selanjutnya uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Metode yang dapat dilakukan dengan uji glesjer dengan cara 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0.05 maka 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Serta uji multikolonearitas yang bertujuan 

untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independen). Pengujian multikolinearitas dilihat dari besar VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,01, atau sama dengan nilai VIF < 10. 

Analisis regresi linier berganda (multiple linier berganda regression) digunakan 

untuk memecahkan rumus yang ada, yaitu melihat pengaruh diantara dua variabel atau 

lebih. Adapun model regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut : 

Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e………………………………….(1) 

Keterangan:  

Y = Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi 

 = Konstanta 

X1 = Keterlibatan pemakai  

X2 = Kompleksitas tugas 

X3 = Dukungan manajer 

1, 2, 3 = Koefisien Regresi  
e = error 
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Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 97). 

Pengujian hipotesis digunakan uji statistik F dan uji signifikan koefisien regresi 

secara parisial (uji t). Menurut Ghozali (2016: 99) uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apabila semua variabel independen atau bebas dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dan jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan. 

Menurut Ghozali (2016: 97) pengujian ini bertujuan untuk menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerapkan variansi 

variabel dependen. Apabila nilai signifikansi t < 0,05, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial dan apabila nilai signifikans t > 0,05, maka tidak ada pengaruh 

yang signifikan secara parsial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif   
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Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran persepsi responden 

terhadap pernyataan yang diberikan dalam instrumen penelitian tentang variabel-

variabel yang diteliti. Analisis dilakukan dengan menghitung rerata (mean) 

berdasarkan tanggapan responden pada masing-masing variabel. Hasil statistik 

deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 83 15 25 20.19 2.457 

X2 83 18 29 24.43 2.096 

X3 83 12 19 16.16 1.435 

Y 83 18 30 23.88 2.227 

Valid N (listwise) 83     

 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel yang 

valid adalah 83. Data keterlibatan pemakai (X1) memiliki nilai minimum 15, nilai 

maksimum 25, nilai rata-rata 20,19 dan standar deviasi 2,457. Data kompleksitas tugas 

(X2) memiliki nilai minimum 18, nilai maksimum 29, nilai rata-rata 24,43 dan standar 

deviasi 2,096. Data dukungan manajer (X3) memiliki nilai minimum 12, nilai 

maksimum 19, nilai rata-rata 16,16 dan standar deviasi 1,435. Data efektivitas sistem 

informasi akuntansi (Y) memiliki nilai minimum 18, nilai maksimum 30, nilai rata-rata 

23,88 dan standar deviasi 2,227. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator keterlibatan 

pemakai, kompleksitas tugas, dukungan manajer dan efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi sebagai instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner sangatlah 



 

871 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

penting dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Adapun 

hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen penelitian dengan 

bantuan program SPSS Version 22.0 for Windows dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Alpha 

Cronbach 
Ket. 

1 

Keterlibatan 

pemakai 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,905 

0,889 

0,874 

0,873 

0,847 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,924 Reliabel 

2 
Kompleksitas tugas 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,646 

0,667 

0,833 

0,794 

0,740 

0,556 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,783 Reliabel 

3 
Dukungan manajer 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,451 

0,927 

0,918 

0,889 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

0,798 Reliabel 

4 

Efektivitas 

penerapan SIA 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

0,788 

0,829 

0,539 

0,756 

0,793 

0,786 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,845 Reliabel 

 

Dimana semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi berada di atas 0,30 dan 

koefisien alpha (α) lebih besar dari 0,6 dengan demikian semua instrumen tersebut 

adalah valid dan reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

 

 

 



 

872 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dianalisis dengan teknik analisis regresi linier berganda, maka model 

persamaan regresi harus lolos uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolonearitas, sebagai berikut.  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 83 

Normal Parametersa,,b Mean .0361446 

Std. Deviation 1.28181321 

Most Extreme Differences Absolute .142 

Positive .125 

Negative -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.289 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,072 > 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.266 2.238    

X1 .678 .077 .748 .811 1.232 

X2 -.261 .126 -.245 .415 2.413 

X3 .451 .171 .291 .479 2.086 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji heteroskedastisitas seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF tidak lebih 

dari 10 dan mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi yang digunakan. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.143 1.312  -.871 .386 

X1 .064 .045 .173 1.414 .161 

X2 -.026 .074 -.059 -.347 .730 

X3 .086 .100 .136 .857 .394 

a. Dependent Variable: ABS 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 

tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Data  

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara 

keterlibatan pemakai, kompleksitas tugas, dan dukungan manajer terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan secara simultan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.266 2.238  4.140 .000 

X1 .678 .077 .748 8.831 .000 

X2 -.261 .126 -.245 -2.069 .042 

X3 .451 .171 .291 2.636 .010 

a. Dependent Variable: Y 
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 Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai konstanta (a) = 9,266 dan koefisien regresi 

(b1) = 0,678, (b2) = -0,261 dan (b3) = 0,451. Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, 

maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 

Y = 9,266 + 0,678X1 - 0,261X2+ 0,451X3 

Untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Determinasi 
 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .735a .540 .522 1.539 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 

Besarnya pengaruh keterlibatan pemakai, kompleksitas tugas, dan dukungan 

manajer terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan adalah sebesar 54,0% sedang sisanya 

46,0% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, keterlibatan pemakai, kompleksitas tugas, dan dukungan manajer dapat 

mempengaruhi efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan 

untuk mengetahui apakah keterlibatan pemakai, kompleksitas tugas, dan dukungan 

manajer berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. Berikut 

adalah hasil uji statistik F: 
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Tabel 4.8 

Uji Simultan (F-test) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 219.611 3 73.204 30.895 .000a 

Residual 187.184 79 2.369   

Total 406.795 82    

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.8 didapat nilai F hitung sebesar 30,895 

dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan pemakai, kompleksitas tugas, dan dukungan manajer 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil pengujian hipotesis (t-test) penelitian ini didapat bahwa keterlibatan 

pemakai berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan 

dimana nilai t hitung sebesar 8,831 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,000< 0,05, 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Pengujian hipotesis kedua didapatkan bahwa 

kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 

Selatan dimana nilai t hitung sebesar -2,069 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,042 < 

0,05, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Pengujian hipotesis ketiga didapat bahwa 

dukungan manajer berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 
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Selatan dimana nilai t hitung sebesar 2,636 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,010< 

0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Pembahasan  

Pengaruh Keterlibatan Pemakai Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian t-test pengaruh keterlibatan pemakai terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,678 dan menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 8,831 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  

(taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan pemakai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pardani (2017) dan Kharisma (2017) menyatakan bahwa keterlibatan pemakai 

berpengaruh positif pada kinerja penerapan sistem informasi akuntansi. Selain itu 

penelitian Dwinda (2015) juga menemukan hasil penelitian bahwa keterlibatan 

pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh positif secara parsial terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Keterlibatan pengguna digunakan untuk 

menunjukkan intervensi personal yang nyata pemakai dalam pengembangan sistem 

informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengembangan sampai tahap implementasi 

sistem informasi. Sistem informasi tidak akan menghasilkan informasi bagi perusahaan 

apabila tidak ada pemakai yang mengoperasikan sistem tersebut. Oleh karena itu 
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keterlibatan pemakai sistem informasi sangat diperlukan agar sistem informasi dapat 

beroperasi secara maksimal. 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hasil pengujian t-test pengaruh kompleksitas tugas terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,261 dan menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -2,069 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,042 yang lebih kecil dari 

 (taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Anjani (2018) dan Parnata (2013) menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh 

negatif terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian 

Akhwan (2016) juga menunjukkan kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. kompleksitas tugas merupakan tugas 

yang kompleks dan rumit. Kompleksitas tugas dapat membuat seorang karyawan 

menjadi tidak konsisten dan tidak akuntabilitas. Semakin kompleks suatu inovasi maka 

semakin rendah tingkat penggunaannya. Jika teknologi dipersiapkan dalam kontek ini, 

maka hasilnya menunjukkan hubungan negatif antara kompleksitas dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Kompleksitas dalam pemanfaatan teknologi digunakan untuk 
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sesuatu yang bernilai tambah besar, dengan demikian meningkat pula produktivitas 

suatu pekerjaan yang disertai dengan peningkatan kinerja individual. 

Pengaruh Dukungan manajer Terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hasil pengujian t-test pengaruh dukungan manajer terhadap efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,451 dan menunjukkan nilai 

t hitung sebesar 2,636 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,010 yang lebih kecil dari  

(taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan manajer berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Ikhsan (2016) menyatakan bahwa dukungan manajer berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Penelitian dari Pontonowu (2017) 

juga menyatakan bahwa dukungan manajer berpengaruh positif terhadap efektivitas 

SIA. Manajemen puncak adalah manajer yang bertanggung jawab untuk manajemen 

keseluruhan dari organisasi dan menetapkan kebijakan operasi serta mengarahkan 

interaksi organisasi dengan lingkungannya. Dukungan manajer sangat penting dalam 

implementasi suatu sistem, terutama dalam situasi inovasi dikarenakan adanya 

kekuasaan manajer terkait sumber daya yang diperlukan, tujuan dan inisiatif strategi 

yang direncanakan apabila manajer mendukung sepenuhnya dalam implementasi 

sistem baru. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut. Hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh keterlibatan 

pemakai terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi diperoleh koefisien 

regresi sebesar 0,678, nilai t hitung sebesar 8,831 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan pemakai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh kompleksitas tugas 

terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi diperoleh koefisien regresi 

sebesar -0,261, nilai t hitung sebesar -2,069 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,042 < 

0,05, sehingga H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Hasil analisis hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh dukungan manajer 

terhadap efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,451, nilai t hitung sebesar 2,636 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,010 < 

0,05, sehingga H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan manajer 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka kepada Koperasi Simpan 

Pinjam di Kecamatan Denpasar disarankan untuk memberikan kesempatan kepada 
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karyawan untuk memberikan ide dan masukan dalam menentukan kebijakan yang akan 

ditetapkan perusahaan mengingat kebijakan yang akan ditetapkan penerapannya akan 

mencakup keseluruhan anggota koperasi. Selain itu disarankan juga koperasi untuk 

membagi atau mengalihkan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan  oleh satu 

karyawan kepada karyawan lain agar pekerjaan tidak menumpuk dan membingungkan 

karyawan. Manajemen puncak pada koperasi disarankan dapat mengeluarkan 

kebijakan yang lebih mendukung pengembangan sistem informasi yang memudahkan 

kerja karyawan. Selain itu Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan, 

juga disarankan untuk lebih memilih dan menerapkan sistem informasi akuntansi yang 

lebih mudah digunakan oleh karyawan sehingga mengembangkan dan menerapkan 

sistem informasi akuntansi yang lebih baik dan berkualitas. 
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ABSTRACT 

 

 Financial statements are a means of information that allows parties 

outside the company's management to find out the condition of a company. 

Management tries as much as possible to describe the condition of the company 

well, not infrequently they even manipulate the financial statements according to 

what they want so that motivation can lead to fraud in financial statements by the 

company. This study aims to determine the effect of the opportunity factor of the 

fraud triangle theory by Cressey (1953) using annual reports of manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange  from 2016-2018. Based on the 

research results obtained simultaneously the independent variables, namely 

industry conditions, ineffectiveness of supervision, and organizational structure 

affect the dependent variable, namely financial statement fraud. However, only 

partially the industry conditions had a positive and significant impact on financial 

statement fraud. Evidenced by the results of t count = 3,396> t table = 1,977 and a 

significance value of 0,001 < 0,05. Future studies are expected to examine the 

pressure and rationalization factors of the fraud triangle theory, as well as examine 

other theories such as pentagon fraud and diamond fraud theory. 

Keywords: industrial conditions, ineffective supervision, organizational structure, 

fraudulent financial statements 
 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan suatu sarana yang dimanfaatkan kelompok 

eksternal manajemen industri untuk mengetahui kedaan sebuah perusahaan Para 

pengguna laporan keuangan akan menggunakannya untuk memperkirakan hasil 

keuangan yang timbul dari keputusan ekonomi yang dibuat manajemen perusahaan 

(Hafizah, dkk., 2016). Ketika perusahaan membuat laporan keuangan, maka 

keinginan dari sebuah perusahaan adalah menunjukan situasi perusahaan yang 
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sempurna. Sehingga pemakai laporan keuangan memberikan penilaian yang positif 

mengenai kemampuan kerja manajemen perusahaan. Keinginan dari pemegang 

saham yaitu mendapatkan deviden sebanyak-banyaknya dari laba yang dibentuk 

perusahaan, sebaliknya keinginan dari manajemen yaitu mendapatkan gaji yang 

tinggi dari pekerjaannya. Manajemen akan semampunya menunjukan kondisi 

perusahaan dalam keadaan produktif, terlebih manajamen sering  berusaha 

memalsukan laporan keuangan seperti yang manajemen harapkan dimana dorongan 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya tindakan kecurangan laporan keuangan 

yang dilakukan perusahaan.Aksi kecurangan yang dilahkukan dapat 

mengakibatkan data yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi tidak faktual 

dan memberikat akibat yang fatal untuk pemakai laporan keuangan, karena semua 

yang disajikan tidak berdasarkan data yang sebenarnya. Tindakan pemanipulasian 

laporan keuangan ini adalah salah satu bentuk tindakan kecurangan atau fraud. 

Kejadian di Indonesia mengenai kecurangan pelaporan keuangan seperti 

pencatatan ganda atas penjualan dua unit usaha serta salah saji laba bersih sempat 

terjadi pada perusahaan PT. Kimia Farma tepatnya pada tanggal 31 Desember 2001, 

hal tersebut dilahkukan untuk menampilkan keuangan perusahaan dalam posisi 

normal (Yohnnes dan Prisiena, 2019).  

Teori fraud triangle adalah langkah untuk memutus rangkaian perilaku 

kecurangan yang dicetuskan oleh Cressey (1953). Kekuatan teori fraud triangle 

terdiri dari tekanan, peluang dan rasionalisasi. Utama, dkk. (2018) menyatakan 

kesempatan (opportunity) merupakan jalan yang mengakibatkan kecurangan 

terealisasi. Salah satu penyebabnya adalah pengelolaan dalam sebuah organisasi 
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kurang kuat, serta wewenang yang disalahgunakan. Menurut Muhammad Iqbal dan 

Murtanto (2016) peluang adalah  inti yang bisa terealisasi dalam waktu yang tidak 

ditentukan, maka dari itu membutuhkan kontrol para atasan atau pimpinan lembaga. 

Lembaga penting demi menciptakan suatu cara, metode serta pengawasan yang 

dapat menyebabkan pegawai saat situasi tak mampu menjalakan manipulasi serta 

mampu membaca perilaku manipulasi apabila terealisasi. Ada beberapa bentuk 

kesempatan menurut SAS (Statement on Auditing Strandars) No. 99 diantaranya 

kondisi industri , ketidakefektifan pengawasan dan struktur organisasi. 

Penelitian ini menggunakan laporan tahunan (annual report) perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2018. 

Peneliti mengambil perusahaan manufaktur karena selain jumlah sektor manufaktur 

lebih banyak dari pada sektor lain, perusahaan manufaktur memiliki proses bisnis 

yang kompleks dalam menghasilkan produk. Sehingga sehingga perusahaan 

manufaktur lebih memerlukan dana jangka panjang untuk membiayai operasi 

perusahaan mereka salah satunya dengan investasi saham oleh para investor. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang diberi judul “Pengaruh Kondisi Industri, Ketidakefektifan 

Pengawasan dan Struktur Organisasi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2018”. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah kondisi industri berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan ? 

2. Apakah ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan ? 

3. Apakah struktur organisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan ? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh kondisi industri terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Pengaruh ketidakefektifan pengawasan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Pengaruh struktur organisasi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

sudah dijelaskan, secara teoritis informasi-informasi dari hasil penelitian ini 

diharapkan mampu bermanfaat dalam menjelaskan teori agensi serta fenomena-

fenomena yang sesuai dengan kondisi di Indonesia. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan acuan referensi pengambilan keputusan penelitian 

mengenai kecurangan laporan keuangan.  

KAJIAN PUSTAKA 

Jensen dan Meckling (1976) mengartikan teori agensi menjadi sebuah 

kesepakatan saat pemegang saham menerima manajemen untuk mengerjakan 

sejumlah pekerjaan mewakili mereka. Manajemen merupakan kelompok yang 

diwajibkan bertugas demi keuntungan pemegang saham dan manajemen pastinya 

akan melahkukan semaksimal mungkin demi keperluan pemegang saham. 
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Manajemen yang merupakan bagian dalam perusahaan tentu mempunyai data yang 

lebih banyak jika dibandingkan dengan pemegang saham, karena semua yang 

berkaitan dengan perusahaan menjadi tanggung jawab manajemen, sebab hasil 

kerja manajemen menunjukan masa depan suatu perusahaan. Kejadian tersebut 

yang digunakan oleh manajemen untuk menutupi informasi bagi pemegang saham. 

Data yang diduga manajer tidak harus dibagikan kepada pemegang saham mampu 

dengan mudah ditutupi untuk keperluan tertentu. 

Hubungan teori keagenan dengan penelitian ini menunjukan kecurangan 

berawal dari adanya konflik perbedaan kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham. Peristiwa itu bisa mengundang terciptanya komunikasi yang 

tidak seimbang antar dua kelompok. Selain itu, tingginya imbalan yang diinginkan 

oleh manajemen mengakibatkan mereka bertindak curang demi gaji. Kondisi inilah 

bisa menyebabkan kecurangan dilakukan manajer, sebab minimnya informasi yang 

diperoleh para pemegang saham mengenai kinerja manajemen mengakibatkan 

ketidakseimbangan informasi diantara keduanya. Maka kejadian tersebut bisa 

menciptakan keleluasaan (opportunistic) pengelola perusaahan untuk melakukan 

kecurangan.  

Menurut Australian Auditing Standards (AAS), kecurangan laporan 

keuangan merupakan suatu kelalaian maupun penyalahsajian yang disengaja dalam 

jumlah tertentu atau pengungkapan dalam pelaporan keuangan untuk menipu para 

pengguna laporan keuangan.  

Berdasarkan SAS (Statement on Auditing Standards) No.99, kecurangan 

laporan keuangan data diperbuat melalui cara ketidakjujuran terhadap laporan 
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keuangan yang dirancang dengan mengganti catatan akuntansi dan dokumen 

pendukung serta secara sengaja melahkukan penyalahgunaan aturan yang 

berhubungan dengan total, pembagian, langkah posting, atau pemberitahuan. 

Langkah untuk memutus rangkaian perilaku kecurangan didasarkan pada 

teori fraud triangle oleh Cressey (1953). Kecurangan tidak terealisasi apabila hanya 

terdapat  tekanan, tetapi kecurangan dapat terealisasi saat pelaku melihat peluang 

untuk melakukan kecurangan (Muhammad Iqbal dan Murtanto, 2016).  Menurut 

Rahmawati, dkk. (2017) kesempatan (opportunity) ialah keadaan yang mendukung 

seseorang untuk berbuat kecurangan, sebuah keadaan yang dikira selamat untuk 

bertindak licik dengan berpikir perbuatan itu tidak akan terungkap. Rachmania, 

(2017) menyatakan, adanya sebuah kesempatan menyebabkan terjadinya 

kecurangan. Peluang terwujud karena terdapat pengendalian internal yang kurang 

kuat, pengawasan manajamen yang kurang efektif atau posisi/ otoritas yang 

disalahgunakan. Hal tersebut sesuai dengan SAS (Statement on Auditing Strandars) 

No. 99 yang menyatakan peluang dalam bentuk beberapa bagian, diantaranya 

kondisi industri , ketidakefektifan pengawasan dan struktur organisasi. 

Penelitian sebelumnya yang dilahkukan oleh Yohannes dan Prisiena (2019) 

menunjukan kondisi industry berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Muhammad Iqbal dan 

Murtanto (2016) yang menunjukan kondisi industri tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian sebelumnya dari Yohannes dan Prisiena (2019) juga 

menunjukan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap 
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kecurangan laporan keuangan, sejalan dengan hasil penelitian Edi dan Victoria 

(2018). Namun penelitian dari Rahmawati, dkk. (2017) menunjukan hasil yang 

berbeda, dimana ketidakefektifan pengawasan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilahkkukan oleh Skousen, et al., (2009), 

serta Bayagub, dkk., (2018) menunjukan struktur organisasi (organizational 

structure) berperngaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil 

penelitian Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017) yang menyatakan bahwa struktur 

organisasi (organizational structure) tidak berperngaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan.  

Hipotesis 

Kondisi industri (nature of industry) adalah aktivitas dari kesempatan 

(opportunity) sebagai keleluasaan subyektifitas manajemen menentukan akun 

cadangan kerugian penurunan nilai piutang dalam komponen piutang bersih.  

Kondisi industri berhubungan dengan timbulnya dampak pada usaha yang terlibat 

kedalam perindustrian yang menggunakan pertimbangan serta perencanaan yang 

sangat relevan (Utama, dkk., 2018). Semakin tinggi piutang dalam penjualan maka 

menunjukan bahwa akun piutang ialah aktiva yang mempunyai efek pemalsuan 

tinggi yang diperbuat manajemen (Rahmawati, dkk., 2017). Mengacu pada 

penelitian sebelumnya yang dilahkukan oleh Yohannes dan Prisiena (2019) 

menunjukan kondisi industri (nature of industry) berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Berlandaskan keterangan diatas maka hipotesis yang diajukan 

yaitu : 
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H1 : Kondisi industri berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

Menurut Siagian (1990:107) pengawasan adalah proses pengamatan dari 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 

yang sedang  dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Ketidakefektifan pengawasan bisa terwujud karena terdapat 

kekuasaan manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa pengawasan 

kompensasi, dewan direksi serta komite audit tidak efektif melakukan pengawasan 

atas langkah pelaporan keuangan dan pengendalian internal atau sejenisnya (SAS 

No.99). Peran penting demi mengawasi manajemen dalam tingkat yang sangat luas 

dapat di percayakan kepada dewan komisaris menurut Gunarsih dan Hartadi (2002). 

Bagian dari dewan komisaris yang dapat memperkecil kecurangan laporan 

keuangan seperti tindakan manajemen laba adalah komisaris independen (Adnyani, 

2010). Yohannes dan Prisiena (2019) serta Edi dan Victoria (2018) telah 

melahkukan penelitian yang menunjukan bahwa ketidakefektifan pengawasan 

(ineffective monitoring) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berlandaskan keterangan diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu : 

H2 : Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Menurut Jones struktur organisasi adalah sistem formal dari aturan dan 

tugas serta hubungan otoritas yang mengawasi bagaimana anggota organisasi 

bekerjasama dan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kedudukan manajer senior, konsultan dan jajaran direksi sebuah perusahaan 

apabila sering mengalami perubahan menandakan bahwa struktur organisasi 
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perusahaan tersebut  tidak stabil (Skousen et al., 2019). Apabila terdapat perubahan 

struktur jajaran direksi menandakan adanya praktik manajemen laba. 

Memaksimalkan bonus adalah tindakan yang akan dilakukan manajamen ketika 

jabatannya mendekati masa akhir (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017). 

Pergeseran jabatan akan terjadi saat manajemen tidak bisa mencapai target 

perusahaan sehingga manajemen melakukan praktik manajemn laba (Yunita dan 

Merawati, 2018). Hasil penelitian sebelumnya yang dilahkkukan oleh Skousen, et 

al., (2009), serta Bayagub, dkk., (2018) menunjukan struktur organisasi 

(organizational structure) berperngaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berlandaskan keterangan diatas maka hipotesis yang diajukan yaitu : 

H3 : Struktur organisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

METODELOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah sebuah cara untuk mencapai sebuah tujuan penelitian 

yang sudah ditentukan dan berguna sebagai acuan atau arahan peneliti pada seluruh 

langkah penelitian (Nursalam, 2003 : 81). 

Peluang adalah hasil dari situasi yang menghasilkan  kesempatan untuk 

melakukan kecurangan. Kondisi industri adalah keadaan dimana manajemen 

melahkukan kesalahan secara disengaja dalam mentukan estimasi penurunan nilai 

piutang sehingga menyebabkan terjadnya tindakan kecurangan (Utama, dkk., 

2018). Situasi yang menunjukan lemahnya sistem pemantauan pihak dalam 

perusahaan, rendahnya control dari bagian dalam  perusahaan juga dapat dijadikan 

sebuah peluang atau kesempatan oleh pelaku untuk melahkukan kecurangan. Hal 
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tersebut merupakan cerminan dari ketidakefektifan pengawasan  (Edi dan Victoria, 

2018).  Selain itu, pergantian struktur organisasi juga dapat memicu peluang 

terjadinya kecurangan karena memaksimalkan bonus adalah tindakan yang akan 

dilakukan manajamen ketika jabatannya mendekati masa akhir (Wahyuni dan 

Budiwitjaksono, 2017). Oleh karena itu secara skematis, dapat digambarkan 

kerangka berpikir di gambar 3.1 : 

Gambar 3.1 : Desain Penelitian 

Pengaruh Kondisi Industri, Ketidakefektifan Pengawasan, Dan Struktur 

Organisasi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018 

 

   

   

 

 

  

 

Sumber : Kerangka berpikir konseptual peneliti 

 

Variabel 

Menurut Sugiyono (2015: 63), pengertian variabel penelitian yaitu seluruh 

objek yang ditentukan oleh peneliti untuk dikaji, hingga didapatkan informasi 

mengenai objek tersebut selanjutnya diambil intinya.  

Menurut Sugiyono (2015 : 64), variabel dependen atau variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi maupun sebagai akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kecurangan 
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laporan keuangan dengan proksi manajemen laba. Rezaee (2002) menyatakan 

kecurangan laporan keuangan  berawal dari terdapat kesalahan penyajian  atau 

manajemen laba dari laporan keuangan kuartal yang dikira tidak berharga dan 

akhirnya berkembang membentuk kecurangan sehingga menimbulkan laporan 

keuangan yang menyesatkan. Penelitian sebelumnya yang juga menggunakan 

manajemen sebagai proksi dari kecurangan laporan keuangan adalah  Skousen.,et 

al. (2008) dan Sukirman (2012). Manajemen laba diukur melalui discretionary 

accrual (DACC)  yang dihitung dengan cara menyelisihkan total accruals (TACC) 

dan nondiscretionary accruals (NDACC) yang menggunakan model Jones 

modifikasi. Model perhitungannya sebagai berikut : 

TAC it = Niit – CFOit  ............................................................................  (1) 

Perhitungan TAC dimasukan ke perkiraan OLS (Ordinary Least Square) : 

TACit / Ait-1 = β1(1/Ait-1) + β2(ΔRevt/Ait-1) + β3(PPEt/Ait-1) + e  

 ................................................................................................................... 

 .............................................................................................................. (2)   

Setelah memakai perkiraan Ordinary Least Square dilanjutkan dengan 

menghitung NDA (non discretionary accrual) : 

NDAit = β1(1/Ait-1) + β2(ΔRevt/Ait-1-ΔRect/Ait-1) + β3(PPEt/Ait-1)  (3) 

Terakhir menghitung DA (discretionary accrual) : 

DAit = TACit/Ait-1 - NDAit  ..................................................................  (4) 

Keterangan ; 

DA = Discretionary Accruals  

NDA = Non Discretionary Accruals  

TAC = Total akrual  

Ni  = Laba bersih  

CFO = Aliran kas dari aktivitas operasi  

Ai  = Total aktiva  
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ΔRev = Perubahan pendapatan  

PPE  = Aktiva tetap  

ΔRec = Perubahan piutang  

e   = error 

i  = perusahaan 

t  = tahun 

Menurut Sugiyono (2015 : 64), variabel independen merupakan variabel 

yang memepengaruhi atau sebagai penyebab terjadinya mutasi atau terciptanya 

variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kondisi industri, ketidakefektifan pengawasan, dan struktur organisasi. 

Kondisi industri berhubungan dengan timbulnya dampak pada usaha yang 

terlibat kedalam perindustrian yang menggunakan pertimbangan serta perencanaan 

yang sangat relevan. Summers dan Sweeney (1998) menyebutkan akun piutang 

memerlukan pemantauan intensif dalam mengestimasi tak terbayarnya piutang dan 

akun piutang dijadikan  sebagai pusat pemalsuan pada laporan keuangan jika 

manajemen melakukan kecurangan. Formulasi untuk  menghitung rasio perubahan 

piutang sebagai berikut (Skousen, et al., 2009) : 

Receivable =   Piutang t        Piutang t-1  ..............................................  (5) 

        Penjualan t     Penjualan t-1 

Kesempatan dalam melahkukan kecurangan dapat timbul kapan saja, oleh 

karena itu ketidakefektifan pengawasan dalam pengendalian perusahaan akan 

meningkatan presentase kesempatan untuk melakukan kecurangan. Adanya 

pengawasan dari komisaris independen dapat meningkatkan pengawasan secara 

efektif terhadap proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal. 
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Ketidakefektifan pengawasan memakai proksi total dewan komisaris indepeden 

(BDOUT)  yang dihitung melalui perhitungan sebagai berikut (Muhammad Iqbal 

dan Murtanto, 2016) : 

BDOUT  =  Jumlah Komisaris Independen  ........................................  (6) 

     Jum lah Dewan Komisaris 

Kedudukan manajer senior, konsultan dan jajaran direksi sebuah perusahaan 

apabila sering mengalami perubahan menandakan bahwa struktur organisasi 

perusahaan tersebut  tidak stabil (Skousen et al., 2019). Apabila terdapat perubahan 

struktur jajaran direksi menandakan adanya praktik manajemen laba, hal tersebut 

dilakukan ketika manajemen tidak bisa mencapai target perusahaan. TURNOVER 

digunakan sebagai proksi struktur organisasi. Variabel dummy dipilih sebagai 

perhitungannya dengan catatan ketika terjadi perubahan direksi selama periode 

2016-2018 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan direksi 

perusahaan selama periode 2016-2018 maka diberi kode 0 (Yunita dan Merawati, 

2018). 

Populasi dan Sampel 

Populasi melambangkan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2010 : 117) 

populasi melambangkan kawasan umum yang tesusun atas obyek / subyek yang 

memiliki jenis dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

serta selanjutnya digunakan intinya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 

sampai dengan 2018. Data penelitian di peroleh melalui situs www.idx.co.id. Ada 

sebanyak 136 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada tahun 2016-2018   
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Sugiyono (2010 : 118) menyatakan bahwa sampel ialah komponen dari total 

serta ciri-ciri yang dipunyai oleh populasi tersebut. Metode penentuan sampel yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode sampling tersebut membatasi pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu, kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2018 

2) Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan selama 3 tahun berturut-

turut pada tahun 2016-2018. 

3) Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun 2016-2018. 

4) Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam Rupiah selama tahun 

2016-2018. 

Tabel 3.1 :  Kriteria Sampel Penelitian 

Sumber : data diolah 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016-2018 

136 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan 

selama 3 tahun berturut turut pada tahun 2016-2018 

(38) 

3 Perusahaan yang mengalami kerugiaan selama tahun 

2016-2018 

(37) 

4 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

dalam Rupiah selama tahun 2016-2018 

(11) 

 Jumlah 50 

 Sampel Pengamatan  (52 perusahaan x 3 tahun) 150 
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Dari  Tabel 3.1, perusahaan yang memenuhi  kriteria sebagai sampel 

penelitian adalah 150 sampel. 

Teknik Analisis 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, untuk 

menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi 

klasik yang mendasari model regresi. 

Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah dalam model regresi 

variabel independen mempunyai alokasi normal. Apabila tidak normal, maka 

estimasi yang dilakukan dengan model tersebut akan tidak baik, atau dapat 

menghasilkan estimasi yang keliru (Ghozali, 2016:154-159). Uji normalitas yang 

pakai adalah Uji Kolmogrov-smirnov, dimana data dikatakan bersifat normal 

apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengukur apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Untuk model regresi yang mengalami 

korelasi antar variabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

Variance Inflation Factor (VIF) ≥10. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen (tidak terjadi multikolinieritas). 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur kesalahan di tahun 

bersangkutan beserta kesalahan satu tahun sebelumnya adakah ditemukan korelasi 

maupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Metode Durbin Watson (Dw test) digunakan 

untuk melihat apakah terdapat korelasi atau tidak. Selanjutnya bandingkan antara 

nilai Dw Test yang diperoleh dan nilai tabel memakai skala 95%. Hasil yang baik 

adalah tidak terjadi autokorelasi dengan persamaan du <dw< (4-du). 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan mengukur bagaimana ketidakpastian 

variance diantara pengamatan satu dan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolute 

residual dengan variabel independen. Hasil uji yang baik tidak mengalami 

heteroskedastisitas dengan nilai signifikan > 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Regresi linier berganda sangat bermanfaat untuk 

mengetahui ketergantungan variabel terikat dengan variabel bebas, sebelum model 

ini digunakan untuk mengestimasi, maka terlebih dahulu model tersebut di uji 

dengan menggunakan uji asumsi klasik dan uji kelayakan model. Analisis regresi 

linier berganda dipergunakan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier 

antara dua variabel. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

independen dan dependen (Ghozali, 2016:94). Model persamaan regresi : 

DACC = ß0 + ß1RECEIVABLE + ß2BDOUT+ ß3TURNOVER+ ε 

Penjelasan :  

ß0   = koefisien regresi konstanta 

ß1,2,3   = koefisien regresi dari masing-masing proksi 

DACC  = discretionary accruals / kecurangan laporan keungan 

       perusahaan  

RECEIVABLE = piutang usaha perusahaan  

BDOUT  = jumlah dewan komisaris independen perusahaan  

TURNOVER  = perubahan direksi perusahaan  

ε    = error 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut 
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Santoso (2001) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan 

Adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. Adjusted R Square adalah nilai R 

Square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka 

ini bisa memiliki harga negatif. Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan 

nilai adjusted R Square, karena nilai adjusted R Square  tidak seperti R Square 

yang bisa meningkat atau menurun jika satu variabel independen ditambahkan ke 

dalam model (Ghozali, 2016:95). 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) bermaksud untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhnya terhadap variabel dependen apabila seluruh variabel bebas 

dimasukkan pada model secara bersamaan. Apabila nilai probabilitas ≤ 0,05 dapat 

dinyatakan terdapat model Fit dengan data. Namun, apabila nilai probabilitas > 0,05 

maka model tidak Fit dengan data (Ghozali, 2016:96). 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Pengujian dilakukan dengan memperggunakan 

signifikansi level 0,05 (α = 5%), dengan ketentuan sebagai berikut: 

a.) Jika nilai Sig > 0,05 ini artinya secara parsial variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

b.) Jika nilai Sig ≤ 0,05 ini berarti secara parsial variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016:97). 

Untuk melihat arah pengaruh maka dapat dilihat pada tanda koefisien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dalam menguji 150 sampel ternyata data penelitian ini tidak lulus uji asumsi 

klasik, hasil uji Kolmogrov-smirnov menghasilkan nilai Asym. Sig 0,000 pada tabel 

4.2 (lampiran 5), dimana hasil tersebut < 0,05 jadi dinyatakan data tak berdistribusi 

normal. Model regresi tersebut tidak mampu untuk digunakan analisis selanjutnya. 

Langkah perbaikan yang perlu dilakukan yaitu menghapus data outlier. 

Ghozali, 2011 : 41 menyatakan data outlier  yaitu bahan berupa angka yang 

mempunyai tanda istimewa  yang menonjol betentangan dengan hasil yang lain 

serta berbentuk nilai ekstrim, yang dikarenakan beberapa hal yaitu : 

1. Data yang di masukan salah. 

2. Dalam komputer terdapat missing value tetapi gagal dispesifikasi  

3. Outlier tidak menjadi bagian populasi yang digunakan sebagai sampel. 

4. Outlier merupakan bagian populasi untuk dijadikan sampel, namun 

mempunyau nilai ekstrim dan tidak bersifat normal. 

Dalam peneitian ini data yang diambil dari laporan keuangan perusahan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai periode 2016-2018 memang 

memiliki angka-angka yang jauh berbeda disetiap tahunnya, hal tersebut yang 

menyebabkan timbulnya nilai eksrtrim. Deteksi terhadap outlier dapat dilakukan 

dengan menentukan nilai batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu 

dengan cara mengkonversi nilai data ke dalam skor stardardized atau yang biasa 

disebut z-score (Ghozali, 2011 : 41). Selain itu, cara menentukan data outlier adalah 

dengan mengeluarkan data yang memiliki sebaran nilai angka yang terlalu jauh dari 

data yang laininya, dengam mempertimbangkan beberapa faktor seperti korelasi 

data dan tingkat kerenggangan data. Sehingga outlier data dapat seminimal 
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mungkin dilakukan untuk mendapatkan hasil yang tidak bias. Karena semakin 

banyak data yang dioutlier maka kemungkinan bisa mencerminkan hasil penelitian 

yang tidak sesungguhnya atau sering disebut dengan hasil yang bias. Setelah 

melahkukan uji Z-Score  didapat 7 data outlier yang memiliki sebaran nilai angka 

yang terlalu jauh dari angka data lainnya pada setiap variabel (lampiran 4) . 

Selanjutnya setelah melahkukan 7 outlier data, jumlah sampel yang diuji adalah 

143 sampel.  

 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian ini mempergunakan SPSS  untuk analisis statistik yang dilihat 

dari angka rata-rata (mean), angka standar deviasi (standar deviation), angka 

minimal serta angka maksimum pada faktor penelitian. Perhitungan uji dapat dilihat 

pada tabel 4.3 pada lampiran 6. 

1. Variabel DACC memiliki nilai terendah -0,142 nilai maksimum 0,145 

dengan rata-rata sebesar -0,00647 dan standar deviasi 0,056017 

2. Variabel RECEIVABLE memiliki nilai terendah -0,0247 nilai maksimum 

0,162 dengan rata-rata sebesar -0,00073 dan standar deviasi 0,046417 

3. Variabel BDOUT memiliki nilai terendah 0,200 nilai maksimum 0,800 

dengan rata-rata sebesar 0,41887 dan standar deviasi 0,114207 

4. Variabel TURNOVER memiliki nilai terendah 0 nilai maksimum 1 dengan 

rata-rata sebesar 0,43 dan standar deviasi 0,496 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan adalah Uji Kolmogrov-Smirnov, dimana data dikatakan 

bersifat normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Dari perhitungan uji 

normalitas dalam tabel 4.4 pada lampiran 6 memperlihatkan nilai Asymp. Sig 

(2-tailed ) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan dengan taraf nyata (α) yaitu 

0,05, dengan demikian hasil uji tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas digunakan untuk mengukur apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Untuk model regresi yang 

mengalami korelasi antar variabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance 

≥ 0,1 atau VIF ≤ 10. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen (tidak terjadi multikolinieritas). Berdasarkan data 

pada tabel 4.5 pada lampiran 6, nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 

0,1 (RECEIVABLE = 0,989 ;  BDOUT = 0,992 ; TURNOVER = 0,996) dan 

nilai VIF memiliki nilai dibawah 10 (RECEIVABLE = 1,011 ;  BDOUT = 

1,008 ; TURNOVER = 1,004) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel independen. 

3. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur kesalahan di tahun 

bersangkutan beserta kesalahan satu tahun sebelumnya adakah ditemukan 

korelasi maupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Metode Durbin Watson (Dw test) 
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digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi atau tidak. Berdasarkan tabel 

4.6 pada lampiran 6, hasil uji statistik memberikan nilai DW = 1,876 

selanjutnya pada tabel dengan sig = 5%, n = 143 dan k=3, pada tabel Durbin 

Watson diperoleh nilai DL = 1,6842 dan DU = 1,7697. Jadi disimpulkan DU < 

DW <  (4-DU)  bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diteliti dengan 

mempergunakan uji Glejser. Metode ini diteliti dengan meregresi nilai absolut 

residual dengan variabel bebas. Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05 maka dinyatakan model bebas dari heteroskedastisitas. Pada tabel 4.7 pada 

lampiran 6 mengenai perhitungan uji heteroskedastisitas, ditunjukan semua 

variabel independen mempunyai nilai sig > 0,05 dimana RECEIVABLE = 

0,524 ; BDOUT = 0.562 ; TURNOVER = 0,702 yang artinya penelitian ini 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan dapat diketahui bahwa data 

berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinieritas, tidak terjadi autokorelasi, dan 

tidak terdapat heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah 

memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi linier berganda.  

Analisis linier berganda dipergunakan untuk mengetahui ketergantungan 

satu variabel terikat dengan salah satu variabel bebas dengan atau tanpa variabel 

moderator. Analisis ini juga menduga besarnya dan arah hubungan antar variabel 
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bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program 

SPSS, maka analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.8 pada 

lampiran 6 dengan persamaan regresi linear sebagai berikut : 

DACC = -0,024+0,335RECEIVABLE+0,045BDOUT- 0,002TURNOVER +ε 

Keterangan :  

DACC   = discretionary accruals perusahaan  

RECEIVABLE = piutang usaha perusahaan  

BDOUT           = jumlah dewan komisaris independen perusahaan  

TURNOVER     = perubahan direksi perusahaan  

ε                      = error 

 Berdasarkan hasil regresi linear berganda dapat diuraikan sebagai berikut : 

ß0 = nilai konstanta sebesar -0,024  artinya jika seluruh variabel bebas 

dianggap nilainya tetap (konstan) jadi nilai kecurangan laporan keuangan 

(DACC) sebanyak -0,024. 

β₁ = koefisien regresi dari kondisi industri (RECEIVABLE) setinggi 0,335 

artinya jika variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap kenaikan 

variabel kondisi industri (RECEIVABLE) 1 satuan menyebabkan 

kecurangan laporan keuangan (DACC) akan naik sebesar 0,335 satuan. 

β₂ = koefisien regresi dari ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) sebesar 

0,045 artinya jika variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap kenaikan 

variabel ketidakefektifan pengawasan (BDOUT)  1 satuan menyebabkan 

kecurangan laporan keuangan (DACC) akan naik sebesar 0,045. Dilihat 

dari tingkat signifikansi sebesar 0,265 > 0,05 ketidakefektifan 
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pengawasan (BDOUT) tidak mampu mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan (DACC). 

β₃ = koefisien regresi struktur organisasi (TURNOVER) sebesar -0,002 

artinya jika variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap kenaikan 

variabel struktur organisasi (TURNOVER) 1 satuan menyebabkan 

kecurangan laporan keuangan (DACC) akan menurun sebesar 0,002. 

Koefisien bernilai negatif yang artinya variabel struktur organisasi 

(TURNOVER) tidak dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan 

(DACC). 

Pengujian Goodness Of Fit Suatu Model 

1. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi adjusted (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(DACC). Dilihat dari tabel 4.9 pada lampiran 6 angka Adjusted R-Square 

sebesar 0,061 yang artinya bahwa 6,1% variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. Maka kecurangan laporan keuangan (DACC) 

berdasarkan teori fraud triangle untuk faktor peluang hanya berpengaruh 6,1% 

saja, sisanya sebesar 97,9% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain seperti dari 

faktor tekanan dan faktor rasionalisasi. 

2. Uji F 

 Uji Anova atau F-test menunjukan F hitung = 4,079, signifikansi = 0,008. 

Nilai F-test dipergunakan untuk mengetahui keterkaitan diantara variabel 

indepeden dengan variabel dependen yaitu sebesar 4,079 dengan signifikansi 
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0,008 < 0,05, yang artinya variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen, serta model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah layak. 

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui bagaimana secara langsung variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Jika 

nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.11 (lampiran 6) 

didapat hasil uji statistik t  sebagai berikut : 

1.) Variabel kondisi industri (RECEIVABLE) memberikan nilai t hitung = 

3,396 > t tabel = 1,977 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi industri (RECEIVABLE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 

(DACC).  

2.)  Variabel ketidakefektifan pengawasan (BDOUT) memberikan nilai t 

hitung = 1,120 < t tabel = 1,977 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,265 

> 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel ketidakefektifan pengawasan 

(BDOUT) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan 

laporan keuangan (DACC).  

3.) Variabel struktur organisasi (TURNOVER) memberikan nilai t hitung = -

0,198 < t tabel = 1,977 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.843 > 0,05 

dapat disimpulkan bahwa variabel struktur organisasi (TURNOVER) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan laporan keuangan 

(DACC). 

Pembahasan Hasil Analisis Penelitian 

1. Pengaruh Kondisi Industri Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Dilihat dari pengujian hipotesis secara parsial kondisi industri yang di 

proksikan dengan RECEIVABLE berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahhan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, maka H1 diterima. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian  Yohannes dan Prisiena (2019) yang menyatakan 

kondisi industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan, karena semakin tinggi piutang dalam penjualan maka 

menunjukan bahwa akun piutang yaitu aktiva yang memiliki dampak 

pemalsuan tinggi yang dilakukan manajemen. 

2. Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

 Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial ketidakefektifan 

pengawasan yang diproksikan dengan BDOUT tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahhan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, maka H2 ditolak. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian  dari Edi dan Victoria (2018), 

namun sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati, dkk. (2017) yang 

menyatakan ketidakefektifan pengawasan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menandakan banyaknya jumlah 
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dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak menjamin 

perusahaan tersebut tidak melakukan  kecurangan laporan kuangan, karena 

pembentukan komisaris independen oleh perusahaan mungkin hanya untuk 

memenuhi regulasi saja. Selain itu, hampir seluruh perusahaan besar seperti 

perusaahan manufaktur yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia hampir semua 

memiliki komisaris independen yang lebih dari 1 orang. 

3. Pengaruh Kondisi Industri Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

 Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial struktur organisasi yang 

diproksi dengan TURNOVER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahhan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, maka H3 ditolak. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian Skousen, et al., (2009), serta Bayagub, 

dkk., (2018) yang menunjukan bahwa struktur organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitan Wahyuni Dan Budiwitjaksono (2017) yang menyatakan 

struktur organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan, karena perubahaan struktur organisasi dalam pergantian direksi 

tidak selalu berhubungan dengan praktik manajemen laba, perubahan direksi 

pasti dilahkukan oleh perusahaan untuk memperbaiki kinerja perusahaan 

dengan menganggap direksi yang baru lebih kompeten  dari pada direksi 

sebelumnya sesuai dengan RUPS yang sudah disepakati. Selain itu, manajemen 

perusahaan mungkin mempunyai alasan sendiri mengapa melahkukan 

pergantian direksi, seperti misalnya direksi yang menjabat sebelumnya 
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mengalami sakit  dan meninggal dunia, oleh karena itu manajemen 

kepengurusan akan melahkukan perubahan struktur organisasi sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang sudah ditetapkan perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini dilahkukan berdasarkan teori fraud triangle  khususnya dari 

segi faktor peluang, yaitu dari pengaruh kondisi industri, ketidakefektifan 

pengawasan, dan struktur organisasi. Berdasarkan pembahasan dalam bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Kondisi industri yang di proksikan dengan RECEIVABLE berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. Dengan demikian RECEIVABLE merupakan salah satu peluang bagi 

manajemen perusahaan untuk melahkukan kecurangan laporan keuangan. 

b. Ketidakefektifan pengawasan yang diproksi dengan BDOUT tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. Hal tersebut dikarenakan banyaknya jumlah komisaris independen 

dalam suatu perusahaan belum mampu mendeteksi terjadinya  kecurangan 

laporan keuangan. Pembentukan komisaris independen oleh perusahaan 

mungkin hanya untuk memenuhi regulasi saja. 

c. Struktur Organisasi yang diproksikan dengan TURNOVER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. Hasil penelitian tersebut memiliki arti bahwa, pergantian direksi tidak 

dapat memepengaruhi kecurangan laporan keuangan, pergantian direksi 

bisa saja dikarenakan direksi yang menjabat sebelumnya mengalami sakit  

dan meninggal dunia. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor yang lain dari teori 

fraud triangle  seperti fakor tekanan dan faktor rasionalisasi. Serta meneliti teori 

lain yang bekaitan dengn kecurangan seperti teori fraud diamond dan fraud 

pentagon. Selain itu untuk populasi penelitian juga di sarankan menggunakan 

perusahaan selain manufaktur.  
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